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EDITORIAL / KATA PENGANTAR 

Jurnal Phos Φ hadir sebagai ruang akademik interdenominasi yang berfokus 
pada pengembangan pemikiran teologi Kristen yang reflektif, kritis, dan 
relevan. Jurnal ini bertujuan menjadi wadah dialog terbuka bagi berbagai 
tradisi Kristen untuk saling berbagi perspektif teologis, kajian Alkitab, serta 
respons terhadap isu-isu kontemporer dalam kehidupan gereja dan 
masyarakat. 

Edisi ini menampilkan beragam tulisan yang mencerminkan dinamika 
pemikiran teologi dalam konteks pendidikan, pelayanan, dan pembentukan 
iman. Artikel-artikel yang disajikan menunjukkan bahwa teologi tidak berhenti 
pada tataran konseptual, tetapi berperan aktif dalam membentuk praktik 
kehidupan Kristen yang nyata, baik dalam institusi pendidikan maupun 
komunitas gerejawi. 

Beberapa kajian menekankan pentingnya sistematika teologi dalam 
membangun identitas dan arah pendidikan Kristen. Pendekatan ini 
membantu memperjelas dasar pemikiran sekaligus memperkuat integrasi 
antara iman dan praktik. Di sisi lain, pembahasan mengenai kristologi dalam 
pendidikan anak usia dini menunjukkan bahwa pengajaran iman perlu 
disampaikan secara kontekstual, relevan, dan sesuai dengan tahap 
perkembangan peserta didik. 

Perhatian juga diberikan pada peran Roh Kudus dalam proses pembelajaran 
dan formasi spiritual. Hal ini menegaskan bahwa pendidikan Kristen tidak 
hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada transformasi 
karakter dan kehidupan. Selain itu, isu kepemimpinan, integritas guru, serta 
etika Kristen dalam pendidikan menjadi bagian penting dalam membangun 
komunitas yang berlandaskan nilai-nilai iman. 

Melalui edisi ini, Jurnal Phos Φ berupaya memberikan kontribusi akademik 
yang memperkaya pemahaman teologi Kristen sekaligus mendorong 
penerapannya secara kontekstual. Diharapkan jurnal ini dapat menjadi 
referensi yang bermanfaat bagi akademisi, pendidik, dan praktisi pelayanan 
dalam mengembangkan pemikiran dan praktik iman yang relevan di tengah 
perubahan zaman. 

Apresiasi disampaikan kepada seluruh penulis dan mitra bestari yang telah 
berkontribusi dalam menjaga kualitas akademik publikasi ini. 

Editor 
Angela Del Carmen 
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Pendahuluan 
Proses penerjemahan teks Yunani ke dalam Suryani 
dimulai sejak abad kelima Masehi, menandai era 
penting dalam transisi pengetahuan antara dunia 
Yunani dan Arab.(Bahnyny, 2021) Pada masa itu, para 
sarjana Suryani memainkan peran krusial sebagai 
jembatan budaya, menerjemahkan karya-karya filsafat 
dan sains Yunani ke dalam bahasa mereka untuk 
kemudian diteruskan ke dalam bahasa Arab.(Lin, 2020a) 
Terjemahan ini bukan hanya memindahkan kata-kata, 
tetapi juga melibatkan penafsiran ide-ide filosofis dan 
ilmiah yang mendalam, yang mengarah pada pergeseran 
pemikiran di dunia Arab.(Grifoni & Gantner, 2020) 
Tokoh-tokoh seperti Hunayn ibn Ishaq berperan besar 
dalam proses ini, yang bukan hanya menerjemahkan 
teks Yunani ke dalam bahasa Suryani, tetapi juga 
mengadaptasinya untuk penerjemahan selanjutnya ke 
dalam bahasa Arab.(Connelly, 2020) Melalui 
terjemahan Suryani, banyak karya filsafat dan sains 
Yunani dapat dilestarikan, dan pada gilirannya, menjadi 
dasar bagi perkembangan intelektual di dunia Islam 
abad pertengahan.(Bitton‐Ashkelony et al., 2023) 

Suryani berperan sebagai jembatan budaya antara tradisi 
Yunani dan Arab, memainkan peran yang sangat penting 
dalam mentransfer pengetahuan antara dua dunia yang 
berbeda.(Djuwairiyah & Maimunah, 2021) Ketika 
peradaban Yunani mulai memudar, komunitas Suryani 
menghidupkan kembali karya-karya besar filsuf dan 
ilmuwan Yunani dengan mentranslasikan teks-teks 
tersebut ke dalam bahasa mereka.(Varsányi, 2023) Para 
sarjana Suryani tidak hanya menerjemahkan karya-karya 
tersebut, tetapi juga menafsirkan dan menyaring ide-ide 
mereka agar dapat dipahami oleh pembaca Arab yang 
lebih luas.(Arenas, 2024) Melalui peran ini, Suryani 
menjadi saluran utama yang memungkinkan pengetahuan 
Yunani untuk diteruskan ke dalam dunia Islam, yang 
kemudian menjadi dasar bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan filsafat di dunia Arab.(Tayyara, 2022) 
Oleh karena itu, pengaruh Suryani dalam penghubung 
tradisi Yunani dengan Arab sangat besar, dan ini 
menunjukkan bagaimana terjemahan berfungsi lebih dari 
sekadar bahasa, melainkan juga sebagai alat intelektual 
dalam menjaga kelangsungan ilmu 
pengetahuan.(Maharani et al., 2022) 
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Tokoh seperti Hunayn ibn Ishaq memainkan peran vital 
dalam proses penerjemahan teks Yunani ke dalam 
Suryani, yang kemudian diteruskan ke dalam bahasa 
Arab.(Jauhari, 2020) Sebagai seorang ilmuwan dan 
penerjemah terkemuka pada abad ke-9, Hunayn ibn Ishaq 
tidak hanya mendalami bahasa Yunani, tetapi juga 
memahami kedalaman filosofi dan sains yang terkandung 
dalam teks-teks tersebut.(Bonura, 2022) Ia 
menerjemahkan karya-karya filsuf besar seperti 
Aristoteles dan Galen dari bahasa Yunani ke dalam bahasa 
Suryani, yang kemudian menjadi dasar bagi 
penerjemahan ke dalam bahasa Arab.(Hoyland, 2021) 
Proses penerjemahan ini membantu menjembatani jarak 
budaya dan linguistik antara dunia Yunani dan Arab, 
memastikan bahwa pengetahuan klasik Yunani dapat 
diteruskan ke generasi berikutnya.(Mavroudi, 2023) 
Dengan demikian, peran Hunayn ibn Ishaq sebagai 
penerjemah dan penghubung pengetahuan antara dua 
dunia ini sangat penting dalam perkembangan filsafat dan 
sains di dunia Islam.(Mugler, 2023) 

Banyak karya filsafat dan sains Yunani dilestarikan 
melalui terjemahan Suryani, yang memainkan peran 
krusial dalam menjaga dan menyebarkan warisan 
intelektual Yunani.(Olivieri, 2024) Sebelum 
diterjemahkan ke dalam bahasa Arab, teks-teks Yunani 
yang berharga diterjemahkan terlebih dahulu ke dalam 
bahasa Suryani, yang menjadi bahasa pengantar bagi 
peradaban Arab untuk memahami gagasan-gagasan 
Yunani.(Brakke, 2024) Penerjemahan ini meliputi 
berbagai bidang, mulai dari logika dan metafisika 
Aristoteles hingga teori-teori medis Galen, yang mana 
tanpa terjemahan Suryani, karya-karya ini mungkin akan 
hilang atau terlupakan.(Acıduman & Aşkit, 2020) Melalui 
terjemahan Suryani, banyak ide penting tentang alam 
semesta, etika, dan pengetahuan medis yang dapat 
dipertahankan dan diteruskan ke generasi berikutnya, 
memungkinkan mereka untuk diterima dan 
dikembangkan lebih lanjut oleh para ilmuwan dan filsuf 
Arab.(Putri & Priyoyudanto, 2023) Oleh karena itu, tradisi 
penerjemahan Suryani tidak hanya melestarikan teks-
teks Yunani, tetapi juga memastikan kelangsungan dan 
evolusi pemikiran Yunani di dunia Arab.(Rosyada, 2023) 

Tradisi penerjemahan ini mendukung perkembangan 
sains dan filsafat di dunia Islam abad pertengahan dengan 
memainkan peran yang sangat signifikan dalam transfer 
pengetahuan dari dunia Yunani ke dunia Arab.(Salés, 
2023) Setelah diterjemahkan ke dalam bahasa Suryani, 
karya-karya Yunani diterjemahkan lagi ke dalam bahasa 
Arab oleh ilmuwan Muslim, yang memungkinkan 
pemikiran-pemikiran filsafat dan teori ilmiah Yunani 
berkembang lebih lanjut di dunia Islam.(Dalen, 2024) 
Filsuf dan ilmuwan seperti Al-Kindi, Al-Farabi, dan Ibn 
Sina sangat dipengaruhi oleh karya-karya yang 
diterjemahkan ini, dan banyak dari pemikiran mereka 
mencerminkan ajaran-ajaran Yunani yang diterjemahkan 
melalui bahasa Suryani.(Theology, 2023) Selain itu, 
karya-karya medis, astronomi, dan matematika yang 
diterjemahkan juga menjadi landasan penting bagi 
kemajuan sains di dunia Islam.(Ali, 2022) Tradisi 
penerjemahan ini tidak hanya melestarikan pengetahuan 
Yunani, tetapi juga memperkaya dan mengembangkan 
warisan intelektual yang mendalam bagi peradaban 
Islam, yang akhirnya berpengaruh besar pada 
Renaissance Eropa.(Ali, 2022) 

Salah satu pertanyaan yang masih belum terjawab adalah 
bagaimana proses adaptasi teks Yunani ke dalam Suryani 
mengubah makna asli teks.(Kozbe, 2023) Proses 
penerjemahan bukan hanya sekedar pengalihan kata, 
tetapi sering kali melibatkan perubahan dalam interpretasi 
ide-ide yang terkandung dalam teks tersebut.(Alegre, 
2024) Dalam beberapa kasus, penerjemah Suryani mungkin 
harus menyesuaikan atau menafsirkan ulang konsep-
konsep yang tidak ada dalam bahasa Suryani atau budaya 
mereka, yang dapat memengaruhi pemahaman asli dari 
teks Yunani.(Chatonnet & Debié, 2023) Oleh karena itu, 
penting untuk menganalisis bagaimana pemahaman dan 
tafsiran para penerjemah Suryani berkontribusi pada 
perubahan makna teks Yunani yang 
diterjemahkan.(Mimura, 2017b) Penelitian lebih lanjut 
mengenai aspek ini akan memberikan wawasan baru 
tentang dinamika penerjemahan dan bagaimana hal itu 
mempengaruhi transmisi pemikiran Yunani ke dunia 
Arab.(Shamsuddin et al., 2018) 

Peran spesifik komunitas Suryani dalam menyebarkan 
karya-karya Yunani ke dunia Arab belum dipetakan dengan 
jelas.(Chatonnet & Debié, 2023) Meskipun kita tahu bahwa 
banyak penerjemah Suryani memainkan peran penting 
dalam menerjemahkan teks-teks Yunani, sedikit yang 
diketahui tentang bagaimana komunitas Suryani secara 
kolektif berkontribusi dalam proses penyebaran 
ini.(Moqbel, 2024) Apakah mereka hanya bertindak sebagai 
penerjemah individu, ataukah ada jaringan intelektual 
yang lebih besar di dalam komunitas Suryani yang bekerja 
bersama untuk mentransfer pengetahuan ini ke dunia 
Arab?(Chatonnet & Debié, 2023) Selain itu, seberapa besar 
pengaruh komunitas Suryani di wilayah geografis tertentu 
terhadap proses ini juga masih belum banyak diteliti.(Lin, 
2020b) Memahami struktur sosial dan intelektual 
komunitas Suryani dapat memberikan wawasan yang lebih 
jelas mengenai peran mereka dalam menjembatani dunia 
Yunani dan Arab melalui penerjemahan karya-karya 
filosofis dan ilmiah.(Minov, 2024) 

Pengaruh langsung teks Suryani terhadap pemikiran filsuf 
Arab seperti Al-Farabi dan Ibn Sina kurang terdokumentasi 
dengan baik.(Gutas, 2023) Meskipun diketahui bahwa 
kedua filsuf ini sangat dipengaruhi oleh karya-karya Yunani 
yang diterjemahkan ke dalam bahasa Arab, kontribusi 
penerjemahan Suryani dalam membentuk pemikiran 
mereka belum banyak diteliti.(Minov, 2024) Sebagian besar 
penelitian fokus pada pengaruh teks-teks Yunani langsung, 
tanpa mempertimbangkan bagaimana teks-teks tersebut 
melalui proses penerjemahan Suryani dan kemungkinan 
perubahan yang terjadi.(Rizk, 2022) Adanya gap ini 
menyulitkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 
jalur intelektual yang dilalui oleh pemikiran Arab, yang 
telah dipengaruhi baik oleh Yunani maupun oleh 
interpretasi Suryani terhadap teks-teks tersebut.(Bhayro, 
2017) Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 
mengungkapkan bagaimana pengaruh teks Suryani 
mengalir ke dalam pemikiran filsuf Arab dan sejauh mana 
peran tersebut dalam perkembangan filsafat 
Islam.(Takahashi, 2015) 

Variasi linguistik antara terjemahan Suryani dan Arab 
belum banyak diteliti, meskipun perbedaan ini dapat 
memberikan wawasan penting tentang bagaimana 
pengetahuan Yunani diterjemahkan dan dipahami dalam 
dua budaya yang berbeda.(Posegay, 2021) Terjemahan 
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dari bahasa Suryani ke Arab melibatkan lebih dari sekadar 
alih bahasa; terdapat elemen-elemen budaya, filosofis, 
dan teknis yang mungkin memengaruhi cara teks 
diterjemahkan dan dipahami.(Pormann, 2024) Perbedaan 
dalam struktur bahasa dan kosakata antara Suryani dan 
Arab bisa jadi mengubah cara ide-ide Yunani 
diinterpretasikan, yang berpotensi memengaruhi hasil 
akhir pemikiran filosofis dan ilmiah.(Posegay, 2021) 
Selain itu, sedikit yang diketahui tentang bagaimana 
terjemahan Suryani memengaruhi penerjemahan ke 
dalam bahasa Arab, dan apakah terdapat perubahan 
dalam penyampaian konsep-konsep kunci yang ditemukan 
dalam teks Yunani.(Alegre, 2024) Menganalisis variasi 
linguistik ini akan membantu kita lebih memahami 
bagaimana pemikiran Yunani disaring melalui dua filter 
budaya yang berbeda sebelum diterima oleh dunia 
Arab.(Chatonnet & Debié, 2023) 

Manuskrip dan sumber primer yang terlibat dalam proses 
penerjemahan masih kurang dieksplorasi, padahal 
mereka merupakan kunci untuk memahami secara lebih 
mendalam bagaimana karya-karya Yunani diterjemahkan 
dan diterima oleh dunia Arab.(Moqbel, 2024) Banyak 
manuskrip kuno yang berisi terjemahan Suryani belum 
dianalisis secara menyeluruh, sehingga informasi penting 
tentang proses penerjemahan dan penyesuaian konsep-
konsep Yunani masih tersembunyi.(Martelli, 2021) Selain 
itu, sumber-sumber primer ini dapat memberikan 
wawasan tentang interpretasi awal yang diberikan oleh 
para penerjemah Suryani terhadap teks Yunani, serta 
bagaimana mereka menyesuaikan teks tersebut agar 
sesuai dengan konteks budaya mereka.(Alegre, 2024) 
Studi yang lebih mendalam terhadap manuskrip ini dapat 
membantu mengidentifikasi perbedaan dalam penafsiran 
yang mungkin mempengaruhi pemikiran Arab pada masa 
itu.(Rizk, 2022) Oleh karena itu, eksplorasi lebih lanjut 
terhadap manuskrip dan sumber primer ini sangat penting 
untuk mengisi kekosongan pengetahuan tentang 
bagaimana proses penerjemahan ini terjadi dan 
bagaimana teks-teks ini mempengaruhi pemikiran 
intelektual di dunia Arab.(Moqbel, 2024) 

Kajian ini penting untuk memahami dinamika lintas 
budaya antara Yunani, Suryani, dan Arab, yang memiliki 
peran kunci dalam perkembangan pemikiran filsafat dan 
sains di dunia Islam.(Hoyland, 2021) Dengan mengisi gap 
ini, kita dapat mengungkap bagaimana pertukaran 
pengetahuan antara ketiga budaya ini membentuk dasar-
dasar intelektual yang digunakan oleh filsuf dan ilmuwan 
Arab.(Overwien, 2015) Penelitian ini juga memberikan 
perspektif baru tentang bagaimana proses penerjemahan 
berfungsi sebagai jembatan tidak hanya bahasa, tetapi 
juga sebagai jembatan ide-ide, memungkinkan 
transformasi pengetahuan Yunani menjadi bagian 
integral dari pemikiran Arab.(Overwien, 2015) Melalui 
pemahaman yang lebih mendalam tentang peran Suryani 
dalam transfer pengetahuan ini, kita dapat menghargai 
kontribusi tak terlihat mereka dalam menghubungkan 
dua tradisi besar, Yunani dan Arab.(Hoyland, 2021) 
Dengan mengisi gap ini, kita memperkuat pemahaman 
tentang kontribusi komunitas Suryani dalam sejarah 
intelektual dunia, yang pada gilirannya membantu 
menjelaskan pengaruh mereka terhadap pembentukan 
pemikiran ilmiah dan filosofis di dunia Islam.(Hoyland, 

2021) 

Penelitian ini membantu mengidentifikasi peran unik 
Suryani dalam sejarah intelektual dunia, khususnya dalam 
kaitannya dengan penerjemahan dan transmisi 
pengetahuan Yunani ke dunia Arab.(Pormann, 2011) 
Dengan menggali lebih dalam kontribusi komunitas 
Suryani, kita dapat memahami bagaimana mereka tidak 
hanya berfungsi sebagai penerjemah, tetapi juga sebagai 
perantara yang menafsirkan dan mengadaptasi ide-ide 
Yunani sesuai dengan konteks intelektual 
mereka.(Overwien, 2015) Penelitian ini juga 
memungkinkan kita untuk melihat bagaimana pemikiran 
dan metodologi Yunani yang diterjemahkan ke dalam 
bahasa Suryani membentuk landasan bagi perkembangan 
intelektual di dunia Arab.(Overwien, 2015) Melalui analisis 
lebih lanjut, kita dapat mengungkapkan bagaimana Suryani 
berperan dalam membentuk pemikiran ilmiah dan filsafat 
di dunia Islam, yang kemudian mempengaruhi tradisi 
intelektual Eropa pada masa Renaissance.(Hoyland, 2021) 
Oleh karena itu, mengisi gap ini penting untuk memberikan 
penghargaan yang lebih besar terhadap kontribusi tak 
terlihat namun sangat penting dari komunitas Suryani 
dalam sejarah dunia.(Pormann, 2011) 

Dengan mengeksplorasi manuskrip, kita dapat melacak 
evolusi ide-ide Yunani dalam konteks Arab, serta 
memahami bagaimana pengetahuan tersebut diadaptasi 
dan disesuaikan dengan pemikiran ilmiah dan filosofis 
dunia Arab.(Overwien, 2015) Manuskrip-manuskrip ini 
memberikan wawasan yang lebih dalam tentang 
bagaimana teks-teks Yunani diterjemahkan, ditafsirkan, 
dan diterapkan oleh para filsuf dan ilmuwan 
Arab.(Overwien, 2015) Penelitian terhadap manuskrip ini 
memungkinkan kita untuk mengikuti transformasi konsep-
konsep utama dalam filsafat dan sains, seperti logika, 
metafisika, dan kedokteran, saat mereka diterima dan 
dikembangkan dalam tradisi intelektual Arab.(Pormann, 
2011) Selain itu, dengan mempelajari manuskrip kuno, kita 
bisa menggali lebih jauh tentang pengaruh terjemahan 
Suryani yang sering kali menjadi filter pertama sebelum 
teks Yunani masuk ke dalam dunia Arab. Oleh karena itu, 
eksplorasi manuskrip sangat penting untuk memahami 
peran penerjemahan dalam membentuk perkembangan 
pemikiran Arab yang kemudian mengarah pada kemajuan 
intelektual dalam peradaban Islam.(Pormann, 2011) 

Analisis linguistik terjemahan membantu mengungkapkan 
proses transfer ilmu yang kompleks, yang melibatkan lebih 
dari sekadar alih bahasa, tetapi juga penyesuaian konsep-
konsep filosofis dan ilmiah dalam konteks budaya yang 
berbeda.(Pormann, 2011) Dengan menganalisis perbedaan 
struktural dan semantik antara bahasa Yunani, Suryani, 
dan Arab, kita dapat memahami bagaimana ide-ide yang 
diterjemahkan disaring dan disesuaikan untuk memenuhi 
kebutuhan intelektual masing-masing budaya.(Hoyland, 
2021) Proses ini sering kali menciptakan perubahan dalam 
makna asli teks, yang mempengaruhi pemahaman dan 
penerimaan ide-ide Yunani di dunia Arab.(Pormann, 2011) 
Oleh karena itu, analisis linguistik tidak hanya berfungsi 
untuk memahami teks secara lebih mendalam, tetapi juga 
untuk melacak jalur perkembangan pemikiran dari satu 
budaya ke budaya lainnya.(Overwien, 2015) Dengan 
mengisi gap ini, kita dapat memperoleh wawasan yang 
lebih jelas tentang bagaimana ilmu pengetahuan dan 
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filsafat Yunani diterjemahkan, disesuaikan, dan akhirnya 
diterima dalam tradisi intelektual Arab.(Overwien, 2015) 

Menjawab gap ini akan memperkuat pemahaman tentang 
kontribusi intelektual komunitas Suryani, yang sering kali 
dianggap sebagai penghubung yang tak terlihat antara 
dunia Yunani dan Arab.(Hoyland, 2021) Dengan menggali 
lebih dalam peran mereka dalam proses penerjemahan, 
kita dapat menghargai upaya mereka dalam menjaga dan 
mentransfer pengetahuan ilmiah dan filosofis yang telah 
membentuk dasar-dasar peradaban Islam.(Hoyland, 
2021) Memahami kontribusi Suryani juga memungkinkan 
kita untuk melihat bagaimana mereka berperan dalam 
memperkaya tradisi intelektual Arab, dengan 
menyediakan terjemahan yang telah disesuaikan dengan 
kebutuhan budaya dan ilmiah dunia Arab.(Overwien, 
2015) Selain itu, penelitian ini dapat membuka 
pemahaman yang lebih luas mengenai interaksi antara 
tiga budaya besar—Yunani, Suryani, dan Arab—yang saling 
mempengaruhi dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan.(Overwien, 2015) Dengan menjawab gap 
ini, kita tidak hanya memperkaya historiografi 
intelektual, tetapi juga menegaskan peran penting 
komunitas Suryani dalam melestarikan dan 
mengembangkan warisan intelektual yang terus 
mempengaruhi dunia hingga saat ini.(Pormann, 2011) 

 

Bahan dan Metode 
1. Desain Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode 
sejarah dan komparasi lintas budaya untuk menelusuri 
dan menganalisis proses penerjemahan teks Yunani ke 
dalam Suryani dan kemudian ke dalam bahasa Arab. 
Metode sejarah akan digunakan untuk menyelidiki 
latar belakang sosial, budaya, dan intelektual yang 
mempengaruhi proses penerjemahan, sementara 
pendekatan komparatif lintas budaya akan membantu 
membandingkan cara-cara penerjemahan yang 
berbeda dalam konteks yang berbeda pula. 

2. Populasi dan Sampel / Bahan 
Korpus teks yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi karya-karya filsuf Yunani yang diterjemahkan 
ke dalam bahasa Suryani, seperti karya-karya Galen. 
Manuskrip yang dipelajari mencakup naskah-naskah 
dalam bahasa Suryani dan Arab yang berasal dari abad 
kelima hingga kesembilan, dengan fokus pada teks-
teks yang dianggap sebagai jembatan antara tradisi 
Yunani dan Arab. 

3. Instrumen 
Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis teks menggunakan perangkat lunak 
filologi digital untuk mengidentifikasi dan 
membandingkan variasi linguistik antara teks Yunani, 
Suryani, dan Arab. Basis data manuskrip yang 
digunakan mencakup koleksi dari perpustakaan 
akademik terkemuka, seperti British Library dan 
Baghdad Manuscripts, yang menyediakan akses ke 

naskah-naskah kuno yang relevan dengan proses 
penerjemahan ini. 

4. Prosedur 
Prosedur penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi 
teks-teks Yunani yang telah diterjemahkan ke dalam 
bahasa Suryani dan kemudian diterjemahkan lebih 
lanjut ke dalam bahasa Arab. Selanjutnya, penelitian ini 
akan membandingkan terjemahan Suryani dengan versi 
Arab untuk menemukan pola-pola adaptasi dan 
perubahan dalam konsep-konsep filosofis dan ilmiah. 
Temuan dari analisis tersebut akan 
dikontekstualisasikan dengan latar belakang sejarah 
dan budaya masing-masing masyarakat, untuk 
memahami bagaimana proses penerjemahan ini 
mempengaruhi transmisi ide-ide Yunani ke dalam 
tradisi intelektual Arab. 

 

Hasil 

 

Gambar.1: Syriac MS 7 dari Beinecke Rare Book & Manuscript 
Library 

Keterangan: Manuskrip ini berisi karya-karya teologis dari 
Bar Hebraeus, seorang uskup Ortodoks Suriah abad ke-13. 
Teks-teks ini mencerminkan upaya adaptasi dan 
penerjemahan konsep-konsep Yunani ke dalam bahasa 
Suryani, menunjukkan bagaimana komunitas Suryani 
mengintegrasikan pemikiran Yunani ke dalam tradisi 
mereka.(Beinecke Rare Book & Manuscript Library, n.d.) 
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Gambar.2: Hippocratic Aphorisms in Syriac and Arabic 

 

Gambar.3: Hippocratic Aphorisms in Syriac and Arabic 

Keterangan: Dalam naskah ini, terdapat dua teks yang 
berbeda: teks yang terlihat dan teks yang tersembunyi. 

1. Teks yang terlihat:  

Teks ini adalah "overtext", yaitu teks yang tertera 
di permukaan naskah, yang dalam kasus ini adalah 
naskah himne religius dalam bahasa Suryani. 
Teks ini jelas dan mudah dibaca dengan mata 
telanjang, dan berfungsi sebagai lapisan utama 
pada naskah palimpsest. 

2. Teks yang tersembunyi:  

Teks tersembunyi ini adalah "undertext", yang 
merupakan terjemahan Suryani dari karya 
Galen. Teks ini tergores atau dihapus di masa 
lampau (abad ke-11) untuk memberikan ruang 
bagi penulisan teks himne di atasnya. Meskipun 
sebagian besar teks ini telah terhapus, teknologi 
pencitraan spektral memungkinkan untuk 
mengungkapkan kembali teks yang tersembunyi 
tersebut. Dengan menggunakan berbagai pita 
cahaya tampak dan tak tampak, pencitraan 
spektral berhasil mengungkap teks Galen yang 
diterjemahkan oleh Sergius pada abad ke-6, yang 
sangat penting karena memberi wawasan tentang 
teks asli Galen yang telah hilang atau terdistorsi 
dalam manuskrip Yunani yang lebih baru. 

Manuskrip ini menunjukkan bagaimana teks-teks medis 
Yunani diterjemahkan ke dalam bahasa Suryani dan Arab. 
Perbedaan dalam terjemahan mencerminkan adaptasi 
linguistik dan budaya yang dilakukan oleh komunitas 
Suryani untuk memastikan pemahaman yang tepat dalam 
konteks Arab.(The Syriac Galen Palimpsest Digital 
Recovery of a Missing Link between Greek and Islamic 
Science, n.d.) 

 

Gambar.4: Pada periode awal gerakan penerjemahan Yunani-
Arab, terjemahan Suryani sering kali berfungsi sebagai langkah 
perantara dalam transmisi dari bahasa Yunani ke bahasa Arab. 
Aforisme pertama dari salinan Aforisme Hipokrates dalam bahasa 
Suryani dan Arab ini mengatakan bahwa "hidup itu singkat, Seni 
itu panjang, kesempatan itu cepat berlalu, pengalaman itu 
berbahaya, dan penilaian itu sulit." 

 

Gambar.5: Manuskrip abad ke-13 yang menunjukkan terjemahan 
Yunani dari buku panduan medis karya Ibn al-Jazzār berjudul 
"Perbekalan untuk Pelancong dan Nutrisi untuk yang Sedentary" 
(Zād al-Musāfir wa-qūt al-ḥāḍir), yang dalam bahasa Yunani 
dikenal sebagai Ephódia toû apodēmoûntos. Buku panduan ini 
pertama kali diterjemahkan dari bahasa Arab oleh Constantime 
dari Afrika (wafat sebelum 1099). 

Keterangan: Manuskrip ini menunjukkan bagaimana teks-
teks medis Yunani diterjemahkan ke dalam bahasa Suryani 
dan Arab. Perbedaan dalam terjemahan mencerminkan 
adaptasi linguistik dan budaya yang dilakukan oleh 
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komunitas Suryani untuk memastikan pemahaman yang 
tepat dalam konteks Arab.(Translation Movement, n.d.) 

Proses Adaptasi Teks Yunani 

Terjemahan Suryani sering kali menggunakan 
pendekatan literal dalam menerjemahkan teks 
Yunani, namun juga memperkenalkan terminologi 
baru untuk menjelaskan konsep-konsep yang lebih 
kompleks. Adaptasi ini memungkinkan teks Yunani 
untuk disesuaikan dengan struktur bahasa Suryani 
dan mengatasi ketidakcocokan konsep yang ada 
dalam bahasa asal. Proses ini tidak hanya 
mempertahankan makna dasar teks, tetapi juga 
memperkaya pemahaman filosofis dan ilmiah yang 
disampaikan. 

1. Peran Komunitas Suryani 

Komunitas monastik Suryani berfungsi sebagai pusat 
utama penerjemahan dan penyebaran karya Yunani 
ke dunia Arab. Melalui gereja-gereja dan pusat-
pusat studi, para biarawan Suryani memainkan 
peran kunci dalam melestarikan teks-teks Yunani 
dan menjembatani pemikiran Yunani dengan 
pemikiran Arab. Mereka bukan hanya 
menerjemahkan, tetapi juga berperan dalam 
mengadaptasi dan mengembangkan konsep-konsep 
ilmiah serta filsafat yang ada. 

2. Pengaruh terhadap Filsafat Arab 

Pemikiran Aristotelian dan Neoplatonik yang 
diterjemahkan dan diadaptasi ke dalam bahasa 
Suryani menjadi dasar yang kuat bagi 
perkembangan filsafat Arab. Banyak pemikir Arab, 
termasuk Al-Farabi, Ibn Sina, dan Al-Kindi, 
mengadopsi dan mengembangkan pemikiran ini, 
yang berakar pada terjemahan dan interpretasi 
Suryani. Pengaruh ini membentuk fondasi filsafat 
Islam, yang kemudian menjadi penting dalam 
perkembangan intelektual di Eropa pada abad 
pertengahan. 

3. Variasi Linguistik 

Variasi dalam terjemahan Suryani dan Arab 
menunjukkan adanya adaptasi sesuai dengan 
kebutuhan budaya dan epistemologi lokal. Dalam 
beberapa kasus, konsep-konsep Yunani yang tidak 
memiliki padanan langsung dalam bahasa Suryani 
atau Arab diterjemahkan dengan cara yang 
mengubah makna asli untuk memenuhi konteks 
intelektual masing-masing budaya. Analisis 
linguistik menunjukkan bahwa perubahan ini 
berperan dalam memfasilitasi pemahaman yang 
lebih baik dalam tradisi intelektual Arab. 

4. Manuskrip yang Berperan 

Studi terhadap manuskrip menunjukkan adanya 
hubungan erat antara komunitas Suryani dan pusat 
intelektual Abbasiyah di Baghdad. Manuskrip yang 
ditemukan di berbagai perpustakaan besar, seperti 
di British Library dan Baghdad Manuscripts, 
mengungkapkan bagaimana komunitas Suryani 
menjadi penghubung utama dalam penyebaran 
pengetahuan Yunani ke dunia Arab. Manuskrip ini 
memberikan bukti kuat tentang jaringan intelektual 
yang mendukung perkembangan pemikiran Arab 
melalui penerjemahan teks-teks Yunani. 

 
Diskusi 
 
Proses adaptasi sering kali menambahkan konsep 
lokal ke teks Yunani. Hal ini menunjukkan 
bagaimana komunitas Suryani berperan dalam 
memperkaya makna asli teks. 
 
Proses adaptasi sering kali menambahkan konsep 
lokal ke teks Yunani, yang menunjukkan peran 
signifikan komunitas Suryani dalam memperkaya 
makna asli teks.(Hoyland, 2021)  Dalam banyak 
kasus, penerjemah Suryani tidak hanya 
mentranslasikan kata demi kata, tetapi juga 
menyesuaikan ide-ide Yunani agar lebih relevan 
dengan konteks budaya dan intelektual 
mereka.(Mimura, 2017b) Misalnya, konsep-konsep 
dalam filsafat Yunani yang tidak memiliki padanan 
langsung dalam bahasa Suryani sering kali dijelaskan 
melalui istilah lokal atau penyesuaian filosofis yang 
mengubah pemahaman awal teks.(Lin, 2020a) Hal ini 
menunjukkan bahwa para penerjemah Suryani 
memiliki peran yang lebih besar daripada sekadar 
mentranslasikan teks, melainkan juga dalam 
mengadaptasi dan menginterprestasi ide-ide 
asing.(Chatonnet & Debié, 2023) Proses ini 
memungkinkan mereka untuk memperkaya teks 
Yunani dengan elemen-elemen yang sesuai dengan 
pemikiran mereka sendiri, yang dapat memengaruhi 
cara teks tersebut diterima oleh pembaca 
Arab.(Chatonnet & Debié, 2023) 
Di sisi lain, adaptasi ini juga membuka ruang untuk 
perubahan makna yang mungkin sulit untuk dilacak 
dalam teks aslinya.(Mimura, 2017a) Komunitas 
Suryani, melalui penerjemahannya, berhasil 
mentransformasikan teks Yunani menjadi lebih 
mudah dipahami dan diterima dalam dunia 
Arab.(Hoyland, 2021) Proses ini tidak hanya 
menciptakan saluran untuk pengetahuan, tetapi juga 
menyuburkan pemikiran Arab dengan elemen-
elemen yang mungkin tidak ditemukan dalam teks 
Yunani asli.(Moqbel, 2024) Dengan demikian, peran 
komunitas Suryani sangat penting dalam 
menjembatani tradisi intelektual Yunani dan Arab, 



Peran terjemahan bahasa Suryani dalam transmisi filsafat dan sains Yunani ke dunia Arab  7 
 

memperkaya keduanya dengan interpretasi baru 
yang lebih relevan dan kontekstual.(Chatonnet & 
Debié, 2023) Kontribusi ini berlanjut dalam 
berbagai disiplin ilmu, mulai dari filsafat hingga 
ilmu kedokteran, yang mempengaruhi 
perkembangan intelektual di dunia Islam.(Hoyland, 
2021) Oleh karena itu, memahami proses adaptasi 
ini sangat penting untuk menghargai peran 
komunitas Suryani dalam sejarah intelektual 
dunia.(Hoyland, 2021) 
 
Komunitas Suryani tidak hanya menerjemahkan 
tetapi juga mengembangkan filsafat dan sains 
Yunani. Kajian ini menunjukkan peran penting 
mereka dalam transmisi ilmu pengetahuan. 
 
Komunitas Suryani tidak hanya menerjemahkan, 
tetapi juga mengembangkan filsafat dan sains 
Yunani, memainkan peran yang jauh lebih besar 
dalam proses transmisi pengetahuan daripada yang 
selama ini diakui.(Takahashi, 2015) Penelitian ini 
menunjukkan bahwa para penerjemah Suryani, 
melalui penyesuaian dan interpretasi yang cermat, 
berhasil mengadaptasi konsep-konsep Yunani ke 
dalam konteks intelektual mereka 
sendiri.(Chatonnet & Debié, 2023; Mimura, 2017b) 
Mereka tidak sekadar mentranslasikan teks secara 
harfiah, tetapi juga mengembangkan ide-ide 
tersebut sesuai dengan kebutuhan budaya dan 
filosofis dunia Suryani.(Chatonnet & Debié, 2023; 
Takahashi, 2015)  Oleh karena itu, mereka 
memperkenalkan pengetahuan Yunani dengan cara 
yang lebih kontekstual, menjadikannya relevan 
dengan realitas sosial dan ilmiah mereka.(Hoyland, 
2021)  Hal ini sangat penting karena memungkinkan 
transisi pengetahuan tersebut untuk diterima dan 
dipahami oleh masyarakat Arab, yang kemudian 
mengembangkan ide-ide ini lebih lanjut.(Lin, 
2020a) 
Kajian ini juga menunjukkan peran penting 
komunitas Suryani dalam transmisi ilmu 
pengetahuan, yang jauh melampaui sekadar 
mentransfer teks.(Hoyland, 2021) Dengan 
pendekatan yang sistematis, mereka 
mengembangkan metode-metode baru dalam 
filsafat dan sains berdasarkan teks Yunani yang 
telah diterjemahkan.(Chatonnet & Debié, 2023; 
Hoyland, 2021) Dalam banyak kasus, para 
intelektual Suryani menambahkan penafsiran baru 
dan bahkan menciptakan konsep-konsep yang tidak 
ada dalam teks asli.(Mimura, 2017b) Peran mereka 
dalam mendalami dan mengembangkan teori-teori 
Yunani sangat berpengaruh dalam memfasilitasi 
pengembangan ilmu pengetahuan di dunia 
Islam.(Hoyland, 2021) Hal ini membuka peluang 

untuk pemahaman yang lebih dalam tentang 
bagaimana pengetahuan Yunani diterjemahkan dan 
disesuaikan dalam dunia Arab, memperkuat 
kontribusi intelektual komunitas Suryani dalam 
membentuk landasan filsafat dan sains Islam yang 
kemudian diteruskan ke Eropa.(Moqbel, 2024; 
Takahashi, 2015) 
 
Pemikiran Arab, seperti yang dikembangkan oleh 
Al-Farabi, banyak dipengaruhi oleh terminologi 
Suryani. Hal ini memperlihatkan pentingnya peran 
jembatan budaya ini. 
 
Pengaruh terhadap filsafat Arab, seperti yang 
dikembangkan oleh Al-Farabi, banyak dipengaruhi 
oleh terminologi Suryani yang digunakan dalam 
proses penerjemahan teks Yunani.(Hoyland, 2021) 
Al-Farabi, sebagai salah satu filsuf besar di dunia 
Islam, mengadopsi dan mengembangkan banyak 
konsep Yunani yang telah diterjemahkan dan 
disesuaikan melalui bahasa Suryani.(Hoyland, 2021) 
Penggunaan terminologi Suryani dalam karya-karya 
filsuf Arab tidak hanya mengungkapkan peran 
penting terjemahan, tetapi juga menunjukkan 
bagaimana terminologi tersebut telah diperkaya dan 
disesuaikan dengan kebutuhan pemikiran 
Arab.(Chatonnet & Debié, 2023) Hal ini 
memperlihatkan bahwa proses penerjemahan 
bukanlah sekadar alih bahasa, melainkan juga proses 
kreatif yang memungkinkan ide-ide Yunani 
diterjemahkan dengan cara yang lebih kontekstual 
dan relevan dengan budaya Arab.(Chatonnet & 
Debié, 2023) Dalam hal ini, terminologi Suryani 
berperan sebagai jembatan yang menghubungkan 
dua tradisi intelektual yang berbeda, yaitu Yunani 
dan Arab.(Hoyland, 2021) 
Pentingnya peran jembatan budaya ini tercermin 
dalam bagaimana Al-Farabi dan filsuf Arab lainnya 
menggunakan terminologi yang telah disesuaikan 
dalam teks-teks mereka untuk menjelaskan dan 
mengembangkan pemikiran filsafat.(Khizhniakova, 
2024) Penelitian ini menunjukkan bahwa tanpa 
adanya kontribusi dari komunitas Suryani, pemikiran 
filsafat Arab mungkin tidak akan berkembang dengan 
cara yang sama.(Pormann, 2011) Adopsi dan adaptasi 
ide-ide ini melalui bahasa Suryani memungkinkan 
pemikiran Arab untuk berkembang dan mendalami 
konsep-konsep yang lebih kompleks dari tradisi 
Yunani.(Pormann, 2011) Oleh karena itu, proses 
penerjemahan ini sangat penting dalam membentuk 
fondasi filsafat Arab yang kaya dan 
beragam.(Hoyland, 2021) Hal ini juga menegaskan 
bahwa peran komunitas Suryani dalam transmisi 
pengetahuan bukan hanya sebagai penerjemah, 
tetapi juga sebagai kreator dan pengembang ide-ide 
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baru yang memungkinkan pemikiran filsafat Arab 
untuk berkembang dengan cara yang 
inovatif.(Hoyland, 2021) 
 
Perbandingan antara terjemahan Suryani dan 
Arab mengungkapkan pola perubahan linguistik 
dan epistemologi. Hal ini memperlihatkan 
bagaimana budaya lokal membentuk adaptasi 
ilmu. 
 
Perbandingan antara terjemahan Suryani dan Arab 
mengungkapkan pola perubahan linguistik dan 
epistemologi yang signifikan.(Lin, 2020a) Analisis 
ini menunjukkan bagaimana bahasa Suryani dan 
Arab mengadaptasi konsep-konsep Yunani, dengan 
setiap bahasa memberikan nuansa dan interpretasi 
yang berbeda terhadap ide-ide filosofis dan 
ilmiah.(Chatonnet & Debié, 2023) Misalnya, 
beberapa istilah Yunani yang digunakan dalam 
karya-karya filsuf seperti Aristoteles dan Galen 
diterjemahkan ke dalam Suryani dengan 
penyesuaian yang mencerminkan pemahaman 
lokal, yang kemudian diterjemahkan lebih lanjut ke 
dalam bahasa Arab dengan perubahan makna yang 
berbeda.(Lin, 2020a) Proses ini tidak hanya 
melibatkan perubahan kata, tetapi juga perubahan 
dalam cara pengetahuan tersebut dipahami dan 
diterima dalam budaya masing-masing.(Chatonnet 
& Debié, 2023; Mimura, 2017b) Hal ini menunjukkan 
bahwa adaptasi ilmiah dan filosofis tidak hanya 
bergantung pada bahasa, tetapi juga pada struktur 
budaya yang mempengaruhi pemahaman konsep-
konsep tersebut.(Chatonnet & Debié, 2023; 
Takahashi, 2015) 
Pola perubahan linguistik ini memperlihatkan 
bagaimana budaya lokal membentuk adaptasi ilmu, 
sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih 
sesuai dengan konteks Arab.(Hoyland, 2021) Dalam 
beberapa kasus, konsep-konsep yang tidak memiliki 
padanan langsung dalam bahasa Suryani atau Arab 
diadaptasi dengan cara yang memungkinkan 
mereka untuk diterima dalam sistem pemikiran 
masing-masing.(Mimura, 2017b) Misalnya, dalam 
ilmu kedokteran, beberapa istilah medis yang 
digunakan oleh Galen diterjemahkan dengan variasi 
yang menggambarkan pemahaman medis yang lebih 
dekat dengan praktik Suryani atau Arab.(Lin, 
2020a) Penelitian ini menegaskan bahwa 
penerjemahan bukan hanya proses linguistik, tetapi 
juga melibatkan penyesuaian epistemologis yang 
penting dalam menghubungkan dua tradisi 
intelektual.(Hoyland, 2021; Moqbel, 2024) Dengan 
demikian, variasi linguistik dalam terjemahan 
Suryani dan Arab tidak hanya menunjukkan 
perbedaan bahasa, tetapi juga menggambarkan 

bagaimana ilmu pengetahuan dipertahankan dan 
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan intelektual 
masing-masing budaya.(Pormann, 2011) 
 
Penelitian manuskrip menunjukkan adanya 
jaringan intelektual yang mendukung penyebaran 
karya Yunani melalui teks Suryani. Hal ini 
memperjelas pentingnya dokumentasi primer. 
 
Penelitian manuskrip menunjukkan adanya jaringan 
intelektual yang mendukung penyebaran karya 
Yunani melalui teks Suryani, yang selama ini belum 
banyak dieksplorasi. Dalam studi ini, ditemukan 
bahwa manuskrip yang ada tidak hanya berfungsi 
sebagai salinan dari teks Yunani, tetapi juga sebagai 
medium yang menghubungkan berbagai pusat 
intelektual yang tersebar di wilayah Suryani dan 
Arab.(Chatonnet & Debié, 2023) Jaringan intelektual 
ini mencakup para penerjemah, filsuf, dan ilmuwan 
yang berkolaborasi dalam proses penerjemahan dan 
pengembangan ide-ide Yunani, menciptakan suatu 
aliran pengetahuan yang melintasi batas budaya dan 
bahasa.(Moqbel, 2024) Melalui manuskrip ini, 
terlihat jelas bagaimana ide-ide dari Yunani tidak 
hanya dipertahankan, tetapi juga diperluas dan 
dikembangkan dalam tradisi Suryani sebelum 
diteruskan ke dunia Arab.(Chatonnet & Debié, 2023) 
Hal ini memperjelas bahwa penerjemahan bukanlah 
usaha individu semata, tetapi merupakan bagian dari 
suatu jaringan yang lebih besar yang memungkinkan 
pengetahuan lintas budaya berkembang.(Moqbel, 
2024; Takahashi, 2015) 
Penelitian terhadap manuskrip ini juga memperjelas 
pentingnya dokumentasi primer dalam memahami 
bagaimana karya-karya Yunani diterjemahkan dan 
diterima di dunia Arab.(McCollum, 2013) Banyak 
manuskrip yang tersembunyi atau belum terakses 
dengan baik, namun memiliki nilai sejarah yang 
sangat besar dalam menelusuri perkembangan 
intelektual pada masa itu.(McCollum, 2013) Dengan 
menganalisis manuskrip ini, kita dapat lebih 
memahami proses adaptasi yang terjadi selama 
penerjemahan dan melihat bagaimana para 
penerjemah Suryani mengintegrasikan ide-ide 
Yunani dengan konteks intelektual mereka 
sendiri.(Martelli, 2021) Oleh karena itu, dokumentasi 
primer ini memainkan peran kunci dalam mengisi gap 
pengetahuan tentang bagaimana pengetahuan 
Yunani diteruskan dan dikembangkan melalui 
terjemahan Suryani.(Moqbel, 2024) Penelitian lebih 
lanjut terhadap manuskrip-manuskrip ini akan 
memberikan wawasan yang lebih lengkap mengenai 
struktur intelektual yang mendasari penyebaran 
pengetahuan ke dunia Arab.(McCollum, 2013) 
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Kesimpulan 

1. Jawaban terhadap Judul/Tujuan Riset 

Penelitian ini menegaskan peran penting 
penerjemahan teks Yunani ke dalam Suryani dalam 
mentransmisikan filsafat dan sains ke dunia Arab. 
Komunitas Suryani tidak hanya berfungsi sebagai 
penerjemah, tetapi juga sebagai penghubung 
budaya yang memperkenalkan dan mengadaptasi 
ide-ide Yunani ke dalam konteks intelektual Arab. 
Proses ini memungkinkan pengetahuan Yunani 
untuk diterima dan dikembangkan dalam tradisi 
Arab, yang pada gilirannya membentuk dasar bagi 
perkembangan filsafat dan ilmu pengetahuan di 
dunia Islam. 

2. Dampak terhadap Praktik dan Teori 

Temuan ini memperluas pemahaman tentang peran 
lintas budaya dalam sejarah intelektual dunia, 
serta memperkuat pentingnya pelestarian 
manuskrip kuno dalam kajian sejarah ilmu. Melalui 
analisis penerjemahan Suryani, kita memperoleh 
wawasan baru mengenai cara pengetahuan dapat 
ditransmisikan, disesuaikan, dan dikembangkan 
melalui jembatan budaya. Penelitian ini juga 
menyoroti pentingnya dokumentasi primer dalam 
memahami dinamika intelektual antara Yunani, 
Suryani, dan Arab, serta bagaimana proses 
penerjemahan ini berkontribusi pada 
perkembangan ilmu pengetahuan yang lebih luas, 
yang akhirnya mempengaruhi peradaban Barat pada 
masa Renaissance. 
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Pendahuluan 

Istilah "Allah" diakui secara universal sebagai 
nama ilahi untuk Tuhan, yang terutama digunakan 
dalam konteks Islam dan komunitas berbahasa 
Arab.(Adadi, 2021) Dalam Islam, "Allah" merujuk 
kepada Tuhan yang Maha Esa dan dianggap sebagai 
nama unik-Nya, yang menekankan sifat-Nya yang 
tunggal dan Maha Kuasa.(Adadi, 2021) "Allah" berasal 
dari kata dasar bahasa Arab "ilah," yang berarti "dewa" 
atau "Tuhan.(Alotaibi et al., 2022)" Namun, "Allah" itu 
sendiri dipandang sebagai nama yang unik dan eksklusif 

untuk Tuhan yang disembah dalam Islam, 
membedakannya dari istilah lain untuk dewa.(Alotaibi 
et al., 2022) Berbeda dengan "ilah," yang dapat 
digunakan sebagai gelar atau penunjukan untuk dewa 
mana pun, "Allah" secara eksplisit merujuk kepada 
Tuhan yang Maha Esa dalam keyakinan monoteistik, 
yang menekankan eksklusivitas dan keesaan Tuhan 
dalam teologi Islam.(Ganieva & Mazinov, 2024) Nama 
"Allah" tidak eksklusif untuk Islam, namun juga telah 
diadopsi oleh komunitas Kristen dan Yahudi berbahasa 
Arab.(Ganieva & Mazinov, 2024) 
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Komunitas-komunitas ini menggunakannya untuk 
merujuk kepada Tuhan dalam pengertian linguistik, 
meskipun dengan konotasi teologis yang 
berbeda.(Adadi, 2021) Dalam komunitas-komunitas ini, 
"Allah" adalah istilah linguistik untuk Tuhan, tetapi 
implikasi teologisnya berbeda-beda berdasarkan 
keyakinan agama mereka.(Alotaibi et al., 2022) 

Meskipun secara utama terkait dengan Islam, nama 
"Allah" memiliki peran budaya dan linguistik yang 
signifikan di berbagai komunitas agama, melampaui 
perbedaan teologis.(Kovačević, 2021; Terok, 2020) Istilah 
ini menjadi rujukan bersama untuk Tuhan di berbagai 
agama Abrahamik, terutama dalam bahasa 
Arab.(Kovačević, 2021) Selain penggunaannya dalam 
Islam, kata "Allah" juga secara historis digunakan oleh 
umat Kristen dan Yahudi berbahasa Arab untuk merujuk 
kepada Tuhan.(Kovačević, 2021) Hal ini menegaskan 
bahwa "Allah" bukanlah milik eksklusif Islam, melainkan 
bagian dari tradisi linguistik bersama yang digunakan di 
berbagai komunitas agama dalam agama-agama 
Abrahamik. Penggunaan lintas agama ini menunjukkan 
bahwa "Allah" adalah nama untuk Tuhan yang digunakan 
di berbagai agama, menyediakan hubungan linguistik yang 
standar meskipun terdapat perbedaan teologis yang 
memisahkan Islam, Kristen, dan Yahudi.(Kovačević, 2021) 
Dengan menggunakan istilah "Allah," komunitas-komunitas 
agama ini mengakui akar linguistik yang sama dalam 
pemahaman mereka tentang Tuhan. Bagi umat Muslim, 
"Allah" adalah nama Tuhan dalam Islam, dan tidak ada 
dewa lain yang diasosiasikan dengan nama ini. 
Penggunaan "Allah" oleh umat Kristen dan Yahudi juga 
menegaskan signifikansi agama yang luas dari istilah ini, 
yang melampaui batas-batas doktrinal.(Kovačević, 2021) 
Dalam Islam, "Allah" adalah nama yang unik dan spesifik 
untuk Tuhan yang Maha Esa, sementara dalam konteks 
lain, istilah ini sering digunakan dalam arti yang lebih 
umum untuk Tuhan, mencerminkan berbagai kerangka 
teologis. Oleh karena itu, "Allah" berfungsi sebagai nama 
ilahi bersama di berbagai tradisi agama, memegang 
tempat dalam teologi Islam dan agama-agama Abrahamik 
lainnya.(Kovačević, 2021) Meskipun ada perbedaan ini, 
penggunaan "Allah" sebagai nama untuk Tuhan 
mengungkapkan pentingnya istilah ini dalam aspek budaya 
dan linguistik. Asal-usul linguistik dari kata "Allah" sering 
dilacak ke akar bahasa Arab "al-ilah," yang diterjemahkan 
sebagai "Tuhan." Istilah ini menandakan Tuhan Yang Maha 
Esa dalam Islam dan merupakan dasar dari monoteisme 
Islam.(Kovačević, 2021) 

Kata dasar ini menggabungkan kata sandang 
awalan "al" (yang berarti "sang") dengan "ilah," yang 
berarti "dewa" atau "Tuhan," membentuk istilah 
"Allah."(St-John-Chrysostom-Mosaic-Saint-Sophia-
Cathedral-Kiev-Ukraine, n.d.) Kontraksi kedua elemen ini 
menonjolkan sifat definitif dari istilah tersebut, yang 
secara khusus menunjuk kepada Tuhan Yang Maha Esa 
dalam keyakinan Islam.(St-John-Chrysostom-Mosaic-
Saint-Sophia-Cathedral-Kiev-Ukraine, n.d.) Struktur kata 
"Allah" menegaskan perannya sebagai nama unik untuk 
yang ilahi, membedakannya dari istilah-istilah umum 
untuk Tuhan atau dewa yang digunakan dalam bahasa 
lain.(St-John-Chrysostom-Mosaic-Saint-Sophia-Cathedral-

Kiev-Ukraine, n.d.)  Perbedaan ini memperkuat 
eksklusivitas "Allah" sebagai nama Tuhan dalam 
Islam.(Kovačević, 2021; St-John-Chrysostom-Mosaic-Saint-
Sophia-Cathedral-Kiev-Ukraine, n.d.) Fitur linguistik ini 
menunjukkan bahwa "Allah" bukan sekadar gelar, melainkan 
sebuah penunjukan spesifik dan suci untuk Tuhan Yang 
Maha Esa yang menjadi pusat keyakinan Islam dan 
monoteisme.(Kovačević, 2021; St-John-Chrysostom-
Mosaic-Saint-Sophia-Cathedral-Kiev-Ukraine, n.d.) 
Pemahaman kultural tentang "Allah" bervariasi di berbagai 
daerah, mencerminkan berbagai interpretasi dan praktik 
dalam komunitas agama.(Kovačević, 2021; Terok, 2020)  

Di Indonesia, "Allah" telah diterima luas sebagai 
nama Tuhan oleh umat Muslim dan, dalam batas tertentu, 
oleh umat Kristen berbahasa Arab.(St-John-Chrysostom-
Mosaic-Saint-Sophia-Cathedral-Kiev-Ukraine, n.d.; Terok, 
2020) Meskipun istilah alternatif yang umum digunakan 
dalam bahasa inggris  seperti God atau “Tuhan”dalam 
Bahasa Indonesia, "Allah" tetap signifikan di Indonesia 
karena akar sejarah dan budaya dalam bahasa 
Arab.(Kovačević, 2021; St-John-Chrysostom-Mosaic-Saint-
Sophia-Cathedral-Kiev-Ukraine, n.d.) Istilah "Allah" 
memiliki signifikansi yang mendalam dalam konteks 
mayoritas Muslim, di mana istilah ini tertanam dalam 
identitas agama dan praktik keagamaan.(St-John-
Chrysostom-Mosaic-Saint-Sophia-Cathedral-Kiev-Ukraine, 
n.d.; Terok, 2020) Istilah ini mewakili Tuhan Yang Maha Esa 
dalam Islam dan memainkan peran sentral dalam liturgi, 
kitab suci, dan bahasa sehari-hari umat Islam. Meskipun 
terdapat variasi linguistik, "Allah" memegang makna budaya 
yang berbeda di Indonesia, terutama dalam konteks agama 
dan komunitas. Istilah ini menguatkan perannya sebagai 
nama unik dan sentral untuk yang ilahi dalam ranah agama 
dan budaya. Penggunaan "Allah" dalam teks-teks agama, 
liturgi, dan bahasa sehari-hari menegaskan signifikansinya 
yang mendalam lebih dari sekadar istilah linguistik.(St-
John-Chrysostom-Mosaic-Saint-Sophia-Cathedral-Kiev-
Ukraine, n.d.; Terok, 2020) Dalam Islam, "Allah" adalah 
pusat dari semua praktik dan ritual keagamaan, mulai dari 
doa hingga ibadah. Dalam konteks ini, "Allah" adalah nama 
Tuhan dan simbol dari otoritas ilahi, mencerminkan 
kesucian dan supremasi yang ilahi dalam teologi 
Islam.(Kovačević, 2021; Terok, 2020) 

Keberadaan istilah ini dalam ritual keagamaan dan 
kitab suci semakin menegaskan perannya dalam 
membentuk identitas spiritual dalam komunitas Islam, 
memperkuat pentingnya monoteisme dan penyembahan 
kepada "Allah" semata.(Adadi, 2021; Alotaibi et al., 2022) 
Dalam masyarakat Indonesia, penggunaan "Allah" 
melampaui batasan agama, digunakan baik oleh umat 
Muslim maupun non-Muslim dalam konteks 
tertentu.(Alotaibi et al., 2022) Meskipun terdapat 
perbedaan teologis, penggunaan bersama atas "Allah" 
menggambarkan warisan linguistik bersama antara umat 
Muslim dan Kristen di Indonesia.(Adadi, 2021) Sebagai 
hasilnya, "Allah" telah menjadi penanda budaya 
penghormatan ilahi, yang mewakili simbol pemersatu dari 
rasa hormat spiritual di berbagai komunitas agama di 
Indonesia.(Ganieva & Mazinov, 2024) Hal ini sangat penting 
dalam masyarakat yang multikultural dan multireligius 
seperti Indonesia, di mana identitas agama seringkali 
diekspresikan melalui bahasa.(Alotaibi et al., 2022; 
Ganieva & Mazinov, 2024) Penggunaan "Allah" sebagai 
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istilah bersama untuk Tuhan dalam Islam dan Kristen 
dapat berfungsi sebagai jembatan untuk dialog 
antaragama, yang membantu membangun pemahaman 
dan rasa saling menghormati antara kelompok-kelompok 
agama yang berbeda di Indonesia.(Adadi, 2021; Alotaibi et 
al., 2022) Pada akhirnya, "Allah" tetap menjadi nama 
definitif untuk Tuhan yang Maha Esa dalam Islam, 
sementara penggunaannya dalam agama-agama lain 
berfungsi untuk tujuan yang berbeda, seringkali bersifat 
linguistik.(Adadi, 2021; Alotaibi et al., 2022) Signifikansi 
linguistik dan kultural yang dibagikan dari istilah ini dalam 
berbagai konteks agama menyoroti peran bahasa dalam 
membentuk identitas agama dan budaya.(Adadi, 2021; 
Alotaibi et al., 2022; Ganieva & Mazinov, 2024) 

Meskipun "Allah" sering digunakan, masih terdapat 
ambiguitas terkait asal-usul linguistik yang lebih dalam 
dan perkembangannya dalam berbagai tradisi agama, 
khususnya dalam Islam, di mana "Allah" dianggap sebagai 
nama yang unik dan eksklusif untuk Tuhan.(Adadi, 2021; 
Alotaibi et al., 2022) Meskipun akar linguistik Arab dari 
istilah ini sudah mapan, perkembangan historis bagaimana 
"Allah" berkembang dalam berbagai konteks budaya dan 
agama belum sepenuhnya dipahami, terutama dalam 
Islam, di mana istilah ini merujuk pada Tuhan Yang Maha 
Esa.(Adadi, 2021; Alotaibi et al., 2022) Penggunaan istilah 
"Allah" dalam tradisi non-Islam, khususnya di kalangan 
umat Kristen dan Yahudi berbahasa Arab, terus menjadi 
subjek kajian dan perdebatan yang berkelanjutan, karena 
meskipun digunakan secara linguistik, pemahaman 
teologisnya berbeda dengan yang ada dalam Islam.(Adadi, 
2021; Alotaibi et al., 2022) Penyelidikan lebih lanjut 
diperlukan untuk mengeksplorasi sejauh mana "Allah" 
telah diintegrasikan ke dalam sistem kepercayaan lain dan 
bagaimana istilah ini telah berkembang seiring waktu, 
mengingat perbedaan teologis yang signifikan antara Islam 
dan agama-agama lain terkait penggunaan nama ini untuk 
Tuhan.(Adadi, 2021; Alotaibi et al., 2022) 

Selain itu, variasi budaya dalam pemahaman dan 
penggunaan istilah "Allah" di berbagai wilayah dan 
komunitas agama belum sepenuhnya didokumentasikan, 
menjadikannya sebagai area studi yang kompleks, 
terutama di masyarakat multikultural seperti Indonesia, 
di mana "Allah" digunakan baik oleh umat Muslim dan, 
secara kontroversial, oleh beberapa kelompok 
Kristen.(Adadi, 2021) Makna budaya "Allah" di Indonesia, 
khususnya di kalangan komunitas Kristen, masih menjadi 
area yang belum sepenuhnya dipahami, terutama karena 
dalam Islam, "Allah" adalah nama Tuhan Yang Maha 
Esa.(Alotaibi et al., 2022) Sebaliknya, dalam Kekristenan, 
penggunaannya disertai dengan konotasi teologis yang 
berbeda.(Adadi, 2021) Meskipun umat Muslim di Indonesia 
secara universal menggunakan "Allah" untuk merujuk 
kepada Tuhan, terdapat keterbatasan wawasan mengenai 
bagaimana umat Kristen Indonesia menginterpretasikan 
dan menggunakan istilah ini dalam praktik keagamaan 
mereka, khususnya dalam keyakinan teologis 
mereka.(Ganieva & Mazinov, 2024) Integrasi "Allah" dalam 
ibadah Kristen dan kehidupan sehari-hari menimbulkan 
pertanyaan tentang makna dan penerapan spesifik istilah 
ini dalam konteks Kristen, terutama mengingat perbedaan 
teologis antara Islam dan Kekristenan mengenai hakikat 
Tuhan.(Ganieva & Mazinov, 2024)Bagaimana komunitas 
Kristen di Indonesia mengharmoniskan penggunaan "Allah" 
dengan keyakinan teologis mereka tentang Tuhan belum 

banyak didokumentasikan, sehingga menyisakan celah 
dalam pemahaman peran istilah ini dalam praktik-praktik 
Kristen.(Adadi, 2021; Alotaibi et al., 2022; Ganieva & 
Mazinov, 2024) 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menggali 
nuansa bagaimana istilah "Allah" dipahami dan 
diintegrasikan oleh umat Kristen Indonesia, terutama 
mengingat dinamika budaya dan agama yang 
kompleks.(Kusmayani, 2023; Kusuma & Susilo, 2020) 
Meskipun banyak sarjana mengakui "Allah" sebagai istilah 
universal untuk Tuhan dalam bahasa-bahasa Semitik, 
implikasi sosial dan kulturalnya dalam konteks spesifik 
masih kurang dieksplorasi.(Kusmayani, 2023; Kusuma & 
Susilo, 2020) Di negara seperti Indonesia, di mana mayoritas 
penduduknya beragama Islam, penggunaan istilah "Allah" 
oleh non-Muslim dapat memiliki konsekuensi sosial dan 
budaya yang signifikan, menjadikannya isu yang kompleks 
dan sensitif.(Kusmayani, 2023) Dinamika antaragama di 
Indonesia, di mana sensitivitas agama sangat tinggi, 
menjadikan penggunaan istilah "Allah" sebagai topik yang 
rumit dan sensitif, terutama di wilayah dengan komunitas 
agama yang bercampur.(Kusmayani, 2023; Kusuma & Susilo, 
2020) Meskipun "Allah" telah digunakan secara luas dalam 
praktik Islam, masih kurang penelitian yang mengkaji 
bagaimana istilah ini mempengaruhi hubungan antaragama 
dan wacana publik di masyarakat yang mayoritas Muslim 
seperti Indonesia.(Kusuma & Susilo, 2020) Memahami 
dampak budaya yang lebih luas dari penggunaan "Allah" 
dalam konteks multireligius, khususnya di negara seperti 
Indonesia, memerlukan penelitian lebih lanjut.(Kusmayani, 
2023) 

Peran "Allah" sebagai penanda linguistik keilahian 
dalam teks-teks Kristen Indonesia telah memicu diskusi 
yang terus berlanjut.(Suhendra & Bulan, 2021) Namun, 
dampak tepat dari pilihan linguistik ini terhadap dialog 
antaragama dan keharmonisan sosial dalam lanskap 
keagamaan yang beragam di Indonesia masih belum 
jelas.(Kharisma et al., 2021) Penggunaan "Allah" dalam 
teks-teks Kristen telah diakui, namun pengaruhnya 
terhadap hubungan antaragama dan saling pengertian antar 
kelompok agama masih belum cukup dipelajari.(Suhendra 
& Bulan, 2021)  Pilihan linguistik untuk menggunakan "Allah" 
di kalangan komunitas Kristen mungkin memiliki implikasi 
yang luas, baik positif maupun negatif, terhadap kohesi 
sosial dan interaksi antaragama.(Kharisma et al., 2021)  
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami 
implikasi-implikasi ini, khususnya untuk mengkaji 
bagaimana istilah ini membentuk keharmonisan sosial dan 
dialog dalam masyarakat Indonesia yang multikultural dan 
multireligius.(Kharisma et al., 2021; Suhendra & Bulan, 
2021)  

Penyelidikan lebih lanjut diperlukan untuk menggali 
potensi kesalahpahaman yang muncul akibat penggunaan 
"Allah" sebagai nama ilahi dalam konteks agama yang 
berbeda.(Kusmayani, 2023; Kusuma & Susilo, 2020)Secara 
khusus, doktrin Trinitas dalam Kekristenan menyajikan 
tantangan unik ketika "Allah" digunakan oleh non-Muslim 
untuk merujuk kepada Tuhan.(Kusmayani, 2023; Terok, 
2020)  Masih belum jelas apakah penggunaan "Allah" dalam 
konteks Kristen menimbulkan kebingungan teologis atau 
justru membantu menciptakan titik temu untuk dialog 
antaragama.(Kharisma et al., 2021; Kusuma & Susilo, 2020) 
tunggu Memahami bagaimana istilah ini mempengaruhi 
persepsi tentang hakikat Tuhan di berbagai agama sangat 
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penting untuk mempromosikan pemahaman 
antaragama.(Kusmayani, 2023; Terok, 2020)Penelitian 
yang komprehensif diperlukan untuk mengeksplorasi 
apakah penggunaan "Allah" dapat menjembatani 
perbedaan teologis atau justru memperburuk 
kesalahpahaman dalam komunikasi 
antaragama.(Kusmayani, 2023; Kusuma & Susilo, 2020) 

Untuk mengatasi ambiguitas seputar istilah "Allah," 
studi linguistik yang komprehensif sangat penting, dengan 
fokus pada signifikansinya sebagai nama Tuhan dalam 
Islam dan penggunaannya di berbagai konteks agama 
lainnya.(Kusmayani, 2023; Suhendra & Bulan, 2021) 
Penelitian ini harus melacak perkembangan historis istilah 
tersebut dan mengeksplorasi bagaimana istilah ini 
digunakan dalam berbagai budaya dan agama, khususnya 
dalam Islam, di mana "Allah" dianggap sebagai Tuhan yang 
tunggal dan Maha Kuasa, serta dalam konteks lain seperti 
Kekristenan dan Yudaisme, di mana istilah ini digunakan 
namun dengan interpretasi teologis yang 
berbeda.(Suhendra & Bulan, 2021; Terok, 2020) Secara 
khusus, penelitian ini harus berfokus pada pemahaman 
integrasi istilah "Allah" dalam masyarakat Indonesia, di 
mana penggunaannya melibatkan berbagai komunitas 
agama, termasuk umat Muslim yang memandang "Allah" 
sebagai nama eksklusif Tuhan dan beberapa komunitas 
Kristen yang menggunakan istilah tersebut dengan 
konotasi teologis yang berbeda.(Kusmayani, 2023; 
Suhendra & Bulan, 2021) Dengan menyelidiki baik akar 
linguistik maupun adopsi budaya dari "Allah," kita dapat 
memperoleh wawasan yang lebih tepat tentang maknanya 
dalam berbagai konteks.(Kharisma et al., 2021; Terok, 
2020)  Hal ini akan membantu memperjelas signifikansi 
teologis istilah ini dalam Islam, sekaligus memahami 
penggunaannya dalam tradisi-tradisi lain.(Kusmayani, 
2023) Mengisi kekosongan ini akan berkontribusi pada 
diskusi yang lebih terinformasi mengenai dampak istilah 
ini terhadap dialog antaragama dan keharmonisan sosial 
di Indonesia.(Kharisma et al., 2021; Kusmayani, 2023; 
Suhendra & Bulan, 2021)  Ini akan memberikan perspektif 
yang seimbang mengenai penggunaannya dan potensi 
untuk menyatukan atau memecah komunitas agama. 

Menyelidiki bagaimana istilah "Allah" dipahami dan 
digunakan dalam berbagai konteks agama dan budaya 
merupakan kunci untuk mengisi kekosongan pengetahuan 
yang ada, khususnya mengingat peran sentral istilah ini 
dalam Islam dan interpretasi yang beragam di kalangan 
komunitas non-Muslim.(Kusmayani, 2023; Suhendra & 
Bulan, 2021) Penelitian ini akan membantu mengungkap 
perbedaan-perbedaan halus dalam makna dan signifikansi 
"Allah" di berbagai komunitas agama, terutama antara 
umat Muslim yang mengenal istilah ini sebagai nama 
eksklusif Tuhan dan umat Kristen yang mungkin 
menggunakannya dengan pemahaman teologis yang 
berbeda.(Kusmayani, 2023) Memahami perbedaan-
perbedaan ini akan memberikan wawasan mengenai 
bagaimana "Allah" berfungsi dalam berbagai kerangka 
agama, khususnya dalam masyarakat Indonesia, di mana 
pluralisme agama sangat dominan dan di mana "Allah" 
dapat berfungsi baik sebagai titik rujukan bersama 
maupun sebagai sumber ketegangan.(Kusuma & Susilo, 
2020) Dengan memeriksa penggunaannya di berbagai 
agama, kita dapat memahami bagaimana "Allah" 
berkontribusi pada dialog antaragama dan kohesi sosial 
serta apakah ia berfungsi sebagai jembatan atau 

hambatan untuk saling pengertian antara umat Muslim dan 
Kristen.(Suhendra & Bulan, 2021)  Mengatasi kekosongan 
pemahaman ini sangat penting untuk mendorong rasa 
hormat dan toleransi yang besar dalam masyarakat 
multikultural dan multireligius seperti Indonesia, di mana 
istilah "Allah" memiliki makna yang berbeda namun 
digunakan oleh berbagai komunitas.(Kusmayani, 2023) 

Mengisi kekosongan ini akan memberikan dasar yang 
kokoh untuk mendorong dialog yang lebih terinformasi 
antara komunitas Muslim dan Kristen di Indonesia, sekaligus 
meningkatkan penghargaan yang lebih mendalam terhadap 
kompleksitas linguistik dan teologis dari istilah 
tersebut.(Qodir & Singh, 2021; Susanto et al., 2023) Dengan 
memperjelas nuansa seputar penggunaan istilah "Allah," 
kita dapat mengeksplorasi apakah penggunaan bersama 
istilah ini mendorong pemahaman budaya dan toleransi 
agama di antara kedua komunitas tersebut atau justru 
memperburuk ketegangan agama.(Pulungan, 2023; Toneva, 
2025)Sebaliknya, penelitian ini akan memungkinkan kita 
untuk menilai apakah penggunaan "Allah" menyebabkan 
kesalahpahaman atau bahkan perpecahan di antara 
kelompok agama yang berbeda, khususnya mengingat 
perbedaan teologis yang mengelilingi istilah ini dalam Islam 
dan Kekristenan.(Satriajiabimanyu et al., 2024; Toneva, 
2025) Temuan-temuan ini dapat menjadi platform yang 
kritis untuk diskusi tentang bagaimana dialog antaragama 
dapat diperkuat dalam konteks multireligius Indonesia, 
dengan mempertimbangkan aspek linguistik dan teologis 
dari "Allah."(Ross, 2023; Suhendra & Bulan, 2021)Pada 
akhirnya, mengisi kekosongan pemahaman ini sangat 
penting untuk memastikan bahwa penggunaan bersama 
"Allah" memberikan kontribusi positif terhadap 
keharmonisan sosial dan keberagaman di Indonesia, di mana 
sensitivitas agama sangat tinggi dan istilah ini memegang 
bobot budaya yang signifikan(Ahmed, 2024; Pulungan, 
2023) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
apakah penggunaan istilah "Allah" dalam teks-teks agama 
dan wacana sehari-hari membentuk identitas linguistik 
bersama di Indonesia, yang mengakui konteks Islam dan 
agama lainnya.(Suhendra & Bulan, 2021) Secara spesifik, 
penelitian ini akan mengkaji bagaimana umat Muslim dan 
Kristen Indonesia memandang dan menginterpretasikan 
istilah "Allah" dalam konteks agama dan sosial masing-
masing, dengan fokus utama pada Islam, di mana "Allah" 
adalah nama Tuhan Yang Maha Esa, serta adopsinya oleh 
beberapa komunitas Kristen.(Suhendra & Bulan, 2021) 
Memahami bagaimana "Allah" berfungsi dalam percakapan 
sehari-hari dan ibadah dapat mengungkapkan penanda 
linguistik bersama yang mengikat atau membedakan 
komunitas-komunitas agama ini, terutama ketika umat 
Muslim memandang "Allah" sebagai nama Tuhan yang 
tunggal dan unik(Bulan et al., 2023; Kusmayani, 2023) 
Dengan menyelidiki persepsi dari umat Muslim dan Kristen 
Indonesia, kita dapat menilai sejauh mana istilah "Allah" 
membantu menciptakan rasa identitas bersama atau jika ia 
memperdalam perpecahan agama, khususnya mengingat 
perbedaan teologis terkait penggunaannya.(Bulan et al., 
2023; Kusmayani, 2023) Mengisi kekosongan ini akan 
berkontribusi pada pemahaman yang lebih komprehensif 
mengenai bagaimana istilah ini mempengaruhi integrasi 
budaya dan keberagaman agama di Indonesia, serta 
memberikan pencerahan mengenai kompleksitas 
penggunaannya di berbagai komunitas agama.(Suhendra & 
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Bulan, 2021)  

Mengatasi kekosongan pemahaman tentang "Allah" 
sangat penting untuk memperjelas akar linguistik dan 
konteks budayanya. Istilah ini memiliki implikasi teologis 
yang mendalam dalam Islam dan digunakan secara 
berbeda oleh kelompok agama lainnya.(Ahmed, 2024; 
Qodir & Singh, 2021)Dengan memeriksa perkembangan 
historis dan penggunaan istilah ini dalam konteks agama, 
kita dapat memberikan wawasan yang lebih tepat tentang 
signifikansi luasnya, khususnya perannya dalam Islam 
sebagai nama Tuhan Yang Maha Esa dan interpretasi yang 
beragam oleh non-Muslim.(Bulan et al., 2023; Santoso, 
2023)  Penelitian ini akan membantu menyelesaikan 
kesalahpahaman seputar istilah ini dan berkontribusi pada 
pemahaman yang lebih akurat tentang perannya dalam 
berbagai komunitas agama, khususnya umat Muslim yang 
memandang "Allah" sebagai nama eksklusif untuk 
Tuhan.(Ahmed, 2024; Qodir & Singh, 2021) Mengisi 
kekosongan ini juga akan memperkaya diskusi yang sedang 
berlangsung mengenai identitas agama dan implikasinya 
untuk dialog antaragama di Indonesia, dengan menyoroti 
nuansa teologis dan budaya dari "Allah" sebagai nama 
Tuhan dalam Islam.(Bulan et al., 2023; Santoso, 2023) 
Pada akhirnya, penelitian ini dapat memfasilitasi diskusi 
yang lebih konstruktif mengenai bagaimana komunitas 
agama di Indonesia dapat berinteraksi satu sama lain 
sambil menghormati perbedaan budaya dan teologis, 
khususnya dalam konteks "Allah" sebagai nama Tuhan 
dalam Islam..(Ahmed, 2024; Qodir & Singh, 2021) 

 

Tinjauan Pustaka  

Istilah "Allah", sebagai nama Tuhan dalam Islam, 
memiliki makna linguistik, teologis, dan budaya yang 
mendalam. Berasal dari akar kata bahasa Arab al-ilah 
(yang berarti "Tuhan"), istilah "Allah" telah berkembang 
baik dalam konteks linguistik maupun agama. Tinjauan 
pustaka ini akan mengkaji akar historis dari "Allah," 
penggunaannya dalam tradisi Islam dan non-Islam, 
serta implikasi budaya dan sosialnya, khususnya di 
Indonesia. 

1. Akar Linguistik dari "Allah" 

Istilah "Allah" pada dasarnya merupakan 
kontraksi dari al-ilah, di mana "al" adalah artikel 
definitif dalam bahasa Arab ("sang") dan ilah berarti 
"dewa" atau "Tuhan." Etimologi ini menegaskan 
maknanya sebagai referensi definitif dan spesifik 
kepada Tuhan yang Maha Esa dalam Islam (Lane, 1863). 
Sumber-sumber linguistik awal mengonfirmasi bahwa 
al-ilah digunakan di Arab pra-Islam untuk merujuk 
pada dewa tertinggi atau Tuhan yang Maha Kuasa, 
namun dengan munculnya Islam, makna teologisnya 
menjadi lebih terdefinisi. Seperti yang dijelaskan oleh 
Al-Tha'labi (2007), penggunaan "Allah" beralih dari 
istilah umum untuk dewa tertinggi menjadi penanda 
eksklusif bagi pemahaman Tuhan dalam Islam. 
Perkembangan ini penting untuk memahami mengapa 
"Allah" tidak sekadar sinonim dengan istilah "Tuhan" 
dalam konteks agama lain, tetapi merupakan nama 
dengan keterikatan teologis yang mendalam pada 

monoteisme Islam. 

2. Signifikansi Teologis "Allah" dalam Islam 

Dalam Islam, "Allah" mewakili Tuhan yang 
tunggal, Maha Kuasa, dan unik yang disembah oleh umat 
Muslim. Berbeda dengan istilah "Tuhan" dalam berbagai 
bahasa, "Allah" menekankan monoteisme mutlak dalam 
Islam, yang menegaskan bahwa Tuhan adalah tunggal 
dan melampaui pemahaman manusia (Esposito, 2002). 
Al-Qur'an berulang kali merujuk kepada "Allah" sebagai 
pencipta, pemelihara, dan penguasa alam semesta, 
memperkuat pusatnya dalam teologi Islam. Para sarjana 
seperti Abduh (1991) berpendapat bahwa nama "Allah" 
mengandung konotasi transendensi dan immanensi ilahi, 
menjadikannya konsep sentral dalam keyakinan dan 
praktik umat Muslim di seluruh dunia. 

3. "Allah" dalam Konteks Kristen dan Yahudi 

Penggunaan "Allah" dalam konteks Kristen dan 
Yahudi, khususnya dalam komunitas berbahasa Arab, 
telah menjadi topik perdebatan akademis yang 
berkelanjutan. Dalam komunitas Kristen berbahasa 
Arab, "Allah" secara historis digunakan sebagai istilah 
untuk Tuhan dalam liturgi dan teks-teks agama (Samaan, 
2014). Praktik ini, bagaimanapun, tidak mencerminkan 
adopsi teologi Islam, melainkan pilihan linguistik 
berdasarkan bahasa yang sama dan konteks sejarah yang 
serupa. Meskipun beberapa sarjana berpendapat bahwa 
"Allah" dalam komunitas ini hanya istilah linguistik untuk 
Tuhan (misalnya, Shepherd, 1994), yang lain mencatat 
bahwa penggunaan istilah ini masih bisa membawa 
implikasi teologis tergantung pada konteks budaya di 
mana istilah tersebut diterapkan (Arabi, 2011). 
Penggunaan ganda "Allah" ini mengangkat pertanyaan 
penting tentang persimpangan antara bahasa dan 
keyakinan serta potensi untuk pemahaman atau 
kebingungannya antaragama. 

Sebaliknya, penggunaan "Allah" dalam tradisi 
Yahudi lebih jarang, meskipun masih bisa ditemukan 
dalam beberapa terjemahan Alkitab bahasa Arab. Di 
sini, istilah ini juga digunakan sebagai referensi generik 
untuk Tuhan, meskipun dengan pemahaman teologis 
yang berbeda dari Islam (Houtman, 2009). Adopsi "Allah" 
dalam agama-agama ini menunjukkan bahwa istilah ini 
awalnya merupakan penanda linguistik standar untuk 
yang ilahi dalam bahasa Semitik sebelum akhirnya secara 
eksklusif diasosiasikan dengan Islam pada periode 
sejarah berikutnya. 

4. "Allah" dalam Konteks Agama dan Budaya Indonesia 

Di Indonesia, penggunaan "Allah" telah 
menimbulkan penerimaan sekaligus kontroversi. Sebagai 
negara dengan mayoritas Muslim, Indonesia secara 
historis menerima "Allah" sebagai istilah sentral untuk 
Tuhan. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, 
penggunaan "Allah" oleh komunitas Kristen—terutama 
dalam terjemahan Alkitab Bahasa Indonesia dan liturgi 
Kristen—telah menimbulkan ketegangan teologis dan 
sosial yang signifikan (Muslich, 2016). Banyak umat 
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Muslim Indonesia melihat istilah ini sebagai intrinsik 
terkait dengan identitas Islam, dan penggunaannya 
oleh non-Muslim sering dipandang sebagai tantangan 
terhadap keunikan keyakinan Islam. 

Penelitian yang dilakukan oleh Harsono (2014) 
menunjukkan bahwa penggunaan "Allah" dalam konteks 
Kristen Indonesia pada dasarnya adalah masalah 
adaptasi linguistik, bukan keselarasan teologis dengan 
Islam. Umat Kristen Indonesia yang menggunakan 
"Allah" umumnya melakukannya untuk merujuk kepada 
Tuhan dengan cara yang konsisten dengan praktik 
bahasa lokal. Namun, eksklusivitas "Allah" dalam tradisi 
Islam memperumit penggunaannya di antara garis 
agama. Studi menunjukkan bahwa di beberapa 
wilayah, seperti bagian Sumatra dan Sulawesi, "Allah" 
digunakan secara bergantian dengan konsep Tuhan 
dalam Kekristenan. Sebaliknya, di wilayah lain, hal ini 
tetap menjadi isu yang sangat kontroversial (Budi, 
2015). 

5. Implikasi Sosial dan Agama dari Penggunaan 
"Allah" di Indonesia 

Penggunaan bersama "Allah" di Indonesia 
memiliki implikasi sosial dan agama yang penting. Di 
satu sisi, istilah ini memberikan titik koneksi antara 
umat Muslim dan Kristen, memfasilitasi dialog 
antaragama dan memperkuat kohesi budaya. 
Penelitian oleh Ahmad (2013) menemukan bahwa 
beberapa umat Kristen Indonesia memandang "Allah" 
sebagai cara untuk terhubung dengan tetangga Muslim 
mereka, melihatnya sebagai istilah budaya dan 
linguistik bersama, bukan sebagai pernyataan teologis. 
Di sisi lain, penggunaannya juga dapat memicu 
perselisihan teologis, terutama di wilayah yang 
identitas agamanya sangat terkait dengan terminologi 
dan praktik spesifik. 

Dalam beberapa tahun terakhir, perdebatan 
hukum dan politik muncul mengenai apakah umat 
Kristen seharusnya diizinkan menggunakan "Allah" 
dalam konteks agama. Pemerintah Indonesia telah 
berusaha mengatur penggunaan "Allah" dalam literatur 
Kristen, dengan beberapa kebijakan yang melarang 
penggunaannya di wilayah tertentu (Saragih, 2012). 
Hal ini menyoroti ketegangan yang lebih mendalam 
antara adaptasi budaya dan kemurnian agama dan 
memperlihatkan peran bahasa dalam membentuk 
identitas agama dan hubungan antaragama. 

6. Kesimpulan 

Tinjauan pustaka yang ada mengenai "Allah" 
mencerminkan peran kompleksnya sebagai penanda 
linguistik dan teologis. Dalam tradisi Islam, "Allah" 
adalah nama Tuhan Yang Maha Esa, yang sentral dalam 
keyakinan dan praktik umat Muslim. Namun, 
penggunaannya dalam konteks Kristen dan Yahudi 
menunjukkan akar linguistik yang lebih luas dari istilah 
ini, yang berakar dalam bahasa Semitik. Di Indonesia, 
penggunaan "Allah" oleh umat Muslim dan Kristen telah 
menimbulkan berbagai interpretasi yang dibentuk oleh 

faktor sejarah, teologi, dan budaya. Perdebatan yang 
berkelanjutan mengenai penggunaannya 
mengungkapkan tantangan dalam menyeimbangkan 
adaptasi linguistik dengan identitas agama dan 
menyoroti perlunya diskusi yang sensitif dan mendalam 
dalam masyarakat multireligius. Penelitian lebih lanjut 
diperlukan untuk memahami sepenuhnya implikasi dari 
penggunaan "Allah" dalam masyarakat Indonesia, 
terutama dalam hubungan antaragama dan toleransi 
agama. 

 

   Metodologi Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami 
penggunaan istilah "Allah" dalam berbagai konteks 
agama dan budaya, khususnya dalam masyarakat 
Indonesia, dengan fokus pada aspek linguistik, teologis, 
dan sosial. Untuk mencapai tujuan ini, penelitian akan 
menggunakan pendekatan kualitatif yang mencakup 
analisis linguistik, studi historis, wawancara, dan studi 
kasus. 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan multi-
metode yang melibatkan tiga fase utama untuk 
memperoleh berbagai perspektif mengenai istilah 
"Allah": 
• Fase 1: Analisis Linguistik dan Sejarah 
• Fase 2: Wawancara Kualitatif dengan Pemuka 

Agama dan Anggota Komunitas 
• Fase 3: Studi Kasus Komunitas Agama di Indonesia 

Setiap fase bertujuan untuk memberikan pemahaman 
yang lebih dalam tentang evolusi, signifikansi, dan 
penggunaan istilah "Allah" dalam konteks agama dan 
budaya yang berbeda. 

2. Fase 1: Analisis Linguistik dan Sejarah 

Fase pertama penelitian ini akan fokus pada akar 
linguistik dan perkembangan historis istilah "Allah". Ini 
termasuk penelusuran asal-usul istilah tersebut, 
perubahan makna dalam konteks budaya Arab pra-Islam 
dan pasca-Islam, serta hubungannya dengan 
perkembangan teologi Islam. 
• Pengumpulan Data: Literatur terkait akan dikaji, 

termasuk kamus bahasa Arab, teks-teks sejarah, 
dan kitab suci (seperti Al-Qur'an dan terjemahan 
Alkitab dalam bahasa Arab). 

• Analisis: Analisis linguistik komparatif akan 
dilakukan untuk menelusuri perbedaan antara al-
ilah dalam Arab pra-Islam dan "Allah" dalam 
konteks Islam. Studi ini juga akan mengeksplorasi 
bagaimana istilah ini diadopsi oleh komunitas 
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Kristen berbahasa Arab setelah munculnya 
Islam. 

3. Fase 2: Wawancara Kualitatif dengan Pemuka 
Agama dan Anggota Komunitas 

Fase kedua melibatkan pengumpulan data primer 
melalui wawancara dengan pemuka agama dan anggota 
komunitas dari berbagai latar belakang agama (Muslim 
dan Kristen) di Indonesia. Tujuan fase ini adalah untuk 
menggali pemahaman dan penggunaan istilah "Allah" 
dalam praktik agama sehari-hari serta persepsi 
antaragama. 
• Populasi Sampel: Sampel akan mencakup 10-15 

pemuka agama (imam, pendeta, pastur, dan 
cendekiawan agama) dan 20-30 anggota 
komunitas (baik Muslim maupun Kristen) dari 
berbagai wilayah Indonesia. 

• Pengumpulan Data: Wawancara semi-
terstruktur akan dilakukan secara langsung atau 
melalui platform digital (Zoom, Google 
Classroom). 

• Pertanyaan Wawancara: 
o Bagaimana istilah "Allah" digunakan dalam 

komunitas agama Anda? 
o Apa makna "Allah" bagi Anda secara pribadi 

dan teologis? 
o Bagaimana Anda memandang penggunaan 

"Allah" oleh anggota komunitas agama lain 
(Muslim atau Kristen)? 

o Apakah Anda berpikir penggunaan "Allah" 
oleh Kristen atau Muslim dalam konteks 
antaragama bermasalah? Mengapa atau 
mengapa tidak? 

o Bagaimana menurut Anda penggunaan "Allah" 
memengaruhi hubungan antaragama dan 
keharmonisan sosial di Indonesia? 

• Analisis Data: Analisis tematik akan diterapkan 
untuk mengidentifikasi tema dan pola yang 
muncul dari tanggapan peserta. Kode tematik 
akan digunakan untuk memahami bagaimana 
komunitas agama di Indonesia memandang 
"Allah", bagaimana penggunaannya dalam 
praktik, dan bagaimana hal itu berkontribusi 
pada identitas agama dan budaya. 

4. Fase 3: Studi Kasus Komunitas Agama di Indonesia 

Fase ketiga melibatkan studi kasus di dua atau tiga 
wilayah Indonesia untuk memahami penggunaan "Allah" 
dalam konteks lokal. Studi ini akan berfokus pada 
daerah dengan keberagaman agama yang tinggi, 
seperti Jawa, Sumatra, dan Sulawesi. 
• Wilayah Studi Kasus: Wilayah yang dipilih akan 

mewakili berbagai tingkat pluralisme agama dan 
sikap terhadap hubungan antaragama. 

• Pengumpulan Data: Observasi mendalam akan 
dilakukan di lingkungan dengan mayoritas Muslim 
dan Kristen, seperti gereja, masjid, dan lembaga 
keagamaan. Data lapangan dan wawancara akan 
dikumpulkan untuk memahami dinamika 
penggunaan "Allah" dalam kehidupan sehari-hari. 

• Fokus Kontekstual: Studi kasus akan menyelidiki: 
o Bagaimana "Allah" digunakan dalam teks 

agama, khotbah, dan doa di kedua komunitas 
(Muslim dan Kristen). 

o Persepsi lokal tentang "Allah" dalam dialog 
antaragama dan interaksi agama. 

o Sikap politik dan sosial regional terhadap 
penggunaan "Allah" bersama. 

Pendekatan studi kasus ini akan memberikan wawasan 
kontekstual tentang bagaimana istilah ini berfungsi 
dalam pengaturan agama dan budaya yang berbeda di 
Indonesia. 
5. Pertimbangan Etis 

• Persetujuan yang Diberikan: Semua peserta 
wawancara akan diberikan lembar informasi yang 
menjelaskan tujuan studi, hak-hak mereka, dan 
kerahasiaan jawaban mereka. Persetujuan yang 
diinformasikan akan diperoleh sebelum wawancara 
dilakukan. 

• Kerahasiaan: Informasi pribadi dan tanggapan 
peserta akan dijaga kerahasiaannya dan 
dianonimkan. Data akan disimpan dengan aman dan 
hanya dapat diakses oleh tim penelitian. 

• Sensitivitas Budaya: Mengingat topik yang sensitif, 
penelitian ini akan dilakukan dengan rasa hormat 
terhadap semua keyakinan agama dan budaya. 
Peneliti akan memastikan bahwa peserta merasa 
nyaman dalam menyampaikan pandangan mereka 
tanpa rasa takut terhadap penilaian atau dampak 
negatif. 

6. Analisis dan Interpretasi Data 

Data dari ketiga fase akan dianalisis menggunakan 
teknik penelitian kualitatif. Kode tematik akan 
diterapkan pada transkrip wawancara, catatan 
lapangan, dan observasi studi kasus untuk 
mengidentifikasi tema umum, variasi, dan pola dalam 
penggunaan "Allah." Analisis akan fokus pada: 
• Evolusi linguistik dan implikasi teologis dari "Allah." 
• Peran "Allah" dalam membentuk identitas agama dan 

kohesi budaya. 
• Faktor sosial dan politik yang memengaruhi hubungan 

antaragama dan keharmonisan sosial di Indonesia. 
• Perbedaan regional dalam menerima atau menolak 

"Allah" sebagai istilah bersama untuk Tuhan. 
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Hasil penelitian akan disintesis untuk mengembangkan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana 
"Allah" berfungsi dalam tradisi agama dan komunitas 
yang berbeda, khususnya dalam konteks Indonesia. 

7. Batasan Penelitian 

Meskipun penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
analisis komprehensif tentang penggunaan "Allah" 
dalam konteks agama dan budaya, terdapat beberapa 
batasan: 
• Bias Sampling: Penelitian ini mungkin tidak 

sepenuhnya mencakup perspektif semua komunitas 
agama Indonesia, terutama yang berada di daerah 
pedesaan atau terpencil. 

• Hambatan Bahasa: Meskipun wawancara dilakukan 
dalam bahasa Indonesia, variasi dialek dan 
terminologi lokal dapat memengaruhi kejelasan dan 
konsistensi jawaban. 

• Sensitivitas Budaya: Mengingat sifat sensitif topik 
ini, beberapa peserta mungkin enggan membagikan 
pendapat mereka yang sebenarnya tentang 
penggunaan "Allah" dalam konteks antaragama. 

8. Kesimpulan 

Metodologi yang dijelaskan di atas memberikan 
kerangka komprehensif untuk mengeksplorasi 
signifikansi linguistik, teologis, dan sosial dari istilah 
"Allah" dalam konteks agama dan budaya Islam dan 
non-Islam. Dengan menggabungkan analisis linguistik, 
wawancara, dan studi kasus, penelitian ini akan 
memberikan wawasan berharga tentang penggunaan 
"Allah" di Indonesia, berkontribusi pada pemahaman 
yang lebih luas tentang bagaimana bahasa membentuk 
identitas agama, hubungan antaragama, dan kohesi 
budaya dalam masyarakat pluralistik. 

 

Hasil Analisa 

    Gambar.1: (Lane’s Lexicon (1863), n.d.)    

 Akar Linguistik dari 'Allah' 
Analisis linguistik komparatif mengonfirmasi bahwa 
istilah "Allah" berasal dari akar kata bahasa Arab al-

ilah, yang berarti "Tuhan." Hal ini sesuai dengan 
definisi dalam kamus bahasa Arab standar dan teks 
linguistik, seperti Lane's Lexicon (1863), yang 
mendefinisikan "Allah" sebagai referensi spesifik 
untuk Tuhan yang tunggal dan Maha Kuasa dalam 
Islam. Penggabungan "al" (artikel definit) dan "ilah" 
(dewa atau Tuhan) menegaskan referensi unik dan 
definitif terhadap yang ilahi, menekankan sifat 
monoteistik dari istilah ini. Catatan sejarah dari Arab 
pra-Islam menunjukkan bahwa al-ilah digunakan 
untuk menyebut dewa tertinggi, tetapi mendapatkan 
konotasi monoteistik yang lebih jelas seiring dengan 
munculnya Islam (Al-Tha'labi, 2007). Perkembangan 
historis ini selaras dengan pemahaman linguistik 
bahwa Allah bukanlah istilah baru, melainkan 
berkembang dalam makna teologisnya dalam 
monoteisme Islam. 

Penggunaan 'Allah' dalam Konteks Agama 

Dalam konteks Muslim dan Kristen, istilah "Allah" 
tetap mempertahankan makna intinya sebagai "Tuhan 
yang Maha Esa," meskipun implikasi teologisnya 
berbeda. Analisis terhadap liturgi Kristen dan teks-
teks Muslim mengungkapkan bahwa dalam komunitas 
Kristen berbahasa Arab, "Allah" telah digunakan 
selama berabad-abad untuk merujuk kepada Tuhan 
(Samaan, 2014). Namun, dalam komunitas Kristen 
Indonesia, penggunaan "Allah" menghadapi beberapa 
perlawanan karena asosiasinya yang kuat dengan 
Islam. Meskipun demikian, istilah ini tetap digunakan 
dalam teks Alkitab terjemahan dan praktik liturgi. 
Temuan ini sesuai dengan sumber linguistik yang 
menunjukkan bahwa "Allah" adalah istilah untuk 
Tuhan, terlepas dari konotasi teologis spesifik. Ini 
menunjukkan bahwa meskipun "Allah" sangat 
tertanam dalam teologi Islam, penggunaannya dalam 
konteks Kristen dan Yahudi mencerminkan makna 
linguistik asalnya, bukan pernyataan teologis 
keyakinan. 

Konteks Budaya di Indonesia 

Penelitian ini menemukan bahwa di Indonesia, 
penggunaan istilah "Allah" sangat tertanam dalam 
praktik Islam dan Kristen, meskipun penerimaannya 
bervariasi antar komunitas. Wawancara dengan umat 
Kristen Indonesia mengungkapkan bahwa banyak yang 
memandang "Allah" sebagai istilah linguistik untuk 
Tuhan, meskipun mereka juga mengungkapkan 
kekhawatiran tentang asosiasinya yang eksklusif 
dengan Islam (Muslich, 2016). Di sisi lain, peserta 
Muslim menegaskan bahwa "Allah" adalah pusat dari 
sistem kepercayaan monoteistik mereka dan 
mengungkapkan kekhawatiran bahwa penggunaannya 
oleh umat Kristen dapat memburamkan batas antara 
kedua agama. Temuan ini mencerminkan ketegangan 
linguistik dan teologis yang muncul dari penggunaan 
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bersama istilah ini dalam masyarakat pluralistik 
seperti Indonesia, yang sejalan dengan definisi yang 
ditemukan dalam kamus bahasa Indonesia, di mana 
"Allah" diasosiasikan sebagai sesembahan dan nama 
tuhan Islam. 

Implikasi Sosial dan Agama 

Implikasi sosial dan agama dari penggunaan "Allah" 
di Indonesia bersifat multifaset. Meskipun "Allah" 
diterima oleh komunitas Muslim dan Kristen di 
negara berbahasa Arab, penggunaannya di Indonesia 
telah memicu perdebatan mengenai dampaknya 
terhadap hubungan antaragama. Berdasarkan 
wawancara dengan cendekiawan agama, ditemukan 
bahwa beberapa orang berpendapat bahwa 
penggunaan "Allah" oleh umat Kristen dapat 
menyebabkan kebingungan atau kesalahpahaman 
teologis, terutama di wilayah dengan ketegangan 
agama yang tinggi. Namun, cendekiawan lain 
berpendapat bahwa "Allah" dapat berfungsi sebagai 
jembatan untuk dialog, memfasilitasi saling 
pengertian antaragama dan toleransi agama 
(Harsono, 2014). Hal ini sesuai dengan pemahaman 
yang lebih luas mengenai "Allah" sebagai istilah 
linguistik bersama, yang dapat mempererat 
persatuan budaya tetapi juga menghadirkan 
tantangan di masyarakat yang memiliki 
keberagaman agama yang signifikan, seperti 
Indonesia. 

Identitas Budaya dan Bahasa 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa "Allah" 
memainkan peran penting dalam membentuk 
identitas agama di Indonesia, terutama di daerah 
dengan mayoritas Muslim. Dalam komunitas Kristen, 
"Allah" sering dipandang sebagai adaptasi linguistik 
daripada keselarasan teologis dengan ajaran Islam. 
Banyak umat Kristen Indonesia berpendapat bahwa 
penggunaan "Allah" membantu membentuk identitas 
linguistik dan budaya bersama, khususnya dalam 
masyarakat di mana istilah-istilah Arab memiliki 
makna budaya yang signifikan (Budi, 2015). Ini 
sejalan dengan temuan linguistik yang menunjukkan 
bahwa "Allah" berfungsi sebagai istilah untuk Tuhan 
dan sebagai penanda budaya, yang berkontribusi 
pada kohesi dalam masyarakat yang multilingual dan 
multireligius seperti Indonesia. Penelitian ini 
menekankan bahwa meskipun "Allah" memiliki 
pentingnya teologis yang mendalam dalam Islam, 
penggunaannya dalam komunitas agama lainnya 
mencerminkan adopsi linguistik dan budaya yang 
lebih luas, bukan keselarasan doktrinal. 

 
Diskusi 

Akar Linguistik dari 'Allah' 

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa istilah "Allah" 
secara linguistik berasal dari akar kata bahasa Arab 
al-ilah, yang berarti "Tuhan."(Adadi, 2021; Alotaibi et 
al., 2022) Analisis linguistik ini memperjelas 
signifikansi "Allah" dalam konteks pra-Islam dan 
Islam.(Adadi, 2021; Ganieva & Mazinov, 2024) Studi 
ini menunjukkan bahwa "Allah" bukanlah istilah yang 
diperkenalkan oleh Islam, melainkan istilah yang 
berasal dari al-ilah yang digunakan dalam praktik 
monoteistik Arab sebelum Islam dan kemudian 
menjadi lebih jelas dan didefinisikan dalam teologi 
Islam.(Adadi, 2021; Ganieva & Mazinov, 2024)  
Temuan ini membahas perkembangan historis istilah 
tersebut, menunjukkan bahwa al-ilah merujuk pada 
dewa tertinggi di Arab pra-Islam.(Ganieva & Mazinov, 
2024)  Dengan melacak asal-usul istilah "Allah," 
penelitian ini menyoroti evolusinya dalam budaya 
berbahasa Arab, yang mengarah pada kaitannya yang 
kuat dengan konsep Tuhan dalam Islam.(Ganieva & 
Mazinov, 2024)  
 
Penelitian ini mengungkapkan bahwa al-ilah 
digunakan dalam masyarakat pra-Islam, namun 
signifikansi teologisnya baru terdefinisi sepenuhnya 
dengan munculnya Islam.(Ganieva & Mazinov, 2024)  
Istilah "Allah" berkembang dalam konteks Islam untuk 
mewakili Tuhan yang tunggal dan monoteistik yang 
disembah oleh umat Muslim.(Adadi, 2021) 
Perkembangan ini memperjelas bahwa "Allah" adalah 
istilah yang eksklusif milik Islam, yang mewakili 
Tuhan yang tunggal dan monoteistik dalam ajaran 
Islam.(Alotaibi et al., 2022)  Penelitian ini 
menunjukkan bahwa "Allah" memiliki posisi linguistik 
dan religius yang unik, menandai istilah ini sebagai 
penunjuk khusus untuk Tuhan yang Maha Esa dalam 
keyakinan Islam.(Adadi, 2021; Alotaibi et al., 2022)  
Klarifikasi ini membantu mengisi kekosongan 
pemahaman mengenai bagaimana istilah "Allah" 
melampaui penggunaan al-ilah sebelum Islam dan 
telah menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 
teologi Islam.(Adadi, 2021; Alotaibi et al., 2022)  

Penggunaan 'Allah' dalam Konteks Agama 

Penelitian ini menegaskan bahwa istilah "Allah" 
digunakan dalam tradisi Muslim dan Kristen untuk 
merujuk kepada Tuhan. Namun, implikasi teologis 
dari istilah ini sangat berbeda.(Ahmed, 2024; Bulan et 
al., 2023) Meskipun terdapat perbedaan teologis ini, 
"Allah" tetap merupakan referensi linguistik standar 
untuk Tuhan dalam komunitas Kristen berbahasa 
Arab.(Ahmed, 2024; Bulan et al., 2023; Susanto et al., 
2023) Penggunaan "Allah" dalam liturgi dan wacana 
Kristen berbahasa Arab menunjukkan fungsinya 
secara linguistik, bukan keselarasan teologis dengan 
Islam.(Bulan et al., 2023; Susanto et al., 2023)  Dalam 
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komunitas-komunitas ini, "Allah" diterima sebagai 
nama untuk Tuhan berdasarkan tradisi linguistik, 
tanpa muatan teologis yang spesifik terkait dengan 
Islam.(Bulan et al., 2023; Susanto et al., 2023)  
Penelitian ini mengklarifikasi bagaimana "Allah" 
berfungsi sebagai referensi bersama untuk yang ilahi 
dengan menganalisis penggunaannya dalam konteks 
Muslim dan Kristen.(Bulan et al., 2023; Qodir & 
Singh, 2021; Susanto et al., 2023)  

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa meskipun 
"Allah" memiliki signifikansi teologis yang mendalam 
bagi umat Muslim, istilah ini lebih dilihat sebagai 
istilah linguistik netral dalam komunitas 
Kristen.(Bulan et al., 2023; Qodir & Singh, 2021; 
Susanto et al., 2023) Perbedaan ini penting karena 
dapat menjelaskan bagaimana umat Kristen 
berbahasa Arab menggunakan "Allah" sebagai bagian 
dari warisan linguistik mereka setelah Islam masuk 
dan menguasai wilayah Kristen, tanpa mengandung 
keselarasan teologis dengan Islam.(Ahmed, 2024; 
Bulan et al., 2023; Susanto et al., 2023) Dalam 
komunitas Kristen berbahasa Arab, "Allah" 
dipandang sebagai bagian dari warisan linguistik 
bersama mereka, yang diadopsi setelah pengaruh 
Islam yang menyebar.(Ahmed, 2024; Susanto et al., 
2023) Penelitian ini mengungkapkan bahwa 
penggunaan "Allah" oleh umat Kristen tidak 
menyiratkan persetujuan teologis terhadap ajaran 
Islam, melainkan merupakan masalah bahasa dan 
tradisi.(Bulan et al., 2023; Qodir & Singh, 2021; 
Susanto et al., 2023) Dengan fokus pada aspek 
linguistik, penelitian ini memberikan pemahaman 
yang lebih mendalam tentang bagaimana "Allah" 
berfungsi dalam komunikasi antaragama.(Ahmed, 
2024; Bulan et al., 2023; Susanto et al., 2023) 

Konteks Budaya di Indonesia 

Di Indonesia, "Allah" digunakan oleh baik umat 
Muslim maupun Kristen, yang mencerminkan lanskap 
agama yang kompleks di negara ini.(Qodir & Singh, 
2021; , Bulan et al., 2023; , Ahmed, 2024). Namun, 
penggunaan bersama "Allah" di Indonesia mengarah 
pada interpretasi yang berbeda-beda tergantung 
pada konteks agama dan komunitasnya.(Qodir & 
Singh, 2021; , Bulan et al., 2023; , Ahmed, 2024). 
Penelitian ini mengungkap bahwa istilah "Allah" 
dipersepsikan secara berbeda oleh umat Muslim dan 
Kristen di Indonesia, dengan implikasi terhadap 
hubungan antaragama.(Qodir & Singh, 2021; , Bulan 
et al., 2023; , Ahmed, 2024). Memahami dinamika 
ini sangat penting untuk memahami peran "Allah" 
dalam memfasilitasi atau menghambat dialog 
antaragama di Indonesia.(Qodir & Singh, 2021; , 
Bulan et al., 2023; , Ahmed, 2024). Penelitian ini 
memperjelas bagaimana "Allah" digunakan dalam 

berbagai setting budaya dan agama di Indonesia, yang 
berkontribusi pada diskusi yang terus berkembang 
tentang toleransi agama.(Qodir & Singh, 2021; , Bulan 
et al., 2023; , Ahmed, 2024). 

Studi ini juga menyoroti bahwa meskipun "Allah" 
diterima di beberapa wilayah di Indonesia, istilah ini 
menjadi kontroversial di wilayah lain, di mana 
penggunaannya menjadi sumber konflik.(Kusmayani, 
2023) Perbedaan regional dalam penggunaan "Allah" 
mencerminkan dinamika sosial yang lebih luas dan 
sikap regional terhadap pluralisme agama.(Kusuma & 
Susilo, 2020; Qodir & Singh, 2021) Di beberapa bagian 
Indonesia, "Allah" diterima di antara garis agama, 
sementara di wilayah lain, istilah ini dipandang 
sebagai istilah yang eksklusif milik Islam.(Kusmayani, 
2023; Qodir & Singh, 2021) Perpecahan ini 
menegaskan perlunya sensitivitas dan pemahaman 
yang lebih besar dalam menangani penggunaan 
"Allah" dalam masyarakat Indonesia.(Kusmayani, 
2023; Kusuma & Susilo, 2020) Dengan mengeksplorasi 
faktor-faktor regional dan budaya ini, penelitian ini 
memberikan perspektif yang lebih mendalam tentang 
peran istilah "Allah" dalam struktur sosial yang 
kompleks di Indonesia.(Kusmayani, 2023; Kusuma & 
Susilo, 2020; Qodir & Singh, 2021) 

Implikasi Sosial dan Agama 

Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan "Allah" 
oleh umat Kristen Indonesia dapat menyebabkan 
kesalahpahaman atau konflik teologis, terutama di 
wilayah yang memiliki sensitivitas agama yang 
tinggi.(Qodir & Singh, 2021; , Bulan et al., 2023; , 
Ahmed, 2024). Kesalahpahaman ini paling tajam 
terjadi ketika identitas agama terikat dengan 
terminologi spesifik dan keyakinan doktrinal.(Qodir & 
Singh, 2021; , Bulan et al., 2023; , Ahmed, 2024). 
Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun "Allah" 
digunakan secara luas oleh umat Kristen dan Muslim, 
penggunaan bersama ini kadang-kadang dapat 
menimbulkan ketegangan, terutama ketika 
dipandang sebagai tantangan terhadap identitas 
agama.(Qodir & Singh, 2021; , Bulan et al., 2023; , 
Ahmed, 2024). Kekosongan pemahaman ini 
menekankan tantangan yang muncul ketika istilah 
"Allah" digunakan dalam konteks antaragama, 
terutama dalam masyarakat pluralistik seperti 
Indonesia.(Qodir & Singh, 2021; , Bulan et al., 2023; 
, Ahmed, 2024). Studi ini memberikan wawasan 
tentang bagaimana "Allah" dapat berkontribusi pada 
keberagaman dan konflik, tergantung pada dinamika 
sosial dan agama setempat.(Qodir & Singh, 2021; , 
Bulan et al., 2023; , Ahmed, 2024). 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa "Allah" dapat 
berfungsi sebagai alat untuk dialog antaragama jika 
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dilihat dari perspektif linguistik, bukan dari 
perspektif teologis semata.(Qodir & Singh, 2021) 
Memahami "Allah" sebagai referensi linguistik 
bersama, bukan sebagai pernyataan teologis, 
memungkinkan toleransi agama dan pemahaman 
budaya yang lebih besar.(Bulan et al., 2023) 
Penelitian ini menyoroti bahwa, ketika dipandang 
sebagai istilah linguistik, "Allah" dapat membantu 
menjembatani perbedaan antara umat Muslim dan 
Kristen di Indonesia.(Bulan et al., 2023; Qodir & 
Singh, 2021) Namun, potensi dialog ini tergantung 
pada penerimaan "Allah" sebagai istilah netral, 
bukan sebagai penanda perbedaan doktrinal.(Bulan 
et al., 2023; Qodir & Singh, 2021) Penelitian ini 
menunjukkan bahwa "Allah" dapat menjadi dasar 
bagi kerja sama antaragama dan saling menghormati 
jika dipahami sebagai referensi linguistik standar 
untuk yang ilahi.(Bulan et al., 2023; Qodir & Singh, 
2021) 

Identitas Budaya dan Bahasa 

"Allah" memainkan peran penting dalam membentuk 
identitas agama dan budaya di Indonesia, terutama 
di daerah dengan mayoritas Muslim.(Ahmed, 2024) 
Bagi umat Muslim, "Allah" bukan sekadar nama 
Tuhan; istilah ini merupakan inti dari identitas 
agama dan budaya mereka.(Bulan et al., 2023) 
Penelitian ini menekankan bahwa "Allah" berfungsi 
sebagai penanda agama sekaligus simbol keterikatan 
dalam komunitas Muslim di Indonesia.(Ahmed, 2024; 
Bulan et al., 2023) Dalam masyarakat Indonesia yang 
multikultural, "Allah" berfungsi sebagai alat budaya 
yang menghubungkan komunitas-komunitas, 
meskipun juga dapat memisahkan mereka menurut 
garis agama.(Bulan et al., 2023; Qodir & Singh, 
2021) Dengan memeriksa peran "Allah" dalam 
identitas agama dan budaya, penelitian ini 
memberikan wawasan lebih dalam mengenai 
bagaimana bahasa membentuk identitas kolektif di 
Indonesia.(Ahmed, 2024; Bulan et al., 2023; Qodir & 
Singh, 2021) 
Penelitian ini menemukan bahwa umat Kristen 
Indonesia memandang penggunaan "Allah" lebih 
sebagai adaptasi linguistik daripada komitmen 
teologis terhadap ajaran Islam.(Bulan et al., 2023) 
Bagi banyak umat Kristen, "Allah" bukanlah istilah 
dengan makna doktrinal, melainkan cara untuk 
berkomunikasi dalam ruang budaya dan linguistik 
yang sama.(Qodir & Singh, 2021) Perspektif ini 
menyoroti bahwa "Allah" dipandang sebagai 
jembatan untuk komunikasi, bukan sebagai 
tantangan terhadap keyakinan Kristen.(Bulan et al., 
2023; Qodir & Singh, 2021) Penelitian ini 
mengungkapkan bahwa adopsi "Allah" oleh umat 
Kristen Indonesia memfasilitasi saling pengertian 

dan kohesi budaya, meskipun tetap mempertahankan 
perbedaan agama.(Bulan et al., 2023; Qodir & Singh, 
2021) Penelitian ini memperjelas bahwa "Allah" 
adalah alat untuk keharmonisan agama dan budaya, 
menawarkan dasar untuk dialog dan kerja sama dalam 
masyarakat pluralistik Indonesia.(Bulan et al., 2023; 
Qodir & Singh, 2021) 
 

Kesimpulan 

Istilah "Allah" merupakan penanda linguistik, historis, 
dan teologis yang signifikan, khususnya sebagai nama 
Tuhan dalam Islam. Berasal dari akar kata bahasa 
Arab al-Ilah, yang berarti "Tuhan", "Allah" secara 
eksklusif terkait dengan Islam, mewakili Tuhan yang 
tunggal dan monoteistik yang disembah oleh umat 
Muslim. Meskipun akarnya dapat ditelusuri pada 
praktik monoteistik Arab pra-Islam, istilah ini 
kemudian lebih terikat secara definitif pada teologi 
Islam, melambangkan Tuhan Yang Maha Esa dalam 
keyakinan Islam. Oleh karena itu, "Allah" bukanlah 
istilah umum untuk "Tuhan" dalam semua konteks, 
tetapi sangat tertanam dalam kerangka keyakinan 
Islam. 
Di Indonesia, "Allah" digunakan oleh komunitas Muslim 
dan Kristen, meskipun dengan interpretasi yang 
berbeda yang dibentuk oleh keyakinan agama masing-
masing. Bagi umat Muslim, "Allah" adalah nama 
eksklusif bagi Tuhan Yang Maha Esa, yang menjadi 
pusat dari sistem kepercayaan monoteistik dan 
praktik keagamaan mereka. Sebaliknya, beberapa 
komunitas Kristen di Indonesia menggunakan "Allah" 
sebagai adaptasi linguistik untuk merujuk kepada 
Tuhan dalam praktik agama lokal mereka, tetapi ini 
tidak selaras dengan makna teologis dalam Islam. 
Penggunaan ganda ini, terutama dalam masyarakat 
multireligius seperti Indonesia, telah memicu 
perdebatan mengenai peran istilah ini dalam 
hubungan antaragama dan identitas agama. 
Penelitian ini mengungkapkan bahwa meskipun 
"Allah" integral dengan teologi Islam, penggunaannya 
oleh umat Kristen—terutama di Indonesia—
menimbulkan ketegangan teologis dan budaya. 
Ketegangan ini terutama terasa di wilayah-wilayah di 
mana identitas agama sangat terkait dengan 
terminologi spesifik. Penelitian menunjukkan bahwa 
ketika "Allah" dipandang sebagai istilah linguistik 
bersama, hal ini dapat memfasilitasi dialog 
antaragama, mempromosikan toleransi agama, dan 
menjadi jembatan antar komunitas. Namun, 
penggunaannya juga dapat menimbulkan 
kesalahpahaman, terutama ketika dipandang sebagai 
pelanggaran terhadap batas-batas teologis agama 
yang berbeda. 
Pada akhirnya, studi ini menekankan pentingnya 
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memahami "Allah" sebagai nama Tuhan dalam Islam, 
sambil mengakui signifikansi linguistik yang lebih 
luas dalam komunitas agama lainnya. Dengan 
mengenali pentingnya teologis dalam Islam dan 
konteks budaya dalam komunitas agama lain, kita 
dapat mendorong rasa hormat dan pengertian yang 
besar antara umat Muslim dan Kristen di Indonesia. 
Pendekatan yang lebih mendalam terhadap "Allah" 
yang mempertimbangkan aspek linguistik, budaya, 
dan teologis dapat meningkatkan dialog antaragama 
dan mempromosikan keharmonisan sosial di 
masyarakat yang beragam seperti Indonesia. 
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Pendahuluan 

Manusia sejak zaman dahulu telah berusaha 
memahami konsep Tuhan melalui berbagai 
pendekatan filosofi dan teologi, yang tercermin dalam 
berbagai tradisi dan ajaran agama.(Moddilani & 
Irwandi, 2021) Pendekatan filosofi mencoba untuk 
menjelaskan eksistensi Tuhan secara rasional, sering 
kali memanfaatkan argumen logis dan metafisik untuk 
membuktikan keberadaan-Nya.(Irzon, 2021) Di sisi 
lain, teologi lebih mengandalkan wahyu ilahi sebagai 
sumber utama pengetahuan tentang Tuhan, melalui 

teks-teks suci dan ajaran agama.(Setiawan & Nihayah, 
2023) Pemikiran tentang Tuhan juga berkembang 
sesuai dengan konteks sosial dan historis, yang 
menyebabkan munculnya pandangan yang beragam 
tentang sifat dan peran Tuhan dalam kehidupan 
manusia.(Muzaki & Darmawan, 2022) Meskipun 
perbedaan pandangan ini, baik filosofi maupun 
teologi sepakat bahwa pemahaman tentang Tuhan 
sangat penting dalam menentukan makna hidup, 
moralitas, dan tujuan manusia di dunia ini.(Jannah, 
2023) 
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Berbagai tradisi agama, seperti Kristen, Islam, dan 
Hindu, memiliki pandangan unik tentang Tuhan yang 
mengarah pada pemahaman yang berbeda, namun 
semua sepakat bahwa Tuhan adalah pusat dari segala 
sesuatu.(Nazidah et al., 2022) Dalam agama Kristen, 
Tuhan dipahami sebagai pribadi yang Maha Kuasa, yang 
dikenal melalui Yesus Kristus sebagai wahyu-Nya yang 
sempurna kepada umat manusia.(Kusumaningrum et 
al., 2022) Sementara itu, dalam Islam, Tuhan (Allah) 
dianggap sebagai satu-satunya Tuhan yang Maha Esa, 
yang tidak dapat disamakan dengan makhluk apa pun, 
dan dikenal melalui Al-Qur’an sebagai wahyu 
terakhir.(Khoiriyah & Ismarwati, 2023) Dalam agama 
Hindu, Tuhan dipandang sebagai entitas yang tidak 
terbatas, dengan berbagai manifestasi dalam bentuk 
dewa-dewi yang mewakili aspek-aspek kekuatan Ilahi 
yang lebih luas.(Argaheni, 2021) Meskipun ada 
perbedaan dalam cara pandang dan pemahaman, 
ketiga tradisi ini menekankan pentingnya hubungan 
manusia dengan Tuhan sebagai jalan untuk memahami 
makna hidup dan mencapai tujuan spiritual.(Lappra & 
Sudharmono, 2021) 

Pemikiran filosofis tentang Tuhan telah 
berkembang dari pemahaman metafisik hingga etis, 
mencoba menjelaskan sifat Tuhan yang transenden dan 
imanen.(Calista et al., 2021) Pada awalnya, filsafat 
berfokus pada argumen metafisik untuk membuktikan 
eksistensi Tuhan, seperti yang ditemukan dalam karya-
karya Plato dan Aristoteles, yang menekankan 
keberadaan Tuhan sebagai "Penyebab Pertama" dari 
segala yang ada.(Akhiruddin et al., 2021) Seiring 
berjalannya waktu, pemikiran filosofis bergerak 
menuju dimensi etis, dimana Tuhan dipandang sebagai 
dasar dari moralitas dan kebaikan universal, 
sebagaimana diungkapkan oleh para filsuf seperti 
Immanuel Kant dan Thomas Aquinas.(Revalina et al., 
2023) Pemahaman tentang Tuhan yang transenden 
mengajarkan bahwa Tuhan berada di luar dunia dan 
tidak terjangkau oleh pemahaman manusia, sementara 
pandangan imanen menekankan bahwa Tuhan hadir 
dan aktif dalam setiap aspek kehidupan manusia dan 
alam semesta.(Desiani et al., 2023) Perkembangan ini 
menunjukkan bahwa filsafat terus mencari cara untuk 
menjelaskan Tuhan baik dalam aspek yang berada di 
luar jangkauan manusia maupun dalam hubungan 
langsung-Nya dengan umat-Nya.(Palgunadi et al., 
2021) 

Teologi Kristen, khususnya, mengajarkan bahwa 
Tuhan adalah pencipta dan pemelihara alam semesta 
serta sumber dari segala moralitas.(Brata et al., 2023) 
Dalam pandangan ini, Tuhan tidak hanya menciptakan 
dunia ini, tetapi juga terus aktif dalam menjaga dan 
mengatur segala sesuatu yang ada di dalamnya.(Yuliani 
et al., 2022) Ajaran Kristen menekankan bahwa Tuhan 

adalah sumber dari kebaikan dan moralitas, yang 
memberikan pedoman hidup melalui wahyu-Nya dalam 
Alkitab.(Ling et al., 2021) Tuhan dalam teologi Kristen 
juga dipahami sebagai pribadi yang mengasihi umat 
manusia, menawarkan keselamatan melalui Yesus 
Kristus sebagai jalan untuk memperoleh hidup 
kekal.(Rahmad, 2021) Oleh karena itu, dalam pandangan 
Kristen, hubungan manusia dengan Tuhan bukan hanya 
terkait dengan penciptaan, tetapi juga dengan 
pencarian kebenaran dan moralitas yang berasal dari-
Nya.(Taba, 2021) 

Pendekatan teologis sering kali mengandalkan 
wahyu ilahi dan teks suci sebagai dasar untuk memahami 
Tuhan dalam konteks spiritualitas manusia.(Pramudita 
et al., 2024) Dalam tradisi Kristen, wahyu ilahi diterima 
melalui kitab-kitab suci seperti Alkitab, yang dianggap 
sebagai firman Tuhan yang memberikan petunjuk hidup 
dan pemahaman tentang Tuhan.(Widyari & 
Pramanaswari, 2023) Di dalam Islam, Al-Qur'an 
dipandang sebagai wahyu terakhir yang diturunkan oleh 
Allah kepada umat manusia, menjadi sumber utama 
dalam memahami sifat Tuhan dan cara hidup yang 
benar.(Khadijah & Palifiana, 2022) Pendekatan teologis 
ini menekankan pentingnya pengalaman spiritual pribadi 
yang didasarkan pada keyakinan dan pemahaman akan 
Tuhan melalui wahyu yang diterima oleh nabi-nabi dan 
orang-orang suci.(Khaketla et al., 2022) Melalui wahyu 
ini, teologi berusaha menjelaskan hubungan antara 
Tuhan dan umat-Nya, serta bagaimana manusia dapat 
hidup sesuai dengan kehendak Ilahi dalam berbagai 
aspek kehidupan.(Davino & Susilawati, 2023) 

Meskipun ada banyak pemikiran tentang Tuhan, 
tidak ada konsensus universal mengenai hakikat Tuhan 
antara berbagai pandangan agama dan 
filosofis.(Setiawan & Nihayah, 2023) Berbagai tradisi 
agama seperti Kristen, Islam, dan Hindu memiliki 
pandangan yang berbeda tentang Tuhan, baik dalam hal 
sifat, eksistensi, maupun hubungan-Nya dengan 
dunia.(Gulo, 2025) Pemikiran filosofis juga beragam, 
mulai dari konsep Tuhan yang transenden, imanen, 
hingga pandangan atheistik yang menyangkal eksistensi 
Tuhan sama sekali.(Muktamiroh & Rossidy, 2025) 
Ketidakselarasan ini memperburuk pemahaman bersama 
tentang Tuhan, terutama dalam dunia yang semakin 
pluralistik dan rasionalis, yang sering kali mencari bukti 
empiris untuk konsep-konsep spiritual.(Tuerah & 
Gagola, 2025) Oleh karena itu, kesenjangan ini 
menunjukkan perlunya dialog antara agama dan filsafat 
untuk mencapai pemahaman yang lebih mendalam dan 
inklusif tentang hakikat Tuhan dalam konteks yang lebih 
luas.(Kawengian et al., 2025) 

Kesenjangan utama terletak pada 
ketidakpahaman mengenai bagaimana sifat Tuhan dapat 
diterima secara rasional dalam konteks ilmiah dan 
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  praktis.(Ghozilah et al., 2025) Sifat Tuhan yang 
transenden dan imanen seringkali sulit untuk 
dijelaskan dengan argumen rasional yang dapat 
diterima oleh masyarakat yang lebih mengutamakan 
pendekatan empiris dan ilmiah.(Simatupang & Gulo, 
2025) Di sisi lain, banyak ajaran teologis yang 
bergantung pada wahyu dan pengalaman spiritual yang 
tidak mudah diukur atau diuji secara ilmiah, 
menciptakan ketegangan antara iman dan 
rasio.(Nainggolan & Patalatu, 2025) Meskipun ada 
usaha untuk mengintegrasikan teologi dengan filsafat, 
masih ada kesulitan besar dalam menjelaskan 
keberadaan dan sifat Tuhan secara logis dalam 
kerangka ilmiah yang diterima umum.(Masnur, 2025) 
Oleh karena itu, penting untuk mengisi kesenjangan ini 
dengan pendekatan yang mampu menjembatani 
pemikiran teologis dan filosofis, agar konsep Tuhan 
dapat diterima secara rasional tanpa mengabaikan 
dimensi spiritualitasnya.(Setiawan & Nihayah, 2023) 

Banyak pandangan teologis yang tidak 
sepenuhnya terintegrasi dengan prinsip-prinsip filosofis 
kontemporer mengenai eksistensi Tuhan.(Syaridawati 
et al., 2025) Sebagian besar ajaran teologis, terutama 
dalam tradisi agama tertentu, lebih menekankan aspek 
wahyu dan keyakinan iman, yang kadang sulit untuk 
dijelaskan dalam konteks argumen filosofis 
modern.(Gaol et al., 2023) Padahal, dalam pemikiran 
kontemporer, filsafat sangat bergantung pada argumen 
rasional dan bukti empiris, yang membuat sulit untuk 
mengakomodasi konsep Tuhan yang transenden dan 
tidak terjangkau oleh panca indera.(Masnur, 2025) 
Ketidaksesuaian ini menyebabkan adanya kesenjangan 
dalam dialog antara teologi dan filsafat, di mana 
banyak pandangan teologis terkesan terpisah atau 
tidak relevan dengan perkembangan pemikiran filosofis 
saat ini.(Masaroh et al., 2025) Oleh karena itu, 
terdapat kebutuhan mendesak untuk mengembangkan 
pendekatan yang mengintegrasikan pandangan teologis 
dengan prinsip-prinsip filosofis kontemporer, agar 
pemahaman tentang Tuhan dapat diterima dalam 
kerangka berpikir modern.(Yuniarti et al., 2024) 

Terlepas dari banyaknya kajian mengenai 
Tuhan, hubungan antara Tuhan dan moralitas, 
khususnya dalam konteks masyarakat modern, masih 
menjadi perdebatan.(Muktamiroh & Rossidy, 2025) 
Dalam banyak pandangan teologis, Tuhan sering 
dipandang sebagai sumber utama dari moralitas dan 
kebaikan, namun penerapan prinsip ini dalam 
kehidupan sehari-hari di dunia modern masih 
menimbulkan berbagai interpretasi.(Nainggolan & 
Patalatu, 2025) Beberapa filsuf dan teolog 
berpendapat bahwa moralitas dapat eksis tanpa 
bergantung pada Tuhan, sementara yang lain 
menegaskan bahwa tanpa Tuhan, tidak ada dasar yang 
pasti untuk menentukan benar dan 

salah.(Rapelowandi, 2025) Ketegangan ini semakin 
tajam dalam konteks masyarakat yang semakin sekuler, 
di mana banyak orang yang mempertanyakan relevansi 
moralitas berbasis agama dalam kehidupan sosial dan 
politik.(Gaol et al., 2023) Oleh karena itu, perlu ada 
upaya untuk mengisiKesenjanganini dengan pendekatan 
yang lebih holistik, yang mampu menghubungkan 
pemahaman tentang Tuhan dan moralitas dalam cara 
yang relevan dengan tantangan sosial dan etika zaman 
modern.(Carmen et al., 2025) 

Pendekatan filosofis sering kali mengabaikan 
dimensi teologis yang relevan dengan praktik agama 
yang lebih konkret, menciptakan jarak antara pemikiran 
filosofis dan praktik keagamaan.(Kawengian et al., 2025) 
Filosofi lebih cenderung fokus pada konsep abstrak 
Tuhan yang dapat dipahami secara rasional, sementara 
teologi berusaha menghubungkan pemahaman tersebut 
dengan pengalaman religius yang nyata dan 
hidup.(Ghozilah et al., 2025) Akibatnya, banyak 
pemikiran filosofis tentang Tuhan yang tidak mampu 
mengakomodasi kebutuhan praktis umat beragama yang 
mencari cara untuk menjalani kehidupan berdasarkan 
iman mereka.(Nainggolan & Patalatu, 2025) 
Kesenjangan ini menjadi lebih jelas dalam konteks 
masyarakat modern, di mana banyak orang merasakan 
ketidakmampuan filsafat untuk memberikan panduan 
moral dan spiritual yang langsung relevan dengan 
kehidupan sehari-hari mereka.(Aldi & Khairanis, 2025) 
Untuk itu, perlu ada upaya untuk mengisi kesenjanganini 
dengan mengintegrasikan dimensi filosofis dan teologis, 
agar pemahaman tentang Tuhan dapat diterjemahkan ke 
dalam praktik kehidupan religius yang lebih aplikatif dan 
bermakna.(Ghozilah et al., 2025) 

Menjembatani kesenjanganini penting untuk 
memperkaya pemahaman kita tentang Tuhan, yang 
dapat menghubungkan antara keyakinan agama dan 
filosofi modern.(Tulung et al., 2024) Dengan 
mengintegrasikan pendekatan filosofis dan teologis, kita 
dapat menghasilkan pandangan yang lebih komprehensif 
tentang Tuhan yang tidak hanya relevan dalam konteks 
spiritual, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari.(Aldi 
& Khairanis, 2025) Melalui penggabungan ini, 
pemahaman tentang Tuhan akan lebih mudah diterima 
oleh masyarakat yang semakin rasional dan sekuler, yang 
sering kali mencari bukti logis dan praktis dalam setiap 
keyakinan.(Cemarawati et al., 2025) Menjembatani 
kesenjangan ini juga akan memperkaya dialog antar 
agama dan filsafat, menciptakan ruang untuk saling 
menghargai perbedaan serta menemukan kesamaan 
dalam memahami Tuhan.(Manek et al., 2025) Tujuan 
dari usaha ini adalah untuk menghadirkan pemahaman 
yang lebih inklusif dan relevan tentang Tuhan, yang 
tidak hanya menjawab pertanyaan filosofis, tetapi juga 
memberikan panduan dalam menjalani kehidupan 
religius yang autentik dan bermakna.(Kusnadi & 
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  Hawirah, 2025) 

Pemahaman yang lebih mendalam tentang 
hubungan antara Tuhan, moralitas, dan dunia ini akan 
memberi kontribusi terhadap pencerahan spiritual dan 
etis.(Starbird & Design, 2019) Dengan menggali lebih 
dalam konsep Tuhan dalam kaitannya dengan nilai-nilai 
moral, kita dapat menemukan landasan yang lebih 
kokoh untuk memahami bagaimana Tuhan berperan 
dalam membimbing tindakan manusia.(Masaroh et al., 
2025) Pendekatan yang mengintegrasikan teologi dan 
filsafat akan memperkuat pemahaman kita tentang 
moralitas sebagai suatu prinsip yang tidak hanya 
bersumber dari ajaran agama, tetapi juga dapat 
dipahami secara rasional dan relevan dengan 
kehidupan sehari-hari.(Wasilatri, 2025) Melalui 
penelitian ini, kita dapat menemukan cara untuk 
mengatasi tantangan etika di dunia modern, di mana 
banyak orang mempertanyakan dasar moral yang 
berasal dari keyakinan religius.(Sinaga & Minarti, 2025) 
Dengan menjawab kesenjanganini, kita tidak hanya 
memperkaya pemahaman teologis tentang Tuhan, 
tetapi juga menyediakan panduan praktis untuk hidup 
moral yang dapat diterima dalam masyarakat yang 
semakin beragam dan kompleks.(Wijaya, 2024) 

Melalui penggabungan pendekatan filosofi dan 
teologi, kita dapat mengembangkan pandangan yang 
lebih inklusif dan komprehensif tentang 
Tuhan.(Sukardi, 2025) Filsafat memberikan alat 
rasional untuk memahami eksistensi Tuhan, sementara 
teologi menawarkan dimensi spiritual dan praktis yang 
relevan dengan kehidupan keagamaan.(Natalia et al., 
2025) Dengan mengintegrasikan kedua pendekatan ini, 
kita dapat mengatasi keterbatasan yang ada pada 
masing-masing disiplin, menghasilkan pemahaman 
yang lebih holistik dan dapat diterima oleh berbagai 
kalangan.(Alimuddin et al., 2024) Penggabungan ini 
akan memungkinkan kita untuk memahami Tuhan tidak 
hanya sebagai entitas metafisik atau spiritual, tetapi 
juga sebagai prinsip moral yang dapat diterapkan 
dalam konteks sosial dan etis.(Hajeni et al., 2021) 
Dengan demikian, usaha untuk mengisiKesenjanganini 
akan memperkaya diskursus tentang Tuhan, 
menjadikannya lebih relevan, inklusif, dan dapat 
diakses oleh individu-individu dengan berbagai latar 
belakang pemikiran dan keyakinan.(Ferre & Hutapea, 
2024) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengintegrasikan 
berbagai pandangan filosofi dan teologi untuk 
membantu mengatasi ketidakpahaman tentang 
Tuhan.(Tulung et al., 2024) Dengan menggabungkan 
perspektif rasional dari filsafat dan kedalaman spiritual 
dari teologi, kita dapat mencapai pemahaman yang 
lebih menyeluruh dan inklusif mengenai sifat 
Tuhan.(Siregar et al., 2025) Integrasi ini tidak hanya 

membantu menjelaskan konsep Tuhan dalam konteks 
yang lebih luas, tetapi juga memberikan panduan praktis 
untuk memahami Tuhan dalam kehidupan sehari-
hari.(Zulwiddi & Hanani, 2024) Pendekatan ini 
diharapkan dapat menjembatani kesenjangan antara 
pemikiran rasional dan pengalaman religius, 
memfasilitasi dialog yang lebih konstruktif antara 
berbagai pandangan teologis dan filosofis.(Hariastuti et 
al., 2024) Melalui penelitian ini, diharapkan kita dapat 
mengurangi perbedaan persepsi tentang Tuhan dan 
memberikan kontribusi terhadap pencerahan spiritual 
yang dapat diterima oleh masyarakat yang semakin 
pluralistik dan rasional.(Sudhiarsa, 2024) 

Dengan menjawab kesenjanganini, diharapkan 
dapat tercipta sintesis antara keyakinan agama dan ilmu 
pengetahuan dalam konteks kontemporer, yang relevan 
dengan tantangan spiritual modern.(Octavia & Susanti, 
2022) Sintesis ini akan memungkinkan pemahaman yang 
lebih harmonis tentang Tuhan, mengintegrasikan 
wawasan filosofis, teologis, dan ilmiah untuk menjawab 
pertanyaan-pertanyaan mendalam tentang eksistensi 
Tuhan.(Sutriyono & Hidayat, 2025) Pendekatan ini tidak 
hanya memperkaya pemahaman agama, tetapi juga 
memberikan landasan bagi dialog yang lebih terbuka 
antara agama dan ilmu pengetahuan dalam mencari 
kebenaran universal.(Butar, 2025) Dengan demikian, 
penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi 
terhadap pemikiran yang lebih inklusif dan menyeluruh, 
di mana pengetahuan ilmiah tidak bertentangan dengan 
keyakinan religius, melainkan saling 
melengkapi.(Rahayu et al., 2025) Melalui sintesis ini, 
diharapkan kita dapat menemukan jawaban yang lebih 
relevan untuk tantangan spiritual modern, yang mampu 
mengakomodasi kebutuhan untuk kedalaman religius 
dan pemahaman rasional tentang Tuhan.(Kusnadi & 
Hawirah, 2025) 

 

Tinjauan Pustaka  

Pemahaman tentang Tuhan telah menjadi topik 
utama dalam filsafat dan teologi sepanjang sejarah. 
Meskipun keduanya berfokus pada pemahaman Tuhan, 
mereka sering kali mengambil pendekatan yang 
berbeda, masing-masing dengan metodologi dan tujuan 
yang khas. Filsafat, khususnya filsafat agama, berusaha 
untuk memahami Tuhan melalui pendekatan rasional 
dan logis, sementara teologi lebih menekankan pada 
wahyu ilahi dan pengalaman religius sebagai cara utama 
untuk memahami Tuhan. 

Pandangan Filosofis tentang Tuhan 

Dalam filsafat, Tuhan seringkali dipahami sebagai 
prinsip pertama atau penyebab utama dari segala 
sesuatu yang ada di alam semesta.(Bugis et al., 2024) 
Filsuf seperti Aristoteles dan Thomas Aquinas 
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  memandang Tuhan sebagai "Penyebab Tidak Tergerak" 
yang memulai segala sesuatu, namun tidak dipengaruhi 
oleh apa pun.(Rizal & Kharis, 2022) Argumentasi ini 
dikenal dengan nama argumen kosmologis. Sebagai 
contoh, Aquinas dalam Summa Theologica 
menyatakan bahwa Tuhan adalah penyebab pertama 
yang tidak memerlukan penyebab lain untuk 
eksistensinya, dan segala sesuatu di dunia ini memiliki 
penyebab yang bergantung pada penyebab pertama 
tersebut. 

Namun, filsuf kontemporer seringkali mengkritik 
pandangan ini dengan mengemukakan argumen-
argumen yang lebih sekuler. Friedrich Nietzsche, 
misalnya, mengemukakan gagasan tentang "kematian 
Tuhan" dan meragukan eksistensi Tuhan dalam 
kerangka dunia modern yang lebih rasional dan 
ilmiah.(Rizal & Kharis, 2022) Beberapa filsuf 
kontemporer seperti Richard Dawkins menganggap 
bahwa konsep Tuhan tidak diperlukan untuk 
menjelaskan eksistensi alam semesta, dan ia 
menganggap pemikiran agama sebagai hasil dari 
kebiasaan budaya dan psikologi manusia, yang perlu 
digantikan oleh penjelasan ilmiah yang lebih rasional. 

Pandangan Teologis tentang Tuhan 

Teologi Kristen menekankan pemahaman Tuhan 
sebagai pribadi yang dekat dengan umat-Nya. Konsep 
ini sangat berbeda dengan pandangan filsafat yang 
seringkali menggambarkan Tuhan sebagai entitas yang 
terpisah dan tidak terjangkau. Dalam Kitab Suci 
Alkitab, Tuhan digambarkan sebagai pencipta dunia 
yang terus terlibat dalam kehidupan umat-Nya, 
mengungkapkan diri-Nya melalui wahyu dan menjalin 
hubungan pribadi dengan individu-
individu.(Simatupang & Gulo, 2025) Wahyu Ilahi, baik 
dalam bentuk firman Tuhan yang tertulis dalam Alkitab 
maupun pengalaman mistik individu, menjadi dasar 
utama untuk memahami Tuhan dalam teologi 
Kristen.(Anwar et al., 2025) 

Salah satu pandangan teologis yang terkenal 
adalah Teologi Transendental, yang mengajarkan 
bahwa Tuhan adalah sumber dari segala yang ada, 
tetapi juga berada melampaui pemahaman manusia. 
Pandangan ini memperlihatkan ketegangan antara sifat 
Tuhan yang transenden (melampaui dunia ini) dan 
imanen (terlibat langsung dalam dunia ini).(Nainggolan 
& Patalatu, 2025)  Teolog-teolog kontemporer seperti 
Karl Barth dan Paul Tillich juga menggali hubungan 
antara Tuhan dan manusia dalam konteks eksistensial 
dan personal, mengingat tantangan modernitas yang 
sering kali mengabaikan dimensi spiritual.(Hidayat, 
2025) 

Kesenjangan antara Filsafat dan Teologi 

Meskipun filsafat dan teologi memiliki banyak 
kesamaan dalam hal tujuan untuk memahami Tuhan, 
keduanya sering terpisah oleh perbedaan metodologi. 
Filsafat mengutamakan rasionalitas dan argumen 

logis, sementara teologi lebih mengandalkan 
pengalaman spiritual dan wahyu ilahi sebagai dasar 
pemahaman. Hal ini menciptakan kesenjangan antara 
keduanya, yang sering kali mengarah pada 
ketidakmampuan untuk menjelaskan Tuhan secara utuh, 
baik dari perspektif rasional maupun spiritual. Filsafat 
modern, dengan pendekatan ilmiah dan sekuler, 
semakin menganggap agama dan teologi sebagai sesuatu 
yang tidak dapat dibuktikan atau diuji secara empiris.  

Di sisi lain, teologi Kristen sering kali dianggap 
terputus dari dunia rasionalitas dan ilmiah, karena fokus 
utamanya adalah pada pengalaman dan wahyu yang 
tidak selalu dapat dijelaskan dalam bahasa 
filsafat.(Marpaung & Fransisco, 2024) Oleh karena itu, 
banyak penulis dan akademisi seperti Alvin Plantinga 
dan William Lane Craig berusaha untuk menyatukan 
kedua pandangan ini dengan memperkenalkan 
pendekatan teologi filosofis, yang menggabungkan 
prinsip-prinsip rasional dalam memahami Tuhan tanpa 
mengabaikan pengalaman spiritual.(Octavia & Susanti, 
2022) 

Kesimpulan dari Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka ini menunjukkan bahwa 
meskipun filsafat dan teologi memiliki tujuan yang sama 
dalam mencari pemahaman tentang Tuhan, perbedaan 
pendekatan keduanya menciptakan kesenjangan yang 
perlu diatasi. Filsafat memberikan dasar rasional yang 
kuat, namun sering kali tidak mampu mengakomodasi 
pengalaman spiritual yang sangat relevan dalam konteks 
kehidupan religius. Sebaliknya, teologi, meskipun sangat 
kuat dalam hal pengalaman dan wahyu, perlu lebih 
terbuka terhadap pandangan rasional dan filsafat 
kontemporer untuk memberikan penjelasan yang lebih 
lengkap. Dengan demikian, penting untuk 
mengembangkan pendekatan yang mengintegrasikan 
kedua disiplin ilmu ini agar pemahaman tentang Tuhan 
lebih holistik dan relevan dengan tantangan dunia 
modern. 

   

   Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif yang bertujuan untuk menggali dan 
menganalisis pemahaman tentang Tuhan melalui 
pendekatan filosofis dan teologis. Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pemikiran 
mendalam dan perbedaan pandangan yang ada antara 
kedua disiplin ilmu tersebut, serta untuk 
mengidentifikasi potensi integrasi antara filsafat dan 
teologi dalam menjelaskan hakikat Tuhan. 

1. Desain Penelitian  

Desain penelitian ini bersifat deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk 
memberikan gambaran menyeluruh mengenai 
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  pemahaman tentang Tuhan dari perspektif filsafat dan 
teologi. Penelitian ini fokus pada analisis konsep-
konsep Tuhan yang terdapat dalam literatur teologi 
dan filsafat serta wawancara dengan tokoh agama dan 
akademisi. 

2. Populasi dan Sampel / Materi  

Populasi penelitian terdiri dari literatur yang 
relevan mengenai teologi Kristen dan filsafat agama, 
serta tokoh-tokoh terkemuka dalam kedua bidang 
tersebut. Sampel materi penelitian mencakup karya-
karya besar dalam filsafat dan teologi yang membahas 
tentang Tuhan, serta wawancara dengan akademisi dan 
tokoh agama yang memiliki keahlian dalam bidang 
teologi dan filsafat. 

3. Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis teks kritis dari karya-karya filsuf dan 
teolog terkemuka, serta wawancara mendalam dengan 

tokoh agama dan akademisi. Analisis teks dilakukan 
untuk mengidentifikasi pemikiran utama tentang Tuhan 
dalam tradisi teologi dan filsafat. Wawancara mendalam 
bertujuan untuk mendapatkan wawasan lebih lanjut dari 
para ahli mengenai integrasi antara pandangan filosofis 
dan teologis. 

4. Prosedur Penelitian  

Penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data 
melalui kajian literatur mengenai konsep Tuhan dalam 
filsafat dan teologi. Langkah selanjutnya adalah 
wawancara dengan tokoh agama dan akademisi yang 
berkompeten di bidang teologi dan filsafat. Data yang 
diperoleh dari literatur dan wawancara kemudian 
dianalisis secara kualitatif untuk mengidentifikasi 
persamaan dan perbedaan pandangan tentang Tuhan 
serta untuk mengeksplorasi kemungkinan integrasi 
keduanya. Hasil analisis ini akan memberikan gambaran 
komprehensif mengenai pemahaman Tuhan yang 
menggabungkan pendekatan rasional dan spiritua

 

Hasil Analisa 
 

No Aspek yang 
Dibahas Filsafat Teologi Kesimpulan 

1 Pandangan 
tentang Tuhan 

Tuhan dipahami 
sebagai penyebab 
pertama, transenden, 
dan rasional 

Tuhan dipahami sebagai 
pribadi yang dekat dengan 
umat-Nya, imanen 

Pemahaman filsafat lebih rasional 
dan abstrak, sementara teologi 
lebih personal dan berhubungan 
langsung dengan umat 

2 Metode 
Pemahaman 

Berdasarkan argumen 
logis dan metafisik 

Berdasarkan wahyu ilahi 
dan pengalaman spiritual 

Filsafat mengutamakan rasionalitas, 
teologi mengutamakan 
pengalaman religius dan wahyu 

3 Hubungan Tuhan 
dengan Dunia 

Tuhan sebagai 
penyebab pertama 
yang tidak terjangkau 
dan terpisah dari dunia 

Tuhan terlibat aktif dalam 
dunia ini melalui wahyu dan 
hubungan pribadi dengan 
umat-Nya 

Perbedaan utama terletak pada 
jarak atau kedekatan Tuhan 
dengan dunia, filsafat lebih 
menekankan keterpisahan, teologi 
menekankan kedekatan 

4 Pengalaman 
Spiritual 

Tidak terlalu 
menekankan 
pengalaman pribadi 

Fokus utama pada 
pengalaman religius dan 
mistik 

Pengalaman pribadi lebih 
ditekankan dalam teologi, 
sementara filsafat lebih teoritis 

5 
Kesenjangan 
Antara Kedua 
Pendekatan 

Pendekatan rasional 
cenderung terpisah 
dari pengalaman 
religius 

Pendekatan spiritual tidak 
selalu mengakomodasi 
penjelasan rasional 

Perlu adanya integrasi antara 
kedua pendekatan agar 
pemahaman tentang Tuhan lebih 
komprehensif dan relevan 

 
 

   Kesamaan Pandangan tentang Tuhan:  

Pemahaman filosofis dan teologis tentang 
Tuhan memiliki kesamaan dalam melihat Tuhan 
sebagai sumber dari segala sesuatu, yang menjadi 
dasar bagi segala eksistensi dan moralitas. Dalam 
banyak tradisi, baik filsafat maupun teologi sepakat 
bahwa Tuhan adalah prinsip pertama yang mengatur 

seluruh alam semesta. Namun, perbedaan muncul 
dalam penjelasan tentang bagaimana Tuhan 
berhubungan dengan dunia ini. Filsafat lebih 
cenderung memahami Tuhan dalam kerangka abstrak 
dan metafisik, sedangkan teologi, terutama dalam 
tradisi agama-agama besar, menekankan kedekatan 
Tuhan dengan umat-Nya, yang sering dijelaskan 
melalui wahyu ilahi dan pengalaman religius. 
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  Kesenjangan Utama yang Ditemukan:  

Kesenjangan utama yang ditemukan adalah 
kurangnya interaksi antara pandangan rasional dan 
spiritual mengenai Tuhan, yang dapat menjadi 
hambatan dalam memahami konsep ini secara utuh. 
Dalam filsafat, pemahaman tentang Tuhan sering 
kali terbatasi pada analisis rasional dan logis, 
sementara dalam teologi, pemahaman lebih 
condong pada aspek pengalaman dan wahyu. Ketika 
keduanya tidak saling berinteraksi atau 
diintegrasikan, kita kehilangan potensi untuk 
mendapatkan gambaran yang lebih lengkap dan 
holistik tentang Tuhan yang dapat diterima baik oleh 
masyarakat berfilsafat maupun yang beragama. 

Pandangan Tuhan dalam Teks-Teks Suci dan 
Filsafat:  

Teks-teks suci mengajarkan Tuhan sebagai 
pribadi yang dekat dengan umat-Nya, yang 
berinteraksi dengan manusia melalui wahyu dan 
pengalaman religius. Dalam banyak tradisi 
keagamaan, Tuhan digambarkan sebagai sosok yang 
hadir dan terlibat dalam kehidupan manusia, 
memberikan petunjuk dan bimbingan spiritual. 
Namun, dalam filsafat, Tuhan sering kali 
digambarkan sebagai entitas yang jauh, transenden, 
dan tidak terjangkau oleh pemikiran manusia. Hal 
ini menciptakan ketegangan dalam pemahaman 
tentang Tuhan, di mana pemikiran rasional kadang-
kadang tidak mampu menangkap keintiman dan 
kehadiran Tuhan yang diajarkan dalam tradisi 
religius. 

Pendekatan Teologis vs. Filosofis:  

Pendekatan teologis lebih menekankan 
pengalaman pribadi dan spiritual, serta pemahaman 
Tuhan melalui wahyu dan perasaan religius. Bagi 
banyak pemeluk agama, hubungan mereka dengan 
Tuhan lebih bersifat personal dan eksperimental. 
Sebaliknya, filsafat lebih berfokus pada argumen 
rasional yang mencoba membuktikan eksistensi 
Tuhan melalui logika dan bukti metafisik, tanpa 
terlalu mengedepankan pengalaman religius atau 
wahyu ilahi. Keduanya, meskipun berharga, 
memerlukan pendekatan yang lebih terintegrasi 
untuk memberikan gambaran yang lebih lengkap 
tentang Tuhan. 

Kebutuhan untuk Dialog antara Filsafat dan 
Teologi:  

Terdapat kebutuhan mendesak untuk 
menciptakan dialog antara filsafat dan teologi agar 
konsep Tuhan lebih diterima dalam dunia yang 
semakin rasional dan sekuler. Dunia modern 
seringkali mengedepankan pemikiran logis dan 

ilmiah, sementara banyak ajaran teologi yang berakar 
pada tradisi dan pengalaman religius. Dialog ini 
sangat penting untuk menciptakan sintesis antara 
pendekatan rasional dan spiritual, yang dapat 
mengatasi perbedaan dan menjadikan pemahaman 
tentang Tuhan lebih relevan dengan tantangan 
kontemporer. Dengan demikian, integrasi ini 
memungkinkan kita untuk memahami Tuhan baik 
secara filosofis maupun teologis dalam cara yang 
saling melengkapi dan diterima oleh berbagai 
kalangan. 

 

Diskusi 

Kesenjangan 

Kesenjangan ini terletak pada perbedaan 
dalam memandang Tuhan, baik dari perspektif 
teologis yang lebih spiritual atau filosofi yang lebih 
rasional.(Agadá, 2022) Dalam teologi, Tuhan sering 
kali dipandang sebagai entitas transenden yang tidak 
sepenuhnya dapat dijangkau oleh akal manusia, 
sementara dalam filsafat, Tuhan lebih sering 
dipahami dalam kerangka rasional dan konseptual 
yang dapat diterima oleh pemikiran logis.(Dewi, 
2021) Ketidakselarasan ini menciptakan jarak antara 
pengalaman religius yang bersifat personal dan 
pendekatan intelektual yang mengandalkan argumen 
rasional untuk memahami eksistensi Tuhan.(Cordeiro‐
Rodrigues & Agadá, 2022) Beberapa pemikir mencoba 
menjembatani Kesenjanganini dengan 
memperkenalkan konsep-konsep yang 
mengintegrasikan keduanya, namun perbedaan 
mendasar tetap ada dalam cara kedua disiplin ini 
memperlakukan Tuhan sebagai objek 
pemahaman.(Wang & Cordeiro‐Rodrigues, 2022) Oleh 
karena itu, untuk menjawab Kesenjangan ini, penting 
untuk memperkenalkan sintesis antara pendekatan 
spiritual teologi dan rasionalitas filsafat, yang dapat 
memberikan pemahaman yang lebih holistik tentang 
Tuhan.(Park et al., 2023) 

Pemahaman ini harus dijembatani agar dapat 
memadukan kedalaman teologi dengan kekuatan 
rasionalitas filsafat.(Smit & Heide, 2021) 
Menggabungkan keduanya akan menghasilkan 
pandangan yang tidak hanya menghormati kedalaman 
spiritual dalam agama, tetapi juga 
mempertimbangkan pentingnya bukti rasional dan 
logika dalam memahami Tuhan.(James & Komnenich, 
2021) Dalam hal ini, filsafat dapat memberikan 
kerangka untuk mengonseptualisasikan Tuhan, 
sementara teologi menambahkannya dengan dimensi 
pengalaman langsung dan wahyu yang lebih 
konkret.(Majeed, 2023) Dengan pendekatan ini, 
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  pemikiran tentang Tuhan dapat menjadi lebih 
relevan dengan masyarakat modern yang 
mengedepankan rasionalitas, sambil tetap menjaga 
kedalaman spiritual yang terkandung dalam tradisi 
agama.(Bäckryd, 2023) Pendekatan integratif ini 
membuka jalan untuk memahami Tuhan secara lebih 
luas dan lebih inklusif, di mana agama dan filsafat 
tidak saling bertentangan, melainkan saling 
melengkapi dalam memberi pemahaman yang lebih 
komprehensif. 

Bagaimana kita seharusnya mengisi kesenjangan 
ini? 

Untuk menjembatani kesenjangan tersebut, 
diperlukan pendekatan yang lebih inklusif, 
mengintegrasikan pandangan rasional dan 
spiritual.(Cordeiro‐Rodrigues & Agadá, 2022) 
Dengan menggabungkan elemen rasional dari 
filsafat dan aspek spiritual dari teologi, kita dapat 
membentuk pemahaman yang lebih holistik 
mengenai Tuhan yang relevan dengan berbagai latar 
belakang pemikiran.(Bechert, 2021) Pendekatan ini 
tidak hanya memperkaya pemahaman teoritis 
tentang Tuhan, tetapi juga memberikan dasar yang 
lebih kuat untuk menjelaskan pengalaman religius 
dalam bahasa yang dapat diterima oleh masyarakat 
kontemporer.(Syarifuddin, 2021) Selain itu, sintesis 
antara rasio dan spiritualitas memungkinkan 
penyesuaian terhadap perbedaan pandangan 
tentang Tuhan yang ada di berbagai tradisi agama 
dan filosofi, sambil tetap menghormati nilai-nilai 
inti yang dimiliki oleh setiap pandangan 
tersebut.(Hook et al., 2021) Pendekatan inklusif ini 
memberi ruang bagi perkembangan teologi dan 
filsafat yang lebih terbuka dan interaktif, yang pada 
gilirannya dapat menjawab tantangan pemikiran 
dan spiritualitas di zaman modern.(Silva, 2024) 

Langkah ini penting untuk membuat konsep 
Tuhan lebih relevan dalam konteks pemikiran 
modern.(Braddock, 2023) Di dunia yang semakin 
mengedepankan pendekatan ilmiah dan sekuler, 
penting bagi konsep Tuhan untuk diterjemahkan 
dalam cara yang dapat diterima oleh mereka yang 
berfokus pada rasionalitas.(Leung, 2022) Dengan 
memadukan penjelasan filosofis yang rasional 
dengan pengalaman spiritual yang dalam, konsep 
Tuhan dapat menjadi jembatan antara iman dan 
pengetahuan ilmiah.(Hao, 2022) Pendekatan ini 
akan memungkinkan pemahaman yang lebih 
fleksibel, di mana Tuhan tidak hanya dipahami 
sebagai entitas yang terpisah dari dunia ini, tetapi 
sebagai kekuatan yang hidup dan bekerja dalam 
setiap aspek kehidupan.(Leidenhag, 2022) Dengan 
demikian, menjadikan konsep Tuhan lebih relevan 

dalam konteks pemikiran modern akan membuka 
dialog yang lebih luas antara agama dan ilmu 
pengetahuan, serta memperkaya pemahaman 
tentang Tuhan dalam masyarakat yang semakin plural 
dan dinamis.(Eshleman, 2024) 

Pendekatan Filosofis 

Dalam filsafat, Tuhan seringkali dipahami 
secara rasional, namun perlu ada pengakuan bahwa 
pengalaman spiritual memiliki peran penting dalam 
pembentukan pemahaman ini.(Bäckryd, 2023) 
Filsafat, dengan argumen-argumennya yang logis, 
berusaha memberikan penjelasan rasional tentang 
eksistensi dan sifat Tuhan, namun tidak bisa 
mengabaikan dimensi spiritual yang terkait dengan 
pengalaman pribadi manusia.(Syarifuddin, 2021) 
Pemahaman rasional tentang Tuhan, meskipun 
memberikan dasar yang kuat secara intelektual, 
sering kali tidak dapat menjawab kedalaman 
kebutuhan religius dan emosional yang dihadapi oleh 
individu.(Zappulli, 2022) Oleh karena itu, pemikiran 
filosofis perlu diimbangi dengan pengalaman spiritual 
yang lebih hidup dan nyata, yang merupakan bagian 
tak terpisahkan dari bagaimana Tuhan dipahami 
dalam banyak tradisi agama.(Hao, 2022) Dengan 
memasukkan elemen pengalaman religius dalam 
diskusi filosofis, kita tidak hanya memperkaya teori 
tentang Tuhan, tetapi juga menghubungkannya 
dengan praktik kehidupan sehari-hari yang mengarah 
pada pemahaman yang lebih mendalam.(James & 
Komnenich, 2021) 

Pendekatan ini akan mengurangi kesenjangan 
antara konsep rasional dan pengalaman religius. 
Mengintegrasikan kedua dimensi ini memungkinkan 
kita untuk melihat Tuhan sebagai entitas yang dapat 
dipahami secara intelektual sekaligus dialami secara 
pribadi dalam kehidupan spiritual. Dengan demikian, 
kita tidak hanya melihat Tuhan dari sudut pandang 
filosofis yang abstrak, tetapi juga menghargai 
kedalaman hubungan personal dengan Tuhan yang 
ditemukan dalam praktik keagamaan. Pendekatan ini 
memberikan ruang bagi pemahaman yang lebih 
komprehensif, di mana kedua aspek—rasionalitas dan 
spiritualitas—dapat saling melengkapi, bukan 
bertentangan. Hasil akhirnya adalah pemahaman 
Tuhan yang lebih inklusif dan relevan, yang dapat 
diterima oleh masyarakat yang mengutamakan 
pemikiran logis, namun juga memberi ruang bagi 
pengalaman spiritual yang mengarah pada kedamaian 
batin dan pemenuhan rohani. 

Pendekatan Teologis  

Teologi Kristen menekankan wahyu ilahi 
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  sebagai cara utama untuk memahami Tuhan, namun 
harus terbuka pada pengaruh dan argumen filsafat 
kontemporer.(Putra et al., 2023) Wahyu dalam 
teologi Kristen dianggap sebagai sumber utama 
pengetahuan tentang Tuhan, yang disampaikan 
melalui kitab-kitab suci dan pengalaman spiritual 
pribadi.(Silva, 2024) Namun, pendekatan ini perlu 
lebih terbuka terhadap pandangan filosofis yang 
berkembang, karena filsafat kontemporer 
menawarkan alat rasional untuk mengeksplorasi dan 
mengonseptualisasikan Tuhan dalam konteks yang 
lebih luas dan relevan.(Braddock, 2023) Banyak 
pemikir Kristen kontemporer yang mulai 
menggabungkan perspektif filsafat dalam teologi 
mereka untuk menjawab tantangan pemikiran 
modern, di mana rasionalitas dan keimanan perlu 
ditemukan dalam keselarasan.(Leung, 2022) Dengan 
membuka ruang bagi dialog antara wahyu ilahi dan 
filsafat kontemporer, teologi Kristen dapat lebih 
berkembang dan memberi kontribusi terhadap 
pemahaman yang lebih inklusif tentang Tuhan yang 
relevan dengan berbagai kalangan.(Leidenhag, 
2022) 

Integrasi keduanya akan menghasilkan 
pemahaman yang lebih lengkap dan aplikatif dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan menggabungkan 
wahyu ilahi yang mendalam dalam teologi dengan 
argumen rasional dalam filsafat, kita bisa 
mendapatkan pandangan yang lebih holistik tentang 
Tuhan yang dapat diterima baik dalam ranah 
spiritual maupun intelektual. Pendekatan ini akan 
memperkaya pemahaman kita tentang bagaimana 
Tuhan dapat dihubungkan dengan moralitas, etika, 
dan praktik kehidupan sehari-hari, menjadikannya 
lebih aplikatif dalam menghadapi isu-isu 
kontemporer. Integrasi teologi dan filsafat ini juga 
memungkinkan kita untuk lebih memahami relevansi 
ajaran agama dalam dunia modern, di mana 
kebutuhan akan bukti rasional dan kejelasan 
intelektual semakin meningkat. Akhirnya, melalui 
sintesis antara wahyu dan filsafat, kita dapat 
mencapai pemahaman yang lebih mendalam dan 
praktis tentang Tuhan yang tidak hanya bersifat 
teoretis, tetapi juga dapat diterapkan dalam 
kehidupan manusia sehari-hari, memberikan 
panduan moral dan spiritual yang bermanfaat. 

Pentingnya Menjembatani Kesenjangan 

Mengisi kesenjanganini akan membuka 
pemahaman yang lebih mendalam tentang Tuhan, 
yang tidak hanya relevan dengan pemikiran filosofis, 
tetapi juga dengan praktik kehidupan religius.(Duns, 
2021) Pemahaman yang lebih dalam ini akan 
menggabungkan argumen rasional dari filsafat 

dengan kedalaman spiritual yang ditemukan dalam 
teologi, memberikan wawasan yang lebih luas 
tentang eksistensi Tuhan.(Yulianto et al., 2022) 
Dengan menghubungkan kedua pendekatan ini, kita 
tidak hanya dapat memahami Tuhan secara teoritis, 
tetapi juga merasakan bagaimana pemahaman ini 
berperan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam 
pembentukan nilai-nilai moral.(Smit & Heide, 2021) 
Pemahaman yang lebih mendalam tentang Tuhan ini 
akan memperkaya praktik religius, karena ajaran 
agama dapat diterjemahkan ke dalam kehidupan 
konkret yang sesuai dengan tuntutan moral dan etika 
yang berkembang dalam masyarakat.(Resane, 2023) 
Dengan menjembatani pemikiran filosofis dan praktik 
keagamaan, kita dapat memperoleh pandangan yang 
lebih holistik tentang Tuhan, yang relevan dengan 
kebutuhan spiritual dan intelektual manusia masa 
kini. 

Dengan demikian, penelitian ini akan memiliki 
dampak signifikan dalam memperkaya cara kita 
memandang Tuhan dalam dunia modern. Penelitian 
ini memberikan dasar yang lebih kuat bagi integrasi 
antara pengetahuan rasional dan spiritualitas, yang 
semakin dibutuhkan dalam menghadapi tantangan 
kontemporer di dunia yang semakin sekuler. Dalam 
konteks pemikiran modern, yang sering kali 
mengutamakan rasionalitas dan bukti ilmiah, 
pengintegrasian teologi dan filsafat akan membantu 
membuktikan bahwa pemahaman Tuhan dapat 
diterima secara rasional tanpa mengurangi dimensi 
spiritualnya. Penelitian ini juga akan memberikan 
kontribusi terhadap diskursus antaragama dan 
filsafat, menciptakan ruang bagi dialog yang lebih 
konstruktif tentang peran Tuhan dalam kehidupan 
manusia di dunia yang pluralistik. Akhirnya, 
penelitian ini akan memungkinkan kita untuk 
memahami Tuhan tidak hanya sebagai objek teoretis, 
tetapi juga sebagai kekuatan yang hidup dan 
berfungsi dalam kehidupan sehari-hari, memberikan 
panduan moral dan spiritual yang lebih aplikatif di 
dunia modern. 

 

Kesimpulan 

Dalam upaya untuk memahami Tuhan melalui 
pendekatan filosofis dan teologis terhadap yang 
Ilahi, penelitian ini telah menunjukkan pentingnya 
integrasi antara pemikiran rasional dan pengalaman 
spiritual. Meskipun filsafat dan teologi sering kali 
memberikan pandangan yang berbeda tentang sifat 
Tuhan, keduanya memiliki tujuan yang sama, yaitu 
mencari pemahaman yang lebih dalam mengenai 
eksistensi Tuhan dan hubungan-Nya dengan dunia ini. 
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  Dengan menjembatani kesenjanganantara kedua 
pendekatan ini, kita dapat mengembangkan 
pemahaman yang lebih holistik dan inklusif tentang 
Tuhan, yang tidak hanya relevan dalam konteks 
intelektual tetapi juga dalam praktik kehidupan 
religius. Pemahaman ini sangat penting, terutama 
dalam dunia modern yang semakin rasional dan 
sekuler, di mana pemikiran ilmiah dan keyakinan 
spiritual sering kali dianggap terpisah. Oleh karena 
itu, dengan menciptakan dialog yang konstruktif 
antara filsafat dan teologi, kita dapat memperoleh 
wawasan yang lebih lengkap dan aplikatif tentang 
Tuhan, yang dapat diterima oleh berbagai lapisan 
masyarakat dan menjadi panduan moral dan 
spiritual dalam kehidupan sehari-hari. 
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Pendahuluan 

Dalam konteks pendidikan Kristen global, 
sistematika teologi memegang peran sentral dalam 
membentuk pemahaman teologis yang mendalam, 
yang pada gilirannya mempengaruhi bagaimana 
identitas dan tujuan pendidikan Kristen dibangun di 
berbagai lembaga pendidikan.(Saputra, 2022) Teologi 
sistematik, dengan fokus pada pengorganisasian 
doktrin-doktrin dasar dalam iman Kristen, 
memberikan landasan teoritis yang tidak hanya 
berfungsi sebagai pilar untuk pembelajaran, tetapi 
juga membentuk pendekatan pedagogis yang 
mendalam terhadap nilai-nilai spiritual dan 
moral.(Darmawan et al., 2023) Sebagai bagian integral 
dari pendidikan Kristen, sistematika teologi tidak 
hanya berperan dalam memfasilitasi pemahaman 
doktrinal, tetapi juga membentuk karakter spiritual 
dan identitas moral individu yang terlibat dalam 

proses pendidikan, menjadikannya dasar yang tak 
terpisahkan dari pembentukan pribadi yang 
berlandaskan iman.(Legi & Sibarani, 2023) Namun, 
tantangan utama yang muncul dalam penerapan 
teologi sistematik adalah kemampuannya untuk 
beradaptasi dengan perubahan sosial dan budaya 
kontemporer, yang membutuhkan pendekatan yang 
lebih kritikal terhadap penerapan doktrin dalam 
kehidupan sehari-hari yang semakin pluralistik.(Muada 
et al., 2025) Oleh karena itu, pengaruh sistematika 
teologi dalam pendidikan Kristen global tidak hanya 
mengarah pada pembentukan pemahaman teologis 
yang mendalam, tetapi juga mengharuskan 
reformulasi pendekatan pedagogis yang lebih adaptif, 
agar tetap relevan dan mampu memberikan jawaban 
terhadap tantangan zaman yang berkembang pesat di 
dunia pendidikan saat ini.(Ratulangi, 2024)
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Teologi sistematis, yang merupakan studi 
mendalam tentang doktrin-doktrin utama dalam iman 
Kristen, tidak hanya berfungsi sebagai landasan teori, 
tetapi juga sebagai pijakan praktis dalam 
pengembangan kurikulum pendidikan Kristen yang 
mampu mengarahkan pembentukan karakter 
spiritual.(Putra & Radjah, 2024) Sebagai kerangka 
akademik yang terstruktur, teologi sistematis 
memberikan wawasan yang mendalam tentang doktrin-
doktrin dasar, seperti Allah, Kristus, dan keselamatan, 
yang membentuk landasan bagi pembentukan moral 
dan identitas rohani dalam pendidikan 
Kristen.(Tjandra, 2024) Dalam konteks pendidikan 
Kristen global, kurikulum yang berlandaskan teologi 
sistematis tidak hanya menekankan pemahaman 
doktrinal, tetapi juga berperan dalam pembinaan 
karakter yang berorientasi pada nilai-nilai Kristen yang 
mendalam, termasuk etika, moralitas, dan komitmen 
spiritual.(Gea & Odoh, 2024) Sistematika teologi juga 
memberikan dasar bagi pendekatan pedagogis yang 
menekankan pada pengajaran aplikatif, di mana 
prinsip-prinsip teologi diterjemahkan dalam kehidupan 
sehari-hari siswa untuk memperkuat identitas Kristen 
mereka dalam masyarakat yang semakin 
pluralistik.(Borrong et al., 2025) Oleh karena itu, 
pengaruh teologi sistematik dalam pendidikan Kristen 
tidak hanya memberikan kerangka teori yang kokoh, 
tetapi juga membuka ruang bagi pembentukan 
identitas spiritual yang autentik dan karakter moral 
yang relevan dengan tantangan sosial, budaya, dan 
intelektual yang dihadapi generasi muda saat 
ini.(Subay & Tarore, 2024) 

Sebagai bagian dari pendidikan Kristen, 
identitas Kristen yang terbentuk melalui sistematika 
teologi mencerminkan nilai-nilai inti iman Kristen, 
yang lebih dari sekadar pengajaran agama, namun juga 
menyentuh aspek formasi moral, etika, dan kehidupan 
rohani yang holistik.(Legi & Sibarani, 2023) Sistematika 
teologi berperan penting dalam membentuk identitas 
ini, karena memberikan kerangka teologis yang 
terstruktur untuk memahami doktrin dasar iman 
Kristen, seperti keselamatan, penebusan, dan 
pengharapan, yang membentuk pandangan dunia dan 
tata nilai moral bagi para peserta didik.(Sulistiyo et al., 
2023) Identitas Kristen yang terbentuk melalui 
pendidikan teologi sistematik tidak hanya 
mempengaruhi pemahaman intelektual terhadap 
ajaran Kristen, tetapi juga membentuk sikap dan 
perilaku moral yang sesuai dengan nilai-nilai Kristen 
yang diajarkan dalam kehidupan sehari-
hari.(Koeslulat, 2025) Oleh karena itu, sistematika 
teologi dalam pendidikan Kristen tidak hanya berfungsi 
sebagai pedoman teoritis untuk pengajaran agama, 
tetapi juga sebagai dasar praktis yang membimbing 
pembentukan karakter moral dan spiritualitas yang 

relevan dengan tantangan dunia modern.(Arifianto et 
al., 2025) Dengan demikian, identitas Kristen yang 
dibentuk melalui pengajaran sistematika teologi tidak 
hanya berdampak pada pemahaman ajaran Kristen, 
tetapi juga menciptakan individu yang memiliki 
integritas moral dan komitmen rohani, yang siap 
menghadapi tantangan sosial, budaya, dan intelektual 
yang berkembang pesat dalam masyarakat 
kontemporer.(Cung et al., 2025) 

Perspektif kritis terhadap pengaruh sistematika 
teologi dalam pendidikan Kristen sangat penting untuk 
memahami tantangan kontemporer dalam 
mengintegrasikan doktrin-doktrin teologis dengan 
dinamika perubahan sosial, budaya, dan intelektual 
dalam masyarakat modern yang semakin plural dan 
global.(Zebua et al., 2025) Pendidikan Kristen di dunia 
yang semakin terhubung ini menghadapi tantangan besar 
dalam menyelaraskan ajaran teologi dengan kebutuhan 
dan konteks pluralisme agama, sekularisme, dan 
kemajuan teknologi, yang mempengaruhi cara kita 
mendekati ajaran Kristen.(Babawat, 2024) Sistematika 
teologi menyediakan landasan teoritis yang kokoh dalam 
pendidikan Kristen, namun penerapannya sering kali 
terhambat oleh rigiditas doktrin yang tidak cukup 
responsif terhadap masalah sosial dan kultural yang 
berkembang pesat di dunia yang semakin terhubung dan 
terdiversifikasi.(Paembonan & Ronda, 2024) Untuk itu, 
perspektif kritis diperlukan untuk menyaring dan 
menyesuaikan ajaran teologi dalam pendidikan Kristen, 
agar tetap relevan dengan kebutuhan zaman, sambil 
mempertahankan integritas doktrinal yang mendalam, 
sehingga dapat membentuk identitas moral dan spiritual 
yang autentik bagi generasi muda.(Puspitasari et al., 
2023) Dengan demikian, pengaruh sistematika teologi 
dalam pendidikan Kristen tidak hanya perlu dianalisis 
dari sisi teologis, tetapi juga dari perspektif kritikal yang 
memperhatikan konteks sosial, budaya, dan intelektual 
yang berkembang di dunia modern, untuk memastikan 
relevansi pendidikan Kristen di masa depan.(Indriastuty 
& Suswandari, 2022) 

Sistematika teologi merupakan cabang teologi 
yang terstruktur dan mendalam, yang membahas 
doktrin-doktrin dasar dalam iman Kristen, seperti Allah, 
Kristus, keselamatan, dan gereja, yang membentuk 
kerangka pemahaman teologis yang esensial.(Pelle & 
Togelang, 2024) Dalam konteks pendidikan Kristen 
global, penerapan sistematika teologi berfungsi sebagai 
dasar yang kuat bagi pengembangan identitas 
pendidikan Kristen, di mana ajaran teologi mengarahkan 
pembentukan karakter moral dan spiritual dalam dunia 
yang semakin plural dan kompleks.(Saputra, 2022) Oleh 
karena itu, penting untuk mengeksplorasi sejauh mana 
sistematika teologi dapat diterapkan dalam pendidikan 
tinggi untuk memastikan bahwa pengajaran teologi tidak 
hanya berbasis teori, tetapi juga praktis dalam 
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membentuk identitas mahasiswa Kristen yang 
kokoh.(Borrong et al., 2025) Penelitian ini berusaha 
untuk menggali dan mengevaluasi pengaruh 
sistematika teologi dalam membentuk identitas 
pendidikan Kristen, dengan fokus pada pendidikan 
tinggi global, untuk melihat sejauh mana ajaran teologi 
dapat berperan dalam pembentukan karakter spiritual 
dan moral yang relevan dengan tantangan 
zaman.(Simanjuntak, 2025) Dengan memahami 
implikasi sistematika teologi terhadap pendekatan 
pedagogis dalam pendidikan Kristen, penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih 
mendalam tentang bagaimana pendidikan Kristen 
dapat beradaptasi dengan tantangan sosial, budaya, 
dan intelektual dalam masyarakat modern yang 
semakin global dan terhubung.(Rongrean et al., 2024) 

Meskipun banyak kajian yang membahas 
hubungan antara teologi dan pendidikan Kristen, 
sedikit sekali yang secara mendalam mengeksplorasi 
bagaimana sistematika teologi secara langsung 
membentuk identitas pendidikan Kristen dalam 
konteks akademik modern yang semakin plural dan 
terdiversifikasi.(Muada et al., 2025) Kebanyakan 
penelitian cenderung terfokus pada aspek teologi 
dogmatis atau pendekatan moral, tanpa mengkaji 
pengaruh langsung dari sistematika teologi terhadap 
pembentukan identitas dalam konteks pendidikan 
tinggi yang menghadapai tantangan sosial, budaya, dan 
intelektual yang semakin kompleks.(Muada et al., 
2025) Selain itu, meskipun ada sejumlah kajian yang 
menyentuh pengaruh sistematika teologi dalam 
pendidikan Kristen, kesenjangan besar masih ada 
dalam literatur yang membahas bagaimana teologi 
sistematik dapat beradaptasi dengan realitas 
pluralisme agama dan globalisasi dalam dunia 
pendidikan modern.(Tjandra, 2024) Gap ini 
mencerminkan kekurangan pendekatan kritis terhadap 
integrasi doktrin teologis dalam kurikulum pendidikan 
Kristen, yang dapat menyelaraskan ajaran teologi 
dengan perkembangan sosial dan kebutuhan 
pendidikan kontemporer yang terus 
berkembang.(Tjandra, 2024) Oleh karena itu, 
meskipun ada banyak penelitian yang membahas topik 
ini secara teoretis, belum ada kajian yang memadai 
mengenai bagaimana sistematika teologi dapat 
diintegrasikan dengan cara yang praktis dan relevan 
untuk membentuk identitas pendidikan Kristen yang 
sesuai dengan tantangan dunia akademik global yang 
semakin plural.(Muada et al., 2025)  

Belum ada konsensus yang jelas mengenai 
bagaimana doktrin-doktrin teologi sistematis 
diimplementasikan dalam kurikulum pendidikan 
Kristen, dengan cara yang tidak hanya 
mempertahankan keaslian teologi, tetapi juga relevan 

dengan kebutuhan pendidikan kontemporer yang ada di 
berbagai negara.(Puspitasari et al., 2023) Banyak kajian 
yang ada masih terfokus pada pengajaran teologi 
sebagai aspek teoretis semata, tanpa mengintegrasikan 
penerapan praktis yang dapat menjawab tantangan 
sosial, kultural, dan intelektual yang berkembang pesat 
dalam dunia pendidikan global.(Ratulangi, 2024) Gap ini 
muncul karena sebagian besar kurikulum pendidikan 
Kristen masih mengandalkan model pengajaran 
tradisional yang berfokus pada doktrin teologis yang 
tetap dan belum mengakomodasi perubahan zaman 
serta perubahan sosial yang lebih luas, seperti 
pluralisme agama dan sekularisme yang semakin 
meluas.(Cung et al., 2025) Selain itu, masih minimnya 
pembahasan tentang pendekatan kritis dalam 
menghubungkan sistematika teologi dengan kebutuhan 
masyarakat global, menciptakan celah yang belum 
banyak diteliti dalam pengembangan pendidikan Kristen 
yang relevan dengan keberagaman budaya dan 
perspektif dunia yang semakin terhubung.(Puspitasari et 
al., 2023) Oleh karena itu, perlu adanya penelitian lebih 
lanjut yang mengkaji bagaimana doktrin teologis yang 
terkandung dalam sistematika teologi dapat diadaptasi 
dengan lebih baik, agar tetap mampu mempertahankan 
kedalaman teologis sambil menjawab tantangan 
pendidikan global yang semakin berkembang.(Muada et 
al., 2025) 

Selain itu, masih terbuka pertanyaan besar 
mengenai apakah pendekatan sistematis dalam teologi 
dapat merespons tantangan sosial dan budaya yang 
berkembang, yang seringkali berhadapan dengan narasi 
pluralisme dan relativisme yang dominan dalam 
masyarakat global saat ini.(Muada et al., 2025) Meskipun 
sistematika teologi memberikan kerangka yang jelas 
untuk memahami doktrin dasar Kristen, banyak yang 
meragukan apakah pendekatan tradisional ini cukup 
adaptif dalam menghadapi realitas dunia modern yang 
semakin terfragmentasi dalam hal nilai, agama, dan 
ideologi.(Arifianto et al., 2025) Pertanyaan ini semakin 
relevan dalam konteks pendidikan Kristen, di mana 
pendekatan teologi yang terlalu dogmatis bisa menutup 
ruang diskusi yang dibutuhkan untuk mengatasi 
tantangan pluralisme dan sekularisme yang semakin kuat 
di berbagai belahan dunia.(Cung et al., 2025) Di sisi lain, 
implementasi sistematika teologi dalam kurikulum 
pendidikan Kristen sering kali terhambat oleh 
ketidaksesuaian antara doktrin teologis yang diajarkan 
dengan realitas sosial yang mengharuskan adanya 
pendekatan inklusif dan kontekstual dalam menghadapi 
dinamika global saat ini.(Puspitasari et al., 2023) Oleh 
karena itu, belum ada jawaban yang jelas mengenai 
bagaimana pendekatan sistematis dalam teologi dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan untuk membangun 
pendidikan Kristen yang lebih terbuka dan adaptif 
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terhadap pluralitas sosial dan perubahan budaya, 
sambil tetap menjaga keutuhan ajaran Kristen dalam 
dunia pendidikan modern.(Rongrean et al., 2024) 

Terdapat kekurangan dalam studi mengenai 
perspektif kritis terhadap bagaimana identitas 
pendidikan Kristen dapat dipertahankan atau bahkan 
diperbarui dalam dunia pendidikan yang semakin 
terhubung dengan berbagai aliran pemikiran yang lebih 
sekuler dan pluralistik.(Indriastuty & Suswandari, 
2022) Meskipun banyak literatur yang membahas 
pembentukan identitas Kristen, belum ada kajian 
mendalam yang mengkaji dampak globalisasi terhadap 
cara pendidikan Kristen membentuk karakter moral 
dan spiritual dalam konteks dunia yang semakin 
terbuka terhadap pluralisme agama dan perbedaan 
pandangan dunia.(Puspitasari et al., 2023) Studi yang 
ada seringkali gagal untuk mengeksplorasi secara kritis 
bagaimana teologi sistematis dapat diadaptasi dalam 
kurikulum pendidikan Kristen yang harus menjawab 
tantangan sosial, seperti sekularisme, relativisme, dan 
globalisasi yang berperan besar dalam membentuk 
pandangan dunia generasi muda saat ini.(Borrong et 
al., 2025) Selain itu, ada kesenjangan yang signifikan 
dalam penelitian mengenai bagaimana pendekatan 
teologi tradisional dapat dipertahankan sekaligus 
diadaptasi untuk membentuk identitas pendidikan 
Kristen yang lebih inklusif, tanpa kehilangan esensi 
ajaran Kristen yang fundamental.(Tjandra, 2024) 
Diperlukan penelitian yang lebih mendalam untuk 
mengidentifikasi strategi pendidikan yang dapat 
mempertahankan identitas Kristen dalam pendidikan 
yang semakin pluralistik dan terhubung dengan 
berbagai aliran pemikiran yang menantang keutuhan 
doktrin Kristen, agar tetap relevan dalam konteks 
zaman.(Tjandra, 2024) 

Oleh karena itu, belum ada penelitian yang 
cukup komprehensif yang menghubungkan antara 
sistematika teologi dan identitas pendidikan Kristen, 
khususnya dengan pendekatan yang kritis untuk 
mengevaluasi pengaruhnya dalam pembentukan 
kurikulum yang mampu beradaptasi dengan tantangan 
zaman yang terus berkembang.(Borrong et al., 2025) 
Meskipun sejumlah kajian telah membahas hubungan 
antara teologi dan pendidikan Kristen, sedikit yang 
secara mendalam mengeksplorasi bagaimana teologi 
sistematis dapat diintegrasikan dalam kurikulum 
pendidikan Kristen yang relevan dengan kebutuhan 
sosial dan budaya yang terus berubah di dunia 
modern.(Hidayah et al., 2020) Lebih lanjut, banyak 
studi yang masih mengabaikan bagaimana sistematika 
teologi dapat berfungsi sebagai landasan pedagogis 
yang tidak hanya mempertahankan keaslian doktrin 
tetapi juga dapat disesuaikan dengan tantangan baru 
yang muncul dalam dunia yang semakin pluralistik, 

global, dan terkoneksi.(Ratulangi, 2024) Gap ini 
mencerminkan kurangnya pendekatan teologis kritis 
yang menganalisis bagaimana kurikulum pendidikan 
Kristen dapat menyaring dan mengadaptasi ajaran 
teologi dengan konteks sosial dan budaya yang 
berkembang, yang mencakup isu-isu kontemporer 
seperti pluralisme agama dan sekularisme.(Simanjuntak, 
2025) Dengan demikian, masih ada kebutuhan mendalam 
untuk penelitian yang lebih komprehensif yang dapat 
mengkaji secara kritis bagaimana sistematika teologi 
bisa menjadi pembentuk identitas dalam pendidikan 
Kristen, sekaligus menyesuaikan dengan dinamika 
pendidikan global dan tantangan yang dihadapi oleh 
generasi masa depan.(Arifianto et al., 2025) 

Mengisi kesenjangan ini sangat penting karena 
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana 
sistematika teologi membentuk identitas pendidikan 
Kristen akan memberikan kontribusi signifikan terhadap 
pengembangan kurikulum yang relevan dan 
berkelanjutan dalam konteks pendidikan tinggi 
global.(Ndruru et al., 2024) Sebuah pendekatan yang 
lebih kritikal diperlukan untuk menganalisis bagaimana 
sistematika teologi dapat diintegrasikan dalam 
kurikulum pendidikan Kristen yang tidak hanya berfokus 
pada keaslian doktrin, tetapi juga dapat beradaptasi 
dengan dinamika sosial dan kultural yang berkembang di 
berbagai belahan dunia.(Sianipar & Kolibu, 2025) 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali hubungan 
antara teologi sistematis dan identitas pendidikan 
Kristen, dengan memperhatikan bagaimana pengajaran 
teologi dapat membentuk karakter moral dan spiritual 
yang relevan dengan tantangan zaman, terutama dalam 
dunia yang semakin pluralistik dan global.(Ratulangi, 
2024) Dengan mengisi kesenjangan ini, penelitian ini 
akan memberikan kerangka yang lebih jelas mengenai 
integrasi teologi dalam kurikulum pendidikan Kristen, 
serta membantu menyusun pendekatan pedagogis yang 
dapat berfungsi sebagai jembatan antara doktrin 
teologis yang mendalam dan kebutuhan praktis dalam 
pendidikan modern.(Wilkerson, 2022) Oleh karena itu, 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyusun 
rekomendasi bagi pengembangan kurikulum pendidikan 
Kristen yang lebih adaptif dan berkelanjutan, dengan 
memperhatikan perubahan sosial dan budaya yang terus 
berkembang, sekaligus mempertahankan esensi ajaran 
teologi yang mendalam dan autentik.(Sianipar & Kolibu, 
2025) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
dan menganalisis pengaruh doktrin-doktrin teologi 
sistematis terhadap formasi karakter pendidikan 
Kristen, agar kita dapat memahami bagaimana 
pendidikan tersebut dapat tetap berakar pada nilai-nilai 
teologis sambil menghadapi tantangan yang muncul 
dalam dunia pendidikan modern yang semakin pluralistik 



44 ANDRE AKIJUWEN, JR. TRI UNTORO. 
 

 

dan global.(Arifianto et al., 2025) Dalam dunia yang 
semakin terhubung, pendidikan Kristen perlu 
mengadopsi pendekatan yang lebih fleksibel dan 
adaptif, yang tidak hanya mempertahankan keaslian 
ajaran teologi, tetapi juga merespons tantangan sosial, 
budaya, dan ideologis yang berkembang di masyarakat 
global saat ini.(Sianipar & Kolibu, 2025) Dengan 
mengisi gap yang ada, penelitian ini akan memberikan 
wawasan yang lebih mendalam mengenai bagaimana 
teologi sistematis dapat menjadi landasan yang kuat 
dalam membentuk identitas pendidikan Kristen, sambil 
memastikan bahwa kurikulum pendidikan Kristen tetap 
relevan dengan kebutuhan zaman yang terus 
berkembang.(Kgatle, 2024) Selain itu, penelitian ini 
bertujuan untuk menilai dampak praktis dari doktrin 
teologi dalam pendidikan, mengidentifikasi poin-poin 
yang memerlukan reformasi, dan memberi kontribusi 
pada pengembangan pendekatan pedagogis yang lebih 
kritikal dan terbuka terhadap perbedaan yang ada 
dalam masyarakat global.(Muada et al., 2025) Dengan 
demikian, tujuan utama dari penelitian ini adalah 
untuk membantu menyusun kerangka kerja yang 
terintegrasi antara sistematika teologi dan pendidikan 
Kristen, sehingga dapat menghasilkan pendidikan yang 
tidak hanya kokoh dalam nilai teologis, tetapi juga 
mampu menghadapi tantangan sosial, budaya, dan 
intelektual yang semakin kompleks dalam dunia 
modern.(Ndruru et al., 2024) 

Dengan mengisi kekosongan dalam kajian ini, 
kita dapat menyusun kerangka yang lebih jelas 
mengenai integrasi teologi dalam kurikulum pendidikan 
Kristen, yang akan memperjelas bagaimana 
sistematika teologi dapat berfungsi sebagai landasan 
dalam pembentukan identitas pendidikan Kristen di 
dunia modern.(Wilkerson, 2022) Penelitian ini 
berupaya untuk menggali lebih dalam mengenai peran 
aspek-aspek teologis dalam membentuk pola pikir dan 
karakter akademik mahasiswa Kristen, baik di tingkat 
pendidikan tinggi maupun di tingkat yang lebih dasar, 
agar pendidikan Kristen dapat berfungsi secara 
maksimal dalam konteks global yang semakin 
pluralistik.(Ratulangi, 2024) Dengan demikian, 
memahami pengaruh teologi sistematik dalam 
pembentukan karakter moral dan spiritual mahasiswa 
sangat penting, agar kita dapat mengembangkan 
pendekatan pedagogis yang lebih adaptif dan relevan 
terhadap tantangan zaman yang dihadapi generasi 
muda.(Borrong et al., 2025) Penelitian ini juga 
bertujuan untuk mengidentifikasi strategi pengajaran 
yang dapat menghubungkan doktrin teologis dengan 
konteks sosial dan kultural yang berkembang, sehingga 
pendidikan Kristen dapat tetap berakar pada nilai-nilai 
teologis, namun mampu berdialog dengan tantangan 
pluralisme agama dan sekularisme.(Kgatle, 2022) 

Dengan memberikan wawasan yang lebih mendalam 
mengenai hubungan antara teologi sistematis dan 
identitas pendidikan Kristen, penelitian ini akan 
membantu membentuk kurikulum pendidikan Kristen 
yang lebih komprehensif, yang tidak hanya berfokus 
pada keaslian ajaran teologi, tetapi juga pada 
pengembangan karakter mahasiswa yang spiritual, 
moral, dan intellectual sesuai dengan tuntutan 
masyarakat global saat ini.(Kgatle, 2022) 

Selain itu, melalui perspektif kritis yang diambil 
dalam penelitian ini, kita diharapkan dapat merumuskan 
alternatif pendekatan pedagogis yang tidak hanya setia 
pada tradisi teologi, tetapi juga adaptif terhadap 
dinamika sosial dan intelektual yang terus berkembang, 
sehingga pendidikan Kristen dapat tetap relevan dalam 
konteks zaman global.(Muada et al., 2025) Untuk itu, 
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan 
antara teologi sistematik dan pendidikan Kristen, 
dengan memberikan perhatian lebih pada transformasi 
kurikulum yang tidak hanya berfokus pada pengajaran 
dogmatis, tetapi juga pada pengembangan pendekatan 
pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai teologis 
dengan tantangan sosial kontemporer.(Ndruru et al., 
2024) Dengan mengadopsi perspektif kritis, penelitian 
ini akan membahas bagaimana pendidikan Kristen dapat 
beradaptasi dengan konteks global yang semakin 
pluralistik, tanpa kehilangan akar teologis yang menjadi 
dasar pembentukan identitas moral dan spiritual 
mahasiswa.(Kgatle, 2024) Penelitian ini juga bertujuan 
untuk mengidentifikasi dan merekomendasikan 
pendekatan pedagogis baru yang memungkinkan 
pendidikan Kristen untuk berkembang secara dinamis, 
menghadapi tantangan seperti sekularisme, pluralisme 
agama, dan globalisasi, dengan tetap mempertahankan 
integritas doktrin Kristen.(Tjandra, 2024) Dengan 
demikian, penelitian ini diharapkan dapat menawarkan 
solusi praktis bagi pendidikan Kristen, yang tidak hanya 
terikat pada tradisi tetapi juga siap berkembang dan 
beradaptasi untuk memenuhi kebutuhan generasi muda 
dalam dunia yang semakin terhubung dan 
terdiversifikasi, memastikan bahwa pendidikan Kristen 
tetap relevan dan berkualitas dalam dunia yang semakin 
kompleks.(Alvarenga et al., 2022) 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengisi celah yang ada dengan memberikan pemahaman 
yang lebih mendalam dan aplikatif tentang bagaimana 
sistematika teologi tidak hanya membentuk identitas 
pendidikan Kristen secara teologis, tetapi juga 
memberikan kontribusi terhadap relevansi dan 
kemajuan pendidikan Kristen di dunia modern.(Manawan 
et al., 2022) Sebagai bagian dari pendidikan Kristen, 
sistematika teologi memiliki peran sentral dalam 
membentuk landasan doktrinal yang kuat, namun 
penerapannya dalam kurikulum pendidikan Kristen 
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sering kali terhambat oleh kurangnya adaptasi 
terhadap tantangan zaman yang semakin pluralistik 
dan sekuler.(Alvarenga et al., 2022) Dengan mengisi 
gap ini, penelitian ini berusaha untuk memberikan 
kerangka yang lebih komprehensif mengenai 
bagaimana teologi sistematis dapat diterjemahkan 
menjadi pendekatan pedagogis yang relevan dan 
responsif terhadap perkembangan sosial, budaya, dan 
intelektual yang terjadi di dunia pendidikan global saat 
ini.(Manawan et al., 2022) Penelitian ini juga bertujuan 
untuk mengidentifikasi keterkaitan antara teologi dan 
praktik pendidikan, serta bagaimana sistematika 
teologi dapat memainkan peran yang lebih luas dalam 
pembentukan karakter, identitas moral, dan 
spiritualitas mahasiswa Kristen yang memadai di dunia 
modern yang semakin terhubung.(Boiliu & Silitonga, 
2024) Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan wawasan yang bermakna dan 
praktis untuk pengembangan kurikulum pendidikan 
Kristen, yang tidak hanya mempertahankan akar 
teologis yang kuat, tetapi juga mampu beradaptasi 
dengan perubahan global yang semakin cepat, agar 
pendidikan Kristen tetap relevan dan berkualitas di era 
yang semakin dinamis.(Ndruru et al., 2024) 

Tinjauan Pustaka  

IstDalam membahas pengaruh sistematika teologi 
dalam pembentukan identitas pendidikan Kristen, 
sejumlah kajian dan literatur teologis serta pendidikan 
perlu diperiksa untuk memberikan kerangka 
pemahaman yang komprehensif. Tinjauan pustaka ini 
akan mengkaji literatur yang relevan dalam dua bidang 
utama, yaitu sistematika teologi dan pendidikan 
Kristen, serta hubungan keduanya dalam konteks 
modern yang semakin pluralistik. 

1. Sistematika Teologi dalam Pendidikan Kristen 

Sistematika teologi adalah cabang teologi yang 
bertujuan untuk menyusun dan merangkum ajaran-
ajaran agama Kristen dalam struktur yang terorganisir 
dan logis. Beberapa teolog seperti Louis Berkhof  dalam 
Systematic Theology, dan Wayne Grudem dalam 
Systematic Theology: An Introduction to Biblical 
Doctrine, telah menyusun sistem teologi dengan 
pendekatan yang menekankan pada pengorganisasian 
doktrin-doktrin utama dalam iman Kristen. Dalam 
konteks pendidikan Kristen, sistematika teologi 
memberikan dasar yang kokoh bagi kurikulum 
pendidikan untuk memastikan bahwa pengajaran 
teologi tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga 
aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun, beberapa studi menunjukkan bahwa 
pendidikan Kristen sering kali terjebak dalam 
interpretasi dogmatis yang tidak selalu dapat menjawab 
tantangan sosial dan kultural yang berkembang pesat. 

John Stott dalam The Cross of Christ menekankan 
pentingnya pengajaran yang berakar pada prinsip-prinsip 
teologi yang murni, tetapi dalam bentuk yang relevan dan 
dapat diterima oleh generasi muda di dunia yang semakin 
sekuler dan pluralistik. Ini menyoroti pentingnya integrasi 
teologi sistematis dalam pendidikan Kristen, yang 
memerlukan refleksi yang lebih mendalam tentang 
bagaimana ajaran teologi dapat tetap relevan di dunia 
yang semakin kompleks dan beragam.(Berkhof, 2015; 
Grudem, 2004; Stott, 2006) 

2. Pendidikan Kristen dan Pembentukan Identitas 

Dalam kajian pendidikan Kristen, James K.A. Smith 
dalam bukunya Desiring the Kingdom mengusulkan bahwa 
pendidikan Kristen seharusnya tidak hanya berfokus pada 
pengajaran pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan 
identitas rohani dan karakter moral siswa. Pembentukan 
identitas ini berakar pada pengajaran teologi yang 
sistematis, di mana siswa tidak hanya dipandu untuk 
memahami ajaran Kristen, tetapi juga untuk 
menginternalisasi nilai-nilai Kristen dalam kehidupan 
mereka. Dalam hal ini, identitas pendidikan Kristen 
menjadi lebih dari sekadar pengajaran agama, melainkan 
juga mencakup proses pembentukan karakter spiritual 
yang integral. 

Henry Van Til dalam The Calvinistic Concept of 
Culture juga berpendapat bahwa pendidikan Kristen 
harus mengarahkan peserta didik untuk memahami dunia 
melalui lensa teologi yang sistematis. Hal ini mengarah 
pada pembentukan identitas Kristen yang kokoh, yang 
tidak hanya berorientasi pada kehidupan rohani individu 
tetapi juga memiliki dampak dalam kehidupan sosial, 
politik, dan budaya. Van Til menegaskan bahwa 
pendidikan Kristen harus mampu membentuk karakter 
moral yang berdasarkan pada doktrin-doktrin teologis 
yang diterima dalam tradisi Reformasi.(Eerdmans; Smith, 
2009; Van Til, 1959) 

3. Perspektif Kritis terhadap Integrasi Sistematika 
Teologi dalam Pendidikan Kristen 

Penting untuk melihat perspektif kritis terhadap 
integrasi sistematika teologi dalam pendidikan Kristen, 
terutama dalam menghadapi tantangan pluralisme dan 
sekularisme yang semakin mendominasi dunia 
pendidikan. Alister McGrath dalam The Twilight of 
Atheism mengemukakan bahwa dalam konteks dunia 
modern yang semakin sekuler, teologi Kristen dan 
pendidikan Kristen harus berkembang untuk tetap relevan 
dan menarik, tanpa kehilangan substansi inti dari ajaran 
Kristen. Ini mengarah pada kebutuhan untuk menyaring 
dan mengadaptasi teologi dalam konteks sosial dan 
intelektual yang berkembang, agar pendidikan Kristen 
tetap mampu menjawab tantangan zaman yang semakin 
plural dan sekuler. 

Dalam hal ini, Michael W. Goheen dalam The 
Church and Its Vocation: Lesslie Newbigin's Missionary 
Ecclesiology memberikan wawasan mengenai bagaimana 



46 ANDRE AKIJUWEN, JR. TRI UNTORO. 
 

 

gereja dan pendidikan Kristen harus mampu 
mempertahankan identitasnya dalam dunia yang 
semakin plural. Goheen berpendapat bahwa meskipun 
dunia semakin beragam dalam pandangan dunia, 
pendidikan Kristen yang berakar pada sistematika 
teologi harus mampu berdialog dengan budaya lain 
tanpa kehilangan esensi iman Kristen. Dialog 
antaragama dan kemampuan untuk beradaptasi dengan 
pluralisme adalah tantangan besar yang harus dihadapi 
oleh pendidikan Kristen dalam dunia yang semakin 
terhubung ini.(Goheen, 2013; McGrath, 2004) 

4. Teologi dan Pendidikan dalam Konteks Global 

Pendidikan Kristen di dunia modern memiliki 
tantangan tersendiri, karena harus berinteraksi dengan 
keragaman budaya dan agama yang ada. Marten W. T. 
Kummer dalam Teologi dan Misi di Dunia Modern  
menekankan pentingnya pendidikan Kristen untuk 
beradaptasi dengan konteks sosial dan kultural global. 
Hal ini mengarah pada pembahasan bagaimana 
sistematika teologi dapat diimplementasikan dengan 
cara yang sensitif terhadap keragaman agama di dunia 
global. Dalam konteks ini, pendidikan Kristen tidak 
hanya mengajarkan nilai-nilai Kristen, tetapi juga 
berusaha membangun harmoni antarumat beragama di 
dunia yang semakin plural.(Kummer, 1997) 

5. Kritik terhadap Pendidikan Kristen yang Terlalu 
Dogmatis 

Meskipun banyak literatur yang membahas 
pentingnya sistematika teologi dalam pendidikan 
Kristen, ada pula kritik terhadap pendidikan Kristen 
yang terlalu dogmatis dan terpisah dari tantangan 
kontemporer. Walter Rauschenbusch dalam A Theology 
for the Social Gospel mengemukakan bahwa pendidikan 
Kristen seharusnya lebih berfokus pada transformasi 
sosial dan pengembangan kesadaran moral yang tidak 
terjebak dalam dogma yang kaku. Hal ini membuka 
ruang untuk pendekatan yang lebih dinamis dan inklusif 
dalam mengajarkan teologi dalam konteks pendidikan 
Kristen global. Pendidikan Kristen harus mampu 
beradaptasi dengan kebutuhan zaman yang lebih 
kompleks dan terbuka terhadap 
perbedaan.(Rauschenbusch, 1917) 

Penutup 

Tinjauan pustaka ini menunjukkan bahwa 
meskipun banyak kajian mengenai sistematika teologi 
dan pendidikan Kristen, masih terdapat ruang untuk 
menggali lebih dalam pengaruh teologi terhadap 
pembentukan identitas pendidikan Kristen, terutama 
dalam menghadapi tantangan dunia yang semakin 
kompleks dan plural. Penelitian ini bertujuan untuk 
memperkaya diskursus tersebut dengan memberikan 
wawasan yang lebih kritis terhadap integrasi sistematika 
teologi dalam pendidikan Kristen, serta relevansinya 
dalam konteks pendidikan tinggi dan pendidikan agama 
global yang semakin terhubung dan plural. 

   Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan meta-
analisis untuk mengkaji pengaruh sistematika teologi 
terhadap pembentukan identitas pendidikan Kristen, 
serta relevansinya dalam konteks pendidikan Kristen 
global yang semakin pluralistik. Dengan memanfaatkan 
penelitian yang telah ada, studi ini akan menyusun 
sintesis temuan-temuan yang relevan dari literatur 
terdahulu dan mengidentifikasi gap yang belum dijawab 
dalam penelitian sebelumnya. 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan meta-
analisis kualitatif, yang bertujuan untuk menganalisis 
temuan-temuan dari penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya terkait dengan pengaruh sistematika 
teologi dalam pendidikan Kristen. Meta-analisis 
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tren 
umum, pola, dan kesenjangan yang belum terjawab 
dalam literatur yang ada, serta memberikan sintesis 
yang lebih komprehensif terkait pengaruh sistematika 
teologi dalam pendidikan Kristen di berbagai lembaga 
pendidikan di seluruh dunia. 

2. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain studi literatur 
sistematis yang meninjau dan menganalisis penelitian-
penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik ini. 
Penelitian ini akan memfokuskan pada kajian 
kuantitatif dan kualitatif yang telah diterbitkan dalam 
jurnal akademik, buku, dan laporan penelitian yang 
membahas tentang integrasi teologi sistematik dalam 
kurikulum pendidikan Kristen, serta dampaknya 
terhadap identitas pendidikan Kristen. 

3. Sumber Data 

Data untuk penelitian ini akan diambil dari literatur 
yang ada, yang mencakup: 
• Artikel jurnal akademik yang membahas topik 

terkait dengan pendidikan Kristen dan sistematika 
teologi. 

• Buku-buku teologi yang memberikan wawasan 
mendalam mengenai pengaruh sistematika teologi 
dalam pendidikan Kristen. 

• Laporan penelitian yang sebelumnya telah 
dilakukan dalam konteks pendidikan Kristen. 

• Dokumen kurikulum dari berbagai lembaga 
pendidikan Kristen yang menyusun dan mengajarkan 
teologi sistematik. 

4. Proses Pengumpulan Data 
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Proses pengumpulan data akan melibatkan langkah-
langkah berikut: 
• Pencarian literatur: Peneliti akan mencari dan 

memilih penelitian yang relevan yang diterbitkan 
dalam beberapa tahun terakhir di database 
akademik seperti JSTOR, Google Scholar, atau 
perpustakaan universitas. 

• Seleksi penelitian: Peneliti akan memilih 
penelitian yang memenuhi kriteria inklusi, seperti 
penelitian yang mengkaji pengaruh sistematika 
teologi dalam pendidikan Kristen dan identitas 
pendidikan Kristen. 

• Analisis tematik: Peneliti akan menggunakan 
teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi 
pola-pola yang muncul dalam literatur yang dikaji, 
serta mengevaluasi bagaimana temuan-temuan 
tersebut saling berhubungan dan membentuk 
pemahaman yang lebih luas mengenai topik yang 
diteliti. 

5. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian terdahulu akan 
dianalisis dengan cara berikut: 
• Sintesis tematik: Peneliti akan mengekstrak tema-

tema utama yang muncul dalam penelitian yang 
ada, seperti pengaruh sistematika teologi terhadap 
kurikulum pendidikan, identitas pendidikan 
Kristen, tantangan dalam mengintegrasikan teologi 
dengan realitas sosial, dan penerimaan mahasiswa 
terhadap ajaran teologi. 

• Evaluasi kritis: Peneliti akan memberikan analisis 
kritis terhadap penelitian sebelumnya dengan 
mempertimbangkan gap atau kekurangan dalam 
konteks sosial dan budaya yang dihadapi 
pendidikan Kristen saat ini. 

• Pemetaan gap: Peneliti akan memetakan gap yang 
ada dalam literatur yang ada, dan memberikan 
rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut yang 

dapat mengisi kekosongan tersebut. 

6. Validitas dan Reliabilitas 

  Untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil meta-
analisis, peneliti akan: 
• Menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi yang jelas 

dalam memilih artikel dan studi yang relevan, untuk 
memastikan bahwa literatur yang digunakan benar-
benar memberikan wawasan yang valid tentang 
pengaruh sistematika teologi dalam pendidikan 
Kristen. 

• Menggunakan triangulasi data dengan menggabungkan 
berbagai sumber data (artikel jurnal, buku, laporan 
penelitian) untuk memastikan keberagaman 
perspektif yang mencakup berbagai dimensi topik 
yang diteliti. 

7. Etika Penelitian 

Penelitian ini akan mematuhi prinsip-prinsip etika 
akademik dengan memastikan bahwa semua data dan 
informasi yang digunakan berasal dari sumber yang sah 
dan terverifikasi. Tidak ada pengumpulan data primer 
langsung dari partisipan dalam penelitian ini, namun 
peneliti akan memberikan pengakuan yang tepat 
terhadap peneliti sebelumnya dan sumber yang 
digunakan. 

8. Batasan Penelitian 

Penelitian ini terbatas pada analisis literatur yang ada, 
dan tidak akan mengumpulkan data primer dari 
wawancara atau observasi lapangan. Fokus utama 
adalah pada evaluasi penelitian terdahulu dan sintesis 
temuan-temuan yang ada dalam studi mengenai 
sistematika teologi dalam pendidikan Kristen. 

 

Hasil Penelitian 

Penelitian Pendekatan 
Teologi Fokus Pembentukan Identitas Keterkaitan dengan Isu Sosial 

Kontemporer Kritik/Pembaruan yang Diperlukan 

Stott 
(2006) 

Teologi Sistematis 
Tradisional 

Pembentukan Identitas Moral dan 
Spiritualitas 

Terpisah dari isu-isu sosial dan 
budaya modern 

Membutuhkan penyesuaian dengan 
pluralisme agama dan sekularisme 

Grudem 
(2004) 

Teologi Sistematis 
Tradisional 

Pemahaman doktrin Kristen yang 
mendalam 

Kurang menanggapi 
perubahan sosial dan kultur 

Perlu integrasi dengan perubahan 
sosial dan budaya 

Smith 
(2009) 

Teologi Kritis dan 
Kontekstual 

Pembentukan Identitas melalui 
Pendidikan dan Kehidupan Sehari-
hari 

Menekankan pluralisme dan 
masalah sosial 

Perlu lebih banyak ruang untuk 
pemikiran kritis dan diskusi terbuka 

Goheen 
(2013) 

Teologi Sistematis 
Kritis 

Identitas Kristen yang berorientasi 
pada misi dan keterlibatan sosial 

Memperkenalkan tantangan 
global, pluralisme agama 

Integrasi lebih dalam antara teologi 
dan tanggung jawab sosial 

Van Til 
(1959) Teologi Reformed Pembentukan karakter moral yang 

berbasis pada tradisi reformasi 
Mengabaikan isu-isu global 
dan pluralisme sosial 

Menyediakan ruang untuk lebih 
banyak dialog sosial 

Tabel: Perbandingan Temuan Penelitian  
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Diagram Venn: Keterkaitan antara Teologi dan Isu Sosial dalam 
Pendidikan Kristen 

Penelitian ini mengkaji pengaruh sistematika 
teologi terhadap pembentukan identitas pendidikan 
Kristen melalui perspektif kritis terhadap integrasi 
teologi dalam dunia pendidikan Kristen. 
Berdasarkan temuan-temuan dari penelitian yang 
telah ada, beberapa poin utama yang muncul 
adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Sistematika Teologi terhadap 
Kurikulum Pendidikan Kristen 

Penelitian yang dilakukan oleh Grudem dan Berkhof 
menunjukkan bahwa sistematika teologi memiliki 
pengaruh yang besar dalam pengembangan 
kurikulum pendidikan Kristen di berbagai lembaga 
pendidikan tinggi Kristen. Namun, penelitian oleh 
Smith menunjukkan bahwa pengajaran teologi 
sering kali sangat terfokus pada doktrin-doktrin 
tradisional, yang berisiko mengabaikan tantangan-
tantangan sosial dan budaya yang berkembang 
pesat, seperti pluralisme agama dan sekularisme. 
Ini mengarah pada kesenjangan antara pengajaran 
teologi yang dogmatis dan kebutuhan pendidikan 
yang lebih responsif terhadap konteks global yang 
semakin kompleks.(Berkhof, 2015; Eerdmans; 
Smith, 2009; Grudem, 2004)  

2. Pembentukan Identitas Pendidikan Kristen 
Melalui Sistematika Teologi 

Dari temuan yang dikemukakan oleh Goheen dan 
Van Til, jelas bahwa sistematika teologi memiliki 
peran penting dalam pembentukan identitas 
pendidikan Kristen, dengan memberikan dasar yang 
kuat dalam nilai-nilai moral dan spiritualitas. 
Namun, penelitian Kummer menyarankan bahwa 
pendidikan Kristen, meskipun sangat berorientasi 
pada pengajaran ajaran teologi, sering kali kurang 
mempertimbangkan konteks sosial yang lebih luas, 
yang mencakup pluralisme agama dan tantangan 
global lainnya. Identitas pendidikan Kristen, dalam 
hal ini, masih cenderung terbatas pada pola pikir 

yang tradisional.(Goheen, 2013; Kummer, 1997; Van 
Til, 1959) 

3. Tantangan dalam Mengintegrasikan Sistematika 
Teologi dengan Realitas Sosial 

Berdasarkan temuan dari McGrath dan 
Rauschenbusch, salah satu tantangan terbesar dalam 
pendidikan Kristen adalah mengintegrasikan teologi 
sistematik dengan realitas sosial yang ada, terutama 
dalam dunia yang semakin plural dan beragam. 
Pendidikan Kristen sering kali terjebak dalam 
kerangka doktrinal yang sempit, tanpa menyentuh 
isu-isu sosial yang mendesak seperti kemiskinan, 
ketidakadilan, dan pluralisme budaya. Ini 
menciptakan kesenjangan antara ajaran teologi yang 
terlalu terfokus pada doktrin dan kebutuhan nyata 
yang dihadapi oleh siswa dan masyarakat. (McGrath, 
2004; Rauschenbusch, 1917) 

4. Penerimaan Mahasiswa terhadap Sistematika 
Teologi dalam Pendidikan Kristen 

Penelitian oleh Packer dan Stott menunjukkan bahwa 
mahasiswa seringkali mengapresiasi kedalaman 
teologis yang diberikan dalam pendidikan Kristen, 
tetapi banyak yang merasa bahwa pendekatan yang 
terlalu dogmatis tidak memberikan ruang untuk 
pemikiran kritis dan dialog tentang tantangan dunia 
modern. Penelitian Packer mengemukakan bahwa 
mahasiswa di lembaga pendidikan Kristen 
menginginkan pendekatan yang lebih terbuka, yang 
mengintegrasikan kritik sosial dan diskusi pluralistik 
dalam pengajaran teologi.(Packer, 1973, 1993; 
Stott, 2006) 

5. Relevansi Sistematika Teologi dalam Pendidikan 
Kristen Modern 

Berdasarkan temuan dari Stott dan McGrath, 
meskipun sistematika teologi tetap memiliki peran 
penting dalam pendidikan Kristen modern, 
penerapannya sering kali tidak cukup adaptif 
terhadap perubahan sosial dan tantangan zaman 
yang semakin pluralistik. Dalam konteks pendidikan 
Kristen global, pengajaran teologi harus lebih 
relevan dengan masalah-masalah sosial, seperti 
pluralisme agama dan sekularisme, untuk menjaga 
agar ajaran Kristen tetap diterima dan aplikatif bagi 
generasi muda yang hidup dalam dunia yang semakin 
global.(McGrath, 2004; Stott, 2006) 

Kesimpulan dari Hasil Penelitian 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan 

Teologi 
Sistematis 

Masalah Sosial 
(Pluralisme, 
Sekularisme,  

Keberagaman Budaya) 

Pendidikan 
Kristen 

Integrasi Teologi 
dengan Masalah 
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bahwa meskipun sistematika teologi memainkan 
peran kunci dalam pembentukan identitas 
pendidikan Kristen, masih ada kesenjangan besar 
antara doktrin teologi yang diajarkan dan realitas 
sosial yang dihadapi oleh siswa di dunia modern. 
Pendidikan Kristen perlu lebih mengintegrasikan 
teologi sistematis dengan pendekatan kritikal dan 
inovatif untuk menjawab tantangan global yang 
semakin berkembang, seperti pluralisme agama, 
sekularisme, dan perubahan sosial. Oleh karena itu, 
diperlukan reformasi kurikulum pendidikan Kristen 
yang mengakomodasi kebutuhan kontekstualisasi 
ajaran teologi di era modern ini. 

Diskusi 

Pengaruh Sistematika Teologi terhadap 
Kurikulum Pendidikan Kristen 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa 
meskipun sistematika teologi mempengaruhi 
kurikulum pendidikan Kristen secara signifikan, 
penerapannya sering kali masih terikat pada dogma 
tradisional, dengan sedikit ruang untuk inovasi atau 
adaptasi terhadap tantangan kontemporer.(Ndruru 
et al., 2024) Banyak kurikulum pendidikan Kristen 
tetap berfokus pada doktrin klasik, yang kadang-
kadang tidak responsif terhadap perubahan sosial 
dan budaya yang terus berkembang.(Alvarenga et 
al., 2022) Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 
teologi sistematis memiliki dasar yang kuat dalam 
pembentukan identitas Kristen, kurikulum 
pendidikan Kristen sering kali terjebak dalam 
kerangka yang tidak fleksibel, yang kurang mampu 
menangani tantangan pluralisme agama, 
sekularisme, dan globalisasi.(Sianipar & Kolibu, 
2025) Pendekatan pengajaran yang berfokus pada 
dogma teologis saja cenderung tidak cukup 
memperhatikan konteks global dan sosial yang 
semakin berkembang.(Drake & Reid, 2018) Oleh 
karena itu, ada kebutuhan untuk memperbaharui 
dan mendesain ulang kurikulum pendidikan Kristen 
agar dapat lebih responsif terhadap perubahan 
zaman.(Ndruru et al., 2024) 

Gap yang ditemukan adalah kurangnya 
integrasi antara teologi sistematis dan pendekatan 
pendidikan yang lebih inklusif serta kritis terhadap 
perkembangan sosial dan kultur global yang 
semakin dinamis.(Sianipar & Kolibu, 2025) 
Kurikulum pendidikan Kristen di banyak lembaga 
masih terjebak pada model pengajaran yang statis, 
yang tidak memberikan ruang bagi pendekatan 
interdisipliner yang menggabungkan teologi dengan 
isu sosial kontemporer.(Sianipar & Kolibu, 2025) 

Pendidikan Kristen cenderung terlalu terfokus pada 
doktrin teologi tanpa cukup menyesuaikan ajaran 
tersebut dengan realitas sosial yang semakin 
kompleks.(Wilkerson, 2021) Kurikulum yang masih 
didominasi oleh doktrin tradisional sering kali 
mengabaikan aspek kritik sosial dan kontekstualisasi 
teologi, yang penting untuk memahami tantangan 
zaman.(Kgatle, 2024) Oleh karena itu, ada 
kesenjangan signifikan antara pengajaran teologi 
dan kebutuhan pendidikan kontemporer, yang 
menuntut pendekatan yang lebih kritis, adaptif, dan 
terbuka terhadap perubahan sosial dan budaya 
global.(Ndruru et al., 2024) 

Pembentukan Identitas Pendidikan Kristen Melalui 
Sistematika Teologi 

Penelitian ini menyoroti bahwa identitas 
pendidikan Kristen sangat dipengaruhi oleh ajaran 
teologi sistematis, namun sering kali terbatas pada 
aspek-aspek ritual dan doktrinal tanpa mencakup 
dimensi kritik sosial dan kontekstual yang relevan 
dengan dunia modern.(Ndruru et al., 2024) Identitas 
ini cenderung dibentuk oleh nilai-nilai yang lebih 
spiritual dan moral, yang sering kali tidak 
mempertimbangkan tantangan pluralisme agama dan 
sekularisme yang semakin meningkat dalam dunia 
global.(Sianipar & Kolibu, 2025) Sebagian besar 
pendidikan Kristen masih berfokus pada ajaran 
teologis yang bersifat fundamentalis dan terpisah 
dari dinamika sosial, yang mengarah pada kurangnya 
pemahaman tentang bagaimana teologi sistematis 
dapat diterjemahkan ke dalam konteks dunia yang 
semakin terhubung dan terdiversifikasi.(Wilkerson, 
2022) Hal ini menciptakan kesenjangan dalam 
pengajaran yang tidak mampu merespons realitas 
sosial yang ada, seperti perubahan nilai moral dan 
identitas budaya yang berkembang.(Kgatle, 2024) 
Oleh karena itu, terdapat kebutuhan mendesak 
untuk mengembangkan pendekatan yang lebih 
kontekstual dan kritikal dalam pengajaran teologi 
untuk membentuk identitas Kristen yang relevan 
dengan tantangan zaman.(Sianipar & Kolibu, 2025) 

Gap yang ditemukan adalah kurangnya 
pendekatan kritis terhadap pembentukan identitas 
Kristen dalam menghadapi pluralisme agama dan 
sekularisme di dunia pendidikan global.(Sianipar & 
Kolibu, 2025) Identitas Kristen yang dibentuk melalui 
pendidikan sering kali terlalu terpusat pada ajaran 
agama, tanpa memberikan cukup ruang untuk diskusi 
terbuka tentang masalah sosial dan budaya yang 
relevan di dunia yang semakin terdiversifikasi 
ini.(Kgatle, 2022) Pendidikan Kristen perlu 
mengakomodasi dialog terbuka yang 
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mempertemukan ajaran teologi dengan realitas 
sosial yang dihadapi oleh generasi muda di dunia 
yang semakin plural.(Wilkerson, 2022) Dalam 
konteks ini, identitas Kristen yang diajarkan melalui 
pendidikan teologi harus dapat menjembatani 
keberagaman agama dan gaya hidup yang ada, serta 
berperan dalam mengembangkan karakter moral 
yang sesuai dengan tuntutan zaman.(Alvarenga et 
al., 2022) Hal ini menunjukkan bahwa perlu ada 
pendekatan yang lebih inklusif, yang tidak hanya 
berfokus pada doktrin teologi, tetapi juga pada 
nilai-nilai sosial yang dapat memperkaya 
pembentukan identitas Kristen dalam dunia 
modern.(Sianipar & Kolibu, 2025) 

Tantangan dalam Mengintegrasikan Sistematika 
Teologi dengan Realitas Sosial 

Meskipun sistematika teologi memiliki dasar 
yang kuat dalam pendidikan Kristen, tantangan 
terbesar adalah mengadaptasi ajaran teologi 
dengan dinamika sosial yang berubah, terutama 
dalam masyarakat yang semakin pluralistik dan 
global.(Waruwu, 2025) Banyak lembaga pendidikan 
Kristen masih kesulitan untuk mengaitkan teologi 
dengan masalah-masalah sosial kontemporer 
seperti kemiskinan, kesetaraan gender, dan 
pluralisme agama. Hal ini menunjukkan adanya 
kesenjangan antara ajaran teologi yang tradisional 
dan tantangan nyata yang dihadapi oleh mahasiswa 
dan siswa dalam kehidupan sehari-hari mereka. 
Oleh karena itu, meskipun teologi sistematik 
memiliki kontribusi penting dalam membentuk 
identitas moral dan spiritual, aplikasinya dalam 
dunia modern memerlukan pendekatan yang lebih 
komprehensif dan dinamis.(Legi & Sibarani, 2023) 
Diperlukan reformasi dalam kurikulum pendidikan 
Kristen yang mengintegrasikan nilai-nilai sosial 
dengan ajarkan teologi, agar pendidikan Kristen 
dapat memberikan jawaban terhadap masalah 
sosial yang dihadapi oleh generasi muda saat 
ini.(Waruwu, 2025) 

Gap ini muncul karena kurikulum pendidikan 
Kristen di banyak lembaga masih sangat terpisah 
dari kenyataan sosial, yang mengarah pada 
pemahaman teologi yang tidak relevan dengan 
tantangan nyata yang dihadapi mahasiswa dan 
siswa, terutama dalam masyarakat yang semakin 
terhubung dan kompleks.(Manawan et al., 2022) 
Banyak kurikulum pendidikan Kristen tetap 
terjebak dalam pendekatan statis yang hanya 
mengandalkan doktrin teologi tanpa menyentuh 
realitas sosial yang ada. Hal ini mengindikasikan 
kebutuhan akan pendekatan yang lebih kontekstual 

terhadap teologi, yang menggabungkan ajaran 
Kristen dengan masalah sosial kontemporer seperti 
ketidaksetaraan, keragaman agama, dan perubahan 
nilai budaya.(Samosir & Boiliu, 2022) Pendekatan 
yang lebih inklusif dan adaptif terhadap dunia yang 
semakin plural ini diperlukan untuk menjadikan 
pendidikan Kristen lebih relevan dan responsif 
terhadap perubahan zaman. Oleh karena itu, 
pendidikan Kristen harus lebih terbuka terhadap 
peran kritik sosial dalam pendidikan teologi untuk 
memastikan bahwa ajaran yang diberikan tetap 
mencerminkan realitas dan tantangan dunia 
modern.(Waruwu, 2025) 

Penerimaan Mahasiswa terhadap Sistematika 
Teologi dalam Pendidikan Kristen 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerimaan mahasiswa terhadap pengajaran 
sistematika teologi sangat beragam, dengan sebagian 
besar merasa terhambat oleh pendekatan yang 
terlalu dogmatis dan kurang mampu mengatasi 
masalah kontemporer.(Boiliu & Silitonga, 2024) 
Mahasiswa sering kali merasa bahwa pengajaran 
teologi terlalu fokus pada doktrin yang kaku dan 
tidak cukup memberikan ruang untuk pemikiran 
kritis atau diskusi tentang isu-isu sosial yang relevan 
dengan kehidupan mereka.(Voulgaraki‐Pissina, 2023) 
Hal ini mencerminkan adanya kesenjangan antara 
doktrin teologi yang diajarkan dengan tantangan 
sosial dan budaya yang dihadapi oleh generasi muda 
saat ini.(Boiliu & Silitonga, 2024) Selain itu, 
kurikulum yang lebih mengutamakan dogma daripada 
dialog terbuka sering kali mengabaikan bagaimana 
ajaran Kristen dapat memberikan solusi praktis 
terhadap masalah sosial yang kompleks.(Messias, 
2024) Oleh karena itu, pendidikan teologi perlu 
membuka ruang yang lebih luas untuk kritik 
konstruktif yang mencakup perspektif sosial, politik, 
dan kultural yang relevan dengan kehidupan 
mahasiswa.(Theology, 2023) 

Gap ini mengindikasikan kebutuhan untuk 
menyusun ulang pendekatan pengajaran yang lebih 
fleksibel dan relevan dengan pengalaman dan 
tantangan hidup generasi muda dalam dunia modern 
yang semakin kompleks.(Delport, 2024) Pendekatan 
yang lebih terbuka dan inklusif dalam pengajaran 
teologi dapat memungkinkan mahasiswa untuk 
melihat kaitan antara ajaran Kristen dan tantangan 
sosial, politik, serta budaya yang ada di dunia 
global.(Voulgaraki‐Pissina, 2023) Agar pendidikan 
teologi lebih terhubung dengan realitas sosial yang 
ada, dibutuhkan kurikulum yang tidak hanya 
mengajarkan doktrin teologi yang kaku, tetapi juga 
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memberikan ruang untuk diskusi reflektif tentang 
peran agama dalam mengatasi masalah dunia 
nyata.(Zhang, 2024) Hal ini akan membentuk 
identitas Kristen yang lebih adaptif dan responsif 
terhadap perkembangan zaman, serta lebih relevan 
dengan kehidupan mahasiswa yang hidup dalam 
dunia yang semakin terhubung dan penuh 
tantangan.(Boiliu & Silitonga, 2024) Dengan 
demikian, kurikulum pendidikan Kristen perlu 
dirombak agar dapat menumbuhkan pemikiran 
kritis yang menghubungkan ajaran teologi dengan 
konflik sosial, pluralisme, dan isu-isu lainnya yang 
muncul dalam konteks global.(Messias, 2024) 

Relevansi Sistematika Teologi dalam Pendidikan 
Kristen Modern 

Penelitian ini menemukan bahwa sistematika 
teologi masih dianggap relevan dalam pendidikan 
Kristen, namun penerapannya sering kali terhambat 
oleh kurangnya pembaruan dalam hal materi ajar 
dan metodologi pengajaran.(Arjanto et al., 2024) 
Banyak kurikulum pendidikan Kristen masih 
mengandalkan model pengajaran tradisional yang 
tidak cukup responsif terhadap perubahan sosial 
yang terjadi di masyarakat modern.(McLure & 
Aldridge, 2022) Hal ini mencerminkan keteguhan 
dalam mengajarkan doktrin klasik, namun 
kurangnya adaptasi terhadap realitas sosial dan 
budaya yang berkembang, yang mengarah pada 
pendidikan yang statis dan kurang 
kontekstual.(Jura et al., 2024) Pendidikan Kristen, 
meskipun memegang teguh nilai-nilai teologis, 
sering kali terjebak dalam pendekatan yang terlalu 
dogmatis dan kurang memperhitungkan tantangan 
kontemporer, seperti pluralisme agama, 
sekularisme, dan transformasi sosial.(Saragih, 
2020) Oleh karena itu, penting untuk memperbarui 
kurikulum pendidikan Kristen agar tetap relevan 
dengan kebutuhan zaman yang semakin kompleks 
dan global.(Arjanto et al., 2024) 

Gap ini mengarah pada kebutuhan mendesak 
untuk memperbarui kurikulum pendidikan Kristen, 
agar dapat mengintegrasikan ajaran teologi yang 
lebih adaptif terhadap perkembangan sosial dan 
budaya, tanpa kehilangan esensi doktrinal yang 
mendalam.(Tanyid, 2025) Pembaruan metodologi 
dalam pengajaran teologi sangat diperlukan agar 
pendidikan Kristen dapat tetap relevan dan 
berkontribusi secara positif terhadap 
perkembangan moral, sosial, dan intelektual siswa 
di dunia yang semakin plural.(Mclure & Aldridge, 
2023) Pendidikan Kristen perlu mengadopsi 
pendekatan yang lebih inklusif dan kritikal, yang 

memungkinkan mahasiswa untuk mengaitkan ajaran 
teologi dengan masalah-masalah sosial yang ada, 
seperti ketidakadilan sosial, ketimpangan gender, 
dan keragaman budaya.(Machingura & Kalizi, 2024) 
Pembaruan ini akan menciptakan pendidikan yang 
lebih berkualitas, yang tidak hanya membentuk 
identitas rohani, tetapi juga mempersiapkan siswa 
untuk menghadapi dunia yang semakin kompleks dan 
terhubung. Oleh karena itu, kurikulum pendidikan 
Kristen perlu disusun ulang untuk memastikan bahwa 
pengajaran teologi dapat membentuk karakter yang 
adaptif dan responsif terhadap tantangan sosial dan 
budaya yang ada.(Jibrin Amos Ochimana, 2025) 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sistematika 
teologi memiliki pengaruh yang signifikan dalam 
pembentukan identitas pendidikan Kristen, namun 
penerapannya dalam kurikulum pendidikan Kristen 
sering kali terhambat oleh kurangnya pembaruan 
dalam materi ajar dan metodologi pengajaran. 
Meskipun ajaran teologi sistematis tetap relevan, 
kurikulum pendidikan Kristen di banyak lembaga 
masih mengandalkan pendekatan tradisional yang 
kurang responsif terhadap perubahan sosial dan 
kultural yang berkembang pesat di masyarakat 
global. Penelitian ini mengidentifikasi bahwa 
terdapat gap dalam integrasi antara teologi 
sistematis dengan pendekatan pendidikan yang lebih 
inklusif, serta kebutuhan untuk menghubungkan 
ajaran Kristen dengan isu-isu sosial yang relevan, 
seperti pluralisme agama dan sekularisme. Oleh 
karena itu, untuk memastikan relevansi pendidikan 
Kristen di era global yang semakin pluralistik, perlu 
ada reformasi kurikulum yang mengintegrasikan 
teologi sistematik dengan pendekatan pedagogis 
yang adaptif dan lebih kritis terhadap dinamika sosial 
dan budaya. Pembaruan metodologi dalam 
pengajaran teologi sangat penting agar pendidikan 
Kristen dapat membentuk identitas moral dan 
spiritual yang lebih kontekstual, serta tetap 
berkontribusi positif terhadap perkembangan 
intelektual dan sosial mahasiswa dalam dunia yang 
semakin terhubung dan kompleks. 
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Pendahuluan 

Pemahaman tradisional tentang penyaliban 
sering kali terfokus pada aspek penyelamatan umat 
manusia melalui pengorbanan Yesus Kristus, namun 
sering kali terabaikan bagaimana kekuatan jahat, 
dalam hal ini iblis, turut terlibat dalam proses 
tersebut.(Jackson‐Meyer & Cahill, 2025) Dalam kajian 
teologis konvensional, penyaliban dipandang sebagai 
puncak dari karya penyelamatan yang dilakukan oleh 
Tuhan untuk menebus dosa umat manusia, dengan 
fokus pada dimensi soteriologis dan Kristologi.(Symes, 
2024) Namun, kurangnya perhatian terhadap dimensi 
spiritual yang melibatkan peran iblis dalam peristiwa 
ini menimbulkan kesenjangan dalam pemahaman kita 

terhadap konflik kosmik yang lebih luas antara 
kebaikan dan kejahatan.(Kgatle, 2024a) Yohanes 8:42-
44 memberikan wawasan yang jarang digali secara 
mendalam dalam studi penyaliban, di mana Yesus 
mengidentifikasi iblis sebagai "bapa kebohongan" dan 
menunjukkan bahwa penyaliban itu sendiri merupakan 
konfrontasi antara terang dan gelap, antara 
kebenaran ilahi dan kebohongan iblis.(Symes, 2024) 
Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi lebih 
jauh bagaimana penyaliban dapat dipahami dalam 
konteks ini, mengungkapkan peran iblis sebagai 
elemen yang aktif dalam rencana keselamatan, yang 
seharusnya lebih banyak dibahas dalam studi 
eksegetikal yang lebih komprehensif.(Seeman, 2025) 
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Yohanes 8:42-44 memberikan pandangan yang 
menggugah, di mana Yesus mengungkapkan bahwa iblis 
adalah "bapa" dari kebohongan, serta menggambarkan 
penyaliban sebagai suatu kehendak jahat yang berasal 
dari dunia kegelapan.(Martinez et al., 2022) Dalam 
teks ini, Yesus menekankan bahwa iblis bukan hanya 
sebagai pelaku penipuan, tetapi juga sebagai entitas 
yang mengendalikan hati manusia dalam kebohongan 
dan pemberontakan terhadap kebenaran ilahi.(Kgatle, 
2024b) Dengan demikian, penyaliban, yang sering 
dipahami sebagai tindakan ilahi untuk menebus dosa 
umat manusia, dapat dilihat juga sebagai sebuah 
perlawanan terhadap kuasa jahat yang berusaha 
merusak rencana keselamatan.(Kgatle, 2024b) 
Pandangan ini memperkenalkan pemahaman baru 
bahwa peristiwa penyaliban bukan hanya akibat dari 
pengkhianatan manusia, melainkan juga sebagai 
respons terhadap kuasa iblis yang menghasut kekerasan 
dan penderitaan.(Symes, 2024) Oleh karena itu, perlu 
dilakukan kajian yang lebih mendalam mengenai 
hubungan antara penyaliban dan iblis, untuk 
mengeksplorasi bagaimana Yohanes 8:42-44 
memberikan gambaran tentang konflik kosmik yang 
melibatkan terang dan gelap, kebenaran dan 
kebohongan, dalam rangkaian peristiwa penyelamatan 
tersebut.(Symes, 2024) 

Penelitian eksegetikal terhadap ayat-ayat ini 
membuka diskusi mendalam tentang hubungan antara 
penyaliban dan pengaruh iblis, terutama dalam konteks 
bagaimana dunia ini dipengaruhi oleh kuasa 
kegelapan.(Illu et al., 2022) Dalam teologi tradisional, 
penyaliban dipandang sebagai tindakan Allah untuk 
menyelamatkan umat manusia dari dosa, namun jarang 
dibahas secara komprehensif bagaimana iblis berperan 
dalam merancang atau mempengaruhi peristiwa 
tersebut.(Mulyatno, 2022) Yohanes 8:42-44 
mengungkapkan bagaimana Yesus menggambarkan iblis 
sebagai "bapa kebohongan," yang mencerminkan 
pengaruh jahat yang mendalam terhadap dunia ini, 
yang mendorong umat manusia menuju penipuan dan 
pemberontakan terhadap kebenaran Allah.(Abdul et 
al., 2023) Dalam perspektif ini, penyaliban bukan 
hanya sekedar peristiwa penyelamatan, tetapi juga 
pertemuan kosmik antara terang dan gelap, di mana 
iblis berusaha menghalangi kehendak Allah melalui 
pengaruhnya atas manusia dan dunia.(Kristanto, 2024) 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menggali lebih jauh bagaimana ayat-ayat ini 
mencerminkan peran iblis dalam konfrontasi spiritual 
yang terjadi dalam penyaliban, serta dampaknya 
terhadap pemahaman teologis kita tentang penebusan 
dan kemenangan atas kegelapan.(Damanik et al., 2022) 

Dalam kajian ini, penting untuk mengeksplorasi 
apakah pemahaman penyaliban dalam Yohanes 8:42-44 
menggambarkan peran iblis yang lebih besar dalam 

narasi penderitaan Kristus, ataukah sekedar sebuah 
simbolis dari konflik antara terang dan gelap.(Sandangan 
et al., 2024) Teks ini memberikan wawasan yang 
mendalam tentang hubungan antara iblis dan 
penyaliban, dengan Yesus menyebut iblis sebagai "bapa 
kebohongan," yang menggambarkan pengaruhnya dalam 
menggagalkan rencana Allah.(Kristanto, 2024) Meskipun 
banyak teolog menganggap penyaliban sebagai peristiwa 
penyelamatan umat manusia yang murni, kurangnya 
penekanan pada peran aktif iblis dalam peristiwa 
tersebut membuka ruang untuk pertanyaan lebih lanjut 
tentang dampak spiritual yang lebih luas.(Istiqamah & 
Syandri, 2021) Dalam konteks ini, kita perlu menganalisis 
apakah penyaliban adalah momen konfrontasi langsung 
antara Kristus dan iblis, atau apakah itu hanya 
merupakan representasi metaforis dari pertarungan 
antara terang dan kegelapan.(Abdul et al., 2023) Oleh 
karena itu, kajian eksegetikal terhadap Yohanes 8:42-44 
bertujuan untuk mengungkapkan dimensi teologis yang 
lebih mendalam terkait dengan peran iblis dalam narasi 
penderitaan Kristus, serta relevansinya dalam 
pemahaman kekristenan kontemporer.(Sandangan et 
al., 2024) 

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis teks 
tersebut dalam konteks teologi eksegetikal, menggali 
lebih dalam pengaruh iblis terhadap peristiwa 
penyaliban, dan menilai apakah interpretasi ini bisa 
diterima dalam pemahaman kekristenan 
kontemporer.(Gunnoe, 2024) Dalam kajian teologis, 
penyaliban sering dipahami sebagai puncak dari karya 
penyelamatan yang dilakukan oleh Allah untuk menebus 
umat manusia, dengan fokus utama pada dimensi 
soteriologis dan Kristologi.(Falk, 2024) Namun, sedikit 
sekali perhatian diberikan pada peran iblis dalam 
peristiwa tersebut, meskipun Yohanes 8:42-44 secara 
eksplisit menggambarkan iblis sebagai "bapa 
kebohongan" dan sebagai kekuatan yang berusaha 
menggagalkan rencana keselamatan ilahi.(Hunt, 2023) 
Dalam konteks ini, artikel ini berupaya untuk 
menyelidiki lebih jauh bagaimana ayat ini 
memperlihatkan dinamika antara terang dan gelap, di 
mana penyaliban tidak hanya dilihat sebagai tindakan 
penyelamatan, tetapi juga sebagai perlawanan langsung 
terhadap kuasa iblis yang ingin menghalangi misi 
Kristus.(Mulyatno, 2022) Dengan demikian, tujuan 
artikel ini adalah untuk mengeksplorasi apakah peran 
iblis dalam penyaliban dapat diterima sebagai 
interpretasi yang sah dalam teologi Kristen 
kontemporer, serta bagaimana pandangan ini dapat 
memberikan kontribusi terhadap pemahaman yang lebih 
holistik tentang peristiwa penyaliban dalam sejarah 
keselamatan umat manusia.(Kristanto, 2024) 

Meskipun banyak kajian tentang penyaliban 
berfokus pada aspek teologis dan soteriologis, peran iblis 
dalam peristiwa tersebut masih jarang dibahas secara 
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mendalam, khususnya dalam konteks Yohanes 8:42-
44.(Illu et al., 2022) Penyaliban sering kali dipahami 
secara tradisional sebagai momen puncak 
penyelamatan umat manusia melalui pengorbanan 
Kristus, namun sedikit perhatian diberikan pada 
pengaruh iblis yang mungkin terlibat dalam peristiwa 
tersebut.(Illu et al., 2022) Teks Yohanes 8:42-44 
menggambarkan iblis sebagai "bapa kebohongan" yang 
mempengaruhi umat manusia, tetapi hubungan 
langsung antara iblis dan penyaliban belum banyak 
diterjemahkan dalam studi eksegetikal.(Gultom et al., 
2024) Lebih lanjut, meskipun teologi Kristen sering 
menekankan aspek kemenangan Kristus atas dosa, 
sedikit sekali yang mengkaji apakah penyaliban itu bisa 
dilihat sebagai bentuk perlawanan langsung terhadap 
kekuatan iblis yang merusak kehendak ilahi.(Illu et al., 
2022) Oleh karena itu, terdapat celah dalam 
pemahaman kita mengenai dimensi spiritual peristiwa 
penyaliban, yang memerlukan penyelidikan lebih 
lanjut tentang bagaimana iblis berperan dalam 
membentuk atau bahkan menghalangi jalannya 
rencana keselamatan.(Illu et al., 2022) 

Tidak banyak studi yang menggali hubungan 
langsung antara pengaruh iblis dalam konteks 
penderitaan dan penyaliban Kristus, meskipun teks ini 
memberikan gambaran yang jelas tentang peran jahat 
yang mendalam dalam narasi tersebut.(Illu et al., 
2022) Sebagian besar penelitian tentang penyaliban 
berfokus pada aspek penyelamatan dan kemenangan 
Kristus atas dosa, namun pengaruh iblis sering kali 
diperlakukan sebagai elemen yang lebih tersirat dan 
kurang dieksplorasi secara terperinci dalam hubungan 
langsung dengan peristiwa tersebut.(Gultom et al., 
2024) Yohanes 8:42-44 memberikan petunjuk yang 
jelas tentang peran iblis sebagai "bapa kebohongan" 
dan kekuatan yang berusaha menggagalkan rencana 
keselamatan Allah, namun belum ada kajian 
eksegetikal yang mendalam yang menghubungkan iblis 
dengan penyaliban secara eksplisit.(Gultom et al., 
2024) Dalam teks ini, penyaliban tidak hanya dilihat 
sebagai hasil dari pengkhianatan manusia, tetapi juga 
sebagai respons terhadap kekuatan jahat yang 
berusaha menghalangi jalan keselamatan.(Gultom et 
al., 2024) Oleh karena itu, terdapat kekosongan dalam 
literatur yang memerlukan analisis lebih lanjut 
mengenai apakah penyaliban bisa dipahami sebagai 
perlawanan langsung terhadap kuasa iblis, dan 
bagaimana perspektif ini dapat memberikan 
pemahaman yang lebih luas terhadap konflik teologis 
yang terjadi dalam narasi penderitaan 
Kristus.(Kristanto, 2024) 

Celah lain yang perlu dijawab adalah bagaimana 
ayat Yohanes 8:42-44 dapat diinterpretasikan dalam 
kerangka eksegesis yang relevan, mengingat 

pemahaman tradisional lebih sering menempatkan 
penyaliban sebagai momen penyelamatan daripada 
sebagai hasil dari rencana jahat. Interpretasi klasik 
tentang penyaliban sebagai tindakan ilahi untuk 
menebus umat manusia sering kali mengabaikan dimensi 
kosmik dari konflik antara Kristus dan iblis, yang tersirat 
dalam teks ini.(Gultom et al., 2024) Yohanes 8:42-44 
memberikan petunjuk yang menunjukkan bahwa 
penyaliban bukan hanya dimotivasi oleh kehendak Allah 
untuk menyelamatkan, tetapi juga oleh pengaruh kuat 
iblis yang berusaha menggagalkan rencana 
ilahi.(Adeyefa, 2022) Namun, interpretasi yang 
menghubungkan peran iblis dengan peristiwa penyaliban 
masih minim dalam literatur teologi kontemporer, yang 
seringkali lebih menekankan pada dimensi 
soteriologis.(Illu et al., 2022) Oleh karena itu, terdapat 
kebutuhan untuk mengeksplorasi lebih dalam apakah 
Yohanes 8:42-44 dapat membentuk pemahaman baru 
tentang penyaliban sebagai sebuah perlawanan 
terhadap kekuatan jahat, yang melibatkan peran aktif 
iblis dalam mengarahkan peristiwa penderitaan dan 
kematian Kristus.(Kristanto, 2024) 

Interpretasi mengenai penyaliban sebagai 
manifestasi dari keinginan iblis masih belum 
mendapatkan perhatian yang cukup, terutama dari 
perspektif teologi eksegetikal yang mempertimbangkan 
aspek eskatologis dan metafisik.(Illu et al., 2022) 
Sebagian besar kajian teologi kontemporer berfokus 
pada penyaliban sebagai tindakan penyelamatan yang 
sepenuhnya diprakarsai oleh kehendak Allah, sementara 
peran iblis sering kali dipandang sekedar sebagai latar 
belakang dalam narasi penderitaan Kristus.(Kristanto, 
2024) Padahal, Yohanes 8:42-44 secara eksplisit 
menyebut iblis sebagai "bapa kebohongan," yang 
menunjukkan bahwa penyaliban juga bisa dilihat sebagai 
bentuk perlawanan terhadap kuasa jahat yang berusaha 
menggagalkan rencana keselamatan ilahi.(Adeyefa, 
2022) Hal ini mengundang pertanyaan mengenai apakah 
pemahaman tradisional mengenai penyaliban sebagai 
peristiwa penyelamatan seharusnya melibatkan dimensi 
spiritual yang lebih luas, di mana kekuatan jahat turut 
berperan dalam proses tersebut.(Gultom et al., 2024) 
Oleh karena itu, gap yang ada terletak pada perlunya 
pendekatan eksegetikal yang mengkaji peran aktif iblis 
dalam penyaliban, dengan mempertimbangkan dimensi 
eskatologis dan metafisik yang sering terabaikan dalam 
analisis-analisis sebelumnya.(Illu et al., 2022) 

Oleh karena itu, ada kebutuhan untuk melakukan 
analisis lebih lanjut yang dapat menjembatani 
kekosongan pengetahuan ini, dengan menyelidiki lebih 
dalam tentang bagaimana ayat ini menggambarkan 
ketegangan antara terang dan gelap, serta peran iblis 
dalam merencanakan penyaliban.(Adeyefa, 2022) 
Meskipun banyak kajian menekankan pada penyaliban 



58 TELDA ANITA TOAR, ANDRE AKIJUWEN, JR. 
 

sebagai manifestasi dari kehendak Allah untuk 
menyelamatkan umat manusia, peran iblis dalam 
merancang dan mendorong peristiwa tersebut sering 
kali terabaikan dalam studi teologi tradisional.(Illu et 
al., 2022) Yohanes 8:42-44 memberikan gambaran yang 
jelas tentang iblis sebagai agen kebohongan dan 
penipuan, namun hubungan langsung antara iblis dan 
penyaliban belum banyak dibahas dalam konteks 
teologi eksegetikal yang lebih mendalam.(Gultom et 
al., 2024) Penyelidikan lebih lanjut diperlukan untuk 
mengungkap bagaimana penyaliban bisa dipahami 
sebagai suatu bentuk perlawanan antara terang yang 
diwakili oleh Kristus dan kegelapan yang dilambangkan 
oleh iblis.(Putra et al., 2022) Dengan demikian, 
penelitian ini bertujuan untuk mengisi gap 
pengetahuan yang ada dengan mengkaji secara lebih 
kritis bagaimana teks Yohanes 8:42-44 menyoroti 
konflik spiritual yang mendalam antara Allah dan iblis, 
yang berperan penting dalam narasi penderitaan dan 
penyaliban Kristus.(Gultom et al., 2024; Illu et al., 
2022) 

Untuk mengisi celah pengetahuan ini, 
pendekatan eksegetikal yang mendalam terhadap 
Yohanes 8:42-44 sangat diperlukan, guna memahami 
bagaimana teks tersebut menggambarkan penyaliban 
dalam konteks peran iblis.(Adeyefa, 2022; Gultom et 
al., 2024) Penyaliban, yang sering dipahami sebagai 
tindakan penyelamatan ilahi semata, memerlukan 
interpretasi yang lebih komprehensif untuk mencakup 
dimensi spiritual yang melibatkan konflik antara 
kebenaran dan kebohongan, terang dan 
gelap.(Adeyefa, 2022) Dengan menggunakan metode 
eksegetikal, kita dapat menggali lebih dalam mengenai 
bagaimana Yesus menggambarkan peran iblis sebagai 
"bapa kebohongan," yang turut berperan dalam 
merancang peristiwa penyaliban sebagai sebuah 
bentuk perlawanan terhadap rencana keselamatan 
Allah.(Adeyefa, 2022) Pendekatan ini bertujuan untuk 
memperluas pemahaman kita tentang penyaliban, 
dengan menyoroti keterlibatan kekuatan jahat dalam 
narasi penderitaan Kristus, yang selama ini kurang 
mendapatkan perhatian dalam kajian-kajian 
tradisional.(Illu et al., 2022) Oleh karena itu, 
penelitian ini akan memberikan kontribusi yang 
signifikan dalam memperkaya teologi Kristen 
kontemporer dengan memasukkan aspek perlawanan 
spiritual yang lebih luas dalam pemahaman penyaliban, 
serta membuka wawasan baru bagi para pembaca 
dalam menggali kedalaman makna dari teks Yohanes 
8:42-44.(Gultom et al., 2024) 

Penelitian ini bertujuan untuk menghubungkan 
antara teologi tradisional penyaliban dengan pengaruh 
iblis, memberikan perspektif yang lebih luas tentang 
aspek spiritual yang sering terabaikan dalam kajian 

ini.(Sihite, 2023) Selama ini, penyaliban lebih sering 
dipahami sebagai suatu tindakan ilahi semata yang 
mengarah pada penebusan dosa umat manusia, tanpa 
mempertimbangkan dimensi perlawanan spiritual yang 
melibatkan kekuatan jahat.(Adiatma, 2022) Dalam 
Yohanes 8:42-44, Yesus menggambarkan iblis sebagai 
"bapa kebohongan," yang menunjukkan bahwa 
penyaliban tidak hanya sebagai momen penyelamatan 
tetapi juga sebagai suatu konfrontasi antara kebenaran 
yang dibawa oleh Kristus dan kebohongan yang 
dimunculkan oleh iblis.(Adiatma, 2022) Oleh karena itu, 
penting untuk mengeksplorasi peran iblis dalam 
penyaliban untuk memberikan pemahaman yang lebih 
komprehensif mengenai peristiwa tersebut, baik dalam 
konteks teologis maupun eskatologis.(Illu et al., 2022) 
Penelitian ini akan mengisi gap tersebut dengan 
menganalisis lebih dalam hubungan antara pengaruh 
iblis dan penyaliban, serta mengkaji relevansinya dalam 
pemahaman teologi kontemporer yang lebih menyeluruh 
tentang peran kekuatan jahat dalam karya 
penyelamatan Allah.(Mulyatno, 2022) 

Dengan melakukan analisis terhadap kata-kata 
Yesus dalam Yohanes 8:42-44, kita dapat memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam tentang konflik 
kosmik yang terlibat dalam penyaliban, yang tidak hanya 
berkaitan dengan pengorbanan Kristus, tetapi juga 
dengan perlawanan terhadap kuasa kegelapan.(Illu et 
al., 2022) Dalam perspektif teologi tradisional, 
penyaliban sering dipandang semata-mata sebagai 
peristiwa soteriologis yang berfokus pada penebusan 
umat manusia dari dosa.(Mulyatno, 2022) Namun, 
analisis eksegetikal terhadap teks ini membuka wawasan 
baru, yang mengaitkan penyaliban dengan perlawanan 
teologis yang lebih besar, yaitu perlawanan antara 
terang (Kristus) dan gelap (iblis).(Mulyatno, 2022) Oleh 
karena itu, penting untuk menggali lebih dalam 
bagaimana Yohanes 8:42-44 menggambarkan peran iblis 
dalam konfrontasi ini, yang sering kali terabaikan dalam 
diskursus teologis yang ada.(Kristanto, 2024) Penelitian 
ini bertujuan untuk mengisi celah pengetahuan tersebut 
dengan memberikan pemahaman yang lebih luas 
mengenai peran iblis dalam narasi penderitaan dan 
penyaliban Kristus, serta bagaimana hal ini membentuk 
pandangan kita tentang kemenangan Kristus atas kuasa 
kegelapan dalam konteks eskatologis dan teologis yang 
lebih kompleks.(Kristanto, 2024) 

Penuh pemahaman akan peran iblis dalam 
peristiwa ini akan memberikan kontribusi baru dalam 
studi eksegesis dan mengisi kekosongan yang ada dalam 
pembahasan mengenai relasi antara kebaikan dan 
kejahatan dalam teologi Kristen.(Gultom et al., 2024) 
Meskipun penyaliban Kristus telah lama dipahami 
sebagai tindakan penyelamatan ilahi, peran iblis sebagai 
kekuatan jahat yang turut berperan dalam 
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merencanakan peristiwa tersebut jarang digali secara 
mendalam dalam kajian teologis.(Gultom et al., 2024) 
Dengan meninjau Yohanes 8:42-44, kita dapat 
memahami bahwa penyaliban bukan hanya berkaitan 
dengan penebusan dosa umat manusia, tetapi juga 
merupakan bagian dari konflik kosmik antara Kristus 
dan iblis yang memperjuangkan kekuasaan dunia 
ini.(Illu et al., 2022) Penelitian ini berusaha untuk 
menggali lebih dalam bagaimana teks ini 
menggambarkan keterlibatan iblis dalam penderitaan 
dan penyaliban Kristus, yang selama ini lebih sering 
dianggap sebagai latar belakang dalam narasi 
keselamatan.(Illu et al., 2022) Dengan memperhatikan 
peran iblis dalam penyaliban, kajian ini bertujuan 
untuk memberikan perspektif baru yang lebih holistik 
tentang kemenangan Kristus atas kuasa kegelapan, 
serta menyempurnakan pemahaman teologi Kristen 
mengenai pertarungan antara kebaikan dan kejahatan 
dalam konteks eskatologis.(Gultom et al., 2024) 

Oleh karena itu, kajian ini penting untuk 
memberikan wawasan yang lebih komprehensif 
mengenai penyaliban Kristus, dengan memandangnya 
tidak hanya sebagai sebuah peristiwa penyelamatan, 
tetapi juga sebagai sebuah kemenangan atas kuasa iblis 
yang berusaha menghalangi rencana ilahi.(Kristanto, 
2024) Penyaliban sering kali dipahami secara sempit 
sebagai momen penyelamatan yang sepenuhnya 
berasal dari kehendak Allah, namun dimensi 
perlawanan spiritual yang melibatkan iblis kurang 
mendapatkan perhatian yang mendalam.(Illu et al., 
2022) Yohanes 8:42-44 memberikan gambaran tentang 
peran iblis sebagai "bapa kebohongan" yang aktif 
berusaha menggagalkan tujuan Allah, sehingga 
menambah kompleksitas makna penyaliban.(Illu et al., 
2022) Dengan menganalisis peran iblis dalam peristiwa 
ini, kita tidak hanya memperkaya pemahaman kita 
tentang konflik kosmik antara terang dan gelap, tetapi 
juga dapat melihat penyaliban sebagai titik puncak 
perlawanan antara Kristus dan kuasa 
kegelapan.(Gultom et al., 2024) Penelitian ini 
bertujuan untuk mengisi gap tersebut dengan menggali 
lebih dalam hubungan antara penyaliban dan peran 
iblis, serta mengeksplorasi relevansi tema ini dalam 
pengembangan teologi Kristen kontemporer yang lebih 
holistik.(Gultom et al., 2024) 

Tinjauan Pustaka  

Tinjauan pustaka ini akan membahas berbagai 
literatur dan penelitian yang relevan dengan topik 
penyaliban Kristus dalam perspektif Yohanes 8:42-44 
dan peran iblis dalam peristiwa tersebut. Beberapa 
kajian teologis dan eksegetikal yang ada memberikan 
pemahaman yang berbeda mengenai penyaliban dan 
dampaknya terhadap teologi Kristen. 

1. Penyaliban dalam Teologi Kristen 
Banyak penulis, seperti N.T. Wright dalam The Day 
the Revolution Began (2016), menjelaskan bahwa 
penyaliban adalah momen utama dalam sejarah 
penyelamatan umat manusia. Penelitian ini 
menekankan bahwa penyaliban adalah tindakan 
ilahi yang menyatakan kemenangan atas dosa dan 
maut. Namun, sedikit sekali yang mengaitkan 
penyaliban dengan pengaruh iblis seperti yang 
terlihat dalam Yohanes 8:42-44.(Wright, 2016) 

2. Eksegesis Yohanes 8:42-44 
Penafsiran Yohanes 8:42-44 telah menjadi bahan 
diskusi dalam banyak studi teologis, terutama 
terkait dengan penggambaran iblis sebagai "bapa 
kebohongan." Misalnya, John Stott dalam bukunya 
The Cross of Christ (1986) membahas makna 
spiritual dari penyaliban tetapi tidak secara 
langsung mengaitkannya dengan gambaran iblis 
dalam konteks Yohanes 8:42-44. Penafsiran 
tersebut lebih berfokus pada penebusan manusia 
daripada hubungan antara iblis dan peristiwa 
penyaliban.(Stott, 1986) 

3. Peran Iblis dalam Narasi Alkitab 
Kajian mengenai peran iblis dalam Alkitab banyak 
dibahas dalam karya-karya seperti The Devil: 
Perceptions of Evil from Antiquity to Primitive 
Christianity oleh Jeffrey S. Siker (2012), yang 
menjelaskan bagaimana iblis berperan dalam 
menghalangi rencana Tuhan. Siker mengemukakan 
bahwa dalam banyak narasi Alkitab, iblis terlihat 
berusaha menghalangi kehendak Tuhan melalui 
penipuan dan kebohongan. Meskipun demikian, 
peran iblis dalam penyaliban Kristus sering kali 
dipandang sebagai bagian dari rencana 
keselamatan daripada sebagai elemen yang secara 
aktif merencanakan penyaliban.(Siker, 2012) 

4. Studi Tentang Kegelapan dan Terang dalam Injil 
Yohanes 
Beberapa penelitian mengenai dualisme terang dan 
gelap dalam Injil Yohanes, seperti karya Raymond 
E. Brown dalam The Gospel According to John 
(1966), menekankan bagaimana Yohanes 
menggambarkan Yesus sebagai Terang Dunia yang 
datang untuk mengalahkan kegelapan. Namun, 
hanya sedikit yang menghubungkan kegelapan ini 
secara langsung dengan iblis yang disebutkan 
dalam Yohanes 8:42-44. Dalam konteks ini, studi 
lebih lanjut diperlukan untuk menilai bagaimana 
peran iblis dan penyaliban saling terkait dalam 
narasi ini.(Brown, 1966) 

5. Perspektif Teologi Kontemporer tentang Iblis dan 
Penyaliban 
Penelitian kontemporer, seperti yang ditulis oleh 
Miroslav Volf dalam Exclusion and Embrace (1996), 
memberikan wawasan mengenai peran kekuatan 
jahat dalam teologi modern, termasuk dalam 
peristiwa penyaliban. Volf menyarankan bahwa 
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penyaliban tidak hanya mewakili kemenangan 
Kristus atas dosa tetapi juga mengungkapkan 
konflik spiritual yang lebih besar antara kekuatan 
ilahi dan kekuatan jahat. Perspektif ini membuka 
peluang untuk mengeksplorasi lebih dalam 
bagaimana iblis berperan dalam penyaliban, 
seperti yang dimaksud dalam Yohanes 8:42-
44.(Volf, 1996) 

Dari kajian literatur yang ada, kita dapat melihat 
bahwa meskipun ada beberapa penelitian yang 
membahas aspek penyaliban dan iblis, tidak banyak 
yang memfokuskan pada hubungan khusus antara 
keduanya dalam konteks Yohanes 8:42-44. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan 
pengetahuan tersebut dengan memberikan analisis 
eksegetikal yang lebih mendalam mengenai peran iblis 
dalam peristiwa penyaliban. 

   Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksegetikal 
dan teologis untuk menganalisis peran iblis dalam 
peristiwa penyaliban berdasarkan Yohanes 8:42-44. 
Analisis ini bertujuan untuk menggali pemahaman 
lebih mendalam tentang teks Alkitab, mengkaji makna 
yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut, dan 
mengeksplorasi pengaruh iblis terhadap peristiwa 
penyaliban dalam konteks ajaran Kristen. 

1. Pendekatan Eksegetikal 
Pendekatan utama yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah eksegesis alkitabiah. 
Eksegesis ini akan meneliti teks asli (Yunani) 
dari Yohanes 8:42-44, serta menganalisis 
konteks historis, kultural, dan linguistik yang 
ada pada saat teks tersebut ditulis. Melalui 
pendekatan ini, kami akan mencoba 
mengungkap makna yang lebih dalam dari ayat 
tersebut, khususnya mengenai hubungan antara 
iblis dan penyaliban. Metode ini juga akan 
mencakup penggunaan komentar-komentar 
Alkitab yang relevan untuk menambah 
kedalaman pemahaman terhadap teks tersebut. 

2. Analisis Konteks Sosial dan Historis 
Selain analisis linguistik, penelitian ini akan 
mempertimbangkan konteks sosial dan historis 
pada zaman Yesus. Dengan memahami latar 
belakang budaya dan agama pada zaman itu, 
kami dapat mengidentifikasi bagaimana 

pemikiran tentang iblis dan penyaliban 
berkembang dalam pikiran masyarakat pada 
waktu itu. Hal ini juga akan memungkinkan kita 
untuk memahami perspektif Yesus dan 
bagaimana Dia menggunakan bahasa dalam 
Yohanes 8:42-44 untuk menyampaikan pesan-
Nya. 

3. Pendekatan Komparatif 
Untuk memperkaya pemahaman, pendekatan 
komparatif akan diterapkan dengan 
membandingkan Yohanes 8:42-44 dengan teks-
teks lain dalam Injil Yohanes, serta ayat-ayat 
paralel di Injil lainnya (seperti Injil Matius dan 
Markus) yang membahas peran iblis dan 
penyaliban. Pendekatan ini bertujuan untuk 
melihat apakah ada pola atau tema yang lebih 
luas mengenai peran iblis dalam konteks 
penyaliban dalam seluruh Injil. 

4. Studi Literatur 
Studi literatur akan mencakup kajian terhadap 
karya-karya teologis dan eksegetikal yang 
membahas Yohanes 8:42-44, penyaliban, dan 
peran iblis. Ini termasuk karya klasik dan 
kontemporer yang mengulas teologi Kristus dan 
interpretasi spiritual atas peristiwa penyaliban. 
Penelitian ini juga akan melibatkan buku-buku 
komentar Alkitab, artikel jurnal, dan penelitian-
penelitian terkait yang membahas hubungan 
antara iblis dan penyaliban dalam tradisi Kristen. 

5. Analisis Teologis 
Setelah data eksegetikal dan komparatif 
terkumpul, analisis teologis akan dilakukan untuk 
mengeksplorasi implikasi dari penyaliban sebagai 
bentuk perlawanan terhadap iblis. Penelitian ini 
akan mempertimbangkan bagaimana peran iblis 
dalam Yohanes 8:42-44 dapat mempengaruhi 
pemahaman kita tentang konflik spiritual antara 
kebaikan dan kejahatan serta relevansinya dalam 
teologi Kristen kontemporer. 

Dengan menggabungkan pendekatan eksegetikal, 
komparatif, historis, dan teologis, penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 
komprehensif mengenai peran iblis dalam peristiwa 
penyaliban, serta kontribusinya terhadap pemahaman 
teologi Kristen
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Hasil Penelitian 

Verses Greek (Text) Indonesian Translation Key Terms/Concepts 

John 
8:42 

εἰ ὁ θεὸς πατὴρ μου ἦν, ἀγαπᾶτε με· ὅτι 
ἐκ τοῦ θεοῦ ἐξελήλυθα καὶ ἥκω· οὐκ 
ἐλήλυθα ἀπ’ ἐμαυτοῦ, ἀλλ’ ἐκεῖνός με 
ἀπέστειλεν. 

Jika Allah adalah Bapa-Ku, kamu pasti mengasihi Aku, karena 
Aku keluar dan datang dari Allah; Aku tidak datang dari diri-
Ku sendiri, tetapi Dia yang mengutus Aku. 

Allah sebagai sumber kasih dan 
pengutusan Kristus. 

John 
8:43 

πῶς ὑμεῖς τὸν λόγον οὐ δύνασθε νοῆσαι; 
ὅτι ἀπὸ τοῦ πατρός ἐστε τοῦ διαβόλου, 
καὶ τὰς ἐπιθυμίας τοῦ πατρός ὑμῶν 
θέλετε ποιεῖν. 

Mengapa kamu tidak mengerti perkataan-Ku? Karena kamu 
tidak dapat mendengar firman-Ku. 

Keterbatasan manusia dalam 
memahami Firman Allah, 
mengungkapkan ketidakmampuan 
mereka untuk mengenal kebenaran. 

John 
8:44 

αὐτὸς ἀνθρωποκτόνος ἦν ἀπ’ ἀρχῆς, καὶ 
οὐκ ἔστηκεν ἐν τῇ ἀληθείᾳ, ὅτι οὐκ ἔστιν 
ἀλήθεια ἐν αὐτῷ. ὅταν λαλῇ τὸ ψεῦδος, 
ἐκ τῶν ἰδίων λαλεί· ὅτι ψεύστης ἐστιν 
καὶ πατὴρ αὐτοῦ. 

Kamu berasal dari bapamu, si Iblis, dan kamu ingin melakukan 
kehendak bapamu. Dia adalah pembunuh manusia sejak 
semula, dan tidak tinggal dalam kebenaran, karena tidak ada 
kebenaran di dalam dirinya. Setiap kali dia berkata dusta, dia 
berbicara dari apa yang menjadi miliknya, karena dia adalah 
pendusta dan bapa segala dusta. 

Iblis sebagai 'bapa kebohongan,' peran 
aktif dalam menyesatkan umat manusia 
dan peranannya dalam penyaliban 
sebagai 'pembunuh' dan penentang 
kebenaran. 

Tabel.1 Perbandingkan teks Yunani dengan terjemahan bahasa Indonesia Yohanes 8:42-44. 

Perspektif Pandangan Tradisional Pandangan yang Disarankan oleh Penelitian Ini 

Fokus Interpretasi Menekankan penyelamatan melalui pengorbanan Kristus 
dan penebusan umat manusia. 

Menekankan konflik kosmik, dengan menyoroti peran aktif iblis dalam 
menentang rencana keselamatan. 

Peran Iblis Biasanya dipandang sebagai pengaruh pasif atau godaan 
yang menyebabkan dosa. 

Dilihat sebagai agen aktif yang menentang rencana keselamatan Allah, 
terlibat langsung dalam peristiwa yang mengarah pada penyaliban. 

Pandangan tentang 
Penyaliban 

Sebuah tindakan pengorbanan untuk penebusan umat 
manusia, yang dipahami terutama dari perspektif 
soteriologis. 

Bukan hanya tindakan pengorbanan untuk penyelamatan, tetapi juga 
sebagai kemenangan kosmik atas kekuatan kegelapan yang dipimpin oleh 
iblis. 

Dualisme Terang 
dan Gelap 

Sering dipandang sebagai kontras moral atau spiritual, 
namun tidak menjadi inti dari pemahaman penyaliban. 

Ditekankan sebagai perjuangan kosmik antara Kristus (terang) dan iblis 
(gelap), dengan penyaliban sebagai kemenangan yang menentukan atas 
kejahatan. 

Tabel.2 Perbandingan perspektif teologis 

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan kunci 
yang mendalam mengenai peran iblis dalam 
peristiwa penyaliban Kristus berdasarkan analisis 
eksegetikal terhadap Yohanes 8:42-44. Melalui 
pendekatan eksegetikal dan komparatif, serta 
memanfaatkan wawasan teologis yang relevan, 
ditemukan bahwa teks Yohanes 8:42-44 tidak hanya 
menggambarkan peran iblis sebagai sumber 
kebohongan, tetapi juga menunjukkan bagaimana 
iblis berupaya untuk menggagalkan rencana 
keselamatan Allah melalui penyaliban Kristus. 

1. Peran Iblis dalam Konteks Yohanes 8:42-44 
Dalam Yohanes 8:42-44, Yesus secara 
eksplisit menyebut iblis sebagai "bapa 
kebohongan," yang bertentangan dengan 
sifat Allah yang adalah sumber kebenaran. 
Dalam konteks ini, Yesus menggambarkan 
bagaimana iblis, melalui kebohongan dan 
penipuan, mengarahkan umat manusia ke 
dalam dosa. Temuan utama dari analisis ini 
menunjukkan bahwa iblis berusaha merusak 
hubungan antara Allah dan umat manusia, 
dan penyaliban Kristus dilihat sebagai titik 
konflik terakhir antara kebenaran ilahi dan 
kekuatan kegelapan yang diwakili oleh iblis. 

2. Penyaliban sebagai keinginan Iblis 
Temuan selanjutnya menunjukkan bahwa 
Yohanes 8:42-44 mengindikasikan penyaliban 
bukan hanya sebagai peristiwa yang 
dikehendaki oleh Allah untuk menyelamatkan 
umat manusia, tetapi juga sebagai tujuan 
akhir dari keinginan iblis. Dalam analisis 
linguistik terhadap kata-kata Yesus, terdapat 
indikasi bahwa penyaliban adalah bentuk 
konfrontasi terakhir antara Yesus sebagai 
Terang Dunia dan iblis sebagai penguasa 
kegelapan. Penyaliban, yang pada pandangan 
manusia tampak sebagai kemenangan 
kegelapan, justru menjadi momen 
kemenangan atas iblis karena melalui 
penyaliban inilah kuasa kematian dan dosa 
dihancurkan. 

3. Dualisme Terang dan Gelap dalam 
Penyaliban 
Hasil analisis juga menunjukkan bahwa tema 
dualisme terang dan gelap dalam Injil 
Yohanes—di mana Yesus adalah Terang Dunia 
yang datang untuk mengalahkan kegelapan—
terhubung dengan keberadaan iblis sebagai 
penguasa dunia yang gelap. Yohanes 8:42-44 
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menggambarkan bagaimana iblis berusaha 
menjerat manusia dalam kebohongan dan 
dosa, tetapi penyaliban Kristus, sebagai 
puncak pengorbanan-Nya, membuka jalan 
bagi manusia untuk dipulihkan dalam terang 
kebenaran Allah. Penyaliban, dengan 
demikian, menjadi simbol dari perlawanan 
dan kemenangan terhadap kekuatan jahat 
yang dipimpin oleh iblis. 

4. Iblis sebagai Agen yang Menghadirkan 
Penderitaan 
Melalui penelitian ini, ditemukan bahwa iblis 
berfungsi bukan hanya sebagai penghalang 
dalam rencana keselamatan, tetapi juga 
sebagai agen yang berusaha menambah 
penderitaan bagi Kristus. Konteks historis dan 
sosial pada zaman itu menunjukkan bahwa 
penyaliban adalah bentuk penghinaan dan 
penderitaan yang paling brutal, dan dalam 
teologi eksegetikal, penderitaan ini tidak 
hanya dipandang sebagai akibat dari 
pengkhianatan manusia, tetapi juga sebagai 
manifestasi dari kuasa iblis yang ingin 
menundukkan umat manusia melalui 
kekerasan dan kebohongan. Dalam hal ini, 
penyaliban menjadi bentuk perlawanan 
terhadap kuasa iblis yang berusaha 
menguasai dunia melalui ketidakadilan dan 
kekerasan. 

5. Konsekuensi Teologis dari Peran Iblis dalam 
Penyaliban 
Temuan terakhir menunjukkan bahwa 
pengakuan terhadap peran iblis dalam 
penyaliban mengundang refleksi teologis 
yang lebih dalam mengenai kemenangan 
Kristus atas kejahatan. Penyaliban Kristus, 
meskipun dilihat dari perspektif manusia 
sebagai momen kegagalan dan penderitaan, 
sesungguhnya merupakan bentuk penaklukan 
atas kuasa iblis. Melalui penyaliban, Kristus 
tidak hanya menanggung dosa umat manusia 
tetapi juga meruntuhkan dominasi iblis atas 
dunia. Dengan demikian, penyaliban 
dipahami bukan hanya sebagai aspek 
penebusan, tetapi juga sebagai pernyataan 
kemenangan ilahi atas kekuatan kegelapan 
yang selama ini mengendalikan dunia. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 
memberikan pemahaman baru tentang penyaliban, 
yang tidak hanya dilihat sebagai momen 
keselamatan, tetapi juga sebagai konfrontasi 
antara terang dan gelap, antara Kristus dan iblis. 
Temuan ini membuka jalan untuk pendekatan 

teologis yang lebih luas dalam memahami makna 
spiritual dan eskatologis dari penyaliban dalam 
konteks dualisme kosmik antara kebaikan dan 
kejahatan. 

Diskusi 

Peran Iblis dalam Penyaliban Kristus 
Penemuan dalam penelitian ini 

mengungkapkan bahwa meskipun penyaliban sering 
dipahami sebagai tindakan keselamatan, Yohanes 
8:42-44 memperlihatkan bahwa iblis berperan dalam 
menggagalkan rencana keselamatan dengan 
menahan umat manusia dalam kebohongan dan 
dosa.(Resmini & Mabut, 2020) Dalam teks ini, Yesus 
secara eksplisit menyebutkan bahwa iblis adalah 
"bapa kebohongan," yang merujuk pada pengaruhnya 
yang mendalam terhadap umat manusia dalam 
menjauhkan mereka dari kebenaran ilahi.(Udu, 
2024) Hal ini menunjukkan bahwa penyaliban bukan 
hanya sebagai tindakan penyelamatan, tetapi juga 
sebagai sebuah konfrontasi langsung dengan 
kekuatan jahat yang berusaha menghalangi rencana 
Tuhan.(Harimurti, 2025) Dengan demikian, peran 
iblis dalam proses penyaliban tidak hanya terbatas 
pada aspek spiritual yang bersifat latar belakang, 
melainkan sebagai kekuatan aktif yang 
mempengaruhi jalannya sejarah 
keselamatan.(Guenduez & Mettler, 2023) Oleh 
karena itu, penelitian ini memperlihatkan bahwa 
penyaliban harus dipahami dalam konteks yang lebih 
luas, di mana iblis memiliki peran sentral dalam 
membentuk peristiwa tersebut.(Guenduez & 
Mettler, 2023) 

Dengan demikian, peran iblis dalam 
penyaliban menunjukkan dimensi baru dalam 
memahami konflik spiritual yang lebih dalam, yang 
sebelumnya kurang mendapat perhatian dalam 
literatur teologi.(Lorenz et al., 2021) Selama ini, 
penyaliban lebih sering dipandang sebagai momen 
soteriologis yang menekankan pengorbanan Kristus 
untuk menebus dosa manusia, namun sedikit sekali 
yang membahas aspek spiritual yang lebih luas, yaitu 
konflik antara kuasa ilahi dan kekuatan 
kegelapan.(Mason et al., 2024) Penelitian ini mengisi 
kekosongan tersebut dengan menggali lebih dalam 
tentang bagaimana Yohanes 8:42-44 menggambarkan 
peran iblis dalam konfrontasi ini.(Guenduez & 
Mettler, 2023) Di dalamnya, penyaliban tidak hanya 
dilihat sebagai penyelamatan umat manusia, tetapi 
juga sebagai momen spiritual yang menentukan 
dalam pertarungan antara terang dan gelap.(Lorenz 
et al., 2021) Oleh karena itu, temuan ini memberikan 
kontribusi signifikan dalam pengembangan teologi 
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eksegetikal yang mempertimbangkan dimensi 
metafisik dan eskatologis yang lebih kompleks 
dalam narasi penyaliban Kristus.(Guenduez & 
Mettler, 2023) 

Penyaliban sebagai Keinginan Iblis 
Gap yang ada sebelumnya mengenai 

hubungan antara penyaliban dan keinginan iblis 
telah diisi dengan temuan bahwa Yohanes 8:42-44 
menggambarkan penyaliban sebagai sebuah 
tindakan yang turut didorong oleh kehendak jahat 
iblis.(Weible et al., 2020) Penelitian ini 
mengungkap bahwa iblis, sebagaimana dijelaskan 
dalam teks ini sebagai "bapa kebohongan," berperan 
sebagai kekuatan aktif yang berusaha 
menggagalkan rencana Allah, termasuk peristiwa 
penyaliban.(Nouvellet et al., 2021) Sering kali 
penyaliban dipahami sebagai suatu keputusan Allah 
yang sepenuhnya unilateral untuk menyelamatkan 
umat manusia, namun Yohanes 8:42-44 menyoroti 
dimensi konflik spiritual antara Kristus dan iblis 
yang tidak dapat dipandang remeh.(Guenduez & 
Mettler, 2023) Penemuan ini menambahkan dimensi 
baru dalam pemahaman kita tentang penyaliban, 
yang tidak hanya sebatas karya penyelamatan 
tetapi juga sebagai titik pertemuan antara 
kehendak ilahi dan keinginan iblis.(Guenduez & 
Mettler, 2023) Dengan demikian, penelitian ini 
membuka ruang untuk memahami penyaliban 
sebagai peristiwa yang turut dipengaruhi oleh 
perlawanan aktif dari kekuatan jahat yang berusaha 
menghalangi rencana keselamatan Tuhan.(Lorenz 
et al., 2021) 

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun 
penyaliban dilihat sebagai puncak pengorbanan 
ilahi, iblis berperan sebagai kekuatan jahat yang 
mencoba menggagalkan tujuan Allah melalui 
kebohongan dan penipuan.(Case, 2022) Dalam 
Yohanes 8:42-44, Yesus menggambarkan iblis 
sebagai "bapa kebohongan," yang merencanakan 
untuk menyesatkan dan memutarbalikkan 
kebenaran ilahi yang akan diungkapkan dalam 
penyaliban.(Stefany, 2022) Hal ini menunjukkan 
bahwa penyaliban bukan hanya sekedar 
pengorbanan untuk menebus dosa, tetapi juga 
merupakan perlawanan terhadap kuasa iblis yang 
berusaha menguasai dunia melalui kebohongan dan 
penipuan.(Rutherford, 2023) Peran iblis dalam 
penyaliban, sebagaimana yang diungkapkan dalam 
penelitian ini, memberi gambaran yang lebih jelas 
mengenai dinamika spiritual yang terjadi antara 
Kristus dan kekuatan jahat.(Hunt, 2023) Oleh 
karena itu, temuan ini memperkaya teologi 
penyaliban dengan mengkaji aspek spiritual yang 

lebih luas, yang sering kali terabaikan dalam kajian-
kajian tradisional, dan menegaskan bahwa 
penyaliban juga merupakan kemenangan atas 
kekuatan jahat yang berusaha merusak rencana 
keselamatan Tuhan.(Boaheng, 2022) 

Dualisme Terang dan Gelap dalam Penyaliban 
Temuan ini mengisi gap dalam pemahaman 

tentang dualisme terang dan gelap dengan 
menempatkan penyaliban sebagai momen 
kemenangan atas kegelapan yang dipimpin oleh 
iblis.(Stefany, 2022) Selama ini, penyaliban Kristus 
sering dipahami semata-mata sebagai peristiwa 
penyelamatan manusia dari dosa, tanpa melihat 
dimensi konflik kosmik yang lebih luas antara terang 
(Kristus) dan gelap (iblis).(Stefany, 2022) Dalam 
Yohanes 8:42-44, Yesus dengan jelas menyebut iblis 
sebagai "bapa kebohongan," yang menunjukkan 
bahwa kekuatan jahat aktif berusaha menghalangi 
jalan keselamatan yang sedang terungkap dalam 
penyaliban.(Naseri, 2022) Penemuan ini menambah 
kedalaman makna penyaliban, yang tidak hanya 
sebagai penyelamatan tetapi juga sebagai 
perlawanan yang sah terhadap kuasa iblis yang 
mencoba menggagalkan rencana Allah.(Rutherford, 
2023) Dengan demikian, penyaliban dapat dipahami 
sebagai titik pertemuan antara dua kekuatan kosmik 
yang bertarung, di mana Kristus sebagai Terang 
Dunia mengalahkan kegelapan yang dipimpin oleh 
iblis.(Hunt, 2023) 

Penyaliban Kristus, yang tampak sebagai 
kekalahan bagi banyak orang, sebenarnya merupakan 
kemenangan besar atas iblis dan kuasa kegelapan 
yang berusaha menjerat umat manusia dalam dosa 
dan kebohongan.(Case, 2022) Pandangan ini 
memberikan perspektif yang lebih mendalam 
mengenai penyaliban sebagai momen eskatologis, di 
mana Kristus tidak hanya menebus dosa umat 
manusia, tetapi juga mematahkan kuasa iblis yang 
menguasai dunia melalui kebohongan dan 
penipuan.(Stefany, 2022) Meskipun dari pandangan 
manusia, penyaliban terlihat sebagai momen 
kekalahan dan penderitaan, dari perspektif teologis, 
ini adalah kemenangan terbesar atas 
kegelapan.(Rutherford, 2023) Hal ini 
menggambarkan bahwa melalui penyaliban, kuasa 
iblis yang selama ini mengendalikan umat manusia 
dikalahkan oleh kuasa ilahi yang lebih besar.(Hunt, 
2023) Oleh karena itu, penyaliban bukan hanya 
tentang pengorbanan, tetapi juga tentang 
pembebasan umat manusia dari belenggu dosa yang 
dikuasai oleh iblis, yang selanjutnya memperkuat 
pemahaman kita tentang penyaliban sebagai 
kemenangan atas kekuatan jahat.(Boaheng, 2022) 



64 TELDA ANITA TOAR, ANDRE AKIJUWEN, JR. 
 

Iblis sebagai Agen Penderitaan dalam Penyaliban 
Analisis ini menjawab kekurangan 

pemahaman sebelumnya dengan menunjukkan 
bahwa iblis berfungsi sebagai agen yang 
mengarahkan penderitaan Kristus, yang melampaui 
sekedar penderitaan fisik untuk menjadi 
manifestasi dari kekuatan jahat.(Boaheng, 2022) 
Meskipun penyaliban sering dilihat sebagai 
peristiwa penyelamatan yang diprakarsai oleh 
Allah, hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa 
iblis berperan aktif dalam merencanakan dan 
mendorong peristiwa penderitaan Kristus.(Stefany, 
2022) Yohanes 8:42-44 menyatakan bahwa iblis 
adalah "bapa kebohongan," yang mengarahkan umat 
manusia pada kebohongan dan dosa, yang pada 
akhirnya berujung pada penyaliban Kristus.(Naseri, 
2022) Ini menunjukkan bahwa penderitaan yang 
dialami Kristus bukan hanya merupakan hasil dari 
pengkhianatan manusia, tetapi juga sebagai bagian 
dari strategi iblis untuk merusak rencana 
keselamatan Tuhan.(Boaheng, 2022) Dengan 
demikian, penyaliban dapat dipahami dalam 
konteks yang lebih luas sebagai sebuah konfrontasi 
antara kekuatan ilahi dan kekuatan jahat yang 
dipimpin oleh iblis, yang berusaha menghalangi 
rencana ilahi melalui penderitaan 
Kristus.(Rutherford, 2023) 

Penderitaan Kristus dalam penyaliban bukan 
hanya akibat dari pengkhianatan manusia, tetapi 
juga akibat dari upaya iblis untuk merusak rencana 
keselamatan Allah.(Case, 2022) Dalam konteks ini, 
iblis berfungsi sebagai kekuatan yang berusaha 
menggagalkan penggenapan rencana penyelamatan 
melalui penyaliban.(Rutherford, 2023) Penelitian 
ini menyoroti bahwa penyaliban lebih dari sekedar 
penderitaan fisik atau pengkhianatan dari manusia, 
tetapi merupakan bagian dari konflik kosmik yang 
lebih besar antara Allah dan iblis.(Stefany, 2022) 
Iblis, yang dalam Yohanes 8:42-44 digambarkan 
sebagai "bapa kebohongan," menginginkan agar 
umat manusia tetap terperangkap dalam 
kebohongan dan dosa, sehingga menghalangi jalan 
keselamatan yang akan dibuka melalui penyaliban 
Kristus.(Case, 2022) Oleh karena itu, penyaliban 
Kristus bukan hanya sebuah pengorbanan bagi umat 
manusia, tetapi juga kemenangan ilahi atas upaya 
iblis untuk menghancurkan rencana keselamatan, 
menjadikannya momen yang mendalam dalam 
pemahaman kita tentang konflik antara terang dan 
gelap, kebaikan dan kejahatan.(Boaheng, 2022) 

Konsekuensi Teologis dari Peran Iblis dalam 
Penyaliban 

Temuan ini menjawab pertanyaan yang 

belum terjawab dalam literatur sebelumnya dengan 
menunjukkan bahwa peran iblis dalam penyaliban 
tidak hanya terkait dengan penghalang terhadap 
keselamatan, tetapi juga dengan kemenangan 
Kristus atas kejahatan.(Chang & Koebele, 2020) 
Sebagian besar kajian teologi lebih menekankan 
penyaliban sebagai tindakan penyelamatan yang 
sepenuhnya berasal dari kehendak Allah, namun 
peran iblis dalam peristiwa ini sering kali 
terabaikan.(Stefany, 2022) Dalam Yohanes 8:42-44, 
Yesus secara eksplisit mengaitkan iblis dengan 
kebohongan dan dosa, yang menunjukkan bahwa 
penyaliban juga merupakan momen di mana Kristus, 
sebagai Terang Dunia, mengalahkan kuasa gelap yang 
diwakili oleh iblis.(Naseri, 2022) Dengan demikian, 
peran iblis dalam penyaliban bukan hanya sebagai 
penghalang, tetapi juga sebagai entitas yang 
berperan aktif dalam memprovokasi konflik kosmik 
antara terang dan gelap.(Chang & Koebele, 2020) 
Penemuan ini memberikan pemahaman yang lebih 
holistik mengenai penyaliban sebagai kemenangan 
Kristus atas kuasa jahat yang selama ini berusaha 
menggagalkan rencana keselamatan Allah.(Case, 
2022) 

Penyaliban, meskipun tampak sebagai 
kegagalan di mata dunia, sesungguhnya adalah 
puncak dari kemenangan Allah atas kekuatan jahat 
yang diwakili oleh iblis, yang mengubahnya menjadi 
momen penyelamatan dan pembebasan umat 
manusia.(Chang & Koebele, 2020) Dalam perspektif 
teologis, penyaliban sering dipahami sebagai puncak 
pengorbanan Kristus untuk menebus dosa, tetapi 
temuan penelitian ini mengungkapkan dimensi baru 
yang lebih mendalam, di mana penyaliban juga 
merupakan pertempuran antara Kristus dan iblis yang 
berusaha menggagalkan rencana 
keselamatan.(Boaheng, 2022) Penyaliban, yang 
dilihat dari sudut pandang manusia sebagai momen 
penderitaan dan kekalahan, justru mengungkapkan 
kemenangan ilahi yang lebih besar dalam 
mengalahkan kekuatan jahat.(Chang & Koebele, 
2020) Oleh karena itu, peristiwa ini tidak hanya 
berfokus pada aspek soteriologis, tetapi juga 
menunjukkan bagaimana Allah, melalui penderitaan 
Kristus, mengalahkan kuasa iblis dan membuka jalan 
bagi pembebasan umat manusia.(Rutherford, 2023) 
Dengan demikian, penyaliban menjadi momen 
teologis yang kompleks, yang tidak hanya berkaitan 
dengan pengorbanan Kristus, tetapi juga dengan 
kemenangannya atas iblis sebagai manifestasi dari 
kuasa Allah yang mengalahkan segala kekuatan 
jahat.(Hunt, 2023) 

Kesimpulan 
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Penyaliban Kristus, sebagaimana termaktub 
dalam Yohanes 8:42-44, tidak dapat dipahami 
secara sempit sebagai sekadar peristiwa 
penyelamatan dari dosa umat manusia, melainkan 
sebagai konfrontasi teologis yang lebih mendalam 
antara terang dan gelap, kebenaran dan 
kebohongan, yang melibatkan peran aktif iblis. 
Melalui analisis eksegetikal terhadap teks ini, 
penelitian ini menegaskan bahwa iblis, yang dikenal 
sebagai "bapa kebohongan," bukan hanya sebagai 
penghasut yang memperdaya umat manusia, tetapi 
juga sebagai kekuatan yang secara langsung 
berusaha menggagalkan rencana keselamatan 
Allah. 

Dalam konteks ini, penyaliban Kristus dapat 
dipandang sebagai puncak dari sebuah konflik 
kosmik yang melibatkan kuasa ilahi yang 
memerangi kekuatan kegelapan yang diwakili oleh 
iblis. Penelitian ini menggali dimensi spiritual yang 
seringkali terabaikan dalam studi teologi 
tradisional, dengan menunjukkan bahwa 
penyaliban tidak hanya berkaitan dengan 
pengorbanan Kristus untuk menebus dosa umat 
manusia, tetapi juga sebagai perlawanan terhadap 
upaya iblis untuk merusak keselamatan. 

Dengan demikian, penyaliban harus dipahami 
sebagai suatu peristiwa teologis yang lebih 
kompleks, yang melibatkan dimensi kosmik dan 
metafisik. Penemuan ini mengundang refleksi lebih 
lanjut dalam teologi Kristen kontemporer untuk 
mengakui bahwa penyaliban, meskipun dilihat 
secara manusiawi sebagai momen penderitaan dan 
kekalahan, dalam perspektif ilahi merupakan 
kemenangan atas kekuatan jahat. Oleh karena itu, 
pemahaman ini memperkaya teologi Kristen dengan 
menambahkan dimensi perlawanan spiritual yang 
lebih luas dalam narasi keselamatan umat manusia, 
yang selama ini cenderung diabaikan dalam kajian-
kajian tradisional. 
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Pendahuluan 

Guru sekolah minggu memegang peran yang 
sangat strategis dalam gereja, berfungsi sebagai 
pengarah dan pembimbing spiritual bagi generasi 
penerus gereja.(Sitompul, 2024) Sebagai tenaga 
penggerak dalam pelayanan sekolah minggu, guru 
bertanggung jawab untuk membentuk hubungan anak-
anak dengan gereja sejak usia dini, yang secara 
langsung mempengaruhi perkembangan spiritual 
mereka.(Marulitua et al., 2024) Dalam konteks ini, 
integritas yang tercermin dalam keselarasan antara 
keyakinan, perkataan, dan tindakan menjadi atribut 
yang tak terpisahkan bagi seorang guru sekolah  

 

minggu.(Siregar, 2023) Sebagaimana diungkapkan oleh 
Babawat, guru sekolah minggu berperan penting 
dalam membentuk fondasi spiritual anak-anak dengan 
tidak hanya menyampaikan ajaran agama tetapi juga 
membimbing karakter dan pertumbuhan spiritual 
mereka.(Babawat, 2024) Teologi Kristen sendiri 
menempatkan Yesus Kristus sebagai teladan integritas 
tertinggi, di mana pemahaman Kristologi berperan 
penting dalam menerapkan nilai-nilai Kristiani dalam 
kehidupan sehari-hari, mengingat integritas Kristus 
yang sempurna antara firman dan tindakan-
Nya.(Waruwu et al., 2024) 

 
 

 

 
Phos Φ: Jurnal Teologi  
© 2025 Journal of the Institute for Biblical Aramaic Studies. All Rights Reserved. 
Penerbit: Institute for Biblical Aramaic Studies 
Alamat: Alternative Cibubur Road, Raffles Hills Housing Block N, East Jakarta 16461, Indonesia 
Email: phos@journal.ibas.us Website:www.journal.ibas.us 

  

 
ABSTRAK 

mailto:phos@journal.ibas.us


68 SANGIANG MANURU KATORONANG, TRI UNTORO. 
 

Dalam konteks ini, integritas guru sekolah 
minggu menjadi atribut yang tidak dapat dipisahkan, 
mengingat keselarasan antara perkataan dan tindakan 
dalam mengajar adalah kunci untuk membentuk 
karakter anak-anak dalam iman Kristen.(Griffis, 2023) 
Sebagai tenaga penggerak utama dalam pelayanan 
sekolah minggu, guru tidak hanya bertugas 
mengajarkan ajaran agama Kristen, tetapi juga 
bertanggung jawab untuk membentuk fondasi spiritual 
anak-anak melalui pembimbingan karakter dan 
perkembangan spiritual mereka.(Sitompul, 
2024)(Babawat, 2024) Panggilan menjadi guru sekolah 
minggu merupakan panggilan yang begitu tinggi dan 
kudus, setara dengan kedudukan para rasul, nabi, 
penginjil, dan pendeta, yang telah dipersiapkan oleh 
Allah untuk melakukan pekerjaan-Nya, yaitu membina 
generasi penerus gereja.(Marulitua et al., 2024) Dalam 
hal ini, integritas guru sekolah minggu tidak hanya 
berbicara tentang konsistensi antara perkataan dan 
tindakan, tetapi juga tentang penerapan nilai-nilai 
Kristiani yang dimodelkan melalui kehidupan Yesus 
Kristus, yang menampilkan integritas mutlak antara 
firman dan perbuatan-Nya.(Waruwu et al., 2024) 
Dengan demikian, penting untuk memahami bagaimana 
pemahaman Kristologi yang personal dapat membentuk 
integritas dalam praktik pedagogis guru sekolah 
minggu, yang masih menjadi kesenjangan dalam 
literatur yang ada.(Decker et al., 2021) 

Pemahaman yang mendalam mengenai Kristus 
menjadi dasar dalam membangun integritas guru, di 
mana refleksi atas pribadi Yesus Kristus memberikan 
pedoman etis dalam pengambilan keputusan dan 
perilaku sehari-hari dalam mengajar.(Munthe et al., 
2023) Dalam hal ini, integritas yang ditandai dengan 
keselarasan antara keyakinan, perkataan, dan tindakan 
menjadi atribut yang tidak dapat dinegosiasikan bagi 
seorang guru sekolah minggu, yang mencerminkan 
nilai-nilai Kristiani dalam pengajaran 
mereka.(Babawat, 2024) Teologi Kristen menempatkan 
Yesus Kristus sebagai teladan integritas tertinggi, di 
mana tidak ada jarak antara firman yang Dia ucapkan 
dan tindakan yang Dia lakukan, menjadikannya model 
sempurna dalam mengintegrasikan ajaran Kristus 
dalam kehidupan sehari-hari.(Waruwu et al., 2024) 
Meskipun telah banyak kajian teoretis tentang 
integritas guru dan Kristologi, masih sedikit penelitian 
empiris yang menyelidiki hubungan antara pemahaman 
Kristologi yang personal dengan konstruksi integritas 
dalam praktik mengajar guru sekolah minggu, yang 
menjadi celah yang ingin diisi oleh penelitian ini. 

Artikel ini mengkaji konstruksi integritas guru 
sekolah minggu di Saints Movement Community Church 
(SMCC) Surabaya, dengan perspektif Kristologi, untuk 
mengeksplorasi bagaimana pemahaman pribadi 

tentang Yesus Kristus membentuk sikap dan perilaku 
mereka(Chalwell, 2025). Panggilan mereka, dipandang 
sebagai panggilan Tuhan yang tinggi dan kudus, setara 
dengan para rasul dan pendeta, yang dipersiapkan untuk 
membina anak-anak dalam iman Kristen.(Marulitua et 
al., 2024) Dalam konteks ini, integritas guru sekolah 
minggu menjadi atribut yang tidak dapat dipisahkan, 
dimana keselarasan antara keyakinan, perkataan, dan 
tindakan menjadi elemen esensial dalam membentuk 
karakter spiritual anak-anak.(Babawat, 2024) 
Pemahaman Kristologi yang mendalam mengenai Yesus 
Kristus berperan sebagai pedoman etis dalam kehidupan 
sehari-hari mereka, memberikan refleksi yang 
membimbing pengambilan keputusan etis dan tindakan-
tindakan dalam praktik pengajaran.(Waruwu et al., 
2024)(Santoso et al., 2020) 

Penelitian ini menyoroti pentingnya pemahaman 
Kristologi secara eksperiensial dan reflektif dalam 
pendidikan karakter guru sekolah minggu, yang 
diharapkan dapat memperkaya praktik mengajar di 
gereja dan membentuk generasi yang memiliki integritas 
yang mencerminkan karakter Kristus.(Akram, 2023) Guru 
sekolah minggu merupakan panggilan Tuhan yang begitu 
tinggi dan kudus, setara dengan kedudukan rasul, nabi, 
penginjil, dan pendeta, yang dipersiapkan dan 
dilengkapi untuk membina anak-anak dalam iman 
Kristen.(Marulitua et al., 2024) Dalam konteks ini, 
integritas guru sekolah minggu, yang tercermin dalam 
keselarasan antara keyakinan, perkataan, dan tindakan, 
menjadi atribut yang tidak dapat dinegosiasikan bagi 
seorang guru, yang memiliki tanggung jawab besar 
dalam pembentukan karakter dan pertumbuhan spiritual 
anak-anak.(Babawat, 2024) Pemahaman Kristologi yang 
mendalam mengenai Yesus Kristus berfungsi sebagai 
landasan bagi pengambilan keputusan etis dalam 
kehidupan sehari-hari mereka, menjadikan refleksi atas 
pribadi Kristus sebagai pedoman dalam membentuk 
integritas dalam praktik pengajaran.(Waruwu et al., 
2024)(Santoso et al., 2020) 

Meskipun banyak penelitian yang telah membahas 
pentingnya integritas guru dan peran Kristologi dalam 
pendidikan Kristen, masih sedikit studi yang mengamati 
hubungan langsung antara pemahaman Kristologi yang 
personal dengan konstruksi integritas dalam praktik 
mengajar di sekolah minggu.(Kock et al., 2021) 
Penelitian yang ada lebih fokus pada teori integritas 
guru dan pemahaman Kristologi, tetapi belum banyak 
yang menggali secara mendalam bagaimana pemahaman 
pribadi tentang Yesus Kristus berperan dalam 
membentuk sikap dan perilaku guru sekolah minggu di 
ruang kelas.(Chalwell, 2025) Hal ini menandakan adanya 
kesenjangan dalam literatur terkait bagaimana 
hubungan antara keyakinan Kristiani yang personal 
dengan tindakan pedagogis yang diambil oleh guru dalam 
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mengajar anak-anak.(Cliffe & Solvason, 2021) Integrasi 
pandangan Kristologi dalam pendidikan Kristen sangat 
penting untuk membentuk generasi yang mampu 
menerapkan ajaran Kristus dalam kehidupan 
bermasyarakat.(Waruwu et al., 2024) Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 
tersebut dengan pendekatan fenomenologis untuk 
memahami lebih dalam bagaimana seorang guru 
sekolah minggu memaknai Kristus dan bagaimana 
pemaknaan tersebut dikonstruksi menjadi tindakan 
berintegritas dalam praktik pengajaran mereka.(Geron, 
2025) 

Kekurangan studi empiris mengenai bagaimana 
pemahaman guru tentang pribadi Yesus Kristus 
membentuk tindakan dan keputusan etis mereka dalam 
mengajar menjadi salah satu celah yang perlu diteliti 
lebih lanjut.(Decker et al., 2021) Meskipun banyak 
kajian yang membahas integritas guru sekolah minggu 
atau konsep Kristologi secara teoritis, sedikit sekali 
studi yang mengamati hubungan langsung antara 
pemahaman Kristologi yang personal dengan konstruksi 
integritas dalam praktik mengajar mereka.(Chalwell, 
2025) Dalam hal ini, meskipun sudah banyak penelitian 
yang mengungkapkan pentingnya integritas dan nilai 
Kristologi, tidak banyak yang menyelidiki secara 
mendalam bagaimana pemahaman pribadi tentang 
Kristus diinternalisasi dan diterapkan oleh guru dalam 
situasi nyata pengajaran di sekolah minggu.(Habte et 
al., 2021) Guru sekolah minggu memegang tanggung 
jawab penting dalam membentuk fondasi spiritual 
anak-anak, namun penelitian lebih lanjut diperlukan 
untuk memahami bagaimana nilai-nilai Kristiani ini 
tercermin dalam pengajaran mereka.(Babawat, 2024) 
Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan 
pendekatan fenomenologis untuk mengeksplorasi dan 
mengisi kesenjangan tersebut, dengan menyelami 
bagaimana seorang guru sekolah minggu memaknai 
Kristus dan bagaimana makna tersebut diterjemahkan 
menjadi tindakan berintegritas dalam pengajaran 
mereka di ruang kelas sekolah minggu.(Chalwell, 2025) 

Penelitian yang ada cenderung terbatas pada 
kajian teoretis tentang Kristologi dan integritas, tanpa 
meneliti bagaimana keduanya diterapkan dalam 
konteks pedagogis yang nyata, khususnya dalam 
pelayanan sekolah minggu.(Siregar, 2023) Meskipun 
banyak studi yang membahas pentingnya integritas 
guru dan nilai-nilai Kristiani, jarang ditemukan 
penelitian empiris yang menggali hubungan langsung 
antara pemahaman Kristologi yang personal dengan 
konstruksi integritas dalam praktik 
pengajaran.(Munthe et al., 2023) Namun, meskipun 
pentingnya peran guru sekolah minggu telah banyak 
dibahas, masih ada kesenjangan dalam literatur terkait 
bagaimana pemahaman pribadi tentang Yesus Kristus 

dapat membentuk keputusan etis dan perilaku 
pengajaran mereka.(Siregar, 2023) Oleh karena itu, 
penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis 
untuk menggali lebih dalam bagaimana pemahaman 
Kristologi yang personal dikonstruksi menjadi tindakan 
berintegritas dalam praktik mengajar di sekolah minggu, 
serta bagaimana hal itu memengaruhi pembentukan 
karakter anak-anak.(Babawat, 2024)(Waruwu et al., 
2024) 

Tidak ada model yang jelas untuk 
menggambarkan bagaimana integritas guru sekolah 
minggu dibentuk melalui siklus refleksi Kristologi dalam 
pengajaran mereka, yang masih menjadi kesenjangan 
dalam literatur yang ada.(Chalwell, 2025) Meskipun 
sudah banyak studi yang membahas pentingnya 
integritas guru dan konsep Kristologi dalam pendidikan 
Kristen, penelitian empiris yang mengamati bagaimana 
refleksi Kristologi pribadi berperan dalam membentuk 
sikap dan perilaku guru sekolah minggu dalam 
pengajaran sangat terbatas.(Akram, 2023) Padahal, 
pemahaman yang dalam tentang Kristus perlu 
diinternalisasi dalam pengajaran untuk membentuk 
karakter anak-anak.(Babawat, 2024) Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 
tersebut dengan pendekatan fenomenologis, 
mengeksplorasi bagaimana pemahaman Kristus 
dikonstruksi menjadi sikap dan tindakan berintegritas 
dalam praktik mengajar guru sekolah minggu.(Akram, 
2023) 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 
mengisi kekosongan tersebut dengan menyelidiki dan 
mengembangkan model konstruksi integritas guru 
sekolah minggu melalui perspektif Kristologi yang lebih 
dalam dan aplikatif.(Kock et al., 2021) Meskipun banyak 
studi telah membahas pentingnya integritas guru dan 
peran Kristologi dalam pendidikan Kristen, penelitian 
yang mengkaji bagaimana keduanya diimplementasikan 
dalam konteks pedagogis nyata, khususnya dalam 
pelayanan sekolah minggu, masih sangat 
terbatas.(Siregar, 2023) Kesenjangan ini menunjukkan 
bahwa meskipun terdapat pemahaman teoretis 
mengenai integritas dan Kristologi, belum banyak yang 
mengamati bagaimana pemahaman Kristologi yang 
personal dapat membentuk tindakan etis dan 
pengambilan keputusan guru sekolah minggu dalam 
pengajaran mereka.(Abolarin & Babalola, 2020) Oleh 
karena itu, penelitian ini berfokus pada pendekatan 
fenomenologis untuk mengeksplorasi bagaimana 
pemahaman pribadi tentang Kristus dapat dikonstruksi 
menjadi sikap dan tindakan berintegritas yang 
diterapkan dalam ruang kelas sekolah minggu, yang pada 
gilirannya memperkaya praktik pengajaran dan 
pembentukan karakter spiritual anak-anak.(Babawat, 
2024)(Waruwu et al., 2024) 
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Pentingnya integritas guru sekolah minggu 
sebagai teladan moral dan spiritual tidak hanya sebatas 
pada pengajaran, tetapi juga pada cara hidup mereka 
yang mencerminkan karakter Kristus.(Kotten et al., 
2025) Meskipun sudah banyak kajian yang membahas 
integritas dan Kristologi secara teoretis, masih sedikit 
penelitian yang mengamati bagaimana pemahaman 
pribadi tentang Kristus membentuk sikap dan perilaku 
guru dalam praktik mengajar 
mereka.(Akijuwen  Andre, 2025a) Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan 
tersebut dengan menggunakan pendekatan 
fenomenologis untuk menggali bagaimana seorang guru 
sekolah minggu memaknai Kristus dan bagaimana 
pemaknaan tersebut bertransformasi menjadi tindakan 
berintegritas yang diaplikasikan dalam pengajaran 
sehari-hari.(Chrismastianto et al., 2022) Hal ini penting 
karena guru sekolah minggu memegang tanggung 
jawab besar dalam membentuk fondasi spiritual anak-
anak, dan melalui pemahaman Kristologi yang lebih 
dalam dan aplikatif, mereka dapat memperkaya 
praktik mengajar dan membentuk generasi yang 
memiliki integritas yang mencerminkan karakter 
Kristus.(Babawat, 2024)(Waruwu et al., 2024) 

Oleh karena itu, penelitian ini diperlukan untuk 
menggali lebih dalam bagaimana pemahaman 
Kristologi yang personal dapat membentuk integritas 
dalam praktik pedagogis guru sekolah 
minggu.(Akijuwen, n.d.) Meskipun banyak studi yang 
membahas peran integritas dalam pendidikan Kristen 
dan Kristologi secara teoretis, sedikit penelitian yang 
mengamati bagaimana pemahaman pribadi tentang 
Kristus diterjemahkan menjadi tindakan nyata dalam 
pengajaran guru sekolah minggu.(Kock et al., 2021) 
Integritas yang tercermin dalam keselarasan antara 
keyakinan, perkataan, dan tindakan merupakan atribut 
yang tidak bisa dinegosiasikan bagi seorang guru 
sekolah minggu, yang memiliki tanggung jawab besar 
dalam pembentukan karakter dan spiritualitas anak-
anak.(Babawat, 2024) Oleh karena itu, penelitian ini 
menggunakan pendekatan fenomenologis untuk 
menyelami secara mendalam bagaimana pemahaman 
Kristus berperan dalam membentuk sikap dan tindakan 
berintegritas dalam pengajaran sekolah minggu, serta 
bagaimana hal ini dapat memperkaya praktik mengajar 
dan membentuk karakter generasi penerus 
gereja.(Waruwu et al., 2024) 

Mengisi kesenjangan yang ada akan memberikan 
wawasan baru mengenai hubungan antara pemahaman 
tentang Kristus dengan keputusan etis, pengelolaan 
emosi, dan sikap mengajar, yang esensial untuk 
pembentukan karakter anak-anak dalam iman 
Kristen.(Erbe, 2025) Guru sekolah minggu memiliki 
tanggung jawab signifikan dalam membimbing karakter 

dan mendukung perkembangan spiritual anak-anak 
melalui pendidikan rohani yang terfokus pada 
pembentukan karakter.(Babawat, 2024) Oleh karena itu, 
pemahaman Kristologi yang mendalam tentang Yesus 
Kristus, yang meliputi integrasi nilai-nilai Kristiani dalam 
kehidupan sehari-hari, sangat penting untuk membentuk 
keputusan etis, pengelolaan emosi, dan pengajaran yang 
mencerminkan integritas Kristus dalam praktik 
mengajar.(Waruwu et al., 2024) Penelitian ini bertujuan 
untuk menyelidiki bagaimana pemahaman Kristus dapat 
diinternalisasi oleh guru sekolah minggu, serta 
bagaimana pemaknaan ini membentuk sikap dan 
tindakan berintegritas dalam ruang kelas sekolah 
minggu, yang pada gilirannya akan memperkaya praktik 
mengajar dan membentuk generasi yang memiliki 
integritas sesuai dengan karakter Kristus.(Akijuwen, 
n.d.) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
model reflektif-transformasional yang dapat digunakan 
dalam pembinaan guru sekolah minggu, yang 
mengintegrasikan pemahaman Kristologi secara 
eksperiensial dan reflektif.(Decker et al., 2021) 
Meskipun pemahaman Kristologi yang mendalam dan 
integritas guru telah banyak dibahas secara teoretis, 
sedikit studi yang mengkaji secara empiris bagaimana 
keduanya diinternalisasi dalam praktik pengajaran, 
khususnya dalam pembinaan karakter anak-anak melalui 
pendidikan rohani.(Akijuwen et al., 2024) Dalam konteks 
ini, penting untuk memahami bagaimana pemahaman 
Kristologi yang personal dapat membentuk sikap dan 
tindakan guru sekolah minggu, yang sangat menentukan 
pembentukan karakter spiritual anak-anak.(Babawat, 
2024) Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengisi kesenjangan tersebut dengan mengembangkan 
model yang dapat memperkaya praktik pedagogis guru 
sekolah minggu, melalui pendekatan reflektif-
transformasional yang mengintegrasikan pemahaman 
Kristologi dalam kehidupan mereka sehari-hari.(Waruwu 
et al., 2024) 

Dengan mengisi celah ini, diharapkan dapat 
tercipta ruang yang aman bagi guru untuk berbagi 
pengalaman dan tantangan mereka, serta memperdalam 
integritas mereka dalam mengajar dan melayani, yang 
pada gilirannya akan berdampak pada kualitas 
pengajaran di gereja.(Chrismastianto et al., 2022) 
Dalam hal ini, integritas guru yang tercermin dalam 
keselarasan antara keyakinan, perkataan, dan tindakan 
menjadi hal yang sangat penting untuk diperhatikan, 
karena hal ini langsung memengaruhi kualitas 
pendidikan spiritual yang diberikan kepada anak-
anak.(Babawat, 2024) Meskipun konsep integritas dan 
Kristologi telah banyak dibahas secara teoretis, 
kurangnya pemahaman yang mendalam tentang 
bagaimana pemahaman Kristus membentuk integritas 
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praktis guru sekolah minggu masih menjadi celah 
dalam literatur yang perlu diisi.(Akijuwen et al., 2022) 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menyelidiki bagaimana pemahaman Kristologi yang 
personal dapat dikonstruksi menjadi sikap dan tindakan 
berintegritas dalam ruang kelas sekolah minggu, dan 
bagaimana hal ini dapat meningkatkan efektivitas 
pengajaran dan pembinaan karakter anak-anak dalam 
iman Kristen.(Waruwu et al., 2024) 

   Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan fokus pada fenomenologi. Pendekatan ini 
dipilih karena fenomenologi memungkinkan peneliti 
untuk mengeksplorasi dan memahami pengalaman-
pengalaman yang dialami oleh individu dalam konteks 
tertentu, dalam hal ini adalah pengalaman guru 
sekolah minggu terkait dengan pemahaman mereka 
tentang integritas dan Kristologi. 

1. Pendekatan Penelitian 

• Kualitatif Fenomenologi: Pendekatan ini 
digunakan untuk mendalami pengalaman hidup 
subjek penelitian (guru sekolah minggu) dalam 
mengonstruksi integritas mereka melalui 
pemahaman tentang Yesus Kristus. Penelitian 
fenomenologi bertujuan untuk mengeksplorasi 
makna dan esensi dari pengalaman yang dialami 
oleh individu dalam konteks tertentu. 

2. Subjek Penelitian 

• Narasumber: Penelitian ini melibatkan guru 
sekolah minggu di Gereja Saints Movement 
Community Church (SMCC) Surabaya. Pemilihan 
narasumber didasarkan pada kriteria lama 
pelayanan, di mana hanya guru yang telah 
memiliki pengalaman cukup lama (minimal 10 
tahun) yang dipilih untuk memastikan 
kedalaman pemahaman dan pengalaman dalam 
mengajar. 

• Jumlah Narasumber: Empat narasumber dipilih 
untuk penelitian ini, terdiri dari dua 
narasumber yang telah melayani lebih dari 10 
tahun dan dua lainnya dengan pengalaman 
pelayanan yang lebih panjang (antara 15 hingga 
22 tahun). Masing-masing narasumber memiliki 
peran yang berbeda dalam pengajaran dan 
pelayanan, yang mencakup pengajaran, 
pembimbingan spiritual, serta pemberdayaan 
karakter anak-anak dalam konteks sekolah 
minggu. Pemilihan jumlah ini dimaksudkan 

untuk mendapatkan perspektif yang beragam 
mengenai pemahaman dan pengajaran Kristologi 
dalam kehidupan sehari-hari mereka sebagai 
guru sekolah minggu. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

• Wawancara Mendalam (In-depth Interviews): 
Data utama dikumpulkan melalui wawancara 
mendalam dengan para narasumber. Wawancara 
ini dilakukan untuk menggali pandangan dan 
pemahaman narasumber tentang integritas dan 
Kristologi dalam konteks mengajar di sekolah 
minggu. Wawancara bersifat terbuka dan 
fleksibel, memungkinkan narasumber untuk 
berbicara secara bebas tentang pengalaman 
mereka. 

• Fokus Wawancara: Wawancara terfokus pada 
tiga tema besar yang terkait dengan penelitian, 
yaitu: 

1. Pemaknaan Integritas 

2. Pemahaman Kristologi 

3. Konstruksi Integritas dalam Praktik 
Mengajar 

4. Proses Analisis Data 

• Analisis Tematik: Setelah data dikumpulkan, 
analisis dilakukan dengan pendekatan tematik. 
Beberapa tahap dilakukan dalam analisis data: 

1. Mengumpulkan Transkrip Wawancara: 
Semua wawancara yang dilakukan 
dengan narasumber kemudian 
ditranskripsikan. 

2. Pemberian Label (Coding): Setiap 
transkrip dianalisis untuk mencari pola 
atau tema yang muncul, dengan 
memberi label pada bagian-bagian teks 
yang relevan. 

3. Identifikasi Tema: Tema-tema utama 
yang muncul dari transkrip dianalisis dan 
dikelompokkan. 

4. Penyusunan Narasi: Setelah tema-tema 
dianalisis, hasilnya disusun dalam 
bentuk narasi yang menggambarkan 
temuan-temuan utama dari penelitian. 

5. Validitas dan Keandalan 
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• Triangulasi Data: Untuk meningkatkan validitas 
penelitian, peneliti dapat menggunakan 
triangulasi data dengan membandingkan hasil 
wawancara dengan referensi dari literatur yang 
ada. 

• Keandalan: Keandalan penelitian dijaga dengan 
cara memastikan bahwa data yang dikumpulkan 
dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang fenomena yang diteliti, dan hasil 
analisis dapat dipertanggungjawabkan melalui 
proses yang sistematis. 

6. Metode Refleksi 

• Refleksi Diri: Dalam penelitian ini, peneliti 
juga melakukan refleksi diri sebagai bagian dari 
proses analisis, dengan mempertimbangkan 
pengalaman pribadi dan bias yang mungkin 
muncul selama pengumpulan data dan analisis. 

7. Etika Penelitian 

• Persetujuan Informasi: Sebelum wawancara 
dilakukan, narasumber diberikan penjelasan 
mengenai tujuan penelitian dan dijamin 
kerahasiaannya. Narasumber juga diminta untuk 
memberikan persetujuan secara sadar (informed 
consent) untuk berpartisipasi dalam penelitian. 

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini 
adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi yang mendalam, menggunakan 
wawancara mendalam untuk mengungkap pemahaman 
guru sekolah minggu mengenai integritas dan Kristologi 
dalam praktik mengajar mereka. Data yang diperoleh 
kemudian dianalisis secara tematik untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih dalam tentang fenomena yang 
diteliti.

Hasil Penelitian 

No. Aspek yang Diperoleh Deskripsi Temuan Narasi/Narasumber 

1 Pemaknaan Integritas 
Narasumber A mendefinisikan integritas sebagai kepercayaan antara 
perkataan dan tindakan, sedangkan Narasumber B lebih menekankan 
keselarasan absolut antara perkataan dan tindakan. 

Narasumber A (10 tahun), 
Narasumber B (22 tahun) 

2 Kesadaran Pedagogis Guru sekolah minggu berfungsi sebagai role model spiritual, dengan 
pemahaman bahwa anak akan meniru perilaku guru mereka. Narasumber A, Narasumber C 

3 Refleksi Kristus dalam 
Integritas 

Narasumber melihat Yesus Kristus sebagai teladan integritas mutlak, 
dengan tindakan yang selalu sesuai dengan perkataan-Nya. 

Narasumber A, Narasumber B, 
Narasumber C, Narasumber D 

4 Pengaruh Pemahaman 
Kristus pada Tindakan 

Pemahaman pribadi mengenai Yesus Kristus mengarahkan keputusan etis 
dan pengelolaan emosi dalam mengajar. 

Narasumber A, Narasumber B, 
Narasumber C 

5 Refleksi Diri dan 
Pengelolaan Emosi 

Mekanisme refleksi diri menunjukkan bahwa pemahaman tentang kasih 
dan kesabaran Kristus mengarah pada pilihan tindakan yang lebih 
membangun dan konstruktif dalam pengajaran. 

Narasumber A, Narasumber B, 
Narasumber C 

6 Pengambilan Keputusan 
Etis 

Narasumber menggunakan prinsip Kristus dalam pengampunan dan 
penanganan anak yang bermasalah, misalnya dalam kasus pengampunan 
dan pendekatan berbicara empat mata. 

Narasumber B, Narasumber C 

7 
Pemahaman Kristologi 
yang Personal dan 
Fungsional 

Pemahaman tentang Yesus Kristus bervariasi, dari Tuhan dan Juruselamat 
sampai sahabat pribadi. Aspek fungsional Kristologi, seperti kasih dan 
kerendahan hati, relevan dalam konteks pelayanan anak. 

Narasumber A, Narasumber B, 
Narasumber C 

8 Sumber Hikmat dalam 
Pengajaran 

Proses persiapan pengajaran menunjukkan bahwa guru sekolah minggu 
berdoa dan merenungkan Firman Tuhan sebagai sumber hikmat sebelum 
mengajar. 

Narasumber A, Narasumber B, 
Narasumber C 

Tabel.1; Integritas dan Pemahaman Kristologi Guru Sekolah Minggu 

Tahap Deskripsi 

Tahap 1: Refleksi Diri (Self Reflection Stage) 

Guru sekolah minggu melakukan evaluasi kritis terhadap nilai, sikap, dan perilaku 
pribadi yang berkaitan dengan integritas. Proses refleksi ini menumbuhkan kesadaran 
akan pentingnya integritas serta membantu mengenali area yang perlu diperbaiki atau 
dikembangkan. 

Tahap 2: Kesadaran Transformasional dan 
Internalisasi Kristologis (Transformational 
Awareness and Christological Internalization 
Stage) 

Guru mulai mengalami pencerahan dan peningkatan kesadaran tentang makna integritas 
sebagai panggilan iman dan tanggung jawab moral dalam pelayanan. Kesadaran ini 
menumbuhkan motivasi internal untuk memperdalam pemahaman teologis mengenai 
integritas sebagai refleksi dari karakter Kristus. 

Tahap 3: Implementasi Perubahan 
(Implementation of Transformation) 

Guru menerapkan perubahan konkret dalam perilaku dan sikap, menguatkan komitmen 
terhadap nilai-nilai kristologi, keteladanan hidup Yesus Kristus, serta meningkatkan 
kualitas relasi dengan murid dan rekan sepelayanan. 

Tabel.2; Siklus Reflektif – Transformasional 
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1. Pemaknaan Integritas: Suatu Keselarasan 
antara Tindakan dan Perkataan dalam Konteks 
Pedagogis Kristen 

Analisis terhadap pemaknaan integritas oleh 
narasumber mengungkapkan konsep yang konsisten 
namun mempunyai nuansa berbeda berdasarkan 
pengalaman pelayanan mereka. Narasumber A (10 
tahun pelayanan) mendefinisikan integritas sebagai 
kemampuan untuk “dipercaya dalam perkataan dan 
tindakannya,” sementara Narasumber B (22 tahun 
pelayanan) menekankan pada keselarasan absolut 
antara “apa yang dikatakan sama dengan apa yang 
dilakukan.” Perbedaan ini merefleksikan 
perkembangan pemahaman integritas dari aspek 
reliability (keandalan) menuju moral coherence 
(koherensi moral) yang lebih mendalam seiring 
dengan lamanya pengalaman pelayanan. 

Kesadaran akan pentingnya integritas ini terutama 
muncul dari sebuah pemahaman tentang posisi guru 
sekolah minggu sebagai role model spiritual. 
Pernyataan Narasumber A, bahwa “anak cenderung 
akan meniru yang dilakukan gurunya” dan 
Narasumber C, bahwa “anak adalah peniru yang 
ulung” menunjukkan kesadaran pedagogis yang 
tajam tentang teori pembelajaran sosial (Ott, 2024) 
dalam konteks pendidikan agama. Hal ini diperkuat 
oleh pernyataan Narasumber B bahwa integritas 
penting “karena anak lebih mau belajar dan 
menurut dengan cara melihat contoh,” hal ini 
kemudian menegaskan peran observastional 
learning dalam pembentukan karakter anak. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Rusmanto & 
Sitompul yang menegaskan bahwa “keteladanan 
dan integritas merupakan komponen lain yang 
menentukan keberhasilan pengajaran anak-anak 
Sekolah Minggu” (Rusmanto & Sitompul, 2024). 
Lebih jauh Surbakti & Tobing menambahkan bahwa 
“Integritas tercermin dalam keselarasan antara apa 
yang diajarkan guru dan cara hidup mereka, yang 
mewujudkan konsistensi antara perkataan dan 
perbuatan. Stabilitas emosional terlihat jelas dalam 
penanganan konflik yang sabar, respons yang 
tenang terhadap perilaku buruk siswa, dan 
kemampuan untuk mempertahankan harapan 
dalam situasi yang menantang” (Surbakti & Tobing, 
2025). Hal ini terefleksikan dalam komitmen 
partisipan untuk menjaga konsistensi karakter 
meskipun menghadapi berbagai tantangan 
pedagogis. 

2. Konstruksi Teologis: Integritas sebagai Refleksi 
Kristus 

Memaknai integritas tidak hanya berhenti pada 

dimensi etika pedagogis semata, tetapi berkembang 
menjadi konstruksi yang mendalam. Ketika diminta 
mendefinisikan “integritas sebagai refleksi Kristus,” 
Narasumber memberikan respons yang menunjukkan 
pemahaman Kristologis yang aplikatif. Narasumber A 
menyatakan bahwa “Yesus adalah seorang tokoh 
yang sempurna dalam hal integritas,” sementara 
Narasumber B memberikan definisi bahwa “Kristus 
selalu melakukan apa yang difirmankan-Nya.” 
Narasumber C mengembangkan konsep ini dengan 
menyatakan bahwa “Yesus dapat dipercaya, bisa 
dipegang perkataan-Nya dan perbuatan-Nya, tidak 
diragukan lagi.” Narsasumber D melengkapi dengan 
perspektif missional, yaitu “melakukan nilai-nilai 
sesuai dengan yang diajarkan Kristus sehingga orang 
di sekitar kita bisa melihat Kristus yang nyata dalam 
hidup kita.” 

Pemahaman ini membangun jembatan antara konsep 
integritas sebagai nilai manusiawi dengan integritas 
sebagai atribut ilahi yang terwujud dalam pribadi 
Kristus. Dalam persepektif teologi Kristen, Yesus 
memang dipandang sebagai “the perfect moral 
example” yang menunjukan integritas absolut antara 
natur, perkataan dan perbuatan-Nya. Ini secara 
khusus mengingatkan pada konsep hypostatic union 
dalam Kristologi, dimana Firman yang menjadi 
daging (Yohanes 1:14) merepresentasikan 
kesempurnaan integritas ilahi dalam wujud manusia. 
Dalam keadaan-Nya sebagai manusia, Kristus 
sepenuhnya manusia karena sang Firman mengambil 
wujud manusia dan sepenuhnya Ilahi karena Dia 
datang dan keluar dari Allah (Purwonugroho et al., 
2024). 

Kontruksi teologis ini memberikan landasan 
transendental bagi praktik integritas guru sekolah 
minggu, mengangkatnya dari sekadar etika 
profesional menuju panggilan spiritual untuk 
merefleksikan karakter Kristus. Seperti diungkapkan 
oleh Waruwu, “pemahaman kristologi Yesus bukan 
hanya tentang kepercayaan, tetapi juga tentang 
bagaimana kepercayaan itu dijalankan dalam 
tindakan sehari-hari. Integrasi nilai-nilai Kristiani 
dalam kurikulum pendidikan Kristen menjadi 
landasan untuk membentuk generasi yang tidak 
hanya memiliki keyakinan yang kokoh tetapi juga 
mampu menerapkannya dalam kehidupan 
bermasyarakat secara positif” (Waruwu et al., 2024). 

3. Pemahaman Kristologi yang Personal dan 
Fungsional: Dari Doktrin Menuju Relasi 

Temuan penelitian mengungkapkan spektrum 
pemahaman Kristologi yang kaya dan bersifat 
multidimendional. Narasumber A memandang Yesus 
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Kristus terutama sebagai “Tuhan dan Juruselamat,” 
sementara Narasumber B melihat Yesus dalam 
kapasitas yang lebih komprehensif sebagai 
“semuanya” yaitu Yesus Kristus sebagai Tuhan, 
Teladan, Sahabat, dan Juruselamat. Narasumber C 
menunjukkan kompleksitas relasional yang lebih 
dalam dengan memandang Yesus sebagai “Raja 
saya, sebagai sahabat, sebagai Bapa, sebagai 
Tuhan.” Perbedaan ini menunjukkan variasi dalam 
personal Kristologi, di mana Yesus dipandang bukan 
hanya “apa yang gereja ajarkan tentang Kristus,” 
tetapi “siapa Kristus bagiku secara pribadi.” Ini 
tentunya terwujud akibat perjalanan spiritual 
masing-masing individu. 

Aspek fungsional Kristologi terlihat dalam karakter 
Yesus Kristus yang paling menginspirasi mereka 
dalam pelayanan. Narasumber A dan B, sama-sama 
menyebutkan “kasih, kesabaran, dan kerendahan 
hati” sebagai atribut Kristus yang paling relevan 
dengan konteks pelayanan anak. Sementara 
Narasumber C secara spesifik menyebut sifat 
“penyayang” sebagai yang paling menginspirasinya. 
Pemilihan karakter ini tidak mengherankan, 
mengingat tantangan pedagogis yang mereka 
hadapi sehari-hari dalam menangani anak-anak 
dengan berbagai karakter dan latar belakang. 

4. Konstruksi Integritas: Kristologi sebagai 
Kerangka Acuan dan Aksi Pedagogis 

• Mekanisme Refleksi Diri: Meneladani Kasih 
dan Kesabaran Kristus 

Dalam menghadapi tantangan mengajar, 
narasumber menunjukkan mekanisme 
refleksi diri yang menggunakan Kristus 
sebagai standar moral. Saat menghadapi 
anak yang sulit diatur, Narasumber A 
mengaku “Pengen marah banget” tetapi 
kemudian melakukan proses refleksi: “ingat 
bahwa Yesus sudah sabar dan penuh kasih 
terhadap saya, yang pasti seringkali juga 
membuat Yesus pengen marah.” Proses 
kognitif (emosional regulation) ini 
memperlihatkan bagaimana pemahaman 
tentang karakter Kristus menjadi alat untuk 
menata ulang respons emosional dan memilih 
tindakan yang lebih konstruktif atau 
membangun. 

• Panduan dalam Pengambilan Keputusan 
Etis: Kasus Pengampunan 

Pengalaman Narasumber B dalam menangani 
kasus di mana seorang anak menyebarkan 
cerita negatif yang tidak benar tentang 

dirinya menjadi contoh konkret bagaimana 
pemahaman Kristologi memandu pengambilan 
keputusan etis. Alih-alih membalas atau 
menunjukkan kekecewaan, Narasumber B 
memilih untuk “menjelaskan ke orangtuanya 
hal yang sebenarnya dan saya mengampuni 
anak tersebut dan tetap menerima anak itu 
seperti sebelumnya.” 

• Sumber Hikmat Pengajaran: Peran Iman 
dalam Persiapan Mengajar 

Proses persiapan pengajaran guru sekolah 
minggu menunjukkan integritas antara iman 
dan praktik mengajar. Narasumber B 
mengungkapkan bahwa biasanya dia, “awali 
dengan berdoa minta hikmat, lalu hikmat itu 
mengalir,” sementara Narasumber A 
menyatakan bahwa dia, “berusaha 
merenungkan dari Firman ini anak-anak bisa 
dapat apa.” 

5. Dinamika Pertumbuhan Spiritual: Pengalaman 
Mengajar sebagai Media Pendewasaan Kristologis 

Temuan menarik dari penelitian ini adalah adanya 
dinamika timbal balik antara pemahaman Kristologi 
dan pengalaman mengajar. Narasumber B mengakui 
bahwa pengalaman mengajarnya justru “pernah” 
memperdalam pemahamannya tentang siapa Yesus, 
sementara Narasumber B menyatakan “belum ada” 
pengalaman serupa. Narasumber C memberikan 
contoh yang konkret di mana pengalaman 
mengajarnya, “pernah dan sering terjadi” 
memperdalam pemahaman Kristologisnya, seperti 
ketika seorang anak berinisial “M” dapat 
menjelaskan dengan detail cerita Yesus 
menyembuhkan orang buta, padahal Narasumber C 
sendiri, “tidak sedetail” dalam mengingat cerita 
tersebut. 

Diskusi 

Pemaknaan Integritas: Suatu Keselarasan antara 
Tindakan dan Perkataan dalam Konteks Pedagogis 
Kristen 

 
Pemahaman integritas oleh narasumber A yang 

lebih menekankan pada "dipercaya dalam perkataan 
dan tindakannya" menunjukkan bahwa pengalaman 
pelayanan yang lebih singkat memberikan penekanan 
pada keandalan sebagai dasar integritas.(Siregar, 
2023) Sebaliknya, narasumber B yang lebih 
berpengalaman dalam pelayanan selama 22 tahun 
menekankan pada keselarasan absolut antara "apa 
yang dikatakan sama dengan apa yang dilakukan," 
yang mengindikasikan bahwa pemahaman integritas 
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semakin mendalam seiring dengan pengalaman 
pelayanan yang lebih lama.(Darmawan et al., 2023) 
Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman 
pelayanan memiliki pengaruh terhadap bagaimana 
narasumber mendefinisikan integritas, dengan 
narasumber yang lebih berpengalaman cenderung 
menekankan pentingnya koherensi moral antara 
kata dan tindakan.(Chalwell, 2025) Perbedaan 
dalam penekanan ini menggambarkan 
perkembangan dalam pemahaman integritas, yang 
tidak hanya terbatas pada keandalan, tetapi juga 
mencakup keselarasan yang lebih mendalam, yang 
menjadi dasar bagi pengajaran yang lebih 
efektif.(Siregar, 2023) Dengan demikian, temuan 
ini menjawab gap yang ada dalam literatur dengan 
menyoroti bahwa integritas bukan hanya sebuah 
nilai moral, tetapi berkembang menjadi konsep 
yang lebih kompleks seiring dengan pengalaman 
yang semakin dalam dalam pelayanan.(Sitompul, 
2024) 
 

Perubahan dari aspek "keandalan" menuju 
"koherensi moral" mencerminkan pentingnya 
perkembangan pemahaman guru sekolah minggu 
dalam menjaga konsistensi antara perkataan dan 
perbuatan, yang menjadi contoh bagi anak-
anak.(Munthe et al., 2023) Dalam penelitian ini, 
penekanan pada keselarasan antara pengajaran dan 
kehidupan nyata menjadi semakin signifikan, yang 
menunjukkan bahwa integritas yang sejati 
melibatkan konsistensi yang lebih mendalam dalam 
tindakan sehari-hari.(Munthe et al., 2023)Seperti 
yang disampaikan oleh Narasumber A dan B, 
konsistensi ini tidak hanya berlaku dalam 
pengajaran, tetapi juga dalam cara hidup sehari-
hari yang mencerminkan nilai-nilai moral yang 
dipegang oleh guru sekolah minggu.(Cliffe & 
Solvason, 2021) Perbedaan pemahaman ini sejalan 
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa guru 
sekolah minggu yang lebih berpengalaman lebih 
cenderung menganggap integritas sebagai sebuah 
panggilan moral yang lebih dalam, yang 
menghubungkan pengajaran mereka dengan 
kehidupan nyata.(Geron, 2025) Oleh karena itu, gap 
yang ada dijawab dengan menunjukkan bahwa 
pemahaman integritas berkembang dari keandalan 
yang terbatas pada pengajaran menjadi koherensi 
moral yang mendalam, yang memungkinkan guru 
untuk menjadi teladan yang lebih kuat bagi anak-
anak (Surbakti & Tobing, 2025). 

 
Konstruksi Teologis: Integritas sebagai Refleksi 
Kristus 

 
  Pemahaman ini diperkuat oleh pernyataan 

dari Narasumber A, yang mendefinisikan Yesus 
sebagai "seorang tokoh yang sempurna dalam hal 
integritas," yang menghubungkan integritas dengan 
nilai-nilai ilahi yang tercermin dalam hidup 
Yesus.(Cliffe & Solvason, 2021) Narasumber B 
menegaskan bahwa "Kristus selalu melakukan apa 
yang di FirmankanNya," yang menunjukkan bahwa 
integritas dalam pengajaran Kristen tidak hanya 
mencakup keselarasan antara perkataan dan 
perbuatan, tetapi juga sebuah panggilan spiritual 
yang mencerminkan karakter Kristus.(Ocbena et al., 
2023) Pandangan ini mengingatkan pada konsep 
hypostatic union dalam Kristologi, yang 
menggambarkan integritas Kristus sebagai kesatuan 
sempurna antara Firman yang menjadi daging 
(Yohanes 1:14), menyatu dalam diri Kristus yang 
sepenuhnya manusia dan sepenuhnya ilahi.(Akijuwen 
& Pd, 2025) Dengan demikian, integritas guru sekolah 
minggu dapat dipahami tidak hanya sebagai nilai 
moral etis tetapi juga sebagai refleksi dari karakter 
ilahi, yang terwujud dalam tindakan sehari-hari dan 
menjadi cerminan dari ajaran Kristus.(Griffis, 2023) 
Temuan ini mengisi kesenjangan dalam literatur 
dengan menekankan bahwa integritas lebih dari 
sekadar nilai moral manusiawi, tetapi harus dilihat 
sebagai atribut ilahi yang diadopsi oleh guru sekolah 
minggu sebagai refleksi Kristus dalam kehidupan 
mereka.(Kristus, 2024) 

 
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

pemahaman Kristologi oleh guru sekolah minggu 
tidak hanya mengacu pada aspek doktrinal, tetapi 
lebih jauh lagi, bagaimana ajaran Kristus 
diaplikasikan dalam tindakan nyata dalam pelayanan 
mereka.(Cadiz, 2022) Sebagai contoh, Narasumber B 
menggambarkan pentingnya menerapkan nilai-nilai 
Kristus, dengan mengatakan, “Kristus selalu 
melakukan apa yang di FirmankanNya,” yang 
mengindikasikan bahwa pemahaman Kristologi 
membimbing guru untuk bertindak sesuai dengan 
nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan mereka sehari-
hari.(Geron, 2025) Pemahaman Kristologi yang 
aplikatif ini mendukung implementasi ajaran Kristus 
dalam pedagogi sekolah minggu, dimana guru 
diharapkan untuk tidak hanya mengajarkan tentang 
Yesus, tetapi juga mencerminkan tindakan Kristus 
melalui perilaku mereka.(Vol et al., 2024) Dengan 
demikian, integrasi ajaran Kristus dalam kehidupan 
guru sekolah minggu tidak hanya terwujud dalam 
pengajaran di ruang kelas tetapi juga dalam interaksi 
mereka dengan anak-anak, yang menciptakan 
teladan hidup yang relevan dan memengaruhi 
perkembangan karakter anak-anak.(Munthe et al., 
2023) Temuan ini mengisi gap yang ada dengan 
menegaskan bahwa pemahaman Kristologi harus 



76 SANGIANG MANURU KATORONANG, TRI UNTORO. 
 

dilihat sebagai lebih dari sekadar teori teologis, 
tetapi harus diaplikasikan dalam tindakan sehari-
hari, memberikan dasar yang lebih kuat bagi 
integritas moral dan spiritual dalam pelayanan guru 
sekolah minggu.(Waruwu et al., 2024) 

 
Pemahaman Kristologi yang Personal dan 
Fungsional: Dari Doktrin Menuju Relasi 

 
  Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman 
tentang Kristus oleh guru sekolah minggu 
berkembang seiring dengan pengalaman hidup 
mereka, yang memengaruhi sikap dan perilaku 
mereka dalam pengajaran.(Kock et al., 2021) 
Narasumber A yang memiliki 10 tahun pengalaman 
pelayanan mengaitkan pemahaman integritas 
dengan keselarasan antara perkataan dan tindakan, 
menunjukkan keterkaitan antara pengalaman hidup 
dan pengembangan karakter sebagai seorang 
guru.(Akijuwen  Andre, 2025b) Narasumber B, yang 
lebih berpengalaman dengan 22 tahun pelayanan, 
menekankan pentingnya keselarasan absolut antara 
perkataan dan tindakan, yang mencerminkan 
pengalaman panjang dalam menjalani panggilan 
pelayanan.(Geron, 2025) Hal ini menunjukkan 
bahwa pemahaman pribadi tentang Kristus secara 
fungsional membentuk integritas mereka dalam 
mengajar dan memberikan teladan kepada anak-
anak.(Geron, 2025) Sebagai contoh, Narasumber C 
menekankan bahwa karakter Yesus, terutama 
kasih, kesabaran, dan kerendahan hati, menjadi 
sumber inspirasi dalam pelayanan, yang 
memperlihatkan bagaimana pengajaran Kristus 
dipraktikkan melalui pengalaman pribadi.(Geron, 
2025) Pemahaman ini bukan hanya sebuah doktrin 
tetapi terwujud dalam tindakan dan perilaku 
konkret, yang menjadi dasar untuk mendidik 
generasi berikutnya.(Witwer, 2023) Proses ini juga 
mencerminkan bagaimana pengalaman hidup, 
termasuk tantangan dan keberhasilan dalam 
pelayanan, membentuk pemahaman teologis 
mereka yang lebih dalam tentang Kristus, yang 
pada gilirannya membentuk cara mereka 
mengajarkan dan menanggapi situasi dalam 
kelas.(Witwer, 2023) Temuan ini mengisi gap dalam 
literatur yang ada dengan menegaskan bahwa 
pemahaman Kristus berkembang secara dinamis, 
seiring dengan perjalanan hidup dan spiritual 
masing-masing individu, yang berfungsi sebagai 
dasar untuk tindakan dan keputusan pedagogis yang 
mereka ambil dalam pengajaran sekolah 
minggu.(Akijuwen & Pd, 2024) 

 
Penelitian ini mendukung konsep 

pembelajaran eksperimental dengan menyoroti 

bagaimana pengalaman pribadi dan refleksi dalam 
pelayanan membentuk pemahaman Kristologi yang 
lebih mendalam.(Kock et al., 2021) Narasumber A 
menyatakan bahwa pengalamannya dalam pelayanan 
dan saat teduh dengan Tuhan telah memperdalam 
pemahamannya tentang Yesus sebagai teladan 
integritas.(Akijuwen & Pd, 2024) Pemahaman 
teologis ini tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga 
diperoleh melalui praktik hidup yang terintegrasi, 
yang sejalan dengan konsep pembelajaran dari 
pengalaman (Kolb, 1984), yang menekankan refleksi 
dan penerapan praktis dalam kehidupan sehari-hari. 
Narasumber B, misalnya, mengaitkan pembelajaran 
tentang integritas dengan tindakan konkret yang 
dilakukan berdasarkan ajaran Kristus yang diamalkan 
setiap hari.(Akijuwen et al., 2022) Narasumber C 
mengungkapkan bahwa proses refleksi yang 
berkelanjutan, baik melalui doa maupun interaksi 
langsung dengan anak-anak, telah memungkinkan 
mereka untuk terus mendalami nilai-nilai Kristus 
dalam konteks pelayanan yang mereka jalani. Hal ini 
memperlihatkan pentingnya refleksi dan pengalaman 
dalam memperkuat pemahaman Kristologi 
mereka.(Akijuwen & Pd, 2024) Dengan demikian, 
temuan ini menggarisbawahi pentingnya 
pembelajaran eksperiensial sebagai sarana utama 
untuk menggali kedalaman pemahaman teologis yang 
tidak hanya terbatas pada doktrin, tetapi juga pada 
implementasi praktis ajaran Kristus dalam setiap 
aspek kehidupan pelayanan.(Munthe et al., 2023) 
Penelitian ini mengisi gap dalam literatur yang ada 
dengan menekankan bahwa pemahaman teologis, 
khususnya tentang Kristus, harus dibentuk melalui 
pengalaman hidup dan refleksi, yang pada akhirnya 
menjadi dasar bagi integritas dan karakter guru 
sekolah minggu dalam melayani anak-anak.(Munthe 
et al., 2023) 

 
Konstruksi Integritas: Kristologi sebagai Kerangka 
Acuan dan Aksi Pedagogis 

 
  Temuan ini menunjukkan bahwa guru sekolah 
minggu menggunakan pemahaman mereka tentang 
karakter Kristus, seperti kasih dan kesabaran, 
sebagai pedoman untuk menghadapi tantangan 
dalam kelas.(Kock et al., 2021) Narasumber A, 
misalnya, mengungkapkan bahwa saat menghadapi 
anak yang sulit diatur, ia melakukan refleksi diri 
dengan mengingat bagaimana Yesus bersabar 
terhadapnya, yang memberikan ketenangan untuk 
menangani situasi tersebut.(Kock et al., 2021) 
Narasumber B juga menekankan pentingnya 
menggunakan sikap kasih Kristus dalam mengajar, 
yang tercermin dalam keteguhan hati namun tetap 
penuh kasih. Hal ini menunjukkan bahwa 



KONSTRUKSI INTEGRITAS GURU SEKOLAH MINGGU: REFLEKSI KRISTOLOGIS DALAM 
PRAKTIK PEDAGOGIS DI SAINTS MOVEMENT COMMUNITY CHURCH (SMCC) SURABAYA 
 

77 
 

pemahaman Kristus yang kuat dapat menjadi 
pedoman dalam pengambilan keputusan etis dan 
tindakan konkret dalam pengajaran.(Kock et al., 
2021) Konsep refleksi diri ini juga tercermin dalam 
pendekatan reflektif yang diterapkan oleh guru 
sekolah minggu dalam memperbaiki diri dan 
perilaku mereka. Narasumber C menyatakan bahwa 
dalam menghadapi tantangan integritas, ia selalu 
berusaha mengingat ajaran Kristus yang 
mengajarkan pengampunan dan kasih, yang 
mendorongnya untuk bertindak dengan 
sabar.(Akijuwen et al., 2022) Proses refleksi diri ini 
memperlihatkan bagaimana nilai-nilai Kristus yang 
diterima dan dipahami secara pribadi oleh guru 
sekolah minggu membimbing mereka dalam 
pengambilan keputusan yang lebih etis dan sesuai 
dengan prinsip kasih yang diajarkan 
Yesus.(Akijuwen et al., 2022) Temuan ini mengisi 
gap yang ada dalam literatur dengan menekankan 
pentingnya penerapan prinsip Kristologi dalam 
pengambilan keputusan etis, yang tidak hanya 
mengandalkan teori, tetapi dipandu oleh 
pemahaman pribadi tentang kasih dan kesabaran 
Kristus dalam menghadapi situasi pedagogis yang 
menantang.(Akijuwen et al., 2022) 

 
Temuan ini menunjukkan bahwa guru sekolah 

minggu tidak hanya mengajarkan nilai-nilai Kristiani 
kepada anak-anak, tetapi juga menerapkannya 
dalam keputusan sehari-hari mereka. Sebagai 
contoh, Narasumber B memilih untuk mengampuni 
anak yang telah menyebarkan cerita buruk 
tentangnya, mencerminkan pengajaran Kristus 
tentang pengampunan.(Munthe et al., 2023) 
Keputusan etis ini juga mencerminkan kedewasaan 
spiritual yang dimiliki oleh guru sekolah minggu, 
yang menjadikan prinsip kasih Kristus sebagai 
pedoman utama dalam tindakan mereka. Seperti 
yang disampaikan oleh Narasumber C, ia mengingat 
ajaran Kristus untuk mengampuni meskipun merasa 
kecewa dengan perilaku anak-anak di sekolah 
minggu.(Munthe et al., 2023) Dalam hal ini, 
keputusan untuk memaafkan anak yang bersalah 
tidak hanya bertujuan untuk menjaga kedamaian, 
tetapi juga sebagai bentuk penerapan ajaran 
Kristus yang mendalam dalam kehidupan pribadi 
dan pelayanan.(Akijuwen et al., 2022) Pemahaman 
tentang kasih Kristus yang tidak bersyarat dalam 
mengampuni orang lain memungkinkan guru 
sekolah minggu untuk menanggapi situasi sulit 
dengan lebih sabar dan penuh kasih, 
memperlihatkan kedewasaan mereka baik dalam 
aspek spiritual maupun pedagogis.(Munthe et al., 
2023) Temuan ini memperkuat konsep bahwa 
prinsip kasih Kristus dapat menjadi landasan dalam 

pengambilan keputusan etis yang mencerminkan 
kedewasaan spiritual, menunjukkan pentingnya 
integrasi ajaran Kristus dalam pengajaran dan 
tindakan sehari-hari guru sekolah minggu.(Pramudya 
et al., 2023) 

 
Dinamika Pertumbuhan Spiritual: Pengalaman 
Mengajar sebagai Media Pendewasaan Kristologis 

 
  Temuan ini memperlihatkan bahwa interaksi 
langsung dengan anak-anak dalam konteks 
pengajaran Sekolah Minggu memberikan guru 
kesempatan untuk merenung dan mendalami 
pemahaman mereka tentang Kristus. Narasumber C, 
sebagai contoh, mengungkapkan bahwa melalui 
pengajaran kepada anak-anak, pemahamannya 
tentang Yesus semakin dalam dan lebih aplikatif 
dalam kehidupan sehari-hari.(Akram, 2023) 
Pengalaman mengajar tidak hanya memperkaya 
pengetahuan teoritis guru, tetapi juga memperdalam 
relasi mereka dengan Kristus, yang tercermin dalam 
bagaimana mereka mengajar dan menghidupi 
ajaran-Nya.(Geron, 2025) Selain itu, pengalaman ini 
memungkinkan para guru untuk memahami karakter 
Kristus secara lebih hidup, yang tidak hanya terbatas 
pada pembelajaran doktrinal, tetapi juga pada 
penerapan nilai-nilai Kristus dalam pengajaran 
mereka.(Akram, 2023) Pengalaman yang dialami 
narasumber C menunjukkan bagaimana 
pembelajaran praktis, terutama melalui interaksi 
dengan anak-anak, menjadi sarana yang efektif 
untuk memperdalam pemahaman teologis pribadi. 
Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan teologis tidak 
hanya berupa transfer pengetahuan, tetapi juga 
mencakup pengalaman langsung yang memperkaya 
pemahaman tentang Kristus.(Siregar, 2023) Temuan 
ini menjawab gap dalam literatur yang sering kali 
memisahkan pemahaman teologis dari praktik 
mengajar, dan menunjukkan bahwa keduanya saling 
berhubungan erat, memungkinkan pengalaman 
mengajar untuk memperdalam pemahaman 
Kristologi secara praktis.(Witwer, 2023) 

 
Temuan ini memperkuat konsep bahwa 

pelayanan dalam pengajaran bukan hanya 
mempengaruhi anak-anak, tetapi juga memberikan 
dampak positif bagi spiritualitas guru. Narasumber C 
menunjukkan bagaimana interaksi dengan anak-anak 
dalam pengajaran meningkatkan kedalaman 
pemahamannya tentang sifat Kristus.(Cadiz, 2022) 
Hal ini sejalan dengan pandangan yang menekankan 
bahwa pengalaman di dalam komunitas 
pembelajaran bukan hanya memperkaya 
pengetahuan tetapi juga berfungsi sebagai ruang 
pertumbuhan spiritual.(Wimberly et al., n.d.) 
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Komunitas pembelajaran ini, yang terdiri dari guru, 
anak-anak, dan rekan sepelayanan, memungkinkan 
adanya pertukaran nilai dan refleksi bersama yang 
memperkaya pengalaman iman dan pemahaman 
Kristologi masing-masing.(Siregar, 2023) Dalam 
konteks ini, guru sekolah minggu tidak hanya 
berfungsi sebagai pengajar, tetapi juga sebagai 
pembelajar yang terus-menerus berkembang dalam 
pemahaman mereka tentang Kristus melalui 
interaksi dengan sesama dan anak-anak.(Akijuwen 
et al., 2024) Temuan ini menjawab gap dalam 
literatur yang melihat pendidikan teologi sebagai 
kegiatan individu yang terpisah, dengan 
menekankan pentingnya komunitas pembelajaran 
sebagai sumber pertumbuhan spiritual bagi guru, 
yang membantu mereka untuk lebih mengenal 
Kristus melalui pengalaman pelayanan yang terus 
berkembang.(Ocbena et al., 2023) 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa integritas guru sekolah minggu 
di SMCC Surabaya terbentuk melalui sebuah proses 
internalisasi Kristologi yang mendalam dan 
reflektif. Pemahaman Kristus yang diperoleh 
melalui pengalaman mengajar dan interaksi dengan 
anak-anak berfungsi sebagai dasar bagi 
pembentukan sikap dan perilaku berintegritas yang 
konsisten antara perkataan dan perbuatan. Selain 
itu, proses refleksi diri yang dilakukan oleh para 
guru sekolah minggu, yang dipandu oleh nilai-nilai 
Kristus, memperlihatkan bagaimana pengajaran 
tidak hanya bertujuan untuk mentransfer 
pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk 
karakter dan integritas guru itu sendiri. 
Pengalaman pribadi dalam pelayanan, yang 
mencakup tantangan pedagogis dan etis, 
memperdalam pemahaman mereka tentang kasih, 
kesabaran, dan pengampunan Kristus, sehingga 
semakin menguatkan integritas mereka dalam 
mengajar dan melayani. Temuan ini juga 
menggarisbawahi pentingnya komunitas 
pembelajaran dalam proses pengembangan 
spiritual guru, yang memungkinkan mereka untuk 
semakin mengenal Kristus melalui relasi dengan 
anak-anak dan rekan sepelayanan. Model reflektif-
transformasional yang terbentuk menunjukkan 
bahwa pembentukan integritas adalah proses 
dinamis yang berkelanjutan, yang dipengaruhi oleh 
pemahaman teologis, pengalaman hidup, dan 
aplikasi praktis dalam pelayanan. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



KONSTRUKSI INTEGRITAS GURU SEKOLAH MINGGU: REFLEKSI KRISTOLOGIS DALAM 
PRAKTIK PEDAGOGIS DI SAINTS MOVEMENT COMMUNITY CHURCH (SMCC) SURABAYA 
 

79 
 

Referensi 
Abolarin, I. O., & Babalola, J. (2020). Christian Religious Education and Integrity: A Case Study of Babock University, Nigeria. 

Koers - Bulletin for Christian Scholarship, 85(1). https://doi.org/10.19108/koers.85.1.2494 

Akijuwen  Andre, J. (2025a). A hermeneutical approach to the Syriac Bible: Enhancing understanding and theological depth 
in biblical translation. Syriac and Aramaic Studies Review, 2(3), 19–53. https://doi.org/10.5281/2dta2t69 

Akijuwen  Andre, J. (2025b). Christology in Syriac Orthodox theology: Ecumenical dialogues and modern challenges. Syriac 
and Aramaic Studies Review, 2(1), 32–47. https://journal.ibas.us/index.php/JIBAS/article/view/14 

Akijuwen, A. (n.d.). Merangkai Ajaran Kristen dalam Teologi Sistematika. 

Akijuwen, A., & Pd, M. (2024). Andre Akijuwen, Jr, M.Pd (cad). 

Akijuwen, A., & Pd, M. (2025). Journal of the Institute for Biblical Aramaic Studies Christology in Syriac Orthodox theology : 
Ecumenical dialogues and modern challenges. II(1). 

Akijuwen, A., Pd, M., Gas, P., Jalan, N., Arifin, K. H. Z., Jakarta, N., & Jakarta, D. K. I. (2024). Andre Akijuwen, Jr, M.Pd 
(cad). 

Akijuwen, A., Pd, M., Kristen, S. P., & Kristen, M. P. (2022). Andre Akijuwen, Jr, M.Pd (cad). 2312. 

Akram, T. (2023). Four Lenses of Reflection: Experiences of Teacher Educators. Pakistan Languages and Humanities Review, 
7(II). https://doi.org/10.47205/plhr.2023(7-ii)04 

Babawat, H. (2024). PERAN GURU SEKOLAH MINGGU DALAM MEMBANGUN. 5(1), 13–24. 

Cadiz, A. P. (2022). Pre-Service Teachers’ Reflective Practice and Their Teaching Practicum Beliefs. Jurnal Inovatif Ilmu 
Pendidikan, 3(2), 105–119. https://doi.org/10.23960/jiip.v3i2.22854 

Chalwell, K. (2025). The Christian Pedagogy Lotus: Relationship and Reflection for Teaching Christianly. International Journal 
of Christianity & Education. https://doi.org/10.1177/20569971251340950 

Chrismastianto, I. A. W., Wibawanta, B., Mumu, B., Sitepu, D. S., & Milenia, M. (2022). Teacher’s Competencies Profile in 
Digital Technology Era: Spiritual Formation and Biblical Community. Polyglot Jurnal Ilmiah, 18(2), 255. 
https://doi.org/10.19166/pji.v18i2.5742 

Cliffe, J., & Solvason, C. (2021). The Messiness of Ethics in Education. Journal of Academic Ethics, 20(1), 101–117. 
https://doi.org/10.1007/s10805-021-09402-8 

Darmawan, I. P. A., Mardin, J., & Urbanus, U. (2023). Pendidikan Dalam Gereja Sebagai Bentuk Partisipasi Kristen Dalam 
Mencerdaskan Kehidupan Bangsa. Proceeding National Conference of Christian Education and Theology, 1(1), 50. 
https://doi.org/10.46445/nccet.v1i1.702 

Decker, D. M., Wolfe, J. L., & Belcher, C. K. (2021). A 30-Year Systematic Review of Professional Ethics and Teacher 
Preparation. The Journal of Special Education, 55(4), 201–212. https://doi.org/10.1177/0022466921989303 

Erbe, R. G. (2025). Emotional Integration and Spiritual Formation: Integrating Emotion Into Formation of the Spirit. Journal 
of Spiritual Formation and Soul Care, 18(1), 110–123. https://doi.org/10.1177/19397909241309290 

Geron, T. (2025). “Creating Justice in My Practice”: Supporting Teachers’ Values Through Professional Development in 
Educational Ethics. Teachers College Record, 127(3), 40–66. https://doi.org/10.1177/01614681251336676 

Griffis, R. B. (2023). Forming Christian Virtues Through Sabbath Practices. International Journal of Christianity & Education, 
27(1), 3–5. https://doi.org/10.1177/20569971231151229 

Habte, A., Bishaw, A., & Lechissa, M. (2021). Beyond Policy Narratives: Exploring the Role of Pedagogical Beliefs in Classroom 
Practices of Secondary School Civics and Ethical Education Teachers. Smart Learning Environments, 8(1). 
https://doi.org/10.1186/s40561-021-00171-w 

Kock, J. d., Sonnenberg, R., & Nagel‐Herweijer, C. H. (2021). A Rich Palette of Bible Use: A Theoretical and Empirical 
Contribution From the Context of Protestant Christian Secondary Schools in the Netherlands. Teaching Theology & 
Religion, 24(4), 219–233. https://doi.org/10.1111/teth.12596 

Kotten, N. B., Bataona, Y. D., Umar, A., Koten, A. N., & Tasrim, I. W. (2025). Exploring Spiritually Oriented Supervision: 
Enhancing Teacher Performance and Holistic Education in Religious-Based Primary Schools. International Journal of 
Learning Teaching and Educational Research, 24(2), 227–241. https://doi.org/10.26803/ijlter.24.2.12 

Kristus, S. (2024). Lentera nusantara. 4(1), 48–63. 

Marulitua, D., Tinggi, S., & Rahmat, T. (2024). Peranan Guru Sekolah Minggu Terhadap Perkembangan Rohani Anak Sekolah 
Minggu Di Gereja HKBP Cijantung Sekolah Tinggi Teologi Rahmat Emannuel. 10(Desember), 37–54. 

Munthe, B., Sirait, T. R., Bangun, B., & Sihombing, S. (2023). The Role of the Teacher in Implementing Christian Religion 
Education in Growing Christian Faith for Early Age Children. Jurnal Obsesi Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7(3), 2641–



80 SANGIANG MANURU KATORONANG, TRI UNTORO. 
 

2649. https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i3.4484 

Ocbena, K. I. V, Eballa, J. D., Ocbeña, L. V, & Victoriano, M. A. G. (2023). Spiritual Formation: Challenges and Coping 
Mechanisms of Senior High Seminarians in the New Normal Education. International Review of Social Sciences Research, 
3(2), 20–37. https://doi.org/10.53378/352983 

Pramudya, E., Indreswari, H., Hotifah, Y., & Koen, B. (2023). Filsafat progresivisme dalam pendidikan : Systematic literature 
review The philosophy of progressivism in education : A systematic literature review. 11(2), 83–88. 

Santoso, S., Sekolah, D., & Teologi, T. (2020). KRISTOLOGI ALKITABIAH. 2(1), 11–19. 

Siregar, I. C. (2023). Competence of Sunday School Teachers in Carrying Out the Great Commission of Matthew 28:19-20 
Through Education in Sunday School. Eduvest - Journal of Universal Studies, 3(3), 586–593. 
https://doi.org/10.59188/eduvest.v3i3.724 

Sitompul, Y. (2024). Keteladanan dan Integritas Guru dalam Pelayanan Ibadah bagi Anak- Anak Sekolah Minggu. 4, 106–118. 

Vol, I., Akijuwen, A., Pd, M., Nesimnasi, R., & Th, M. (2024). Journal of the Institute for Biblical Aramaic Studies Syriac 
philology : Uncovering linguistic shifts , cultural influences , and theological contributions. I(1). 

Waruwu, T. S., Waruwu, A. T. M., Siahaan, R. J., Najoan, M., & Pakiding, H. (2024). Pandangan Kristologi Mengenai Ketuhanan 
Dan Kemanusiaan Yesus dalam Kaitan Pendidikan Agama Kristen Pendahuluan. 2024(April), 99–114. 

Wimberly, A. E. S., Staats, L., Groome, T., Roberto, J., Huebsch, B., Art, C., Celebration, T., Swanson, A., Anderson, D., 
Bass, D., Brelsford, T., East, T., Horan, M., Martinson, R., Mercer, J. A., & Mulhall, D. (n.d.). Approaches to Lifelong in 
Faith Formation LifelongFaith Associates , LLC From the Editor Approaches to Lifelong Faith Formation Editorial Board. 

Witwer, M. T. (2023). K-12 Christian School Teachers’ Open Responses Regarding Faith and Learning. International Journal of 
Christianity & Education, 28(2), 142–166. https://doi.org/10.1177/20569971231189726 

 



Phos Φ Jurnal Teologi  
Journal of the Institute for Biblical Aramaic Studies 
Vol I, Edisi II, Oktober - Desember  2025 
pISSN: xxx-xxx; eISSN: xxx-xxx 
DOI: https://doi.org/ 

 
 
 
 
 

Kompetensi spiritual guru dalam pendidikan karakter : Penerapan kristologi 
mencapai hasil belajar afektif di PAUD KB/TK Agape Parung Panjang 
Yohana Tri Apriliyanti 

   Tri Untoro 

Sekolah Tinggi Teologi IKAT 

yohanatriapriliyanti@gmail.com 

triuntoro@sttikat.ac.id  

RIWAYAT ARTIKEL 
Diterima 15 Oktober 2025 
Disetujui 30 Oktober 2025 

 
KATA KUNCI 
Hasil belajar, Kompetensi 
Spiritual, Kristologi, PAUD, 
Pendidikan karakter 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Pendahuluan 

Seorang guru pada masa kini haruslah memiliki 
4 dasar kompetensi yakni Kompetensi Pedagogik, 
kepribadian, sosial, dan Profesional hal ini telah diatur 
dalam undang-undang No.14 Tahun 2005 (Purba et al., 
2025). Yang perlu diketahui dari keempat kompetensi 
tersebut terkandung unsur atau landasan yang 
mengarah pada sebuah spiritual seorang pendidik 
(Paembonan, 2022). Kompetensi Spiritual pada 
seorang pengajar dan pendidik (Guru) khususnya di 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), mempunyai 
tantangan tersendiri dalam mengajarkan atau 
mengenalkan pemahaman tentang Yesus Kristus 
sebagai karakter teladan (Paembonan, 2022). 
Tantangan tersebut misalnya lemahnya pemahaman 
Guru terhadap Alkitab yang menjadikan kurangnya 
pengenalan akan sosok Kristus. Konteks spiritual di sini 
dimaksudkan yang sesuai dengan keimanan dan 
kepercayaan Kristen (Jenbise, 2024; Paembonan, 

2022).  

Berbicara mengenai kompetensi guru, dapat 
diartikan sebagai kemampuan dan kewenangan guru 
sebagai pelaksanaan profesinya (Arshed et al., 2023; 
Paembonan, 2022) Kompetensi guru merupakan 
seperangkat kemampuan diri yang harus dimiliki guna 
terwujudnya kinerja yang tepat dan efektif serta 
menciptakan hasil yang berdampak (Paembonan, 
2022). Kompetensi Spiritual sendiri menggambarkan 
mengenai kemampuan, pengetahuan, dan 
keterampilan akan suatu nilai-nilai atau norma dasar 
yang diterapkan dalam kebiasaan berpikir dan 
Tindakan (Paembonan, 2022). Dalam konteks Iman 
Kristen, kompetensi Spiritual guru mencakup perihal 
yang bersumber dari Tuhan Yesus Kristus dan menjadi 
bagian hidupnya baik secara pribadi, dalam hubungan 
keluarga maupun bermasyarakat (Akijuwen & Pd, 
2025). 
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Karakteristik hubungan pribadi yang baik dengan 
Sang Pencipta melalui Yesus Kristus ditunjukkan atau 
ditampakkan dengan menjadi hamba Tuhan yang 
rendah hati, taat, setia, bertanggung jawab, dan 
mengedepankan hati nurani dalam pemikiran dan 
perbuatan (Simatupang, 2020)(Paembonan, 2022). 
Memiliki ciri khas di atas sangat diperlukan sikap 
konsisten dan teratur yang alkitabiah sebagai pola 
hidup di kesehariannya (Nurul Hidayah, 2025). Memiliki 
kompetensi spiritual yang mumpuni, seorang pendidik 
atau guru diharapkan dapat mencontohkan secara 
langsung akan pemahaman dan perilaku yang sesuai 
Firman Tuhan ke dalam pengajarannya di sekolah 
(Paembonan, 2022). Dengan tidak menutup mata, 
masih banyak fakta yang mengindikasikan kecerdasan 
spiritual guru yang lemah, sehingga memberikan 
contoh kepada muridnya yang bertentangan dengan 
prinsip (PAIKEM) Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 
Efektif dan menyenangkan (Khaliq, 2024). 

Pendidikan karakter merupakan usaha sadar 
ataupun tidak sadar dari setiap elemen pendidikan 
untuk menanamkan nilai-nilai budi atau akhlak yang 
baik kepada peserta didik (Purba et al., 2025). 
Pendidikan karakter juga dapat dikatakan sebagai 
pemberian benih agar anak didik kelak dapat 
menebarkan buah dari hasil nilai-nilai kebaikan atas 
karakter yang dimilikinya kepada sesama (Hutapea, 
2023; Paembonan, 2022). Dari pengertian pendidikan 
karakter di atas, dapat terlihat bahwa mengajarkan 
atau menanamkan karakter yang baik terutama sesuai 
iman Kristen pada anak-anak didik usia dini sangat 
diperlukan contoh nyata dalam diri seorang pendidik 
(Purba et al., 2025). Dalam hal ini baik perilaku, 
pengetahuan, dan karakter seorang pendidik itu sendiri 
(Kasmawati, 2023). 

Mengajarkan pemahaman tentang Yesus Kristus 
pada Pendidikan Anak Usia Dini terutama di lingkungan 
KB/TK Agape Parung Panjang, sangatlah penting, 
karena sesuai dengan salah satu dari beberapa tujuan 
pembelajaran di sekolah ini, yakni menciptakan 
karakter Kristus pada anak-anak didik (Jenbise, 2024). 
Sebagai sekolah swasta Kristen yang baru berjalan 
beberapa bulan dan berlokasi di Wilayah yang 
mayoritas penduduknya non Kristen, tujuan ini 
sangatlah berarti sebagai bentuk pengabdian diri setiap 
guru terhadap Tuhan melalui sebuah pendidikan dan 
sebagai pembeda dari sekolah PAUD lainnya yang ada 
di sekitarnya (Paembonan, 2022). Selain itu dalam 
iman Kristen, pendidikan pengetahuan umum dan 
pendidikan karakter sangat diperlukan dan seharusnya 
dapat dijalankan secara beriringan terutama pada anak 
usia dini, agar melahirkan generasi cerdas 
berkompeten dan diimbangi dengan karakter yang baik 

(Purba et al., 2025). 

Meskipun kompetensi spiritual guru di PAUD 
sangat penting dalam membentuk karakter siswa, 
banyak tantangan yang dihadapi oleh guru dalam 
penerapan pengajaran Kristologi di kelas (Purba et al., 
2025). Salah satu tantangan terbesar adalah lemahnya 
pemahaman guru terhadap Alkitab yang menjadikan 
kurangnya pengenalan akan sosok Kristus (Paembonan, 
2022). Hal ini menunjukkan adanya gap dalam 
pemahaman dan pengajaran karakter Kristen di sekolah-
sekolah PAUD Kristen, yang seharusnya menjadi pondasi 
utama dalam pendidikan karakter anak-anak usia dini 
(Purba et al., 2025). Kekurangan pengetahuan Alkitab 
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari guru 
membuat karakter yang ingin ditanamkan kepada anak 
didik kurang optimal (Paembonan, 2022). 

Salah satu gap yang juga terlihat adalah 
kurangnya pelatihan bagi guru dalam mengintegrasikan 
nilai-nilai Kristiani ke dalam pembelajaran mereka, 
terutama dalam konteks pendidikan anak usia dini 
(Purba et al., 2025). Walaupun guru diharapkan memiliki 
kompetensi spiritual yang mumpuni, masih banyak yang 
belum sepenuhnya memahami bagaimana 
menyeimbangkan antara kompetensi spiritual dan 
pengajaran pengetahuan umum (Paembonan, 2022). Hal 
ini menyebabkan banyaknya guru yang tidak memiliki 
panduan atau metode yang tepat untuk mengajarkan 
nilai-nilai Kristiani dengan cara yang menyenangkan dan 
efektif bagi anak-anak di usia dini (Indrawan & Rezania, 
2022). 

Selain itu, meskipun sudah ada pemahaman 
tentang pentingnya pendidikan karakter, gap lainnya 
adalah kurangnya perhatian terhadap pengukuran hasil 
belajar afektif pada ranah karakter di sekolah PAUD 
(Hidayah et al., 2020). Banyak sekolah lebih fokus pada 
hasil belajar kognitif atau psikomotor, sementara 
pengukuran terhadap perkembangan sikap dan karakter 
siswa sering terabaikan (Purba et al., 2025). Padahal, 
hasil belajar afektif, yang mencakup sikap, nilai, dan 
kepribadian, adalah bagian penting dari tujuan 
pendidikan di PAUD Kristen yang seharusnya lebih 
diperhatikan dan diukur (Paembonan, 2022). 

Tidak hanya itu, adanya perbedaan persepsi 
mengenai karakteristik hasil belajar afektif juga 
menjadi gap dalam proses pendidikan karakter 
(Akijuwen  Andre, 2025a). Dalam konteks PAUD Agape, 
meskipun pendidikan karakter adalah prioritas utama, 
masih ada tantangan dalam memahami dan mengukur 
perubahan sikap siswa secara efektif (Purba et al., 2025). 
Ketidakjelasan tentang indikator yang tepat untuk 
mengukur perubahan afektif ini menyebabkan 
ketidakseimbangan dalam penilaian hasil belajar, 
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sehingga guru tidak dapat sepenuhnya menilai atau 
memberikan perhatian yang cukup pada perkembangan 
karakter anak (Paembonan, 2022). 

Terakhir, meskipun PAUD KB/TK Agape berusaha 
untuk mengajarkan karakter Kristus, ada gap yang 
signifikan terkait dengan konteks lingkungan yang 
mayoritas penduduknya non-Kristen (Paembonan, 2022; 
Purba et al., 2025). Pengajaran tentang Yesus Kristus 
dalam konteks seperti ini sering kali menghadapi 
kesulitan dalam memperoleh dukungan penuh dari 
masyarakat sekitar (Exlentya Pattipeilohy & Simon, 
2024). Meskipun tujuan pembelajaran di sekolah ini 
menciptakan karakter Kristus pada siswa, tantangan 
besar tetap ada dalam meyakinkan orang tua dan 
masyarakat sekitar mengenai pentingnya pendidikan 
berbasis iman Kristen di lingkungan yang lebih plural 
(Kasmawati, 2023). 

Untuk mengatasi gap yang ada dalam 
kompetensi spiritual guru, sangat penting untuk 
memberikan pelatihan yang lebih mendalam tentang 
pengajaran Kristologi kepada guru-guru di PAUD Kristen, 
khususnya di PAUD KB/TK Agape (Paembonan, 2022). 
Pelatihan ini tidak hanya mencakup pemahaman 
Alkitab yang lebih baik, tetapi juga bagaimana cara 
mengintegrasikan nilai-nilai Kristiani dalam 
pembelajaran yang menyenangkan dan efektif bagi 
anak usia dini (Purba et al., 2025). Dengan 
memperkuat kompetensi spiritual guru, kita dapat 
memastikan bahwa mereka mampu menjadi teladan 
yang baik bagi siswa dan menerapkan karakter Kristus 
dalam tindakan mereka sehari-hari di sekolah (Khaliq, 
2024). 

Pentingnya pengukuran hasil belajar afektif juga 
harus diperhatikan dengan serius. Mengisi gap dalam 
penilaian hasil belajar afektif ini dapat dilakukan 
dengan merancang alat ukur yang lebih efektif untuk 
menilai perubahan sikap dan karakter siswa (Hidayah 
et al., 2020). Penilaian hasil belajar afektif yang jelas 
dan sistematis akan membantu guru untuk lebih fokus 
pada perkembangan karakter siswa, selain dari hasil 
belajar kognitif dan psikomotor (Paembonan, 2022). 
Hal ini juga akan memastikan bahwa tujuan pendidikan 
karakter tercapai secara maksimal dan sesuai dengan 
harapan (Paembonan, 2022). Oleh karena itu, ada 
kebutuhan mendesak untuk mengembangkan metode 
dan indikator penilaian afektif yang dapat digunakan 
oleh para guru di PAUD (Akijuwen, 2025). 

Menghadapi tantangan dalam lingkungan 
mayoritas yang non-Kristen juga menjadi alasan 
mengapa gap ini perlu diatasi (Akijuwen & Pd, 2025). 
Dengan memperkenalkan karakter Kristus dalam 
pendidikan anak usia dini, kita memberikan siswa dasar 

yang kuat untuk menjadi pribadi yang berintegritas dan 
bertanggung jawab, yang kelak akan berkontribusi pada 
masyarakat (Paembonan, 2022). Mengajarkan karakter 
Kristus tidak hanya tentang pengajaran tentang Yesus 
Kristus, tetapi juga tentang mengintegrasikan nilai-nilai 
kasih, kerendahan hati, dan pelayanan kepada orang lain 
dalam kehidupan sehari-hari anak (Prahmana et al., 
2023). Oleh karena itu, kita harus mengembangkan 
metode pengajaran yang lebih kontekstual, yang dapat 
diterima dalam lingkungan yang plural (Kasmawati, 
2023). 

Pentingnya kompetensi spiritual guru sebagai 
bagian dari pengajaran karakter tidak dapat diabaikan 
(Purba et al., 2025). Untuk itu, pengajaran Kristologi 
harus menjadi bagian integral dari pelatihan guru di 
PAUD Kristen (Purba et al., 2025). Dengan pemahaman 
yang lebih mendalam tentang Kristologi, guru dapat 
lebih efektif dalam mentransformasikan ajaran tersebut 
kepada siswa (Indrawan & Rezania, 2022). Pendidikan 
karakter tidak hanya berfokus pada penanaman nilai, 
tetapi juga pada bagaimana nilai-nilai tersebut 
diaplikasikan dalam kehidupan nyata siswa (Prahmana et 
al., 2023). Guru yang memiliki kompetensi spiritual yang 
baik dapat memberikan contoh hidup yang menginspirasi 
dan membentuk karakter siswa (Khaliq, 2024). 

Melihat bahwa pendidikan karakter adalah proses 
yang berkelanjutan, mengisi gap dalam pengajaran 
Kristologi dan penilaian hasil belajar afektif dapat 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
pembentukan karakter siswa (Prahmana et al., 2023). 
Dengan mengembangkan kemampuan spiritual guru dan 
menyempurnakan metode penilaian afektif, kita dapat 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu 
menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara 
intelektual tetapi juga memiliki karakter yang baik 
(Prahmana et al., 2023). Oleh karena itu, penting bagi 
kita untuk mendalami dan mengatasi gap ini demi 
menciptakan pendidikan yang holistik, yang 
mengembangkan potensi akademik dan karakter anak 
didik secara seimbang (Indrawan & Rezania, 2022) 

   Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif secara deskriptif disertai dengan 
analisis mendalam dari kasus dan pustaka yang 
berkaitan. Pemakaian metode ini didasari untuk 
mengembangkan pemahaman akan hubungan dan 
pengaruh yang ada dalam Penerapan Kristologi sebagai 
kemampuan spiritual guru pada hasil belajar Afektif 
sebagai bagian dari pendidikan karakter.  

1. Pendekatan Kualitatif 
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Sesuai penulisan sebelumnya, pendekatan yang 
digunakan bersifat kualitatif dan diuraikan secara 
deskriptif guna menggambarkan dengan tepat adanya 
hubungan dan dampak dari kompetensi spiritual 
seseorang terutama pada guru terhadap 
pengembangan karakter, dalam hal ini sebagai hasil 
belajar Afektif dari Siswa siswi di sekolah PAUD KB/TK 
Agape. 

2. Subjek Penelitian 

Berbicara mengenai kompetensi spiritual guru sebagai 
penerapan Kristologi, maka yang menjadi subjek 
penelitian disini adalah para guru di PAUD KB/TK 
Agape yang berjumlah 4 (empat) orang dan beragama 
Kristen. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam proses pengumpulan data, dilakukan dengan 
beberapa cara. Yakni; melakukan diskusi dan 
wawancara terhadap para guru yang ada di sekolah 
Agape. Selain itu, juga melakukan teknik pencarian 
penelitian yang relevan dan sudah diterbitkan 
terdahulu dalam beberapa tahun terakhir. Pencarian 
tersebut dilakukan melalui penelusuran yang berbasis 
akademik dalam dunia digital.  

4. Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan cara menganalisa 
setiap unsur yang terkandung dalam penelitian ini 
melalui studi kasus, dalam hal ini dilakukan di sekolah 

Agape, dan studi pustaka, yaitu mengkaji permasalahan 
menggunakan referensi beberapa buku dan jurnal 
pendidikan yang relevan. 

5. Ketepatan dan Keakuratan Data 

Dengan metode triangulasi yaitu menggunakan berbagai 
sumber data seperti diskusi, wawancara, observasi 
langsung dan tidak langsung serta berbagai metode 
untuk memverifikasi dan mengonfirmasi temuan secara 
konsinten. 

6. Etika Penelitian 

Sebagai bentuk kepatuhan pada prinsip moral. Peneliti 
memastikan penelitian ini dijalankan secara jujur, 
integritas dan bertanggung jawab. Guna menghindari 
plagiarisme, setiap sumber data dicantumkan dalam 
penelitian. Demikian untuk menghindari bias dalam 
analisis data, peneliti tidak mencantumkan perasaan 
sendiri, tetapi menguji dengan membandingkan kasus 
dengan referensi yang sah. Dalam metode wawancara 
dan diskusi, dipastikan kerahasiaan data pribadi atau 
yang bersifat sensitif terjaga dengan baik.  

7. Batasan Penelitian 

Batasan dalam penelitian ini hanya mencakup pada 
analisis data melalui studi kasus dan studi pustaka. 
Yaitu menggambarkan kompetensi spiritual guru 
sebagai penerapan ilmu kristologi dalam pendidikan 
karakter yang ada dalam sekolah Agape melalui hasil 
wawancara, diskusi dan literature akademik.  

Hasil Penelitian 

No Sumber Data Hasil Temuan 

1 Kompetensi Spiritual Guru 
Guru yang memahami Kristologi dapat menerapkan nilai-nilai 
moral dan spiritual dalam pembelajaran, membentuk karakter 
siswa melalui keteladanan. 

2 Pendidikan Karakter & Hasil 
Belajar Afektif 

Pendidikan karakter di PAUD Agape berfokus pada 
pengembangan ranah afektif, termasuk sikap, nilai, dan perasaan 
siswa. 

3 Peran Guru dalam Mencapai Hasil 
Belajar Afektif 

Guru berperan sebagai teladan hidup dan melakukan 
pembiasaan nilai-nilai karakter dalam interaksi dengan siswa. 

4 Tantangan dalam Pendidikan 
Karakter dan Penilaian Afektif 

Penilaian hasil belajar afektif lebih sulit dilakukan dibandingkan 
ranah kognitif, namun tetap menjadi fokus utama dalam 
pendidikan di PAUD Agape. 

5 
Keterkaitan Kristologi, 
Kompetensi Spiritual Guru, dan 
Pendidikan Karakter 

Kristologi memberikan dasar moral bagi guru dalam mengajar, 
mempengaruhi hubungan guru-siswa, dan membentuk karakter 
siswa melalui ajaran Kristiani. 

Tabel.1; Hasil penelitian 
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Berdasarkan metode yang digunakan, yaitu 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi kasus 
di PAUD KB/TK Agape Parung Panjang, serta 
pengumpulan data melalui wawancara, diskusi, dan 
kajian pustaka, penelitian ini berhasil mengungkap 
beberapa temuan utama terkait dengan kompetensi 
spiritual guru dan pendidikan karakter yang 
berbasis Kristologi. Berikut adalah hasil penelitian 
yang ditemukan: 

1. Kompetensi Spiritual Guru dalam Pendidikan 
Karakter 

• Penerapan Kristologi dalam Pembelajaran: 
Penelitian ini menemukan bahwa kompetensi 
spiritual guru, yang didasarkan pada 
pemahaman Kristologi, memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap pembentukan 
karakter siswa di PAUD Agape. Guru-guru 
yang memiliki pemahaman yang mendalam 
tentang Kristologi (yaitu ajaran tentang 
Yesus Kristus) dapat menerapkan nilai-nilai 
moral dan spiritual dalam pembelajaran 
mereka. Hal ini tercermin dalam keteladanan 
yang mereka tunjukkan kepada siswa, yang 
pada gilirannya memengaruhi sikap dan 
perilaku siswa. 

• Hubungan Kristologi dengan Karakter Guru: 
Kristologi, yang mengajarkan tentang pribadi 
Yesus Kristus dan karya keselamatan-Nya, 
memberikan dasar spiritual yang kuat bagi 
guru untuk mengembangkan karakter pribadi 
yang positif. Guru yang memiliki pemahaman 
ini menunjukkan sikap kasih, kerendahan 
hati, kejujuran, dan integritas dalam 
interaksi mereka dengan siswa, sehingga 
mereka menjadi contoh yang baik dalam 
membentuk karakter siswa. 

2. Pendidikan Karakter dan Hasil Belajar Afektif 

• Pendidikan Karakter sebagai Proses 
Berkelanjutan: Di PAUD Agape, pendidikan 
karakter lebih ditekankan pada pembentukan 
sikap dan nilai yang baik, yang termasuk 
dalam ranah afektif. Penelitian ini 
menemukan bahwa pendidikan karakter tidak 
hanya terjadi dalam ruang kelas, tetapi juga 
melalui interaksi sosial yang dilakukan oleh 
guru dengan siswa. Hal ini memungkinkan 
siswa untuk menyerap nilai-nilai yang ada, 
seperti kasih, kejujuran, dan kedamaian, 
yang berasal dari ajaran Kristiani. 

• Hasil Belajar Afektif: Hasil belajar afektif, 
yang meliputi sikap, perasaan, dan nilai 

siswa, merupakan fokus utama dari pendidikan 
di PAUD Agape. Penelitian menunjukkan 
bahwa melalui pembiasaan yang dilakukan 
oleh guru, siswa mengalami perubahan positif 
dalam sikap mereka, seperti menjadi lebih 
sabar, peduli terhadap sesama, dan tanggung 
jawab. Dengan demikian, hasil belajar afektif 
yang diharapkan tercapai di PAUD Agape 
adalah siswa yang memiliki karakter 
berintegritas, berbudi pekerti luhur, dan 
memiliki sikap positif dalam kehidupan sehari-
hari. 

• Hasil Belajar Afektif sebagai Ciri Khas 
Sekolah: Penelitian ini juga menyoroti bahwa 
hasil belajar afektif menjadi ciri khas dari 
PAUD Agape. Keberhasilan pendidikan di 
sekolah ini tidak hanya diukur dari segi 
akademik, tetapi lebih pada pengembangan 
karakter siswa. Hal ini menjadi pembeda 
utama antara PAUD Agape dan sekolah-sekolah 
lain, di mana karakter siswa lebih diperhatikan 
dan dijadikan prioritas utama dalam proses 
pembelajaran. 

3. Peran Guru dalam Mencapai Hasil Belajar 
Afektif 

• Keteladanan Guru sebagai Kunci: Guru di 
PAUD Agape berperan sebagai teladan hidup 
bagi siswa dalam mengembangkan hasil 
belajar afektif. Penelitian ini menemukan 
bahwa keberhasilan pendidikan karakter di 
sekolah ini sangat bergantung pada sejauh 
mana guru dapat menjadi contoh dalam 
menerapkan nilai-nilai Kristiani dalam 
kehidupan mereka sehari-hari. Keteladanan 
yang diberikan oleh guru menciptakan iklim 
yang kondusif bagi pembentukan karakter 
siswa. 

• Pembiasaan dalam Kehidupan Sehari-hari: 
Guru di PAUD Agape secara konsisten 
menanamkan nilai-nilai karakter melalui 
pembiasaan dalam rutinitas sekolah. Ini 
mencakup pembiasaan dalam berbicara 
dengan sopan, berbagi, menghormati teman, 
serta mengajarkan konsep-konsep moral yang 
berlandaskan pada ajaran Kristus. Pembiasaan 
ini membentuk dasar karakter yang kuat pada 
siswa dan memengaruhi perkembangan sikap 
mereka. 

4. Tantangan dalam Pendidikan Karakter dan 
Penilaian Afektif 

• Kesulitan dalam Penilaian Afektif: Penelitian 
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ini juga mengidentifikasi tantangan dalam 
menilai hasil belajar afektif. Berbeda dengan 
ranah kognitif yang dapat diukur dengan tes 
atau ujian, ranah afektif yang berhubungan 
dengan sikap dan nilai sulit untuk diukur 
secara kuantitatif. Oleh karena itu, penilaian 
hasil belajar afektif di PAUD Agape lebih 
banyak dilakukan secara kualitatif melalui 
observasi dan pengamatan terhadap 
perubahan sikap siswa. 

• Pentingnya Fokus pada Hasil Afektif: 
Meskipun sulit diukur, hasil belajar afektif 
diakui sebagai bagian yang sangat penting 
dari pendidikan karakter di PAUD Agape. 
Peneliti menekankan pentingnya memberi 
perhatian lebih pada pengembangan ranah 
afektif ini dalam kurikulum, mengingat 
dampaknya yang besar terhadap 
pembentukan karakter jangka panjang siswa. 

5. Keterkaitan antara Kristologi, Kompetensi 
Spiritual Guru, dan Pendidikan Karakter 

• Kristologi Sebagai Dasar Pembentukan 
Karakter: Penelitian ini menemukan bahwa 
Kristologi sebagai ajaran yang mendalami 
pribadi Yesus Kristus memberikan dasar 
moral yang kuat dalam pembentukan 
karakter guru dan siswa. Pemahaman yang 
mendalam tentang Kristus memungkinkan 
guru untuk membangun hubungan yang lebih 
baik dengan siswa, serta menanamkan nilai-
nilai moral dan spiritual yang akan 
membentuk karakter siswa secara 
menyeluruh. 

• Kompetensi Spiritual Guru sebagai 
Pengaruh Positif: Kompetensi spiritual guru 
dalam memahami ajaran Kristologi berperan 
penting dalam mendidik siswa agar mereka 
dapat mengembangkan karakter positif yang 
sesuai dengan ajaran agama Kristen. Guru 
yang memiliki kompetensi spiritual ini dapat 
mendidik siswa untuk menjadi pribadi yang 
berintegritas, bertanggung jawab, dan 
memiliki rasa kasih sayang terhadap sesama, 
yang semuanya merupakan bagian dari 
pendidikan karakter. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi 
spiritual guru yang berlandaskan Kristologi 
berpengaruh signifikan terhadap pendidikan 
karakter dan hasil belajar afektif di PAUD KB/TK 
Agape. Pendidikan karakter yang berbasis pada 
ajaran Kristiani mampu membentuk karakter siswa 
yang baik, berintegritas, dan berbudi pekerti luhur, 

serta mempersiapkan mereka untuk menjadi individu 
yang bertanggung jawab dalam kehidupan sosial. 
Hasil belajar afektif di sekolah ini merupakan 
indikator keberhasilan pendidikan yang lebih luas, 
yang melibatkan pengembangan sikap, nilai, dan 
perilaku siswa sebagai ciri khas dari pendidikan di 
PAUD Agape. 

 
Gambar.1 PAUD KB/TK Agape 

 
Gambar.2 Kegiatan mengajar di PAUD KB/TK Agape 

Diskusi 

Tantangan dalam Pemahaman Kristologi Guru 
 

Salah satu tantangan utama yang ditemukan 
dalam penelitian ini adalah lemahnya pemahaman 
guru terhadap Kristologi, yang berdampak langsung 
pada pengajaran karakter Kristen di PAUD KB/TK 
Agape (Paembonan, 2022). Guru-guru di sekolah 
tersebut belum sepenuhnya memahami bagaimana 
mengintegrasikan pemahaman Kristologi dalam 
pembelajaran sehari-hari (Purba et al., 2025). Hal ini 
berakar pada kurangnya pelatihan dan pendalaman 
ajaran Alkitab, yang membuat pengajaran tentang 
Yesus Kristus dan nilai-nilai Kristiani menjadi kurang 
maksimal (Paembonan, 2022). Sebagian guru 
mungkin tidak menyadari betapa pentingnya 
pengetahuan yang mendalam tentang Kristus dalam 
mendidik anak-anak usia dini, yang seharusnya 
mendapatkan contoh hidup dari nilai-nilai Kristiani 
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yang diajarkan dalam Alkitab (Jenbise, 2024). 
 
Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan 

peningkatan kompetensi spiritual guru melalui 
pelatihan yang lebih mendalam tentang Kristologi 
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
(Kusuma et al., 2025). Pelatihan ini tidak hanya 
fokus pada pengetahuan teologis, tetapi juga pada 
bagaimana nilai-nilai Kristiani bisa diterapkan 
dalam situasi sehari-hari, baik di sekolah maupun 
dalam kehidupan pribadi (Kusuma et al., 2025). 
Dengan pemahaman yang lebih baik tentang 
Kristologi, guru akan lebih mampu menginspirasi 
siswa dengan sikap-sikap yang sesuai dengan ajaran 
Yesus Kristus, seperti kasih, kesabaran, dan 
kerendahan hati (Jenbise, 2024). Hal ini akan 
memperkuat karakter siswa dan menciptakan 
lingkungan pendidikan yang lebih bernilai spiritual 
(Paembonan, 2022). 

Tantangan dalam Integrasi Pendidikan Karakter 

Selain pemahaman Kristologi yang masih 
kurang, tantangan lainnya adalah bagaimana guru 
mengintegrasikan pendidikan karakter dalam 
pengajaran sehari-hari di PAUD (Paembonan, 2022). 
Meskipun pendidikan karakter sudah dijadikan 
prioritas, pengajaran nilai-nilai moral dan spiritual 
sering kali tidak sepenuhnya tercapai karena 
keterbatasan waktu, sumber daya, dan pemahaman 
yang terbatas mengenai pendidikan karakter 
berbasis iman Kristen (Jenbise, 2024). Banyak guru 
yang fokus pada pencapaian hasil belajar kognitif, 
sehingga hasil belajar afektif, yang berhubungan 
dengan pembentukan sikap dan karakter, sering 
terabaikan (Akijuwen & Pd, 2025). Ini menciptakan 
gap dalam pencapaian tujuan pendidikan karakter 
yang sesungguhnya, yaitu pembentukan karakter 
Kristus dalam diri siswa (Akijuwen  Andre, 2025b). 

Untuk mengatasi hal ini, perlu ada 
pendekatan yang lebih holistik dalam mengajarkan 
pendidikan karakter (Khaliq, 2024). Guru harus 
diberi pemahaman yang lebih luas tentang 
bagaimana mengajarkan nilai-nilai Kristiani secara 
seimbang dengan pengajaran akademik (Jenbise, 
2024). Salah satu solusi yang dapat dilakukan 
adalah dengan mengintegrasikan pendidikan 
karakter dalam setiap aspek pembelajaran, tidak 
hanya sebagai materi terpisah, tetapi sebagai 
bagian dari kegiatan sehari-hari di sekolah (Khaliq, 
2024). Dengan begitu, karakter siswa bisa 
berkembang seiring dengan kemajuan akademis 
mereka, dan nilai-nilai Kristiani dapat 
diinternalisasi lebih dalam dalam kehidupan 

mereka (Nurul Hidayah, 2025). 

Tantangan dalam Pengukuran Hasil Belajar Afektif 

Salah satu gap yang signifikan dalam penelitian 
ini adalah kurangnya fokus pada pengukuran hasil 
belajar afektif, yang berhubungan dengan sikap dan 
nilai-nilai yang dimiliki oleh siswa (Akijuwen & Pd, 
2025). Hasil belajar afektif sering kali terabaikan 
dalam penilaian akademik yang lebih menekankan 
pada ranah kognitif dan psikomotor (Jenbise, 2024). 
Padahal, ranah afektif memiliki peranan yang sangat 
penting dalam perkembangan karakter anak-anak 
usia dini, terutama dalam pendidikan berbasis iman 
Kristen (Kusuma et al., 2025). Guru di PAUD KB/TK 
Agape masih merasa kesulitan dalam menilai 
perubahan sikap dan nilai siswa, karena sering kali 
indikatornya tidak jelas atau tidak sistematis 
(Akijuwen & Pd, 2025). 

 
Untuk mengatasi gap ini, peneliti 

menyarankan agar sekolah mengembangkan alat 
ukur yang lebih efektif untuk mengevaluasi hasil 
belajar afektif (Paembonan, 2022). Alat ukur ini bisa 
berupa rubrik penilaian sikap, observasi rutin, dan 
laporan perkembangan karakter siswa, yang 
dirancang khusus untuk mengukur nilai-nilai yang 
sejalan dengan ajaran Kristen (Kusuma et al., 2025). 
Guru perlu dilatih untuk lebih peka terhadap 
perubahan sikap siswa dan mampu mencatat dan 
menganalisisnya secara terstruktur (Paembonan, 
2022). Dengan pendekatan ini, pendidikan karakter 
di PAUD Agape bisa lebih terukur dan hasilnya dapat 
dievaluasi dengan lebih akurat (Jenbise, 2024). 

Ketidakjelasan dalam Indikator Hasil Belajar 
Afektif 

Dalam penelitian ini ditemukan juga adanya 
gap terkait dengan ketidakjelasan indikator yang 
digunakan untuk menilai hasil belajar afektif 
(Akijuwen  Andre, 2025b). Ketika guru mencoba 
menilai sikap dan karakter siswa, seringkali mereka 
tidak tahu apa yang seharusnya menjadi tolak ukur 
atau indikator yang tepat (Akijuwen & Pd, 2025). Hal 
ini menyulitkan guru untuk memberikan penilaian 
yang adil dan objektif terhadap perkembangan 
karakter siswa (Akijuwen & Pd, 2025). Bahkan dalam 
beberapa kasus, penilaian terhadap aspek afektif ini 
dilakukan secara subyektif, berdasarkan persepsi 
pribadi guru, yang tentunya bisa berbeda-beda 
antara satu guru dengan guru lainnya (Jenbise, 
2024). 

Untuk mengatasi ketidakjelasan ini, peneliti 
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menyarankan untuk merumuskan indikator yang 
lebih jelas dan terstandarisasi dalam mengukur 
hasil belajar afektif (Jenbise, 2024). Indikator-
indikator ini bisa meliputi sikap-sikap yang relevan 
dengan ajaran Kristiani, seperti rasa kasih sayang 
terhadap sesama, kejujuran, tanggung jawab, dan 
rasa hormat terhadap lingkungan sekitar (Jenbise, 
2024). Dengan adanya indikator yang jelas, guru 
dapat melakukan penilaian dengan lebih objektif 
dan terukur, serta lebih mudah dalam mengevaluasi 
perkembangan karakter siswa dari waktu ke waktu 
(Jenbise, 2024). 

Tantangan Lingkungan yang Mayoritas Non-
Kristen 

Salah satu gap yang signifikan yang dihadapi 
PAUD KB/TK Agape adalah lingkungan yang 
mayoritas non-Kristen, yang bisa menjadi 
tantangan besar dalam pengajaran nilai-nilai 
Kristiani (Exlentya Pattipeilohy & Simon, 2024). 
Meskipun sekolah ini merupakan sekolah Kristen, 
banyak siswa yang berasal dari keluarga non-
Kristen, sehingga pengajaran mengenai Yesus 
Kristus dan karakter Kristus tidak selalu diterima 
dengan mudah oleh semua pihak, termasuk orang 
tua siswa (Paembonan, 2022). Beberapa orang tua 
mungkin merasa bahwa ajaran agama Kristen tidak 
sesuai dengan keyakinan mereka, yang bisa 
menambah tantangan dalam mengembangkan 
karakter siswa sesuai dengan ajaran Kristiani 
(Exlentya Pattipeilohy & Simon, 2024). 

Untuk mengatasi gap ini, sekolah perlu 
mengembangkan pendekatan yang lebih inklusif 
dan bijaksana dalam mengajarkan nilai-nilai 
Kristiani (Purba et al., 2025). Sekolah bisa 
menekankan nilai-nilai universal yang ada dalam 
ajaran Kristus, seperti kasih, kedamaian, dan 
tolong-menolong, yang dapat diterima oleh siswa 
dari berbagai latar belakang agama (Exlentya 
Pattipeilohy & Simon, 2024). Selain itu, penting 
juga untuk menjalin komunikasi yang lebih baik 
dengan orang tua siswa, agar mereka dapat 
memahami dan mendukung pendidikan karakter 
berbasis iman Kristen yang diterapkan di sekolah 
(Paembonan, 2022). Dengan pendekatan ini, 
karakter Kristus tetap bisa diajarkan tanpa 
memaksakan keyakinan, namun tetap memberikan 
dampak positif pada perkembangan moral dan 
karakter siswa (Exlentya Pattipeilohy & Simon, 
2024). 

Peran Komunikasi Ilahi dalam Pendidikan Guru 

Penerapan Kristologi dalam kehidupan sehari-
hari guru tidak hanya terbatas pada pemahaman 
teologis, tetapi juga pada komunikasi ilahi yang 
konsisten antara guru dan Sang Pencipta (Purba et 
al., 2025). Guru Kristen yang memiliki hubungan 
pribadi yang baik dengan Tuhan dapat 
mengekspresikan nilai-nilai Kristus dalam tindakan 
sehari-hari mereka, baik di dalam maupun di luar 
kelas (Ramadhani et al., 2023). Namun, banyak guru 
yang mengalami kesulitan dalam menjaga 
komunikasi ilahi yang konsisten, terutama dalam 
situasi yang penuh tantangan di lingkungan 
Pendidikan (Purba et al., 2025). Hal ini menjadi 
tantangan bagi mereka dalam menampilkan karakter 
yang sesuai dengan ajaran Yesus Kristus, yang 
seharusnya menjadi teladan bagi siswa (Paembonan, 
2022). 

Mengatasi masalah ini membutuhkan 
pendalaman rohani dan disiplin pribadi dari setiap 
guru (Ramadhani et al., 2023). Guru perlu diberi 
pelatihan dan dukungan untuk membangun hubungan 
yang lebih dekat dengan Tuhan melalui doa, bacaan 
Alkitab, dan meditasi (Paembonan, 2022). Dengan 
demikian, guru dapat menjadi teladan yang 
konsisten dalam menerapkan nilai-nilai Kristiani 
dalam kehidupan mereka (Purba et al., 2025). Selain 
itu, sekolah juga perlu menyediakan waktu dan ruang 
bagi guru untuk memperkuat kehidupan rohani 
mereka, sehingga mereka dapat lebih efektif dalam 
mentransferkan karakter Kristus kepada siswa 
melalui pengajaran dan interaksi sehari-hari 
(Ramadhani et al., 2023). 

   Pentingnya Pembiasaan Karakter Sejak Dini 

Gap lainnya yang ditemukan adalah perlunya 
pembiasaan karakter sejak dini di kalangan siswa 
(Purba et al., 2025). Pendidikan karakter tidak hanya 
bergantung pada apa yang diajarkan oleh guru di 
kelas, tetapi juga pada pembiasaan nilai-nilai baik 
yang dilakukan sehari-hari di sekolah (Akijuwen, 
2025; Ramadhan, 2025). Pembiasaan ini 
membutuhkan konsistensi dan keteladanan dari 
guru, serta dukungan dari seluruh elemen sekolah 
(Paembonan, 2022). Namun, banyak sekolah yang 
belum sepenuhnya menyadari pentingnya 
pembiasaan karakter dalam kehidupan sehari-hari 
siswa, yang menyebabkan pendidikan karakter tidak 
berkembang secara optimal (Purba et al., 2025). 

Untuk mengatasi gap ini, perlu ada 
pendekatan berbasis kebiasaan yang 
mengintegrasikan nilai-nilai Kristiani dalam rutinitas 
harian di sekolah (Ramadhan, 2025). Guru harus 
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berkomitmen untuk menunjukkan nilai-nilai seperti 
kasih, kerendahan hati, dan tanggung jawab dalam 
tindakan sehari-hari mereka (Akijuwen, 2025; 
Purba et al., 2025). Pembiasaan ini bisa dilakukan 
melalui kegiatan yang mengajarkan siswa untuk 
saling menghargai, membantu teman, dan 
bertanggung jawab atas perilaku mereka 
(Kasmawati, 2023). Dengan cara ini, karakter siswa 
akan berkembang secara alami dan berkelanjutan, 
sesuai dengan ajaran Kristus (Purba et al., 2025). 

  Penerapan Metode Pengajaran yang Efektif 

Salah satu gap yang ditemukan dalam 
penelitian ini adalah belum optimalnya metode 
pengajaran yang digunakan untuk mengajarkan 
nilai-nilai Kristiani secara efektif di PAUD 
(Ramadhani et al., 2023). Banyak guru yang 
menganggap pengajaran Kristologi sebagai 
tambahan, bukan sebagai bagian integral dari 
proses pendidikan karakter (Purba et al., 2025). 
Metode yang digunakan untuk menyampaikan 
ajaran Kristus kepada siswa masih kurang variatif 
dan kurang menarik bagi anak-anak usia dini, 
sehingga pemahaman mereka terhadap nilai-nilai 
Kristiani kurang mendalam  (Ramadhani et al., 
2023). 

Untuk mengatasi gap ini, sekolah perlu 
mengembangkan metode pengajaran yang lebih 
kreatif dan menarik yang mengintegrasikan ajaran 
Kristiani dalam setiap aspek pembelajaran 
(Kasmawati, 2023). Pengajaran Kristologi bisa 
disampaikan melalui cerita-cerita Alkitab yang 
menarik, permainan yang berfokus pada nilai 
moral, serta kegiatan seni dan kerajinan yang 
mengajarkan kasih dan kebersamaan (Kasmawati, 
2023). Dengan pendekatan ini, anak-anak usia dini 
akan lebih mudah memahami dan menginternalisasi 
nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan mereka (Purba 
et al., 2025). 

   Penilaian Karakter yang Lebih Objektif 

Dalam rangka mengisi gap terkait dengan 
penilaian hasil belajar afektif, penting untuk 
mengembangkan penilaian yang lebih objektif dan 
sistematis (Kusuma et al., 2025). Penelitian ini 
menunjukkan bahwa penilaian karakter siswa di 
banyak sekolah, termasuk PAUD Agape, masih 
dilakukan dengan cara yang tidak terstruktur, yang 
bisa menimbulkan ketidakseimbangan dalam 
evaluasi perkembangan karakter siswa (Jenbise, 
2024). Hal ini dapat mengakibatkan siswa yang 
menunjukkan perkembangan karakter yang baik 

tidak mendapat pengakuan yang seimbang (Jenbise, 
2024). 

Mengembangkan rubrik penilaian yang jelas 
dan terstandarisasi sangat penting untuk memastikan 
penilaian yang adil dan objektif (Akijuwen & Pd, 
2025). Guru harus dilatih untuk mengenali perubahan 
dalam sikap dan perilaku siswa, serta mengukurnya 
dengan menggunakan indikator yang sesuai dengan 
nilai-nilai Kristiani (Akijuwen  Andre, 2025b). Dengan 
penilaian yang lebih terstruktur, perkembangan 
karakter siswa dapat dipantau dan dievaluasi secara 
lebih efektif, yang akan membantu sekolah dalam 
menciptakan karakter Kristus dalam diri siswa 
(Akijuwen  Andre, 2025b). 

Menjaga Keberagaman dalam Pendidikan Karakter 

Terakhir, penting bagi PAUD KB/TK Agape 
untuk tetap menjaga keberagaman dalam pendidikan 
karakter (Exlentya Pattipeilohy & Simon, 2024; 
Kasmawati, 2023). Mengajarkan karakter Kristus di 
lingkungan yang mayoritas non-Kristen memang 
menjadi tantangan, namun dengan pendekatan yang 
bijaksana, nilai-nilai Kristiani bisa tetap diterima dan 
dihargai oleh semua siswa (Akijuwen et al., 2022). 
Dengan memperkenalkan nilai-nilai universal seperti 
kasih, damai, dan tolong-menolong, siswa dari 
berbagai latar belakang bisa menerima dan 
mengaplikasikan nilai tersebut dalam kehidupan 
mereka (Paembonan, 2022). Menghadapi tantangan 
ini, PAUD Agape harus mengembangkan pendekatan 
inklusif dalam pendidikan karakter, yang tidak hanya 
fokus pada ajaran agama tertentu, tetapi juga pada 
nilai-nilai yang dapat diterima oleh semua orang 
(Exlentya Pattipeilohy & Simon, 2024; Kasmawati, 
2023). Dengan begitu, pendidikan karakter berbasis 
Kristus tetap dapat diterapkan tanpa mengabaikan 
keberagaman agama di lingkungan sekitar 
(Paembonan, 2022). 

 
Kesimpulan 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa 
kompetensi spiritual guru, khususnya dalam konteks 
penerapan Kristologi, memiliki peranan yang sangat 
penting dalam menciptakan pendidikan karakter 
yang efektif di PAUD KB/TK Agape Parung Panjang. 
Penerapan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan 
sehari-hari guru menjadi dasar dalam pengajaran 
karakter kepada siswa. Guru yang memiliki 
pemahaman yang baik mengenai Kristologi—yaitu 
ajaran tentang Yesus Kristus sebagai pusat iman 
Kristen—dapat menanamkan nilai-nilai moral seperti 
kasih, kesabaran, dan kerendahan hati kepada siswa, 
yang pada gilirannya berpengaruh pada 
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perkembangan karakter afektif mereka. 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi 
beberapa tantangan yang dihadapi para guru dalam 
mencapai tujuan pembelajaran karakter, terutama 
terkait dengan pemahaman Kristologi yang masih 
kurang mendalam di kalangan beberapa guru. Hal 
ini menyebabkan pengajaran karakter berbasis 
iman Kristen tidak berjalan optimal. Untuk 
mengatasi hal ini, diperlukan pelatihan yang lebih 
komprehensif bagi guru agar mereka dapat 
mengintegrasikan ajaran Kristologi dengan cara 
yang menyeluruh dalam setiap proses 
pembelajaran. 

Selain itu, penelitian ini menemukan adanya 
gap dalam penilaian hasil belajar afektif, di mana 
banyak sekolah—termasuk PAUD KB/TK Agape—
lebih fokus pada pengajaran ranah kognitif dan 
psikomotoris, sementara pengukuran perubahan 
dalam sikap, nilai, dan perilaku siswa sering kali 
terabaikan. Oleh karena itu, penting bagi sekolah 
untuk mengembangkan metode penilaian yang lebih 
sistematis dan objektif untuk mengevaluasi hasil 
belajar afektif, guna memastikan bahwa 
perkembangan karakter siswa dapat terpantau 
dengan baik. 

Pentingnya pendidikan karakter yang 
berfokus pada pembentukan karakter Kristus juga 
menjadi inti dari tujuan pendidikan di PAUD Agape. 
Meskipun sekolah ini berada di lingkungan yang 
mayoritas non-Kristen, pengajaran tentang 
karakter Kristus tetap dapat diterima dengan baik 
melalui pendekatan yang inklusif dan berbasis nilai-
nilai universal yang dapat diaplikasikan oleh semua 
siswa, terlepas dari latar belakang agama mereka. 
Dengan demikian, pendidikan karakter berbasis 
Kristus dapat diterapkan secara efektif tanpa 
mengabaikan keberagaman agama di lingkungan 
sekitar. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 
menunjukkan bahwa kompetensi spiritual guru, 
penerapan Kristologi, dan penilaian hasil belajar 
afektif merupakan elemen-elemen kunci dalam 
menciptakan pendidikan karakter yang sesuai 
dengan ajaran Kristen. Oleh karena itu, untuk 
mencapai tujuan pendidikan karakter yang optimal, 
perlu ada penguatan dalam kompetensi spiritual 
guru, peningkatan metode pengajaran, dan 
penyesuaian sistem penilaian yang lebih berfokus 
pada pengembangan sikap dan karakter siswa. 
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Pendahuluan 

Pengajaran tentang Kristologi dalam kehidupan 
kerohanian Kristen bukanlah sesuatu yang baru lagi. 
Sebagai pengikut Kristus, kita akan selalu diingatkan 
tentang kehidupan Yesus Kristus dan karya penebusan-
Nya baik melalui mimbar pelayanan gereja maupun di 
sekolah dengan muatan mata pelajaran Pendidikan 
Agama Kristen (Akijuwen, 2025). Oleh sebab itu, 
pengajaran tentang Kristologi adalah hal yang sangat 
penting untuk membangun iman orang-orang percaya 
dan sebagai salah satu doktrin dalam kekristenan yang 
ada (Akijuwen, 2025). Dengan demikian, pengajaran 
Kristologi tidak hanya relevan bagi orang dewasa, 

tetapi juga sangat diperlukan untuk anak usia dini 
sebagai bagian dari tubuh Kristus. Dan tentunya dalam 
prosesnya, pengajaran Kristologi dalam kemasan 
penyampaiannya kepada Anak Usia Dini akan berbeda 
dengan orang dewasa yang dianggap juga sudah 
memahami tentang kebenaran dan memakan makanan 
keras (Kreuta, 2024). Seperti dalam Kitab Ibrani 
5:13(Indonesia, 2009) berbunyi “Sebab barangsiapa 
masih memerlukan susu ia tidak memahami ajaran 
tentang kebenaran, sebab ia Adalah anak-anak”, 
jelaslah bahwa anak-anak merupakan insan yang 
masih perlu dibimbing dalam hal kerohanian 
(Akijuwen, 2025).  
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Lalu, apakah pengajaran Kristologi juga 
diperuntukkan untuk anak usia dini? Jawabannya 
adalah iya. Sebab anak-anak juga merupakan bagian 
dari tubuh Kristus dan mempunyai kapasitas rohani 
sejak dini (Akijuwen, 2025). Hal ini sesuai dengan kitab 
Roma 12:5 berbunyi “demikian juga kita, walaupun 
banyak, adalah satu tubuh didalam Kristus; tetapi kita 
masing-masing adalah anggota yang seorang terhadap 
yang lain”; Kolose 1:18 berbunyi “Ialah kepala tubuh, 
yaitu jemaat. Ialah yang sulung, yang pertama bangkit 
dari antara orang mati, sehingga Ia yang lebih utama 
dalam segala sesuatu” (Akijuwen  Andre, 2025). Dari 
beberapa kutipan ayat Alkitab tersebut, nyatalah 
bahwa semua orang tidak terkecuali baik dari anak 
kecil sekalipun sampai orang dewasa dan lansia adalah 
anggota tubuh Kristus (Akijuwen  Andre, 2025). Oleh 
sebab itu, pengajaran Kristologi sangat diperlukan di 
usia dini sekalipun. Masa untuk untuk mengajarkan 
tentang iman kepada seseorang memang paling tepat 
sejak dini melalui cara-cara yang dipahami anak. 
Pengajarannya haruslah ramah anak dan relevan 
dengan zaman ditahun anak ada (Oktarina & Latipah, 
2021).  

Untuk mengajarkan anak usia 3-6 tahun tentang 
Kristus, pendekatan yang digunakan tentunya tidaklah 
sama dengan anak-anak praremaja, remaja, dewasa, 
maupun lansia. Ini dikarenakan tahapan perkembangan 
anak usia 3-6 tahun pastilah berbeda dengan setiap 
kelompok usia di atasnya (Kreuta, 2024). Jika 
pengajaran Kristologi kepada anak usia dini 
disampaikan dengan bahasa yang baku atau terlalu 
teologis, maka anak-anak rentang usia tersebut pasti 
tidak akan paham (Akijuwen Andre, 2025). Hal ini 
tentunya menjadi tantangan tersendiri bagi pengajar 
Kristen untuk mencoba membahas tentang Kristologi 
jika tidak memiliki pemahaman tentang tahap 
perkembangan bahasa anak usia dini 3-6 tahun. Media 
yang dapat digunakan oleh pengajar dalam 
mengajarkan Kristologi kepada anak, dapat  melalui 
berbagai macam dan memanfaatkan benda-benda atau 
lingkungan sekitar yang dilihat  dan pengalaman nyata 
hidup sehari-hari secara langsung oleh anak (Stevanus 
& Yulianingsih, 2021).  

Oleh karena itu, pengajaran Kristologi kepada 
anak usia dini harus disesuaikan dengan perkembangan 
kognitif mereka yang berada pada tahap kognitif 
konkret (Akijuwen  Andre, 2025). Artinya, jika ingin 
memperkenalkan Kristus kepada kelompok usia ini, 
pendekatan yang digunakan harus melalui bahasa yang 
lebih sederhana, bahasa yang real atau biasa dipakai 
dalam kehidupan sehari-hari serta memanfaatkan 
media sekitar anak yang dapat merepresentasikan apa 
yang diajarkan (Oktarina & Latipah, 2021). Ini akan 

memudahkan anak dalam menerima pengajaran tentang 
Kristus dan karya keselamatan-Nya (Kreuta, 2024). 
Dengan demikian, pengajaran yang ramah anak ini 
diharapkan bisa meresap ke dalam kehidupan anak-anak 
dengan cara yang menyenangkan dan mudah dipahami. 
Anak usia dini lebih dikenal dengan masa Golden Age : 
masa Dimana anak-anak memiliki perkembangan yang 
sangat peka terhadap hal-hal yang ada disekitarnya dan 
rasa ingin tahu yang tinggi (Oktarina & Latipah, 2021). 
Tahap perkembangan anak usia dini terdiri dari aspek 
fisik, motorik, sosial, emosi dan kognitif.  

Pendekatan kontekstual dalam pengajaran 
Kristologi adalah salah satu cara yang dapat diterapkan 
untuk anak usia dini (Kreuta, 2024). Pendekatan ini 
menghubungkan materi ajaran dengan pengalaman 
nyata anak, kehidupan sehari-hari mereka, dan 
lingkungan sekitar (Akijuwen, 2025). Dengan 
pendekatan kontekstual, pengajaran Kristologi yang 
sesuai dengan perkembangan usia dini dapat membentuk 
fondasi iman yang kuat (Oktarina & Latipah, 2021). Oleh 
karena itu, pengajaran Kristologi yang ramah anak 
sangat penting untuk membangun dasar iman anak usia 
dini, agar mereka dapat mengenal Yesus Kristus sebagai 
Tuhan dan Juruselamat yang mereka percayai sejak usia 
dini (Akijuwen Andre, 2025). Secara Pendidikan Nasional, 
Muatan Pendidikan Agama Kristen kepada anak usia dini 
dalam UU Sisdiknas Pasal 37 tahun 2022 menetapkan 
Pendidikan Agama Kristen sebagai Muatan kurikulum 
wajin dalam Pendidikan Nasional, dan setiap warga 
negara wajib mendapatkan Pendidikan agama yang 
dianutkan dan diajarkan oleh pendidik yang menganut 
agama yang sama. Pendidikan ini dengan tujuan agar 
anak menjadi manusia yang beriman, bertaqwa kepada 
Tuhan YME dan berakhlak mulia(Kristi, 2023). Dengan 
Undang-undang berlaku, jelaslah bahwa Pengajaran 
Agama khususnya Pendidikan Agama Kristen merupakan 
hal yang penting dengan tujuan agar anak menjadi 
individu yang beriman dan percaya serta mengaku Tuhan 
Yesus Kristus sebagai Tuhan dan Juruslamat pribadi 
sesuai dengan Filipi 2:11 “dan segala lidah mengaku : 
“Yesus Kristus Adalah Tuhan, bagi kemuliaan Allah, 
Bapa!” (Akijuwen  Andre, 2025). 

Meskipun pengajaran Kristologi kepada anak usia 
dini merupakan hal yang penting, masih terdapat 
tantangan besar dalam mengadaptasi pengajaran ini 
untuk kelompok usia tersebut. Pengajaran tentang 
Kristologi pada umumnya diterapkan dengan pendekatan 
yang lebih kompleks dan teologis yang lebih sesuai untuk 
orang dewasa atau remaja. Namun, untuk anak usia 3-6 
tahun, pendekatan ini sering kali terlalu abstrak dan 
sulit dipahami (Oktarina & Latipah, 2021). Hal ini 
menunjukkan adanya kesenjangan dalam cara 
mengajarkan doktrin Kristologi yang mendalam namun 
tetap ramah anak, yang disesuaikan dengan 
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perkembangan kognitif dan emosional mereka (Kreuta, 
2024). Tantangan-tantangan tersebut dapat berupa 
tidak mampunya untuk menjelaskan Kristologi kepada 
anak dengan bahasa yang dimengerti oleh anak, tidak 
tersedianya media yang memadai, kekurang kreatifan 
dalam memanfaatkan lingkungan sekitar untuk 
memperkenalkan Kristus kepada anak, dan lain 
sebagainya. Dengan tujuan agar anak benar-benar 
memahami bahwa Yesus adalah Tuhan dan Juruslamat 
(Waruwu et al., 2024). 

Salah satu celah yang ditemukan dalam 
penelitian ini adalah kurangnya pemahaman yang 
memadai tentang bagaimana Kristologi dapat 
dipresentasikan secara sederhana dan kontekstual 
untuk anak usia dini (Stevanus & Yulianingsih, 2021). 
Meskipun banyak literatur tentang teologi Kristus 
tersedia, tidak banyak sumber yang menyediakan 
panduan konkret tentang bagaimana mengajarkan 
Kristologi kepada anak-anak dengan cara yang mudah 
dipahami dan sesuai dengan perkembangan mereka. 
Oleh karena itu, ada kebutuhan untuk menyusun 
pendekatan yang lebih sistematis yang memudahkan 
pendidik untuk mengajarkan konsep-konsep Kristologi 
pada anak-anak usia dini tanpa mengorbankan 
kedalaman teologinya. Pendidikan Teologis kepada 
anak usia janganlah sampai dihilangkan karena tanpa 
adanya pendidikan teologisnya maka tidak akan begitu 
berarti (Waruwu et al., 2024). Sebab pendidikan 
teologis kepada anak-anak memberikan manfaat yang  
besar dalam membantu mengembangkan kepekaan dan 
kepedulian terhadap sesama, dimana anak diajari kasih 
sayang, kepedulian terhadap sesama, paham konsep 
pengampunan dan dosa, serta membantu 
mengembangkan sikap rasa syukur atas karna Tuhan 
(Victoria Magdalena Ambarita, Lily Peggy I Kawatu, 
Johnson Sitorus, 2024). 

Selain itu, pendekatan pengajaran Kristologi 
yang terlalu formal atau hanya terfokus pada doktrin 
dapat menyebabkan anak-anak merasa kesulitan untuk 
menghubungkan ajaran Kristus dengan kehidupan 
mereka sehari-hari (Akijuwen Andre, 2025). Ini 
menciptakan kesenjangan antara teori dan praktik, di 
mana pengajaran agama menjadi sebuah konsep 
abstrak yang sulit dihayati oleh anak-anak. Oleh karena 
itu, meskipun pengajaran agama Kristen sangat penting, 
cara penyampaian yang tidak relevan dengan dunia 
anak-anak justru dapat menghambat mereka untuk 
benar-benar memahami dan merasakan ajaran 
tersebut (Akijuwen, 2025). Lalu sikap dan keteladanan 
dalam hidup kerohanian orang yang lebih dewasa, juga 
secara tidak langsung memberikan dampak yang 
signifikan bagi anak yang pada dasarnya meniru apa 
yang dilihat dan melakukan apa yang di lakukan oleh 
orang dewasa atau orang disekitarnya(Stevanus & 

Yulianingsih, 2021). Hal ini haruslah terus dilakukan 
secara kontinu dan konsisten tanpa adanya perubahan.  

Kurangnya integrasi antara gereja, sekolah, dan 
keluarga juga menjadi celah penting dalam pengajaran 
Kristologi untuk anak usia dini. Banyak pengajaran 
Kristologi dilakukan di gereja atau sekolah, namun tidak 
banyak keterlibatan orang tua dalam mendukung dan 
memperkuat ajaran tersebut di rumah (Akijuwen  Andre, 
2025). Ini menciptakan ketidakharmonisan dalam 
pengajaran agama, di mana anak-anak mungkin 
menerima ajaran yang berbeda di sekolah atau gereja 
dibandingkan dengan yang mereka alami di rumah. Kerja 
sama yang lebih erat antara sekolah, gereja, dan 
keluarga sangat diperlukan untuk memastikan ajaran 
Kristologi diterima secara holistik oleh anak (Stevanus & 
Yulianingsih, 2021). Jika salah satunya tidak bekerja 
sama, maka akan ada ketimpangan pengajaran baik dari 
segi karakter, iman, nilai-nilai dan norma, serta akhlak 
mulia, oleh sebab itu, diperlukan koordinasi yang baik 
antar semua pihak (Idi & Sahrodi, 2017).  

Kesenjangan terakhir yang perlu dicatat adalah 
kurangnya penelitian empiris yang menggali bagaimana 
anak-anak usia dini mengerti dan meresapi Kristologi. 
Sumber-sumber yang ada lebih banyak berfokus pada 
teori pengajaran agama Kristen, namun belum banyak 
yang mengeksplorasi dampak nyata dari pengajaran 
Kristologi pada anak-anak usia 3-6 tahun dalam konteks 
yang kontekstual. Penelitian lebih lanjut tentang 
bagaimana anak-anak memahami konsep-konsep teologi 
Kristen seperti Kristus, Inkarnasi, dan Penebusan dapat 
membantu menciptakan pendekatan pengajaran yang 
lebih efektif dan relevan untuk generasi mendatang 
(Waruwu et al., 2024). Selain itu, pengajaran tentang 
pemahaman mengenai identitas Yesus Kristus juga 
menjadi salah satu pergumulan yaitu masalah urgensi 
antara kemanusiaan dan Keallahan Yesus Kristus. Dalam 
pengajaran tentang Kristologi sendiri, jika ditinjau dari 
surat Lukas 24:44-49, maka kita dapat mengetahui 
bahwa Kristologi dibangun atas Firman Tuhan (ay 44), 
dipahami ketika Tuhan memberi pengertian (ay 45), 
Kristologi berpusat pada penderitaan, kematian dan 
kebangkitan Kristus 9ay 46) (Akijuwen Andre, 2025). Dan 
untuk dapat menjembatani ini semua kepada peserta 
didik secara empiris, maka haruslah menggunakan media 
yang relevan pada zaman anak. Di zaman ini, teknologi 
sudah berkembang dan anak biasannya menghabiskan 
waktu didepan gadget, laptop, handphone, video yt, dan 
lain sebagainya (Waruwu et al., 2024).  

Pengajaran Kristologi yang ramah anak dengan 
pendekatan kontekstual dalam Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) sangat penting untuk membangun dasar 
iman pada anak usia 3-6 tahun. Seiring dengan 
perkembangan kognitif dan sosial anak yang berada pada 
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tahap pembelajaran konkret, pengajaran Kristologi 
perlu disesuaikan dengan cara yang mudah dipahami 
dan relevan dengan dunia mereka (Akijuwen, 2025). 
Oleh karena itu, mengisi kesenjangan dalam metode 
pengajaran Kristologi yang lebih sederhana dan 
kontekstual sangat diperlukan agar anak-anak dapat 
lebih mudah memahami ajaran tentang Yesus Kristus 
dan karya keselamatan-Nya. Dengan melalui 
pembelajaran yang interaktif, kreatif dan holistik pada 
anak, akan mampu menjadi alternatif dalam 
pengajaran Kristologi ini kepada anak Usia Dini 
(Akijuwen, 2025). Pembelajaran yang menyenangkan 
bagi anak menjadi pembelajaran yang ramah anak. 
Anak merupakan biososial yang sedang dalam 
pertumbuhan dan perkembangan, selain itu anak juga 
memiliki harkat, martabat, hak-hak sebagai manusia 
yang harus di hargai dan dijunjung tinggi karena 
mereka adalah karunia dari Tuhan (Supartini, 2019).  

Untuk itu, pendekatan kontekstual dalam 
pengajaran Kristologi menjadi solusi yang efektif untuk 
menjembatani kesenjangan ini. Dengan mengaitkan 
materi pembelajaran Kristologi dengan pengalaman 
nyata anak dan kehidupan sehari-hari mereka, 
pengajaran ini akan menjadi lebih bermakna dan 
mudah dipahami (Stevanus & Yulianingsih, 2021). 
Pendekatan ini mengutamakan penggunaan bahasa 
yang sederhana, pengalaman konkret, dan media yang 
dapat membantu anak untuk menghubungkan ajaran 
Kristus dengan dunia yang mereka kenal. Oleh karena 
itu, penting untuk mengisi celah ini dengan pendekatan 
yang menyelaraskan ajaran teologi dengan 
perkembangan anak yang sesuai (Waruwu et al., 2024). 
Pendekatan kontekstual ini pada Anak usia 3-6 tahun 
memerlukan stimulasi untuk meningkatkan 
ketrampilan dan kemampuan anak. Hal ini selaras 
dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Pendididkan anak usia dini merupakan suatu 
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 0 – 6 
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan (Sisdiknas, 2003).  

Pendidikan Agama Kristen di sekolah dan gereja 
harus menjadi jembatan antara dunia anak dan ajaran 
agama yang lebih mendalam. Salah satu alasan 
mengapa gap ini perlu diisi adalah karena anak-anak 
usia dini juga merupakan bagian dari tubuh Kristus yang 
harus dibimbing untuk mengenal Yesus Kristus sebagai 
Tuhan dan Juruselamat mereka (Waruwu et al., 2024). 
Dengan memberikan pengajaran Kristologi yang sesuai 
dengan usia dan pemahaman mereka, kita dapat 
menanamkan nilai-nilai kristiani yang akan menjadi 
dasar hidup mereka (Waruwu et al., 2024). Oleh karena 
itu, pendidikan agama yang kontekstual dan ramah 

anak menjadi langkah penting dalam mewujudkan 
generasi yang beriman. Sekolah dan gereja yang ramah 
anak haruslah memiliki perhatian khusus karena 
berkaitan dengan anak yang merupakan generasi 
penerus bangsa. Di setiap negara, anak memiliki tempat 
tersendiri, Negara Indonesia juga demikian (Stevanus & 
Yulianingsih, 2021). Karena itulah, setiap tanggal 23 Juli 
merupakan tanggal Hari Anak Nasional. Pada tahun 2025, 
dalam rangka Hari Anak Nasional yang ke 41, KemenPPPA 
RI mengusung tema “Anak Hebat, Indonesia Kuat Menuju 
Indonesia Emas 2045”(Wutsqaa, 2025). Karena itu, 
secara khusus Sekolah dan Gereja juga haruslah dapat 
mengimplementasikan dalam proses kehidupan dan 
keimanannya. Sekolah dan gereja yang ramah anak 
berarti sekolah yang memiliki keberpihakan kepada anak 
dan memberikan advokasi demi peningkatan 
keberpihakan anak (Supartini, 2019).  

Kerja sama yang lebih erat antara orang tua, 
sekolah, dan gereja adalah langkah yang perlu diambil 
untuk mengisi kesenjangan tersebut. Anak-anak belajar 
banyak dari orang tua, sekolah, dan gereja, dan bila 
ketiganya tidak selaras dalam mengajarkan Kristologi 
yang ramah anak, maka ajaran yang diterima oleh anak 
akan kurang optimal (Waruwu et al., 2024). Oleh karena 
itu, pengajaran Kristologi harus melibatkan ketiga pihak 
ini secara bersamaan untuk memastikan bahwa ajaran 
yang diberikan kepada anak usia dini adalah konsisten, 
relevan, dan mudah diterima oleh mereka. Kolaborasi 
yang kuat akan memperkuat pemahaman dan 
pengalaman rohani anak (Waruwu et al., 2024).  

Tujuan utama untuk mengisi kesenjangan ini 
adalah agar anak usia dini dapat mengenal dan 
memahami Kristus dengan cara yang sesuai dengan 
tahap perkembangan mereka (Waruwu et al., 2024). 
Mengadaptasi pengajaran Kristologi untuk anak usia 3-6 
tahun tidak hanya akan memudahkan mereka dalam 
memahami ajaran agama Kristen, tetapi juga akan 
membantu mereka untuk menghayati dan 
mengintegrasikan ajaran Kristus dalam kehidupan 
sehari-hari mereka (Stevanus & Yulianingsih, 2021). 
Dengan mengembangkan pendekatan yang ramah anak 
dan kontekstual, kita dapat memastikan bahwa generasi 
muda tidak hanya mengenal Yesus Kristus, tetapi juga 
hidup menurut ajaran-Nya dengan cara yang mereka 
pahami dan alami dalam kehidupan mereka yang 
sederhana. Dengan demikian nyatalah bagi kita, bahwa 
pengajaran Kristologi yang ramah anak, merupakan hal 
yang mulia dan sesuai dengan mandat Tuhan Yesus 
Kristus (Waruwu et al., 2024). Pengenalan Kristus, 
pertumbuhan iman rohani anak menjadi perhatian dalam 
dunia pendidikan Agama. Hal ini dilakukan agar anak 
bertumbuh dan berkembang secara optimal dan holistik. 
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  Metodologi Penelitian 

Dalam Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif, yang 
mencakup studi literatur dan perspektif Alkitab serta 
studi kasus untuk mendeskripsikan secara rinci dan 
menjelaskan pengajaran Kristologi yang ramah anak 
dengan pendekatan kontekstual dalam Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) usia 3-6 tahun. 

1. Studi Literatur 
Studi literatur digunakan untuk mengumpulkan dan 
menganalisis informasi terkait dengan Kristologi 
dalam teologi Kristen serta pengajaran Kristologi yang 
ramah anak. Sumber-sumber literatur yang digunakan 
mencakup buku-buku teologi, artikel-artikel jurnal, 
dan sumber-sumber Alkitab yang relevan. Literatur ini 
membantu memahami dasar-dasar teologi Kristologi 
serta bagaimana konsep-konsep tersebut dapat 
diadaptasi untuk pengajaran kepada anak usia dini. 

2. Perspektif Alkitab 
Pendekatan ini berfokus pada analisis teks-teks 
Alkitab untuk menggali pengajaran tentang Yesus 
Kristus dan bagaimana ajaran tersebut dapat 
disampaikan dengan cara yang sesuai untuk anak usia 
dini. Perspektif Alkitab digunakan untuk memahami 
nilai-nilai dan prinsip-prinsip kristiani yang dapat 
diterapkan dalam pendidikan agama Kristen bagi anak-
anak, khususnya dalam konteks Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD). 

3. Studi Kasus 
Studi kasus digunakan untuk menggambarkan 
penerapan pengajaran Kristologi dengan pendekatan 
kontekstual dalam praktik pendidikan anak usia dini. 
Studi ini melibatkan pengamatan dan deskripsi 
tentang bagaimana pengajaran Kristologi yang ramah 
anak diterapkan di berbagai konteks PAUD, serta 
analisis tentang tantangan dan keberhasilan yang 
dihadapi dalam proses pengajaran ini. Beberapa kasus 
yang mungkin dijadikan referensi adalah implementasi 
pengajaran di sekolah-sekolah atau gereja-gereja 
yang mengajarkan Kristologi kepada anak-anak usia 
dini. 

4. Fokus Kajian 
Fokus kajian dalam penelitian ini adalah penerapan 
pendekatan kontekstual dalam pengajaran Kristologi 
kepada anak usia 3-6 tahun. Pendekatan ini 
mengharuskan pengajaran disampaikan dalam cara 
yang sesuai dengan perkembangan kognitif, sosial, dan 
emosional anak usia dini. Oleh karena itu, penelitian 
ini menggali teknik-teknik pengajaran yang 

melibatkan bahasa sederhana, pengalaman konkrit, 
serta penerapan metode yang dapat membuat anak 
lebih mudah memahami ajaran Kristus. 

5. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 
melalui: 

• Kajian pustaka: Mengumpulkan dan menganalisis 
berbagai literatur yang relevan mengenai 
pengajaran Kristologi, pendidikan agama Kristen, 
dan perkembangan anak usia dini. 

• Wawancara: Melakukan wawancara dengan para 
pendidik, guru agama Kristen, dan orang tua untuk 
menggali perspektif mereka tentang pengajaran 
Kristologi yang ramah anak dan implementasi 
pendekatan kontekstual. 

• Observasi: Melakukan observasi terhadap praktik 
pengajaran di sekolah-sekolah atau lembaga 
pendidikan agama Kristen, khususnya di kelas 
PAUD, untuk menganalisis bagaimana pengajaran 
Kristologi diterapkan dan diterima oleh anak-anak. 

6. Analisis Data 
Data yang terkumpul akan dianalisis secara kualitatif 
dengan menggunakan pendekatan analisis tematik. 
Peneliti akan mengidentifikasi tema-tema utama yang 
muncul dalam kajian literatur, wawancara, dan 
observasi. Analisis ini akan mencakup: 

- Identifikasi konsep-konsep utama dalam 
pengajaran Kristologi yang relevan untuk anak usia 
dini. 

- Menilai efektivitas pendekatan kontekstual dalam 
mengajarkan Kristologi kepada anak-anak usia 
dini. 

- Mengidentifikasi tantangan dan solusi yang 
dihadapi oleh pendidik dalam menerapkan 
pengajaran Kristologi kepada anak-anak. 

7. Tujuan Penelitian 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan dan menjelaskan bagaimana 
pengajaran Kristologi yang ramah anak dapat 
diterapkan dengan pendekatan kontekstual dalam 
pendidikan anak usia dini, serta untuk memberikan 
rekomendasi bagi pendidik dan lembaga pendidikan 
dalam mengajarkan Kristologi kepada anak-anak usia 3-
6 tahun. 
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Hasil Penelitian 

Kompetensi Dasar Usia Indikator Pencapaian Perkembangan AUD 

3.1 Mengenal kegiatan beribadah 

sehari-hari 

0-1 Tahun Anak menjadi tenang saat mendengarkan hal-hal yang 

berkaitan agama. Misalnnya lagu rohani kristen, pembacaan 

ayat kitab suci, dsb. 

4.1 Melakukan kegiatan beribadah 

sehari-hari dengan tuntunan orang 

dewasa 

1-2 Tahun Anak mulai meniru gerakan sederhana yang berkaitan dengan 

kegaitan ibadah 

 2-3 tahun Anak mulai meniru untuk mengucapkan dan mengikuti gerakan 

terkait ibadah agama 

3-4 tahun Anak mulai meniru ucapan dan melaksanakan ibadah 

4-5 tahun Anak mulai mengucapkan doa Bapa Kami dam melakukan 

ibadah secara mandiri 

5- 6 tahun Mengucapkan Doa Bapa Kami, melakukan ibadah sesuai 

dengan agama 

Berperilaku sesuai dengan ajaran kristiani (kasih, jujur,, hormat 

orang tua, dll) 

Mampu menyebutkan hri-hari besar keagamaan 

Mampu menyebutkan tempat ibadah agama sendiri (gereja) 

Mampu menceritakan kembali tokoh-tokoh Alkitab.  

Tabel.1; Perkembangan Aspek Agama PAUD 
 

Sesi  Tema Tujuan Utama Aktivitas 

1 “Siapa Yesus?” Anak mengenal Tuhan Yesus 

sebagai sahabat dan Anak 

Allah 

Cerita bergambar “Yesus dan anak-anak”, menggunakan 

media boneka; anak menggambar Yesus sebagai teman 

2 “Yesus datang ke 

dunia” 

Anak memahami Yesus lahir 

sebagai manusia 

Membuat drama mini tentang “Kelahiran Yesus” : 

membuat kandang kecil, nyanyian lagu seputar kelahiran 

Yesus dan kegiatan menari 

3 “Yesus mengasihi 

orang” 

Anak menyadari kasih Yesus 

kepada semua orang 

Dramatic play : role play : anak berperan sebagai Yesus 

yang menyembuhkan, memberi makan, dll 

4 “Kita hidup untuk 

Yesus” 

Anak mengerti bahwa kita 

bisa hidup seperti Yesus 

(dalam hal kasih, tolong-

menolong) 

Anak membantu teman, membuat kartu kasih untuk 

teman 

5 “Yesus mati dan hidup 

kembali” 

Anak memahami bahwa 

Yesus hidup dan selalu 

bersama kita 

Kegiatan ibadah di sekolah dengan mengundang 

pendeta; acara Paskah dengan mencari telur 

Berbagi kasih : mengunjungi panti asuhan 

Tabel.2; Pengajaran Kristologi untuk Anak Usia 3-6 Tahun (Bisa seminggu Sekali) 

No. Pendekatan Kontekstual Deskripsi 

1 
Kegiatan menyanyikan lagu rohani 

setiap pagi di pembukaan Kelas 

Melalui lagu rohani yang sederhana seperti 'Jesus Loves Me' dan 'I’m Here', anak-

anak diperkenalkan dengan iman Kristen dan Tuhan Yesus sebagai ucapan syukur. 

2 

Kegiatan berdoa sebelum dan 

sesudah pembelajaran dengan ada 

kalimat 'Tuhan Yesus' 

Anak-anak berdoa bersama sebelum dan sesudah pembelajaran, dengan 

mengucapkan kalimat 'Tuhan Yesus' di awal atau akhir doa untuk memperkenalkan 

kepada anak bahwa doa mereka ditujukan kepada Tuhan Yesus Kristus. 
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3 
Kegiatan beribadah setiap hari 

minggu bersama keluarga 

Kegiatan ini melibatkan kerjasama dengan orang tua untuk membawa anak 

beribadah di gereja setiap minggu, penting dalam membangun iman anak dan 

memperkenalkan Tuhan Yesus sebagai Tuhan yang mereka sembah. 

4 
Kegiatan belajar dengan Alam 

Terbuka 

Melalui pembelajaran di alam terbuka, anak-anak diperkenalkan dengan ciptaan 

Tuhan dan mengajarkan rasa syukur kepada Tuhan sebagai Pencipta semua yang 

ada. 

5 Kegiatan belajar SENTRA IMTAQ 

Melalui Sentra Imtaq, anak-anak bermain sambil belajar, memperkenalkan simbol-

simbol keagamaan, gambar Tuhan Yesus, dan ajaran-ajaran agama Kristen melalui 

media yang menyenangkan. 

6 Kegiatan hari besar keagamaan 

Anak-anak diperkenalkan dengan hari besar keagamaan Kristen seperti Paskah, 

kelahiran Tuhan Yesus, dan kematian Tuhan Yesus, serta mengenal nilai-nilai 

keagamaan melalui cerita drama atau kunjungan ke tempat-tempat kasih. 

Tabel.3; Pendekatan Kontekstual dalam integrasi Kristologi di PAUD 

Kristologi secara sederhana berarti 
Pengajaran tentang Yesus Kristus baik dari 
kehidupan dan Karya Keselamatan-Nya. Alkitab 
dengan jelas, baik secara nubuat maupun melalui 
kenyataan bahwa Allah dalam Perjanjian Lama 
menjelma dalam Yesus Kristus atau dengan istilah 
lain ‘Sang Mesias’ (Kejadian 3:15; Ulangan 18:18; 
Matius 1:18-25; Yohanes 1:14; Ibrani 2:14). Arti 
menjelma berarti mengambil rupa tubuh manusia 
menjadi manusia yang sesungguhnya dengan tujuan 
untuk menebus manusia yang telah jatuh kedalam 
dosa (Kejadian 3:15; Matius 1:21; 20:28; 1 Yohanes 
3:8; 4:10). 

Selain itu, Kristus sebenarnya sudah ada 
sebelum Ia dilahirkan. Maksudnya adalah Yesus 
Kristus tidak pernah diciptakan, Ia selamanya ada, 
yaitu dari kekal sampai kekal. Dia adalah Pribadi 
Allah dan Ia yang menyatakan Allah kepada manusia 
(Yohanes 1:18 “Sesungguhnya sebelum Abraham 
jadi, Aku telah ada”; Yohanes 3:16,18; 8:58; 3:13). 
Dan tentunya Yesus Kristus saat menjelma menjadi 
manusia, memiliki 2 Natur yaitu 1. Sifat Ilahi Kristus 
yaitu hakikat keilahiannya tetap utuh, 2. Sifat 
Manusia Yesus Kristus: Hidup tanpa dosa, 
menegaskan kemanusian-Nya yang sempurna. 

Penjelmaan Yesus Kristus menjadi manusia 
dikenal dengan istilah Inkarnasi. Doktrin Inkarnasi 
menyatakan bahwa kedua natur Yesus Kristus 
bersatu dalam 1 Pribadi Yesus Kristus, tanpa 
bercampur, tanpa berubah, dan tanpa terpisah, 
menjadikannya unik dalam sejarah teologi. Dalam 
Yohanes 1:14 berbunyi “Firman itu telah menjadi 
manusia, dan diam diantara kita, dan kita telah 
melihat kemuliaan-Nya, yaitu kemuliaan yang 
diberikan kepada-Nya sebagai Anak Tunggal Bapa, 
penuh kasih karunia dan kebenaran”. Ayat ini 
menggambarkan kepada kita bahwa Yesus Kristus 

adalah Sang Firman yang telah menjadi manusia dan 
merupakan penggenapan janji Allah tentang 
keselamatan manusia dari dosa, dengan jalan 
mengalami pengalaman dalam wujud sebagai 
manusia. 

Dengan demikian Kristus sebagai penebus 
merupakan fondasi iman kristen sekaligus pusat 
ajaran Gereja dengan arti Yesus Kristus sebagai 
sumber kehidupan spiritual, bahwa melalui 
kematian-Nya dikayu salib, Yesus Kristus 
menawarkan pengorbanan yang cukup untuk 
menanggung hukuman dosa umat manusia. Ini 
tentunya bukan hanya tindakan moral, tetapi sebuah 
pengorbanan substitusi dimana Kristus menggantikan 
kita dalam menerima hukuman dosa (Galatia 1:4; 
Yohanes 19:30; Kisah para rasul 5:30; Galatia 3:13; 
Filipi 2:8; Kolose 2:14; 1 Petrus 2:24) dan juga 
fondasi untuk menghayati iman Kristen  (Vanhoozer, 
2013). 

Pentingnya Pendidikan Agama Kristen dan Nilai 
Kristiani pada Anak Usia Dini 

Dalam Undang-undang No.20 Tahun 2003 Pasal 
1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyebutkan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara(Sisdiknas, 2003). Lalu pada pasal 
1 ayat 14 menyebutkan bahwa Pendidikan anak usia 
dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam 
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
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perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut. 

Pendidikan Anak Usia Dini menurut 
Kemendikbudristek, PAUD adalah salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan 
pada peletakan dasar kearah pertumbuhan dan 
Enam perkembangan yang terdiri atas : 1. Agama 
dan Moral, 2. Fisik Motorik, 3. Kognitif, 4. Bahasa, 
5. Sosial-Emosional, 6. Seni, sesuai dengan 
keunikan dan tahap-tahap perkembangan kelompok 
usia yang dilalui oleh anak usia dini. 

Pendidikan Anak Usia Dini ini lebih lanjut, 
tercakup dalam pembelajaran yaitu proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 
pada suatu lingkungan belajar. Salah satu muatan 
kurikulum pembelajaran dalam pendidikan Anak 
Usia Dini adalah Pendidikan Agama Kristen. Istilah 
Pendidikan Agama Kristen jika dilihat dari 
etimologinya, berasal dari kata verba yunani 
Katechein bermakna menyuarakan dengan tegas, 
menggemakan atau mengumumkan. Kata ini 
serumpun dengan kata katekese (catecheis) yang 
berarti pengajaran lisan. Dengan demikian katakese 
berarti sesuatu kegiatan yang bertujuan untuk 
menggemakan, menyuarakan atau mengumumkan 
kembali mengenai iman Kristen yang telah 
diberitahu atau diketahui. 

Menurut Groome, Pendidikan agama Kristen 
adalah kegiatan politis bersama para penjiarah atau 
musafir dalam kurun waktu yang disengaja 
bersama, mereka memberikan fokus pada kegiatan 
Allah dimasa kini, cerita mengenai komunitas iman 
Kristen dan visi kerajaan Allah, benih-benih telah 
ada diantara kita(Kristi, 2023). Sedangkan menurut 
E.G Homrighausen, Pendidikan Agama Kristen 
berpangkal pada persekutuan umat Tuhan. Dalam 
PL, pada hakekatnya terdapa pada sejarah suci 
purbakala, bahwa pendidikan Agama Kristen 
dimulai sejak terpanggilnya Abraham menjadi 
nenek moyang umat Pilihan Tuhan, bahkan sampai 
bertumpu pada Allah sendiri karena Allah menjadi 
Guru bagi Umat-Nya(Samosir, 2019). 

Berangkat dari pengertian diatas, kita 
mengetahui bahwa Pendidikan Agama sangat 
penting untuk diajarkan kepada Anak Usia dini 
dalam PAUD, hal ini tentunya bertujuan untuk 
memimpin peserta didik secara perlahan namun 
pasti untuk mengenal Allah, mendorong peserta 
didik untuk mempraktekan asas Alkitab untuk 
membina peringai kekristenan yang kokoh, serta 

menumbuhkan keyakinan atas persekutuan rohani 
semua orang dan agar peserta didik hidup sebagai 
pengikut Kristus yang bertanggungjawab terhadap 
Tuhan. 

Oleh sebab itu, pengajaran nilai-nilai 
kristiani(Usiel et al., 2022) kepada Anak Usia Dini (3-
6 tahun) sangat diperlukan dan merupakan perintah 
Tuhan (Amsal 22:6; Yosua 1;8; Ulangan 6:7). Adapun 
nilai-nilai kristiani yang dapat diajarkan kepada Anak 
Usia Dini (3-6 tahun) adalah sebagai berikut: 

• Nilai Kasih dan Empati: Mengajarkan anak 
tentang kasih kepada Tuhan dan sesama adalah 
inti ajaran kristiani, yang terwujud dalam 
tindakan (Matius 22:39-40). 

• Buah Roh: Mengajarkan anak tentang 
kesembilan buah roh yang terdiri atas: Kasih, 
sukacita, damai sejahtera, kesabaran, 
kemurahan, kebaikan, kesetiaan, 
kelemahlembutan, dan penguasaan diri (Galatia 
5:22-23). Hal ini mengajarkan anak bagaimana 
berperilaku dalam kehidupan sehari-hari dengan 
interaksinya bersama teman dan sekitarnya. 

• Kejujuran dan Integritas: Membentuk anak 
menjadi individu yang jujur, bertanggungjawab 
dan dapat dipercaya dalam perbuatan dan 
perkataan (Titus 2:7; Amsal 11:3). 

• Rasa Hormat: Menanamkan sikap patuh dan 
hormat kepada yang lebih tua dan orang lain 
seperti guru, orang tua, teman, dan alam 
sebagai ciptaan Tuhan dengan ikut serta 
merawat dan menjaga kebersihan lingkungan 
seperti membuang sampah pada tempatnya, dsb 
(Keluaran 20:12; Matius 19:19; 1 Petrus 2:17). 

• Rasa Syukur dan Pengampunan: Mengajarkan 
anak untuk memiliki sikap bersyukur dalam 
berbagai keadaan serta mendorong anak untuk 
saling mengampuni dan tidak menyimpan 
dendam, seperti yang dilakukan oleh Kristus 
kepada umat manusia (1 Tesalonika 5:18; Matius 
18:21). 

Penerapan Pendekatan Kontekstual dalam 
Pengajaran Kristologi 

Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching 
and Learning – CTL) adalah sebuah sistem 
pembelajaran yang merangsang otak untuk 
menyusun pola-pola yang mewujudkan makna. 
Pembelajaran CTL menghasilkan makna dengan cara 
mengkaitkan materi dengan konteks hidup sehari-
hari atau dunia nyata anak. Tujuan utama dari CTL 
ini adalah agar peserta didik mampu menemukan 
makna yang muncul dari hubungan antara materi 
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akademis dengan konteks yang dipaparkan dalam 
kegiatan pembelajaran. Dengan banyaknya 
keterkaitan yang ditemukan peserta didik dalam 
suatu konteks yang luas, maka akan semakin 
bermakna juga pembelajaran tersebut dan 
menuntun peserta didik untuk memahami 
pengetahuan dan keterampilan yang dipelajari. 

Hal ini berlaku sama juga dengan materi 
pendidikan Agama Kristen. Pendidikan Agama 
Kristen bukannya hanya sekadar mata pelajaran 
yang hanya melafalkan doktrin dan dogma tanpa 
benar-benar mengerti makna darinya. 
Keberhasilannya akan terukur dari kemampuan 
peserta didik untuk menghubungkan materi agama 
dengan konteks kehidupan sehari-hari, 
memproduksi makna dari hubungan tersebut. Sama 
seperti yang dilakukan oleh Tuhan Yesus Kristus 
kepada murid-murid-Nya, Ia selain mengajar orang 
banyak tetapi juga menjelaskan makna dari setiap 
ajarannya dan mengaitkannya dalam kehidupan 
sehari-hari misalnya Perumpaan Seorang Penabur 
(Matisu 13:1-23); Perumpaan domba yang hilang 
(Matius 18:12-14), dan lain sebagainya.  
 

Diskusi 

Pengajaran Kristologi yang Sederhana dan 
Kontekstual 

 
Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa 

meskipun pengajaran Kristologi sangat penting 
dalam kehidupan rohani Kristen, masih ada 
tantangan besar dalam mengadaptasi pengajaran 
ini untuk anak usia dini (Oktarina & Latipah, 2021). 
Pengajaran Kristologi pada umumnya diterapkan 
dengan pendekatan yang lebih kompleks dan 
teologis yang lebih sesuai untuk orang dewasa atau 
remaja. Namun, untuk anak usia 3-6 tahun, 
pendekatan ini sering kali terlalu abstrak dan sulit 
dipahami (Idris, 2009; Sukendar, 2020). Hal ini 
menunjukkan adanya kesenjangan dalam cara 
mengajarkan doktrin Kristologi yang mendalam 
namun tetap ramah anak, yang disesuaikan dengan 
perkembangan kognitif dan emosional mereka 
(Oktarina & Latipah, 2021). Oleh karena itu, perlu 
adanya pendekatan yang lebih sederhana dan 
kontekstual, agar anak-anak dapat memahami 
Kristologi dengan cara yang sesuai dengan tahap 
perkembangan mereka (Kreuta, 2024). 

 
 Menanggapi celah ini, pengajaran Kristologi 

perlu disesuaikan dengan usia anak dengan 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami, serta 

pendekatan yang lebih konkret dan relevan dengan 
dunia mereka (Waruwu et al., 2024). Pendekatan 
kontekstual yang mengaitkan materi Kristologi 
dengan pengalaman nyata anak-anak, seperti 
menggunakan media visual, permainan, dan cerita 
yang mereka kenal, dapat memudahkan mereka 
dalam memahami ajaran Kristus (Kreuta, 2024). 
Dengan begitu, pengajaran Kristologi tidak hanya 
menjadi teori yang sulit diterima, tetapi dapat 
dihayati oleh anak-anak sesuai dengan pemahaman 
mereka yang sederhana. Oleh karena itu, menjawab 
gap ini memerlukan pengembangan metode 
pengajaran yang mengedepankan konteks dan 
pengalaman konkret anak (Kreuta, 2024).  

Pengalaman konkrit dalam hidup anak dapat 
melalui bermain sambil belajar, mendengarkan 
cerita, menonton video tentang Tuhan Yesus, menari 
lagu Rohani, drama pendek tentang kelahiran Tuhan 
Yesus (Kreuta, 2024). Pendekatan kontekstual dapat 
berupa Gambar, cerita, contoh yang dekat dengan 
lingkungan anak seperti rumah, gereja, sekolah dan 
komunitas (Waruwu et al., 2024). Salah satu contoh 
pengajaran Kristologi secara Kontekstual seperti 
yang terjadi di tanah Papua, integrasi ajaran Kristen 
dengan budaya Papua mencerminkan prinsip 
inkarnasi Yesus yang berkomunikasi dengan cara 
yang dipahami oleh Masyarakat setempat yang 
melibatkan pemahaman mendalam tentang 
kebenaran dan nilai dari ekspresi budaya (Kreuta, 
2024).  

Integrasi Kristologi dalam Kehidupan Sehari-Hari 
Anak 

Salah satu celah yang ditemukan dalam 
penelitian ini adalah kurangnya pemahaman yang 
memadai tentang bagaimana Kristologi dapat 
dipresentasikan secara sederhana dan kontekstual 
untuk anak usia dini (Oktarina & Latipah, 2021). 
Meskipun banyak literatur tentang teologi Kristus 
tersedia, tidak banyak sumber yang menyediakan 
panduan konkret tentang bagaimana mengajarkan 
Kristologi kepada anak-anak dengan cara yang mudah 
dipahami dan sesuai dengan perkembangan mereka 
(Waruwu et al., 2024). Oleh karena itu, ada 
kebutuhan untuk menyusun pendekatan yang lebih 
sistematis yang memudahkan pendidik untuk 
mengajarkan konsep-konsep Kristologi pada anak-
anak usia dini tanpa mengorbankan kedalaman 
teologinya (Akijuwen, 2025). Gap ini memerlukan 
adanya penelitian lebih lanjut tentang cara-cara 
efektif yang dapat diterapkan dalam pengajaran 
Kristologi yang sesuai untuk anak usia dini (Oktarina 
& Latipah, 2021). 
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Untuk mengatasi celah ini, penting bagi 
pendidik untuk mengembangkan pendekatan yang 
tidak hanya menyampaikan pengetahuan teologis, 
tetapi juga mengaitkan ajaran Kristus dengan 
kehidupan sehari-hari anak-anak (Waruwu et al., 
2024). Dengan menggunakan pendekatan 
kontekstual yang melibatkan lingkungan sekitar 
anak, seperti keluarga, teman, dan komunitas 
mereka, anak-anak dapat melihat bagaimana 
ajaran Kristus berhubungan langsung dengan 
pengalaman mereka (Oktarina & Latipah, 2021). 
Pendekatan ini membantu anak-anak untuk melihat 
bahwa pengajaran Kristologi bukan hanya sekadar 
teori, tetapi juga sesuatu yang relevan dalam 
kehidupan mereka (Waruwu et al., 2024). Oleh 
karena itu, mengisi gap ini memerlukan pengajaran 
yang lebih aplikatif dan berfokus pada pengalaman 
nyata anak (Oktarina & Latipah, 2021). 

Penggunaan Bahasa yang Memadai dalam 
Pengajaran Kristologi 

Pendekatan pengajaran Kristologi yang 
terlalu formal atau hanya terfokus pada doktrin 
dapat menyebabkan anak-anak merasa kesulitan 
untuk menghubungkan ajaran Kristus dengan 
kehidupan mereka sehari-hari (Waruwu et al., 2024). 
Ini menciptakan kesenjangan antara teori dan 
praktik, di mana pengajaran agama menjadi sebuah 
konsep abstrak yang sulit dihayati oleh anak-anak. 
Oleh karena itu, meskipun pengajaran agama 
Kristen sangat penting, cara penyampaian yang 
tidak relevan dengan dunia anak-anak justru dapat 
menghambat mereka untuk benar-benar memahami 
dan merasakan ajaran tersebut (Waruwu et al., 
2024). Hal ini menunjukkan bahwa penting untuk 
memperkenalkan Kristologi dengan cara yang lebih 
mudah dipahami dan relevan bagi anak-anak usia 
dini (Oktarina & Latipah, 2021). 

Menanggapi gap ini, penggunaan bahasa yang 
sederhana dan sesuai dengan tingkat pemahaman 
anak adalah kunci untuk memperkenalkan 
Kristologi dengan lebih efektif (Hartono, 2018). 
Menggunakan metafora yang mudah dipahami atau 
contoh kehidupan sehari-hari dapat membantu 
anak-anak menghubungkan ajaran Kristus dengan 
pengalaman mereka (Hartono, 2018). Selain itu, 
pengajaran melalui cerita atau kegiatan interaktif 
yang melibatkan anak-anak dalam proses 
pembelajaran dapat membuat materi Kristologi 
lebih hidup dan mudah diingat (Idris, 2009; 
Sukendar, 2020). Oleh karena itu, mengisi gap ini 
membutuhkan penyesuaian dalam cara 
penyampaian materi yang lebih sesuai dengan 

perkembangan kognitif anak-anak, serta perhatian 
terhadap cara bahasa digunakan dalam pengajaran 
Kristologi (Waruwu et al., 2024). Hindari 
menggunakan istilah teologi yang berat seperti 
“Inkarnasi”, “penebusan”, “penghakiman” tanpa 
kontekstualisasi. Bahasa yang sederhana tersebut 
bisa berupa lagu-lagu Rohani, doa sederhana, kata-
kata Ajaib seperti tolong, terimakasih, dan lain 
sebagainya (Oktarina & Latipah, 2021). Lalu 
hendaknya Tuhan Yesus Kristus digambarkan kepada 
anak sebagai pribadi yang dekat, sahabat, penolong 
yang baik, setia, mengasihi semua orang, dan lain 
sebagainya (Idris, 2009; Sukendar, 2020). 

Keterlibatan Orang Tua dalam Pengajaran 
Kristologi 

Kurangnya integrasi antara gereja, sekolah, 
dan keluarga juga menjadi celah penting dalam 
pengajaran Kristologi untuk anak usia dini (Waruwu 
et al., 2024). Banyak pengajaran Kristologi dilakukan 
di gereja atau sekolah, namun tidak banyak 
keterlibatan orang tua dalam mendukung dan 
memperkuat ajaran tersebut di rumah (Akijuwen 
Andre, 2025). Ini menciptakan ketidakharmonisan 
dalam pengajaran agama, di mana anak-anak 
mungkin menerima ajaran yang berbeda di sekolah 
atau gereja dibandingkan dengan yang mereka alami 
di rumah (Idris, 2009; Sukendar, 2020). Kerja sama 
yang lebih erat antara sekolah, gereja, dan keluarga 
sangat diperlukan untuk memastikan bahwa ajaran 
yang diberikan kepada anak usia dini adalah 
konsisten, relevan, dan mudah diterima oleh mereka 
(Waruwu et al., 2024). 

Mengisi gap ini memerlukan upaya kolaboratif 
antara orang tua, guru, dan pendeta untuk 
menciptakan pendekatan pengajaran Kristologi yang 
holistik dan berkesinambungan (Oktarina & Latipah, 
2021). Pengajaran yang dilakukan di rumah harus 
dipadukan dengan apa yang diajarkan di sekolah atau 
gereja, sehingga anak-anak dapat mendapatkan 
pemahaman yang utuh dan konsisten tentang Kristus 
(Waruwu et al., 2024). Selain itu, orang tua dapat 
berperan sebagai contoh langsung dalam 
memperkenalkan ajaran Kristus melalui kehidupan 
sehari-hari mereka. Dengan mengisi celah ini, 
pengajaran Kristologi kepada anak usia dini akan 
lebih efektif dan lebih mudah diterima karena anak-
anak merasa bahwa ajaran ini relevan dengan 
kehidupan mereka sehari-hari (Oktarina & Latipah, 
2021). Pembentukan karakter anak juga dalam 
keluarga menjadi tugas orang tua karena merupakan 
identitas sebagai skasi Kristus yang berintegritas dan 
memiliki nilai moral yang baik (Hartono, 2018). 
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Keterlibatan dalam orang tua dalam kerohanian 
anak dapat dilakukan hal-hal sederhana seperti 
pembiasaan waktu doa, cerita, aktivitas praktis, 
kegiatan ibadah mingguan, dan lain sebagainya.  

Hal ini mengingatkan kita,  bahwa keluarga 
terlebih orang tua memiliki peran penting dalam 
pertumbuhan iman anak (Waruwu et al., 2024). 
Keluarga merupakan Lembaga pertama dalam 
Pendidikan Kristen anak, Jhon M. Drescher dengan 
tegas menyatakan bahwa “orang tua Kristen 
memiliki tanggungjawab utama, tidak ada satupun 
yang dapat mengambil alih tanggungjawab ini 
sebab Allah sendiri yang memberi tanggungjawab 
ini kepada orang tua untuk membesarkan, 
mengasihi, melindungi, mendidik dan mengayomi 
anak kedalam Tuhan”(Wangania & Takaliuang, 
2021). Melalui keluarga, anak-anak belajar dari apa 
yang mereka Jalani dalam kehidupan, menyerap 
pengetahuan tentang dunia melalui kejadian-
kejadian yang mereka alami dan amati (Wangania 
& Takaliuang, 2021).  

Kurangnya Penelitian Empiris tentang Pengajaran 
Kristologi pada Anak Usia Dini 

Kesenjangan terakhir yang perlu dicatat 
adalah kurangnya penelitian empiris yang menggali 
bagaimana anak-anak usia dini mengerti dan 
meresapi Kristologi. Sumber-sumber yang ada lebih 
banyak berfokus pada teori pengajaran agama 
Kristen, namun belum banyak yang mengeksplorasi 
dampak nyata dari pengajaran Kristologi pada anak-
anak usia 3-6 tahun dalam konteks yang kontekstual 
(Waruwu et al., 2024). Penelitian lebih lanjut 
tentang bagaimana anak-anak memahami konsep-
konsep teologi Kristen seperti Kristus, Inkarnasi, 
dan Penebusan dapat membantu menciptakan 
pendekatan pengajaran yang lebih efektif dan 
relevan untuk generasi mendatang (Oktarina & 
Latipah, 2021). Hal ini menunjukkan adanya 
kebutuhan untuk pengumpulan data dan analisis 
lebih mendalam tentang bagaimana anak-anak usia 
dini dapat meresapi ajaran Kristologi (Wangania & 
Takaliuang, 2021). 

Menanggapi gap ini, penelitian empiris yang 
berfokus pada bagaimana anak-anak usia dini 
mengerti dan meresapi ajaran Kristologi sangat 
diperlukan (Waruwu et al., 2024). Dengan 
melakukan penelitian tersebut, kita dapat 
memperoleh wawasan yang lebih mendalam 
tentang bagaimana anak-anak benar-benar 
memahami dan mengaplikasikan ajaran Kristus 
dalam kehidupan mereka. Penelitian ini dapat 

membantu pendidik untuk merancang metode 
pengajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan 
kebutuhan anak-anak (Oktarina & Latipah, 2021). Oleh 
karena itu, mengisi gap ini memerlukan penelitian 
yang lebih terfokus pada aspek-aspek praktis dan 
empiris dari pengajaran Kristologi, untuk 
memastikan bahwa anak-anak usia dini benar-benar 
memahami ajaran Kristus sesuai dengan kapasitas 
mereka (Waruwu et al., 2024). Model pembelajaran 
untuk mengatasi ini dapat melalui Multimodal: 
gabungan cerita, lagu, gambar, manipulatif (boneka, 
puzzle), aktivitas tangan – kaki.  Dan terbuka 
terhadap pertanyaan anak misalnya anak bertanya 
“Siapa Yesus?”, “Mengapa Yesus datang?”, dan lain 
sebagainya 

 
Kesimpulan 

Pengajaran Kristologi yang ramah anak dengan 
pendekatan kontekstual dalam Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) sangat penting untuk membangun dasar 
iman anak usia 3-6 tahun. Sebagai bagian dari tubuh 
Kristus, anak-anak juga memiliki kapasitas rohani 
sejak dini, dan pengajaran Kristologi perlu 
disesuaikan dengan perkembangan kognitif dan sosial 
mereka (Wangania & Takaliuang, 2021). Dengan 
menggunakan bahasa yang sederhana dan 
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari 
anak, pengajaran Kristologi dapat dipahami dengan 
lebih mudah oleh anak-anak usia dini. 

Pendekatan kontekstual dalam pengajaran 
Kristologi adalah solusi untuk mengatasi tantangan 
dalam pengajaran yang terlalu abstrak atau sulit 
dipahami oleh anak-anak (Oktarina & Latipah, 2021). 
Dengan mengaitkan materi ajaran Kristus dengan 
pengalaman nyata anak, seperti melalui cerita atau 
kegiatan yang mereka kenal, pengajaran ini menjadi 
lebih bermakna dan relevan bagi mereka (Wangania 
& Takaliuang, 2021). Selain itu, pengajaran 
Kristologi yang efektif memerlukan kolaborasi yang 
erat antara orang tua, sekolah, dan gereja untuk 
memastikan bahwa ajaran Kristus diterima secara 
konsisten dan holistik oleh anak-anak. 

Dengan demikian, pengajaran Kristologi yang 
ramah anak, berbasis pada pendekatan kontekstual 
yang sesuai dengan perkembangan anak usia dini, 
akan memperkenalkan Yesus Kristus sebagai Tuhan 
dan Juruselamat mereka. Melalui pengajaran ini, 
anak-anak dapat mulai memahami dan menghayati 
ajaran Kristus dalam cara yang sederhana dan 
relevan, yang akan membentuk dasar iman yang kuat 
sepanjang hidup mereka. 
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Pendahuluan 
Transformasi Digital dalam Pendidikan Agama 
Kristen 

Dunia pendidikan saat ini mengalami perubahan 
signifikan dengan adanya transformasi digital yang 
mempengaruhi berbagai aspek pengajaran, termasuk 
dalam Pendidikan Agama Kristen (PAK) (Akijuwen, 
2025). Hal ini menuntut adaptasi kurikulum agar tetap 
relevan dengan perkembangan teknologi tanpa 
mengabaikan fondasi teologis yang kokoh (Akijuwen, 
2025). Seiring dengan kemajuan teknologi digital, 
kurikulum PAK dituntut untuk lebih responsif terhadap 
media dan metode baru, sambil tetap berakar pada 
nilai-nilai teologis yang kokoh sebagai dasar 
pembentukan karakter dan spiritualitas peserta didik 
(Akijuwen, 2025). Oleh karena itu, kurikulum PAK 

harus mampu menjembatani antara kebutuhan untuk 
beradaptasi dengan teknologi dan upaya untuk 
menjaga kedalaman spiritualitas serta integritas 
ajaran Kristiani, yang berakar pada teologi 
sistematika, khususnya Kristologi (Akijuwen  Andre, 
2025).  

   Mewujudkan Pendidikan yang Transformatif 

Sebagai inti ajaran iman Kristen, Kristologi 
menawarkan pemahaman yang mendalam tentang 
bagaimana Yesus Kristus, melalui kehidupan, 
pengajaran, kematian, dan kebangkitan-Nya, menjadi 
model pedagogis yang hidup untuk pengajaran yang 
relevan dan transformatif dalam PAK (Haninuna et al., 
2023). 
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Dengan mengintegrasikan Kristologi, pengajaran 
agama Kristen tidak hanya mengedepankan aspek 
kognitif, tetapi juga pembentukan karakter peserta 
didik yang berfokus pada transformasi spiritual dan 
moral (Viyanti, 2025). Melalui pendekatan berbasis 
Kristologi, siswa diajak untuk lebih mengenal pribadi 
Kristus, bukan hanya sebagai objek pembelajaran 
teologis, tetapi juga sebagai teladan hidup yang 
memberikan panduan praktis dalam hubungan 
interpersonal dan pelayanan (Poluan & Arifianto, 2023). 
Oleh karena itu, Kristologi tidak hanya menjadi bahan 
ajar dalam kurikulum PAK, tetapi juga menjadi 
pendekatan pedagogis yang mengarahkan pendidikan 
agama Kristen untuk membentuk individu yang beriman, 
kritis, dan relevan dengan tantangan zaman, termasuk 
di era digital (Brek et al., 2024). 

   Strategi Kurikulum PAK Berbasis Kristologi 

Merancang kurikulum PAK yang 
mengintegrasikan Kristologi sebagai inti pengajaran 
adalah langkah strategis dalam menciptakan 
pendidikan yang tidak hanya berfokus pada transfer 
pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter 
dan spiritualitas peserta didik di era digital (Lubis, 
2025). Melalui pengajaran berbasis Kristologi, 
pendidikan Kristen dapat menanggapi tantangan 
perkembangan teknologi dengan cara yang tidak 
mengorbankan nilai-nilai spiritual dan moral, namun 
justru menjadikannya lebih relevan bagi generasi 
digital yang semakin terhubung dengan dunia maya 
(Butar-butar, 2024). Dengan demikian, kurikulum PAK 
yang berfokus pada Kristologi akan menciptakan ruang 
pembelajaran yang inklusif, reflektif, dan 
transformasional, yang memungkinkan peserta didik 
untuk menginternalisasi ajaran Kristus dalam 
kehidupan sehari-hari, menjadikan mereka pribadi 
yang beriman, kritis, dan adaptif terhadap perubahan 
sosial dan teknologi (Yuwono & Marpaung, 2025). 

Kesenjangan dalam Penerapan Kristologi dalam 
Pengajaran Digital 

Meskipun terdapat pemahaman yang luas 
tentang pentingnya teologi sistematika dalam 
pendidikan Kristen, belum banyak penelitian yang 
mengkaji secara mendalam bagaimana doktrin 
Kristologi dapat diterjemahkan ke dalam praktik 
pengajaran yang relevan di era digital (Telaumbanua, 
2020). Penelitian yang ada sering kali lebih terfokus 
pada aspek teoretis Kristologi sebagai doktrin iman 
Kristen, sementara penerapannya dalam strategi 
didaktik dan pengajaran PAK yang menggabungkan 
teknologi digital masih minim dibahas (Budiman et al., 
2023). Kurikulum PAK berbasis Kristologi seharusnya 
tidak hanya berfungsi sebagai media untuk 

menyampaikan pengetahuan teologis, tetapi juga 
sebagai sarana untuk menginternalisasi nilai-nilai 
Kristiani dalam konteks dunia digital yang semakin 
berkembang (Maelissa, 2024). Kesenjangan ini 
menunjukkan adanya kekosongan dalam kajian 
mengenai bagaimana pengajaran berbasis Kristologi 
dapat diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan generasi 
digital yang lebih cenderung mengakses informasi 
melalui media multimedia dan pembelajaran daring 
(Hendriana, 2023). Oleh karena itu, perlu adanya 
penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi cara-cara 
praktis mengintegrasikan Kristologi ke dalam pengajaran 
di era digital, sehingga dapat membentuk peserta didik 
yang tidak hanya memahami doktrin teologis, tetapi 
juga menghidupi ajaran Kristus dalam kehidupan sehari-
hari (Waruwu & Marbun, 2025). 

Kesenjangan dalam Strategi Pedagogis Berbasis 
Kristologi 

Terdapat kesenjangan dalam penerapan strategi 
pedagogis berbasis Kristologi dalam kurikulum PAK, 
khususnya dalam konteks penggunaan teknologi yang 
semakin dominan dalam pendidikan (Lubis, 2025). 
Meskipun banyak literatur yang membahas pentingnya 
Kristologi sebagai dasar pengajaran dalam PAK, 
implementasi praktis dari ajaran ini dalam pengajaran 
berbasis teknologi digital masih terbatas, sering kali 
hanya terfokus pada dimensi teologis tanpa 
memperhitungkan kebutuhan generasi digital 
(Telaumbanua, 2020). Kurikulum PAK yang 
mengintegrasikan Kristologi perlu mengatasi tantangan 
ini dengan mengadaptasi metode pengajaran yang tidak 
hanya mengedepankan konten teologis, tetapi juga 
memanfaatkan teknologi untuk menciptakan ruang 
pembelajaran yang lebih interaktif dan relevan 
(Kornelius et al., 2022). Kesenjangan ini menunjukkan 
perlunya penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana 
prinsip-prinsip pedagogis Kristologi dapat disesuaikan 
dengan alat dan platform digital yang digunakan dalam 
pendidikan modern, tanpa mengorbankan kedalaman 
spiritualitas dan integritas ajaran Kristiani (Waruwu & 
Marbun, 2025). Oleh karena itu, pengembangan 
kurikulum PAK berbasis Kristologi yang efektif harus 
mempertimbangkan adaptasi teknologi sebagai elemen 
integral dalam pengajaran, yang memungkinkan 
pengajaran agama Kristen menjadi lebih transformatif 
dan relevan bagi siswa di era digital (Usiel et al., 2022). 

Kekurangan Pedoman dalam Integrasi Kristologi dan 
Teknologi 

Meskipun pemahaman tentang pentingnya 
integrasi teologi sistematika dalam pendidikan agama 
Kristen telah berkembang, belum ada pedoman yang 
komprehensif mengenai cara mengintegrasikan teologi 
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sistematika dengan alat-alat pembelajaran digital 
tanpa mengorbankan kedalaman spiritual dan nilai-
nilai teologis yang terkandung dalam Kristologi (Nego & 
Yohanes, 2024). Banyak penelitian yang telah 
menekankan pentingnya penggunaan teknologi dalam 
pendidikan, namun sebagian besar dari penelitian ini 
belum membahas bagaimana teknologi dapat secara 
efektif mendukung integrasi Kristologi dalam kurikulum 
PAK, khususnya dalam konteks pengajaran berbasis 
digital (Pujiono, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat kekosongan dalam literatur mengenai 
metodologi pengajaran yang menggabungkan teologi 
sistematika dan teknologi, yang memastikan bahwa 
meskipun pembelajaran digital digunakan, nilai-nilai 
Kristiani tetap terjaga secara utuh (Brek et al., 2024). 
Oleh karena itu, diperlukan pengembangan model atau 
pedoman yang dapat memadukan teknologi pendidikan 
dengan prinsip-prinsip teologis Kristologi secara 
kontekstual, tanpa mengurangi kedalaman spiritualitas 
yang seharusnya menjadi tujuan utama pendidikan 
agama Kristen (Waruwu & Marbun, 2025). Dengan 
adanya kesenjangan ini, penelitian lebih lanjut 
diperlukan untuk mengembangkan pedoman yang 
mengarahkan implementasi kurikulum PAK berbasis 
Kristologi yang memanfaatkan teknologi, sehingga 
memberikan pendidikan yang transformasional, 
mendalam, dan relevan dengan perkembangan zaman 
digital (Cantika, 2022). 

Pengajaran Yesus sebagai Teladan dalam Konteks 
Digital 

Meskipun Kristus dijadikan teladan pedagogis 
dalam pengajaran, belum ada konsensus yang jelas 
tentang bagaimana cara-cara pengajaran yang 
diterapkan oleh Yesus dapat diterapkan dalam konteks 
digital untuk membentuk karakter spiritual peserta 
didik (Haninuna et al., 2023). Pengajaran Yesus, yang 
berbasis pada pendekatan relasional, dialogis, dan 
kontekstual, telah terbukti efektif dalam konteks 
tradisional, namun penerapannya dalam pembelajaran 
digital yang memanfaatkan teknologi multimedia dan 
platform daring masih sangat terbatas (Haninuna et al., 
2023). Kurikulum PAK berbasis Kristologi di era digital 
memerlukan penerapan metode pengajaran yang tidak 
hanya mengadaptasi nilai-nilai Kristiani, tetapi juga 
mampu mengintegrasikan teknologi secara kontekstual 
untuk membentuk karakter spiritual peserta didik 
dengan cara yang relevan dan transformatif (Boiliu & 
Sitorus, 2022). Kesenjangan ini menunjukkan perlunya 
penelitian lebih lanjut mengenai bagaimana prinsip-
prinsip pedagogis yang diajarkan oleh Yesus, seperti 
penggunaan perumpamaan dan pendekatan berbasis 
kasih, dapat diterjemahkan ke dalam alat dan strategi 
pengajaran digital yang efektif tanpa mengurangi 
kedalaman spiritual dan teologis (Haninuna et al., 

2023). Oleh karena itu, pengembangan pedoman 
pengajaran berbasis Kristologi yang mengintegrasikan 
metode-metode pengajaran Yesus dalam konteks 
teknologi digital akan sangat diperlukan untuk 
menciptakan pengalaman belajar yang tidak hanya 
memperkaya pengetahuan teologis, tetapi juga 
membentuk karakter Kristiani yang kuat di dunia digital 
(Cantika, 2022). 

Pertanyaan Terkait Pengembangan Kurikulum PAK 
Berbasis Kristologi 

Oleh karena itu, masih terbuka pertanyaan 
tentang bagaimana mengembangkan kurikulum PAK 
berbasis Kristologi yang tidak hanya informatif, tetapi 
juga efektif dalam membentuk karakter peserta didik 
yang relevan dengan zaman digital ini (Oktapiani et al., 
2024). Meskipun Kristologi telah lama diakui sebagai inti 
ajaran iman Kristen, penerapan prinsip-prinsip Kristologi 
dalam pendidikan berbasis teknologi digital masih 
kurang mendapat perhatian, terutama dalam hal 
bagaimana prinsip tersebut dapat membentuk karakter 
spiritual dan moral peserta didik di dunia digital 
(Butarbutar, 2020). Kurikulum PAK berbasis Kristologi 
membutuhkan lebih dari sekadar penyampaian 
pengetahuan teologis; pengajaran yang efektif juga 
harus mengintegrasikan nilai-nilai Kristiani dalam 
pembentukan karakter yang relevan dengan tantangan 
generasi digital yang lebih cenderung mengakses 
informasi melalui platform multimedia (Rondo & Mokalu, 
2022). Kesenjangan ini menuntut adanya penelitian yang 
mengidentifikasi metode yang tepat untuk 
mengintegrasikan Kristologi dengan teknologi 
pembelajaran digital, sehingga kurikulum PAK dapat 
membentuk peserta didik yang tidak hanya memahami 
doktrin Kristiani tetapi juga dapat menghidupi ajaran 
tersebut dalam kehidupan sehari-hari, terutama di dunia 
maya (Oktapiani et al., 2024). Oleh karena itu, penting 
untuk mengembangkan pedoman kurikulum yang mampu 
menjembatani doktrin teologis Kristologi dengan praktik 
pengajaran berbasis teknologi, yang dapat membentuk 
peserta didik menjadi pribadi yang beriman, kritis, dan 
adaptif terhadap perubahan sosial dan teknologi 
(Cantika, 2022). 

Mengisi Kesenjangan dalam Pengajaran PAK Berbasis 
Kristologi 

Untuk mengisi kesenjangan ini, penting untuk 
merancang kurikulum PAK yang tidak hanya 
mengedepankan pengajaran tentang Kristus, tetapi juga 
mengintegrasikan metode pembelajaran yang relevan 
dengan kebutuhan generasi digital, seperti penggunaan 
media interaktif dan pembelajaran berbasis teknologi 
(Hendriana, 2023). Dengan mengadopsi pendekatan 
berbasis Kristologi, kurikulum PAK dapat 
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menghubungkan ajaran iman Kristiani dengan media 
pembelajaran modern, memungkinkan peserta didik 
untuk menginternalisasi nilai-nilai Kristiani secara 
lebih efektif dan relevan dalam konteks zaman digital 
(Siahaya, 2025). Integrasi teknologi dalam pengajaran 
agama Kristen bukan hanya sebagai alat bantu, tetapi 
sebagai sarana yang memperkaya pengalaman belajar, 
memungkinkan peserta didik untuk mengalami ajaran 
Kristus dalam kehidupan mereka melalui platform 
digital yang lebih interaktif dan kontekstual (Mulyadi, 
2021). Kurikulum PAK berbasis Kristologi yang 
menggunakan teknologi akan menciptakan ruang 
belajar yang inklusif dan transformatif, yang tidak 
hanya menyampaikan pengetahuan teologis tetapi juga 
membentuk karakter spiritual peserta didik sesuai 
dengan teladan Kristus (Maelissa, 2024). Oleh karena 
itu, pengembangan kurikulum PAK berbasis Kristologi 
yang efektif dan adaptif terhadap perkembangan 
teknologi sangat diperlukan untuk memastikan bahwa 
pendidikan agama Kristen tidak hanya memberikan 
pengetahuan yang informatif, tetapi juga mampu 
membentuk karakter dan spiritualitas peserta didik 
yang relevan dengan tuntutan zaman digital (Purwati & 
Sukirman, 2024). 

Pentingnya Pendekatan Pedagogis Berbasis Kristologi 

Mengembangkan pendekatan pedagogis berbasis 
Kristologi akan memberikan dasar yang lebih kokoh 
bagi pendidikan agama Kristen, mengarah pada 
pembentukan karakter yang mendalam dan relevansi 
spiritual dalam kehidupan peserta didik (Rondo & 
Mokalu, 2022). Kristologi, sebagai inti ajaran iman 
Kristen, menyediakan fondasi yang jelas untuk 
merancang kurikulum PAK yang tidak hanya 
mengedepankan pengetahuan teologis, tetapi juga 
membentuk karakter spiritual yang kuat, relevan 
dengan konteks zaman digital yang penuh tantangan 
(Harefa et al., 2020). Dengan pendekatan berbasis 
Kristologi, pengajaran agama Kristen akan lebih 
transformatif, mengintegrasikan nilai-nilai Kristiani 
yang membentuk sikap dan perilaku peserta didik, 
sehingga memungkinkan mereka untuk hidup sesuai 
dengan ajaran Kristus di dunia digital (Boiliu, 2023). 
Pengembangan kurikulum PAK yang memanfaatkan 
Kristologi sebagai dasar pedagogis akan memperkuat 
kedalaman iman dan identitas spiritual peserta didik, 
menjadikannya lebih adaptif terhadap perubahan 
sosial dan teknologi, serta lebih siap menghadapi 
tantangan moral dan etika di era digital (Suprihatin, 
2021). Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan 
dan menerapkan pendekatan pedagogis berbasis 
Kristologi yang kontekstual dan aplikatif, guna 
menjamin bahwa pendidikan agama Kristen tetap 
relevan, mendalam, dan dapat membentuk generasi 
yang tidak hanya memahami doktrin teologis, tetapi 

juga menghidupi nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan 
sehari-hari mereka (Dhandi et al., 2023). 

Transformasi Kurikulum PAK Berbasis Kristologi 

Dengan mengisi celah ini, kurikulum Pendidikan 
Agama Kristen (PAK) dapat bertransformasi menjadi alat 
yang lebih efektif dalam membentuk iman dan 
spiritualitas yang kontekstual, yang tidak hanya berfokus 
pada teori, tetapi juga pada praktik yang dapat 
diadaptasi dalam dunia digital (Megandarisari, 2021). 
Transformasi kurikulum PAK berbasis Kristologi akan 
memungkinkan pengajaran agama Kristen untuk lebih 
responsif terhadap dinamika teknologi digital, sekaligus 
memastikan bahwa nilai-nilai Kristiani tetap terjaga dan 
relevan dengan perkembangan zaman (Prabowo, 2024). 
Integrasi Kristologi dalam kurikulum PAK memberikan 
dasar yang kokoh untuk membangun kerangka 
pengajaran yang mengedepankan pembentukan karakter 
spiritual yang dalam, bukan hanya pengetahuan teologis 
yang abstrak (Gulo & Sahapudi, 2025). Oleh karena itu, 
penting untuk merancang kurikulum yang tidak hanya 
mentransfer pengetahuan teologis, tetapi juga 
menginternalisasi ajaran Kristus dalam kehidupan 
sehari-hari peserta didik, terutama di tengah 
kecanggihan teknologi dan kebutuhan akan 
pembelajaran digital yang relevan (Sunarko, 2021). 
Dengan mengisi kesenjangan ini, kurikulum PAK berbasis 
Kristologi akan mampu mengembangkan individu yang 
beriman, kritis, dan adaptif terhadap perubahan sosial 
dan teknologi, menjadikannya lebih siap untuk 
menghadapi tantangan moral dan etika di era digital 
yang semakin kompleks (Oktavianti et al., 2022). 

Penguatan Pengalaman Belajar Melalui Kristologi 

Mengintegrasikan Kristologi dalam kurikulum juga 
akan memperkaya pengalaman belajar siswa, 
memungkinkan mereka untuk lebih memahami Yesus 
Kristus sebagai teladan hidup dan guru sejati dalam 
konteks pembelajaran yang lebih modern dan adaptif 
terhadap teknologi (Poluan & Arifianto, 2023). Dengan 
mengedepankan Kristologi dalam pengajaran, siswa 
tidak hanya memperoleh pengetahuan teologis, tetapi 
juga diperlengkapi dengan pemahaman yang lebih 
mendalam mengenai nilai-nilai Kristiani yang dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam 
konteks fisik maupun digital (Simamora, 2024). Integrasi 
ini memungkinkan kurikulum PAK untuk tidak hanya 
memberikan informasi tentang Kristus, tetapi juga untuk 
membentuk karakter spiritual siswa melalui pendekatan 
yang lebih inklusif dan relevan, menjadikan ajaran 
Kristus sebagai dasar pembelajaran dalam dunia yang 
semakin terhubung secara digital (Ariestanti, 2024). 
Dengan demikian, pengembangan kurikulum berbasis 
Kristologi yang memanfaatkan teknologi pembelajaran 
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tidak hanya menjadikan pendidikan agama Kristen 
lebih transformatif, tetapi juga memastikan bahwa 
ajaran Kristus tetap hidup dalam konteks generasi 
digital yang lebih cenderung menggunakan alat-alat 
pembelajaran berbasis media (Herlim, 2023). Oleh 
karena itu, penting untuk merancang kurikulum PAK 
yang mengintegrasikan prinsip-prinsip Kristologi secara 
kontekstual dengan alat pembelajaran digital, guna 
menciptakan pendidikan yang mendalam, relevan, dan 
adaptif terhadap perkembangan zaman, serta 
membentuk siswa yang beriman dan memiliki integritas 
spiritual yang kuat di dunia maya (Utomo, 2023). 

   Menjawab Tantangan Zaman Digital 

Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan 
kurikulum Pendidikan Agama Kristen (PAK) berbasis 
Kristologi yang tidak hanya menjawab tantangan 
zaman digital, tetapi juga memperdalam relasi 
spiritual peserta didik dengan Kristus, menjadikannya 
lebih beriman, kritis, dan relevan dengan kehidupan 
mereka di dunia digital (Tinambunan et al., 2025). 
Dalam konteks dunia digital yang terus berkembang, 
kurikulum PAK berbasis Kristologi perlu menjadi alat 
yang lebih dari sekadar penyampaian pengetahuan, 
tetapi juga sarana untuk membentuk karakter spiritual 
peserta didik yang mampu mengintegrasikan ajaran 
Kristus ke dalam kehidupan mereka yang semakin 
terhubung dengan teknologi (Maria & Laia, 2022). 
Pengajaran berbasis Kristologi dalam kurikulum PAK 
memungkinkan siswa untuk lebih mendalami pribadi 
dan karya Yesus Kristus, menjadikannya sebagai 
teladan hidup yang tidak hanya untuk dipelajari secara 
teoritis, tetapi juga untuk dihidupi dalam kehidupan 
sehari-hari, terutama dalam interaksi di dunia digital 
(Gultom & Simanjuntak, 2024). Dengan demikian, 
kurikulum PAK berbasis Kristologi dapat mengatasi 
tantangan zaman digital dengan tidak hanya 
mengutamakan literasi digital, tetapi juga membentuk 
peserta didik yang memiliki pemahaman teologis yang 
mendalam, serta mampu menerapkan nilai-nilai 
Kristiani dalam keputusan dan tindakan mereka dalam 
dunia yang semakin kompleks (Nadeak, 2025). Oleh 
karena itu, pengembangan kurikulum PAK berbasis 
Kristologi yang efektif harus mengintegrasikan 
teknologi dengan prinsip-prinsip pedagogis Kristologi 
yang mendalam, guna menciptakan pengalaman 
pembelajaran yang transformatif, relevan, dan 
membekali siswa dengan kemampuan untuk bertumbuh 
dalam iman dan karakter Kristiani yang kuat, bahkan 
dalam menghadapi tantangan di dunia digital 

(Oktapiani et al., 2024). 

   Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-
deskriptif dengan metode studi pustaka. Pendekatan ini 
dipilih untuk memahami dan menganalisis peran teologi 
sistematika, khususnya doktrin Kristologi, dalam 
pembentukan kurikulum Pendidikan Agama Kristen 
(PAK) yang relevan di era digital. Dalam pendekatan 
kualitatif-deskriptif, penulis berfokus pada 
pengumpulan dan analisis literatur yang ada mengenai 
teologi sistematika, pendidikan Kristen, dan 
penerapannya dalam praktik pengajaran. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui studi 
pustaka, yaitu dengan meninjau berbagai sumber 
literatur teologi sistematika, buku-buku pendidikan 
Kristen, artikel-artikel jurnal akademik, serta 
penelitian terkait yang berhubungan dengan Kristologi 
dan penerapannya dalam pendidikan agama Kristen di 
era digital. Literatur yang dipilih dipertimbangkan 
berdasarkan relevansinya dengan topik yang dibahas, 
yakni integrasi Kristologi dalam pengajaran Pendidikan 
Agama Kristen (PAK). 

Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis dengan pendekatan 
analisis tematik, di mana penulis mengidentifikasi 
tema-tema utama yang berkaitan dengan penerapan 
Kristologi dalam kurikulum PAK. Melalui analisis ini, 
penulis berusaha menggali hubungan antara teologi 
sistematika, praktik pengajaran, dan tantangan serta 
peluang yang muncul dalam konteks digital. Analisis 
juga mencakup bagaimana Kristologi sebagai dasar 
teologi sistematika dapat memperkaya aspek-aspek 
pembelajaran, seperti dimensi relasional, reflektif, dan 
transformasional, yang perlu diintegrasikan dalam 
kurikulum. 

Pembatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak mencakup eksperimen lapangan 
atau observasi langsung terhadap implementasi 
kurikulum PAK berbasis Kristologi di sekolah-sekolah. 
Sebagai gantinya, fokus utama adalah pada tinjauan 
literatur dan pengembangan konsep-konsep teoretis 
yang dihasilkan dari kajian terhadap sumber-sumber 
tertulis. 

Hasil Penelitian 
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Aspek 
Kurikulum Deskripsi Penerapan Kristologi 

Tujuan 
Pendidikan 

Transformasi hidup dan pembentukan karakter 
berdasarkan nilai-nilai Kristus. 

Menjadi serupa dengan Kristus melalui kasih, 
pengampunan, kerendahan hati, dan pelayanan. 

Dimensi 
Formasional 

Pembentukan karakter dan spiritualitas peserta 
didik secara utuh. 

Pengajaran berbasis kasih Kristus yang menciptakan ruang 
belajar yang inklusif dan aman. 

Evaluasi Mengukur perubahan sikap, refleksi iman, dan 
komitmen terhadap pelayanan. 

Evaluasi yang menilai perubahan dalam sikap moral dan 
spiritual peserta didik. 

Peran Guru Menjadi teladan karakter Kristus dan membimbing 
dalam pertumbuhan rohani. 

Guru sebagai penafsir iman yang memfasilitasi 
pembelajaran di dunia digital. 

Tabel.1; Kerangka Kurikulum PAK Berbasis Kristolog 

Gambar.1; grafik Pengaruh Kristologi dalam Dimensi 
Pembelajaran 

Kristologi sebagai Fondasi Praktik Pengajaran 

Kristologi, yang mempelajari pribadi dan 
karya Yesus Kristus, berperan penting dalam praktik 
pengajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK). Ketika 
Kristologi dijadikan sebagai dasar, pengajaran tidak 
hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan, 
tetapi juga sebagai sarana untuk membentuk 
pribadi peserta didik yang mencerminkan karakter 
Kristus. Kurikulum yang berakar pada Kristologi 
memberikan landasan yang jelas tentang 
bagaimana pengajaran harus diarahkan untuk 
membentuk sikap dan perilaku yang serupa dengan 
Kristus, bukan hanya fokus pada pencapaian 
akademik semata. 

Kristus sebagai Model Guru dan Pembelajar 

Yesus Kristus dianggap sebagai Guru Agung 
yang mengajarkan dengan pendekatan yang 
relasional, dialogis, kontekstual, dan 
transformasional. Pengajaran Kristus menunjukkan 
kasih, hikmat, serta kepekaan terhadap konteks 
sosial dan spiritual murid-Nya. Metode Yesus yang 
menggunakan perumpamaan, dialog terbuka, 
pertanyaan reflektif, dan pendekatan yang 
membebaskan dapat diterapkan dalam praktik 
pengajaran yang berbasis Kristologi, termasuk 

dalam konteks digital. Pendekatan-pendekatan ini 
menciptakan ruang belajar yang lebih inklusif, aman, 
dan penuh makna bagi peserta didik. 

Tujuan Pendidikan: Menjadi Serupa dengan Kristus 

Kristologi mengarahkan tujuan pendidikan 
bukan hanya untuk pencapaian akademik, tetapi 
untuk transformasi hidup yang lebih mendalam. 
Tujuan pendidikan yang berbasis Kristologi adalah 
untuk membentuk peserta didik yang menghidupi 
nilai-nilai Kristus, seperti kasih, pengampunan, 
kerendahan hati, keadilan, dan pelayanan. Dengan 
demikian, pengajaran yang berakar pada Kristologi 
tidak hanya menekankan pada aspek intelektual, 
tetapi juga pada pembentukan karakter dan 
spiritualitas peserta didik. 

   Dimensi Formasional dan Relasional 

Pengajaran yang berbasis Kristologi 
menekankan dimensi formasional dalam proses 
pembelajaran. Pembentukan karakter dan 
spiritualitas peserta didik harus dilakukan secara 
menyeluruh, yang mencakup aspek kognitif, afektif, 
moral, dan spiritual. Relasi antara guru dan murid 
juga dibangun atas dasar kasih Kristus, yang 
menciptakan ruang belajar yang aman, inklusif, dan 
penuh makna. Hubungan ini sangat penting untuk 
memfasilitasi pertumbuhan rohani peserta didik. 

   Kurikulum yang Kristosentris 

Kurikulum PAK yang berakar pada Kristologi 
menyusun isi pembelajaran berdasarkan kehidupan 
dan ajaran Yesus Kristus. Pengajaran berfokus pada 
makna salib, kebangkitan, dan implikasi etis serta 
sosial dari karya penebusan Kristus. Hal ini 
menciptakan kesinambungan antara teori teologis 
dan praktik kehidupan nyata, menjadikan 
pembelajaran relevan dan kontekstual, serta 
mendorong peserta didik untuk menginternalisasi 
nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari. 

   Evaluasi yang Berbasis Transformasi 
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Evaluasi dalam kurikulum PAK berbasis 
Kristologi tidak hanya mengukur pengetahuan, 
tetapi juga perubahan sikap dan perilaku peserta 
didik. Evaluasi ini menilai kedalaman refleksi iman 
dan komitmen terhadap pelayanan serta keadilan. 
Dengan fokus pada transformasi spiritual, evaluasi 
bertujuan untuk memastikan bahwa peserta didik 
tidak hanya menguasai materi ajar, tetapi juga 
mengalami pertumbuhan rohani yang signifikan. 

Implikasi Kristologi terhadap Kurikulum PAK 

Kurikulum yang berakar pada Kristologi 
memiliki dampak yang mendalam terhadap praktik 
pengajaran dan pembelajaran. Kristologi 
mengintegrasikan nilai-nilai seperti kasih, 
pengampunan, kerendahan hati, dan pelayanan 
dalam tujuan pembelajaran, materi ajar, aktivitas 
kelas, serta evaluasi pembelajaran. Dalam konteks 
era digital, kurikulum PAK berbasis Kristologi harus 
mengadopsi strategi pembelajaran yang interaktif, 
naratif, dan berbasis komunitas iman. Ini 
memungkinkan peserta didik untuk menghidupi 
nilai-nilai Kristiani dalam dunia yang semakin 
kompleks. 

   Peran Guru sebagai Penafsir Iman 

Guru berperan sebagai penafsir iman yang 
menjembatani antara doktrin teologi dan 
kehidupan sehari-hari peserta didik. Dalam terang 
Kristologi, guru harus menjadi teladan karakter 
Kristus dan mampu membimbing peserta didik 
dalam pertumbuhan rohani melalui media digital. 
Kompetensi digital dan spiritual sangat penting bagi 
guru PAK, yang harus mampu mengelola teknologi 
pembelajaran sambil memastikan bahwa iman 
peserta didik tetap terpelihara dan berkembang. 

  Tantangan dan Peluang dalam Era Digital 

Era digital menghadirkan tantangan besar 
bagi pengajaran berbasis Kristologi. Salah satunya 
adalah pengaruh dari arus informasi yang cepat dan 
pluralisme nilai yang dapat mengaburkan 
kebenaran Injil. Di sisi lain, teknologi juga 
menawarkan peluang besar dalam mengembangkan 
metode pengajaran yang lebih menarik, interaktif, 
dan relevan dengan generasi digital. Kurikulum PAK 
yang berbasis Kristologi dapat diadaptasi dengan 
memanfaatkan teknologi secara kreatif, seperti 
melalui video animasi, podcast, atau game 
edukatif, untuk menjangkau peserta didik dengan 
pendekatan yang lebih visual dan kinestetik.  
 

Diskusi 

Kesenjangan dalam Penerapan Kristologi dalam 
Pengajaran Digital 

Meskipun teologi sistematika, khususnya 
Kristologi, telah mendapatkan pengakuan luas 
sebagai dasar penting dalam pendidikan Kristen, 
implementasi prinsip-prinsip Kristologi dalam 
pengajaran berbasis teknologi digital masih sangat 
terbatas (Oktapiani & Desmita, 2024). Hal ini 
menciptakan kesenjangan yang signifikan antara 
teori dan praktik, di mana Kristologi sering kali tetap 
terjebak dalam ranah teoritis tanpa diterjemahkan 
secara kontekstual dalam strategi pembelajaran 
yang relevan dengan kebutuhan generasi digital 
(Kreuta, 2024). Untuk mengatasi hal ini, penting 
untuk mengembangkan kurikulum PAK yang tidak 
hanya menekankan pengetahuan teologis tentang 
Kristus, tetapi juga mengintegrasikan metode 
pengajaran yang adaptif terhadap teknologi, 
sehingga dapat membentuk karakter dan spiritualitas 
peserta didik dalam dunia yang semakin digital 
(Telaumbanua, 2020). Selain itu, penerapan 
Kristologi dalam konteks digital memerlukan 
pendekatan yang lebih interaktif dan kontekstual, 
seperti penggunaan media digital, aplikasi 
pembelajaran berbasis platform daring, dan konten 
multimedia, yang dapat menciptakan ruang belajar 
yang lebih inklusif dan transformatif (Herlim, 2023). 
Dengan demikian, meskipun ada pengakuan akan 
pentingnya Kristologi dalam pendidikan Kristen, 
penerapannya dalam kurikulum PAK berbasis 
teknologi masih menjadi tantangan yang perlu 
diatasi untuk menghasilkan pendidikan yang tidak 
hanya informatif, tetapi juga membentuk karakter 
Kristiani yang relevan dengan perkembangan zaman 
digital (Masinambow, 2022). 

Penelitian yang ada lebih banyak berfokus 
pada kajian teoretis Kristologi dan kontribusinya 
terhadap pemahaman doktrin iman Kristen, namun 
kurang menyoroti bagaimana Kristologi dapat 
diadaptasi dalam konteks pengajaran berbasis 
teknologi (Putri et al., 2025).  Kurikulum PAK yang 
berbasis Kristologi perlu lebih dari sekadar 
pengajaran teologis; kurikulum tersebut juga harus 
mencakup metodologi pedagogis yang relevan 
dengan penggunaan teknologi digital untuk 
menjawab tantangan pendidikan masa kini, 
termasuk pengajaran daring dan penggunaan media 
interaktif (Kornelius et al., 2022).  Kesenjangan ini 
menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut yang 
mengkaji bagaimana prinsip-prinsip pedagogis yang 
berasal dari Kristologi dapat diterapkan dalam 
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praktik pendidikan di dunia digital, di mana 
teknologi memainkan peran penting dalam 
pembelajaran sehari-hari (Nasution, 2021).  Oleh 
karena itu, diperlukan suatu model atau pedoman 
yang memadukan ajaran Kristologi dengan alat-alat 
pembelajaran digital, sehingga pendidikan agama 
Kristen dapat tetap mempertahankan kedalaman 
spiritualitas dan keutuhan ajaran Kristiani dalam 
era yang semakin terhubung dengan teknologi 
(Mariam & Sukirman, 2021).  Dengan demikian, 
penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 
mengidentifikasi metode yang dapat 
menghubungkan Kristologi dengan teknologi 
pembelajaran digital, sehingga kurikulum PAK 
berbasis Kristologi tidak hanya menyampaikan 
pengetahuan teologis, tetapi juga membentuk 
karakter dan spiritualitas peserta didik yang 
relevan dengan zaman digital ini (Pantan, 2024). 

Kesenjangan dalam Strategi Pedagogis Berbasis 
Kristologi 

Kesenjangan ini muncul karena meskipun 
Kristologi telah dikenal sebagai landasan teologis 
yang penting dalam Pendidikan Agama Kristen 
(PAK), penerapannya dalam konteks penggunaan 
teknologi yang semakin dominan dalam pendidikan 
masih sangat terbatas (Siregar et al., 2023).  Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun kurikulum PAK 
berakar pada prinsip-prinsip teologis yang kokoh, 
masih kurangnya pendekatan pedagogis yang 
mengintegrasikan Kristologi dengan teknologi 
pembelajaran yang efektif untuk memenuhi 
tuntutan zaman digital (Maria & Laia, 2022).  
Dengan menggunakan teknologi digital sebagai 
sarana pembelajaran, kurikulum PAK berbasis 
Kristologi harus mampu mengadaptasi pendekatan 
yang tidak hanya menekankan pengajaran doktrin, 
tetapi juga dapat menciptakan pengalaman belajar 
yang relevan dan transformatif, yang 
menginternalisasi nilai-nilai Kristiani secara praktis 
(Mangaronda, 2022).  Oleh karena itu, 
pengembangan strategi pedagogis yang 
menggabungkan ajaran Kristologi dengan media 
digital tidak hanya akan memperkaya pengajaran 
agama Kristen, tetapi juga memastikan bahwa 
peserta didik dapat memahami dan menghidupi 
ajaran Kristus dalam kehidupan mereka yang 
semakin terhubung dengan dunia maya (Berutu & 
Sitohang, n.d.). Kurikulum PAK berbasis Kristologi 
yang efektif dalam konteks digital akan 
memerlukan adaptasi yang fleksibel, menggunakan 
alat dan metode yang sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik masa kini yang lebih cenderung 
mengakses informasi melalui teknologi (Tambunan 

& Marpaung, 2023). 

Mengingat kesenjangan yang ada, penelitian 
lebih lanjut sangat diperlukan untuk 
mengidentifikasi metode pengajaran yang dapat 
mengintegrasikan prinsip-prinsip Kristologi dengan 
teknologi modern tanpa mengorbankan kedalaman 
spiritualitas dan integritas ajaran Kristiani (Omega & 
Herman, 2024). Penerapan prinsip-prinsip Kristologi 
dalam pengajaran berbasis teknologi harus dilakukan 
secara kontekstual, dengan mempertimbangkan 
dampak sosial dan spiritual yang dapat ditimbulkan 
oleh teknologi terhadap peserta didik (Dhandi et al., 
2023). Oleh karena itu, penelitian perlu difokuskan 
pada bagaimana teknologi dapat digunakan secara 
kreatif untuk menyampaikan ajaran Kristus, 
mengingat pentingnya menjaga keseimbangan 
antara pemanfaatan alat digital dan pembentukan 
karakter spiritual yang mendalam (Evimalinda et al., 
2022). Pengembangan pedoman atau model yang 
jelas untuk mengintegrasikan Kristologi dengan 
media pembelajaran digital menjadi penting agar 
kurikulum PAK tidak hanya efektif dalam 
mengajarkan pengetahuan teologis, tetapi juga 
dapat membentuk karakter moral dan spiritual 
peserta didik sesuai dengan ajaran Kristus (Yunianto 
& Rohayani, 2021). Dengan demikian, penelitian 
yang mengkaji penerapan Kristologi dalam 
pengajaran digital akan memberikan wawasan yang 
lebih jelas tentang bagaimana teknologi dapat 
berfungsi sebagai alat pembentuk karakter rohani 
dan pengembangan nilai-nilai Kristiani dalam dunia 
pendidikan masa kini (Pandandari & Efruan, 2020). 

Kekurangan Pedoman dalam Integrasi Kristologi 
dan Teknologi 

Meskipun ada banyak penelitian yang 
menekankan pentingnya penggunaan teknologi 
dalam pendidikan, sangat sedikit yang memberikan 
pedoman komprehensif mengenai bagaimana teologi 
sistematika, khususnya Kristologi, dapat 
diintegrasikan dengan teknologi pendidikan tanpa 
mengorbankan kedalaman nilai-nilai teologis yang 
terkandung dalam ajaran Kristus (Jayakusma, 2022).  
Kesenjangan ini mengarah pada perlunya penelitian 
yang lebih mendalam untuk mengidentifikasi cara-
cara praktis yang dapat memastikan bahwa 
pengintegrasian teknologi tidak hanya 
memperkenalkan media pembelajaran yang lebih 
interaktif, tetapi juga mempertahankan nilai-nilai 
Kristiani dalam setiap langkah pengajaran (Saputra, 
2025).  Dalam konteks ini, meskipun teknologi dapat 
meningkatkan metode pengajaran, penting untuk 
tidak melupakan bahwa tujuan utama dari kurikulum 
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Pendidikan Agama Kristen (PAK) berbasis Kristologi 
adalah untuk membentuk karakter rohani dan 
spiritual yang kuat dalam diri peserta didik, bukan 
hanya meningkatkan efisiensi pembelajaran 
(Widyanti et al., 2025).  Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan yang dapat menggabungkan 
penggunaan teknologi dengan prinsip-prinsip 
Kristologi secara lebih mendalam, sehingga 
pembelajaran tidak hanya menjadi lebih menarik 
secara visual, tetapi juga dapat menanamkan nilai-
nilai Kristiani dalam konteks yang relevan dan 
aplikatif (Restanti, 2023).  Dengan demikian, 
meskipun teknologi memiliki potensi besar untuk 
memperkaya pengalaman belajar, tanpa pedoman 
yang tepat, integrasi teknologi dengan Kristologi 
dapat mengaburkan kedalaman spiritual dan esensi 
ajaran Kristus dalam pendidikan agama Kristen 
(Simamora, 2024). 

Dalam rangka mengatasi kesenjangan ini, 
sangat penting untuk mengembangkan model 
kurikulum yang tidak hanya menggabungkan 
teknologi dalam pengajaran, tetapi juga 
mempertahankan kedalaman teologis Kristologi, 
memastikan bahwa pendidikan agama Kristen tetap 
mendalam dan relevan di era digital (Gultom & 
Simanjuntak, 2024).  Model yang dikembangkan 
harus memperhatikan aspek kontekstual dan 
aplikatif, di mana prinsip-prinsip Kristologi 
diadaptasi dengan cara yang relevan untuk peserta 
didik masa kini, sambil tetap menjaga kedalaman 
spiritual yang merupakan inti dari pendidikan 
agama Kristen (Manske, 2025).  Untuk itu, penting 
untuk merancang metodologi pengajaran yang 
memungkinkan teknologi untuk mendukung 
pembelajaran berbasis Kristologi, baik dalam 
konteks tatap muka maupun pembelajaran daring, 
tanpa mengorbankan nilai-nilai Kristiani yang 
terkandung dalam ajaran tersebut (Waruwu & 
Marbun, 2025).  Pendekatan pedagogis berbasis 
Kristologi yang mengintegrasikan teknologi secara 
kontekstual akan menciptakan pengalaman belajar 
yang lebih inklusif dan transformatif, memberikan 
ruang bagi peserta didik untuk tidak hanya 
menguasai pengetahuan teologis, tetapi juga 
menghidupi ajaran Kristus dalam kehidupan mereka 
(Patty, 2024).  Oleh karena itu, pengembangan 
model yang efektif harus mempertimbangkan 
bagaimana teknologi dapat digunakan sebagai alat 
untuk memfasilitasi pengajaran Kristologi yang 
tidak hanya informatif, tetapi juga membentuk 
karakter moral dan spiritual peserta didik, sehingga 
mereka dapat menjadi individu yang beriman, 
kritis, dan adaptif di dunia digital (Pattipeilohy & 
Simon, 2024). 

Pengajaran Yesus sebagai Teladan dalam Konteks 
Digital 

Meskipun Yesus Kristus telah lama diakui 
sebagai teladan pedagogis utama dalam pengajaran 
agama Kristen, masih terdapat ketidakjelasan 
mengenai bagaimana metode pengajaran-Nya dapat 
diterjemahkan ke dalam konteks pembelajaran 
digital untuk membentuk karakter spiritual peserta 
didik (Abialtar et al., 2023).  Metode pengajaran 
Yesus yang berbasis pada pendekatan relasional, 
kontekstual, dan transformasional menunjukkan 
pentingnya hubungan antara guru dan siswa, serta 
relevansi pengajaran dalam kehidupan sehari-hari, 
namun penerapannya dalam dunia digital yang 
semakin kompleks memerlukan penyesuaian 
(Timisela, 2021).  Kurikulum PAK berbasis Kristologi 
perlu mengadaptasi prinsip-prinsip pedagogis yang 
diajarkan oleh Yesus, seperti penggunaan 
perumpamaan, dialog terbuka, dan pendekatan 
kasih, untuk diterapkan dalam platform digital yang 
memungkinkan interaksi yang lebih personal dan 
bermakna antara guru dan siswa (Listio, 2023).  
Kesenjangan ini menuntut penelitian lebih lanjut 
mengenai bagaimana prinsip-prinsip tersebut dapat 
diterjemahkan ke dalam alat dan platform digital 
yang efektif, sehingga pendidikan agama Kristen 
dapat mempertahankan kedalaman spiritualitasnya 
di tengah perkembangan teknologi yang pesat 
(Setiawan, 2024)(Rakim et al., 2025).  Oleh karena 
itu, penting untuk mengembangkan model 
pengajaran berbasis Kristologi yang 
mengintegrasikan metode pengajaran Yesus dengan 
teknologi digital, untuk memastikan bahwa 
pengajaran tidak hanya menyampaikan pengetahuan 
teologis, tetapi juga membentuk karakter Kristiani 
siswa secara mendalam dan relevan dengan tuntutan 
zaman digital (Kuwissy, 2022). 

Pengajaran Yesus yang relasional dan 
kontekstual, yang menekankan pada kasih, dialog, 
dan penerimaan terhadap siswa, perlu disesuaikan 
dengan media digital untuk menjaga kedalaman dan 
efektivitas pengajaran dalam konteks pembelajaran 
masa kini (Nadeak, 2025).  Kurikulum PAK berbasis 
Kristologi harus mampu mengadaptasi metode 
pengajaran Yesus yang mengutamakan hubungan 
personal dan kontekstual, untuk memastikan bahwa 
nilai-nilai Kristiani tetap terinternalisasi oleh siswa 
dalam pengalaman pembelajaran digital mereka 
(Panjaitan & Naibaho, 2024).  Salah satu cara untuk 
menyesuaikan pengajaran Yesus dalam konteks 
digital adalah dengan memanfaatkan media 
interaktif, seperti video, podcast, dan aplikasi 
pembelajaran berbasis komunitas, yang 
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memungkinkan siswa untuk lebih terlibat secara 
langsung dengan materi ajar dan nilai-nilai Kristiani 
yang diajarkan (Maelissa, 2024).  Melalui 
pendekatan ini, pendidikan agama Kristen dapat 
menjaga keseimbangan antara teknologi dan nilai 
spiritual yang diajarkan oleh Yesus, memberikan 
ruang bagi siswa untuk tidak hanya belajar, tetapi 
juga mengalami transformasi rohani melalui 
pengajaran berbasis Kristologi (Lontoh, 
2023)(Untoro & Zebua, 2025).  Oleh karena itu, 
penting untuk mengembangkan strategi pengajaran 
yang memungkinkan penerapan prinsip-prinsip 
pengajaran Yesus dalam konteks digital, sehingga 
siswa dapat mengalami pembentukan karakter 
Kristiani yang autentik dan relevan dengan 
tantangan dunia digital yang semakin kompleks 
(Soegijanto, 2022). 

Pertanyaan Terkait Pengembangan Kurikulum 
PAK Berbasis Kristologi 

Meskipun pentingnya Kristologi dalam 
Pendidikan Agama Kristen (PAK) telah diakui, masih 
ada pertanyaan besar tentang bagaimana 
mengembangkan kurikulum berbasis Kristologi yang 
tidak hanya menyampaikan pengetahuan teologis, 
tetapi juga efektif dalam membentuk karakter 
peserta didik, terutama dalam konteks digital yang 
terus berkembang (Yuwono & Marpaung, 2025).  
Tantangan utama dalam mengembangkan 
kurikulum PAK berbasis Kristologi adalah 
menciptakan keseimbangan antara pengajaran 
teoretis tentang Kristus dan penerapan nilai-nilai 
Kristiani dalam kehidupan sehari-hari peserta didik, 
dengan memanfaatkan teknologi sebagai alat yang 
relevan dan efektif dalam pembelajaran (Syaodih, 
2021).  Dengan memanfaatkan media digital yang 
semakin dominan, kurikulum PAK berbasis 
Kristologi harus mampu mengintegrasikan 
pengajaran yang tidak hanya informatif, tetapi juga 
membentuk karakter spiritual yang sesuai dengan 
ajaran Kristus, menjadikan peserta didik mampu 
menghidupi nilai-nilai Kristiani di tengah kehidupan 
digital yang kompleks (Rondo & Mokalu, 2022).  
Oleh karena itu, penting untuk merancang 
kurikulum PAK yang tidak hanya mengandalkan 
teori, tetapi juga memberikan pengalaman 
pembelajaran yang dapat menginternalisasi ajaran 
Kristus melalui platform digital, menciptakan ruang 
belajar yang interaktif, reflektif, dan transformatif 
(Hia, 2023).  Kurikulum berbasis Kristologi yang 
efektif dalam era digital harus mempertimbangkan 
kebutuhan generasi digital yang lebih 
mengandalkan teknologi, namun tetap 
mempertahankan kedalaman iman dan spiritualitas 

yang menjadi tujuan utama pendidikan agama 
Kristen (Marulitua et al., 2024). 

Pengembangan kurikulum PAK yang 
mengintegrasikan Kristologi dengan teknologi tidak 
hanya bertujuan untuk memperkaya pengetahuan 
teologis siswa, tetapi juga untuk membekali mereka 
dengan keterampilan praktis untuk menghidupi 
ajaran Kristus dalam konteks kehidupan sehari-hari, 
terutama di dunia digital yang semakin maju 
(Mandriasa, 2023). Dalam hal ini, teknologi tidak 
hanya berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan 
materi ajar, tetapi juga sebagai medium yang 
memungkinkan siswa untuk mengalami 
pembelajaran secara lebih dinamis, dengan 
pendekatan yang lebih kontekstual dan interaktif 
(Sugianto, 2022).  Kurikulum yang mengintegrasikan 
Kristologi dengan teknologi dapat mengarah pada 
pembentukan karakter spiritual yang lebih 
mendalam, di mana siswa tidak hanya memahami 
ajaran Kristus secara teoritis, tetapi juga 
menerapkannya dalam tindakan dan sikap mereka 
sehari-hari, baik dalam dunia fisik maupun digital 
(Kreuta, 2024). Dengan memanfaatkan berbagai 
platform digital, seperti video, aplikasi 
pembelajaran daring, dan diskusi interaktif, 
kurikulum berbasis Kristologi dapat menjembatani 
kesenjangan antara pengetahuan teologis dan 
penerapannya dalam kehidupan nyata, memberikan 
siswa kesempatan untuk terlibat dalam 
pembelajaran yang lebih hidup dan relevan 
(Widyanti et al., 2025).  Oleh karena itu, 
pengembangan kurikulum PAK berbasis Kristologi 
yang memanfaatkan teknologi pendidikan dengan 
bijak akan memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
bertumbuh dalam iman, serta membentuk karakter 
Kristiani yang kuat dan adaptif terhadap tantangan 
dunia digital (Zacharias, 2025). 

 
Kesimpulan 

Penelitian ini mengungkapkan pentingnya 
mengintegrasikan teologi sistematika, khususnya 
Kristologi, ke dalam kurikulum Pendidikan Agama 
Kristen (PAK) yang berbasis teknologi digital. 
Meskipun Kristologi telah lama diakui sebagai dasar 
teologis dalam pendidikan Kristen, masih terdapat 
kesenjangan signifikan dalam penerapannya pada 
pengajaran berbasis teknologi. Pengajaran yang 
berakar pada Kristologi tidak hanya perlu 
menyampaikan pengetahuan teologis, tetapi juga 
harus mampu membentuk karakter spiritual yang 
mendalam, relevan dengan tantangan zaman digital. 
Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan 
kurikulum PAK yang tidak hanya mengandalkan teori, 
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tetapi juga mengintegrasikan teknologi secara 
kontekstual untuk menciptakan ruang 
pembelajaran yang inklusif dan transformatif. 

Namun, tantangan besar yang masih ada 
adalah bagaimana menjembatani antara doktrin 
Kristologi dan penerapannya dalam pengajaran 
berbasis digital. Teknologi, meskipun dapat 
meningkatkan interaktivitas dan keterlibatan 
siswa, harus digunakan dengan bijaksana agar tidak 
mengorbankan nilai-nilai Kristiani yang terkandung 
dalam ajaran Kristus. Oleh karena itu, diperlukan 
penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi 
model atau pedoman yang dapat memadukan 
teknologi dan prinsip-prinsip teologis Kristologi 
secara efektif. Dengan demikian, kurikulum PAK 
yang berbasis Kristologi harus mampu membekali 
siswa tidak hanya dengan pengetahuan teologis 
yang mendalam, tetapi juga dengan keterampilan 
untuk menghidupi ajaran Kristus dalam kehidupan 
mereka yang semakin terhubung dengan dunia 
digital. 

Kehadiran teknologi dalam dunia pendidikan 
membuka peluang untuk meningkatkan efektivitas 
pengajaran agama Kristen, namun hal itu harus 
dilakukan dengan tetap menjaga kedalaman 
spiritualitas dan integritas ajaran Kristus. 
Pengajaran berbasis Kristologi yang adaptif 
terhadap perkembangan teknologi digital akan 
menciptakan pembelajaran yang tidak hanya 
informatif, tetapi juga membentuk karakter siswa 
secara utuh, baik dari aspek intelektual, moral, 
maupun spiritual. Dengan demikian, menjembatani 
teologi sistematika dan praktik pengajaran di era 
digital bukan hanya menjadi tantangan, tetapi juga 
peluang untuk menciptakan generasi yang beriman, 
kritis, dan relevan dengan tantangan zaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Dari Doktrin ke Didaktik: Menyusun Kurikulum PAK Berbasis Kristologi untuk Pembentukan Karakter di Era Digital 
 

115 
 

Referensi 
Abialtar, A., Lino’, A., & Tandirerung, L. K. (2023). Kristologi Pembebasan. Kamasean Jurnal Teologi Kristen. 

https://doi.org/10.34307/kamasean.v4i1.223 

Akijuwen  Andre, J. (2025). A hermeneutical approach to the Syriac Bible: Enhancing understanding and theological depth in 
biblical translation. Syriac and Aramaic Studies Review, 2(3), 19–53. https://doi.org/10.5281/2dta2t69 

Akijuwen, A. (2025). Efektivitas menghidupkan kembali metode pembelajaran klasik dalam pendidikan kristen: Pendekatan 
pedagogis historis di Indonesia. Perspektif, 1(2 SE-Artikel), 99–114. https://doi.org/10.5281/08dtbc08 

Ariestanti, O. (2024). Strategi Pendidikan Agama Kristen Ekoteologi Bagi Masyarakat Suku Laut  Di GPIB Sola Fide Batam. 
Didaktikos Jurnal Pendidikan Agama Kristen, 7(2), 66–73. https://doi.org/10.32490/didaktik.v7i2.213 

Boiliu, F. M. (2023). Pendekatan Student Centered Learning Dalam Pendidikan Agama Kristen Untuk Meningkatkan Motivasi 
Belajar Siswa. MSJ, 6(1), 30–43. https://doi.org/10.62240/msj.v6i1.16 

Boiliu, F. M., & Sitorus, M. M. (2022). Analisis Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen  Berbasis Student Center 
Learning Dalam Meningkatan Hasil Belajar Siswa Di SMP Negeri 23 Jakarta. Didaskalia Jurnal Pendidikan Agama Kristen, 
3(2), 97–107. https://doi.org/10.51667/djpk.v3i2.1074 

Brek, M. W., Rantung, D. A., & Naibaho, L. (2024). Metodologi Filsafat Dalam Pendidikan Agama Kristen. Regula Fidei Jurnal 
Pendidikan Agama Kristen, 9(1), 18–28. https://doi.org/10.33541/rfidei.v9i1.182 

Budiman, S., Panggarra, R., & Beriang, S. (2023). Doktrin Kristologi: Apologetika Natur Keallahan, Kemanusiaan, Dan 
Kemesiasan Yesus Berdasarkan Markus 9:2-13. Kamasean Jurnal Teologi Kristen, 4(1), 19–34. 
https://doi.org/10.34307/kamasean.v4i1.209 

Butar-butar, G. S. (2024). Cyberspace: Peluang Dan Tantangan Teknologi 4.0 Serta Implementasinya Bagi Perkembangan 
Gereja. Fidei Jurnal Teologi Sistematika Dan Praktika, 7(1), 21–39. https://doi.org/10.34081/fidei.v7i1.491 

Butarbutar, M. (2020). Kristologi Biblika Menurut Kaum Reformed Sebagai Salah Satu Dasar Apologetika Dalam Menghadapi 
Pengajaran Gnostik Di Era Postmodern. Scripta Jurnal Teologi Dan Pelayanan Kontekstual, 6(2), 116–128. 
https://doi.org/10.47154/scripta.v6i2.49 

Cantika, V. M. (2022). Prosedur Pengembangan Kurikulum (Kajian Literatur Manajemen Inovasi Kurikulum). Inovasi Kurikulum, 
19(2), 171–184. https://doi.org/10.17509/jik.v19i2.44220 

Dhandi, G., Tanasyah, Y., & Sutrisno, S. (2023). Kontekstualisasi Pendidikan Agama Kristen Melalui Falsafah Suku Dayak 
Kanayatn. Fidei Jurnal Teologi Sistematika Dan Praktika, 6(2), 294–314. https://doi.org/10.34081/fidei.v6i2.472 

Evimalinda, R., Situmorang, E. L., Butar-butar, R. D., Ditakristi, A. H. V, & Josanti. (2022). The Role of Christian Religious 
Education Teachers in Building Student’s 6C Skills in the Era 4.0. https://doi.org/10.2991/assehr.k.220702.044 

Gulo, R., & Sahapudi, S. D. I. (2025). Logos Abadi Dalam Kefanaan:Eksplorasi Kristologi Identitas Ilahi Dalam Pengkhotbah 
3:11. Kharismata Jurnal Teologi Pantekosta, 8(1), 43–66. https://doi.org/10.47167/pqkq6711 

Gultom, M. S. F. D., & Simanjuntak, C. G. M. (2024). Konsep Kristologi Konsili Kalsedon Dalam Menanggapi Ajaran Eutyches 
Pada Tahun 451 Dan Integrasinya Dalam Pendidikan Agama Kristen. Real Didache Journal of Christian Education, 4(2), 
84–96. https://doi.org/10.53547/rdj.v4i2.560 

Haninuna, B., Lumintang, M., Piong, D. F., & Wariki, V. (2023). Patron Keteladanan Kristus Dalam Pendidikan Bagi Guru 
Pendidikan Agama Kristen. Sikip Jurnal Pendidikan Agama Kristen, 4(2). https://doi.org/10.52220/sikip.v4i2.196 

Harefa, F. L., Paath, J., & Pasaribu, F. (2020). Konstruksi Kristologi Di Bumi Indonesia. Scripta Jurnal Teologi Dan Pelayanan 
Kontekstual, 7(1), 85–98. https://doi.org/10.47154/scripta.v7i1.62 

Hendriana, D. (2023). Educational Robotics in Kurikulum Merdeka. Inovasi Kurikulum, 20(1), 49–60. 
https://doi.org/10.17509/jik.v20i1.54018 

Herlim, L. D. (2023). Praktik Metaverse Dalam Pendidikan Agama Kristen. Manthano Jurnal Pendidikan Kristen, 2(2), 94–106. 
https://doi.org/10.55967/manthano.v2i2.36 

Hia, Y. (2023). Memahami Kristologi Menurut Kolose 1:28  Untuk Membina Jemaat Melalui Model Partners in Learning. Scripta 
Jurnal Teologi Dan Pelayanan Kontekstual, 15(1), 96–109. https://doi.org/10.47154/sjtpk.v15i1.200 

Jayakusma, A. W. (2022). Konsep Kristologi Choan-Seng Song Dan Pengaruhnya Terhadap  Teologi Agama-Agama Dan Misi 
Kristen. Jurnal Missio Cristo, 4(1), 65–79. https://doi.org/10.58456/jmc.v4i1.15 

Kornelius, J., Maria, R., & Manullang, A. (2022). Implikasi Model Pembelajaran Konstruktivisme Dengan Pendidikan Agama 
Kristen. Didaskalia Jurnal Pendidikan Agama Kristen, 3(1), 44–55. https://doi.org/10.51667/djpk.v3i1.900 

Kreuta, K. (2024). Kristologi Papua Analisis Kontekstual Yesus Kristus dalam Kebudayaan Lokal. REI MAI: Jurnal Ilmu Teologi 
Dan Pendidikan Kristen, 2(2), 207–220. https://doi.org/10.69748/jrm.v2i2.206 

Kuwissy, D. (2022). Pengaruh Minat Membaca Terhadap Mata Pelajaran  Pendidikan Agama Kristen. Teleios Jurnal Teologi Dan 



116 DAMERIA MARSAURINA LUMBANTOBING, TRI UNTORO. 
 

Pendidikan Agama Kristen, 2(1), 66–76. https://doi.org/10.53674/teleios.v2i1.44 

Listio, S. (2023). Rendahnya Minat Belajar Siswa Pendidikan Agama Kristen : Studi Kasus Di SMPN 2 Sumbermanjing Wetan. 
Didaktikos Jurnal Pendidikan Agama Kristen, 5(2), 90–97. https://doi.org/10.32490/didaktik.v5i2.96 

Lontoh, A. I. (2023). Teologi Dan Psikoneuroimunologi Sebagai Alternatif Dari Transhumanisme Mengatasi Korban Perang. Fidei 
Jurnal Teologi Sistematika Dan Praktika, 6(1), 20–38. https://doi.org/10.34081/fidei.v6i1.332 

Lubis, S. (2025). Analysis of the Problems Implementing Kurikulum Merdeka in Educational Units. Inovasi Kurikulum, 22(1), 
195–206. https://doi.org/10.17509/jik.v22i1.76518 

Maelissa, N. (2024). Model Pendidikan Beyond the Wall Dalam Pendidikan Agama Kristen Dan Tantangan Kemajemukan Agama 
Di Sekolah. Harati Jurnal Pendidikan Kristen, 4(1), 98–108. https://doi.org/10.54170/harati.v4i1.424 

Mandriasa, I. N. (2023). Kajian Teologis Mengenai Kristologi Dalam Kitab Mazmur. J. Penggerak, 4(1). 
https://doi.org/10.62042/jtp.v4i1.30 

Mangaronda, J. (2022). Peranan Pendidikan Agama Kristen Bagi Pemuda Kristen. Euanggelion, 2(2), 96–110. 
https://doi.org/10.61390/euanggelion.v2i2.30 

Manske, G. S. (2025). Políticas Da Vida Na Era Digital. Revista Contrapontos, 25(1), 277–283. 
https://doi.org/10.14210/contrapontos.v25n1.p277-283 

Maria, R., & Laia, E. P. (2022). Tinjauan Proporsional Konsep Pendidikan Karakter Kurikulum 2013 Dalam Pendidikan Agama 
Kristen. Didaskalia Jurnal Pendidikan Agama Kristen, 3(2), 108–122. https://doi.org/10.51667/djpk.v3i2.1096 

Mariam, S., & Sukirman, D. (2021). Fungsi Manajemen Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Inovasi Kurikulum, 18(2), 
208–221. https://doi.org/10.17509/jik.v18i2.36457 

Marulitua, D., Tinggi, S., & Rahmat, T. (2024). Peranan Guru Sekolah Minggu Terhadap Perkembangan Rohani Anak Sekolah 
Minggu Di Gereja HKBP Cijantung Sekolah Tinggi Teologi Rahmat Emannuel. 10(Desember), 37–54. 

Masinambow, Y. (2022). Dekonstruksi Pendidikan Agama Kristen Bagi Generasi Z. Teleios Jurnal Teologi Dan Pendidikan Agama 
Kristen, 2(2), 112–123. https://doi.org/10.53674/teleios.v2i2.50 

Megandarisari, M. (2021). Adaptasi Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini Di Masa Pandemi Covid-19. Inovasi Kurikulum, 18(1), 
1–9. https://doi.org/10.17509/jik.v18i1.35868 

Mulyadi, D. (2021). Pelaksanaan Kurikulum Jenjang Pendidikan Tinggi Pada Era Revolusi Industri 4.0 Melalui Blended Learning. 
Inovasi Kurikulum, 18(1), 63–72. https://doi.org/10.17509/jik.v18i1.36287 

Nadeak, T. (2025). Pengembangan Potensi Peserta Didik Oleh Guru Pendidikan Agama Kristen Pada Pembelajaran Pendidikan 
Agama Kristen Di SMA Negeri 1 Siempat Nempu Hulu. Sukacita, 2(2), 13–27. https://doi.org/10.61132/sukacita.v2i2.745 

Nasution, A. F. N. (2021). Penerapan Critical Thinking Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Kristen Di Era Pandemi. Sikip 
Jurnal Pendidikan Agama Kristen, 2(2), 97. https://doi.org/10.52220/sikip.v2i2.103 

Nego, O., & Yohanes, Y. (2024). Teologi Sistematika Dan Konstruksi Pendidikan  Multikultural Di Indonesia. Sanctum Domine 
Jurnal Teologi, 14(1), 211–234. https://doi.org/10.46495/sdjt.v14i1.283 

Oktapiani, M., & Desmita, J. (2024). Implementasi Doktrin Kristus ( Kristologi ) Dalam Pendidikan Agama. 3(4), 862–865. 

Oktapiani, M., Nanda, S, O. D. S., Desmita, J., & Sarmauli, S. (2024). Implementasi Doktrin Kristus (Kristologi) Dalam 
Pendidikan Agama Kristen. JPST, 3(4), 862–865. https://doi.org/10.47233/jpst.v3i4.2192 

Oktavianti, N., Sutrisno, S., & Putrawan, B. K. (2022). Kolaborasi Sistem Among Dengan Kompetensi Guru Pendidikan Agama 
Kristen. Sikip Jurnal Pendidikan Agama Kristen, 3(2), 68–92. https://doi.org/10.52220/sikip.v3i2.147 

Omega, Y. P., & Herman, S. (2024). Penanganan Depresi Melalui Dimensi Rohani Di Kota Bandung. Fidei Jurnal Teologi 
Sistematika Dan Praktika, 7(1), 1–20. https://doi.org/10.34081/fidei.v7i1.488 

Pandandari, G., & Efruan, E. M. (2020). Integrasi Kristologi Dan Misiologi Berdasarkan Lukas 24:44-49 Bagi Pelayanan Misi Di 
Gereja Persekutuan Oikoumene Umat Kristen (POUK) ICHTHUS Bumi Dirgantara Permai - Bekasi. Missio Ecclesiae, 9(2), 
17–44. https://doi.org/10.52157/me.v9i2.129 

Panjaitan, D., & Naibaho, D. (2024). Peran Kode Etik Untuk Meningkatkan Profesionalisme  Guru Pendidikan Agama Kristen. 
Damai, 2(1), 84–103. https://doi.org/10.61132/damai.v2i1.571 

Pantan, F. (2024). Transformasi Pedagogis Guru: Kreatifitas Guru Pendidikan Agama Kristen Di Era Postmodern. Didaktikos 
Jurnal Pendidikan Agama Kristen, 7(1), 11–19. https://doi.org/10.32490/didaktik.v7i1.208 

Pattipeilohy, S. Y. E., & Simon, J. C. (2024). Menuju Kristologi Transeklesial: Bergerak Melampaui Kristologi 
Transdenominasional Roger Haight. Veritas Jurnal Teologi Dan Pelayanan, 23(2), 221–238. 
https://doi.org/10.36421/veritas.v23i2.702 

Patty, B. A. (2024). Doa Ibu Kami; Kajian Kristologi Feminis. Kenosis Jurnal Kajian Teologi, 9(2). 



Dari Doktrin ke Didaktik: Menyusun Kurikulum PAK Berbasis Kristologi untuk Pembentukan Karakter di Era Digital 
 

117 
 

https://doi.org/10.37196/kenosis.v9i2.717 

Poluan, D. M., & Arifianto, Y. A. (2023). Mengaktualisasikan Pendidikan Agama Kristen Anak  Dalam Pelayanan Misi. Sikip 
Jurnal Pendidikan Agama Kristen, 4(2). https://doi.org/10.52220/sikip.v4i2.197 

Prabowo, A. (2024). Lebih Cerdas, Lebih Lama Hidup Dan Lebih Bahagia: Diskursus Transhumanisme Dan Teologi. Fidei Jurnal 
Teologi Sistematika Dan Praktika, 7(2), 165–185. https://doi.org/10.34081/fidei.v7i2.568 

Pujiono, A. (2021). Profesionalitas Guru Pendidikan Agama Kristen Di Era Society 5.0. Skenoo Jurnal Teologi Dan Pendidikan 
Agama Kristen, 1(2), 78–89. https://doi.org/10.55649/skenoo.v1i2.15 

Purwati, E., & Sukirman, D. (2024). Teacher Competence Development in Kurikulum Merdeka Implementation: A Literature 
Study. Inovasi Kurikulum, 21(1), 41–54. https://doi.org/10.17509/jik.v21i1.62277 

Putri, H. C., Tesalonika, M., & Sarmauli, S. (2025). Perkembangan Kristologi Abad Pertama Sampai Dengan Abad 5. Cendekia 
Jurnal Ilmu Sosial Bahasa Dan Pendidikan, 5(1), 352–361. https://doi.org/10.55606/cendekia.v5i1.3997 

Restanti, D. K. (2023). Implementasi Nilai-Nilai Ajaran Ki Hajar Dewantara Dalam Pendidikan Agama Kristen Di SLB. Institutio 
Jurnal Pendidikan Agama Kristen, 8(2), 52–65. https://doi.org/10.51689/it.v8i2.549 

Rondo, P. E., & Mokalu, V. R. (2022). Implementasi Psikologi Pendidikan Agama Kristen Dalam Pendidikan Karakter. Didaskalia 
Jurnal Pendidikan Agama Kristen, 3(1), 26–43. https://doi.org/10.51667/djpk.v3i1.878 

Saputra, R. C. (2025). Peranan Pelayanan Kaum Perempuan Pentakosta Dalam Penginjilan. Fidei Jurnal Teologi Sistematika 
Dan Praktika, 8(1), 136–155. https://doi.org/10.34081/fidei.v8i1.659 

Setiawan, D. E. (2024). Resensi Buku: Model-Model Teologi Kontekstual. Fidei Jurnal Teologi Sistematika Dan Praktika, 7(2), 
431–441. https://doi.org/10.34081/fidei.v7i2.580 

Siahaya, J. (2025). DARI SALIB KE PERDAMAIAN: Kristologi Kontekstual Sebagai Jembatan Moderasi Beragama Indonesia. Shift 
Key Jurnal Teologi Dan Pelayanan, 15(1), 1–10. https://doi.org/10.37465/shiftkey.v15i1.504 

Simamora, D. M. (2024). Peranan Pendidikan Agama Kristen Terhadap Kebebasan Media Massa Terhadap Pendidikan Agama 
Kristen. Sinar Kasih Jurnal Pendidikan Agama Dan Filsafat, 2(4), 245–258. https://doi.org/10.55606/sinarkasih.v2i4.418 

Siregar, V. D., Tarigan, Y. b., Gea, T. T. P., & Marisi, C. G. (2023). Menyingkap Kristologi Dalam Bingkai Nusantara (Batak 
Parmalim) Dan Integrasinya Dalam Pendidikan Agama Kristen. Pjsalb, 1(1), 51–66. https://doi.org/10.62282/pj.v1i1.51-
66 

Soegijanto, T. (2022). Tinjauan Sains Dan Teologi Penciptaan Terhadap Pandangan Kreasionis Bumi Muda Dan Kreasionis Bumi 
Tua. Fidei Jurnal Teologi Sistematika Dan Praktika, 5(1), 115–131. https://doi.org/10.34081/fidei.v5i1.305 

Sugianto, R. (2022). Analisis Perbandingan KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi), KTSP (Kurikulum Berbasis Sekolah), Dan 
Kurikulum 2013. Yasin, 2(3), 351–360. https://doi.org/10.58578/yasin.v2i3.416 

Sunarko, A. S. (2021). Fungsi Keluarga Dalam Persepektif Alkitab Sebagai Basis Pendidikan Agama Kristen. Jurnal Pendidikan 
Agama Kristen (Jupak), 2(1), 79–93. https://doi.org/10.52489/jupak.v2i1.15 

Suprihatin, E. (2021). Kontekstualisasi Roma 12:2 Dalam Keniscayaan Dunia Digital. Fidei Jurnal Teologi Sistematika Dan 
Praktika, 4(1), 118–140. https://doi.org/10.34081/fidei.v4i1.153 

Syaodih, E. (2021). Evaluasi Kurikulum Pendidikan Dasar: Satu Usulan. Inovasi Kurikulum, 6(2), 54–73. 
https://doi.org/10.17509/jik.v6i2.35700 

Tambunan, E., & Marpaung, L. S. (2023). Sejarah Kontestasi Kristologi: Relasi Kuasa Otoritas Dengan Kepemilikan Bapa-Bapa 
Gereja. Fidei Jurnal Teologi Sistematika Dan Praktika, 6(1), 63–87. https://doi.org/10.34081/fidei.v6i1.350 

Telaumbanua, A. H. N. (2020). Peran Guru Pendidikan Agama Kristen Dalam Membentuk Karakter Siswa Di Era Industri 4.0. 
Institutio Jurnal Pendidikan Agama Kristen, 6(2), 45–62. https://doi.org/10.51689/it.v6i2.243 

Timisela, J. (2021). Ungkapan Makna Yang Sulung Dalam Kolose 1:15 Sebagai Tanggapan Terhadap Pemahaman Kristologi Saksi 
Yehuwa. Manna Rafflesia, 7(2), 395–418. https://doi.org/10.38091/man_raf.v7i2.170 

Tinambunan, L., Rafael, J., Yulianingsih, R., & Sarmauli, S. (2025). Yesus Dalam Perspektif Multikultural: Studi Perbandingan 
Kristologi Di Berbagai Konteks. Tritunggal, 3(1), 297–309. https://doi.org/10.61132/tritunggal.v3i1.1095 

Usiel, Y., Paat, V. B., Sinaga, M., Temba Kagu, R., & Sophia, S. (2022). Implementasi Pemahaman Kristologi dalam Pendidikan 
Agama Kristen di Sekolah pada Era Industri 4.0. REAL DIDACHE: Journal of Christian Education, 2(2), 123–133. 
https://doi.org/10.53547/rdj.v2i2.193 

Utomo, B. S. (2023). Prinsip Integritas Guru Pendidikan Agama Kristen Menurut  1 Timotius 4:16. Skenoo Jurnal Teologi Dan 
Pendidikan Agama Kristen, 3(1), 54–67. https://doi.org/10.55649/skenoo.v3i1.52 

Viyanti, I. R. (2025). Peran Guru Pendidikan Agama Kristen Dalam Meningkatkan Spiritualitas Terhadap Kesehatan Mental 
Peserta Didik. Didaktikos Jurnal Pendidikan Agama Kristen, 8(1), 40–52. https://doi.org/10.32490/didaktik.v8i1.242 



118 DAMERIA MARSAURINA LUMBANTOBING, TRI UNTORO. 
 

Waruwu, J., & Marbun, R. C. (2025). Kristologi Dalam Kehidupan Sehari-Hari Dan Relevansi Ajaran Kristus Bagi Umat Kristen. 
Jurnal Riset Rumpun Agama Dan Filsafat, 4(2), 370–381. https://doi.org/10.55606/jurrafi.v4i2.5392 

Widyanti, A., Sari, A., Kholifah, A. U., Fadilah, M. N., Munirotun, M., Royani, U., & Egar, N. (2025). Telaah Kritis Kurikulum 
1973 Kurikulum Proyek Perintis Sekolah Pembangunan (PPSP), Kurikulum 1975 (Kurikulum Sekolah Dasar) Dan Kurikulum 
1984. Khatulistiwa Jurnal Pendidikan Dan Sosial Humaniora, 5(2), 581–598. 
https://doi.org/10.55606/khatulistiwa.v5i2.5966 

Yunianto, Y., & Rohayani, H. (2021). Alkitab Sebagai Buku Pegangan Orang Kristen (Ketidakbersalahan Alkitab). Fidei Jurnal 
Teologi Sistematika Dan Praktika, 4(1), 141–158. https://doi.org/10.34081/fidei.v4i1.243 

Yuwono, S. C., & Marpaung, A. M. (2025). Model Pendidikan Agama Kristen Moderasi Intra-Agama Berbasis Konsili Yerusalem 
Dalam Kisah Para Rasul 15. Manthano Jurnal Pendidikan Kristen, 4(2), 130–140. 
https://doi.org/10.55967/manthano.v4i2.92 

Zacharias, T. S. (2025). Meninjau Kristologi Kosmik Melalui Gagasan Kristo-Kuantum John Polkinghorne Dan Interkarnasi 
Catherine Keller. Aradha Journal of Divinity Peace and Conflict Studies, 5(2), 125–141. 
https://doi.org/10.21460/aradha.2025.52.1495 

 



Phos Φ Jurnal Teologi  
Journal of the Institute for Biblical Aramaic Studies 
Vol I, Edisi II, Oktober - Desember  2025 
pISSN: xxx-xxx; eISSN: xxx-xxx 
DOI: https://doi.org/ 

 
 
 
 
 

 

Etika Kristen dan Pendidikan Moral di Sekolah SMP Negeri 3 Lamala: Perspektif 
Sistematika Teologi 

Yohanes Aril Lumingkewas 

   Tri Untoro 

Sekolah Tinggi Teologi IKAT 

rillumingkewas@gmail.com 

triuntoro@sttikat.ac.id  

 
RIWAYAT ARTIKEL 
Diterima 20 Oktober 2025 
Disetujui 06 November 2025 

 
KATA KUNCI 
Etika Kristen, Pendidikan 
Moral, Teologi Sistematika, 
Pendidikan Karakter, Sekolah 
Negeri. 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
Pendahuluan 

Pemahaman tentang etika Kristen dan 
pendidikan moral di sekolah menengah pertama 
merupakan topik yang semakin relevan dalam konteks 
pendidikan Indonesia kontemporer. Etika Kristen, 
sebagai cabang dari etika keagamaan, memastikan 
bahwa tindakan manusia sejalan dengan standar moral 
yang dapat diterima, sehingga berkontribusi signifikan 
dalam perkembangan moral manusia (Hutapea et al., 
2023). Dalam konteks pendidikan formal, etika Kristen 
berfungsi sebagai kerangka normatif serta fondasi 
untuk membentuk karakter siswa yang kuat dan 

bertanggung jawab. Pendidikan Kristen di Indonesia 
menghadapi tantangan kompleks dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan tuntutan 
pendidikan modern, memerlukan pendekatan 
pedagogis yang dapat menghubungkan tradisi dengan 
kebutuhan kontemporer (Arifianto et al., 2025). 
Pemahaman mendalam tentang bagaimana etika 
Kristen dapat diterapkan dalam setting pendidikan 
formal seperti sekolah menengah pertama menjadi 
krusial untuk menghadapi krisis moral yang dihadapi 
generasi muda saat ini. 
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Penelitian tentang pendidikan moral 
menunjukkan bahwa moralitas adalah aspek esensial 
dalam kehidupan, dan pendidikan moral yang sesuai 
dengan ajaran agama menjadi tugas utama sistem 
pendidikan (Abidin, 2021). Dalam perspektif 
pendidikan Kristen, pembelajaran etika Kristen dan 
karakter memerlukan pendekatan yang menarik dan 
sesuai dengan kemampuan kognitif siswa (Malo & 
Susanti, 2020). Sekolah memiliki peran penting dalam 
melengkapi pendidikan moral yang diberikan oleh 
keluarga dengan menciptakan lingkungan yang 
mendukung perkembangan karakter positif melalui 
kurikulum yang mencakup pelajaran etika dan moral 
(Alamin et al., 2024). Pentingnya pendidikan moral 
dalam membentuk karakter siswa diakui secara luas, 
namun implementasinya di tingkat sekolah menengah 
pertama masih memerlukan penelitian lebih lanjut 
untuk memahami efektivitas berbagai metode dan 
pendekatan pedagogis yang tersedia. 

Dekadensi moral yang terjadi di kalangan remaja 
dan siswa sekolah menengah pertama menjadi 
perhatian utama dalam diskursus pendidikan 
kontemporer. Permasalahan moral di kalangan peserta 
didik sering kali disebabkan oleh kurangnya 
pemahaman tentang makna moral, yang 
mengakibatkan degradasi moral dalam pembelajaran 
(Nurmanita, 2020). Pengaruh media sosial, konten 
digital, dan interaksi virtual dalam gawai telah 
memengaruhi pola pikir dan perilaku moral siswa 
secara signifikan (Arifianto et al., 2025). Oleh karena 
itu, pendidikan Kristen, yang seharusnya membentuk 
karakter dan moralitas berdasarkan ajaran Kristus, 
dihadapkan pada tantangan besar dalam mengajarkan 
nilai-nilai etika kepada generasi digital yang terpapar 
berbagai pengaruh eksternal (Arifianto et al., 2025). 
Penelitian menunjukkan bahwa keluarga yang harmonis 
dengan komunikasi positif dan saling menghormati 
berperan krusial dalam sosialisasi nilai dan norma 
kepada anak-anak dan remaja (L. Listari, 2021), namun 
sekolah juga harus memainkan peran aktif dalam 
memperkuat nilai-nilai moral ini melalui kurikulum dan 
lingkungan pembelajaran yang kondusif. 

Metode pembelajaran klasik, khususnya 
pendekatan Trivium yang terdiri dari Tata Bahasa, 
Logika, dan Retorika, menunjukkan potensi dalam 
mengembangkan berpikir kritis dan keterampilan 
komunikasi siswa (Akijuwen, 2025). Penelitian 
menunjukkan bahwa siswa yang dilatih dengan metode 
klasik menunjukkan regulasi diri yang lebih kuat dan 
akuntabilitas, yang penting untuk kesuksesan akademik 
dan pertumbuhan pribadi mereka (Akijuwen, 2025). 
Pendekatan ini juga mempersiapkan siswa untuk 
menghadapi masalah moral dengan berpikir kritis dan 
reflektif (Akijuwen, 2025). Kombinasi antara nilai 

spiritual dan akademik menjadikan sekolah Kristen 
sebagai lingkungan pembelajaran yang unik, yang 
menyentuh baik hati maupun pikiran (Akijuwen, 2025). 
Namun, penerapan metode klasik dalam konteks 
pendidikan modern, khususnya di Indonesia, masih 
belum banyak dieksplorasi secara mendalam, terutama 
dalam hal dampaknya terhadap pengembangan karakter 
siswa dan kemampuan mereka dalam mengatasi dilema 
moral kontemporer. 

Teologi sistematika Kristen menyediakan 
kerangka konseptual yang kaya untuk memahami dasar-
dasar etika Kristen dan aplikasinya dalam pendidikan. 
Teologi sistematika berkontribusi pada konstruksi 
pendidikan multikultural di Indonesia dengan 
menyediakan perspektif yang inklusif dan dialogis (Nego 
& Yohanes, 2024). Pendidikan Kristen yang inklusif dan 
solider dapat merespons fragmentasi sosial yang 
diakibatkan oleh nilai-nilai keadilan yang konfrontatif 
melalui kurikulum yang lebih dialogis (Tjandra, 2024). 
Kepemimpinan moral dalam konteks pendidikan 
memerlukan fondasi etika yang kokoh, di mana elemen-
elemen moral dapat diterjemahkan untuk 
merealisasikan kepemimpinan moral dalam organisasi 
pendidikan (Thambu, 2023). Dengan demikian, 
pemahaman tentang bagaimana etika Kristen dan 
teologi sistematika dapat diintegrasikan dalam 
pendidikan moral di sekolah menengah pertama menjadi 
penting untuk menciptakan sistem pendidikan yang tidak 
hanya mengembangkan kompetensi akademik, tetapi 
juga membentuk karakter dan integritas moral siswa 
yang sejalan dengan nilai-nilai Kristen serta kebutuhan 
masyarakat Indonesia yang multikultural. 

Meskipun penelitian tentang etika Kristen dan 
pendidikan moral telah berkembang pesat, masih 
terdapat kesenjangan signifikan dalam pemahaman 
tentang bagaimana etika Kristen dapat diintegrasikan 
secara efektif dalam konteks pendidikan formal di 
sekolah menengah pertama Indonesia (Virgianti & 
Hanani, 2023). Penelitian tentang pendidikan moral dari 
perspektif Emile Durkheim menunjukkan relevansinya 
bagi pendidikan di Indonesia, namun penerapan spesifik 
teori-teori moral tersebut dalam setting sekolah 
menengah pertama masih belum banyak dieksplorasi 
secara mendalam (Virgianti & Hanani, 2023). Selain itu, 
belum ada pemahaman yang komprehensif tentang 
bagaimana nilai-nilai etika Kristen dapat diterjemahkan 
menjadi praktik pedagogis yang konkret dan relevan 
dengan kehidupan siswa sekolah menengah pertama di 
konteks Indonesia yang multikultural (Sabelau & 
Telaumbanua, 2024). Penelitian tentang kurikulum 
pendidikan agama Kristen yang inklusif menunjukkan 
pentingnya pendekatan dialogis dalam menghadapi 
fragmentasi sosial, namun implementasinya di tingkat 
sekolah menengah pertama masih memerlukan 
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penelitian lebih lanjut untuk memahami mekanisme 
dan efektivitasnya (Tjandra, 2024). Dengan demikian, 
terdapat celah penelitian yang signifikan mengenai 
bagaimana etika Kristen dapat membentuk pendidikan 
moral yang responsif terhadap tantangan kontemporer 
di sekolah menengah pertama. 

Konsep kehendak bebas dan etika Kristen dalam 
menjawab isu-isu kontemporer seperti aborsi, 
euthanasia, dan perkawinan sejenis masih memerlukan 
penelitian lebih lanjut dalam konteks pendidikan 
formal (Todingbua’, 2025). Meskipun penelitian 
menunjukkan bahwa moralitas adalah aspek esensial 
dalam kehidupan dan pendidikan moral yang sesuai 
dengan ajaran agama menjadi tugas utama pendidikan, 
implementasi konkret dari prinsip-prinsip ini di sekolah 
menengah pertama masih belum sepenuhnya 
terdokumentasi (Abidin, 2021). Pengaruh media sosial, 
konten digital, dan interaksi virtual dalam gawai telah 
memengaruhi pola pikir dan perilaku moral siswa 
secara signifikan, namun strategi pendidikan Kristen 
yang efektif untuk menghadapi tantangan ini di tingkat 
sekolah menengah pertama masih belum jelas 
(Arifianto et al., 2025). Penelitian tentang ziarah dan 
pendidikan moral menunjukkan potensi tradisi 
keagamaan dalam pembentukan karakter, namun 
belum ada penelitian yang mengeksplorasi bagaimana 
tradisi serupa dalam konteks Kristen dapat 
diintegrasikan dalam kurikulum sekolah menengah 
pertama (Munawwir, 2025). Oleh karena itu, masih 
terdapat kesenjangan signifikan dalam pemahaman 
tentang mekanisme spesifik bagaimana pendidikan 
moral berbasis etika Kristen dapat diterapkan secara 
efektif di sekolah menengah pertama. 

Penelitian tentang wahyu sebagai sumber utama 
kebenaran dalam pendidikan menunjukkan pentingnya 
fondasi teologis dalam pendidikan moral, namun 
penelitian serupa yang mengeksplorasi peran teologi 
sistematika Kristen dalam pendidikan moral di sekolah 
menengah pertama masih sangat terbatas (Siregar & 
Herawati, 2023). Strategi pembelajaran berbasis 
proyek dalam pendidikan untuk meningkatkan 
kesadaran sosial siswa telah menunjukkan hasil yang 
menjanjikan, namun belum ada penelitian yang 
mengadaptasi pendekatan serupa dalam konteks 
pendidikan Kristen di sekolah menengah pertama 
Indonesia (Fadil et al., 2025). Alkitab sebagai buku 
pegangan orang Kristen dan ketidakbersalahannya 
masih menjadi perdebatan dalam komunitas Kristen, 
namun implikasi dari berbagai perspektif ini terhadap 
pengajaran etika Kristen di sekolah menengah pertama 
belum dieksplorasi secara mendalam (Yunianto & 
Rohayani, 2021)(Yunianto & Rohayani, 2021). 
Implementasi asesmen akidah akhlak pada lembaga 
pendidikan Kristen dalam era digital menunjukkan 

tantangan dalam mengintegrasikan teknologi dengan 
pendidikan moral, namun penelitian serupa untuk 
konteks sekolah Kristen masih belum ada (Rofiah & 
Romelah, 2024). Dengan demikian, terdapat celah 
penelitian yang jelas mengenai bagaimana teologi 
sistematika Kristen dapat menjadi fondasi bagi 
pendidikan moral yang efektif dan relevan di sekolah 
menengah pertama. 

Penelitian tentang urgensi pembelajaran etika 
Kristen terhadap pembentukan karakter siswa 
menunjukkan pentingnya etika Kristen dalam pendidikan, 
namun penelitian serupa yang fokus pada siswa sekolah 
menengah pertama masih sangat terbatas (M. Listari & 
Simanjuntak, 2024). Pengembangan pendidikan karakter 
di masyarakat menunjukkan bahwa karakter 
mencerminkan cara berpikir dan bertindak yang menjadi 
ciri khas setiap individu, namun belum ada penelitian 
yang mengeksplorasi secara spesifik bagaimana etika 
Kristen dapat berkontribusi pada pengembangan 
karakter siswa sekolah menengah pertama (Huda, 2024). 
Manajemen digitalisasi sekolah di tingkat dasar 
menunjukkan pentingnya perencanaan yang terjadwal 
dan terperinci, namun belum ada penelitian yang 
mengeksplorasi bagaimana digitalisasi dapat mendukung 
pendidikan moral berbasis etika Kristen di sekolah 
menengah pertama (Hadiyanto et al., 2024)(Hadiyanto 
et al., 2024). Tinjauan etika Kristen terhadap hak asasi 
anak dan tanggung jawab orangtua dalam keluarga 
Kristen menunjukkan pentingnya perspektif etika 
Kristen, namun implementasinya dalam konteks 
pendidikan formal di sekolah menengah pertama masih 
belum jelas (Parasian Siregar, 2025). Oleh karena itu, 
masih terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan 
mengenai bagaimana etika Kristen dapat diterapkan 
secara praktis dalam pendidikan moral di sekolah 
menengah pertama. 

Penelitian tentang tindakan korupsi yang merusak 
etika ekonomi dan bisnis dari perspektif etika Kristen 
menunjukkan relevansi etika Kristen dalam menghadapi 
masalah moral kontemporer, namun belum ada 
penelitian yang mengeksplorasi bagaimana etika Kristen 
dapat membantu siswa sekolah menengah pertama 
mengembangkan penalaran moral yang kuat untuk 
menghadapi dilema etika dalam kehidupan sehari-hari 
(Hutapea et al., 2023). Perbedaan pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah negeri dan swasta 
menunjukkan pentingnya pengembangan minat dan 
bakat siswa, namun belum ada penelitian yang 
mengeksplorasi bagaimana kegiatan ekstrakurikuler 
berbasis etika Kristen dapat mendukung pendidikan 
moral di sekolah menengah pertama (Sugiyarti et al., 
2025). Strategi pemikiran pendidikan Kristen 
kontemporer dalam menyelaraskan tradisi dengan 
perubahan global menunjukkan pentingnya pendekatan 
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kontekstual, namun belum ada penelitian yang 
mengadaptasi strategi serupa untuk pendidikan Kristen 
di sekolah menengah pertama Indonesia (Saputra et al., 
2024). Efektivitas kurikulum pendidikan Kristen dalam 
membentuk karakter siswa di sekolah Kristen 
menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai agama dalam 
kurikulum dapat berhasil membentuk karakter siswa, 
namun penelitian serupa untuk konteks sekolah Kristen 
masih sangat terbatas (Sukmara et al., 2024). Dengan 
demikian, terdapat celah penelitian yang luas 
mengenai bagaimana etika Kristen dan teologi 
sistematika dapat diintegrasikan dalam kurikulum dan 
praktik pendidikan moral di sekolah menengah 
pertama untuk membentuk karakter siswa yang kuat 
dan bermoral. 

Pentingnya mengisi kesenjangan penelitian 
tentang etika Kristen dan pendidikan moral di sekolah 
menengah pertama terletak pada urgensi untuk 
mengembangkan pemahaman yang komprehensif 
tentang bagaimana nilai-nilai etika Kristen dapat 
diterapkan secara praktis dalam konteks pendidikan 
formal Indonesia. Penelitian tentang penerapan 
strategi pembelajaran berbasis proyek dalam 
pendidikan menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai 
agama dengan metode pembelajaran aktif dapat 
meningkatkan kesadaran sosial siswa secara signifikan 
(Fadil et al., 2025). Dengan demikian, penelitian 
tentang etika Kristen dan pendidikan moral di sekolah 
menengah pertama menjadi penting untuk 
mengembangkan kurikulum yang tidak hanya 
mengintegrasikan nilai-nilai agama, tetapi juga 
menggunakan pendekatan pedagogis yang relevan 
dengan kehidupan siswa kontemporer (Amri & Sucipto, 
2024). Pendidikan moral yang sesuai dengan ajaran 
agama merupakan tugas utama sistem pendidikan, 
namun implementasinya masih memerlukan penelitian 
mendalam untuk memahami mekanisme efektif dalam 
membentuk karakter siswa (Virgianti & Hanani, 2023). 
Oleh karena itu, penelitian ini diperlukan untuk 
memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam 
mengembangkan pendidikan moral berbasis etika 
Kristen yang responsif terhadap tantangan pendidikan 
di Indonesia. 

Penelitian ini juga penting karena teologi 
sistematika Kristen menyediakan kerangka konseptual 
yang kaya untuk memahami dasar-dasar etika Kristen 
dan aplikasinya dalam pendidikan (Nego & Yohanes, 
2024). Teologi sistematika dapat berkontribusi pada 
konstruksi pendidikan multikultural di Indonesia 
dengan menyediakan perspektif yang inklusif dan 
dialogis, yang sangat relevan dalam konteks 
masyarakat Indonesia yang plural (Nego & Yohanes, 
2024). Alkitab sebagai buku pegangan orang Kristen 
memiliki peran penting dalam membentuk etika dan 

moral, meskipun masih terdapat perdebatan tentang 
ketidakbersalahannya dalam komunitas Kristen 
(Yunianto & Rohayani, 2021). Pemahaman mendalam 
tentang bagaimana Alkitab dapat digunakan sebagai 
sumber etika dalam pendidikan formal masih belum 
sepenuhnya dieksplorasi, terutama dalam konteks 
sekolah menengah pertama (Yunianto & Rohayani, 2021). 
Dengan mengintegrasikan perspektif teologi sistematika 
dalam penelitian tentang pendidikan moral, penelitian 
ini dapat memberikan fondasi teologis yang kuat untuk 
pengembangan kurikulum pendidikan Kristen yang lebih 
efektif dan relevan (Nego & Yohanes, 2024). Penelitian 
ini juga akan membantu sekolah-sekolah Kristen untuk 
memahami bagaimana teologi sistematika dapat 
diterjemahkan menjadi praktik pedagogis yang konkret 
dan bermakna bagi siswa. 

Urgensi penelitian ini semakin meningkat 
mengingat tantangan yang dihadapi pendidikan moral di 
era digital saat ini (Arifianto et al., 2025). Pengaruh 
media sosial, konten digital, dan interaksi virtual dalam 
gawai telah memengaruhi pola pikir dan perilaku moral 
siswa secara signifikan, menciptakan tantangan baru 
bagi pendidikan Kristen dalam mengajarkan nilai-nilai 
etika (Arifianto et al., 2025). Pendidikan Kristen yang 
seharusnya membentuk karakter dan moralitas 
berdasarkan ajaran Kristus dihadapkan pada tantangan 
besar dalam menghadapi pengaruh dunia digital yang 
seringkali bertentangan dengan prinsip moral dan nilai 
kekristenan (Arifianto et al., 2025). Penelitian tentang 
peran pendidikan etika Kristen dalam membentuk 
karakter siswa menunjukkan bahwa pembelajaran etika 
Kristen memberikan landasan moral yang kuat bagi siswa 
untuk menghargai hidup sesama manusia dan 
menjauhkan diri dari perbuatan tidak bermoral (M. 
Listari & Simanjuntak, 2024). Oleh karena itu, penelitian 
ini diperlukan untuk mengembangkan strategi 
pendidikan Kristen yang efektif dalam membentuk 
moralitas siswa di tengah tantangan dunia digital, 
sehingga siswa dapat mengembangkan penalaran moral 
yang kuat dan mampu membuat keputusan etis yang 
bertanggung jawab (Arifianto et al., 2025). 

Penelitian ini juga penting untuk mengidentifikasi 
elemen-elemen kunci dari pedagogi klasik yang dapat 
dikontekstualisasikan dalam situasi pendidikan Indonesia 
yang khas (Akijuwen  Andre, 2025). Metode 
pembelajaran klasik, khususnya pendekatan Trivium 
yang terdiri dari Tata Bahasa, Logika, dan Retorika, 
dapat menunjukkan potensi dalam mengembangkan 
berpikir kritis dan keterampilan komunikasi siswa 
(Akijuwen  Andre, 2025). Nilai-nilai universal seperti 
kebenaran dan kebijaksanaan yang diajarkan oleh 
metode klasik tetap relevan di era digital, dan beberapa 
sekolah Kristen di Indonesia telah mulai menerapkan 
metode pembelajaran klasik dalam kurikulum mereka 
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(Akijuwen  Andre, 2025). Namun, bukti lebih lanjut 
diperlukan untuk menentukan apakah metode 
tradisional secara signifikan meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah 
siswa dalam konteks pendidikan Indonesia 
(Akijuwen  Andre, 2025). Penelitian ini akan membantu 
mengisi celah tersebut dengan menunjukkan 
bagaimana pedagogi klasik dapat membekali siswa 
dengan alat moral dan intelektual yang diperlukan 
untuk menghadapi kompleksitas yang diperkenalkan 
oleh dunia modern (Akijuwen  Andre, 2025). Dengan 
demikian, penelitian ini dapat memberikan wawasan 
baru mengenai nilai pendidikan klasik dalam 
mengembangkan keterampilan kognitif dan 
membudayakan keterampilan hidup yang penting bagi 
siswa sekolah menengah pertama (Akijuwen  Andre, 
2025). 

Penelitian ini juga bertujuan untuk 
mengembangkan model kurikulum pendidikan Kristen 
yang holistik dan praktis yang dapat menjadi referensi 
bagi sekolah-sekolah Kristen lainnya (Akijuwen  Andre, 
2025). Kepemimpinan moral dalam konteks pendidikan 
memerlukan fondasi etika yang kokoh, di mana 
elemen-elemen moral dapat diterjemahkan untuk 
merealisasikan kepemimpinan moral dalam organisasi 
pendidikan (Thambu, 2023). Penelitian tentang 
dimensi moral dalam pengurusan organisasi 
menunjukkan bahwa kepemimpinan moral yang efektif 
dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan 
membentuk karakter siswa yang lebih baik (Sathasivam 
et al., 2025). Dengan mengintegrasikan etika Kristen 
dan teologi sistematika dalam pengembangan 
kurikulum pendidikan moral, penelitian ini dapat 
menciptakan model pendidikan yang tidak hanya 
mengembangkan kompetensi akademik, tetapi juga 
membentuk karakter dan integritas moral siswa yang 
sejalan dengan nilai-nilai Kristen (Akijuwen  Andre, 
2025). Penelitian ini juga akan memberikan kontribusi 
penting dalam memahami bagaimana pendidikan moral 
berbasis etika Kristen dapat merespons fragmentasi 
sosial dan nilai-nilai keadilan yang konfrontatif melalui 
kurikulum yang lebih dialogis dan inklusif (Tjandra, 
2024). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan solusi praktis dan teoritis untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan moral di sekolah 
menengah pertama, khususnya di SMP Negeri 3 Lamala, 
sehingga dapat berkontribusi pada pembentukan 
generasi muda yang bermoral, berintegritas, dan 
mampu menghadapi tantangan zaman dengan nilai-
nilai Kristen yang kuat.  

   Metodologi Penelitian 

PeneliPenelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
penerapan etika Kristen dalam pendidikan moral di 

SMP Negeri 3 Lamala, dengan fokus pada penerapan 
teologi sistematika dalam pengajaran moral dan 
pengaruhnya terhadap karakter siswa. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dengan desain studi kasus, yang 
memungkinkan peneliti untuk memahami secara 
mendalam proses integrasi etika Kristen dalam 
pendidikan moral di konteks sekolah. Penelitian ini 
melibatkan pengumpulan data melalui survei, 
wawancara, analisis dokumen, dan observasi kelas. 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus dengan 
pendekatan kualitatif. Studi kasus dipilih karena 
memungkinkan peneliti untuk menggali dan memahami 
secara mendalam bagaimana etika Kristen 
diintegrasikan dalam pengajaran moral di SMP Negeri 3 
Lamala, serta bagaimana teologi sistematika diterapkan 
dalam pendidikan moral di sekolah tersebut. 
Pendekatan kualitatif dipilih untuk memperoleh 
wawasan yang lebih holistik tentang bagaimana prinsip-
prinsip etika Kristen mempengaruhi pendidikan moral di 
sekolah. 

2. Partisipan 

Penelitian ini melibatkan empat kelompok responden 
yang berbeda, yaitu: 

• Guru dan Staf Sekolah: Penelitian ini melibatkan 
4 guru, termasuk kepala sekolah, yang 
memberikan wawasan tentang bagaimana etika 
Kristen diterapkan dalam pengajaran moral di 
kelas dan dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

• Siswa: Penelitian ini melibatkan 8 siswa dari 
berbagai kelas di SMP Negeri 3 Lamala, yang 
memberikan informasi tentang bagaimana 
penerapan etika Kristen mempengaruhi perilaku 
mereka dan hubungan mereka dengan teman-
teman serta guru. 

• Dokumen Kurikulum dan Program Pendidikan 
Moral: Dokumen kurikulum pendidikan moral dan 
program ekstrakurikuler yang relevan digunakan 
untuk menganalisis sejauh mana kurikulum dan 
materi pengajaran di sekolah mencerminkan 
nilai-nilai moral Kristen. 

3. Instrumen Penelitian 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan 
beberapa instrumen, yaitu: 
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• Kuesioner: Kuesioner yang terdiri dari 
pertanyaan tertutup (jawaban ya/tidak) untuk 
mengevaluasi sejauh mana etika Kristen 
diintegrasikan dalam pengajaran moral, apakah 
teologi sistematika diterapkan, serta dampak 
dari penerapan etika Kristen terhadap 
perkembangan karakter siswa. Kuesioner ini 
disebarkan kepada guru, staf sekolah, kepala 
sekolah, dan siswa. 

• Wawancara Semi-Terstruktur: Wawancara 
dilakukan dengan kepala sekolah dan pengambil 
kebijakan untuk menggali lebih dalam tentang 
kebijakan sekolah terkait pendidikan moral 
berbasis etika Kristen dan tantangan yang 
dihadapi dalam mengintegrasikan nilai-nilai 
Kristen. 

• Analisis Dokumen: Analisis terhadap dokumen 
kurikulum pendidikan moral dan program 
ekstrakurikuler untuk menilai bagaimana nilai-
nilai moral Kristen diterapkan dalam materi 
ajar dan kegiatan sekolah. 

• Observasi Kelas: Observasi langsung terhadap 
kegiatan belajar mengajar di kelas untuk 
menilai sejauh mana prinsip etika Kristen 
diterapkan dalam proses pengajaran moral dan 
pengembangan karakter siswa. 

4. Prosedur Pengumpulan Data 

Prosedur pengumpulan data dilakukan dalam 
beberapa tahap: 

1. Persiapan: Peneliti menyusun kuesioner dan 
pedoman wawancara yang relevan dengan 
tujuan penelitian. Wawancara dengan kepala 
sekolah dan pengambil kebijakan dilakukan 
terlebih dahulu, diikuti dengan penyebaran 
kuesioner kepada guru, staf sekolah, dan siswa. 

2. Pelaksanaan Pengumpulan Data: Kuesioner 

dibagikan kepada 4 guru (termasuk kepala 
sekolah) dan 8 siswa. Wawancara semi-
terstruktur dilakukan secara langsung dengan 
kepala sekolah untuk mendapatkan pandangan 
mereka tentang kebijakan sekolah yang 
mendukung pengajaran moral berbasis etika 
Kristen. Selain itu, observasi kelas dilakukan 
untuk menilai penerapan etika Kristen dalam 
pengajaran moral. 

3. Pengolahan Data: Data dari kuesioner, 
wawancara, dan observasi dikumpulkan, 
dianalisis, dan disusun dalam kategori yang 
relevan, seperti penerapan etika Kristen dalam 
kurikulum, dampak terhadap siswa, serta 
tantangan yang dihadapi dalam implementasi. 

5. Analisis Data 

Data yang terkumpul dari berbagai instrumen dianalisis 
dengan pendekatan analisis tematik, yaitu dengan 
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari 
kuesioner, wawancara, dan observasi. Setiap tema 
dianalisis untuk mencari hubungan antara etika Kristen 
yang diajarkan di sekolah dengan karakter siswa yang 
berkembang, serta tantangan dan peluang yang 
dihadapi dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip moral 
Kristen ke dalam pendidikan di sekolah. 

6. Etika Penelitian 

Penelitian ini mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian, 
termasuk memastikan kerahasiaan identitas responden 
dan memberikan penjelasan yang jelas mengenai 
tujuan penelitian kepada semua peserta. Partisipasi 
dalam penelitian ini bersifat sukarela, dan semua 
responden diberikan kesempatan untuk menyatakan 
persetujuan sebelum berpartisipasi. Semua data yang 
dikumpulkan akan digunakan hanya untuk tujuan 
penelitian ini dan akan disimpan dengan aman. 

 

Hasil Penelitian 

Aspek Temuan Tanggapan 
Integrasi Etika Kristen dalam 
Pengajaran Moral 

Semua responden mengonfirmasi bahwa etika Kristen diintegrasikan dalam 
pengajaran moral di sekolah, mencakup nilai kasih, keadilan, dan tanggung jawab. 

Guru, staf sekolah, kepala 
sekolah, dan siswa 

Dukungan Kebijakan dan Program 
Pendidikan Moral 

Kebijakan sekolah mendukung pengajaran moral berbasis etika Kristen dengan 
program yang terintegrasi dalam kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler. 

Kepala sekolah dan 
pengambil kebijakan 

Penerapan Teologi Sistematika 
dalam Pendidikan Moral 

Prinsip teologi sistematika diterapkan dalam pengajaran moral di sekolah, mengacu 
pada ajaran dasar Kekristenan (kasih, pengampunan, keadilan). 

Guru, staf sekolah, kepala 
sekolah 

Tantangan dalam Mengintegrasikan 
Etika Kristen 

Tantangan terkait keberagaman agama di lingkungan sekolah yang multikultural, 
namun tidak ada kesulitan besar dalam implementasi. 

Kepala sekolah dan 
pengambil kebijakan 

Dampak Etika Kristen pada 
Perkembangan Karakter Siswa 

Penerapan etika Kristen berdampak positif pada perkembangan karakter siswa, 
mempengaruhi perilaku, hubungan dengan teman, dan interaksi dengan guru. Siswa 
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Aspek Temuan Tanggapan 
Observasi Kelas dan Kegiatan 
Pendidikan Karakter 

Metode pengajaran moral Kristen di kelas sudah efektif. Kegiatan ekstrakurikuler 
yang berbasis nilai Kristen memperkuat pengembangan karakter siswa. Guru, staf sekolah, siswa 

Tabel. Hasil

 

 
Gambar.1;  sekolah 
 

 
Gambar.2;  kegiatan belajar guru dan murid 
 

 
Gambar.3;  kegiatan belajar di kelas 

 

 
Gambar.4;  kegiatan belajar di kelas 

 
Hasil penelitian ini didasarkan pada data yang 

diperoleh dari beberapa kelompok responden, yaitu 
guru dan staf sekolah, kepala sekolah dan pengambil 
kebijakan, siswa, serta dokumen kurikulum dan 
observasi kelas. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi sejauh mana etika Kristen 
diintegrasikan dalam pendidikan moral di SMP Negeri 
3 Lamala dan bagaimana penerapan teologi 
sistematika dalam pengajaran moral di sekolah 
tersebut. Berikut adalah temuan utama berdasarkan 
hasil survey dan observasi: 

1. Integrasi Etika Kristen dalam Pengajaran Moral 

Semua responden, baik guru, staf sekolah, 
kepala sekolah, maupun siswa, mengonfirmasi bahwa 
etika Kristen diintegrasikan dalam pengajaran moral 
di SMP Negeri 3 Lamala. Sebanyak 100% guru dan staf 
sekolah, serta kepala sekolah, menyatakan bahwa 
prinsip etika Kristen diajarkan di sekolah. Nilai-nilai 
moral Kristen, termasuk kasih, keadilan, dan 
tanggung jawab, diajarkan baik dalam kelas agama 
maupun dalam kegiatan ekstrakurikuler yang 
dirancang untuk pengembangan karakter siswa. 

2. Dukungan Kebijakan dan Program Pendidikan 
Moral 

Kebijakan sekolah secara jelas mendukung 
pengajaran moral berbasis etika Kristen. 100% 
responden kepala sekolah dan pengambil kebijakan 
mengonfirmasi bahwa sekolah memiliki program 
pendidikan moral berbasis nilai Kristen. Program ini 
terintegrasi dalam kurikulum dan juga dipraktikkan 
dalam kegiatan di luar kelas. Lebih lanjut, buku 
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pelajaran yang digunakan di sekolah ini 
mengajarkan nilai moral yang sesuai dengan etika 
Kristen, dan panduan pengajaran yang digunakan di 
kelas mencakup penerapan prinsip-prinsip moral 
Kristen. 

3. Penerapan Teologi Sistematika dalam 
Pendidikan Moral 

Dalam hal integrasi teologi sistematika, 100% 
responden yang terdiri dari guru, staf sekolah, dan 
kepala sekolah menyatakan bahwa prinsip-prinsip 
teologi sistematika digunakan dalam pengajaran 
moral di sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemikiran teologis yang berbasis pada sistematika 
teologi diterapkan dalam mengajarkan nilai moral 
Kristen kepada siswa. Sumber-sumber teologi yang 
digunakan mengacu pada ajaran dasar Kekristenan, 
termasuk ajaran tentang kasih, pengampunan, dan 
keadilan, yang diharapkan dapat membentuk 
karakter siswa. 

4. Tantangan dalam Mengintegrasikan Etika 
Kristen 

Meskipun penerapan etika Kristen dalam 
pendidikan moral di sekolah terlihat berjalan 
dengan baik, terdapat tantangan yang dihadapi 
dalam mengintegrasikan etika Kristen secara 
penuh. 100% kepala sekolah dan pengambil 
kebijakan melaporkan bahwa meskipun ada 
dukungan penuh terhadap pengajaran etika Kristen, 
tantangan muncul dalam menyesuaikan dengan 
keberagaman agama di lingkungan sekolah yang 
multikultural. Namun, tidak ada responden yang 
melaporkan adanya kesulitan besar dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai moral Kristen dalam 
pengajaran. 

5. Dampak Etika Kristen pada Perkembangan 
Karakter Siswa 

Penerapan etika Kristen berdampak positif 
pada perkembangan karakter siswa. Semua siswa 
yang menjadi responden (100%) mengakui bahwa 
nilai-nilai moral Kristen yang diajarkan di sekolah 
mempengaruhi perilaku mereka, hubungan mereka 
dengan teman-teman, serta interaksi mereka 
dengan guru. Siswa juga merasa bahwa nilai-nilai 
moral Kristen yang diajarkan relevan dengan 
kehidupan mereka sehari-hari, baik dalam konteks 
sekolah maupun di luar sekolah. 

6. Observasi Kelas dan Kegiatan Pendidikan 
Karakter 

Hasil observasi menunjukkan bahwa metode 
pengajaran moral Kristen yang digunakan di kelas 
sudah efektif. Responden yang terdiri dari guru dan 
staf sekolah serta siswa mengonfirmasi bahwa materi 
ajar yang digunakan di kelas mencerminkan ajaran 
moral Kristen, dan siswa menunjukkan respons 
positif terhadap pengajaran moral Kristen. Selain 
itu, kegiatan ekstrakurikuler yang berfokus pada 
pengembangan karakter juga mengintegrasikan nilai-
nilai moral Kristen, memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk menerapkan prinsip-prinsip etika Kristen 
dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Diskusi 

Integrasi Etika Kristen dalam Pengajaran Moral 

MeskipTemuan penelitian menunjukkan bahwa 
etika Kristen telah terintegrasi secara komprehensif 
dalam pengajaran moral di SMP Negeri 3 Lamala, 
dengan sebagian besar responden mengonfirmasi 
penerapannya di sekolah. Integrasi ini sejalan 
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 
pembelajaran etika Kristen memberikan landasan 
moral yang kuat bagi siswa untuk menghargai hidup 
sesama manusia dan menjauhkan diri dari perbuatan 
tidak bermoral (M. Listari & Simanjuntak, 2024). Nilai-
nilai moral Kristen seperti kasih, keadilan, dan 
tanggung jawab yang diajarkan di SMP Negeri 3 
Lamala mencerminkan prinsip-prinsip fundamental 
dari etika Kristen yang bertujuan memastikan bahwa 
tindakan manusia sejalan dengan standar moral yang 
dapat diterima (Hutapea et al., 2023). Penelitian 
tentang pendidikan karakter menunjukkan bahwa 
karakter mencerminkan cara berpikir dan bertindak 
yang menjadi ciri khas setiap individu, memberikan 
landasan kuat untuk bersosialisasi dengan keluarga, 
masyarakat, dan negara (Huda, 2024). Dengan 
demikian, integrasi etika Kristen dalam pengajaran 
moral di SMP Negeri 3 Lamala tidak hanya 
mengajarkan nilai-nilai abstrak, tetapi juga 
membentuk karakter siswa yang konkret dan dapat 
diamati dalam perilaku sehari-hari mereka. 

Penerapan etika Kristen dalam pengajaran 
moral di SMP Negeri 3 Lamala juga didukung oleh 
kurikulum yang dirancang secara sistematis dan 
terstruktur. Penelitian tentang efektivitas kurikulum 
pendidikan Islam dalam membentuk karakter siswa 
menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai agama 
dalam kurikulum dapat berhasil membentuk karakter 
siswa (Sukmara et al., 2024). Buku pelajaran yang 
digunakan di SMP Negeri 3 Lamala mengajarkan nilai 
moral yang sesuai dengan etika Kristen, dan panduan 
pengajaran yang digunakan di kelas mencakup 
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penerapan prinsip-prinsip moral Kristen secara 
konsisten. Dengan demikian, integrasi etika Kristen 
dalam kurikulum SMP Negeri 3 Lamala 
mencerminkan komitmen sekolah untuk 
mengembangkan pendidikan moral yang holistik 
dan berkelanjutan. 

Dukungan Kebijakan dan Program Pendidikan 
Moral 

Kebijakan sekolah di SMP Negeri 3 Lamala 
secara jelas mendukung pengajaran moral berbasis 
etika Kristen, dengan sebagian besar responden 
kepala sekolah dan pengambil kebijakan 
mengonfirmasi adanya program pendidikan moral 
berbasis nilai Kristen. Dukungan kebijakan ini 
penting karena penelitian menunjukkan bahwa 
kepemimpinan moral dalam konteks pendidikan 
memerlukan fondasi etika yang kokoh (Thambu, 
2023). Program pendidikan moral berbasis nilai 
Kristen yang terintegrasi dalam kurikulum dan 
dipraktikkan dalam kegiatan di luar kelas 
menunjukkan pendekatan holistik yang sejalan 
dengan penelitian tentang implementasi gerakan 
penguatan pendidikan karakter sebagai wahana 
pendidikan nilai (Aulia et al., 2022). Dengan 
demikian, dukungan kebijakan yang kuat dari 
kepala sekolah dan pengambil kebijakan di SMP 
Negeri 3 Lamala menciptakan lingkungan yang 
kondusif untuk pengembangan pendidikan moral 
berbasis etika Kristen. 

Implementasi program pendidikan moral 
berbasis nilai Kristen di SMP Negeri 3 Lamala juga 
didukung oleh manajemen sekolah yang terencana 
dengan baik. Penelitian tentang manajemen 
digitalisasi sekolah menunjukkan bahwa 
keberhasilan manajemen sekolah berdasarkan 
perencanaan yang terjadwal dan terperinci 
(Hadiyanto et al., 2024). Program pendidikan moral 
di SMP Negeri 3 Lamala yang terintegrasi dalam 
kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler 
mencerminkan pendekatan komprehensif (Nasrudin 
& Fakhruddin, 2023). Dengan demikian, dukungan 
kebijakan dan program pendidikan moral di SMP 
Negeri 3 Lamala menunjukkan komitmen sekolah 
untuk menciptakan sistem pendidikan yang 
mengintegrasikan nilai-nilai Kristen dengan praktik 
pedagogis yang efektif. 

Penerapan Teologi Sistematika dalam Pendidikan 
Moral 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden yang terdiri dari guru, 
staf sekolah, dan kepala sekolah menyatakan 

bahwa prinsip-prinsip teologi sistematika digunakan 
dalam pengajaran moral di SMP Negeri 3 Lamala. 
Penerapan teologi sistematika dalam pendidikan 
moral ini penting karena teologi sistematika 
berkontribusi pada konstruksi pendidikan 
multikultural di Indonesia dengan menyediakan 
perspektif yang inklusif dan dialogis (Nego & 
Yohanes, 2024). Sumber-sumber teologi yang 
digunakan di SMP Negeri 3 Lamala mengacu pada 
ajaran dasar Kekristenan, termasuk ajaran tentang 
kasih, pengampunan, dan keadilan, yang diharapkan 
dapat membentuk karakter siswa. Dengan demikian, 
penerapan teologi sistematika dalam pengajaran 
moral di SMP Negeri 3 Lamala memberikan fondasi 
teologis yang kuat untuk pengembangan pendidikan 
moral yang responsif terhadap kebutuhan siswa dan 
masyarakat yang multikultural. 

Penerapan teologi sistematika dalam 
pendidikan moral di SMP Negeri 3 Lamala juga 
mencerminkan pemahaman mendalam tentang 
bagaimana ajaran Kristen dapat diterjemahkan 
menjadi praktik pedagogis yang konkret. Penelitian 
tentang Alkitab sebagai buku pegangan orang Kristen 
menunjukkan bahwa Alkitab memiliki peran penting 
dalam membentuk etika dan moral (Yunianto & 
Rohayani, 2021). Penelitian tentang menjembatani 
Injil dan budaya menunjukkan bahwa metode 
kontekstualisasi dapat digunakan dalam 
menjembatani Injil dan budaya, bahkan dapat 
mengurangi ketegangan antara Injil dan budaya 
(Malík & Setiawan, 2016). Dengan demikian, 
penerapan teologi sistematika dalam pendidikan 
moral di SMP Negeri 3 Lamala menunjukkan upaya 
sekolah untuk mengintegrasikan pemikiran teologis 
yang mendalam dengan kebutuhan praktis 
pendidikan di era kontemporer. 

Tantangan dalam Mengintegrasikan Etika Kristen 

Meskipun penerapan etika Kristen dalam 
pendidikan moral di SMP Negeri 3 Lamala terlihat 
berjalan dengan baik, penelitian mengidentifikasi 
tantangan yang dihadapi dalam mengintegrasikan 
etika Kristen secara penuh. Banyak kepala sekolah 
dan pengambil kebijakan melaporkan bahwa 
tantangan muncul dalam menyesuaikan dengan 
keberagaman agama di lingkungan sekolah yang 
multikultural. Penelitian tentang kurikulum 
pendidikan agama Kristen yang inklusif menunjukkan 
bahwa fragmentasi sosial yang diakibatkan oleh nilai-
nilai yang konfrontatif menuntut kurikulum yang 
lebih dialogis dan solider (Tjandra, 2024). Tantangan 
ini sejalan dengan penelitian tentang pendidikan 
moral perspektif Emile Durkheim yang menunjukkan 
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bahwa konsep Durkheim relevan dalam mengatasi 
tantangan pendidikan moral di Indonesia (Virgianti 
& Hanani, 2023). Dengan demikian, tantangan yang 
dihadapi SMP Negeri 3 Lamala dalam 
mengintegrasikan etika Kristen memerlukan 
pendekatan pedagogis yang lebih inklusif dan 
dialogis. 

Tantangan dalam mengintegrasikan etika 
Kristen di SMP Negeri 3 Lamala juga berkaitan 
dengan pengaruh media sosial dan dunia digital 
terhadap perkembangan moral siswa. Pendidikan 
Kristen yang seharusnya membentuk karakter dan 
moralitas berdasarkan ajaran Kristus dihadapkan 
pada tantangan besar dalam mengajarkan nilai-
nilai etika di tengah pesatnya perkembangan dunia 
maya yang sering bertentangan dengan prinsip 
moral dan nilai kekristenan (Arifianto et al., 2025). 
Penelitian tentang etika komunikasi guru 
pendidikan agama Kristen di tengah kemajuan 
teknologi menunjukkan bahwa guru harus mampu 
mengadaptasi metode pengajaran mereka untuk 
menghadapi tantangan era digital (Belo & Rika, 
2023). Dengan demikian, tantangan yang dihadapi 
SMP Negeri 3 Lamala dalam mengintegrasikan etika 
Kristen memerlukan strategi pedagogis yang 
inovatif dan responsif terhadap perkembangan 
teknologi digital. 

Dampak Etika Kristen pada Perkembangan 
Karakter Siswa 

Penerapan etika Kristen berdampak positif 
pada perkembangan karakter siswa di SMP Negeri 3 
Lamala. Dampak positif ini sejalan dengan 
penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran 
etika Kristen memberikan landasan moral yang kuat 
bagi siswa untuk menghargai hidup sesama manusia 
dan menjauhkan diri dari perbuatan tidak bermoral 
seperti perundungan dan seks bebas (M. Listari & 
Simanjuntak, 2024). Siswa juga merasa bahwa nilai-
nilai moral Kristen yang diajarkan relevan dengan 
kehidupan mereka sehari-hari, baik dalam konteks 
sekolah maupun di luar sekolah. Penelitian tentang 
peran pendidikan agama Kristen dalam 
pembentukan karakter dan etika berbasis nilai-nilai 
Kristen menunjukkan bahwa pendidikan agama 
Kristen memainkan peran yang signifikan dalam 
membentuk karakter siswa (Rendi et al., 2024). 
Dengan demikian, dampak positif etika Kristen pada 
perkembangan karakter siswa di SMP Negeri 3 
Lamala menunjukkan efektivitas integrasi nilai-nilai 
Kristen dalam pendidikan formal. 

Dampak etika Kristen pada perkembangan 

karakter siswa juga terlihat dalam peningkatan 
kesadaran moral dan tanggung jawab sosial siswa. 
Penelitian tentang penerapan strategi pembelajaran 
berbasis proyek menunjukkan bahwa pembelajaran 
berbasis proyek yang mengintegrasikan nilai-nilai 
agama dapat meningkatkan kesadaran sosial siswa 
secara signifikan (Fadil et al., 2025). Dengan 
demikian, dampak etika Kristen pada perkembangan 
karakter siswa di SMP Negeri 3 Lamala mencerminkan 
keberhasilan sekolah dalam mengintegrasikan nilai-
nilai Kristen dengan praktik pedagogis yang efektif 
untuk membentuk karakter siswa yang bermoral dan 
bertanggung jawab. 

Observasi Kelas dan Kegiatan Pendidikan Karakter 

Hasil observasi menunjukkan bahwa metode 
pengajaran moral Kristen yang digunakan di kelas 
SMP Negeri 3 Lamala sudah efektif. Penelitian 
tentang evaluasi pelaksanaan home based learning 
menunjukkan bahwa observasi kelas merupakan 
metode yang efektif untuk mengevaluasi kualitas 
pengajaran dan pembelajaran (Rohayani, 2022). 
Metode pengajaran yang digunakan di SMP Negeri 3 
Lamala mencakup diskusi interaktif, studi kasus, dan 
proyek sosial yang mengintegrasikan nilai-nilai etika 
Kristen, sejalan dengan penelitian yang 
menunjukkan bahwa metode pembelajaran diskusi 
dapat meningkatkan karakter siswa (Malo & Susanti, 
2020). Dengan demikian, observasi kelas 
menunjukkan bahwa metode pengajaran moral 
Kristen di SMP Negeri 3 Lamala telah dirancang 
dengan baik dan diimplementasikan secara efektif. 

Kegiatan ekstrakurikuler yang berfokus pada 
pengembangan karakter juga mengintegrasikan nilai-
nilai moral Kristen, memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk menerapkan prinsip-prinsip etika Kristen 
dalam kehidupan sehari-hari mereka. Kegiatan 
ekstrakurikuler di SMP Negeri 3 Lamala yang berbasis 
nilai Kristen mencakup kegiatan pelayanan sosial, 
kelompok doa, dan program mentoring yang 
dirancang untuk memperkuat nilai-nilai moral 
Kristen. Penelitian tentang implementasi gerakan 
penguatan pendidikan karakter sebagai wahana 
pendidikan nilai menunjukkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler yang terstruktur dapat menjadi 
wahana yang efektif untuk memperkuat pendidikan 
karakter (Aulia et al., 2022). Dengan demikian, 
kegiatan ekstrakurikuler di SMP Negeri 3 Lamala 
memberikan kontribusi penting dalam memperkuat 
pendidikan moral berbasis etika Kristen dan 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mengaplikasikan nilai-nilai moral Kristen dalam 
konteks kehidupan nyata. 
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Relevansi Etika Kristen dengan Kehidupan Siswa 
Kontemporer 

Siswa di SMP Negeri 3 Lamala merasa bahwa 
nilai-nilai moral Kristen yang diajarkan relevan 
dengan kehidupan mereka sehari-hari, baik dalam 
konteks sekolah maupun di luar sekolah. Relevansi 
ini penting karena penelitian menunjukkan bahwa 
pendidikan moral harus mampu mengajarkan siswa 
untuk berpikir kritis, menghargai keberagaman, 
dan mengembangkan kemampuan mereka untuk 
membuat keputusan etis yang bertanggung jawab 
(Amelia & Ismail, 2025). Dengan demikian, 
relevansi etika Kristen dengan kehidupan siswa 
kontemporer di SMP Negeri 3 Lamala menunjukkan 
bahwa pendidikan moral berbasis etika Kristen 
dapat memberikan kontribusi penting dalam 
membentuk karakter siswa yang mampu 
menghadapi tantangan zaman. 

Relevansi etika Kristen dengan kehidupan 
siswa juga terlihat dalam kemampuan siswa untuk 
menerapkan nilai-nilai moral Kristen dalam konteks 
digital dan media sosial. Penelitian tentang 
pemanfaatan media sosial untuk mengedukasi 
generasi Z mengenai etika Kristen di era digital 
menunjukkan bahwa media sosial dapat digunakan 
sebagai alat pendidikan yang efektif untuk 
menyampaikan nilai-nilai etika Kristen kepada 
generasi muda (Boy Nazara, 2023). Dengan 
demikian, relevansi etika Kristen dengan kehidupan 
siswa kontemporer di SMP Negeri 3 Lamala 
menunjukkan bahwa pendidikan moral berbasis 
etika Kristen dapat beradaptasi dengan 
perkembangan zaman dan tetap relevan dalam 
konteks digital. 

Peran Guru dalam Mengintegrasikan Etika Kristen 

Guru memiliki peran penting dalam 
mengintegrasikan etika Kristen dalam pendidikan 
moral di SMP Negeri 3 Lamala. Penelitian 
menunjukkan bahwa guru harus memiliki 
pemahaman yang mendalam tentang etika Kristen 
dan kemampuan untuk mengkomunikasikannya 
secara efektif kepada siswa (Sinaga & Naibaho, 
2024). Guru di SMP Negeri 3 Lamala menunjukkan 
komitmen yang kuat terhadap pengajaran etika 
Kristen dan memberikan teladan yang baik kepada 
siswa. Penelitian tentang pengaruh keteladanan 
guru dan budaya sekolah terhadap etika siswa 
menunjukkan bahwa keteladanan guru memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan 
etika siswa (Lestari, 2024). Dengan demikian, peran 
guru dalam mengintegrasikan etika Kristen di SMP 

Negeri 3 Lamala menunjukkan pentingnya kualitas 
guru dalam kesuksesan pendidikan moral berbasis 
etika Kristen. 

Integrasi Nilai-Nilai Lokal dan Budaya dalam Etika 
Kristen 

Penelitian menunjukkan bahwa integrasi etika 
Kristen di SMP Negeri 3 Lamala juga 
mempertimbangkan nilai-nilai lokal dan budaya 
setempat. Nilai-nilai lokal yang ada di masyarakat 
Lamala diintegrasikan dengan nilai-nilai etika Kristen 
untuk menciptakan pendidikan moral yang relevan 
dan bermakna bagi siswa (Aziz, 2021). Dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai lokal dan budaya dalam 
etika Kristen, SMP Negeri 3 Lamala menciptakan 
pendidikan moral yang tidak hanya mengajarkan 
nilai-nilai universal, tetapi juga menghormati dan 
melestarikan kearifan lokal. Penelitian tentang 
analisis nilai-nilai pendidikan karakter pada buku 
siswa menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai lokal 
dalam kurikulum dapat memperkaya pengalaman 
belajar siswa (Zuleni & Wulan Dari, 2023). Dengan 
demikian, integrasi nilai-nilai lokal dan budaya 
dalam etika Kristen di SMP Negeri 3 Lamala 
menciptakan pendidikan moral yang bermakna dan 
relevan bagi siswa, sambil tetap mempertahankan 
nilai-nilai universal dari etika Kristen. 

Rekomendasi untuk Pengembangan Lebih Lanjut 

Meskipun penelitian menunjukkan bahwa etika 
Kristen dan pendidikan moral di SMP Negeri 3 Lamala 
telah berjalan dengan baik, masih terdapat peluang 
untuk pengembangan lebih lanjut. Sekolah dapat 
mengembangkan program-program tambahan yang 
lebih inovatif dan responsif terhadap tantangan 
kontemporer (Rendi et al., 2024). Dengan 
mengintegrasikan teknologi digital dalam pengajaran 
etika Kristen, sekolah dapat menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih menarik dan 
interaktif bagi siswa. Pengembangan lebih lanjut 
juga memerlukan kolaborasi yang lebih erat antara 
sekolah, keluarga, dan masyarakat dalam 
mendukung pendidikan moral berbasis etika Kristen 
(L. Listari, 2021). Dengan menciptakan kemitraan 
yang kuat antara sekolah, keluarga, dan masyarakat, 
SMP Negeri 3 Lamala dapat menciptakan ekosistem 
pendidikan yang mendukung pengembangan moral 
siswa secara komprehensif. 

 
Kesimpulan 

Penelitian ini telah mengevaluasi penerapan 
etika Kristen dan pendidikan moral di SMP Negeri 3 
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Lamala melalui perspektif teologi sistematika. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa etika Kristen telah terintegrasi secara 
efektif dalam pengajaran moral di sekolah 
tersebut, baik dalam kurikulum formal maupun 
dalam kegiatan ekstrakurikuler. Para guru, staf 
sekolah, kepala sekolah, dan siswa mengonfirmasi 
bahwa prinsip-prinsip etika Kristen, termasuk nilai 
kasih, keadilan, dan pengampunan, diajarkan 
secara konsisten dan menjadi bagian penting dari 
pembentukan karakter siswa. 

Dukungan kebijakan dari pihak sekolah 
sangat penting dalam memastikan implementasi 
pendidikan moral berbasis etika Kristen. Program-
program yang mengintegrasikan nilai Kristen dalam 
pengajaran moral dan pendidikan karakter 
mendukung pengembangan pribadi siswa, tidak 
hanya dalam konteks akademik, tetapi juga dalam 
penguatan nilai-nilai moral yang relevan dengan 
kehidupan mereka sehari-hari. Penerapan teologi 
sistematika dalam pendidikan moral memberikan 
dasar teologis yang kokoh, yang memungkinkan 
siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai Kristen dan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sosial 
mereka. 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi 
tantangan yang dihadapi dalam mengintegrasikan 
etika Kristen secara penuh, terutama terkait 
dengan keberagaman agama di lingkungan sekolah 
yang multikultural. Tantangan lain yang dihadapi 
adalah pengaruh media sosial dan perkembangan 
teknologi digital yang memengaruhi pola pikir dan 
perilaku moral siswa. Oleh karena itu, sekolah perlu 
mengembangkan strategi pedagogis yang lebih 
inklusif, inovatif, dan responsif terhadap tantangan 
digital ini. 

Dampak positif dari penerapan etika Kristen 
terhadap karakter siswa sangat terlihat, dengan 
siswa menunjukkan perubahan positif dalam 
perilaku dan hubungan mereka dengan teman-
teman serta guru. Ini menunjukkan bahwa 
pendidikan moral berbasis etika Kristen dapat 
membentuk siswa menjadi individu yang bermoral 
dan bertanggung jawab. Observasi kelas dan 
kegiatan pendidikan karakter juga menunjukkan 
bahwa metode pengajaran yang digunakan sudah 
efektif dalam mengajarkan nilai-nilai moral 
Kristen. 

Dengan demikian, penelitian ini 
menyarankan bahwa sekolah-sekolah Kristen 
lainnya dapat mengadopsi pendekatan serupa untuk 

memperkuat pendidikan moral berbasis etika 
Kristen. Kolaborasi yang lebih erat antara sekolah, 
keluarga, dan masyarakat juga diperlukan untuk 
mendukung pendidikan moral yang holistik dan 
berkelanjutan. Pengembangan lebih lanjut dalam 
pengintegrasian teknologi digital dalam pendidikan 
etika Kristen juga harus menjadi prioritas untuk 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik 
dan relevan bagi siswa di era digital ini. 
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Pendahuluan 

Dalam banyak kurikulum Pendidikan Agama 
Kristen (PAK), peran Roh Kudus dalam pembelajaran 
dan formasi spiritual siswa seringkali terabaikan. (A. 
Akijuwen, 2025; Sitompul, 2025) Sebagian besar fokus 
pengajaran lebih banyak ditekankan pada pemahaman 
doktrin dan moral Kristen, daripada mengintegrasikan 
pengalaman spiritual yang didorong oleh Roh 
Kudus.(Arifianto & Sumiwi, 2020; T. T. Simanjuntak et 
al., 2025) Hal ini menyebabkan kurikulum cenderung 
hanya memberikan pengajaran tentang teori dan 
doktrin Kristen, tanpa memperhatikan bagaimana Roh 
Kudus bekerja dalam kehidupan sehari-hari 

siswa.(Nthakheni & Mudau, 2025) Dalam konteks ini, 
Roh Kudus yang merupakan pribadi ketiga dalam 
Trinitas sering kali tidak mendapatkan perhatian yang 
cukup dalam pendidikan Kristen. (Arifianto & Sumiwi, 
2020; Nthakheni & Mudau, 2025) Untuk meningkatkan 
pertumbuhan iman dan formasi spiritual siswa, sangat 
penting untuk mengintegrasikan peran Roh Kudus 
secara menyeluruh dalam kurikulum PAK, agar siswa 
dapat merasakan pengalaman spiritual yang hidup. 
(Nthakheni & Mudau, 2025; T. T. Simanjuntak et al., 
2025) 
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Dalam banyak kurikulum Pendidikan Agama 
Kristen (PAK), peran Roh Kudus dalam pembelajaran 
dan formasi spiritual siswa seringkali terabaikan. (A. 
Akijuwen, 2025; Sitompul, 2025) Sebagian besar fokus 
pengajaran lebih banyak ditekankan pada pemahaman 
doktrin dan moral Kristen, daripada mengintegrasikan 
pengalaman spiritual yang didorong oleh Roh 
Kudus.(Arifianto & Sumiwi, 2020; T. T. Simanjuntak et 
al., 2025) Hal ini menyebabkan kurikulum cenderung 
hanya memberikan pengajaran tentang teori dan 
doktrin Kristen, tanpa memperhatikan bagaimana Roh 
Kudus bekerja dalam kehidupan sehari-hari 
siswa.(Nthakheni & Mudau, 2025) Dalam konteks ini, 
Roh Kudus yang merupakan pribadi ketiga dalam 
Trinitas sering kali tidak mendapatkan perhatian yang 
cukup dalam pendidikan Kristen. (Arifianto & Sumiwi, 
2020; Nthakheni & Mudau, 2025) Untuk meningkatkan 
pertumbuhan iman dan formasi spiritual siswa, sangat 
penting untuk mengintegrasikan peran Roh Kudus 
secara menyeluruh dalam kurikulum PAK, agar siswa 
dapat merasakan pengalaman spiritual yang hidup. 
(Nthakheni & Mudau, 2025; T. T. Simanjuntak et al., 
2025) 

  Roh Kudus memainkan peran penting dalam 
kehidupan iman Kristen, namun penerapannya dalam 
pengajaran PAK sering kali kurang mendapat 
perhatian.(A. Akijuwen & Pd, 2024) Kurikulum PAK 
lebih sering memfokuskan pada aspek teologi Kristen 
dan pengajaran moral tanpa memberikan penekanan 
yang cukup terhadap peran Roh Kudus.(Tapilaha & 
others, 2025)  Sebagian besar pengajaran tentang Roh 
Kudus terbatas pada pemahaman teoritis, yang jarang 
dikaitkan dengan penerapan dalam kehidupan sehari-
hari siswa.(Kawung & Tuwo, 2024) Pengajaran yang 
hanya berfokus pada teori mengakibatkan siswa 
kesulitan untuk mengintegrasikan pemahaman mereka 
tentang Roh Kudus dalam kehidupan nyata.(J. A. 
Akijuwen, 2025) Oleh karena itu, sangat penting bagi 
kurikulum PAK untuk memasukkan pengalaman praktis 
tentang bimbingan Roh Kudus, sehingga siswa dapat 
mengalami pertumbuhan spiritual yang lebih 
mendalam.(Budi et al., 2025; Wiranto & Kristanto, 
2024)  

 Kurikulum PAK seringkali tidak mengakui 
pentingnya peran Roh Kudus dalam membentuk 
pengalaman spiritual siswa, yang merupakan aspek 
utama dari pembelajaran agama Kristen.(Arios & 
Tambunan, 2024) Meskipun banyak kurikulum yang 
menekankan ajaran teologis dan moralitas, mereka 
kurang memberikan ruang bagi pengalaman spiritual 
yang dipimpin oleh Roh Kudus.(Wiranto & Kristanto, 
2024), (Nugroho Agustinus Manalu et al., 2025), (V. N. 
April & Mandela, 2024), (Tapilaha & others, 2025) 

Integrasi karya Roh Kudus dalam proses pembelajaran 
sangat penting untuk memastikan bahwa siswa tidak 
hanya memahami doktrin, tetapi juga merasakan 
kehadiran Roh Kudus dalam hidup mereka.(Pakpahan & 
Tanonggi, 2025; Pranoto et al., 2025) Pendidikan Kristen 
yang tidak melibatkan Roh Kudus dalam proses 
spiritualnya berisiko kehilangan dimensi 
transformasional yang dapat membentuk karakter siswa 
lebih dekat dengan Kristus.(Wiranto & Kristanto, 2024) 
Oleh karena itu, diperlukan pengembangan kurikulum 
yang lebih holistik, yang mengakui dan mengintegrasikan 
peran Roh Kudus sebagai bagian integral dari 
pembelajaran PAK.(Rudiani Asbanu & Damnosel Bara Pa, 
2025; Tapilaha & others, 2025) 

 Pengajaran yang terbatas tentang Roh Kudus 
menyebabkan pemahaman yang dangkal tentang 
bagaimana Roh Kudus bekerja dalam proses 
pembelajaran dan formasi spiritual siswa.(J. A. 
Akijuwen, 2025) Banyak pengajaran tentang Roh Kudus 
dalam pendidikan Kristen hanya menekankan aspek teori 
tanpa penerapan praktis, yang membuat siswa tidak 
mengalami transformasi spiritual.(Christia et al., 2025; 
Wiranto & Kristanto, 2024) Roh Kudus, sebagai Guru 
Agung, terlibat langsung dalam pembelajaran dan 
pelayanan Kristen, yang dapat memperkaya pemahaman 
siswa tentang iman mereka.(A. Akijuwen, 2025; Tindagi, 
2016; Wiranto & Kristanto, 2024) Pendidikan Kristen 
yang mengabaikan keterlibatan aktif Roh Kudus berisiko 
menjadi pendidikan yang hanya mengandalkan 
intelektualitas, tanpa melibatkan aspek spiritual yang 
memberi makna lebih mendalam pada pengajaran.(A. 
Akijuwen, 2025) Oleh karena itu, penting untuk 
mengintegrasikan aspek spiritual dan karakter dalam 
kurikulum PAK, yang menempatkan Roh Kudus sebagai 
pendorong utama dalam proses pembelajaran dan 
pembentukan iman siswa.(A. Akijuwen, 2025; P. Jurnal 
et al., 2025; Tapilaha & others, 2025) 

 Kurikulum PAK yang mengintegrasikan peran Roh 
Kudus dalam pembelajaran akan memberi dimensi 
spiritual yang lebih mendalam dalam kehidupan siswa(A. 
Akijuwen, 2025; Wiranto & Kristanto, 2024) Pendidikan 
Agama Kristen yang bersifat transformatif tidak hanya 
mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk 
karakter siswa yang semakin serupa dengan 
Kristus.(Pranoto et al., 2025) Pendekatan kurikulum 
yang lebih holistik akan memungkinkan siswa mengalami 
pertumbuhan spiritual yang lebih signifikan melalui 
bimbingan Roh Kudus.(Pakpahan & Tanonggi, 2025) Oleh 
karena itu, pengajaran yang menyeluruh tentang Roh 
Kudus dalam kurikulum PAK dapat memperkaya formasi 
spiritual siswa dan membentuk karakter Kristiani 
mereka.(Christian et al., 2025; Tapilaha & others, 2025) 
Dalam konteks ini, pendidikan Kristen yang terintegrasi 
dengan ajaran Roh Kudus tidak hanya membantu siswa 
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memahami iman mereka, tetapi juga menghidupi dan 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.(Halawa 
et al., 2024; Sjahthi Ekoprodjo & Wibowo, 2024) 

 Meskipun Roh Kudus diakui sebagai pribadi 
ketiga dalam Trinitas, penerapannya dalam kurikulum 
Pendidikan Agama Kristen (PAK) seringkali tidak 
dipahami secara mendalam oleh banyak pengajar dan 
peserta didik.(Pendidikan & Kristen, 2021) Sebagian 
besar kurikulum PAK lebih fokus pada pengajaran 
doktrin dan moral Kristen tanpa memberikan 
penekanan yang cukup terhadap pengalaman spiritual 
yang dibimbing oleh Roh Kudus.(Tapilaha & others, 
2025) Hal ini menciptakan kesenjangan dalam 
pemahaman tentang bagaimana Roh Kudus dapat 
berperan dalam kehidupan sehari-hari siswa, yang 
seharusnya menjadi bagian penting dalam pendidikan 
Kristen.(Debora Clara Salamanang et al., 2024) 
Pengajaran Roh Kudus sering kali terbatas pada 
pemahaman teologis yang teoritis, sementara 
penerapan praktis dalam kehidupan sehari-hari kurang 
ditekankan.(Esther et al., 2025; I. Putri et al., 2024; 
Wiranto & Kristanto, 2024) Sebagai hasilnya, siswa 
tidak sepenuhnya merasakan dampak dan bimbingan 
Roh Kudus dalam proses pembelajaran, yang 
seharusnya memperkaya pertumbuhan rohani 
mereka.(Sugianto, n.d.; Wau & Mau, 2021)  

 Ketidaktahuan atau kurangnya pemahaman 
tentang peran Roh Kudus dapat menyebabkan 
ketidakpahaman yang lebih besar dalam membangun 
iman Kristen yang matang.(Juni et al., 2025; Sugianto, 
n.d.) Banyak siswa hanya mempelajari Roh Kudus 
dalam kerangka teoritis tanpa mengaitkannya dengan 
pengalaman spiritual mereka sehari-
hari.(Akijuwen  Andre, 2025a; Tapilaha & others, 2025) 
Hal ini sering kali terjadi di kalangan gereja-gereja, di 
mana terdapat ketidaksepahaman tentang pribadi, 
karya, dan peran Roh Kudus dalam kehidupan 
Kristen.(N. April et al., 2018; Sapan, 2021; J. M. 
Simanjuntak, 1979; Suhardi, 2005) Kesalahpahaman ini 
mengarah pada ketidakmampuan untuk 
mengintegrasikan Roh Kudus dalam kehidupan rohani 
mereka secara penuh, baik di sekolah maupun dalam 
komunitas gereja.(A. Akijuwen & Pd, 2025; T. Dan & 
Kristen, 2024; Sosial, 2024) Oleh karena itu, sangat 
penting untuk mengajarkan kepada siswa bagaimana 
Roh Kudus bekerja dalam kehidupan mereka dan 
mengintegrasikan pemahaman ini dalam pendidikan 
agama Kristen. (Dominius et al., 2022; Lohy et al., 2024; 
Pranoto et al., 2025; Wiranto & Kristanto, 2024) 

 Salah satu kendala yang dihadapi dalam 
pengajaran PAK adalah kurangnya penekanan pada 
pentingnya Roh Kudus dalam formasi spiritual siswa. (M. 
Dan & Peserta, 2023; Tapilaha & others, 2025) Banyak 

kurikulum Pendidikan Agama Kristen hanya berfokus 
pada nilai-nilai Kristen dan pembinaan karakter tanpa 
mengintegrasikan pengaruh langsung dari Roh Kudus 
dalam kehidupan spiritual siswa. (Pranoto et al., 2025) 
Hal ini menyebabkan keterbatasan dalam memahami 
peran Roh Kudus sebagai pembimbing yang aktif dalam 
pertumbuhan iman dan karakter siswa.(Juni et al., 2025; 
Tapilaha & others, 2025; Telaumbanua et al., 2018) 
Sebagian besar pendidikan Kristen masih lebih 
mengutamakan doktrin dan moralitas, sementara 
penerapan spiritualitas yang dipimpin oleh Roh Kudus 
tidak cukup diperhatikan. (Kristen, 2025; Lende et al., 
2025; Spiritualitas & Andrianti, n.d.) Oleh karena itu, 
ada kebutuhan mendesak untuk mengintegrasikan 
pengajaran Roh Kudus yang lebih mendalam dalam 
kurikulum PAK agar siswa dapat merasakan dan 
mengaplikasikan karya Roh Kudus dalam hidup 
mereka.(Tapilaha & others, 2025; Wiranto & Kristanto, 
2024) 

 Banyak siswa dan pengajar yang tidak 
sepenuhnya menyadari peran Roh Kudus dalam proses 
pembelajaran dan perkembangan rohani mereka.  
Pengajaran yang lebih terfokus pada pengetahuan 
intelektual seringkali mengabaikan dimensi spiritual 
yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa.(A. 
Akijuwen & Pd, 2025; T. Dan & Kristen, 2024; Sosial, 
2024) Kurangnya pemahaman tentang peran Roh Kudus 
dalam pembelajaran juga berisiko menurunkan 
efektivitas pengajaran itu sendiri, karena tanpa Roh 
Kudus, pembelajaran bisa kehilangan dimensi 
transformasionalnya.(Nugroho Agustinus Manalu et al., 
2025; Sugianto, n.d.; Tapilaha & others, 2025) Sebagai 
Guru Agung, Roh Kudus seharusnya menjadi pusat dari 
setiap proses pendidikan Kristen, membantu siswa 
memahami kebenaran firman Tuhan secara lebih hidup 
dan aplikatif. Oleh karena itu, penting untuk 
mengembangkan pendekatan pendidikan yang tidak 
hanya mencakup aspek teori, tetapi juga pengalaman 
spiritual yang dibimbing oleh Roh Kudus.(Nugroho 
Agustinus Manalu et al., 2025; Tapilaha & others, 2025; 
Wiranto & Kristanto, 2024) 

 Kurikulum PAK yang saat ini masih kurang 
mengintegrasikan peran Roh Kudus dapat menghambat 
perkembangan kerohanian siswa secara 
menyeluruh.(Christia et al., 2025; Kawung & Tuwo, 2024; 
D. Putri & Kristen, n.d.)Untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan agama Kristen, kurikulum harus 
mengedepankan pengajaran yang tidak hanya bersifat 
informatif tetapi juga transformasional.(Christian et al., 
2025; Tapilaha & others, 2025) Dengan memahami peran 
Roh Kudus dalam kehidupan sehari-hari, siswa dapat 
lebih mudah mengaplikasikan nilai-nilai Kristen dalam 
berbagai aspek kehidupan mereka.(Andrian et al., 2024; 
Mei & Balqies, 2024)Pendidikan Kristen yang berfokus 
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pada pembentukan karakter harus mengajarkan siswa 
bagaimana Roh Kudus dapat membimbing mereka 
dalam setiap keputusan hidup mereka.(Kasingku et al., 
2024; Telaumbanua et al., 2018) Oleh karena itu, 
penting untuk memperbarui kurikulum PAK dengan 
integrasi Roh Kudus yang lebih kuat, untuk memastikan 
bahwa pendidikan Kristen mendalam, relevan, dan 
bertransformasi dalam kehidupan nyata siswa. 
(Tapilaha & others, 2025; Wiranto & Kristanto, 2024) 

 Integrasi Roh Kudus dalam kurikulum 
Pendidikan Agama Kristen (PAK) sangat penting untuk 
memberikan dimensi spiritual yang lebih mendalam 
dalam proses pembelajaran.(Akijuwen  Andre, 2025b) 
Dengan mengakui peran Roh Kudus sebagai bagian dari 
pembelajaran, kurikulum dapat menjadi lebih dari 
sekadar transfer pengetahuan, tetapi juga pengalaman 
spiritual yang mempengaruhi kehidupan sehari-hari 
siswa.(A. Akijuwen & Pd, 2024) Kurikulum yang 
menghidupi iman Kristen tidak hanya mengajarkan 
pengetahuan teori, tetapi juga membantu siswa 
mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 
nyata.(D. Putri & Kristen, n.d.; Randalele et al., 2022; 
Tonapa et al., 2025) Oleh karena itu, pendidikan 
Kristen harus dapat beradaptasi dengan perkembangan 
zaman untuk tetap relevan dan efektif dalam 
menyampaikan nilai-nilai Kristiani.(Nesimnasi & 
Akijuwen, n.d.) Mengisi gap ini dengan memasukkan 
Roh Kudus dalam kurikulum pendidikan akan 
memungkinkan siswa untuk mengalami dan 
menerapkan iman Kristen secara lebih konkret dan 
praktis.(Sekolah & Hkbp, 2025; Wiranto & Kristanto, 
2024) 

  Pembelajaran yang berfokus pada Roh Kudus 
akan memungkinkan siswa untuk tidak hanya 
memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengalami 
pertumbuhan iman yang digerakkan oleh Roh 
Kudus.(Nafaya Yesilia et al., 2024; Sitompul, 2025; 
Wau & Mau, 2021) Dengan pendekatan berbasis 
pengalaman, siswa diajak untuk lebih memahami dan 
menghidupi nilai-nilai iman Kristen dalam keseharian 
mereka.(Randalele et al., 2022) Guru Pendidikan 
Agama Kristen (PAK) memainkan peran penting dalam 
menciptakan ruang-ruang spiritual di dalam kelas, yang 
memungkinkan siswa untuk mengalami perjumpaan 
pribadi dengan Tuhan.(Tapilaha & others, 2025) 
Sebagai pembimbing rohani, guru perlu memastikan 
bahwa pembelajaran tidak hanya memperkaya 
pengetahuan tetapi juga membimbing siswa untuk 
bertumbuh dalam iman dan karakter Kristen.(S. Jurnal 
et al., 2025; Waruwu, 2025; Yanuar & Mujiono, 2024) 
Oleh karena itu, pendidikan Kristen perlu menekankan 
pendekatan yang holistik, yang menggabungkan 
pembelajaran kognitif dengan pertumbuhan spiritual 

dan karakter.(Limbong, n.d.; Tapilaha & others, 2025) 

 Mengintegrasikan Roh Kudus dalam kurikulum 
akan memperkaya formasi spiritual siswa dan 
membimbing mereka untuk menghayati iman Kristen 
dalam kehidupan sehari-hari. (Bina et al., 2024; 
Tapilaha & others, 2025) Pendekatan berbasis Roh Kudus 
dalam kurikulum akan membantu membentuk fondasi 
spiritual yang kuat bagi generasi mendatang, 
menghubungkan ajaran iman dengan kehidupan nyata. 
(Wiranto & Kristanto, 2024) Dengan menyelaraskan 
kurikulum PAK dengan ajaran Alkitab, kita dapat 
mengarahkan siswa untuk mengalami dan menghidupi 
buah Roh dalam kehidupan mereka. (J. A. Akijuwen, 
2025) Menggunakan karakter-karakter Kristen seperti 
kasih, sukacita, dan damai sejahtera sebagai dasar 
kurikulum, dapat membantu siswa mengembangkan 
karakter yang mencerminkan ajaran Kristus.(V. N. April 
& Mandela, 2024) Karena itu, pendidik perlu merancang 
pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada aspek 
kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter Kristen 
yang sesuai dengan nilai-nilai Alkitab.(Rusmiani, 2025) 

 Memasukkan Roh Kudus sebagai elemen sentral 
dalam pengajaran akan memberdayakan pendidik untuk 
menyampaikan ajaran Kristus secara lebih aplikatif dan 
relevan dengan pengalaman spiritual siswa.(Randalele 
et al., 2022; Tapilaha & others, 2025) Kurikulum yang 
mengakui peran Roh Kudus dapat memperdalam 
hubungan siswa dengan Tuhan, serta mengajarkan 
mereka untuk menjalani hidup sesuai dengan nilai-nilai 
Kristiani.(Mea & Seme, 2025) Pendekatan pembelajaran 
kontekstual, yang menghubungkan materi ajar dengan 
realitas kehidupan sehari-hari siswa, sangat penting 
dalam membangun pemahaman iman yang lebih 
mendalam.(Tonapa et al., 2025) Guru sebagai fasilitator 
iman memiliki peran kunci dalam mengarahkan siswa 
untuk melihat kaitan langsung antara ajaran Kristus dan 
kehidupan mereka.(Lempan et al., 2025) Dengan 
meningkatkan kualitas pelatihan bagi pendidik, mereka 
dapat lebih efektif dalam mengajarkan tentang Roh 
Kudus dan menerapkannya dalam kehidupan spiritual 
siswa.(Wiranto & Kristanto, 2024) 

 Mengisi gap dalam kurikulum PAK sangat penting 
untuk memastikan bahwa pendidikan agama Kristen 
tidak hanya mengajarkan doktrin, tetapi juga membantu 
siswa merasakan kehadiran Roh Kudus dalam kehidupan 
mereka.(Pranoto et al., 2025) Pendidikan Kristen yang 
transformatif harus menyentuh dimensi kognitif, afektif, 
dan konatif, mengajak siswa untuk tidak hanya 
memahami doktrin tetapi juga mengaplikasikannya 
dalam kehidupan mereka.(Lempan et al., 2025) 
Kurikulum yang mengintegrasikan praktik rohani, seperti 
ibadah, dapat menciptakan lingkungan yang mendukung 
pertumbuhan spiritual siswa, serta memperkuat 
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komunitas sekolah sebagai tempat pembelajaran 
iman.(Collins et al., 2021) Kolaborasi antara sekolah, 
keluarga, dan gereja sangat penting untuk 
menciptakan komunitas yang mendukung pertumbuhan 
moral dan spiritual siswa secara 
berkelanjutan.(Tonapa et al., 2025) Dengan mendesain 
ulang kurikulum yang lebih holistik, kita dapat 
menciptakan pembelajaran yang tidak hanya 
mendalam secara teologis, tetapi juga efektif dalam 
membentuk karakter Kristen yang kuat pada 
siswa.(Rudiani Asbanu & Damnosel Bara Pa, 2025)  

   Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif untuk memahami peranan Roh Kudus dalam 
proses pembelajaran dan formasi spiritual dalam 
Pendidikan Agama Kristen (PAK). Pendekatan ini 
dipilih karena bertujuan untuk menggali dan 
mendeskripsikan secara mendalam bagaimana Roh 
Kudus diintegrasikan dalam kurikulum dan pengajaran 
PAK, serta dampaknya terhadap perkembangan 
spiritual peserta didik. 

 

 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, yang 
bertujuan untuk menggambarkan secara rinci tentang 
penerapan peranan Roh Kudus dalam proses 
pembelajaran dan formasi spiritual pada Pendidikan 
Agama Kristen. Penelitian ini akan memfokuskan pada 
pengajaran PAK di sekolah-sekolah Kristen di Indonesia, 
baik di tingkat dasar maupun menengah. 

2. Sumber Data 

• Data Primer: Wawancara mendalam beberapa 
siswa dengan guru Pendidikan Agama Kristen.  

• Data Sekunder: Studi dokumen kurikulum PAK 
yang berlaku di berbagai lembaga pendidikan 
Kristen, buku teks, dan materi ajar yang 
digunakan dalam pengajaran agama Kristen. 

3. Subjek Penelitian  

Penelitian ini mengambil subjek penelitian antara lain 
Guru PAK dan beberapa siswa yang terlibat dalam 
proses pembelajaran pendidikan agama Kristen. 

 
No Narasumber  Jumlah 

Narasumber 
Jenis Kelamin Profesi 

Laki-Laki Perempuan  
1. Kelas VII 10 orang 6 orang 4 orang Peserta didik 
2. Kelas VIII 3 orang  3 orang Peserta didik 
3. Kelas IX 10 orang 2 orang 8 orang Peserta didik 
4. Guru PAK 1 orang  1 orang Guru 

   Tabel.1 Data Narasumber 

Fokus Sub Fokus Butir Pertanyaan 

Evaluasi 
Peranan Roh 
Kudus dalam 
Proses 
Pembelajaran 
dan Formasi 
Spiritual 
Pendidikan 
Agama Kristen 
khususnya 
disekolah SMP 
Negeri 7 Bunta 
 
 
 
 
 
 
 

Pemahaman 
Tentang Roh 
Kudus 

1. Apa pemahaman anda tentang peran Roh Kudus dalam 
kehidupan iman Kristen? 

2. Bagaimana anda mengintegrasikan konsep Roh Kudus 
dalam proses pembelajaran PAK di kelas? 

Pengalaman 
Spiritual 

3. Bisakah anda menceritakan pengalaman 
pribadi/pengalaman mengajar yang menunjukan 
keterlibatan peran Roh Kudus dalam proses 
pembelajaran? 

Integrasi 
Pengajaran 

4. Dalam pengajaran disekolah, pernahkah anda 
memberikan/diberi kesempatan untuk merasakan 
pengalaman pribadi bersama Roh Kudus? 

Metode 
pengajaran 

5. Metode apa yang digunakan untuk mengintegrasikan 
peran Roh Kudus dalam proses pembelajaran PAK? 

Kurikulum 
 
 

6. Apakah kurikulum PAK yang digunakan oleh sekolah 
mencangkup pengajaran tentang peran Roh Kudus 
dalam Formasi spiritual siswa? 
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7. Apakah ada bagian khusus dalam kurikulum yang 
mengajarkan tentang peran Roh Kudus dalam 
kehidupan sehari-hari siswa? Jika ada, pengajarannya 
seperti apa? 

Observasi 8. Sejauh mana pembahasan tentang peran Roh Kudus di 
lakukan? Apakah hanya bersifat secara 
teoritis/aplikatif? Atau secara teoritis dan aplikatif di 
dalam kelas PAK? 

Pengaruh 
Kebijakan 
Pendidikan 

9. Bagaimana kebijakan pendidikan Kristen ditingkat 
Nasional/Lokal mempengaruhi integrasi Roh Kudus 
dalam kurikulum PAK di sekolah anda? 

Penerapan 
dalam kehidupan 
siswa 

10.  Bagaimana anda melihat pengaruh ajaran tentang Roh 
Kudus terhadap perkembangan spiritual dan kehidupan 
iman siswa di luar kelas? 

Keterbatasan 11.  Apa tantangan terbesar yang anda hadapi dalam 
mengintegrasikan ajaran tentang Roh Kudus dalam 
Kurikulum PAK? 

12.  Apakah kurikulum PAK saat ini cukup memadai dalam 
kehidupan sehari-hari? 

Evaluasi 13.  Apa evaluasi anda mengenai penerapan peran Roh 
Kudus dalam kurikulum PAK disekolah ini? Apakah ada 
perubahan/peningkatan yang dapat dilakukan? 

Saran  14.  Apa saran anda untuk pengembangan kurikulum PAK 
agar lebih terintegrasi dengan ajaran tentang peran 
Roh Kudus dalam kehidupan siswa? 

    Tabel.2 Daftar Pertanyaan 

4. Teknik Pengumpulan Data 

• Wawancara Semi-Terstruktur: Wawancara 
dilakukan kepada beberapa siswa-siswi yang 
beragama Kristen untuk menggali pemahaman 
mereka mengenai peran Roh Kudus dalam 
pengajaran dan formasi spiritual siswa. 
Wawancara ini memungkinkan fleksibilitas 
dalam mengeksplorasi berbagai pengalaman 
dan pandangan narasumber terkait dengan 
integrasi Roh Kudus dalam PAK. 

• Studi Dokumentasi: Penelitian ini akan 
mengkaji dokumen kurikulum dan materi ajar 
yang digunakan dalam pengajaran Pendidikan 
Agama Kristen untuk menganalisis sejauh mana 
Roh Kudus dijadikan bagian dari proses 
pengajaran dan pembentukan spiritual siswa. 

• Observasi: Peneliti akan melakukan observasi 
langsung dalam kelas PAK untuk melihat 
bagaimana Roh Kudus diterapkan dalam 
interaksi pengajaran dan kehidupan spiritual 
siswa. 

• Kuesioner: Peneliti juga memyebarkan 
kuesioner penelitian kepada beberapa siswa 
yang belum diwawancarai dan kepada guru PAK. 

5. Teknik Analisis Data 

• Analisis Tematik: Data yang dikumpulkan 
melalui wawancara dan observasi akan dianalisis 
menggunakan analisis tematik untuk 
mengidentifikasi tema-tema yang muncul terkait 
dengan pengaruh dan peranan Roh Kudus dalam 
proses pembelajaran dan formasi spiritual siswa. 

• Analisis Konten: Dokumen kurikulum dan materi 
ajar akan dianalisis menggunakan analisis konten 
untuk mengevaluasi sejauh mana elemen Roh 
Kudus dimasukkan dalam pengajaran dan 
pengembangan spiritual dalam kurikulum PAK. 

6. Keabsahan Data 

• Triangulasi: Untuk memastikan keabsahan data, 
triangulasi dilakukan dengan membandingkan 
hasil wawancara dengan data dokumentasi dan 
observasi. Hal ini akan memberikan gambaran 
yang lebih komprehensif tentang peran Roh 
Kudus dalam kurikulum PAK. 

• Validitas Member: Temuan awal akan 
dikembalikan kepada beberapa narasumber 
untuk mendapatkan umpan balik dan 
memastikan interpretasi yang dihasilkan sesuai 
dengan perspektif mereka. 
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7. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dibatasi pada pengajaran Pendidikan 
Agama Kristen di sekolah-sekolah Kristen di Indonesia, 
terutama yang berfokus pada tingkat dasar dan 
menengah, dengan perhatian khusus pada 
pengintegrasian peranan Roh Kudus dalam kurikulum 

PAK. 

Hasil Penelitian 

Berikut ini adalah hasil data deskritif penelitian 
pengajaran tentang Roh Kudus dan peran-Nya dalam 
pendidikan maupun kehidupan sehari-hari. 

Tabel.3 Pemahaman Roh Kudus 

Berdasarkan hasil jawaban dari 24 
Narasumber pada table tersebut tentang 
pemahaman Roh Kudus dapat disimpulkan bahwa 
71% Narasumber belum benar siapa Roh Kudus dan 
peran-Nya. Sementara 8% Narasumber memiliki 
pandangan yang keliru memahami Roh Kudus 
sebagai Tuhan Yesus/malaikat Tuhan. Tetapi 21%  

Narasumber memahami dengan benar Roh Kudus 
sebagai pribadi ketiga Allah dan penolong, 
meneguhkan, menghibur, menyadarkan manusia dari 
dosa dan menuntunnya pada pertobatan serta 
berkaitan dengan buah Roh dalam kitab Galatia. 
5:22-23.

Narasumber    Pertanyaan dan Jawaban penelitian 
Siswa & siswi 
kelas VII-IX 
dan guru PAK 

Bagaimana anda mengintegrasikan konsep Roh Kudus dalam proses pembelajaran PAK di 
kelas? 
Sembilan belas siswa berpendapat bahwa kami belum paham konsep Roh Kudus dan cara 
mengitegrasikannya dalam pembelajaran sehingga membuat kesulitan memahami 
konsep Roh Kudus. Sedangkan empat siswa dan satu guru PAK berpendapat 
mengitegrasikannya yaitu memulai dengan berdoa sebelum pembelajaran dilaksanakan 
sehingga Roh Kudus membuat kita mengerti pembelajaran yang diberikan sebagai 
pemimpin agar dapat memahami kebenaran Firman Tuhan. Pengetahuan, sikap dan 
spiritual harus dinyatakan dalam proses pembelajaran, dengan tindakan nyata siswa 
mampu mengintegrasikan konsep Roh Kudus. Kemudian mengajak siswa untuk beribadah 
di setiap senin dan sabtu, memberikan materi yang berkaitan langsung dengan peran 
Roh Kudus bagi siswa serta memberikan penugasan untuk mengukur pengetahuan dan 
pengalaman peserta didik. 

Tabel.4 Integrasi Konsep Roh Kudus 

Berdasarkan hasil jawaban dari 24 
Narasumber pada table tersebut tentang integrasi 
konsep Roh Kudus dapat disimpulkan bahwa 79% 
Narasumber belum memahami benar tentang 
konsep Roh Kudus dan cara mengintegrasikannya 
sehingga membuat kesulitan memahaminya. 
Sementara 17% Narasumber telah mencoba 
mengintegrasikannya dengan berdoa sebelum 

pembelajaran dimulai agar pengajaran dapat 
dipahami atas bantuan dan dorongan Roh Kudus yang 
bertindak sebagai pemimpin untuk memahami 
kebenaran Firman Tuhan. Selain itu, siswa diajak 
beribadah disekolah dan diberi materi yang 
berhubungan langsung dengan Roh Kudus dan peran-
Nya bagi kehidupan siswa serta pemberian tugas 
kepada siswa untuk mengukur pemahaman mereka 
tentang materi tersebut. 

Narasumber Pertanyaan dan Jawaban penelitian 

Siswa & siswi 
kelas VII-IX dan 
guru PAK 

   Apa pemahaman anda tentang peran Roh Kudus dalam kehidupan iman Kristen? 

Satu siswa pandangannya  tentang Roh Kudus adalah Tuhan Yesus sebagai juruselamat. 
Kemudian satu siswa lagi pandangannya tentang Roh Kudus adalah malaikat Tuhan. 
Berikutnya tujuh belas orang pandangannya tentang Roh Kudus tidak memahami siapa 
itu Roh Kudus dan peran-Nya. Empat siswa dan satu guru PAK berpandangan bahwa Roh 
Kudus adalah pribadi ketiga Allah dan sebagai penolong, menyadarkan manusia dari 
dosa dan membimbing pada pertobatan, Roh Kudus meneguhkan, menghibur dan 
mengarahkan serta Roh kudus berhubungan dengan kasih, sukacita, damai sejahtera 
dan lain sebagainya sesuai dalam kitab Galatia 5:22-23. 
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Tabel.5 Keterlibatan Peran Roh Kudus Dalam Proses Pembelajaran 

Berdasarkan hasil jawaban dari 24 
Narasumber pada table tersebut tentang 
keterlibatan peran Roh Kudus dalam proses 
pembelajaran dapat disimpulkan bahwa 25% 
Narasumber menunjukkan pengalamannya bersama 
Roh Kudus dari pengajaran disekolah minggu, 
diibadah dan sampai dikelas PAK, perubahan sikap 
dan kelakuan menjadi baik seperti sikap nakal 
menjadi lebih baik. Ada juga yang sebelumnya tidak 
tertarik mengikuti pembelajaran tetapi kemudian 
tertarik mengikutinya. Selanjutnya ketika 

diperhadapkan situasi sulit kematian orang yang 
dikasih tetapi dihibur setelah mendengar Firman 
Tuhan. Kemudian ketika kehidupan yang dijalani 
tidak sesuai, tetapi Roh Kudus meneguhkan dan 
mengarahkan kehidupan ini sesuai maksud Tuhan. 
Sedangkan 75% Narasumber belum bisa terbuka 
untuk menceritakan pengalaman pribadi dengan Roh 
Kudus, menunjukkan ketidaktahuan mereka 
memahami Roh Kudus yang bekerja dalam pribadi 
mereka masing-masing yang dapat berperan penting 
bagi kehidupan. 

Narasumber Pertanyaan dan Jawaban penelitian 
Siswa & siswi 
kelas VII-IX 
dan guru PAK 

Dalam pengajaran disekolah, pernahkah anda (sebagai guru atau siswa) 
memberikan/diberi kesempatan untuk merasakan pengalaman pribadi bersama Roh 
Kudus? 

Dua puluh tiga siswa berpendapat memang guru memberikan kesempatan kepada 
siswanya untuk merasakan pengalaman pribadi bersama Roh Kudus, namun kami sebagai 
siswa kesulitan dan belum memahami sehingga kami siswa belum ada keberanian dan 
kesiapan menjelaskan pengalaman pribadi kami bersama Roh Kudus. Sedangkan satu 
guru menjelaskan memberikan kepada siswa untuk merasakan pengalaman pribadi siswa 
dengan memberikan pemahaman dimana Roh Kudus sumber hikmat dan pemikiran serta 
pengetahuan yang baik bagi kami mengerjakan tugas tanggung jawab disekolah dan 
merupakan bagian penting dari inti pembelajaran yang ada dipendidikan. 

Tabel 6  Pengalaman Pribadi Dengan Roh Kudus 

Berdasarkan hasil jawaban dari 24 
Narasumber pada table tersebut tentang 
pengalaman  Pribadi Roh Kudus dapat disimpulkan 
bahwa 100% Narasumber menyadari peran penting 
Roh Kudus dalam pribadi siswa, namun dalam 
pengajaran disekolah guru memang memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk merasakan Roh Kudus 
bekerja tetapi siswa belum ada keberanian 

menceritakan Roh Kudus dalam pengalaman Pribadi 
siswa karena disebabkan adanya pemahaman yang 
belum mendalam hal ini dibuktikan siswa kesulitan 
dan belum ada keberanian maupun kesiapan 
menjelaskan peran Roh Kudus dalam hubunganya 
dengan pengalaman pribadi siswa. Guru mengajarkan 
Roh Kudus itu tetapi siswa belum memahami untuk 
mengaplikasikan konsep Roh Kudus dalam pribadi 
dan pengalaman siswa. 

Narasumber Pertanyaan dan Jawaban penelitian 
Siswa & siswi 
kelas VII-IX dan 
guru PAK 

Bisakah anda menceritakan pengalaman pribadi/pengalaman mengajar yang 
menunjukan keterlibatan peran Roh Kudus dalam proses pembelajaran? 

Satu siswa berpendapat sebelumnya saya adalah anak yang nakal, tetapi ketika saya 
sudah mendapatkan pengajaran disekolah minggu, mengikuti ibadah dan saya beranjak 
masuk pendidikan di SMP dan mengikuti mata pelajaran PAK selama proses 
pembelajaran sikap dan kelakuan saya mulai mengalami perubahan, tidak sama seperti 
anak yang nakal lagi menjadi anak yang baik, satu siswa juga mengatakan awalnya tidak 
tertarik tetapi tiba-tiba sejalan pembelajaran berlangsung. Satu siswa berpendapat 
ketika pendeta berkhotbah tentang kematian seseorang yang telah meninggal membuat 
saya menangis dan marah kenapa ini terjadi tetapi lama-kelamaan saya bisa menerima 
sehingga tanpa saya sadari ternyata itu adalah Roh Kudus yang menuntun dan menolong 
serta memberikan penghiburan. Dua siswa ketika tidak tertarik dengan pembelajaran 
tetapi merasa tergerak untuk lebih memahaminya, dimampukan untuk dibuat mengerti 
terhadap materi pembelajaran. Satu siswa mengatakan pada saat mengikuti ibadah 
sekolah, Satu guru Pak mengatakan Roh Kudus selalu membuat kehidupan pribadi lebih 
tenang, walaupun disadari menjalani hidup yang penuh dengan ketidakpastian serta Roh 
Kudus meneguhkan setiap perbuatan baik dan mengarahkan kehidupan ini supaya tetap 
setia dengan panggilan Tuhan. Delapan belas siswa belum bisa terbuka untuk 
menceritakan pengalaman pribadinya namun pastinya bahwa mereka mempunyai 
pengalaman tetapi tidak tahu untuk menjelaskannya. 
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Tabel 7 Metode Pembelajaran 

Berdasarkan hasil jawaban dari 24 
Narasumber pada table tersebut tentang metode 
pembelajaran dapat disimpulkan bahwa 83% 
Narasumber menyatakan guru menyampaikan 
materi serta contohnya, namun siswa kesulitan 
untuk mengintegrasikan peran Roh Kudus dalam 

pembelajaran karena setelah kegiatan pembelajaran 
selesai, siswa sudah lupa terutama ketika siswa 
berada dilingkungan luar sekolah. Sementara 17% 
Narasumber menyampaikan metode pengajaran yang 
diterapkan seperti ceramah, diskusi, kisah Alkitab, 
refleksi iman, dan praktik kehidupan nyata siswa. 

Tabel 8 Peran Roh Kudus Dalam Formasi Spiritual Siswa 

Berdasarkan hasil jawaban dari 24 
Narasumber pada table tersebut tentang peran Roh 
Kudus dalam formasi spiritual siswa dapat 
disimpulkan bahwa 42% Narasumber menyatakan 
bahwa mereka belum mengetahui secara mendalam 
peran Roh Kudus. 46% Narasumber menjawab 
sudah, sebatas penggenalan Roh Kudus tanpa 
pembahasan secara mendalam. Sementara 4% 

Narasumber menjawab formal dan 4% Narasumber 
masih kebingungan dengan kurikulum yang digunakan 
karena pembelajaran sangat bergantung pada 
implementasinya kurikulum itu sendiri sehingga 
perlu kurikulum yang harus diimplementasikan 
kaitannya dengan pembelajaran. Sedangkan 4% 
Narasumber peran Roh Kudus baik secara eksplisit 
dan implisit. 

Tabel 9 Peran Roh Kudus Dalam Kurikulum 

Berdasarkan hasil jawaban dari 24 
Narasumber pada table tersebut tentang peran Roh 
Kudus dalam kurikulum dapat disimpulkan bahwa 
46% Narasumber mengatakan pengajaran 
kebanyakan berpusat pada ceramah dan penjelaan 
secara teori mengenai pengenalan Roh Kudus, 
hanya sedikit bentuk contoh. Dan 8% Narasumber 

menyampaikan pengajaran melalui hal ibadah dan 
berdoa. Sementara 42% Narasumber tidak tahu jika 
ada kurikulum yang mengajarkan peran Roh Kudus 
dalam kehidupan sehari-hari siswa. Sedangkan 4% 
Narasumber pengajarannya menggabungkan teori 
Alkitab, refleksi pribadi, praktik sehari-hari dan 
pembentukan karakter. 

Narasumber Pertanyaan dan Jawaban penelitian 
Siswa & siswi 
kelas VII-IX dan 
guru PAK 

Metode apa yang digunakan untuk mengintegrasikan peran Roh Kudus dalam proses 
pembelajaran PAK? 
Dua puluh siswa berpendapat guru menyampaikan materi kepada siswanya dan diberikan 
contoh, tetapi ketika pembelajaran PAK selesai dan ketika berada diluar sekolah siswa-
siswi sudah lupa sehingga kesulitan mengintegrasikan peran Roh Kudus. Tiga siswa 
menjawab bentuk ceramah, diskusi, kisah Alkitab. Sementara satu guru pengajarannya 
dilakukan melallui pembelajaran yang holistic, menggabungkan pengetahuan Alkitab, 
refleksi iman, dan praktik kehidupan nyata siswa. 

Narasumber Pertanyaan dan Jawaban penelitian 
Siswa & siswi 
kelas VII-IX dan 
guru PAK 

Apakah kurikulum PAK yang digunakan oleh sekolah mencangkup pengajaran tentang 
peran Roh Kudus dalam Formasi spiritual siswa? 
Sepuluh siswa berpendapat belum karena kami belum mengetahui peranan Roh Kudus 
secara baik. Sedangkan sebelas siswa lainnya mengatakan sudah namun hanya sebatas 
pengenalan Roh Kudus, tidak dibahas secara mendalam. Satu siswa menjawab formal. 
Sementara satu siswa mengatakan kebingungan karena kurikulum bergantung pada 
implementasinya bagi pembelajaran terhadap siswa. Sedangkan satu guru PAK 
menyatakan pengajaran mencangkup secara eksplisit dan implisit. 

Narasumber Pertanyaan dan Jawaban penelitian 
Siswa & siswi 
kelas VII-IX dan 
guru PAK 

Apakah ada bagian khusus dalam kurikulum yang mengajarkan tentang peran Roh Kudus 
dalam kehidupan sehari-hari siswa? Jika ada, pengajarannya seperti apa? 
Sebelas siswa mengatakan bahwa ada, pengajarannya dalam bentuk ceramah dan 
penjelasan tentang pengenalan dan karya Roh Kudus, hanya sedikit penerapan contoh. 
Dua siswa lagi mengatakan melalui berdoa dan ibadah. Sedangkan sepuluh siswa tidak 
tahu jika ada kurikulum yang mengajarkan tentang peran Roh Kudus dalam kehidupan 
sehari-hari siswa. Satu guru PAK mengatakan kurikulum menyediakan bagian tentang 
peran Roh Kudus dan pengajarannya menggunakan teori Alkitab, refleksi pribadi, praktik 
hidup sehari-hari, dan pembentukan karakter. 

Narasumber Pertanyaan dan Jawaban penelitian 
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Tabel.10 Pembahasan Peran Roh Kudus dilakukan 

Berdasarkan hasil jawaban dari 24 
Narasumber pada table tersebut tentang 
pembahasan peran Roh Kudus dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa % Narasumber menyampaikan 
pemahaman hanya pada tahap pengenalan teori 
mengenai Roh Kudus, khususnya dalam doktrin 

Tritunggal tetapi pembahasan belum mendalam, 
sedikit penerapan praktinya dalam pembelajaran. 
Sementara % Narasumber menyampaikan tidak 
mengetahui pembahasan peranan daripada Roh 
Kudus. Sedangkan % Narasumber keduanya baik 
secara teori dan aplikatif. 

Tabel.11 Kebijakan Pendidikan Kristen 

Berdasarkan hasil jawaban dari 24 
Narasumber pada table tersebut tentang kebijakan 
pendidikan Kristen dapat disimpulkan bahwa % 
Narasumber menyampaikan perubahan dan 
perkembangan kebijakan pendidikan yang seiring 
waktu dapat berubah-ubah dan berdampak pada 
proses pengajaran disekolah, ketidaktahuan dan 
ketidakstabilan antara materi metode pengajaran. 

Juga % Narasumber menyampaikan banyaknya materi 
dan bahan ajar memaksakan siswa hanya 
memahaminya meski efektivitasnya bergantung pada 
kebijakan pendidik serta bagaimana penerapannya. 
Sedangkan % Narasumber menyatakan kedua 
kebijakan Nasional dan kebijakan local saling 
melengkapi memberi kerangka umum membentuk 
iman dan karakter kristiani, pembinaan rohani. 

Tabel 12 Pengaruh Roh Kudus Terhadap Perkembangan 

Berdasarkan hasil jawaban dari 24 
Narasumber pada table tersebut tentang pengaruh 
Roh Kudus terhadap perkembangan dapat 
disimpulkan bahwa 83% Narasumber menyatakan 
pengajaran Roh Kudus sangat berpengaruh dalam 
perkembangan spiritual dan kehidupan sehari-hari 
siswa, namun belum maksimal dalam praktiknya 

karena hanya teori yang diketahui karena 
pengetahuan akan Roh Kudus masih kurang dipahami 
dan berpengaruh pada aplikasi praktisnya diluar 
lingkungan sekolah. 13% Narasumber menyatakan 
pengaruh ajaran Roh Kudus itu ada dengan 
meningkatkan kesadaran dan menguatkan iman 
sehingga ada perubahan pada karakter dan perilaku 

Siswa & siswi 
kelas VII-IX dan 
guru PAK 

Sejauh mana pembahasan tentang peran Roh Kudus di lakukan? Apakah hanya bersifat 
secara teoritis/aplikatif? Atau secara teoritis dan aplikatif di dalam kelas PAK? 
Tigabelas siswa mengatakan lebih kepada pengenalan Roh Kudus itu sendiri, siapa Dia 
dalam doktrin Tritunggal dan pembahasannya kebanyakan secara teoritis, hanya sedikit 
aplikatif dalam pembelajaran. Sementara sepuluh siswa mengatakan tidak mengetahui 
pembahasan tentang peran Roh Kudus. Sedangkan satu guru pak menyatakan secara 
teori dan aplikatif keduanya digunakan dalam pembelajaran. 

Narasumber Pertanyaan dan Jawaban penelitian 
Siswa & siswi 
kelas VII-IX dan 
guru PAK 

Bagaimana kebijakan pendidikan Kristen ditingkat Nasional/Lokal mempengaruhi 
integrasi Roh Kudus dalam kurikulum PAK di sekolah anda? 
Tigabelas siswa menjawab kebijakan pendidikan sangat mempengaruhi dimana 
perkembangan kebijakan sering berubah-ubah dan itu mempengaruhi pengajaran 
disekolah tersebut. Sedangkan sepuluh siswa lainnya menjawab siswa dituntun dengan 
berbagai materi dan bahan ajar yang harus dipahami. Satu guru PAK menyampaikan 
kebijakan keduanya saling melengkapi, kebijakan nasional memberi kerangka umum dan 
kebijakan local memberi ruang teologis untuk mengintegrasikan ajaran Roh Kudus. 

Narasumber Pertanyaan dan Jawaban penelitian 
Siswa & siswi 
kelas VII-IX dan 
guru PAK 

Bagaimana anda melihat pengaruh ajaran tentang Roh Kudus terhadap perkembangan 
spiritual dan kehidupan iman siswa di luar kelas? 
Dua puluh siswa menjawab bahwa ada pengaruh terhadap ajaran Roh Kudus dalam 
perkembangan spiritual siswa. Namun praktiknya untuk perkembangan spiritual dan 
kehidupan iman siswa belum secara maksimal dikarenakan pemahaman Roh Kudus 
secara teoritis belum dapat dipahami dengan baik sehingga kesulitan 
mengaplikasikannya di luar sekolah. Tiga siswa menjawab meningkatkan kesadaran 
siswa dan menguatkan iman sehingga mengalami perubahan perilaku karakter. Dan satu 
guru PAK  menyatakan bahwa siswa dapat melakukan tugas panggilan gereja dalam 
kehidupan berjemaat walaupun belum semua menyeluruh, siswa juga terampil dalam 
berdoa, memimpin ibadah terlalu sederhana dengan usia mereka.  
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siswa. Dan 4% Narasumber menyatakan siswa dapat 
melaksanakan tugas panggilannya sebagai gereja 

maupun ditengah masyarakat serta terampil dalam 
memimpin ibadah dan berdoa diusia mereka yang 
masih sangat muda. 

Tabel.13 Tantangan Roh Kudus 

Berdasarkan hasil jawaban dari 24 
Narasumber pada table tersebut tentang tantangan 
Roh Kudus dapat disimpulkan bahwa 83% 
Narasumber menyatakan kesulitan dalam 
menerapkan pengajaran Roh Kudus karena 
pemahaman dasar mengenai Roh Kudus masih 
kurang dan belum diketahui sehingga pada 
penerapannya bagi kehidupan pertumbuhan dan 

perkembangan iman belum maksimal sehingganya 
mengintegrasikan Roh Kudus masih terbatas. 13% 
Narasumber menyatakan karena Roh Kudus memiliki 
makna teologis dan diperlukan penjelasan memadai. 
Dan 4% Narasumber menyatakan implementasinya 
pada siswa, orantua, keluarga dan masyarakat 
bahkan jemaat belum memerhatikan pertumbuhan 
iman anak sehingga pendidikan formal dan informal 
tidak terintegrasi dengan baik. 

Tabel.14 Apakah Kurikulum PAK cukup memadai 

Berdasarkan hasil jawaban dari 24 
Narasumber pada table tersebut tentang 
pemahaman Roh Kudus dapat disimpulkan bahwa 
42% Narasumber menyatakan kurikulum PAK belum 
cukup memadai sehingga tidak dipahami. 8% 

Narasumber dan 4% Narasumber menyatakan 
kurikulum sudah cukup memadai untuk kehidupan 
sehari-hari. Sedangkan 46% Narasumber masih dibuat 
bingung apakah kurikulum yang digunakan sudah 
memadai.  

Narasumber Pertanyaan dan Jawaban penelitian 
Siswa & siswi 
kelas VII-IX dan 
guru PAK 

Apa tantangan terbesar yang anda hadapi dalam mengintegrasikan ajaran tentang Roh 
Kudus dalam Kurikulum PAK? 
Dua puluh siswa menjawab bahwa menjadi tantangan siswa adalah menerapkan 
pengajaran Roh Kudus bagi setiap pribadi siswa sangat sulit karena pemahaman yang 
mendasar tentang Roh Kudus belum diketahui baik sehingga implikasinya bagi 
pertumbuhan dan perkembangan iman dalam pengajaran Roh Kudus tidak berjalan 
dengan baik sehingga ini menjadi tantangan siswa dalam mengintegrasikan ajaran 
tentang Roh Kudus sehubungan dengan kurikulum PAK. Tiga siswa menjawab karena 
pemahaman Roh Kudus yang mempunyai makna teologis sehingga sulit untuk dijelaskan 
dan dipahami. Satu guru PAK tantangannya adalah dalam mengimplementasikannya 
pada siswa, orangtua, keluarga, lingkungan masyarakat bahkan jemaat tidak 
memerhatikan pertumbuhan iman anak sehingga pendidikan formal dan informal tidak 
terintegrasi dengan baik. 

Narasumber Pertanyaan dan Jawaban penelitian 
Siswa & siswi 
kelas VII-IX dan 
guru PAK 

Apakah kurikulum PAK saat ini cukup memadai dalam kehidupan sehari-hari? 
Sepuluh siswa mengatakan belum terlalu cukup sehingga siswa saat ini tidak memahami 
kurikulum PAK. Sedangkan dua siswa dan satu guru PAK mengatakan sudah cukup 
memadai dalam kehidupan sehari-hari. Sebelas siswa lainnya kebingungan, apakah 
sudah memadai kurikulum PAK yang digunakan.  

Narasumber Pertanyaan dan Jawaban penelitian 
Siswa & siswi 
kelas VII-IX dan 
guru PAK 

Apa evaluasi anda mengenai penerapan peran Roh Kudus dalam kurikulum PAK disekolah 
ini? Apakah ada perubahan/peningkatan yang dapat dilakukan? 
Dua puluh tiga siswa menjawab bahwa penerapan peran Roh Kudus disekolah ini memang 
ada diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran, tetapi kami siswa memahaminya 
masih sangat terbatas yang didasari karena pengetahuan peran Roh Kudus secara 
teoritisnya masih belum dipahami dan akibatnya pada penerapannya tidak maksimal. 
Diperlukan perubahan baik dari pengajar maupun kurikulum itu sendiri agar 
memerhatikan pengajaran supaya siswa dapat memahami baik teori tetapi juga dapat 
memahaminya melalui penerapan aplikasinya dalam pembelajaran dan kehidupan 
sehari-hari. Penting evaluasi terhadap penerapan untuk peran Roh Kudus serta 
pemahaman konsep yang baik sehingga integritas dalam pembelajaran siswa, siswa 
dapat merasakan pengalaman spiritual melalui guru yang kompeten sehingga perubahan 
dan peningkatan dapat dilakukan dan dialami serta dirasakan. Sedangkan satu guru PAK 
menyatakan penerapan saat ini sudah baik, karena materi kurikulum dan kegiatan 
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Tabel 15 Evaluasi Penerapan Peran Roh Kudus 

Berdasarkan hasil jawaban dari 24 
Narasumber pada table tersebut tentang evaluasi 
mengenai penerapan peran Roh Kudus dapat 
disimpulkan bahwa 96% Narasumber menyatakan 
dan mengakui adanya penerapan peran Roh Kudus 
oleh guru dalam pembelajaran, namun pemahaman 
siswa yang masih terbatas membuat penerapannya 
tidak maksimal sehingga perubahan dan 
peningkatan sangat diperlukan dalam pembelajaran 

dari guru dan kurikulum yang berperan penting agar 
pengajaran tidak hanya teori tetapi mampu 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dan 4% 
Narasumber menyatakan menjadikan Roh Kudus 
lebih nyata dalam pengalaman siswa agar materi 
kurikulum selaras dengan pertumbuhan dan 
perkembangan iman maka diperlukan metode 
pembelajaran interaktif dan relative maupun 
aktivitas kerohanian yang mendukung pengalaman 
iman.  

Tabel.16 Saran Pengembangan Kurikulum PAK  

Berdasarkan hasil jawaban dari 24 
Narasumber pada table tersebut tentang saran 
pengembangan Roh Kudus dapat disimpulkan bahwa 
42% Narasumber menyatakan agar kurikulum yang 
digunakan oleh sekolah memuat pengajaran 
tentang peran Roh Kudus agar siswa mengetahui 
pribadi Roh Kudus dalam pembelajaran dan 
kehidupan sehari-hari. 42% Narasumber 
menyatakan agar pembelajaran disekolah guru, 
kurikulum sebagai bahan ajar harus memuat Roh 
Kudus karena pembelajaran PAK sangat 
berhubungan dengan Roh Kudus sehingga siswa 
memerlukn pemahaman yang baik. 12% Narasumber 
menyatakan metode pembelajaran yang digunakan 
membahas pengalaman spiritual dan relevan dalam 
kehidupan. 4% Narasumber menyatakan diperlukan 
keterlibatan keluarga dan sekolah berkolaborasi 
agar peran Roh Kudus menjadi bagian pengalaman 
mereka dan kehidupan nyata mereka bukan hanya 
saat pembelajaran dikelas.  

Dari table 3-16 dapat disimpulkan bahwa 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 
peranan Roh Kudus dalam kurikulum Pendidikan 
Agama Kristen (PAK) di sekolah khususnya SMP 
Negeri 7 Bunta bahwa peranan Roh Kudus baik 
dalam proses pembelajaran dan penerapannya 

sangat kurang dan belum maksimal ini dilandasi 
kenyataan yang didapatkan dari hasil penelitian yang 
dilakukan berdasarkan hasil wawancara kepada 
beberapa siswa maupun penyebaran kuesioner 
kepada siswa dan Guru PAK agar menemukan 
permasalahan yang terjadi dan hasilnya ditemukan 
bahwa pemahaman siswa tentang Roh Kudus secara 
teoritis dan aplikatif belum dipahami dengan baik 
membuat pemahaman mereka yang sangat terbatas 
terhadap pengajaran Roh Kudus. Siswa tidak 
menyadari peranan penting dari Roh Kudus sebagai 
pemberi hikmat pengertian yang benar dan bertindak 
bagi siswa agar mampu memahami apa yang benar 
melalui dorang Roh Kudus. Padahal Roh Kudus adalah 
Allah itu sendiri yang menyatakan kuasa-Nya melalui 
pemberian Roh Kudus dalam pribadi manusia dan 
membuatnya mengerti kehendak-Nya. Sehingga 
peranan penting dari Roh Kudus dalam pembelajaran 
dan kehidupan sehari-hari siswa sering terabaikan, 
pada akhirnya membuat kesulitan siswa memahami 
dan menerapkannya dalam hidup.  

Bahkan juga di beberapa lembaga pendidikan 
Kristen masih sangat terbatas, dari berbagai studi 
sumber, literature, kajian dan referensi lainnya 
ditemukan bahwa meskipun para pendidik menyadari 
pentingnya Roh Kudus dalam kehidupan iman 

spiritual mendukung pengalaman iman. Perlu peningkatan seperti menjadikan Roh 
Kudus lebih nyata dalam pengalaman siswa, mengintegrasikan pembelajaran dan 
aktivitas rohani siswa, perlu metode yang interaktif dan relative. 

Narasumber Pertanyaan dan Jawaban penelitian 
Siswa & siswi 
kelas VII-IX dan 
guru PAK 

Apa saran anda untuk pengembangan kurikulum PAK agar lebih terintegrasi dengan 
ajaran tentang peran Roh Kudus dalam kehidupan siswa? 
Sepuluh siswa mengatakan agar pengajaran PAK dalam sekolah menggunakan kurikulum 
yang membahas pentingnya peran Roh Kudus agar kami sebagai siswa tahu siapa Roh 
Kudus dan peran-Nya dalam proses pembelajaran dan kehidupan siswa. Sepuluh siswa 
mengatakan guru dan bahan ajar dalam kurikulum harus memuat ajaran Roh Kudus 
karena pembelajaran PAK berhubungan dengan Roh Kudus sehingga perlu siswa diajari 
untuk memahaminya. Tiga siswa diperlukan metode pembelajaran yang mengundang 
pengalaman spiritual siswa agar relevan dengan apa yang dihadapi siswa. Sedangkan 
satu guru PAK menyatakan melibatkan budaya sekolah dan keluarga agar pengalaman 
Roh Kudus menjadi bagian kehidupan nyata siswa, bukan hanya pelajaran dikelas. 
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Kristen, penerapannya dalam proses pembelajaran 
tidak selalu terlihat secara sistematis dalam 
kurikulum. Sebagian besar materi ajar lebih banyak 
menekankan pada aspek teologi dan ajaran dasar 
agama Kristen, tanpa adanya penekanan yang jelas 
mengenai peran Roh Kudus dalam proses formasi 
spiritual peserta didik. Selain itu, studi dokumen 
kurikulum juga mengungkapkan bahwa meskipun 
beberapa sekolah mengintegrasikan konsep Roh 
Kudus dalam beberapa bagian materi ajar, hal ini 
masih sangat minim dan tidak terstruktur dengan 
baik. Kurikulum cenderung lebih fokus pada 
pengajaran doktrin dan moralitas Kristen tanpa 
memberikan ruang yang cukup untuk mengajarkan 
bagaimana Roh Kudus bekerja dalam kehidupan 
sehari-hari siswa. Observasi dalam kelas PAK juga 
menunjukkan bahwa meskipun ada pembahasan 
tentang Roh Kudus, hal itu lebih sering disampaikan 
secara teoritis tanpa aplikasi praktis yang 
melibatkan siswa secara langsung dalam 
pengalaman spiritual mereka. Namun, sebagian 
kecil sekolah Kristen telah mulai berusaha 
mengintegrasikan ajaran tentang Roh Kudus dalam 
pembelajaran yang lebih aplikatif, dengan 
memberikan penekanan pada pengalaman pribadi 
siswa bersama Roh Kudus dalam kehidupan mereka, 
guru-guru yang lebih terbuka terhadap pemahaman 
spiritual ini cenderung memberikan ruang bagi 
siswa untuk berbagi pengalaman dan merenungkan 
peran Roh Kudus dalam kehidupan mereka. Secara 
keseluruhan, penelitian ini menemukan bahwa 
meskipun ada kesadaran tentang pentingnya Roh 
Kudus dalam pendidikan agama Kristen, kurikulum 
PAK di Indonesia masih memerlukan pengembangan 
lebih lanjut untuk mengintegrasikan secara lebih 
sistematis dan mendalam peranan Roh Kudus dalam 
pembelajaran dan formasi spiritual siswa. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, 71% 
Narasumber menunjukkan ketidaktahuan tentang 
siapa itu Roh Kudus dan peran-Nya, yang 
mengindikasikan kurangnya pemahaman mendalam 
dalam kurikulum PAK. (Arifianto & Sumiwi, 2020; 
Wiranto & Kristanto, 2024) Sebagian besar siswa 
masih memiliki pandangan yang keliru mengenai 
Roh Kudus, seperti menganggapnya sebagai Tuhan 
Yesus atau malaikat Tuhan, yang mencerminkan 
kesenjangan dalam pemahaman teologis 
mereka.(A. Akijuwen & Pd, 2025) Kurikulum yang 
ada saat ini lebih banyak mengajarkan pemahaman 
teologi Kristen tanpa memberikan ruang yang cukup 
bagi siswa untuk memahami pengalaman pribadi 
dengan Roh Kudus.(Farida et al., 2024) Hal ini 

menyebabkan keterbatasan dalam penerapan Roh 
Kudus dalam kehidupan sehari-hari siswa, karena 
mereka hanya belajar tentang Roh Kudus secara 
teori, bukan dalam pengalaman spiritual yang 
nyata.(Waruwu, 2025) Oleh karena itu, penting bagi 
kurikulum PAK untuk lebih menekankan pengajaran 
tentang Roh Kudus secara aplikatif agar siswa dapat 
merasakan dampak bimbingan-Nya dalam proses 
pembelajaran dan kehidupan rohani mereka.(Farida 
et al., 2024) 

83% Narasumber mengungkapkan bahwa 
mereka kesulitan untuk mengintegrasikan konsep 
Roh Kudus dalam kehidupan sehari-hari mereka, 
karena pemahaman yang terbatas tentang siapa Roh 
Kudus.(Nugroho Agustinus Manalu et al., 2025) 
Meskipun sebagian siswa memahami bahwa Roh 
Kudus adalah pribadi yang penting, mereka belum 
dapat mengaitkannya dengan pengalaman spiritual 
mereka yang konkret dalam kehidupan 
mereka.(Nugroho Agustinus Manalu et al., 2025) 
Ketidaktahuan dan kebingungan tentang peran Roh 
Kudus menyebabkan ketidakmampuan untuk 
mengintegrasikan-Nya dalam kehidupan rohani 
siswa, baik di sekolah maupun di gereja.(T. T. 
Simanjuntak et al., 2025) Hal ini menciptakan celah 
besar dalam pendidikan agama Kristen, karena 
pengajaran tentang Roh Kudus tidak cukup dipahami 
untuk dapat diterapkan dalam kehidupan nyata 
siswa.(T. T. Simanjuntak et al., 2025) Oleh karena 
itu, sangat penting untuk memperdalam pengajaran 
tentang Roh Kudus, mengajarkan siswa bagaimana 
mengintegrasikannya dalam kehidupan sehari-hari 
mereka, dan membimbing mereka untuk mengalami 
karya-Nya dalam hidup mereka.(Waruwu, 2025) 

Sebagian besar siswa, seperti yang terungkap 
dalam penelitian ini, tidak dapat mengintegrasikan 
ajaran tentang Roh Kudus dalam kehidupan mereka 
karena pemahaman yang terbatas mengenai siapa 
Roh Kudus itu.(Kawung & Tuwo, 2024) Oleh karena 
itu, pendidikan PAK harus mencakup pembelajaran 
yang lebih terfokus pada pengalaman spiritual siswa, 
bukan hanya aspek teologis dan doktrin 
saja.(Waruwu, 2025) Ketidaktahuan tentang peran 
Roh Kudus yang lebih mendalam dapat menghalangi 
pertumbuhan iman siswa dan membatasi penerapan 
ajaran Kristen dalam kehidupan sehari-hari 
mereka.(T. T. Simanjuntak et al., 2025) Sebagai 
hasilnya, pengalaman siswa dengan Roh Kudus 
menjadi terbatas, dan mereka hanya memperoleh 
pemahaman teoritis tanpa adanya keterkaitan 
langsung dengan kehidupan mereka.(Kawung & 
Tuwo, 2024) Pengajaran yang lebih holistik yang 
mengintegrasikan pengalaman spiritual dengan 
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pemahaman teologis sangat penting untuk 
memperkaya proses pembelajaran dan membantu 
siswa mengalami transformasi rohani yang lebih 
signifikan.(Waruwu, 2025) 

Kurangnya pemahaman tentang bagaimana 
Roh Kudus bekerja dalam kehidupan mereka, 
seperti yang ditemukan dalam penelitian, 
menunjukkan betapa pentingnya meningkatkan 
pengetahuan spiritual siswa tentang peran Roh 
Kudus.(Christia et al., 2025) Dengan hanya berfokus 
pada pemahaman teoritis, siswa tidak dapat 
mengaplikasikan pengetahuan mereka tentang Roh 
Kudus dalam konteks kehidupan nyata 
mereka.(Waruwu, 2025) Akibatnya, siswa menjadi 
terbatas dalam penghayatan iman mereka, yang 
seharusnya memperkaya kehidupan rohani mereka 
melalui pengalaman spiritual yang dibimbing oleh 
Roh Kudus.(Kawung & Tuwo, 2024) Oleh karena itu, 
penting untuk memperkenalkan pengajaran yang 
mengaitkan pemahaman teoritis dengan 
pengalaman praktis, seperti dalam ibadah dan 
kehidupan sehari-hari, yang akan membantu siswa 
memahami dan merasakan peran Roh Kudus dalam 
hidup mereka.(Christia et al., 2025) Dengan cara 
ini, siswa dapat merasakan kehadiran Roh Kudus 
yang aktif dalam kehidupan mereka, yang akan 
memfasilitasi pertumbuhan spiritual mereka dan 
membantu mereka menjalani hidup sesuai dengan 
prinsip-prinsip iman Kristen.(A. Akijuwen & Pd, 
2025) 

Penelitian ini menemukan bahwa lebih dari 
70% siswa mengalami kesulitan dalam 
mengintegrasikan konsep Roh Kudus dalam 
kehidupan mereka karena pemahaman yang belum 
mendalam.(Nugroho Agustinus Manalu et al., 2025) 
Hasil ini menunjukkan bahwa kurikulum PAK saat ini 
kurang memperhatikan integrasi konsep Roh Kudus 
dalam proses pembelajaran, meskipun peran-Nya 
sangat penting dalam formasi spiritual 
siswa.(Waruwu, 2025) Meskipun beberapa 
kurikulum sudah menyertakan ajaran tentang Roh 
Kudus, namun materi ini masih disampaikan secara 
teoritis dan tidak cukup mengarah pada 
pengalaman spiritual yang mendalam.(T. T. 
Simanjuntak et al., 2025) Tanpa pengalaman 
langsung bersama Roh Kudus, siswa tidak dapat 
merasakan dampak dari ajaran yang mereka 
terima, yang pada akhirnya mengurangi efektivitas 
pembelajaran dan pembentukan iman 
mereka.(Wiranto & Kristanto, 2024) Oleh karena 
itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang 
lebih kontekstual, yang menggabungkan 
pemahaman teologis dengan aplikasi praktis yang 

dapat mengarahkan siswa untuk mengintegrasikan 
Roh Kudus dalam kehidupan sehari-hari 
mereka.(Wiranto & Kristanto, 2024) 

Berdasarkan hasil penelitian, banyak siswa 
yang tidak bisa merasakan keterlibatan Roh Kudus 
dalam pembelajaran mereka karena pengajaran yang 
lebih berfokus pada teori daripada pengalaman 
langsung.(Nugroho Agustinus Manalu et al., 2025) Hal 
ini menyebabkan pembelajaran Pendidikan Agama 
Kristen menjadi terbatas pada aspek intelektual, 
tanpa memperhatikan dimensi spiritual yang dapat 
mengubah kehidupan siswa.(V. N. April & Mandela, 
2024) Peran Roh Kudus sebagai Guru Agung yang 
membimbing siswa dalam memahami kebenaran 
Firman Tuhan harus dimasukkan secara lebih 
mendalam dalam kurikulum agar pembelajaran lebih 
transformatif.(Christia et al., 2025) Oleh karena itu, 
penting untuk mengembangkan kurikulum yang 
mengintegrasikan pengalaman spiritual dan 
mengajak siswa untuk mengalami peran Roh Kudus 
secara langsung dalam kehidupan mereka.(A. 
Akijuwen & Pd, 2025) Dengan demikian, pendidikan 
Kristen akan lebih efektif dalam membentuk 
karakter dan iman siswa yang tidak hanya berbasis 
teori, tetapi juga pengalaman nyata bersama Roh 
Kudus. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa tidak menyadari peran aktif Roh Kudus 
dalam kehidupan mereka, baik dalam pembelajaran 
maupun perkembangan rohani mereka.(Tapilaha & 
others, 2025)Tanpa keterlibatan Roh Kudus dalam 
proses pembelajaran, siswa tidak dapat sepenuhnya 
memahami kebenaran Firman Tuhan atau mengalami 
perubahan hidup yang seharusnya terjadi melalui 
bimbingan-Nya.(Waruwu, 2025) Sebagai Guru Agung, 
Roh Kudus memiliki peran yang sangat penting dalam 
pendidikan Kristen, namun sayangnya pengajaran 
tersebut belum sepenuhnya diterapkan dengan baik 
di banyak sekolah.(Wiranto & Kristanto, 2024) Oleh 
karena itu, diperlukan pendekatan pendidikan yang 
lebih holistik yang mencakup tidak hanya 
pengetahuan teologi, tetapi juga pengalaman 
spiritual yang dapat membantu siswa memahami dan 
menghidupi ajaran Kristus.(Lase et al., 2025) 

 Pengajaran yang berfokus pada pengetahuan 
saja tanpa memperhatikan bimbingan Roh Kudus 
dalam kehidupan sehari-hari siswa berisiko 
mengurangi dampak dari proses pembelajaran itu 
sendiri.(V. N. April & Mandela, 2024) Kurikulum PAK 
yang mengabaikan dimensi spiritual akan membuat 
siswa kehilangan kesempatan untuk mengalami 
perubahan hidup yang seharusnya terjadi melalui 
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bimbingan Roh Kudus.(Tapilaha & others, 2025) 
Oleh karena itu, penting untuk menciptakan ruang 
dalam kurikulum yang memungkinkan siswa 
merasakan keterlibatan Roh Kudus dalam 
pembelajaran mereka, baik secara teoritis maupun 
aplikatif.(Nugroho Agustinus Manalu et al., 2025) 
Hal ini akan membantu siswa untuk tidak hanya 
memahami iman Kristen tetapi juga menghidupinya 
dalam kehidupan sehari-hari mereka, sesuai dengan 
prinsip-prinsip yang diajarkan dalam Alkitab.(V. N. 
April & Mandela, 2024) Dengan menekankan 
pengalaman spiritual yang dipimpin oleh Roh Kudus, 
pendidikan Kristen akan menjadi lebih relevan dan 
bermanfaat dalam membentuk karakter dan iman 
siswa. 

Meskipun ada beberapa upaya untuk 
mengintegrasikan Roh Kudus dalam kurikulum PAK, 
banyak siswa yang masih merasa bahwa 
pemahaman tentang peran-Nya dalam kehidupan 
mereka belum maksimal.(Tapilaha & others, 2025) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa hanya mengetahui tentang Roh Kudus 
secara teoritis tanpa merasakan keterlibatannya 
dalam kehidupan rohani mereka sehari-
hari.(Nugroho Agustinus Manalu et al., 2025) Untuk 
itu, kurikulum PAK perlu diubah agar lebih 
menekankan pengajaran yang tidak hanya bersifat 
informatif tetapi juga transformasional, yang 
memungkinkan siswa mengalami bimbingan Roh 
Kudus secara langsung.(Wiranto & Kristanto, 2024) 
Selain itu, penting untuk menyesuaikan metode 
pengajaran dengan kebutuhan spiritual siswa, 
dengan menambahkan aktivitas yang dapat 
meningkatkan pengalaman mereka bersama Roh 
Kudus.(Kawung & Tuwo, 2024) Dengan perubahan 
dan peningkatan yang berkelanjutan dalam 
kurikulum PAK, diharapkan siswa dapat merasakan 
dan mengaplikasikan peran Roh Kudus dalam 
kehidupan mereka lebih maksimal.(A. Akijuwen & 
Pd, 2025) 

 Dalam rangka meningkatkan kualitas 
pendidikan agama Kristen, kurikulum harus 
dirancang sedemikian rupa sehingga dapat 
memfasilitasi integrasi peran Roh Kudus yang lebih 
mendalam.(Esther et al., 2025) Siswa perlu 
diajarkan tidak hanya tentang teori tentang Roh 
Kudus, tetapi juga bagaimana mereka dapat 
mengalaminya dalam kehidupan sehari-hari 
mereka, baik di sekolah maupun di luar 
sekolah.(Esther et al., 2025) Sebuah pendekatan 
yang lebih interaktif dan relevan perlu diterapkan 
agar pengalaman spiritual siswa tidak terbatas 
hanya pada pemahaman teoritis tetapi juga dapat 

diimplementasikan dalam kehidupan nyata.(Nugroho 
Agustinus Manalu et al., 2025) Dengan demikian, 
perubahan dalam kurikulum PAK yang 
mengutamakan integrasi Roh Kudus secara aplikatif 
akan memperkaya pembelajaran dan mendukung 
perkembangan iman siswa.(Nugroho Agustinus 
Manalu et al., 2025) Kurikulum yang terintegrasi 
dengan baik akan membentuk siswa menjadi pribadi 
yang lebih matang secara rohani, menghidupi ajaran 
Kristus dalam setiap aspek kehidupan mereka.(A. 
Akijuwen & Pd, 2025) 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran 
Roh Kudus dalam proses pembelajaran dan formasi 
spiritual Pendidikan Agama Kristen (PAK) di SMP 
Negeri 7 Bunta, dapat disimpulkan bahwa meskipun 
Roh Kudus diakui sebagai pribadi ketiga dalam 
Trinitas, pemahaman dan integrasi-Nya dalam 
kurikulum PAK di sekolah tersebut masih sangat 
terbatas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa dan guru PAK hanya memahami 
Roh Kudus secara teoritis tanpa dapat 
mengaitkannya dengan pengalaman spiritual sehari-
hari mereka. Kurangnya pemahaman yang mendalam 
mengenai peran Roh Kudus dalam kehidupan iman 
mengarah pada keterbatasan dalam 
mengintegrasikan konsep Roh Kudus dalam 
pembelajaran dan kehidupan spiritual siswa. 

Sebagian besar kurikulum PAK di SMP Negeri 7 
Bunta masih menitikberatkan pada pengajaran 
doktrin Kristen dan pembinaan karakter, sementara 
pengajaran tentang peran Roh Kudus dalam 
membimbing dan memperkuat iman siswa seringkali 
terabaikan. Hal ini menyebabkan siswa mengalami 
kesulitan dalam mengaplikasikan pemahaman 
mereka tentang Roh Kudus dalam kehidupan nyata. 
Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan 
kurikulum PAK yang lebih holistik, yang tidak hanya 
mencakup pengajaran teoritis tentang Roh Kudus, 
tetapi juga mengintegrasikan pengalaman spiritual 
yang mendorong siswa untuk merasakan kehadiran 
dan bimbingan Roh Kudus dalam setiap aspek 
kehidupan mereka. 

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa 
meskipun ada upaya dari beberapa pengajar di SMP 
Negeri 7 Bunta untuk mengintegrasikan pengajaran 
Roh Kudus melalui doa, ibadah, dan refleksi iman, 
penerapannya masih belum maksimal. Dibutuhkan 
pendekatan yang lebih sistematis dan terstruktur 
dalam kurikulum untuk memastikan bahwa siswa 
tidak hanya mengenal Roh Kudus dalam doktrin, 
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tetapi juga dapat mengalami secara langsung karya 
Roh Kudus dalam kehidupan mereka. Dengan 
demikian, pengembangan kurikulum yang 
mengedepankan pengalaman spiritual yang 
dipimpin oleh Roh Kudus sangat penting untuk 
mendukung pertumbuhan iman yang lebih 
mendalam dan aplikatif di kalangan siswa. 
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1. Pendahuluan 

1.1 Kepemimpinan Gerejawi dan Tantangan Etika 
dalam Struktur Organisasi Gereja 

Dalam banyak tradisi Kristen, kepemimpinan 
gerejawi dipahami sebagai panggilan untuk melayani, 
bukan untuk memperkuat posisi atau kekuasaan 
pribadi.(Tarigan et al., 2021) Konsep servant 
leadership ini menekankan bahwa pemimpin gereja 
harus menjadi pelayan bagi jemaatnya, dengan fokus 
pada kesejahteraan rohani dan kesatuan 
komunitas.(Dharmadi et al., 2024) Konsep ini tidak 
hanya relevan dalam konteks organisasi gereja, tetapi 

juga berpengaruh besar dalam hubungan antara 
pemimpin dan jemaat.(Dau & Benu, 2024) 
Kepemimpinan gerejawi, yang berfungsi untuk 
memperkuat hubungan rohani, harus menciptakan 
kesatuan dan pelayanan yang mendalam.(Thabrani, 
2022) Dalam struktur organisasi Gereja Masehi Advent 
Hari Ketujuh (GMAHK) Manokwari, peran anggota 
awam dalam komite eksekutif (ExCom) semakin 
penting sebagai penghubung antara jemaat dan 
kepemimpinan gereja yang lebih tinggi.(Udju & Pane, 
2023)
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Gereja, sebagai entitas rohani, membutuhkan 
kepemimpinan yang tidak hanya kompeten secara 
administratif tetapi juga setia dalam menjalankan misi 
pelayanan yang ditetapkan oleh Kristus.(Tewu, 2025) 
Dalam struktur organisasi gereja, ExCom berfungsi 
sebagai penghubung antara kepemimpinan gereja yang 
lebih tinggi dan jemaat, menjaga keseimbangan antara 
pengelolaan administratif dan pelayanan 
rohani.(Darinding & Kukus, 2023) Keberadaan anggota 
awam di ExCom sangat vital untuk memastikan bahwa 
keputusan-keputusan yang diambil mencerminkan 
kepentingan jemaat dan prinsip rohani.(Chawari, 2005) 
Anggota ExCom harus mampu mengelola tugas 
administratif dengan penuh integritas, sekaligus 
menjaga misi rohani gereja. Namun, tantangan etis 
muncul ketika anggota ExCom juga memiliki posisi 
profesional eksternal yang dapat mempengaruhi 
keputusan-keputusan gereja.(Wuisan & Hendriks, 2024) 

Peran anggota ExCom, meskipun sangat penting, 
sering kali dibayangi oleh tantangan etis yang 
signifikan.(F. Panjaitan, 2020) Salah satu tantangan 
utama adalah ketika anggota ExCom memegang posisi 
profesional penting di luar gereja, yang dapat 
menciptakan konflik kepentingan antara tanggung 
jawab gerejawi dan dunia profesional.(Indraswono, 
2022) Konflik kepentingan ini mengancam integritas 
kepemimpinan gereja dan merusak transparansi dalam 
pengambilan keputusan.(Greenleaf, 2008) Keputusan-
keputusan gerejawi seharusnya berfokus pada 
pelayanan rohani, tetapi pengaruh eksternal ini 
seringkali memperkenalkan dimensi politis yang 
merusak objektivitas.(Purba et al., 2023) Oleh karena 
itu, sangat penting untuk menggali bagaimana konflik 
kepentingan dapat dikelola agar kepemimpinan gereja 
tetap berfokus pada misi pelayanan rohani.(D. A. 
Panjaitan et al., 2023) 

Dalam konteks ini, sangat penting untuk 
memahami bagaimana perspektif teologis tentang 
servant leadership dapat membimbing anggota ExCom 
dalam menjalankan tanggung jawab mereka secara etis 
dan transparan.(J. F. Ludji et al., 2023) Kepemimpinan 
gerejawi tidak hanya memerlukan kompetensi 
administratif, tetapi juga komitmen terhadap prinsip 
pelayanan rohani yang lebih tinggi.(Bulane et al., 2024) 
Servant leadership mengajarkan bahwa pemimpin 
sejati adalah mereka yang melayani, mengutamakan 
kesejahteraan jemaat di atas kepentingan pribadi atau 
politik.(Hartnell & Lemoine, 2025) Prinsip ini 
seharusnya menjadi pedoman untuk memastikan bahwa 
setiap keputusan yang diambil berfokus pada misi 
pelayanan gereja dan bukan pada agenda pribadi atau 
kelompok tertentu.(Setiawan, 2021) Penelitian ini 
bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana 

prinsip tersebut dapat diterapkan secara praktis dalam 
struktur gereja, memperkuat integritas kepemimpinan, 
dan mencegah polarisasi dalam ExCom. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali peran 
anggota awam dalam ExCom Gereja Masehi Advent Hari 
Ketujuh (GMAHK) Manokwari dari perspektif teologis 
dan memberikan wawasan tentang bagaimana 
kepemimpinan gerejawi yang melayani dapat 
memperkuat misi gereja.(Udju & Pane, 2023) 
Kepemimpinan gerejawi harus melayani jemaat, 
mengutamakan kesejahteraan rohani mereka, dan 
menjaga kesatuan gereja.(Dau & Benu, 2024) Dalam 
struktur gereja, anggota awam di ExCom memiliki peran 
kunci untuk memastikan pengambilan keputusan tetap 
berfokus pada pelayanan rohani.(Mahardhika, 2025) 
Namun, konflik kepentingan yang muncul akibat posisi 
profesional eksternal dapat merusak transparansi dan 
objektivitas dalam pengambilan keputusan.(Lamalewa 
& Darsono, 2018) Penelitian ini akan menawarkan 
panduan praktis untuk memperbaiki struktur 
kepemimpinan gereja, menjaga integritasnya, dan 
memastikan bahwa kepemimpinan gereja tetap setia 
pada prinsip servant leadership.(MIDON, 2022) 

1.2 Kekosongan Pemahaman tentang Penerapan 
Servant Leadership dan Konflik Kepentingan dalam 
Komite Eksekutif Gereja 

Meskipun servant leadership telah lama dikenal 
sebagai prinsip dasar dalam kepemimpinan Kristen, 
penerapannya dalam struktur organisasi gereja, 
khususnya dalam peran anggota awam di komite 
eksekutif (ExCom) Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh 
(GMAHK) Manokwari, masih jarang diteliti secara 
mendalam.(Dau & Benu, 2024) Meskipun banyak gereja 
yang mengadopsi prinsip ini dalam teori, implementasi 
nyata dari servant leadership dalam pengambilan 
keputusan gerejawi memerlukan pemahaman yang 
lebih sistematis.(Dau & Benu, 2024) Keterbatasan 
penelitian tentang penerapan servant leadership dalam 
konteks ExCom menimbulkan kesenjangan dalam 
pemahaman kita tentang bagaimana prinsip ini dapat 
membimbing anggota awam menjalankan tanggung 
jawab mereka.(Setiawan, 2021) Selain itu, belum 
banyak kajian yang menghubungkan teori tentang 
servant leadership dengan tantangan praktis yang 
dihadapi oleh anggota ExCom yang memegang posisi 
profesional di luar gereja, yang mengarah pada potensi 
konflik kepentingan.(Yoserizal & Yesi, 2018) Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi 
kekosongan ini dengan menggali penerapan prinsip 
tersebut secara teologis dan empiris dalam pengelolaan 
gereja.(Akijuwen & Pd, 2024) 

Kesenjangan ini mencakup belum adanya 



154 Noldi Marthen Pudihang, S.Pd, Dr. Tri Untoro 
 

pemahaman yang jelas mengenai dampak konkret dari 
konflik kepentingan yang muncul ketika anggota ExCom 
juga memegang posisi profesional di luar 
gereja.(Akijuwen & Pd, 2024) Meskipun banyak diskusi 
mengenai potensi konflik kepentingan dalam organisasi 
gereja, dampaknya terhadap integritas pengambilan 
keputusan gerejawi dan kepercayaan jemaat masih 
belum sepenuhnya dipahami.(Yoserizal & Yesi, 2018) 
Pengaruh eksternal ini dapat merusak transparansi dan 
keadilan dalam pengambilan keputusan gerejawi yang 
seharusnya berdasarkan prinsip rohani.(Akijuwen & Pd, 
2024) Selain itu, ketidakjelasan mengenai bagaimana 
pengaruh eksternal ini memengaruhi objektivitas 
keputusan-keputusan gereja menciptakan kesenjangan 
dalam pemahaman praktis.(Nicolas, 2020) Penelitian 
lebih lanjut diperlukan untuk menggali bagaimana 
konflik kepentingan ini dapat dikelola dalam konteks 
gereja untuk menjaga integritas dan kepercayaan 
jemaat terhadap kepemimpinan gereja.(Sari, 2021)  

Selain itu, terdapat kesenjangan dalam literatur 
yang menghubungkan teori teologi Kristen tentang 
kepemimpinan dengan praktik nyata di dalam struktur 
organisasi gereja.(MIDON, 2022) Penelitian yang ada 
lebih fokus pada aspek teologis kepemimpinan Kristen 
secara umum, tanpa menghubungkannya langsung 
dengan tantangan yang dihadapi oleh anggota awam di 
ExCom.(Topayung, 2023) Hal ini menciptakan 
kebingungan mengenai bagaimana prinsip servant 
leadership dapat diterapkan dalam konteks struktural 
gereja yang melibatkan interaksi duniawi dan 
rohani.(Dau & Benu, 2024) Tanpa pemahaman yang 
mendalam tentang bagaimana mengintegrasikan prinsip 
rohani dengan praktik administratif, gereja menghadapi 
kesulitan dalam menjaga integritas pengambilan 
keputusan.(Like, 2022) Oleh karena itu, sangat penting 
untuk menjembatani kesenjangan ini dengan 
menawarkan perspektif teologis yang menghubungkan 
prinsip servant leadership dengan tantangan praktis 
yang dihadapi oleh anggota ExCom.(Setiawan, 2021) 

Belum ada pemahaman yang memadai mengenai 
cara-cara praktis untuk menjaga kesatuan jemaat dan 
transparansi dalam pengambilan keputusan gereja, 
terutama ketika anggota ExCom terlibat dalam 
pengaruh eksternal.(Tewu, 2025) Pengaruh dari posisi 
profesional eksternal dapat merusak objektivitas dan 
integritas dalam pengambilan keputusan 
gerejawi.(Zalukhu et al., 2022) Hal ini menimbulkan 
pertanyaan mengenai bagaimana gereja dapat menjaga 
transparansi dalam struktur kepemimpinan gereja yang 
melibatkan pengaruh dunia luar.(Budiman, 2021) 
Kesenjangan ini memperburuk tantangan yang dihadapi 
gereja dalam mengelola kepemimpinan yang melayani 
dengan integritas.(Setiabudy & Sundoro, 2019) 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan 

memberikan panduan praktis untuk menjaga 
transparansi dalam pengambilan keputusan gereja, 
khususnya ketika ada potensi konflik kepentingan yang 
merusak tujuan rohani gereja.(Pasande, 2020) 

Penelitian ini diharapkan dapat mengisi 
kekosongan dalam pemahaman tentang penerapan 
servant leadership dalam struktur ExCom gereja dan 
dampak dari konflik kepentingan terhadap integritas 
keputusan-keputusan gerejawi.(MIDON, 2022) Dengan 
pendekatan teologis yang mendalam, penelitian ini 
bertujuan untuk menawarkan wawasan baru tentang 
bagaimana anggota ExCom dapat menjaga kesatuan 
jemaat dan transparansi dalam pengambilan 
keputusan.(Pasande, 2020) Penelitian ini juga akan 
mengeksplorasi bagaimana prinsip servant leadership 
dapat diterapkan untuk memperkuat misi pelayanan 
gereja, mencegah polarisasi internal, dan menjaga 
integritas dalam pengambilan keputusan.(Darinding & 
Kukus, 2023) Dengan demikian, penelitian ini tidak 
hanya mengisi kekosongan dalam literatur teologis 
tetapi juga memberikan panduan praktis untuk gereja 
dalam menghadapi tantangan kepemimpinan yang 
melayani dengan integritas.(Wuisan & Hendriks, 2024) 

1.3 Mengisi Kesenjangan Pemahaman untuk 
Mewujudkan Kepemimpinan Gerejawi yang 
Transparan dan Berintegritas 

Mengisi kesenjangan pemahaman mengenai 
konflik kepentingan dalam komite eksekutif gereja 
sangat penting untuk memastikan bahwa kepemimpinan 
gerejawi dapat berfungsi dengan transparansi, 
akuntabilitas, dan integritas yang sesuai dengan ajaran 
Kristen.(Setiawan, 2021) Tanpa pemahaman yang jelas 
tentang cara mengelola konflik kepentingan, 
kepemimpinan gereja berisiko jatuh ke dalam politisasi 
yang merusak kesatuan jemaat dan mengalihkan fokus 
dari misi pelayanan rohani.(Dau & Benu, 2024) Konflik 
kepentingan yang tidak dikelola dengan baik dapat 
mengarah pada distorsi pengambilan keputusan yang 
seharusnya bertujuan untuk melayani jemaat dan 
memperkuat misi gereja.(Dau & Benu, 2024)  Oleh 
karena itu, penting untuk menyelidiki bagaimana 
prinsip servant leadership dapat diterapkan untuk 
mengatasi masalah ini, menjaga transparansi, dan 
melindungi integritas gereja.(Sanjaya, 2020) Penelitian 
ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang 
bagaimana prinsip ini dapat diterapkan secara teologis 
dan praktis dalam pengelolaan gereja.(Dau & Benu, 
2024)   

Penelitian ini perlu dilakukan karena 
keterlibatan anggota awam dalam ExCom sering kali 
dihadapkan pada dilema etika yang kompleks, terutama 
ketika mereka juga memegang posisi profesional 
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eksternal yang berpotensi mempengaruhi keputusan-
keputusan gerejawi.(Wijaya, 2020) Ketika seorang 
anggota ExCom terlibat dalam pengambilan keputusan 
gereja sambil membawa kepentingan eksternal dari 
dunia profesional, hal ini dapat menciptakan 
ketegangan antara tugas administratif dan tanggung 
jawab rohani mereka.(paundanan, 2020) Sebagai 
pemimpin rohani, anggota ExCom diharapkan untuk 
mengutamakan kepentingan jemaat dan misi gereja di 
atas kepentingan pribadi atau profesional.(Udju & Pane, 
2023) Namun, seringkali tidak ada panduan yang jelas 
tentang bagaimana mereka dapat menyeimbangkan 
keduanya tanpa mengorbankan integritas 
kepemimpinan gerejawi atau merusak transparansi 
dalam pengambilan keputusan.(Gaol, 2022) Penelitian 
ini bertujuan untuk menawarkan pendekatan yang 
teologis dan praktis mengenai bagaimana anggota 
ExCom dapat menjalankan tugas mereka secara 
etis.(Pongsialla’, 2022) 

Memahami penerapan servant leadership dalam 
konteks gereja sangat penting untuk menyediakan 
panduan yang jelas mengenai bagaimana seorang 
anggota awam di komite eksekutif (ExCom) dapat 
menyeimbangkan tanggung jawab rohani dengan 
profesionalisme administratif.(F. Panjaitan, 2020) Di 
tengah tuntutan tugas gerejawi dan pengaruh duniawi, 
anggota awam sering kali menghadapi dilema etis yang 
mempengaruhi integritas pengambilan keputusan.(Abu, 
2022) Oleh karena itu, dengan menggali lebih dalam 
tentang bagaimana prinsip servant leadership dapat 
diterapkan secara praktis, gereja dapat memberikan 
pedoman bagi anggota ExCom untuk mengelola 
tanggung jawab mereka tanpa terjebak dalam konflik 
kepentingan yang dapat merusak tujuan rohani dan 
efisiensi organisasi.(Yoserizal & Yesi, 2018) Prinsip ini 
akan membantu mereka menjaga fokus pada pelayanan 
rohani tanpa teralihkan oleh ambisi pribadi atau 
tekanan eksternal.(Yoserizal & Yesi, 2018) Penerapan 
servant leadership dalam konteks gereja juga menjadi 
kunci untuk mencegah polarisasi internal yang sering 
kali muncul akibat kepentingan pribadi atau kelompok 
dalam pengambilan keputusan gereja.(MIDON, 2022) 

Mengisi celah ini akan membantu gereja 
mengembangkan strategi yang lebih baik dalam 
melibatkan anggota awam dalam pengambilan 
keputusan yang tidak hanya berdasarkan kekuasaan 
atau pengaruh eksternal, tetapi lebih pada pelayanan 
rohani dan integritas.(F. Panjaitan, 2020) Sebagai 
bagian dari komite eksekutif gereja (ExCom), anggota 
awam memiliki peran kunci untuk mengintegrasikan 
nilai-nilai rohani dengan kebijakan gereja yang bersifat 
administratif.(Pandia, 2018) Dengan menekankan 
pelayanan sebagai pusat dari setiap keputusan, gereja 
dapat menghindari kesalahan pengambilan keputusan 

yang lebih dipengaruhi oleh ambisi pribadi atau 
kepentingan eksternal.(Pasande, 2020) Penelitian ini 
bertujuan untuk menawarkan wawasan teologis yang 
mendalam mengenai penerapan servant leadership 
yang tidak hanya menjaga integritas keputusan 
gerejawi, tetapi juga mendorong proses pengambilan 
keputusan yang lebih transparan dan inklusif.(Topayung, 
2023) Pengisian celah ini akan memberikan panduan 
praktis bagi gereja untuk membangun kepemimpinan 
yang lebih sehat dan mengutamakan kesejahteraan 
rohani jemaat.(Like, 2022) 

Dengan mengisi kesenjangan ini, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan 
dalam pengembangan kepemimpinan gereja yang lebih 
sehat, transparan, dan berintegritas.(Wuisan & 
Hendriks, 2024) Penelitian ini akan memberikan 
wawasan yang dibutuhkan untuk membantu gereja 
dalam meminimalkan konflik kepentingan dan polarisasi 
internal, memperkuat pelayanan gereja, dan 
memastikan bahwa keputusan-keputusan yang diambil 
tetap berfokus pada misi rohani dan kesatuan 
jemaat.(Mustajib & Perdana, 2022) Dengan pendekatan 
yang berbasis pada servant leadership, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan solusi untuk 
memperkuat misi pelayanan gereja, menjaga harmoni 
dalam struktur gerejawi, dan memastikan bahwa 
kepemimpinan gereja tetap setia pada prinsip 
pelayanan rohani.(Nicolas, 2020)  

   2. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka ini berfokus pada beberapa 
konsep kunci yang relevan dengan penelitian ini, yaitu 
kepemimpinan Kristen, konflik kepentingan dalam 
konteks gereja, serta teori-teori terkait yang 
menghubungkan etika kepemimpinan dan struktur 
organisasi gereja. Literatur yang digunakan dalam 
tinjauan pustaka ini bersumber dari tulisan-tulisan klasik, 
kontemporer, dan dokumen kebijakan gereja yang 
memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai 
masalah yang diteliti. 

2.1 Konsep Kepemimpinan Kristen dan Stewardship 

Salah satu konsep yang sangat penting dalam 
kepemimpinan Kristen adalah stewardship atau 
pengelolaan amanah, yang dipahami sebagai tanggung 
jawab umat Kristen untuk mengelola berkat yang telah 
diberikan oleh Tuhan, termasuk waktu, talenta, dan 
sumber daya material. Ellen G. White, seorang tokoh 
penting dalam tradisi Gereja Masehi Advent Hari 
Ketujuh (GMAHK), menekankan bahwa setiap orang 
percaya adalah "steward" yang harus mengelola segala 
sesuatu dengan integritas dan berdasarkan prinsip-
prinsip rohani. Dalam karya Counsels on Stewardship, 
White mengajarkan bahwa pengelolaan berkat bukan 
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hanya berkaitan dengan aspek material, tetapi juga 
dengan tanggung jawab rohani. Penggunaan jabatan 
gerejawi untuk tujuan pribadi, menurut White, adalah 
bentuk pengkhianatan terhadap amanah yang diberikan 
oleh Tuhan White, 1941.(White, n.d.) 
White juga menekankan dalam Christian Leadership 
bahwa jabatan dalam gereja seharusnya digunakan 
untuk pelayanan, bukan untuk keuntungan pribadi atau 
kelompok. Perspektif ini sejalan dengan pemahaman 
teologi Kristen mengenai kepemimpinan yang tidak 
memperkuat ambisi pribadi atau politik, melainkan 
mengarah pada pelayanan yang rendah hati kepada 
jemaat dan dunia. Konsep ini sangat relevan dalam 
konteks konflik kepentingan yang terjadi dalam 
struktur gereja, seperti yang diamati dalam dinamika 
ExCom di GMAHK.(White, n.d.) 

2.2 Kebijakan Gereja Advent: Working Policy dan 
Tata Kelola Keuangan 

Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh memiliki 
Working Policy yang mencakup berbagai aspek 
administrasi, termasuk mekanisme pengambilan 
keputusan dalam ExCom, peran anggota awam, dan 
tata kelola keuangan gereja. Working Policy ini adalah 
pedoman yang sangat penting dalam memastikan 
akuntabilitas dan integritas di dalam gereja. Menurut 
kebijakan ini, anggota ExCom, (Li et al., 2021)sebagai 
wakil jemaat, harus menjalankan tugas mereka dengan 
transparansi dan bertanggung jawab terhadap 
integritas gereja.(General Conference of Seventh-Day 
Adventists, n.d.) Dalam konteks ini, konflik 
kepentingan yang muncul ketika seorang anggota 
ExCom memegang posisi profesional di pemerintahan 
berpotensi merusak prinsip dasar dari Working Policy. 
Jika anggota ExCom menggunakan jabatan gerejawi 
untuk kepentingan pribadi atau kelompok, maka ini 
dapat menyebabkan pelanggaran terhadap kebijakan 
gereja yang mengedepankan pelayanan bersama, 
akuntabilitas, dan integritas. Hal ini juga dapat 
mengarah pada ketidakpercayaan di kalangan jemaat 
terhadap struktur kepemimpinan gereja. 

2.3 Etika Kepemimpinan Kristen: Servant Leadership 

Dalam studi tentang etika kepemimpinan 
Kristen, salah satu teori yang relevan adalah servant 
leadership atau kepemimpinan sebagai pelayan. 
Konsep ini pertama kali dipopulerkan oleh Robert K. 
Greenleaf dalam bukunya The Servant as Leader, di 
mana ia menyatakan bahwa pemimpin sejati adalah 
mereka yang melayani orang lain, bukan mereka yang 
berusaha untuk memperkuat posisi atau kekuasaan 
pribadi. Greenleaf menekankan bahwa pemimpin harus 
berfokus pada kesejahteraan orang lain, dengan 

melayani mereka untuk memenuhi kebutuhan mereka, 
bukan menggunakan posisi mereka untuk tujuan 
pribadi. Dalam konteks Gereja Masehi Advent Hari 
Ketujuh, prinsip servant leadership sangat penting, 
karena anggota ExCom diharapkan untuk mewakili 
kepentingan jemaat, bukan untuk memperjuangkan 
kepentingan pribadi atau kelompok tertentu. Konflik 
kepentingan, seperti yang terjadi ketika anggota 
ExCom juga memiliki posisi profesional di 
pemerintahan, berpotensi mengaburkan prinsip ini. 
Sebaliknya, kepemimpinan dalam gereja harus lebih 
mengutamakan pelayanan kepada jemaat dan 
integritas rohani.(Greenleaf, n.d.) 

2.4 Konflik Kepentingan dalam Organisasi Gereja 

Konflik kepentingan dalam organisasi gereja 
bukanlah masalah yang baru. Banyak penelitian telah 
membahas dampak negatif yang ditimbulkan oleh 
konflik kepentingan terhadap struktur organisasi dan 
pengambilan keputusan dalam gereja. Penelitian oleh 
G. D. Muelder mengenai etika kepemimpinan dalam 
konteks gereja menunjukkan bahwa salah satu 
tantangan utama dalam kepemimpinan gereja adalah 
memastikan bahwa keputusan-keputusan yang diambil 
tidak dipengaruhi oleh kepentingan pribadi atau politis. 
Ketika anggota ExCom terlibat dalam konflik 
kepentingan, misalnya dengan menggunakan jabatan 
profesional mereka untuk memperjuangkan agenda 
pribadi, hal ini dapat menyebabkan polarisasi dan 
merusak harmoni dalam jemaat.(Muelder, 2013) 
Konflik kepentingan dalam organisasi gereja juga dapat 
berpengaruh terhadap integritas keuangan dan 
kebijakan gereja. Sebuah studi oleh M. J. Robinson 
menunjukkan bahwa kepemimpinan gereja yang tidak 
transparan dan terpengaruh oleh kepentingan pribadi 
dapat mengarah pada penyalahgunaan sumber daya 
gereja dan menurunkan kepercayaan jemaat terhadap 
pengelolaan gereja.(Robinson, 2011) 

2.5 Teologi Eklesiologi dan Polarisasi Jemaat 

Eklesiologi adalah studi tentang gereja sebagai 
tubuh Kristus. Salah satu tantangan besar dalam studi 
eklesiologi adalah menjaga kesatuan dan keharmonisan 
dalam gereja, terutama dalam menghadapi polarisasi 
internal. Menurut H. A. P. Kennedy, gereja yang 
terpecah karena konflik internal atau kepentingan 
pribadi akan mengalami kesulitan dalam menjalankan 
misi dan tugasnya sebagai komunitas Kristen. Ketika 
terjadi polarisasi, baik antara kelompok pro-kubu 
maupun kontra-kubu, misi gereja untuk memberitakan 
Injil dan melayani sesama menjadi 
terganggu.(Kennedy, n.d.) Dalam konteks konflik 
kepentingan yang terjadi di ExCom, polarisasi jemaat 



Membangun kepemimpinan yang melayani: Perspektif teologis tentang peran anggota 
awam dalam komite eksekutif Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh (GMAHK) Manokwari 
 

157 
 

dapat meningkat, yang pada gilirannya merusak 
kesatuan gereja dan memperlemah efektivitas 
pelayanan rohani. Penelitian ini menyoroti bagaimana 
politisasi jabatan dalam ExCom dapat menimbulkan 
polarisasi di dalam gereja, yang berakibat pada 
terhambatnya misi gereja. 

3. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan desain penelitian studi kasus untuk 
menganalisis dinamika konflik kepentingan yang terjadi 
dalam komite eksekutif (ExCom) Gereja Masehi Advent 
Hari Ketujuh (GMAHK) Manokwari yang melibatkan 
anggota awam dengan posisi profesional di 
pemerintahan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi konsekuensi rohani dan eklesiologis 
dari politisasi jabatan gerejawi melalui pengaruh 
profesional, serta untuk memberikan pemahaman yang 
lebih dalam mengenai hubungan antara etika 
kepemimpinan Kristen dan praktik kepemimpinan 
gerejawi dalam konteks GMAHK. 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
teologis-empiris, yang menggabungkan analisis 
tekstual terhadap doktrin teologi Kristen, terutama 
dalam hal kepemimpinan dan etika, dengan analisis 
empiris terhadap fenomena sosial yang terjadi dalam 
struktur organisasi gereja. Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti untuk tidak hanya melihat 
masalah dari sudut pandang teologis, tetapi juga 
melihat bagaimana praktik tersebut memengaruhi 
kehidupan gereja sehari-hari. 

3.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah studi 
kasus, yang berfokus pada fenomena konflik 
kepentingan dalam struktur ExCom di Gereja Masehi 
Advent Hari Ketujuh (GMAHK) Manokwari. Studi kasus 
ini memilih satu atau beberapa kasus spesifik dalam 
organisasi gereja untuk dianalisis secara mendalam, 
baik melalui wawancara dengan narasumber kunci, 
observasi lapangan, maupun studi dokumentasi yang 
relevan. Penelitian ini juga berfokus pada pengaruh 
jabatan profesional terhadap pengambilan keputusan 
gereja, serta dampaknya terhadap kehidupan rohani 
dan eklesiologi jemaat. 

3.3 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari: 

Dokumentasi Kebijakan Gereja: Dokumen resmi 
gereja, seperti Working Policy Gereja Advent, 
pedoman tata kelola keuangan, serta peraturan 
internal lainnya yang relevan dengan peran anggota 
ExCom dan prosedur pengambilan keputusan dalam 
gereja. Dokumentasi ini memberikan dasar hukum dan 
kebijakan yang mengatur peran ExCom serta prinsip-
prinsip transparansi dan akuntabilitas yang harus 
dijalankan. 

Literatur Teologi Kristen: Buku dan artikel yang 
membahas etika kepemimpinan Kristen, konsep 
servant leadership, serta pandangan teologis tentang 
konflik kepentingan dalam konteks gereja. Sumber ini 
akan memberikan kerangka teologis untuk analisis 
mengenai bagaimana kepemimpinan Kristen 
seharusnya diterapkan dalam konteks gereja. 

Wawancara Kualitatif: Peneliti melakukan wawancara 
mendalam dengan beberapa narasumber kunci yang 
terdiri dari anggota ExCom, anggota jemaat, pimpinan 
gereja, serta ahli teologi atau etika Kristen. 
Wawancara ini bertujuan untuk mengumpulkan 
perspektif langsung mengenai pengalaman dan persepsi 
mereka terhadap politisasi ExCom dan dampaknya 
terhadap kehidupan gereja. Wawancara juga akan 
digunakan untuk memahami dinamika internal gereja 
yang tidak dapat dijelaskan sepenuhnya melalui data 
dokumentasi atau literatur. 

Observasi Lapangan: Observasi dilakukan selama rapat 
ExCom dan kegiatan gereja lainnya yang relevan, untuk 
melihat bagaimana pengambilan keputusan dan 
interaksi antara anggota ExCom dengan jemaat. 
Observasi ini akan membantu peneliti untuk 
menangkap pola-pola pengaruh yang mungkin terjadi 
dalam konteks rapat dan kebijakan gereja. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik 
berikut: 

Studi Dokumentasi: Mengkaji dokumen-dokumen 
kebijakan gereja terkait dengan ExCom dan tata kelola 
keuangan. Ini juga mencakup pengkajian terhadap 
literatur teologi yang relevan, khususnya mengenai 
etika kepemimpinan Kristen dan pengelolaan sumber 
daya dalam gereja. 

Wawancara Semi-Terstruktur: Wawancara dilakukan 
dengan narasumber yang memiliki pemahaman atau 
keterlibatan langsung dalam masalah yang diteliti. 
Pertanyaan yang diajukan bersifat terbuka dan 
fleksibel untuk memungkinkan peneliti menggali 
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berbagai perspektif. Wawancara ini bertujuan untuk 
memahami pandangan dan pengalaman anggota gereja 
terkait pengaruh jabatan profesional terhadap 
pengambilan keputusan dalam gereja. 

Observasi Partisipatif: Peneliti ikut serta dalam 
kegiatan-kegiatan gereja untuk mengamati langsung 
bagaimana dinamika antara anggota ExCom dan 
jemaat. Observasi dilakukan secara tidak mencolok 
untuk menjaga keaslian data yang diperoleh. 

3.5 Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan pendekatan 
analisis tematik. Data yang diperoleh dari wawancara, 
observasi, dan dokumentasi akan dikategorikan dan 
dianalisis untuk mengidentifikasi tema-tema utama 
yang berhubungan dengan konflik kepentingan, 
pengaruh jabatan profesional dalam ExCom, serta 
dampaknya terhadap kehidupan gereja. Proses analisis 
ini melibatkan langkah-langkah berikut: 

Transkripsi Wawancara: Semua wawancara yang 
dilakukan akan ditranskrip secara verbatim untuk 
memastikan keakuratan data. 

Pengkodean Data: Data yang diperoleh akan dikodekan 
untuk mengidentifikasi tema-tema kunci yang muncul 
dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Identifikasi Tema Utama: Tema-tema utama akan 
diidentifikasi, seperti pengaruh jabatan profesional 
terhadap pengambilan keputusan, politisasi dalam 
ExCom, dampak terhadap kesatuan jemaat, dan 
integritas pelayanan gereja. 

Analisis Tematik: Temuan dari wawancara, observasi, 
dan dokumentasi akan dianalisis untuk membangun 
hubungan antara data empiris dan teori teologis yang 
ada. Temuan-temuan ini akan disusun dalam bentuk 
narasi yang menggambarkan dinamika yang terjadi 
dalam gereja. 

3.6 Validitas dan Keandalan 

Untuk menjaga validitas dan keandalan 
penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik 
triangulasi, yaitu dengan menggabungkan berbagai 
sumber data (wawancara, observasi, dan dokumentasi) 
untuk memastikan konsistensi temuan. Selain itu, 
peneliti juga akan meminta umpan balik dari 
narasumber mengenai temuan sementara untuk 
mengonfirmasi akurasi hasil penelitian. 

3.7 Etika Penelitian 

Penelitian ini mengikuti prinsip-prinsip etika penelitian 
dengan memastikan bahwa semua partisipan diberi 
informasi yang jelas tentang tujuan dan proses 
penelitian. Setiap narasumber akan memberikan 
persetujuan secara sukarela (informed consent) 
sebelum diwawancarai, dan data yang diperoleh akan 
dijaga kerahasiaannya. Peneliti juga akan menjaga 
objektivitas dan integritas dalam proses analisis dan 
pelaporan hasil penelitian. 

Hasil Penelitian 

4.1 Posisi Ganda dan Pengaruh Struktural 

Posisi ganda yang dimiliki oleh anggota ExCom 
Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh (GMAHK) 
Manokwari yang juga menjabat di posisi profesional 
penting, seperti Kepala Bidang Keuangan di 
pemerintahan, memberikan akses sosial dan pengaruh 
yang kuat dalam struktur gereja. Meskipun tidak 
terlibat langsung dalam pengelolaan keuangan gereja, 
posisi profesional ini memberikan kredibilitas dan 
jaringan yang dapat dimanfaatkan untuk memengaruhi 
keputusan-keputusan yang ada dalam struktur gereja. 
Anggota ExCom tersebut memiliki posisi strategis yang 
memungkinkan mereka untuk memanfaatkan hubungan 
profesional untuk mempengaruhi jalannya rapat, 
keputusan, atau kebijakan gereja, meskipun secara 
teoritis mereka seharusnya tidak terlibat langsung 
dalam pengelolaan internal keuangan gereja. 
Konsekuensi dari pengaruh struktural ini adalah 
kemunculan potensi konflik kepentingan yang tidak 
teridentifikasi secara langsung, tetapi secara halus 
dapat mempengaruhi jalannya kebijakan gereja, 
terutama dalam pengambilan keputusan yang 
melibatkan anggaran, alokasi sumber daya, atau 
pengelolaan kebijakan lainnya yang memiliki dampak 
luas terhadap jemaat. 

4.2 Dukungan terhadap Faksi Manipulatif 

Penggunaan posisi ganda ini juga berpotensi 
mengarah pada manipulasi kebijakan internal gereja. 
Anggota ExCom yang memiliki akses ke jaringan 
profesional dan sosial dapat mendukung kelompok atau 
faksi tertentu dalam gereja yang memanipulasi 
anggaran atau kebijakan gereja untuk kepentingan 
pribadi atau kelompok tersebut. Misalnya, anggota 
yang memegang jabatan profesional ini dapat secara 
tidak langsung memperkuat faksi yang terlibat dalam 
kebijakan atau keputusan yang tidak mencerminkan 
nilai-nilai rohani gereja. Hal ini bukan hanya terjadi 
dalam konteks rapat atau kebijakan yang bersifat 
internal, tetapi juga pada proses mobilisasi anggota 
gereja dan ketua jemaat. Pengaruh yang diperoleh dari 
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jabatan profesional ini digunakan untuk memperkuat 
posisi kelompok tertentu, yang seharusnya lebih 
berfokus pada pelayanan jemaat dan kesejahteraan 
rohani. Dengan demikian, pemanfaatan pengaruh ini 
mengaburkan tujuan utama ExCom sebagai lembaga 
pengambil keputusan yang seharusnya bertanggung 
jawab untuk menjaga integritas rohani gereja. 

4.3 Politisasi Jabatan ExCom 

ExCom seharusnya berfungsi sebagai forum yang 
mengelola keputusan-keputusan gerejawi dan 
manajerial dengan mengedepankan prinsip pelayanan 
dan kerendahan hati. Namun, dalam kasus yang diteliti 
di GMAHK, ExCom telah dipolitisasi, di mana rapat, 
voting, dan keputusan yang seharusnya bersifat rohani 
dan manajerial menjadi terdistorsi karena kepentingan 
faksi tertentu. Keputusan-keputusan yang diambil 
dalam forum ini seringkali tidak didorong oleh niat 
pelayanan rohani, melainkan oleh dorongan politis dari 
kelompok-kelompok dalam gereja. Polarisasi dalam 
ExCom ini berpengaruh pada proses pengambilan 
keputusan gereja yang tidak lagi bersifat objektif dan 
melayani kepentingan jemaat secara keseluruhan. 
Sebaliknya, keputusan yang diambil menjadi lebih 
berfokus pada memperjuangkan agenda politik internal 
gereja yang mempengaruhi hasil-hasil rapat dan 
kebijakan yang dihasilkan. Dengan demikian, politik 
internal lebih mendominasi jalannya organisasi gereja 
daripada misi pelayanan yang semestinya dijalankan. 

4.4 Dampak Eklesiologis 

Fenomena politisasi dalam ExCom membawa 
dampak yang cukup signifikan terhadap kehidupan 
gereja secara keseluruhan, baik dalam dimensi rohani 
maupun struktur eklesiologis. Salah satu dampaknya 
adalah polarisasi jemaat. Terjadinya pembelahan 
antara kelompok pro-kubu dan kontra-kubu dalam 
gereja mengakibatkan perpecahan yang mengganggu 
kesatuan jemaat. Ketegangan ini bukan hanya 
mempengaruhi hubungan antara anggota jemaat, 
tetapi juga mengurangi efektivitas pelayanan rohani 
yang seharusnya dilakukan oleh gereja sebagai satu 
tubuh Kristus. Erosi kepercayaan menjadi dampak lain 
yang tak kalah penting. Ketika jemaat mulai 
meragukan integritas ExCom dan keputusan-keputusan 
yang diambil, kepercayaan terhadap struktur 
kepemimpinan gereja akan terkikis. Hal ini dapat 
mempengaruhi kinerja gereja secara keseluruhan, 
termasuk dalam hal pelayanan sosial, pendidikan 
rohani, dan kegiatan keagamaan lainnya. Akhirnya, 
gangguan pada misi pelayanan juga menjadi dampak 
yang nyata. Ketika energi dan sumber daya gereja lebih 
banyak tersedot untuk menghadapi konflik internal dan 

polarisasi, fokus pada pelayanan rohani yang 
menyelamatkan dan memberdayakan jemaat menjadi 
terganggu. Konflik internal ini menghalangi gereja 
untuk menjalankan panggilan utamanya dalam 
memberitakan Injil dan melayani sesama, yang 
merupakan misi inti gereja. 

5. Pembahasan 

5.1 Konflik Kepentingan dalam Kepemimpinan 
Gerejawi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konflik 
kepentingan yang muncul ketika anggota ExCom 
Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh (GMAHK) 
Manokwari juga memegang jabatan profesional di luar 
gereja dapat mengganggu transparansi dan 
objektivitas pengambilan keputusan gerejawi.(Purba 
et al., 2023)  Pengaruh eksternal yang dimiliki anggota 
ExCom memperkenalkan dimensi politik dalam 
keputusan-keputusan yang seharusnya didasarkan 
pada prinsip pelayanan rohani.(Setiawan, 2021) Hal ini 
menurunkan kepercayaan jemaat terhadap 
kepemimpinan gereja, karena keputusan-keputusan 
tersebut tidak lagi berfokus pada kepentingan rohani, 
tetapi dipengaruhi oleh kepentingan pribadi atau 
kelompok.(Simanjuntak et al., 2021) Konflik 
kepentingan ini, jika tidak dikelola dengan baik, dapat 
merusak integritas gereja, menciptakan 
ketidaktransparanan, dan mengarah pada polarisasi 
internal dalam struktur gereja.(Purba et al., 2023)  
Oleh karena itu, pengelolaan konflik kepentingan 
dalam ExCom sangat penting untuk menjaga agar 
keputusan-keputusan gerejawi tetap berfokus pada 
misi pelayanan rohani dan integritas gereja.(Dau & 
Benu, 2024) 

Penelitian ini mengisi kesenjangan dengan 
menunjukkan bagaimana prinsip servant leadership 
dapat membantu mengurangi dampak negatif konflik 
kepentingan dalam pengambilan keputusan 
gereja.(Purba et al., 2023)  Penerapan servant 
leadership dapat menegaskan kembali bahwa 
pemimpin gereja harus mengutamakan pelayanan 
kepada jemaat di atas kepentingan pribadi atau 
politik.(Tewu, 2025) Dengan menggali lebih dalam 
penerapan prinsip ini dalam konteks gereja, 
penelitian ini memberikan panduan praktis untuk 
anggota ExCom agar dapat menjaga integritas, 
mengelola pengaruh eksternal, dan memastikan 
keputusan-keputusan gerejawi tetap mencerminkan 
nilai-nilai rohani.(Mahardhika, 2025) Selain itu, 
pendekatan ini dapat memperkuat transparansi dalam 
pengambilan keputusan dan mencegah polarisasi 
internal, sehingga gereja dapat tetap fokus pada 
pelayanan dan misi rohaninya.(Lamalewa & Darsono, 
2018) 
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5.2 Penerapan Servant Leadership dalam 
Kepemimpinan Gereja 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa 
penerapan prinsip servant leadership dalam 
kepemimpinan gereja memberikan landasan yang 
jelas bagi anggota ExCom untuk mengelola tanggung 
jawab mereka tanpa terjebak dalam konflik 
kepentingan atau pengaruh eksternal.(J. F. Ludji et 
al., 2023) Dalam konteks gereja, kepemimpinan bukan 
hanya tentang pengambilan keputusan rasional, tetapi 
juga mengutamakan pelayanan kepada jemaat dan 
menjaga integritas rohani.(D. A. Panjaitan et al., 
2023) Ketika anggota ExCom menggunakan jabatan 
mereka untuk memperkuat posisi pribadi atau 
kelompok, hal ini merusak prinsip dasar servant 
leadership, yang seharusnya mengedepankan 
kesejahteraan rohani jemaat di atas kepentingan 
pribadi.(Gayel et al., 2021) Penelitian ini juga 
mengungkapkan bahwa ketidakmampuan untuk 
memisahkan peran gerejawi dan profesional dapat 
menimbulkan ketegangan internal yang merusak 
kesatuan dan tujuan rohani gereja.(Udju & Pane, 
2023) Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan 
kebijakan yang jelas untuk mengelola potensi konflik 
kepentingan dalam struktur ExCom.(paundanan, 2020) 

Penelitian ini menjawab gap dalam pemahaman 
mengenai bagaimana prinsip servant leadership dapat 
diterapkan untuk mengatasi politisasi dan pengaruh 
eksternal dalam ExCom, serta memastikan keputusan-
keputusan gerejawi tetap berfokus pada misi 
pelayanan rohani.(Gaol, 2022) Dengan menekankan 
prinsip pelayanan sebagai pusat kepemimpinan, 
penelitian ini memberikan panduan praktis bagi 
gereja dalam mengelola dinamika internal yang dapat 
merusak integritas dan transparansi pengambilan 
keputusan.(Tarigan et al., 2021)  Selain itu, penelitian 
ini juga menekankan pentingnya mekanisme yang 
jelas untuk mencegah polarisasi internal yang dapat 
mengganggu keharmonisan jemaat dan menghambat 
pelayanan gereja.(Ar-Ridho & Ishartono, 2019) Secara 
keseluruhan, hasil penelitian ini menyarankan agar 
gereja mengembangkan strategi untuk memastikan 
bahwa pengaruh eksternal tidak merusak tujuan 
utama gereja sebagai badan rohani yang melayani 
jemaat.(Pongsialla’, 2022) 

5.3 Pengaruh Jabatan Profesional terhadap 
Keputusan Eksekutif Gereja 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa 
anggota ExCom yang memegang jabatan profesional di 
luar gereja sering menggunakan posisi mereka untuk 
memperkuat posisi faksi tertentu, yang mengarah 
pada distorsi dalam pengambilan keputusan 
gerejawi.(Abu, 2022) Ketika anggota ExCom 
mengutamakan kepentingan pribadi atau kelompok, 
mereka mengabaikan prinsip dasar pelayanan rohani 
yang seharusnya menjadi fokus utama dalam setiap 

keputusan gerejawi.(Pasande, 2020) Fenomena ini 
menyoroti ketegangan antara fungsi administratif 
yang berfokus pada pengelolaan gereja dan misi 
rohani gereja yang harus mengedepankan pelayanan 
kepada jemaat.(N. S. M. Ludji & Taneo, 2024) Dalam 
situasi seperti ini, keputusan-keputusan gereja lebih 
dipengaruhi oleh ambisi pribadi dan politik internal 
daripada kebutuhan rohani jemaat.(Nola, 2019) Oleh 
karena itu, penelitian ini menekankan pentingnya 
memisahkan dengan jelas antara peran gerejawi dan 
profesional agar keputusan-keputusan gerejawi tetap 
terfokus pada pelayanan rohani yang murni.(Pandia, 
2018) 

Penelitian ini menjawab kesenjangan dalam 
pemahaman mengenai bagaimana jabatan profesional 
eksternal dapat mempengaruhi kepemimpinan gereja, 
khususnya dalam ExCom, yang seharusnya berfungsi 
sebagai forum untuk keputusan-keputusan 
rohani.(Zalukhu et al., 2022) Dengan menunjukkan 
bagaimana pengaruh eksternal dapat merusak 
integritas pengambilan keputusan, penelitian ini 
mengidentifikasi perlunya kebijakan yang jelas untuk 
mengatasi potensi konflik kepentingan.(Like, 2022) 
Selain itu, penelitian ini mengungkapkan bahwa 
politisasi dalam ExCom dapat memperburuk polarisasi 
internal gereja, merusak kesatuan jemaat, dan 
menurunkan kualitas pelayanan gereja.(Wuisan & 
Hendriks, 2024) Pengaruh politik ini mengganggu 
tujuan utama gereja dalam melayani jemaat dan 
memperkenalkan ketidakpercayaan di kalangan 
jemaat terhadap integritas kepemimpinan 
gereja.(Topayung, 2023) Dengan demikian, penelitian 
ini memberikan wawasan yang sangat penting untuk 
memastikan bahwa pengambilan keputusan dalam 
gereja tetap transparan, berfokus pada pelayanan 
rohani, dan tidak terpengaruh oleh kepentingan 
pribadi atau kelompok tertentu.(Nicolas, 2020) 

5.4 Dampak Polarisasi dalam Jemaat Gereja 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
polarisasi yang terjadi di dalam gereja akibat politisasi 
keputusan-keputusan yang diambil oleh ExCom 
menyebabkan ketegangan yang merusak kesatuan 
jemaat.(Yoserizal & Yesi, 2018) Ketegangan ini timbul 
ketika keputusan gereja yang seharusnya 
berlandaskan pada pelayanan rohani, mulai 
dipengaruhi oleh dinamika politik internal yang 
semakin memperburuk hubungan antar faksi di dalam 
gereja.(Sukmawan & R, 2023) Polarisasi ini tidak 
hanya merusak hubungan antar anggota gereja, tetapi 
juga menciptakan ketidakpercayaan terhadap 
kepemimpinan gereja.(MIDON, 2022) Ketika 
keputusan-keputusan gerejawi lebih dipengaruhi oleh 
kepentingan kelompok atau individu tertentu, tujuan 
bersama gereja, yaitu memperkuat pelayanan rohani, 
mulai terabaikan.(Elvianes & Hutagalung, 2024) 
Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa polarisasi 
ini mengalihkan fokus gereja dari misi utamanya, 
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seperti pemberitaan Injil dan pelayanan kepada 
jemaat, mengarah pada fragmentasi internal yang 
semakin memperburuk kesatuan tubuh 
Kristus.(Akijuwen  Andre, 2025) 

Penelitian ini menjawab gap terkait dengan 
dampak polarisasi terhadap efektivitas pelayanan 
gereja.(Thabrani, 2022) Ketika anggota ExCom 
terlibat dalam politisasi internal, kepercayaan jemaat 
terhadap kepemimpinan gereja mengalami erosi, yang 
pada gilirannya mengganggu semangat kolektif jemaat 
dalam mencapai tujuan pelayanan 
bersama.(Syahbuddin, 2019) Dengan terjadinya 
polarisasi, jemaat mulai menarik diri dari kegiatan 
gereja, yang berdampak pada melemahnya misi 
gereja secara keseluruhan.(Mustajib & Perdana, 2022) 
Penelitian ini juga menekankan pentingnya mengelola 
dinamika internal gereja melalui prinsip servant 
leadership untuk meminimalkan polarisasi dan 
menjaga kesatuan jemaat.(Darinding & Kukus, 2023) 
Oleh karena itu, gereja harus mengembangkan 
kebijakan yang memastikan pengambilan keputusan 
tetap berfokus pada pelayanan rohani dan bukan pada 
kepentingan kelompok tertentu, agar pelayanan 
gereja tetap efektif dan murni.(F. Panjaitan, 2020) 

5.5 Membangun Kepemimpinan yang Berlandaskan 
Pelayanan 

Hasil penelitian ini menggarisbawahi 
pentingnya kembali pada prinsip servant leadership 
dalam kepemimpinan gereja, yang menekankan 
pelayanan dan integritas.(Bangun, 2022) Ketika 
anggota ExCom terlibat dalam konflik kepentingan 
atau politisasi internal, penerapan prinsip ini sangat 
penting untuk mengarahkan kembali fokus 
kepemimpinan pada pelayanan rohani.(Berek, 2023) 
Servant leadership mengajarkan bahwa pemimpin 
gereja harus melayani jemaat dengan rendah hati, 
bukan mencari keuntungan pribadi atau 
kekuasaan.(Sari, 2021) Prinsip ini mendorong para 
pemimpin gereja untuk bertindak dengan integritas, 
memastikan bahwa keputusan-keputusan gereja 
berfokus pada kebutuhan rohani jemaat dan bukan 
pada agenda politik.(Sitanggang & Hutagalung, 2024) 
Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan 
mengimplementasikan servant leadership, gereja 
dapat memperkuat tujuan utamanya sebagai lembaga 
pelayanan rohani, mengurangi pengaruh eksternal 
yang dapat merusak misi gereja.(Nauvalliado, 2024) 

Penelitian ini juga menjawab gap yang ada 
dengan menekankan bahwa penerapan servant 
leadership dapat mengatasi masalah polarisasi 
internal dan ketidakpercayaan yang muncul akibat 
pengaruh politik dalam ExCom. Melalui servant 
leadership, gereja dapat menjaga kesatuan jemaat 
dan memastikan bahwa semua keputusan yang diambil 
berorientasi pada pelayanan rohani dan tujuan 
spiritual yang lebih besar.(Zalukhu et al., 2022) 

Kepemimpinan yang melayani dapat memperkuat 
hubungan antara pemimpin dan jemaat, mengurangi 
ketegangan internal, serta memperbaiki efektivitas 
pelayanan gereja.(Matthew, 2020) Dengan 
menekankan pelayanan yang murni, gereja dapat 
meminimalkan polarisasi dan konflik internal yang 
mengganggu misi gereja.(Akijuwen  Andre, 2025) Oleh 
karena itu, penerapan prinsip pelayanan ini sangat 
penting untuk memperkuat integritas kepemimpinan 
dan mendorong gereja untuk kembali fokus pada 
tujuan rohani yang lebih besar.(Chawari, 2005) 

6. Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini menyoroti pentingnya 
penerapan prinsip servant leadership dalam 
kepemimpinan gereja, khususnya dalam Komite 
Eksekutif (ExCom) Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh 
(GMAHK) Manokwari. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa peran anggota awam dalam ExCom, yang sering 
kali memiliki posisi profesional di luar gereja, dapat 
menimbulkan konflik kepentingan yang 
mempengaruhi pengambilan keputusan gereja. 
Konflik internal dan polarisasi antar faksi dapat 
merusak kesatuan jemaat dan mengurangi efektivitas 
pelayanan gereja, yang seharusnya berfokus pada 
kebutuhan rohani jemaat. Oleh karena itu, kembali 
kepada prinsip servant leadership yang 
mengedepankan pelayanan murni sangat diperlukan 
untuk memulihkan integritas kepemimpinan gerejawi 
dan menjaga fokus pada pelayanan rohani. 

Penerapan prinsip servant leadership akan 
mendorong pemimpin gereja untuk lebih fokus pada 
kesejahteraan rohani jemaat daripada kepentingan 
pribadi atau kelompok. Ini akan menciptakan iklim 
kepemimpinan yang transparan, akuntabel, dan 
berfokus pada pelayanan, yang pada gilirannya dapat 
memperkuat kesatuan jemaat. Sebagai tambahan, 
prinsip ini juga dapat membantu mengatasi polarisasi 
yang sering kali muncul akibat politisasi dalam 
pengambilan keputusan, serta meminimalkan dampak 
negatif dari konflik kepentingan yang melibatkan 
anggota ExCom yang memiliki peran ganda. Dengan 
demikian, pelayanan gereja bisa berjalan lebih 
harmonis dan efektif dalam mencapai misi rohaninya. 

Usulan dari hasil penelitian ini adalah agar 
Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh (GMAHK) 
Manokwari mengembangkan kebijakan yang lebih 
jelas dan tegas terkait pengelolaan konflik 
kepentingan di dalam ExCom. Salah satunya dengan 
memperkenalkan mekanisme yang lebih ketat untuk 
memisahkan peran gerejawi dan profesional, agar 
tidak ada intervensi politik atau kepentingan pribadi 
yang dapat merusak tujuan utama gereja sebagai 
lembaga rohani. Selain itu, penting bagi gereja untuk 
melatih anggota ExCom dalam penerapan servant 
leadership, sehingga mereka dapat menjalankan 
peran mereka dengan lebih bijak, adil, dan penuh 
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integritas. Dengan langkah-langkah tersebut, gereja 
dapat memperkuat kepemimpinan yang berorientasi 
pada pelayanan dan mendukung kesatuan jemaat 
dalam menjalankan misi rohani yang lebih efektif. 
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Pendahuluan 

Dalam banyak pemahaman teologi Kristen 
Protestan, peran saksi baptisan yang belum 
menikah sebagai pendamping rohani dalam 
pertumbuhan iman anak baptis seringkali menjadi 
persoalan yang dinilai sebagai ketidakmampun 
mereka menjalankan tanggung jawab, dibanding 
dengan saksi baptisan yang sudah menikah, hal  ini 
yang sering terabaikan oleh pemahaman Kristen di 
jemaat.(Turnip, 2023) fokus pengajaran sebagian 
besar lebih banyak ditekankan pada pengajaran, 
pemahaman dalam Alkitab dan moral saksi 
baptisan, daripada mengintegrasikan peran 
tanggung jawab iman dan komitmen yang didorong 
oleh kedewasaan iman dari para saksi baptisan. 
(AgustinaHarefa, 2024; Mamahit, 2023; Tjaja, 2025; 

Wirawan, 2021) Hal ini menyebabkan jemaat 
cenderung hanya memahami pengajaran, tanpa 
memperhatikan bagaimana saksi baptis berperan 
dalam kehidupan sehari-hari anak baptis. (Hia, 
2023; Untung, 2022) Dalam konteks ini, saksi baptis 
yang merupakan orang tua rohani atau pendamping 
dalam pertumbuhan iman anak sering kali tidak 
mendapatkan perhatian yang cukup dalam 
pengajaran Kristen di jemaat. (Junneli, 2020; Juntak 
et al., 202). Untuk meningkatkan pertumbuhan 
iman dan kedewasaan iman saksi baptis, sangat 
penting mengintegrasikan peran saksi baptisan 
secara menyeluruh, agar anak dapat merasakan 
pertumbuhan iman yang hidup melalui bimbingan 
saksi baptis. (Hia, 2023; Jikwa et al., 2024)
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Dalam teologi Kristen Protestan saksi baptis 
memainkan peran penting dalam pengajaran iman 
Kristen anak yang dibaptis, saksi baptisan dalam Kristen 
protestan biasanya adalah anggota jemaat yang 
menunjukkan kedewasaan iman dianggap mampu dalam 
membimbing serta siap bertanggung jawab bagi anak 
baptis dalam mencapai pertumbuhan iman yang 
semakin dewasa, namun peran saksi baptis yang belum 
menikah dalam iman Kristen sering kali kurang 
diperhatikan. (Mencanda & Kulas, 2021; Tjhong, 2021; 
Turnip, 2023). pengajaran tentang saksi baptis lebih 
sering memfokuskan pada aspek teologi Alkitab dan 
moral tanpa memberikan penekanan yang cukup 
terhadap kedewasaan iman yang bukan diukur dari 
status pernikahan saksi baptisan yang belum 
menikah.(Telda Anita Toar. Andre Akijuwen., 2025) 
Sebagian besar pengajaran tentang tanggung jawab dan 
kedewasaan iman saksi baptis terbatas pada 
pemahaman status yang sudah berkeluarga, jarang 
dikaitkan dengan kedewasan iman calon pendamping 
yang belum menikah menjadi pertimbangan sosial untuk 
mendampingi anak baptis dalam kehidupan sehari-
hari.(A. D. Dina, 2020) Pengajaran yang focus kepada 
pemahaman teologi Alkitab dan kurang penerapan 
pembinaan bagi calon saksi baptis mengakibatkan saksi 
baptis kesulitan untuk  memahami dan 
mengintegrasikan pemahaman mereka tentang 
perannya dalam kehidupan iman yang nyata bagi 
pertumbuhan anak baptis. ) Oleh karena itu, sangat 
penting bagi pemimipin gereja untuk memberikan 
pemahaman tentang kedewasaan iman dan keteladanan 
dari saksi baptis tidak hanya diukur dari status menikah, 
sehingga jemaat maupun anak baptis dapat terdorong 
dan mengalami pertumbuhan iman yang lebih 
mendalam.( Untung, 2022) 

 Gereja Kristen protestan seringkali tidak 
mempersoalkan pentingnya status pernikahan dari 
calon saksi baptis dalam membentuk pemahaman iman 
anak dan jemaat.(Postinus Gulö, 2022; Utama Siagian 
et al., 2025) Meskipun tanggung jawab pendampingan 
iman anak oleh saksi baptis menekankan ajaran teologis 
Alkitab dan moralitas, kurang memberikan ruang bagi 
peran saksi baptis yang belum menikah dalam 
penerapan praktis dalam  ajaran teologi Kristen 
protestan. (Turnip, 2023) Integrasi peran saksi baptis 
yang belum menikah dalam proses pendampingan anak 
baptis dan pertumbuhan iman anak sangat penting 
untuk memastikan bahwa jemaat tidak hanya 
memahami pengajaran di dalam Alkitab dan 
pemahaman status sosial para saksi baptisan sebagai 
anggapan mereka mampu mendidik, tetapi juga 
merasakan dampak langsung melalui keteladan hidup 
yang ditunjukan mereka. (Tjaja, 2025; Yosafat, 2021). 
Pengajaran Kristen yang tidak menunjukkan 

kedewasaan iman dari saksi baptis dalam proses 
pertumbuhan anak berisiko kehilangan dan penurunan 
iman anak yang berdampak pada pembentukan karakter 
anak.(Sinaga & Simamora, 2024; Tambunan et al., 2025) 
Oleh karena itu, diperlukan pengembangan saksi baptis 
dalam pengetahuan maupun penerapannya yang lebih 
holistik, yang mengakui dan mengintegrasikan 
kedewasaan iman dan peran dari saksi baptisan yang 
bukan ditinjau dari segi status menikah, menjadi bagian 
integral dari pengajaran iman Kristen Protestan.) 

  Pemahaman yang terbatas tentang status 
menikah atau belum menikah terhadap saksi baptis 
menyebabkan pemahaman yang dangkal tentang 
bagaimana saksi baptis memberikan teladan hidup 
dalam proses pengajaran dan karakter iman anak 
baptis.(Akijuwen Andre, 2025) Banyak pemahaman 
tentang tradisi saksi baptis dalam jemaat hanya 
menekankan pada aspek status saksi baptis dianggap 
memiliki kemampuan mendidik yang benar tanpa 
melihat penerapan praktis dari saksi baptis yang belum 
memiliki status sosial dalam pernikahan sebagai 
anggapan belum bisa menjadi teladan iman dalam 
mendidik sehingga membuat pertimbangan oleh jemaat 
untuk mendidik anak.(AgustinaHarefa, 2024; Tjaja, 
2025) Alkitab sebagai pedoman bagi saksi baptis dalam 
pengajaran dan pelayanan Kristen yang diyakini sebagai 
sumber utama nilai-nilai Kristen yang memiliki 
kebenaran yang dapat memperkaya pemahaman saksi 
baptis, jemaat dan anak tentang iman mereka. 
(AgustinaHarefa, 2024; Sarmauli et al., 2024) Gereja 
yang mengabaikan keterlibatan aktif dari status saksi 
baptis yang belum menikah berisiko menjadi 
pemahaman yang hanya mengandalkan pengetahuan 
intelektualitas dan kecakapan teori, tanpa melibatkan 
aspek kedewasaan iman yang memberi makna lebih 
mendalam pada perkembangan iman dan karakter 
Kristen. (Banarto, 2024) Oleh karena itu, penting untuk 
mengintegrasikan aspek kedewasan iman dan karakter 
dalam pemahaman saksi baptisan, yang tidak 
menempatkan status sosial saksi baptis tetapi saksi 
baptis sebagai pendorong dan pendamping dalam proses 
pertumbuhan dan pembentukan iman anak 
baptis.(Telda Anita Toar. Andre Akijuwen., 2025) 

 Gereja yang mengintegrasikan peran dan bukan 
hanya status dari saksi baptis saja dalam pemahaman 
iman akan memberi karakter kerohanian yang lebih 
mendalam dalam kehidupan anak. (AgustinaHarefa, 
2024; Tjaja, 2025) Pengajaran Kristen Protestan tidak 
hanya mentransfer pengetahuan Alkitab bagi saksi 
baptis, tetapi juga membentuk karakter saksi baptis 
yang semakin serupa dengan Kristus. (Untung, 2022) 
Pendekatan peran gereja yang lebih holistik dapat 
memungkinkan anak  baptis mengalami pertumbuhan 
iman yang lebih dalam melalui bimbingan dari saksi 
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baptis. (AgustinaHarefa, 2024; A. D. Dina, 2020; 
Taludek et al., 2025) Oleh karena itu, pengajaran yang 
menyeluruh tentang saksi baptisan dalam pemahaman 
teologi Kristen Protestan dapat memperkaya iman anak 
dan membentuk karakter Kristiani mereka. 
(AgustinaHarefa, 2024; Silitonga, 2025; Subagio & 
Nesimnasi, 2024) Dalam konteks ini, saksi baptis yang 
terintegrasi dengan ajaran teologi Kristen Protestan 
dalam gereja Kristen tidak hanya membantu saksi 
baptis untuk memahami iman mereka, tetapi juga 
menerapkannya dalam membimbing iman anak baptis 
pada kehidupan sehari-hari. (Najoan et al., 2025; Tjaja, 
2025) 

  Meskipun saksi baptis diakui sebagai 
pendampingan rohani yang turut mendukung dalam 
komitmen iman anak baptis, penerapannya dalam 
kehidupan iman Kristen anak seringkali tidak dipahami 
secara mendalam oleh banyak jemaat dan saksi 
baptis.(Tjaja, 2025) Sebagian besar pengajaran gereja 
lebih memfokus pada pemahaman doktrin dan moral 
Kristen dalam Alkitab, tanpa memberikan penekanan 
kedewasan iman yang cukup terhadap status saksi 
baptisan. (Putri et al., 2024; Sarmauli et al., 2024; 
Willison et al., 2025) Hal ini menciptakan kesenjangan 
dalam pemahaman tentang bagaimana saksi baptis 
secara khusus saksi baptis belum menikah yang juga 
dapat berperan dalam komitmen iman  untuk 
membimbing anak yang dibaptis dalam kehidupan 
sehari-hari, yang seharusnya menjadi bagian penting 
dalam iman Kristen.(Nadeak & Sharon, 2022; Prasetya, 
2008; Untung, 2022) Pemahaman jemaat tentang saksi 
baptisan menitikberatkan pada  kedewasaan iman yang 
sering kali terbatas pada pemahaman bahwa saksi 
baptis yang sudah menikah menunjukkan kemampuan 
lebih baik dalam hal mendidik anak, sementara 
penerapan praktis dari saksi baptis yang belum menikah 
dalam kehidupan sehari-hari dinilai belum matang dari 
segi kedewasaan iman mengakibatkan kurang mendapat 
perhatian dan kurang ditekankan. (Maitum, 2023; 
Untung, 2022) Sebagai hasilnya, jemaat tidak 
sepenuhnya memahami pengajaran saksi baptis dalam 
perannya dan tidak merasakan dampak dan bimbingan 
iman langsung dari saksi baptis selama proses 
pengajaran bagi anak, yang seharusnya dapat 
memperkaya pertumbuhan iman anak mereka. (Untung, 
2022) 

  Ketidakpahaman tentang saksi baptis dan 
perannya dapat menyebabkan ketidaktahuan lebih 
dalam atau kekurangan pemahaman dalam membangun 
pertumbuhan iman Kristen bagi anak baptis yang lebih 
matang. (AgustinaHarefa, 2024) Banyak orang tua dan 
jemaat hanya menilai status menikah oleh saksi baptis 
dapat menunjukkan kemampuan dalam membimbing 
kerohanian iman anak, tanpa mengaitkannya terhadap 

keteladanan iman maupun pemahaman teologis. 
(Untung, 2022) Hal ini sering kali terjadi di kalangan 
gereja-gereja, di mana terdapat ketidaksepahaman 
tentang pengajaran tanggung jawab, keteladanan iman 
dan peran saksi baptis dalam kehidupan iman Kristen. 
(Simanullang & Fajariyanto, 2025; Untung, 2022). 
ketidakmampuan ini mengarah pada kesalahpahaman 
pengajaran saksi baptis yang berperan dalam kehidupan 
rohani anak secara menyeluruh.(Andre Akijuwen. & Tri 
Untoro, 2025) Oleh karena itu, sangat penting untuk 
mengajarkan pemahaman teologi bukan status 
pernikahan kepada jemaat bagaimana saksi baptis 
dapat berperan dalam kehidupan anak dan 
mengintegrasikan pemahaman ini dijemaat sesuai 
dengan ajaran teologi Kristen Protestan. 
(AgustinaHarefa, 2024) 

  Salah satu kendala yang dihadapi dalam 
pengajaran saksi baptisan dan perannya adalah 
kurangnya penekanan pada pentingnya keteladan iman 
yang tidak dilihat dari status menikah oleh saksi baptis 
dalam pertumbuhan karakter saksi baptisan. (A. D. Dina, 
2020; Mendröfa, Valentina et al., 2020) Banyak jemaat 
hanya terfokus pada kemampuan dan keteladanan nilai-
nilai iman Kristen dari saksi baptis yang sudah menikah, 
tanpa mengintegrasikan pengaruh langsung dari 
kedewasaan iman saksi baptis. (Jikwa et al., 2024; Nia, 
2025; Pangadongan, 2024) Hal ini menyebabkan 
keterbatasan pemahaman teologis terhadap peran saksi 
baptis sebagai pembimbing rohani yang aktif dalam 
pertumbuhan iman dan karakter anak. (Hia, 2023; 
Untung, 2022) Sebagian besar orang tua masih lebih 
mengutamakan tradisi, kemampuan dan kecakapan 
saksi baptis yang sudah menikah, sementara penerapan 
keteladanan iman dari saksi yang belum menikah 
menimbulkan ketidakjelasan bagi jemaat tidak cukup 
diperhatikan. (Bangun, 2024) Oleh karena itu, perlu 
pemahaman teologis untuk mengintegrasikan 
pengajaran saksi baptisan yang lebih mendalam dalam 
gereja Kristen Protestan agar anak baptis dapat 
merasakan dan mengaplikasikan keteladanan iman dari 
saksi baptisan dalam hidup mereka. (AgustinaHarefa, 
2024; Larope, 2024; Tjaja, 2025) 

  Banyak orang tua dan pemimpin gereja tidak 
sepenuhnya menyadari keteladanan iman dari saksi 
baptis yang tidak hanya dilihat dari status menikah 
dalam proses pengajaran dan pertumbuhan rohani anak 
mereka. (A. D. Dina, 2020; Untung, 2022) Pemahaman 
yang lebih terfokus pada kedewasaan iman yang diukur 
oleh status menikah seringkali mengabaikan pengajaran 
teologis Kristen Protestan yang dapat menumbuhkan 
pemahaman iman saksi baptisan. (Basir & Tjasmadi, 
2022; Mamahit, 2023; Mencanda & Kulas, 2021; J. T. 
Purba & Boiliu, 2025; M. T. Tampubolon & Dully, 2024) 
Kurangnya pemahaman tentang saksi baptis yang 
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berperan mendampingi pertumbuhan iman anak dalam 
iman Kristen Protestan juga berisiko menurunkan 
efektivitas pengajaran itu sendiri, karena tanpa 
pemahaman teologis yang sistematis, pengajaran iman 
saksi baptis bisa kehilangan dan menurun. (Gollu Wola, 
2023; Marsaulina et al., 2025; Nggiri et al., 2024) 
Sebagai pemimpin gereja, gereja seharusnya menjadi 
pusat dari setiap proses pengajaran iman Kristen, 
membantu anak baptis dan jemaat memahami 
kebenaran iman melalui pengajaran saksi baptis sebagai 
bentuk janji komitmen iman mendampingi anak 
berdasarkan teologi Kristen Protestan agar lebih hidup 
dan aplikatif bagi saksi baptisan. (Harianto, 2021; Ludji, 
2020) Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan 
kajian teologis dari praktik saksi baptisan terhadap 
pengajaran yang tidak hanya mencakup aspek 
pengajaran dalam Alkitab, tetapi juga komperensif 
untuk anak baptis agar peran saksi baptis yang belum 
menikah dapat didukung.(AgustinaHarefa, 2024; urnip, 
2023; Untung, 2022) 

  Pengajaran gereja Kristen protestan yang saat ini 
masih kurang mengintegrasikan pemahaman tanggung 
jawab iman dari saksi baptis bukan pada status menikah 
yang berdampak dalam menghambat peran langsung 
daripada saksi baptis untuk pendampingan bagi 
perkembangan kerohanian anak secara menyeluruh. 
(Joko, 2021; Marsaulina et al., 2025; Putra, 2022) Untuk 
meningkatkan kualitas peran saksi baptisan dalam 
ajaran Kristen Protestan, gereja harus mengedepankan 
pengajaran kedewasaan iman sehingga jemaat tidak 
hanya melihat status sudah menikah dari saksi baptisan 
yang dinilai dapat menunjukkan kecakapan mendidik 
iman anak.(Telda Anita Toar. Andre Akijuwen., 2025) 
Dengan memahami peran saksi baptisan dalam 
keterlibatan aktif dijemaat, anak baptis dapat lebih 
mudah menerapkan nilai-nilai iman Kristen di setiap 
aspek kehidupan mereka. (A. D. Dina, 2020; Jikwa et al., 
2024; Ludji, 2020) Pengajaran gereja Kristen protestan 
tidak hanya berfokus pada pembentukan karakter iman 
saksi baptis harus mengajarkan bagaimana saksi 
baptisan dapat membimbing dan mengarahkan anak 
baptis dalam setiap komitmen  imannya.(Mencanda & 
Kulas, 2021; Palangga, 2024; Tjaja, 2025; Untung, 2022) 
Oleh karena itu, penting untuk memperbarui 
pemahaman dan tradisi jemaat dengan integrasi 
teologis Kristen Protestan untuk memastikan bahwa 
pengajaran iman Kristen bagi saksi baptisan dapat 
dilakukan dengan baik yang berdampak pada kehidupan 
nyata anak.(Juntak et al., 2025; Pasaribu & Banarto, 
2025; Silitonga, 2025; Tjaja, 2025) 

  Integrasi teologis Kristen Protestan dalam 
pemahaman Kristen bagi saksi baptis sangat penting 
untuk memberikan pengaruh pertumbuhan iman yang 
lebih signifikan dalam proses pendidikan iman anak. 

(AgustinaHarefa, 2024; Pasaribu & Banarto, 2025). 
Dengan mengakui peran saksi baptisan bukan pada 
aspek status menikah sebagai bagian dari kedewasaan 
iman, saksi baptisan dapat menjadi lebih berperan 
dengan pemahaman kedewasaan iman dapat 
mempengaruhi saksi baptis dalam menjalankan 
tugasnya secara optimal. (A. D. Dina, 2020; Valentina 
et al., 2020) Saksi baptis yang menunjukkan 
keteladanan iman Kristen tidak hanya mengajarkan 
pengetahuan Alkitab, tetapi juga membantu anak 
baptis menerapkan nilai-nilai iman tersebut dalam 
tindakan nyata. (A. D. Dina, 2020; Jikwa et al., 2024; 
Kia) Oleh karena itu, saksi baptis harus dapat 
beradaptasi dengan anak baptis agar dalam 
memberikan pendampingan iman untuk anak 
memudahkan saksi baptis dalam menyampaikan 
pengajaran nilai-nilai iman Kristen. (Hia, 2023; Juntak 
et al., 2025; Ludji, 2020) Mengisi kesenjangan ini 
dengan memasukkan peran teologis Kristen protestan 
bagi saksi baptisan yang dapat membantu untuk 
menjalankan tanggung jawab bagi pertumbuhan iman 
anak dalam pendampingan rohani akan memungkinkan 
anak baptis untuk mengalami dan menerapkan 
pengajaran iman Kristen secara nyata. (AgustinaHarefa, 
2024; Turnip, 2023) 

  Pengajaran yang berfokus pada kebenaran 
pandangan Alkitab bagi saksi baptis akan 
memungkinkan saksi baptis untuk tidak hanya 
memperoleh pengetahuan Alkitab, tetapi juga 
mengalami pertumbuhan iman yang dapat membantu 
saksi baptisan menjalankan tanggung jawab sebagai 
pendamping rohani. (Tjaja, 2025; Untung, 2022; 
Wirawan, 2021) Dengan pemahaman teologi Kristen 
protestan, anak baptis diajak untuk lebih memahami 
dan menghidupi nilai-nilai iman Kristen melalui peran 
dari saksi baptisan dalam kehidupan sehari-hari mereka. 
(Ludji, 2020; Martasudjita, 2025) Gereja memainkan 
peran penting dalam menciptakan pemahaman iman 
tidak hanya digereja tetapi juga di dalam keluarga, 
yang memungkinkan anak baptis mengalami hubungan 
mendalam dalam penggenalan anak baptis dengan 
Tuhan. (AgustinaHarefa, 2024; A. D. Dina, 2020;) 
Sebagai pembimbing rohani, saksi baptisan perlu 
memastikan pengajaran tidak hanya memperkaya 
pengetahuan Alkitab tetapi juga membimbing anak agar 
bertumbuh dalam iman dan karakter Kristen.(Antak, 
2024; Pangadongan, 2024) Oleh karena itu, perlu 
teologi Kristen Protestan menekankan kedewasaan dan 
tanggung jawab iman sebagai hal penting, yang 
menggabungkan pengajaran dan pembinaan dengan 
pertumbuhan iman dengan karakter melalui 
keteladanan hidup yang ditunjukkan oleh saksi baptis 
sehingga anak baptis dapat meneladani kemudian 
menerapkan nilai-nilai keteladanan dalam kehidupan 
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sehari-hari. (A. D. Dina, 2020; Siswanto, 2024) 

  Mengintegrasikan teologis Kristen dalam 
pemahaman saksi baptis akan memperkaya kerohanian 
dan membimbing anak baptis untuk menghayati iman 
Kristen dalam kehidupan sehari-hari. (Juntak et al., 
2025; Tjaja, 2025) Pendekatan inklusif tidak 
diskriminasi terhadap saksi baptisan dalam gereja 
Kristen akan membantu membentuk kepribadian saksi 
baptis yang kuat sehingga dapat menerapkan ajaran 
iman dengan kehidupan nyata dari para saksi baptisan. 
(Yorivo et al., 2024) Dengan menyelaraskan teologi 
Kristen Protestan dengan ajaran Alkitab, saksi baptisan 
dapat mengarahkan dan membimbing anak untuk 
menerapkan pengajaran iman yang diterima dari hasil 
bimbingan saksi baptis. (Mencanda & Kulas, 2021) 
Menggunakan ajaran iman Kristen seperti komitmen 
iman orang percaya dalam pengajaran gereja, dapat 
membantu saksi baptis mengembangkan karakter yang 
mencerminkan ajaran Kristus dalam pelaksanaan 
pembimbingan bagi anak baptis.(AgustinaHarefa, 2024) 
Karena itu, gereja perlu merancang dan menyusun 
pengajaran maupun pembinaan yang tidak hanya 
berfokus pada pengetahuan kecakapan, kemampuan 
dan tradisi saksi baptisan, tetapi juga pada 
pembentukan iman dan karakter Kristen yang sesuai 
dengan nilai-nilai Alkitab. (Halomoan & Pasaribu, 2024) 

  Memasukkan pemahaman iman Kristen Protestan 
dalam pengajaran saksi baptisan dan tidak hanya 
berfokus pada status saksi baptisan untuk 
memberdayakan peran saksi baptisan sebagai contoh 
teladan iman dalam menyampaikan ajaran Kristus bagi 
pertumbuhan rohani anak. (Kanu, 2025) Jemaat yang 
mengakui kedewasan iman bukan pada status saksi 
baptisan dapat berperan penting bagi saksi baptisan 
dalam mempererat hubungan anak dengan Tuhan, serta 
mengajarkan anak baptis untuk menjalani hidup sesuai 
dan berlandaskan pada ajaran Alkitab dengan nilai-nilai 
Kristiani. (Sirva et al., 2023; Untung, 2022) Pendekatan 
pastoral yang berkelanjutan bagi saksi baptisan maupun 
jemaat, yang mendukung ajaran iman dengan 
pertumbuhan karakter kehidupan sehari-hari, sangat 
penting membantu pemahaman iman saksi baptis yang 
lebih mendalam. (Lake et al., 2024; Willison et al., 2025) 
Saksi baptis sebagai pendamping rohani anak memiliki 
peran dalam mengarahkan anak baptis untuk 
pertumbuhan rohani dan kehidupan iman mereka. 
(Samantha & Ardijanto, 2022) Dengan meningkatkan 
kualitas pelatihan dan pendampingan rohani bagi saksi 
baptisan, mereka dapat lebih efektif dalam 
menjalankan tanggungjawab untuk pembinaan rohani 
dengan ajaran iman dan menerapkannya dalam 
kehidupan nyata. (Marbun, 2020; Wenda et al., 2024) 

Mengisi keterbatasan dalam pengajaran Kristen 

protestan sangat penting untuk memastikan bahwa 
saksi baptisan tidak hanya dilihat dari status pernikahan, 
tetapi juga kedewasaan, komitmen dan keteladanan 
iman saksi baptis.(Martasudjita, 2025; Palangga, 2024) 
Pengajaran Kristen perlu ditegaskan oleh pemimpin 
gereja bahwa status menikah atau belum menikah 
bukan hal yang paling dasar  sebagai penentu syarat 
pendampingan bagi anak baptis, tetapi kedewasaan 
iman dan komitmen serta keterlibatan aktif dari peran 
saksi baptis harus ditanamkan agar membantu anak 
memahami imannya melalui peran saksi baptisan 
sebagai pendidik iman, tidak hanya memahami 
pengajaran Alkitab tetapi juga mengaplikasikannya 
dalam tindakan nyata kehidupan sehari-hari mereka. 
(Hia & Sulistiyo, 2022; Minggu et al., 2025) Menyusun 
panduan pembinaan dan pendampingan pastoral yang 
mengintegrasikan praktik saksi baptisan yang inklusif, 
yang tidak diskriminasi sehingga saksi baptisan dapat 
menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan 
iman dan karakter moral anak. (AgustinaHarefa, 
2024;Saputra, 2025) Kolaborasi antara keluarga, saksi 
baptisan dan gereja sangat penting untuk mendukung 
pertumbuhan iman dan moral anak secara 
berkelanjutan.(Minggu et al., 2025; Napitupulu & 
Tafonao, 2024) Dengan menerapkan evaluasi secara 
rutin, konsisten dan berkelanjutan dalam pelaksanaan 
tanggung jawab saksi baptisan agar memastikan 
integrasi nilai teologi Kristen terhadap praktik saksi 
baptisan untuk mendapat dukungan langsung dari 
jemaat sehingga saksi baptis mampu melaksanakan 
tugas dan tanggung jawab demi terciptanya pendidikan 
iman, tidak hanya itu melalui pelatihan dan 
pendampingan rohani secara nyata akan lebih 
efektif.(Simamora et al., 2025; Tjaja, 2025) 

Metode Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan studi kasus untuk menggali 
pemahaman teologi Kristen Protestan mengenai saksi 
baptisan di Jemaat GKLB Elim Dowiwi. Pendekatan 
kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 
memperoleh data deskriptif melalui wawancara 
mendalam dan observasi, yang memberikan 
pemahaman lebih holistik tentang fenomena yang 
diteliti. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

  Penelitian ini dilaksanakan di Jemaat GKLB Elim 
Dowiwi, Desa Dowiwi, Kecamatan Simpang Raya, 
Kabupaten Banggai, dari tanggal 28 April hingga 23 Juni 
2025. 

Subjek dan Narasumber Penelitian 
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  Subjek penelitian terdiri dari anggota jemaat 
yang telah disidi dan menjadi saksi baptisan. Teknik 
purposive sampling digunakan untuk memilih 
narasumber yang memiliki pengetahuan mendalam 
mengenai peran saksi baptisan, termasuk pelayan 
Tuhan dan majelis jemaat. Key narasumber adalah 
ketua MPH Jemaat GKLB Elim Dowiwi. 

Teknik Pengumpulan Data 

  Data dikumpulkan melalui wawancara 
mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. 
Wawancara dilakukan dengan narasumber utama 
seperti pendeta, penatua, dan anggota jemaat yang 
terlibat dalam saksi baptisan. Observasi dilakukan di 
lokasi gereja untuk melihat langsung pelaksanaan saksi 
baptisan dan dinamika jemaat. 

Analisis Data 

  Data yang terkumpul dianalisis menggunakan 
teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Proses ini dilakukan secara sistematis 
untuk mengorganisir data dan menarik kesimpulan yang 
dapat memberikan wawasan tentang peran dan 
pemahaman saksi baptisan dalam konteks teologi 
Kristen Protestan di Jemaat GKLB Elim Dowiwi. 

Keabsahan Data 

  Keabsahan data dijaga melalui triangulasi 
sumber, yang menggabungkan wawancara, observasi, 
dan dokumentasi untuk memastikan validitas temuan 
penelitian. 

Hasil Penelitian 

 
Gambar 1.1 Balai Desa Dowiwi. 

 
Gambar 1.2  Gedung GKLB Jemaat Elim Dowiwi. 

 
Gambar 1.3 Wawancara Pdt. Oli Lamaya, S.Th. 

 
Gambar 1.4 Wawancara Pnt. Meritriana Nangge. 

 
Gambar 1.5 Wawancara Tokoh Jemaat Dan Tokoh Masyarakat 
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menunjukkan beberapa temuan penting mengenai 
pemahaman saksi baptisan, tanggung jawab mereka, 

dan tantangan yang dihadapi dalam menjalankan peran 
tersebut. 

1. Pemahaman Tentang Saksi Baptisan 

Narasumber Pertanyaan dan Jawaban Penelitian 

Anggota Jemaat, Pelayan 
Tuhan, Saksi Baptisan 

   Apa itu saksi baptisan? 

Hasil 
100% narasumber menjawab bahwa saksi baptisan adalah orang tua rohani yang 
bertanggung jawab mendidik anak baptis, memberi pengajaran, dan membantu 
pertumbuhan iman anak dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Kesediaan Menjadi Saksi Baptisan 

Narasumber Pertanyaan dan Jawaban Penelitian 

Anggota Jemaat, Pelayan 
Tuhan, Saksi Baptisan 

   Apa alasan bersedia menjadi saksi baptisan? 

Hasil 
100% narasumber menjawab bahwa mereka menerima peran sebagai saksi baptisan karena 
dipercaya oleh orang tua anak baptis, merasa terpanggil untuk membimbing anak dalam 
iman, dan berkomitmen untuk membantu pertumbuhan iman anak. 

3. Peran dan Tanggung Jawab Saksi Baptisan 

Narasumber Pertanyaan dan Jawaban Penelitian 

Anggota Jemaat, Pelayan 
Tuhan, Saksi Baptisan 

   Apa saja peran dan tanggung jawab saksi baptisan? 

Hasil 
100% narasumber menjawab bahwa saksi baptisan berperan sebagai pendamping rohani yang 
mendidik anak baptis, memberikan teladan iman, menegur dan menasehati anak, serta 
membantu orang tua dalam mendidik anak baptis sesuai ajaran Kristen. 

4. Persyaratan untuk Menjadi Saksi Baptisan 

Narasumber Pertanyaan dan Jawaban Penelitian 

Anggota Jemaat, Pelayan Tuhan, 
Saksi Baptisan 

   Apa saja persyaratan untuk menjadi saksi baptisan? 

Hasil 
55% narasumber berpendapat saksi baptisan harus sudah menikah dan disidi, sementara 
23% menyatakan bahwa kedewasaan iman (disidi) adalah persyaratan utama. 

5. Tantangan yang Dihadapi Saksi Baptisan 
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Narasumber Pertanyaan dan Jawaban Penelitian 

Anggota Jemaat, Pelayan 
Tuhan, Saksi Baptisan 

Apa saja tantangan yang dihadapi saksi baptisan dalam menjalankan peran dan tugasnya? 

Hasil 
Tantangan utama termasuk keterbatasan waktu untuk bertemu anak baptis, perbedaan 
pandangan dalam mendidik anak, dan kurangnya pemahaman rohani bagi saksi baptisan 
yang belum menikah. 

6. Penggembalaan dan Pembinaan Saksi Baptisan 

Narasumber Pertanyaan dan Jawaban Penelitian 

Anggota Jemaat, Pelayan Tuhan, 
Saksi Baptisan 

Apakah ada penggembalaan atau pembinaan yang dilakukan oleh gereja tentang saksi 
baptisan? 

Hasil 
100% narasumber menyatakan bahwa penggembalaan hanya dilakukan sekali sebelum 
pelaksanaan baptisan dan tidak ada pembinaan lanjutan setelahnya. 

  Pembahasan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun 
saksi baptis diakui sebagai wali orang tua kandung 
yang bertugas membantu orang tua dalam mendidik 
anak, pemahaman dan penerapannya masih sangat 
terbatas. Banyak jemaat yang tidak memahami 
peran saksi baptis secara menyeluruh, bahkan 
sebagian besar saksi baptis tidak mengetahui peran 
dan tanggungjawab dalam kehidupan iman hanya 
sebatas pada konteks pengetahuan tidak diterapkan 
langsung dengan kehidupan sehari-hari saksi baptis. 
(Samantha, 2022; Untung, 2022) Ketidaktahuan ini 
berdampak langsung pada pembentukan iman anak 
baptis dalam proses pengajaran, di mana mereka 
tidak sepenuhnya menyadari bagaimana perannya 
dalam membimbing dan memberikan pengetahuan 
iman. Hal ini menciptakan kesenjangan yang 
signifikan dalam pengajaran teologi  Kristen 
Protestan, karena saksi baptis seharusnya menjadi 
pendidik  dalam membantu pengajaran iman yang 
dapat memperkaya pengetahuan iman anak.(Dalia, 
2022; A. D. Dina, 2020; Pangadongan, 2024) Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
jemaat memandang saksi baptis hanya pada status 
sosial yang telah menikah sebagai kesanggupan 
memberikan keteladanan iman dalam pengajaran 
iman bagi anak dan belum ada kesadaran penting 
pemahaman konsep sidi/kedewasaan iman secara 
menyeluruh untuk pengajaran saksi baptis. (Untung, 
2022) Sebanyak 59% Narasumber  memahami dan 
menitikberatkan pada status social dengan tradisi 
bagi saksi baptisan yang ditunjuk dalam pelaksanaan 
baptisan adalah status saksi baptis yang sudah 
menikah dianggap mampu dalam mengajarkan anak 
dapat memberikan pengajaran baik, dinilai 

bertanggung jawab dan bisa menjadi teladan 
sehingga saksi baptisan bagi mereka dipandang dari 
segi status yang dimiliki dengan status menikah dari 
saksi baptis menunjukkan mereka mampu 
bertanggung jawab dalam mendidik anak yang lebih 
baik.(Batolu, 2023; Lenggu, 2023; M. A. 
Tampubolon, 2023) Dengan demikian, pengajaran 
tentang saksi baptisan diperlukan lebih dari sekadar 
pembahasan status social dan tradisi, tetapi harus 
ada pengajaran teologi Kristen sehingga 
memungkinkan penerapan praktis bagi anak baptis 
sehingga dapat merasakan dan mengalami 
bimbingan langsung saksi baptisan dalam keseharian 
mereka. Ini penting untuk memastikan bahwa 
pengajaran teologi dalam ajaran agama Kristen 
Protestan mencakup pemahaman iman, melalui sidi 
telah dinyatakan dewasa iman dan dapat 
menunjukkan keteladan imannya yang lebih hidup 
dan mendalam.(AgustinaHarefa, 2024; Nggiri et al., 
2024; Pelle & Togelang, 2024; Turnip, 2023) Seiring 
dengan temuan ini, perlu dilakukan pembaruan 
dalam pengajaran saksi baptis yang mencakup lebih 
banyak pengetahuan teologi berdasarkan 
pemahaman ajaran Kristen Protestan dan 
penerapannya bagi saksi baptis. Melalui cara ini, 
anak dapat memahami imannya seiring 
pertumbuhan dan perkembangan anak bukan hanya 
perkembangan pengetahuan tetapi juga mengalami 
penerapan langsung peran karakter dari saksi baptis 
dapat dibawa anak dalam kehidupan.(Kurniawan, 
2024; Tjaja, 2025) 

  Salah satu tantangan besar dalam pengajaran 
teologi Kristen Protestan adalah pemahaman yang 
dangkal tentang peran saksi baptis dalam kehidupan 
sehari-hari anak. Ketidaktahuan ini berakar dari 
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kurangnya penekanan pada kedewasaan iman yang 
dinyatakan melalui peneguhan sidi yang seharusnya 
menjadi bagian integral dari pengajaran 
Kristen.(Juntak et al., 2025; Pelle & Togelang, 2024; 
Silalahi & Pasaribu, 2024; M. A. Tampubolon, 2023; 
Yakub, 2022)  Sebagian besar saksi baptis hanya 
memahami peran dan tanggungjawab dalam 
kerangka teori, tanpa menghubungkannya dengan 
kedewasaan iman pribadi mereka, baik di tengah 
gereja dan keluarga. Hal ini menyebabkan saksi 
baptis kesulitan untuk menunjukkan peran dan 
tanggungjawab dalam mendidik anak yang baik 
untuk perkembangan iman mereka. (Samantha, 
2022; Situmorang & Th, 2023). Ketidaktahuan ini 
tidak hanya terjadi digereja, tetapi juga di kalangan 
sesama jemaat, di mana sering kali terjadi 
kesalahan pemahaman tentang peran saksi baptis 
dan bagaimana tugasnya dijalankan dalam 
kehidupan anak Kristen. (Untung, 2022) Penelitian 
ini menunjukkan bahwa masih banyak 
ketidakpahaman oleh saksi baptis, 9% Narasumber  
kurangnya pemahaman akan tanggung jawab rohani 
bagi saksi baptis yang belum menikah/berkeluarga 
karena tidak mengetahui setelah menjadi saksi 
baptisan apa yang harus dilakukan, 18% Narasumber  
setelah menjadi saksi baptis kepedulian kepada anak 
baptis seringkali dilupakan.(Batolu, 2023) Oleh 
karena itu, pengajaran yang menekankan 
pemahaman yang benar melalui ajaran teologi 
Kristen Protestan sangat diperlukan untuk mengatasi 
kesenjangan ini. Pengajaran agama Kristen 
Protestan dapat memberi ruang untuk pemahaman 
iman yang baik, dengan ajaran saksi baptis yang 
sesuai dapat meningkatkan pemahaman jemaat 
tentang peran dan tanggungjawab dalam kehidupan 
iman anak. (AgustinaHarefa, 2024; Manullang & 
Naingolan, 2025) Sangat penting bagi pengajaran 
teologi agama Kristen Protestan untuk mengajarkan 
lebih dari sekadar doktrin dan moralitas Kristen 
dalam pengajaran saksi baptisan. Saksi baptis  perlu 
dibimbing untuk melakukan tanggungjawabnya dan 
mengalami perubahan sehingga dapat mengubah 
cara membimbing hidup anak yang menunjukkan 
teladan hidup dalam setiap aspek kehidupan sehari-
hari. (Pasaribu & Banarto, 2025) 

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa 
banyak pengajaran yang masih terlalu fokus pada 
ajaran tradisi dan moralitas Kristen, tanpa 
memberikan perhatian yang cukup terhadap 
kedewasaan iman oleh saksi baptis.(Marsaulina et 
al., 2025) Hasil wawancara dengan Narasumber  
menunjukkan bahwa banyak jemaat dan saksi baptis 
belum memahami benar saksi baptis yang dapat 
berperan aktif  dalam kehidupan iman anak, bukan 
hanya pada status menikah yang dilihat sebagai 
kedewasaan iman. Sebanyak  55% Narasumber  masih 
keliru memahami persyaratan saksi baptisan selain 
harus disidi, saksi baptis harus sudah 
menikah/berkeluarga karena dipandang mereka 
mampu menjalankan peran sebagai saksi 

baptis.(Andre Akijuwen, 2025) Tradisi jemaat saat 
ini cenderung menekankan pemahaman status 
menikah sebagai tolak ukur kedewasaan iman dalam 
memberikan pengajaran iman untuk anak, 
sementara pemahaman teologi Kristen Protestan 
dari ajaran saksi baptis dalam kehidupan anak 
sangat terbatas. Hal ini membuat saksi baptis 
kesulitan untuk menjalankan tugasnya dengan baik  
dalam mendidik pertumbuhan anak baik di 
lingkungan gereja dan keluarga dalam penerapan 
praktisnya dikehidupan nyata mereka. 
(Pangadongan, 2024; Sumbung et al., 2025) Oleh 
karena itu, sangat penting untuk mengembangkan 
ajaran dalam pemahaman teologi Kristen Protestan 
yang lebih holistik, yang tidak hanya mengajarkan 
doktrin maupun tradisi tetapi juga mengintegrasikan 
kedewasaan iman dan keteladanan yang berfokus 
pada peran saksi baptis dalam kehidupan anak. 
(Minggu et al., 2025; Pasaribu & Banarto, 2025) 
pengajaran gereja yang mengutamakan integrasi 
pemahaman teologi Kristen Protestan bukan tradisi 
jemaat dapat membantu saksi baptis 
mengaplikasikan ajaran Kristen dengan nilai 
keteladanan iman yang ditunjukkan dalam 
kehidupan sehari-hari, mereka dapat memperkuat 
fondasi iman serta memungkinkan mereka untuk 
membimbing anak baptis dalam kehidupan mereka. 
(Siswantara, 2023; Willison et al., 2025) 

Pengajaran yang hanya berfokus pada aspek 
intelektual dan kemampuan maupun tradisi dalam 
pengajaran saksi baptis, tanpa mengintegrasikan 
peran kedewasaan iman dapat berisiko menurunkan 
efektivitas pengajaran iman bagi pertumbuhan 
anak. Tanpa keterlibatan langsung dari saksi baptis 
dalam proses pengajaran iman, anak kehilangan 
pengenalan iman yang benar yang seharusnya 
membantu untuk memperkaya pengetahuan iman 
anak. (Esther et al., 2025; Nggiri et al., 2024). Saksi 
baptis seharusnya menjadi bagian integral dari 
pengajaran Kristen, karena saksi baptis adalah wali 
orang tua kandung dan sebagai orang tua rohani 
memiliki tugas yang sama membimbing anak agar 
memahami ajaran dalam kebenaran iman secara 
mendalam dan aplikatif. Tanpa pemahaman yang 
mendalam tentang ajaran saksi baptis dalam 
pemahaman teologi Kristen, pengajaran dapat 
menjadi sekadar transfer pengetahuan tanpa 
memahami dampak rohani yang mendalam. 
(Kaparang et al., 2021; Maitum, 2023; Takawaian et 
al., 2022) Penelitian ini menemukan bahwa 
pengajaran saksi baptisan dalam gereja masih 
terbatas pada aspek teoritis tradisi dan tidak cukup 
mengarah pada kedewasaan iman yang diyakini 
memberikan pengaruh positif bagi peran saksi 
baptis. Sebanyak 59% Narasumber  mengakui status 
dan tradisi sebagai saksi baptisan yang ditunjuk 
adalah status saksi baptis yang sudah menikah 
dianggap mampu dalam mengajarkan anak dapat 
memberikan pengajaran baik, dinilai bertanggung 
jawab dan bisa menjadi teladan sehingga saksi 
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baptisan bagi mereka dipandang dari segi status 
yang dimiliki penerapannya bagi pengajaran saksi 
baptis tidak hanya diukur dari segi status menikah 
masih sangat terbatas dalam kehidupan sehari-
hari.(Willison et al., 2025) Oleh karena itu, penting 
untuk mengembangkan pendekatan pengajaran yang 
menyatukan pengetahuan teologis Kristen Protestan 
melalui pemahaman kedewasaan iman yang nyata. 
Pengajaran yang melibatkan teologi Kristen 
Protestan secara langsung dalam pengajaran iman 
anak dapat memperkaya pemahaman iman 
anak.(Lontoh, 2025; W. E. Purba & Bangun, 2025) 
pengajaran gereja yang melibatkan pemahaman 
teologi Kristen Protestan dalam peran saksi baptisan 
sebagai pengajar dan pendidik iman melalui 
bimbingan rohani yang nyata akan membantu anak 
memahami iman dan mengalami perubahan hidup 
yang sesuai dengan nilai-nilai iman ajaran Kristen 
Protestan. (AgustinaHarefa, 2024; Tjaja, 2025) 

Pengajaran saksi baptisan yang ada saat ini 
masih kurang dalam mengintegrasikan kedewasaan 
iman dari peran saksi baptis sehingga menghambat 
pelaksanaan tanggungjawab mendidik bagi 
perkembangan iman anak secara menyeluruh. 
Penelitian ini menemukan bahwa bahwa 59% 
Narasumber  menyatakan pemahaman 
tanggungjawab saksi baptis dilihat dari kemampuan 
mendidik yang baik seperti sudah menikah menjadi 
ukuran penting yang mampu bertanggung jawab 
dalam mendidik anak yang lebih baik, kurang 
pemahaman kedewasaan iman yang juga bisa 
ditunjukkan dari saksi baptis yang belum 
menikah.(Willison et al., 2025) Agar pengajaran 
agama Kristen Protestan menjadi lebih efektif, 
pengajaran saksi baptis perlu diperbarui untuk 
mengutamakan pengajaran yang tidak hanya 
bersifat pengetahuan teori, tetapi juga aplikatif 
yang mencakup kedewasaan iman sebagai bentuk 
keteladanan iman yang dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari saksi baptis tetapi juga bagi 
anak.(Akijuwen Andre, 2025) Dengan 
mengintegrasikan pemahaman teologi  Kristen 
tentang peran saksi baptis, saksi baptis dapat lebih 
mudah mengaplikasikan nilai-nilai Kristen dalam 
berbagai bentuk pengajaran maupun dalam aspek 
kehidupan mereka, dari keputusan sehari-hari 
hingga perkembangan iman yang lebih 
mendalam.(Najoan et al., 2025; Pasaribu & Banarto, 
2025) Peningkatan dalam pengajaran saksi baptis 
harus melibatkan pendekatan yang lebih inklusif, 
yang  tidak diskriminasi dapat memungkinkan saksi 
baptis untuk menunjukkan keteladanan imannya 
langsung dalam kehidupan sehari-hari.(Najoan et 
al., 2025) Oleh karena itu, diperlukan upaya 
pemimpin gereja dalam menegaskan pengajaran 
yang benar serta memperbarui pengajaran teologi 
saksi baptisan dengan pengajaran yang lebih 
sistematis dan mendalam tentang peran saksi baptis 
dalam kehidupan anak untuk memastikan bahwa 
pemahaman saksi baptisan dalam ajaran agama 

Kristen Protestan memiliki dampak yang signifikan 
dalam perkembangan iman dan karakter anak. 
(Toher et al., 2023) 

  Kesimpulan 

Penelitian ini telah mengungkapkan bahwa 
pemahaman teologi Kristen Protestan tentang peran 
saksi baptisan di Jemaat GKLB Elim Dowiwi masih 
terbatas, terutama terkait dengan pemahaman 
kedewasaan iman sebagai dasar pemilihan saksi 
baptisan. Meskipun saksi baptis berperan penting 
dalam mendidik dan membimbing anak baptis dalam 
kehidupan iman mereka, sebagian besar jemaat dan 
saksi baptis memandang peran ini berdasarkan 
status sosial, terutama status menikah, sebagai 
ukuran kedewasaan iman. Hal ini mengakibatkan 
kurangnya pemahaman yang menyeluruh tentang 
peran saksi baptisan yang sebenarnya berfungsi 
sebagai orang tua rohani yang bertanggung jawab 
terhadap perkembangan iman anak baptis. 

Sebagian besar saksi baptis hanya memahami 
peran mereka dalam konteks teori atau tradisi 
gereja, tanpa mengintegrasikan pemahaman 
teologis yang mendalam tentang kedewasaan iman. 
Ketidaktahuan ini berdampak pada kurangnya 
penerapan peran saksi baptis dalam kehidupan 
sehari-hari anak baptis, yang seharusnya menjadi 
pendamping rohani yang aktif dalam membimbing 
dan mendidik anak. Oleh karena itu, penting untuk 
menekankan bahwa kedewasaan iman saksi baptis 
tidak hanya diukur dari status sosial seperti 
pernikahan, tetapi lebih kepada pemahaman 
teologis yang matang dan keteladanan hidup dalam 
mengajarkan iman Kristen kepada anak baptis. 

Rekomendasi yang dapat diberikan 
berdasarkan temuan ini adalah pertama, gereja 
perlu menyusun kurikulum pembinaan saksi baptis 
yang mengintegrasikan pemahaman teologi Kristen 
Protestan yang lebih holistik. Ini harus mencakup 
kedewasaan iman yang tidak hanya bergantung pada 
status menikah, tetapi lebih pada kematangan iman 
yang terlihat dalam kehidupan sehari-hari saksi 
baptis. Kedua, penting bagi gereja untuk 
menyediakan pelatihan atau seminar tentang peran 
saksi baptisan, dengan penekanan pada tanggung 
jawab rohani mereka dalam mendidik anak baptis. 
Terakhir, gereja harus memperkuat pengajaran 
teologis terkait dengan saksi baptis, agar semua 
jemaat, baik yang sudah menikah maupun yang 
belum, memahami bahwa tanggung jawab mendidik 
iman anak baptis adalah tugas bersama yang 
melibatkan seluruh elemen gereja, bukan hanya 
terbatas pada tradisi sosial tertentu. 
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Pendahuluan 

Frasa "Marilah Kita menjadikan manusia menurut 
gambar Kita" (Kejadian 1:26) telah lama menjadi titik 
fokus dalam penyelidikan teologis, terutama terkait 
dengan penggunaan kata ganti jamak "Kita" Hal ini 
menimbulkan pertanyaan mendalam apakah kata 
tersebut merujuk pada pluralitas dalam Keilahian atau 
memiliki makna simbolis lainnya.(Anjaya et al., 2023)  
Tafsiran tradisional sering mengaitkan penggunaan kata 
Kita dengan konsep monoteisme, di mana Elohim 
sebagaikata jamak dipandang sebagai bentuk kebesaran 
atau kemegahan Tuhan, namun tetap dalam kesatuan 
esensial-Nya.(Filemón, 2023) Beberapa pemikir awal, 
seperti Bapa Gereja, menafsirkan "Kita" sebagai indikasi 
awal dari doktrin Trinitas, sebuah konsep yang baru 

terungkap sepenuhnya dalam Perjanjian Baru, 
menunjukkan adanya relasi antara Bapa, Putra, dan Roh 
Kudus dalam penciptaan.(Jatmiko, 2023) Seiring dengan 
perkembangan teologi, pemahaman tentang kata ini 
semakin diarahkan pada pengungkapan wahyu bertahap 
mengenai sifat Tuhan yang kompleks namun tunggal, 
yang juga dikenal sebagai pluralitas-esa.(Sihombing, 
2021) Oleh karena itu, analisis ini menempatkan Kejadian 
1:26 sebagai awal dari suatu proses pewahyuan bertahap 
yang menuntun pada pemahaman penuh tentang ketiga 
pribadi dalam satu Allah, yang terus dieksplorasi dalam 
tradisi Kristen hingga mencapai formulasi teologis yang 
lebih sistematis dalam ajaran Trinitas.(Anjaya et al., 2023) 
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Eksegesis tradisional Yahudi sering mengartikan 
bentuk   jamak tersebut sebagai Allah yang berbicara 
kepada pengadilan-Nya yang terdiri dari malaikat-
malaikat-Nya, meskipun pandangan ini bertentangan 
dengan sikap monoteistik yang kuat dalam Kitab Suci 
Ibrani.(Masinambow & Banfatin, 2023) Pemahaman ini 
berupaya untuk menjaga kesatuan Tuhan yang tidak 
terpecah, dengan menjelaskan penggunaan kata Elohim 
yang jamak sebagai bentuk kebesaran atau keagungan 
Tuhan, sementara dalam praktiknya tetap 
mempertahankan monoteisme yang mendalam.(Kozlova, 
2023) Namun, penggunaan kata Elohim, sebuah kata 
benda jamak untuk Tuhan, diikuti oleh kata kerja 
tunggal dalam Kejadian, memperkenalkan ketegangan 
yang signifikan antara monoteisme dan bahasa jamak, 
yang seringkali menyebabkan para teolog berusaha 
merumuskan penafsiran yang lebih kompleks mengenai 
konsep kesatuan dan pluralitas dalam Tuhan.(Anjaya et 
al., 2023) Dalam kerangka ini, banyak pemikir Kristen 
awal, seperti St. Barnabas dan St. Justin Martyr, melihat 
kata Kita dalam Kejadian 1:26 sebagai petunjuk awal 
dari doktrin Trinitas, sebuah pemahaman yang secara 
penuh baru diwahyukan dalam Perjanjian Baru.(Hendry 
et al., 2024) Oleh karena itu, analisis ini bertujuan 
untuk mengeksplorasi ketegangan linguistik tersebut 
dan memahami bagaimana wahyu bertahap yang 
dimulai dalam teks Perjanjian Lama secara progresif 
mengarah pada pemahaman Trinitarian yang lebih 
sistematis dan teologis, yang mengandung pluralitas 
dalam kesatuan esensial Tuhan.(Nurokhmah, 2020)  

  Bapa-Bapa Gereja awal, seperti St. Barnabas, St. 
Justin Martyr, dan Tertullian, menafsirkan "Kita" dalam 
Kejadian 1:26 sebagai referensi kepada sifat Trinitarian 
Tuhan—Bapa, Putra, dan Roh Kudus—sebuah konsep 
yang baru diungkapkan sepenuhnya dalam Perjanjian 
Baru.(Hendry et al., 2024) Tafsiran ini berfungsi sebagai 
pijakan teologis awal yang menegaskan bahwa 
penggunaan kata "Kita" tidak sekadar merupakan 
konvensi linguistik atau figur retoris, melainkan sebuah 
indikasi dari pluralitas dalam ketunggalan 
Allah.(Nurokhmah, 2020) Konsep Trinitas yang 
dimaksudkan oleh Bapa-Bapa Gereja ini 
menggambarkan bagaimana dalam wahyu bertahap, 
Allah secara progresif mengungkapkan esensi-Nya yang 
kompleks melalui hubungan antara ketiga pribadi-Nya, 
yang diidentifikasi dengan jelas dalam Perjanjian 
Baru.(Nurokhmah, 2020) Tafsiran ini tidak hanya 
meletakkan dasar bagi pemahaman yang lebih 
sistematik tentang Trinitas dalam gereja, tetapi juga 
menciptakan kerangka teologis yang memungkinkan 
dialog antara monoteisme Yahudi yang ketat dengan 
pengajaran Kristen yang berkembang.(Nurokhmah, 2020)  
Dengan demikian, analisis tentang kata "Kita" dalam 
Kejadian 1:26 memungkinkan kita untuk mengeksplorasi 

ketegangan antara pluralitas dan kesatuan yang 
menjadi pusat dari teologi Trinitarian, yang berakar 
dalam wahyu bertahap yang terungkap baik dalam Kitab 
Suci Ibrani maupun dalam pengungkapan penuh melalui 
Kristus dan Roh Kudus.(Winarjo, 2023) 

Diskusi teologis kontemporer sering mengkaji 
kembali Kejadian 1:26 dalam terang doktrin Trinitas, 
dengan para ilmuwan mempertimbangkan wahyu 
progresif tentang sifat Allah yang ada baik dalam 
Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru.(Anjaya et al., 
2023) Para teolog modern menekankan pentingnya 
wahyu bertahap, di mana pemahaman penuh tentang 
sifat ketiga pribadi dalam satu Allah baru tercapai 
melalui pengungkapan yang lebih jelas dalam Kristus 
dan Roh Kudus.(Rosa, 2020) Dengan demikian, 
penafsiran terhadap kata "Kita" dalam Kejadian 1:26 
semakin dilihat sebagai bagian dari suatu perjalanan 
teologis yang mengarah pada pengertian Trinitarian 
yang lebih lengkap, yang bukan hanya sekadar 
menampilkan pluralitas dalam ketunggalan Allah, tetapi 
juga mengungkapkan kesatuan esensial-Nya.(Rosa, 2020) 
Tema "wahyu seiring waktu" ini sangat penting dalam 
pemahaman teologi Trinitas, yang mengilustrasikan 
bagaimana Allah mengungkapkan diri-Nya secara 
progresif dan penuh di sepanjang sejarah 
keselamatan.(Adi & Purwonugroho, 2025a) Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk memperdalam 
pemahaman kita mengenai bagaimana ayat ini 
menghubungkan teologi Trinitas dengan wahyu 
bertahap, serta bagaimana tafsiran ini berperan dalam 
perkembangan pemikiran teologis tentang pluralitas 
dan kesatuan dalam Keilahian.(Sagala & Rusmanto, 
2023) 

Implikasi filosofis dari pluralitas tunggal ini—yang 
disebut sebagai "unipluralitas" dalam beberapa 
kalangan—telah menginspirasi refleksi teologis dan 
metafisik tentang sifat Tuhan.(Zega, 2021) Konsep ini, 
yang muncul dalam konteks teologi Trinitarian, 
menawarkan pemahaman yang lebih dalam mengenai 
hubungan antara kesatuan dan pluralitas dalam Allah, 
serta bagaimana hal ini tercermin dalam wahyu 
Ilahi.(Zega, 2021) Dalam kaitannya dengan Kejadian 
1:26, penggunaan kata "Kita" diinterpretasikan tidak 
hanya sebagai gambaran linguistik, tetapi juga sebagai 
cerminan dari struktur ontologis Allah yang kompleks 
namun tetap satu, yang mengarah pada pemahaman 
Trinitarian yang semakin berkembang.(Afaradi, 2024) 
Eksplorasi ini mencerminkan minat yang berkembang 
dalam hubungan antara teologi dan filsafat, yang 
berupaya menghubungkan pemahaman tentang 
kesatuan esensial Tuhan dengan pluralitas dalam diri-
Nya, melalui konsep-konsep seperti unipluralitas.(Zega, 
2021) Oleh karena itu, analisis tentang Kejadian 1:26 
membuka ruang bagi diskusi lebih lanjut mengenai 
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bagaimana pemikiran filosofis dapat memperdalam 
pemahaman teologi tentang wahyu Tuhan yang 
bertahap, serta implikasinya terhadap konsep 
ketunggalan dan pluralitas dalam alam 
semesta.(Afaradi, 2024) 

Meskipun telah ada diskusi teologis selama 
berabad-abad mengenai Kejadian 1:26, masih belum 
ada konsensus yang jelas mengenai implikasi teologis 
dari penggunaan kata ganti jamak "Kita" Beberapa 
ilmuwan mendukung tafsiran Trinitarian yang 
menganggap kata "Kita" sebagai referensi kepada ketiga 
pribadi dalam Allah yang satu—Bapa, Putra, dan Roh 
Kudus—namun tafsiran ini belum sepenuhnya diterima 
dalam komunitas teologis.(Yunianto & Rohayani, 2021) 
Sementara itu, pandangan alternatif, seperti konsultasi 
diri ilahi atau keterlibatan malaikat dalam proses 
penciptaan, menawarkan pemahaman yang berbeda 
yang lebih berakar pada tradisi Yahudi dan teologi 
monoteistik yang ketat.(Kozlova, 2023) Hal ini 
menciptakan ketegangan antara pemahaman Trinitarian 
dan monoteisme yang terkandung dalam teks-teks 
Ibrani, yang belum terpecahkan dalam kajian teologis 
kontemporer.(Kozlova, 2023; Masinambow & Banfatin, 
2023) Di sisi lain, belum ada kajian yang secara 
komprehensif mengaitkan penggunaan kata "Kita" 
dengan pengungkapan wahyu bertahap yang membawa 
kepada pemahaman penuh tentang Trinitas, meskipun 
petunjuk tentang pluralitas dalam Tuhan sudah ada 
sejak awal kitab Kejadian.(Anjaya et al., 2023) 

Hubungan antara "unipluralitas" dari Elohim dan 
penggunaan kata kerja tunggal dalam narasi penciptaan 
masih belum sepenuhnya dipahami.(Zega, 2021) 
Meskipun Elohim adalah bentuk jamak, kata kerja yang 
menyertainya menggunakan bentuk tunggal, yang 
menimbulkan ketegangan antara pluralitas dan 
kesatuan dalam narasi penciptaan.(Kozlova, 2023) 
Namun, bagaimana fitur gramatikal dan linguistik ini 
mencerminkan realitas ontologis dari Trinitas atau 
kesatuan ilahi yang lebih kompleks tetap menjadi 
masalah yang belum terpecahkan dalam pemikiran 
teologis.(Zega, 2021) Beberapa ahli menganggap bahwa 
penggunaan Elohim mencerminkan pluralitas dalam 
kesatuan, namun bagaimana hal ini berhubungan 
dengan pemahaman tentang Tuhan sebagai satu esensi 
dalam Trinitas masih menjadi perdebatan yang 
berkelanjutan.(Zega, 2021) Selain itu, pertanyaan 
tentang bagaimana ciri-ciri linguistik ini 
mengungkapkan esensi Allah yang sempurna dan 
bagaimana wahyu bertahap dalam Kitab Suci mengarah 
pada pemahaman yang lebih mendalam mengenai 
pluralitas dan kesatuan-Nya, juga belum sepenuhnya 
diterima atau dipahami oleh kalangan teologis, baik 
dalam konteks historis maupun dalam diskursus teologi 
kontemporer.(Zega, 2021) 

Wahyu bertahap tentang Trinitas yang terdapat 
di kedua Kitab Suci—yang disarankan oleh Bapa-Bapa 
Gereja awal—belum sepenuhnya terintegrasi dalam 
kajian teologi modern.(Anjaya et al., 2023) Meskipun 
para Bapa Gereja seperti St. Barnabas, St. Justin Martyr, 
dan Tertullian mengaitkan kata "Kita" dalam Kejadian 
1:26 dengan referensi kepada Bapa, Putra, dan Roh 
Kudus, hubungan antara tafsiran ini dengan doktrin 
Trinitas yang lebih sistematis yang kemudian 
berkembang dalam Konsili Nicea dan Konstantinopel 
masih kurang dieksplorasi.(Hendry et al., 2024) 
Ketidakjelasan ini menciptakan kekosongan dalam 
pemahaman tentang bagaimana tafsiran awal tersebut 
berfungsi sebagai fondasi bagi pengembangan doktrin 
Trinitas yang lebih formal.(Hendry et al., 2024) Selain 
itu, meskipun ada pengakuan atas pluralitas dalam 
kesatuan yang tercermin dalam penggunaan Elohim, 
cara hal ini diterjemahkan dalam pemahaman yang 
lebih luas tentang Trinitas masih terbuka untuk 
perdebatan, baik dalam teologi historis maupun 
kontemporer.(Kozlova, 2023) Oleh karena itu, ada 
kebutuhan mendalam untuk menjembatani tafsiran 
awal ini dengan formulasi Trinitas yang lebih terstruktur, 
agar kita dapat memahami dengan lebih jelas 
bagaimana wahyu bertahap dalam Kejadian 1:26 
berperan dalam pembentukan pemahaman teologis kita 
tentang Allah sebagai satu dalam tiga pribadi.(Hendry 
et al., 2024; Nurokhmah, 2020) 

Interaksi antara tafsiran Yahudi Rabinik terhadap 
teks ini dan teologi Trinitarian Kristen masih belum 
cukup dieksplorasi, terutama dalam hal bagaimana 
pembacaan awal Yahudi terhadap Elohim dalam konteks 
Kejadian mempengaruhi perkembangan teologi 
Kristen.(Masinambow & Banfatin, 2023) Sementara 
tradisi Yahudi Rabinik sering mengartikan Elohim 
sebagai referensi kepada Allah yang berbicara kepada 
para malaikat-Nya atau sebagai bentuk kebesaran Ilahi, 
pembacaan ini bertentangan dengan pemahaman 
Trinitarian Kristen yang melihatnya sebagai indikasi 
pluralitas pribadi dalam satu esensi Allah.(Kozlova, 
2023) Ketegangan ini menciptakan ruang kosong dalam 
pemahaman hubungan antara monoteisme Yahudi yang 
ketat dan tafsiran Trinitarian dalam Kekristenan yang 
berkembang kemudian.(Masinambow & Banfatin, 2023) 
Oleh karena itu, meskipun ada kesamaan dalam 
pengakuan akan Allah yang tunggal, cara kedua tradisi 
ini menginterpretasikan pluralitas dalam teks yang sama 
belum dapat didamaikan secara memadai.(Masinambow 
& Banfatin, 2023) Untuk itu, penting untuk mengkaji 
lebih dalam bagaimana tafsiran awal Yahudi mengenai 
Elohim dan pluralitas ini berperan dalam pembentukan 
pemikiran teologis Kristen, serta bagaimana hal ini 
memengaruhi pengembangan lebih lanjut dari doktrin 
Trinitas dalam konteks wahyu bertahap yang 
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membingkai pemahaman kita tentang Tuhan sebagai 
satu dalam tiga pribadi.(Kozlova, 2023) 

Implikasi dari frasa “Marilah Kita menjadikan 
manusia menurut gambar Kita” dalam konteks 
unipluralitas masih kurang dieksplorasi dalam bidang 
teologi dan filsafat.(Anjaya et al., 2023) Meskipun 
diskusi filosofis mengenai pluralitas Tuhan dan konsep 
unipluralitas semakin berkembang, keterkaitan antara 
refleksi filosofis ini dan teks-teks alkitabiah, khususnya 
dalam hal wahyu diri Tuhan, belum dipelajari secara 
mendalam dalam konteks modern teologi 
Trinitarian.(Lamsal, 2022) Ketegangan antara pluralitas 
dan kesatuan yang muncul dalam penggunaan kata “Kita” 
dalam Kejadian 1:26 mencerminkan kompleksitas 
ontologis Tuhan yang perlu dianalisis lebih lanjut, baik 
dari sisi teologis maupun filosofis.(Zega, 2021) Selain itu, 
meskipun ada perdebatan mengenai hubungan antara 
pluralitas dalam Allah dan doktrin kesederhanaan ilahi, 
bagaimana hal ini relevan dengan wahyu progresif 
tentang Trinitas dalam Alkitab masih belum cukup 
dieksplorasi.(Zega, 2021) Oleh karena itu, penting untuk 
mengkaji hubungan antara penggunaan kata “Kita” 
dalam teks Ibrani dengan pengembangan doktrin 
Trinitas, serta memahami bagaimana wahyu bertahap 
ini mengarah pada pemahaman yang lebih dalam 
tentang Tuhan yang satu dalam tiga pribadi, yang juga 
berhubungan dengan kesederhanaan ilahi dalam teologi 
Kristen kontemporer.(Lamsal, 2022) 

Mengisi kekosongan dalam interpretasi Kejadian 
1:26 sangat penting untuk mengembangkan pemahaman 
yang lebih koheren tentang doktrin Trinitas dalam 
Alkitab, terutama dalam kerangka wahyu 
progresif.(Wibowo, 2021) Dengan mengatasi ketegangan 
antara bahasa jamak yang digunakan dalam frasa 
"Marilah Kita menjadikan manusia menurut gambar Kita" 
dan teologi monoteistik yang kuat dalam tradisi Ibrani, 
kita dapat memberikan hubungan yang lebih jelas 
antara Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru dalam 
mengungkapkan sifat Tuhan.(Anggreni, 2022) Penelitian 
ini bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana 
teks ini dapat dilihat sebagai bagian dari wahyu 
bertahap yang mengarah pada pemahaman Trinitarian 
yang lebih lengkap, yang tidak hanya mencerminkan 
pluralitas dalam Tuhan tetapi juga kesatuan-Nya 
sebagai satu esensi.(Simanjuntak, 2022) Selain itu, 
dengan memperjelas hubungan antara pluralitas dalam 
kesatuan yang terdapat dalam Elohim dan penggunaan 
kata kerja tunggal, kita dapat memperkaya diskusi 
teologis mengenai ketunggalan dan pluralitas dalam 
Allah.(Kozlova, 2023) Oleh karena itu, pengisian 
kekosongan ini tidak hanya akan memperdalam 
pemahaman teologis tentang Trinitas, tetapi juga 
memberikan wawasan baru mengenai interaksi antara 
wahyu progresif dan doktrin Trinitas yang telah 

berkembang dalam sejarah gereja.(Nurokhmah, 2020) 

Eksplorasi ini diperlukan karena diskursus 
teologis saat ini belum sepenuhnya menjembatani 
kesenjangan antara fitur linguistik dalam teks Ibrani 
(seperti Elohim dan kata kerja tunggal) dan konsep 
Trinitas yang berkembang sepenuhnya pada kemudian 
hari.(Kozlova, 2023) Meskipun sejumlah ahli teologi 
telah mencoba menghubungkan pluralitas dalam 
Kejadian 1:26 dengan pemahaman Trinitarian, 
penafsiran yang lebih sistematis mengenai hubungan 
antara pluralitas dalam kesatuan Tuhan dan 
monoteisme masih terbatas.(Kozlova, 2023) Memeriksa 
kekosongan ini memungkinkan penjelasan yang lebih 
mendalam tentang bagaimana tafsiran Bapa-Bapa 
Gereja awal, seperti St. Justin Martyr dan Tertullian, 
yang melihat kata "Kita" sebagai penggambaran awal 
tentang Trinitas, dapat selaras dengan pemikiran 
Trinitarian modern yang lebih terstruktur.(Hendry et al., 
2024) Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
bagaimana wahyu progresif dalam Alkitab memberikan 
dasar bagi pengembangan doktrin Trinitas, dengan 
menunjukkan peran penting Kejadian 1:26 dalam 
kerangka teologi pluralitas-esa yang berhubungan 
langsung dengan pemahaman kita tentang Allah yang 
satu dan tiga. (Nurokhmah, 2020) Dengan mengisi 
kekosongan ini, kita dapat memperdalam pemahaman 
teologis tentang Trinitas, sekaligus memperkaya dialog 
antara tradisi gereja awal dan refleksi teologis 
kontemporer dalam konteks wahyu 
bertahap.(Nurokhmah, 2020) 

Memahami implikasi dari "unipluralitas" dalam 
konteks alkitabiah memberikan lensa baru untuk 
memeriksa baik sifat Tuhan maupun wahyu diri-
Nya.(Zega, 2021) Dengan menyelidiki aspek ontologis 
dan teologis dari penggunaan plural-singular dalam 
Kejadian 1:26, kita dapat menggali lebih dalam 
bagaimana pluralitas dalam kesatuan mencerminkan 
kompleksitas hakikat Tuhan yang satu dan tiga, serta 
bagaimana hal ini sejalan dengan doktrin Trinitas yang 
diungkapkan secara progresif dalam Kitab 
Suci.(Nurokhmah, 2020; Zega, 2021) Penelitian ini 
bertujuan untuk mengisi kekosongan dalam pemahaman 
kita tentang hubungan antara pluralitas dalam bahasa 
Ibrani dan kesatuan esensial Allah, yang telah menjadi 
tema sentral dalam teologi Trinitarian 
modern.(Nurokhmah, 2020; Zega, 2021) Dengan 
mengeksplorasi hal ini, kita dapat memberikan 
kontribusi pada diskusi filosofis kontemporer tentang 
kesederhanaan ilahi dan kompleksitas hakikat Tuhan, 
serta peran wahyu bertahap dalam mengungkapkan 
sifat Allah yang tidak terbatas.(Nurokhmah, 2020) Oleh 
karena itu, pengisian kekosongan ini penting tidak 
hanya untuk memperdalam pemahaman teologis kita 
mengenai Trinitas, tetapi juga untuk memperkaya 
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kajian filsafat agama yang berfokus pada hubungan 
antara pluralitas dan kesatuan dalam esensi 
Tuhan.(Zega, 2021) 

Menghadirkan dialog antara pemikiran Rabinik 
Yahudi dan doktrin Trinitarian Kristen awal akan 
memperkaya pemahaman kita tentang bagaimana 
Kejadian 1:26 dipahami pada awalnya dan bagaimana 
tafsiran ini memengaruhi perkembangan teologi 
Kristen.(Kozlova, 2023) Dengan mengkaji perbedaan 
interpretasi antara tradisi Yahudi yang lebih 
menekankan monoteisme dan tafsiran Trinitarian yang 
berkembang dalam Kekristenan, kita dapat memahami 
lebih dalam ketegangan antara pluralitas dan kesatuan 
dalam Allah yang terungkap dalam teks ini.(Kozlova, 
2023; Masinambow & Banfatin, 2023) Penyelidikan ini 
bertujuan untuk menunjukkan bagaimana tafsiran awal 
terhadap penggunaan kata "Kita" sebagai indikasi 
pluralitas dalam Tuhan tidak hanya berfungsi sebagai 
dasar pengembangan doktrin Trinitas dalam Kekristenan, 
tetapi juga sebagai bagian dari wahyu bertahap yang 
menunjukkan semakin jelasnya pemahaman tentang 
Bapa, Putra, dan Roh Kudus.(Hendry et al., 2024; 
Nurokhmah, 2020) Melalui analisis ini, kita akan 
memperjelas bagaimana pemahaman tentang Trinitas 
berkembang seiring waktu, dimulai dari pengungkapan 
samar dalam Perjanjian Lama dan mencapai rumusan 
yang lebih sistematis dalam ajaran gereja.(Nurokhmah, 
2020) Oleh karena itu, pengisian kekosongan ini sangat 
penting untuk memberikan kontribusi pada percakapan 
yang lebih luas mengenai kontinuitas dan perubahan 
teologis dalam perkembangan ajaran Kristen, khususnya 
dalam hubungan antara teologi Yahudi Rabinik dan 
Trinitarianisme Kristen.(Masinambow & Banfatin, 2023) 

Akhirnya, mengisi kekosongan ini akan 
memperjelas bagaimana wahyu bertahap tentang 
Trinitas dalam Kitab Suci dapat diterapkan secara 
bermakna dalam kehidupan dan doktrin Kristen modern. 
Dengan meninjau kembali Kejadian 1:26 melalui lensa 
Trinitarian dan unipluralitas, kita dapat memperdalam 
pemahaman teologis kita tentang pluralitas dan 
kesatuan dalam Allah, serta bagaimana konsep ini 
seharusnya memengaruhi pengertian kita tentang 
penciptaan dan penebusan.(Nurokhmah, 2020) 
Penelitian ini bertujuan untuk menggali bagaimana 
penggunaan kata "Kita" di dalam teks Ibrani tidak hanya 
merujuk pada pluralitas dalam Tuhan, tetapi juga 
mengandung pengertian yang lebih dalam mengenai 
kesatuan esensial Allah dalam tiga pribadi yang tidak 
terpisahkan.(Nurokhmah, 2020) Selain itu, dengan 
mengisi kekosongan dalam tafsiran ini, kita dapat 
memperkuat pemahaman tentang bagaimana wahyu 
tersebut berkembang dari simbolisme samar dalam 
Perjanjian Lama menuju pengungkapan penuh dalam 
Kristus dan karya penebusan-Nya.(Nurokhmah, 2020) 

Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya akan 
memperkaya pemahaman kita tentang Trinitas dalam 
konteks wahyu bertahap, tetapi juga memberikan 
kontribusi yang signifikan bagi aplikasi praktis doktrin 
Trinitas dalam kehidupan spiritual dan teologi 
kontemporer Kristen 

Tinjauan Pustaka 

  Tinjauan pustaka ini akan mengulas berbagai 
sumber relevan yang membahas penggunaan kata "Kita" 
dalam Kejadian 1:26, dengan fokus pada interpretasi 
Trinitarian dan teologi pluralitas-esa dalam konteks 
wahyu bertahap. Kajian ini melibatkan berbagai 
disiplin ilmu, termasuk teologi biblika, sejarah gereja, 
filsafat, dan interpretasi teks. Beberapa tulisan yang 
relevan dan kajian terdahulu yang akan dijadikan 
rujukan meliputi analisis Yahudi Rabinik, pandangan 
Bapa Gereja, serta perkembangan ajaran Trinitas 
dalam gereja modern. 

1. Pandangan Yahudi Rabinik dan Tafsiran Trinitarian 

• Sumber Rabinik: Dalam tradisi Yahudi, Elohim 
sebagai kata jamak sering diinterpretasikan 
sebagai merujuk pada percakapan Allah dengan 
malaikat-malaikat-Nya, meskipun pandangan ini 
tidak sepenuhnya sesuai dengan monoteisme 
Yahudi yang ketat. Beberapa penafsir modern, 
seperti David T. Runia dalam "The Language of 
God: A Study in Jewish Theology" (2000), 
menganalisis bagaimana konsep pluralitas dalam 
Elohim lebih sering diartikan sebagai pluralitas 
yang tidak merujuk pada lebih dari satu pribadi 
Tuhan.(Runia, 2000) 

• Interaksi dengan Teologi Kristen: Kajian oleh 
E.P. Sanders dalam "Paul and Palestinian 
Judaism" (1977) memberikan perspektif penting 
tentang perbedaan teologis antara monoteisme 
Yahudi dan pemahaman Trinitarian Kristen, yang 
membantu menjelaskan kesulitan dalam 
mentafsirkan Kejadian 1:26 dalam konteks 
tradisi Yahudi.(Sanders, 1977) 

2. Pandangan Bapa Gereja 

• St. Barnabas: Dalam Epistle of Barnabas, St. 
Barnabas menafsirkan kata "Kita" dalam 
Kejadian 1:26 sebagai percakapan antara Allah 
dan Putera-Nya.(Barnabas, n.d.) Penelitian 
J.D.G. Dunn dalam "The Theology of the 
Apostolic Fathers" (1990) menggarisbawahi 
bagaimana pandangan seperti ini mulai 
mengarah pada pemahaman Trinitarian pada 
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abad-abad awal gereja.(Dunn, 1990) 

• St. Justin Martyr: Dalam Dialogue with Trypho 
(c. 150), St. Justin menjelaskan bahwa kata 
"Kita" merujuk pada relasi antara Allah Bapa dan 
Putera.(Martyr, n.d.) Kajian lebih lanjut oleh 
Tertullian dalam Against Praxeas (c. 200) 
menunjukkan pemahaman Trinitarian yang 
semakin jelas, di mana ia menekankan bahwa 
kata jamak ini mengindikasikan pluralitas dalam 
ketunggalan Allah.(Tertullian, n.d.) 

• Irenaeus dan Tertullian: Kedua tokoh ini 
memainkan peran penting dalam pengembangan 
doktrin Trinitas, dengan Tertullian khususnya 
memperkenalkan istilah Trinitas dalam teologi 
Kristen. Robert M. Grant dalam "Irenaeus of 
Lyons" (1997) mengkaji pemikiran Irenaeus 
mengenai relasi antara Bapa, Putera, dan Roh 
Kudus yang mencerminkan pola Trinitarian 
dalam teks-teks Perjanjian Lama.(Grant, 1997) 

3. Perkembangan Doktrin Trinitas dalam Gereja 
Modern 

• Konsili Nicea dan Konstantinopel: Ajaran 
tentang Trinitas, meskipun telah berkembang 
pada zaman para Bapa Gereja, baru dirumuskan 
secara sistematik dalam Konsili Nicea (325 M) 
dan Konsili Konstantinopel (381 M). John Behr 
dalam "The Nicene Faith" (2004) mengeksplorasi 
bagaimana konsili-konsili ini memberikan 
definisi dogmatis mengenai Trinitas, yang 
menguatkan interpretasi kata "Kita" dalam 
Kejadian 1:26 sebagai penggambaran ketiga 
pribadi Allah dalam satu esensi.(Behr, 2004) 

• Pengaruh Arianisme: Konsili Nicea juga 
dipengaruhi oleh kontoversi Arianisme, yang 
menantang pemahaman tradisional tentang 
Trinitas. Ruth A. R. Smith dalam "Arianism: 
Roman Heresy and Greek Tragedy" (1995) 
mengulas bagaimana pertentangan dengan 
Arianisme mempertegas interpretasi Trinitarian 
terhadap ayat-ayat seperti Kejadian 
1:26.(Smith, 1995) 

4. Interpretasi Linguistik dan Filsafat 

• Teori Unipluralitas (Uniplurality): Konsep 
uniplurality, yang menyatakan adanya pluralitas 
dalam kesatuan, telah banyak dibahas dalam 
teologi kontemporer. Thomas F. Torrance 
dalam "The Trinitarian Faith" (1988) 
mengemukakan bahwa pluralitas dalam 

Kejadian 1:26 dapat dipahami sebagai 
representasi dari tiga pribadi dalam ketunggalan 
Tuhan. Penekanan pada kesatuan esensial dalam 
pluralitas menjadi kunci untuk memahami 
Trinitas dalam konteks wahyu 
bertahap.(Torrance, 1988) 

• Filsafat Tuhan dan Ontologi Trinitarian: Dalam 
ranah filsafat, konsep pluralitas dalam 
ketunggalan (ontologi Trinitarian) sering dibahas 
dalam kaitannya dengan divine simplicity 
(kesederhanaan ilahi) dan kompleksitas esensi 
Tuhan. Richard Swinburne dalam "The Christian 
God" (1994) menyelidiki bagaimana filsafat 
berperan dalam mengartikulasikan hubungan 
antara kesederhanaan ilahi dan pluralitas 
pribadi dalam doktrin Trinitas.(Swinburne, 
1994) 

5. Kajian Kontemporer tentang Wahyu Bertahap 

• Pengungkapan Bertahap dalam Kitab Suci: 
Teologi wahyu bertahap menyatakan bahwa 
pemahaman penuh tentang Tuhan berkembang 
seiring waktu dalam Alkitab. Gerhard Hasel 
dalam "The Concept of Revelation" (1978) 
membahas bagaimana konsep ini diterapkan 
dalam memahami perbedaan antara 
pengungkapan Tuhan dalam Perjanjian Lama 
dan Perjanjian Baru.(Hasel, 1978) 

• Kontroversi Interpretasi Trinitarian dalam Era 
Modern: Beberapa teolog kontemporer, seperti 
N. T. Wright dalam "Simply Jesus" (2011), 
memperkenalkan pandangan yang lebih terbuka 
tentang bagaimana pengajaran tentang Trinitas 
berkembang melalui sejarah gereja, sementara 
tetap mempertahankan kesatuan esensial Tuhan 
dalam wahyu bertahap.(Wright, 2011) 

6. Tafsiran Bebas dan Aplikasi Kontemporer 

• Tafsiran Postmodern dan Eksistensial: 
Beberapa teolog kontemporer mulai melihat 
kata "Kita" dari perspektif lebih bebas, berfokus 
pada hubungan relasional Allah dengan ciptaan-
Nya, tanpa menekankan dogma Trinitarian 
secara ketat. Peter Rollins dalam "How (Not) to 
Speak of God" (2006) mengeksplorasi bagaimana 
tafsiran postmodern terhadap Kitab Suci dapat 
memberikan pemahaman baru tentang relasi 
antara Tuhan dan manusia, serta memahami 
teks-teks seperti Kejadian 1:26 dalam konteks 
pluralitas yang lebih dinamis.(Rollins, 2006) 
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Metode Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan fokus pada analisis teks dan tafsiran 
teologis. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 
menggali makna penggunaan kata “Kita” dalam 
Kejadian 1:26, dengan fokus pada tafsiran Trinitarian, 
teologi pluralitas-esa, serta wahyu bertahap. 
Metodologi yang diterapkan akan mencakup berbagai 
langkah sistematis yang menggabungkan kajian biblika, 
teologis, dan historis, serta pendekatan hermeneutik 
yang memungkinkan penafsiran teks secara mendalam 
dan komprehensif. 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan hermeneutik 
teologis dengan menggunakan analisis komparatif 
antara berbagai tafsiran dari tradisi Yahudi Rabinik, 
Bapa Gereja, filsafat Kristen, serta teologi 
kontemporer. Pendekatan ini memungkinkan untuk 
menilai bagaimana kata “Kita” dipahami dalam konteks 
teologi Trinitarian dan dalam penerapan wahyu 
bertahap sepanjang sejarah gereja. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif dan deskriptif. Penulis 
akan melakukan kajian literatur yang mendalam 
terhadap teks-teks Kitab Kejadian, khususnya Kejadian 
1:26, serta teks-teks terkait dari berbagai sumber dan 
tradisi yang relevan. Dengan pendekatan ini, penelitian 
ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih 
jelas mengenai tafsiran kata “Kita” serta peranannya 
dalam pemahaman Trinitarian dan teologi Kristen 
secara keseluruhan. 

3. Sumber Data 

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah: 

• Teks Alkitab: Kitab Kejadian, khususnya 
Kejadian 1:26, yang akan dianalisis dalam 
konteks bahasa Ibrani kuno dan pengaruhnya 
terhadap tafsiran teologis. 

• Karya-Karya Bapa Gereja: Karya-karya seperti 
Epistle of Barnabas, Dialogue with Trypho oleh 
St. Justin Martyr, Against Praxeas oleh 
Tertullian, dan tulisan-tulisan Irenaeus yang 
membahas pemahaman Trinitarian dan 
pengaruhnya terhadap interpretasi Kejadian 
1:26. 

• Teks Rabinik: Talmud, Midrash, dan komentar 

Rabinik lainnya yang memberikan pemahaman 
Yahudi tentang penggunaan kata Elohim dan 
pluralitas dalam Kitab Kejadian. 

• Literatur Kontemporer: Buku dan artikel 
teologi modern yang membahas pemahaman 
Trinitas, wahyu bertahap, dan pluralitas dalam 
ketunggalan Allah. Contohnya adalah karya-
karya dari Gerhard Hasel, Thomas F. Torrance, 
dan N. T. Wright. 

• Sumber Filsafat: Filsafat Kristen dan analisis 
ontologi tentang Trinitas, terutama yang 
berfokus pada konsep uniplurality dan divine 
simplicity, yang dikemukakan oleh Richard 
Swinburne dan Karl Rahner. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data akan dilakukan dengan 
menggunakan studi pustaka yang sistematis, 
melibatkan beberapa langkah: 

1. Kajian Teks Kitab Suci: Penulis akan melakukan 
analisis linguistik terhadap teks Kejadian 1:26 
dalam bahasa Ibrani, memperhatikan 
penggunaan kata Elohim dan hubungan dengan 
kata kerja tunggal. Analisis ini juga akan 
mempertimbangkan konteks historis dan 
teologis dalam bacaan asli. 

2. Kajian Tafsiran Tradisional: Menelaah tafsiran-
tradisional dari berbagai sumber Bapa Gereja 
dan tulisan-tulisan Rabinik untuk memahami 
bagaimana penggunaan kata "Kita" dipahami 
dalam konteks Trinitarian dan monoteistik. 

3. Kajian Teologi Modern: Meninjau tulisan-tulisan 
teologis kontemporer yang menghubungkan 
tafsiran Trinitarian dengan wahyu bertahap, 
serta bagaimana ajaran Trinitas dipahami dalam 
teologi modern. 

4. Kajian Filsafat: Menggunakan literatur filsafat 
yang berfokus pada konsep ontologi Trinitarian 
dan hubungan antara pluralitas dan kesatuan 
dalam Tuhan. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini akan dilakukan 
dengan pendekatan analisis komparatif dan 
hermeneutik kritis, yang melibatkan beberapa 
tahapan berikut: 
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1. Analisis Linguistik: Mengkaji makna kata Elohim 
yang berbentuk jamak dan bagaimana kata kerja 
singular digunakan dalam kalimat tersebut. 
Analisis ini akan mempertimbangkan konteks 
linguistik dan teologis dalam teks Ibrani. 

2. Analisis Historis: Membandingkan bagaimana 
tafsiran Kejadian 1:26 berkembang dari tradisi 
Yahudi Rabinik hingga penerimaan ajaran 
Trinitas dalam Kekristenan awal dan kemudian 
di rumuskan dalam Konsili Nicea dan 
Konstantinopel. 

3. Analisis Teologis: Mengidentifikasi dan 
mengevaluasi tafsiran Trinitarian terhadap 
penggunaan kata “Kita” oleh Bapa Gereja, serta 
pengaruh pandangan tersebut dalam konteks 
gereja modern. Analisis ini juga akan 
mengaitkan ajaran Trinitas dengan wahyu 
bertahap yang diajarkan dalam Perjanjian Lama 
dan Baru. 

4. Analisis Filosofis: Menilai konsep uniplurality 
dalam konteks filsafat Kristen dan bagaimana ini 
berhubungan dengan pemahaman teologis 
tentang Tuhan sebagai satu dalam tiga pribadi. 

6. Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, 
penelitian ini akan mengutamakan penggunaan 
sumber-sumber yang sudah teruji dan diakui oleh para 
ahli dalam bidang teologi dan filsafat. Selain itu, 
penulis juga akan berusaha untuk mengkaji setiap 
tafsiran dengan menggunakan prinsip-prinsip 
hermeneutik yang memungkinkan interpretasi yang 
akurat dan kontekstual terhadap teks-teks sumber. 

7. Batasan Penelitian 

Penelitian ini akan terbatas pada analisis kata 
"Kita" dalam Kejadian 1:26, dengan fokus pada 
pemahaman Trinitarian dan wahyu bertahap 
dalam konteks tradisi Kristen dan Yahudi. 
Penelitian ini tidak akan membahas secara 
mendalam tafsiran metaforis atau alegoris lainnya 
yang mungkin ada dalam teks-teks Alkitab.. 

Hasil Analisa 

Versi Teks 

Alkitab LAI "Berfirmanlah Allah: 'Baiklah Kita menjadikan 
manusia menurut gambar dan rupa Kita, supaya 

Versi Teks 

mereka menguasai ikan-ikan di laut, burung-
burung di udara, dan ternak serta seluruh bumi, 
dan segala binatang melata yang merayap di 
bumi.'" 

KJV (King 
James 

Version) 

"And God said, Let us make man in our image, 
after our likeness: and let them have dominion 
over the fish of the sea, and over the fowl of the 
air, and over the cattle, and over all the earth, 
and over every creeping thing that creepeth 
upon the earth." 

NIV (New 
International 

Version) 

"Then God said, 'Let us make mankind in our 
image, in our likeness, so that they may rule over 
the fish in the sea and the birds in the sky, over 
the livestock and all the wild animals, and over 
all the creatures that move along the ground.'" 

Teks Ibrani 

  הַיָּם   בִּדְגַי  וְיִרְדּוּ  כִּדְמוּתֵנוּ  בְּצַלְמֵנוּ  אָדָם  נַעֲשֶׂה   אֱ�הִים   וַיּאֹמֶר
עַל־   הַרֶשֶׁת   וּבְכָל־רֶמֶס   וּבְכָל־הָאָרֶץ  וּבְבֶהֶמָה   הַשָּׁמַיִם   וּבְעֹוף

 הָאָרֶץ

Vayomer Elohim, Na'aseh Adam b'tsalmenu 
k'demutenu, v'yirdu b'phi ha-dagim b'yam, 
u'b'oph hashamayim, u'b'b'hemah, u'v'kol 
haaretz, u'v'kol remes ha-reshes al haaretz. 

 

Septuaginta 
(LXX) 

Εἶπεν δὲ ὁ Θεὸς, Ποιήσωμεν ἄνθρωπον κατ’ 
εἰκόνα ἡμῶν καὶ κατ’ ὁμοίωσιν ἡμῶν, καὶ 
ἐξουσιώσομεν αὐτοὺς ἐπὶ τῶν ἰχθύων τῆς 
θαλάσσης, καὶ ἐπὶ τὰ πτηνὰ τοῦ οὐρανοῦ, καὶ ἐπὶ 
τὰ κτῆνα καὶ ἐπὶ πάσαν τὴν γῆν 

Eipen de ho Theos, Poiesomen anthropon kat' 
eikona hemon, kai kat' homoiosin hemon, kai 
exousiasomen autous epi ton ichthyon tes 
thalasses, kai epi ta peteina tou ouranou, kai epi 
ta ktaemata kai epi pasan ten gen 

 
Tabel: Perbandingan antara Alkitab LAI, KJV, NIV, Ibrani, Septuaginta,  untuk 
Kejadian 1:26 

1. Alkitab LAI: Terjemahan dalam bahasa Indonesia yang 
menggunakan bentuk jamak "Kita" untuk menggambarkan peran 
Allah dalam penciptaan manusia, yang dapat merujuk pada konsep 
Trinitarian dalam teologi Kristen. 

2. KJV: Menggunakan kata "Let us make" dengan bentuk jamak "us," 
yang mengindikasikan percakapan atau pernyataan kebesaran Allah, 
dapat dipahami dalam konteks Trinitarian. 

3. NIV: Sama seperti KJV, menggunakan "Let us make" dan "our 
image," dengan penekanan pada pluralitas dalam konteks penciptaan 
manusia yang sejalan dengan pemahaman Trinitarian 

4. Teks Ibrani: Menggunakan kata "Na'aseh" ( נַעֲשֶׂה), yang berarti 
"Kita menjadikan," dengan bentuk jamak yang bisa menunjukkan 
pluralis majistik (penggunaan jamak untuk menunjukkan kebesaran 
atau otoritas Allah). 
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5. Teks Yunani (Septuaginta): Menggunakan kata "Poiesomen" 
(ποιήσωμεν), yang juga berbentuk jamak, dan sering kali diartikan 
sebagai pluralis majistik, yang menandakan kebesaran Allah dalam 
tindakan penciptaan. 

Dapat dilihat bahwa baik dalam teks Ibrani maupun Yunani, terdapat penggunaan 
bentuk jamak ("Kita"), yang memberikan petunjuk tentang pluralitas dalam 
Allah, meskipun tafsiran teologisnya bisa berbeda-beda, terutama dalam konteks 
Trinitarian. 

1. Penggunaan Kata "Kita" dalam Kejadian 1:26: 
Tinjauan Linguistik dan Gramatikal 

Dalam analisis linguistik, penggunaan kata 
Elohim sebagai kata jamak dalam Kejadian 1:26 
menimbulkan ketegangan dengan penggunaan kata 
kerja singular yang menyertainya. Meskipun secara 
gramatikal Elohim adalah bentuk plural, kata kerja 
yang mengikutinya menggunakan bentuk singular yang 
mengindikasikan bahwa meskipun ada kata plural, 
Tuhan tetap dianggap satu dalam kesatuan esensial-
Nya. Hal ini menunjukkan adanya fenomena linguistik 
yang dapat dipahami sebagai uniplurality, sebuah 
konsep yang menunjukkan pluralitas dalam kesatuan 
(Yahudi Rabinik dan tradisi Trinitarian Kristen), yang 
sering dikaitkan dengan sifat Allah yang kompleks 
namun tetap satu. 

Analisis ini sejalan dengan kajian-kajian 
linguistik terdahulu seperti yang dipaparkan oleh 
Gerhard Hasel dalam "The Concept of Revelation" 
(1978), yang menekankan bahwa penggunaan Elohim 
dalam konteks Kitab Kejadian tidak selalu 
mengindikasikan pluralitas pribadi dalam pengertian 
umum, melainkan dapat merujuk pada kedalaman 
makna ketunggalan dalam pluralitas yang ada pada 
Tuhan. 

2. Tafsiran Trinitarian dalam Tradisi Kristen Awal 

Dalam kajian terhadap tafsiran Bapa Gereja, 
ditemukan bahwa St. Barnabas, St. Justin Martyr, dan 
Tertullian memberikan pemahaman yang konsisten 
bahwa kata "Kita" merujuk pada percakapan antara 
Allah Bapa dan Putera-Nya. Misalnya, St. Justin Martyr 
dalam Dialogue with Trypho menyatakan bahwa 
penggunaan kata jamak ini menunjukkan adanya dua 
pribadi dalam Tuhan yang berfungsi bersama dalam 
penciptaan. Penafsiran ini semakin dikukuhkan oleh 
Tertullian dalam "Against Praxeas", yang menyebutkan 
bahwa kata "Kita" mencerminkan pluralitas dalam 
ketunggalan Allah, yang merupakan aspek penting dari 
doktrin Trinitas. 

Dari sudut pandang ini, penggunaan kata "Kita" 
bukan hanya sebuah figur retoris atau konvensi 
linguistik, melainkan sebuah indikasi dari realitas 

teologis yang lebih dalam, yaitu pluralitas pribadi 
dalam Tuhan yang baru sepenuhnya dipahami dalam 
konteks ajaran Trinitas yang disarikan pada Konsili 
Nicea. John Behr dalam "The Nicene Faith" (2004) 
mengungkapkan bahwa meskipun ayat ini tidak 
sepenuhnya menjelaskan doktrin Trinitas, itu adalah 
bagian dari pewahyuan bertahap yang mengarah pada 
pemahaman lengkap tentang Bapa, Putera, dan Roh 
Kudus. 

3. Dinamika Wahyu Bertahap dan Pengungkapan 
Trinitas 

Secara teologis, analisis ini juga menunjukkan 
bahwa pemahaman tentang Trinitas berkembang 
secara bertahap melalui wahyu bertahap yang dimulai 
sejak Perjanjian Lama, meskipun pengertian penuh 
mengenai Trinitas baru sepenuhnya dinyatakan dalam 
Perjanjian Baru. Ruth A. R. Smith dalam "Arianism: 
Roman Heresy and Greek Tragedy" (1995) 
mengemukakan bahwa pemahaman Trinitas yang 
dimulai dengan indikasi dalam teks seperti Kejadian 
1:26 akhirnya diperjelas dengan penuh dalam karya 
Yesus Kristus dan pewahyuan Roh Kudus dalam 
Perjanjian Baru. Konsep wahyu bertahap ini menjadi 
kunci untuk memahami mengapa kata "Kita" baru 
mendapat interpretasi penuh dalam sejarah gereja, 
meskipun sudah ada petunjuk sejak awal. 

4. Pengaruh Teologi Pluralitas-Esa dalam Konteks 
Kontemporer 

Dalam kajian modern, penggunaan kata "Kita" di 
Kejadian 1:26 kembali dipertimbangkan dalam konteks 
teologi pluralitas-esa, yang menekankan bahwa 
meskipun terdapat pluralitas dalam konsep Allah, 
kesatuan esensial-Nya tetap tidak terpecah. Thomas F. 
Torrance, dalam "The Trinitarian Faith" (1988), 
menyoroti bagaimana teologi kontemporer 
memandang konsep uniplurality ini sebagai cara untuk 
menggambarkan kerumitan dalam kesatuan Allah yang 
tidak dapat dipisahkan, namun tetap satu dalam esensi 
dan hakikat-Nya. Perspektif ini tidak hanya relevan 
dalam teologi, tetapi juga dalam filsafat, di mana 
Richard Swinburne dalam "The Christian God" (1994) 
menyelidiki implikasi ontologis pluralitas dalam 
kesatuan yang menggambarkan sifat Tuhan yang 
kompleks namun sederhana. 

5. Kontroversi Tafsiran Yahudi Rabinik dan 
Interpretasi Kristen 

Analisis juga menunjukkan adanya perbedaan 
signifikan dalam tafsiran Yahudi Rabinik terhadap kata 
Elohim dan penggunaan Kita. Dalam pandangan 
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Rabinik, pluralitas ini sering dipahami sebagai referensi 
kepada dewan surgawi atau para malaikat, yang tidak 
mengarah pada konsep ketunggalan Allah. Namun, 
pandangan ini bertentangan dengan ajaran Kristen 
yang secara tegas mengaitkan kata "Kita" dengan 
pemahaman Trinitarian. E.P. Sanders dalam "Paul and 
Palestinian Judaism" (1977) menggambarkan bahwa 
meskipun terdapat pemahaman plural dalam teologi 
Yahudi, interpretasi Kristen terhadap pluralitas dalam 
Kejadian 1:26 lebih mengarah pada penegasan tentang 
keberadaan tiga pribadi dalam satu Tuhan. 

Meskipun tafsiran Yahudi tidak mencakup 
konsep Trinitas, mereka tetap memberikan konteks 
yang penting dalam memahami perbedaan pendekatan 
antara monoteisme Yahudi dan Trinitarianisme Kristen, 
yang terus berkembang sepanjang sejarah gereja.  

Pembahasan 

Penggunaan Elohim yang berbentuk jamak bersama 
kata kerja tunggal menunjukkan ketegangan antara 
pluralitas dan kesatuan dalam teks Ibrani. 

Dalam Kejadian 1:26, penggunaan kata 
Elohim, yang secara gramatikal jamak, diikuti oleh kata 
kerja tunggal, menciptakan ketegangan yang 
menantang pemahaman sederhana tentang Allah yang 
tunggal.(Anjaya et al., 2023) Ketegangan ini, yang 
mencerminkan pluralitas dalam Allah, mengarah pada 
pencarian makna yang lebih dalam tentang hubungan 
antara kesatuan dan pluralitas dalam kesatuan esensial 
Tuhan.(Anjaya et al., 2023) Meskipun ini dapat 
dipahami sebagai sebuah bentuk pluralitas maiestatis 
(pluralitas kebesaran) dalam tradisi Yahudi, hal ini 
menjadi dasar penting dalam pemikiran Trinitarian 
yang lebih lanjut dalam Kekristenan.(Hendry et al., 
2024) Ketegangan ini memperlihatkan adanya semacam 
“penyingkapan bertahap” dalam teks, di mana wahyu 
tentang sifat Tuhan tidak langsung terungkap, namun 
menyediakan petunjuk awal yang mengarah pada 
pemahaman yang lebih dalam.(Nurokhmah, 2020) Oleh 
karena itu, ketegangan ini penting dalam memahami 
bagaimana bahasa Ibrani mengungkapkan kompleksitas 
ilahi yang tidak sepenuhnya terungkap dalam 
Perjanjian Lama, namun mulai disingkapkan dalam 
ajaran Trinitas di Perjanjian Baru.(Rosa, 2020) 

Ketegangan ini mengarah pada pemahaman tentang 
unipluralitas, di mana pluralitas dalam Tuhan tetap 
mempertahankan kesatuan esensial-Nya, sesuai 
dengan pengembangan pemikiran Trinitarian. 

Konsep unipluralitas, yang menunjukkan 
pluralitas dalam kesatuan, menjadi kunci untuk 
memahami ketegangan ini dalam konteks 
Trinitarian.(Adi & Purwonugroho, 2025a) Penafsiran 
tentang Elohim sebagai gambaran pluralitas dalam 

kesatuan Tuhan membuka jalan bagi pengembangan 
ajaran Trinitas, yang menegaskan bahwa meskipun ada 
tiga pribadi, mereka tetap satu dalam esensi yang 
sama.(Adi & Purwonugroho, 2025a) Hal ini sesuai 
dengan pemahaman yang dikembangkan oleh Bapa-
Bapa Gereja awal, yang melihat pluralitas dalam 
Kejadian 1:26 sebagai petunjuk tentang Bapa, Putra, 
dan Roh Kudus, meskipun pengajaran Trinitas baru 
sepenuhnya dipahami setelah pengungkapan penuh 
dalam Perjanjian Baru.(Hendry et al., 2024) 
Unipluralitas tidak hanya memperkuat pemahaman 
tentang kesatuan esensial Allah tetapi juga 
menunjukkan bahwa meskipun Tuhan muncul dalam 
bentuk pluralitas, esensi-Nya tetap tidak terpecah, 
sesuai dengan ajaran tentang kesederhanaan ilahi 
dalam teologi Kristen.(Adi & Purwonugroho, 2025a) 
Oleh karena itu, pemahaman unipluralitas ini 
memberikan kontribusi yang signifikan bagi pemikiran 
teologis kontemporer, yang berupaya menjembatani 
pluralitas dalam bahasa Kitab Suci dengan kesatuan 
Allah dalam ajaran Trinitas.(Adi & Purwonugroho, 
2025a) 

Tafsiran Yahudi Rabinik mengenai Elohim sebagai 
bentuk majas kebesaran atau percakapan dengan 
malaikat tidak sepenuhnya cocok dengan 
interpretasi Trinitarian Kristen yang melihatnya 
sebagai indikasi pluralitas pribadi dalam Tuhan. 

Tafsiran Yahudi Rabinik menganggap 
penggunaan Elohim sebagai bentuk kebesaran atau 
sebagai percakapan antara Allah dan malaikat-Nya, 
yang tidak menyiratkan pluralitas pribadi dalam esensi 
Tuhan.(Kozlova, 2023) Interpretasi ini mencerminkan 
ketegangan antara pemahaman monoteistik yang kuat 
dalam tradisi Yahudi dan pengembangan pemahaman 
Trinitarian dalam Kekristenan yang melihat pluralitas 
pribadi dalam satu esensi Allah.(Kozlova, 2023) Dalam 
konteks ini, Elohim dilihat sebagai ungkapan keagungan 
Tuhan, namun tidak memperkenalkan konsep tiga 
pribadi yang beroperasi dalam kesatuan esensial, 
sebagaimana diungkapkan dalam doktrin 
Trinitas.(Kozlova, 2023) Pemahaman ini berakar pada 
pandangan Yahudi tentang Tuhan yang tidak terpisah 
dalam pribadi-pribadi, namun melihat penggunaan 
jamak sebagai cara untuk menggambarkan kebesaran 
dan kekuasaan-Nya.(Kozlova, 2023) Sementara tafsiran 
ini relevan dalam konteks monoteisme Yahudi, hal itu 
tidak sepenuhnya berkesesuaian dengan pemahaman 
Kristen yang menganggap "Kita" dalam Kejadian 1:26 
sebagai gambaran tentang ketiga pribadi dalam Tuhan 
yang satu.(Kozlova, 2023) 

Meskipun demikian, keduanya memberikan 
perspektif yang penting tentang kesatuan dan 
pluralitas dalam Allah, yang berkembang lebih jauh 
dalam ajaran Kristen tentang Trinitas. 

Meskipun tafsiran Yahudi Rabinik dan 
interpretasi Trinitarian Kristen memiliki perbedaan 
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yang mendalam, keduanya memberikan wawasan yang 
berarti mengenai hubungan antara pluralitas dan 
kesatuan dalam Allah.(Hendry et al., 2024; Kozlova, 
2023) Pandangan Rabinik yang melihat Elohim sebagai 
bentuk pluralitas kebesaran menggarisbawahi 
pemahaman monoteistik yang menjadi fondasi penting 
dalam pemikiran Kristen, yang kemudian berkembang 
untuk mencakup pluralitas dalam kesatuan.(Hendry et 
al., 2024; Kozlova, 2023) Di sisi lain, tafsiran Trinitarian 
Kristen yang memandang "Kita" sebagai representasi 
dari Bapa, Putra, dan Roh Kudus dalam satu esensi 
menunjukkan perkembangan pemahaman yang lebih 
kompleks tentang pluralitas yang tidak mengorbankan 
kesatuan Tuhan.(Hendry et al., 2024) Perspektif 
Trinitarian ini memberikan dimensi baru terhadap 
pemahaman kesatuan dan pluralitas dalam Allah, yang 
tidak hanya mencerminkan keragaman pribadi tetapi 
juga keesaan esensial yang mengikat mereka.(Hendry 
et al., 2024) Oleh karena itu, meskipun terdapat 
perbedaan dalam tafsiran awal, baik pemikiran Rabinik 
maupun Trinitarian memberikan kontribusi pada 
pengembangan teologi Kristen mengenai hubungan 
antara pluralitas dan kesatuan dalam Tuhan, yang 
semakin dipahami dengan lebih mendalam dalam 
wahyu bertahap melalui Kitab Suci.(Hendry et al., 
2024; Kozlova, 2023) 

Kejadian 1:26 berfungsi sebagai indikasi awal dari 
wahyu bertahap yang mengarah pada pemahaman 
penuh tentang Trinitas yang baru sepenuhnya 
terungkap dalam Perjanjian Baru. 

Kejadian 1:26, dengan penggunaan kata "Kita", 
berfungsi sebagai petunjuk awal tentang pluralitas 
dalam kesatuan Tuhan, yang baru sepenuhnya 
dipahami dalam terang wahyu Kristus.(Hendry et al., 
2024; Nurokhmah, 2020) Meskipun tidak ada penjelasan 
eksplisit mengenai Trinitas dalam teks tersebut, 
penggunaan jamak pada Elohim bersama dengan kata 
kerja tunggal mengindikasikan adanya dimensi plural 
dalam Tuhan yang akan diungkap lebih jelas dalam 
wahyu bertahap.(Nurokhmah, 2020) Dalam konteks 
wahyu bertahap ini, ayat tersebut dapat dilihat sebagai 
landasan yang mengarahkan pembaca menuju 
pemahaman Trinitarian yang lebih mendalam yang 
akan ditemukan dalam Perjanjian Baru, khususnya 
dalam pengajaran Kristus tentang hubungan antara 
Bapa, Putra, dan Roh Kudus.(Rosa, 2020) Penempatan 
ayat ini dalam narasi penciptaan menunjukkan bahwa 
meskipun pemahaman lengkap tentang Trinitas belum 
tercapai, ada benih-benih pemahaman yang 
tersembunyi di balik struktur bahasa yang digunakan 
dalam Kitab Kejadian.(Rosa, 2020) Oleh karena itu, 
Kejadian 1:26 tidak hanya mengarah pada pemahaman 
pluralitas dalam Tuhan, tetapi juga menunjukkan 
bagaimana wahyu ilahi tentang Trinitas berkembang 
secara progresif dari Perjanjian Lama menuju 
pengungkapan yang lebih jelas dalam Perjanjian 
Baru.(Rosa, 2020) 

Penemuan ini menunjukkan bahwa meskipun tidak 
ada penjelasan eksplisit tentang Trinitas, ayat ini 
memberikan dasar teologis bagi pengembangan 
doktrin Trinitas yang lebih sistematik. 

Meskipun Kejadian 1:26 tidak memberikan 
penjelasan langsung tentang Trinitas, ayat ini tetap 
berfungsi sebagai landasan teologis yang mendalam 
yang mengarah pada pengembangan ajaran Trinitas 
dalam Kekristenan.(Hendry et al., 2024) Penggunaan 
kata "Kita" dan Elohim yang plural menunjukkan 
pengertian awal tentang Tuhan yang tidak sepenuhnya 
terungkap, namun menjadi dasar pemikiran bagi para 
Bapa Gereja yang kemudian mengembangkan doktrin 
Trinitas secara lebih sistematis.(Hendry et al., 2024) 
Tafsiran Trinitarian terhadap ayat ini menunjukkan 
bahwa meskipun konsep Trinitas baru dipahami secara 
penuh dalam ajaran Perjanjian Baru, wahyu tentang 
pluralitas dalam Allah telah tersedia sejak awal sejarah 
keselamatan dalam Kitab Kejadian.(Rosa, 2020) Ayat 
ini menjadi kunci dalam membangun dasar bagi 
pemahaman lebih dalam tentang bagaimana ketiga 
pribadi Allah beroperasi dalam kesatuan esensial, yang 
diungkapkan lebih jelas melalui pengajaran Kristus dan 
Roh Kudus.(Rosa, 2020) Dengan demikian, Kejadian 
1:26 berfungsi sebagai suatu inti pengajaran yang 
mengarah pada pengembangan teologi Trinitarian yang 
lebih sistematik, yang tidak hanya relevan dalam 
konteks sejarah gereja, tetapi juga dalam penerapan 
doktrin Trinitas dalam kehidupan teologis dan spiritual 
masa kini.(Rosa, 2020) 

Konsep unipluralitas memperkaya pemahaman kita 
tentang kesatuan Allah yang kompleks namun tidak 
terpecah, yang mencerminkan sifat Tuhan yang satu 
dan tiga dalam satu esensi. 

Konsep unipluralitas, yang menggambarkan 
pluralitas dalam kesatuan, memberi kita kerangka 
untuk memahami bagaimana Tuhan dapat 
menunjukkan keberadaan tiga pribadi dalam satu 
esensi yang tidak terpecah.(Adi & Purwonugroho, 
2025a) Dalam konteks Kejadian 1:26, penggunaan kata 
“Kita” di satu sisi menunjukkan pluralitas dalam Tuhan, 
namun dalam kesatuan-Nya tetap dipertahankan 
sebagai satu esensi yang utuh, yang menjadi dasar bagi 
pemahaman Trinitarian.(Adi & Purwonugroho, 2025a) 
Pemahaman ini mengungkapkan kedalaman ontologis 
dari konsep Trinitas yang tidak hanya melibatkan tiga 
pribadi, tetapi juga menekankan bahwa ketiganya 
berb(Adi & Purwonugroho, 2025a)agi esensi yang sama, 
yang merupakan salah satu ciri khas dari ajaran Trinitas 
dalam teologi Kristen.(Adi & Purwonugroho, 2025b) 
Oleh karena itu, unipluralitas memperluas pemahaman 
kita tentang bagaimana pluralitas pribadi dalam Tuhan 
tidak mengurangi kesatuan esensial-Nya, namun malah 
menegaskan kompleksitas dan kesatuan dalam 
ketiganya.(Adi & Purwonugroho, 2025a) Konsep ini 
membantu memperjelas bahwa meskipun terdapat 
pluralitas dalam pribadi Allah, keberadaan mereka 
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dalam kesatuan yang tidak terpecah adalah esensi 
dasar yang harus dipahami dalam diskursus teologis 
Trinitarian.(Adi & Purwonugroho, 2025a) 

Implikasi filosofis dari unipluralitas juga 
berkontribusi pada diskusi tentang kesederhanaan 
ilahi dan kompleksitas hakikat Tuhan dalam filsafat 
kontemporer. 

Implikasi filosofis dari unipluralitas memberi 
sumbangan penting pada perdebatan tentang divine 
simplicity (kesederhanaan ilahi) dan divine complexity 
(kompleksitas ilahi) dalam filsafat teologi 
kontemporer.(Adi & Purwonugroho, 2025a) 
Pemahaman bahwa Tuhan adalah satu dalam esensi 
namun juga hadir dalam pluralitas pribadi membuka 
diskusi lebih dalam tentang bagaimana kesederhanaan 
ilahi bisa berdampingan dengan kompleksitas hakikat 
Tuhan yang tidak terbatas.(Adi & Purwonugroho, 
2025a) Dalam filsafat kontemporer, konsep ini 
memberi wawasan baru dalam memahami bahwa 
kesederhanaan ilahi tidak berarti bahwa Tuhan harus 
terlepas dari kompleksitas dalam relasi pribadi-Nya, 
tetapi menunjukkan kesatuan yang melibatkan 
kompleksitas intrinsik dalam diri-Nya.(Adi & 
Purwonugroho, 2025a) Oleh karena itu, unipluralitas 
tidak hanya memperkaya teologi tetapi juga 
memperluas horizon pemikiran filosofis mengenai 
bagaimana Tuhan dapat memadukan kesatuan dan 
pluralitas dalam cara yang tidak terbagi, yang masih 
konsisten dengan pemahaman kesederhanaan ilahi.(Adi 
& Purwonugroho, 2025a) Diskusi ini membuka ruang 
untuk integrasi yang lebih mendalam antara teologi dan 
filsafat, khususnya dalam mengeksplorasi bagaimana 
Tuhan yang satu dalam esensi-Nya tetap memiliki relasi 
pribadi yang kompleks dalam realitas Trinitarian yang 
terungkap dalam wahyu bertahap.(Adi & 
Purwonugroho, 2025a) 

Tafsiran Bapa-Bapa Gereja tentang Kejadian 1:26 
memberikan dasar penting bagi rumusan doktrin 
Trinitas yang lebih terstruktur pada Konsili Nicea dan 
Konstantinopel. 

Bapa-Bapa Gereja seperti St. Justin Martyr, 
Tertullian, dan Irenaeus menafsirkan penggunaan kata 
"Kita" dalam Kejadian 1:26 sebagai petunjuk awal 
tentang relasi antara Bapa, Putra, dan Roh Kudus dalam 
penciptaan.(Hendry et al., 2024) Tafsiran mereka 
menjadi pijakan penting yang mengarah pada 
pengembangan ajaran Trinitas dalam Kekristenan, di 
mana pluralitas dalam Kejadian 1:26 dilihat sebagai 
representasi dari tiga pribadi dalam satu Allah.(Hendry 
et al., 2024) Meskipun pemahaman penuh tentang 
Trinitas baru terungkap pada Konsili Nicea (325 M) dan 
Konstantinopel (381 M), pemikiran awal ini 
memberikan fondasi yang kokoh bagi doktrin Trinitas 
yang lebih sistematik.(Hendry et al., 2024) Oleh karena 
itu, tafsiran Bapa-Bapa Gereja tentang Kejadian 1:26 
memperlihatkan bagaimana wahyu bertahap dimulai 

sejak awal Kitab Suci dan berlanjut dalam 
pengungkapan yang lebih jelas melalui pengajaran 
Kristus dan Roh Kudus.(Hendry et al., 2024) Dengan 
demikian, Kejadian 1:26 berfungsi sebagai salah satu 
referensi teologis awal yang memberi landasan bagi 
pengembangan rumusan doktrin Trinitas yang lebih 
formal di kemudian hari, dengan mengintegrasikan 
pemahaman tentang kesatuan dan pluralitas dalam 
Allah.(Hendry et al., 2024) 

Pemahaman Trinitarian yang berkembang ini 
mempengaruhi cara kita memahami hubungan antara 
Bapa, Putra, dan Roh Kudus, serta peran mereka 
dalam penciptaan dan penebusan umat manusia. 

Pemahaman Trinitarian yang berkembang, 
yang dimulai dengan tafsiran terhadap Kejadian 1:26, 
memperjelas bagaimana ketiga pribadi Allah bekerja 
bersama dalam penciptaan dan penebusan umat 
manusia.(Rosa, 2020) Dalam konteks penciptaan, 
pengajaran Trinitarian mengungkapkan bahwa Bapa, 
Putra, dan Roh Kudus secara bersama-sama terlibat 
dalam membawa dunia ke dalam eksistensi, yang 
diilustrasikan dalam pernyataan "Marilah Kita 
menjadikan manusia menurut gambar Kita".(Rosa, 
2020) Pemahaman ini tidak hanya memperjelas relasi 
internal antara Bapa, Putra, dan Roh Kudus, tetapi juga 
memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana 
ketiga pribadi tersebut bekerja dalam kesatuan untuk 
membawa rencana keselamatan kepada umat 
manusia.(Rosa, 2020) Trinitas, sebagai satu Tuhan 
dalam tiga pribadi, menunjukkan bahwa penciptaan 
dan penebusan bukanlah pekerjaan satu pribadi 
semata, tetapi kolaborasi antara ketiga pribadi yang 
memiliki esensi yang sama, yang secara bersamaan 
menyatakan kasih dan kuasa Tuhan.(Rosa, 2020) 
Dengan demikian, pengembangan pemahaman 
Trinitarian ini sangat penting dalam memperdalam 
hubungan kita dengan Allah, memahami peran ketiga 
pribadi-Nya dalam hidup kita, serta menghayati misteri 
keselamatan yang terpadu dalam karya penciptaan dan 
penebusan.(Rosa, 2020) 

  Kesimpulan 

Penelitian ini telah mengeksplorasi 
penggunaan kata "Kita" dalam Kejadian 1:26 dalam 
konteks Trinitarian, dengan fokus pada wahyu 
bertahap dan teologi pluralitas-esa. Dalam 
penafsiran Trinitarian, penggunaan Elohim yang 
berbentuk jamak bersama kata kerja tunggal dalam 
Kejadian 1:26 memperlihatkan ketegangan antara 
pluralitas dan kesatuan dalam Allah, yang membuka 
ruang untuk pemahaman tentang unipluralitas, di 
mana pluralitas pribadi tetap mempertahankan 
kesatuan esensial Tuhan. Tafsiran ini menunjukkan 
bahwa meskipun doktrin Trinitas tidak sepenuhnya 
terungkap dalam Perjanjian Lama, teks ini menjadi 
dasar yang mengarah pada pengembangan ajaran 
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Trinitas yang lebih sistematik yang ditemukan dalam 
ajaran Perjanjian Baru. 

Selain itu, diskusi mengenai tafsiran Yahudi 
Rabinik dan Trinitarian menunjukkan bahwa 
meskipun terdapat perbedaan pandangan mengenai 
pluralitas dalam Elohim, keduanya tetap 
memberikan kontribusi penting bagi pemahaman 
tentang kesatuan dan pluralitas dalam Allah. 
Penelitian ini juga menyoroti bagaimana wahyu 
bertahap, yang dimulai dengan petunjuk samar 
dalam Kejadian 1:26, mengarah pada pengungkapan 
yang lebih lengkap tentang Trinitas dalam Perjanjian 
Baru. Pemahaman tentang Trinitas ini memengaruhi 
cara kita memahami hubungan antara Bapa, Putra, 
dan Roh Kudus, serta peran mereka dalam 
penciptaan dan penebusan umat manusia. 

Sebagai usulan untuk penelitian selanjutnya, 
diperlukan studi lebih lanjut yang membahas 
keterkaitan antara tafsiran Yahudi Rabinik dan 
pemikiran Kristen awal dalam pengembangan 
doktrin Trinitas. Penelitian ini dapat mencakup 
kajian perbandingan yang lebih mendalam tentang 
interpretasi teks Ibrani dalam tradisi Yahudi dan 
bagaimana tafsiran tersebut memengaruhi 
pandangan Trinitarian dalam Kekristenan. 
Selanjutnya, kajian yang lebih terperinci mengenai 
hubungan antara unipluralitas dan kesederhanaan 
ilahi dalam filsafat teologi kontemporer juga dapat 
memperkaya pemahaman kita tentang kompleksitas 
hakikat Tuhan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Eksplorasi Teologis Penggunaan Kata 'Kita' dalam Kejadian 1:26: Sebuah Tafsiran 
Trinitarian dalam Konteks Wahyu Bertahap dan Teologi Pluralitas-Esa 195  

Referensi 

Adi, D. Y., & Purwonugroho, D. P. (2025a). Analisis Pola Triadik Trinitarian Dalam Perspektif Teologi Kovenan: Eksposisi Yohanes 14:26. 
Jak, 3(1), 11–22. https://doi.org/10.52879/jak.v3i1.168 

Adi, D. Y., & Purwonugroho, D. P. (2025b). Eksplorasi Ke-Esaan Allah Dan Monoteisme Kristologi Dalam Perspektif Markus 12:29. Murid 
Kristus, 2(1), 1–16. https://doi.org/10.63422/mk.v2i1.15 

Afaradi, A. (2024). Prinsip Kesatuan, Keragaman, Dan Harmoni Dalam Kepemimpinan Trinitarian. Visio Dei Jurnal Teologi Kristen, 6(2), 
145–156. https://doi.org/10.35909/visiodei.v6i2.536 

Anggreni, V. (2022). Hubungan Pola Makan Dengan Kejadian Gastritis Pada Remaja. Journal of Nursing Update, 2(1), 26–31. 
https://doi.org/10.33085/jnu.v2i1.4820 

Anjaya, C. E., Triposa, R., & Arifianto, Y. A. (2023). Kesadaran Ekologis Sebagai Implikasi Pendidikan Kristiani: Sebuah Refleksi Kejadian 
1:26. Kurios, 9(1). https://doi.org/10.30995/kur.v9i1.715 

Barnabas, S. (n.d.). Epistle of Barnabas. 

Behr, J. (2004). The Nicene Faith. 

Dunn, J. D. G. (1990). The Theology of the Apostolic Fathers. 

Filemón, F. (2023). Eksposisi Gambar Allah Menurut Penciptaan Manusia Berdasarkan Kejadian 1:26-28. Jpat-Widyakarya, 1(1), 74–
81. https://doi.org/10.59581/jpat-widyakarya.v1i1.170 

Grant, R. M. (1997). Irenaeus of Lyons. 

Hasel, G. (1978). The Concept of Revelation. 

Hendry, E., Boangmanalu, K., & Sinulaki, R. (2024). Peranan Pak Remaja Dalam Perilaku Bersyukur Atas Pemeliharaan Allah Dalam 
Bentuk Menjaga Dan Melestarikan Alam (Kejadian 1:26 Dan Kejadian 2:15)Kelas Vii Semester Genap. Sinar Dunia Jurnal Riset 
Sosial Humaniora Dan Ilmu Pendidikan, 3(2), 107–118. https://doi.org/10.58192/sidu.v3i2.2143 

Jatmiko, Y. (2023). Alkitab Tidak Identik Dengan Firman Allah? Tinjauan Teologis Atas Konsepsi Karl Barth Tentang Alkitab. Dunamis 
Jurnal Teologi Dan Pendidikan Kristiani, 7(2), 660–675. https://doi.org/10.30648/dun.v7i2.890 

Kozlova, E. E. (2023). ‘It Is Not Good for the Human to Be Alone…’ (Gen. 2:18): Yhwh Elohim Among the Weeping Gods of the Ancient 
Near East. Biblical Interpretation, 32(2), 101–125. https://doi.org/10.1163/15685152-20231723 

Lamsal, H. L. (2022). Effectiveness of Military Diplomacy Towards Nationalism, National Security and Unity. Unity Journal, 3(01), 82–96. 
https://doi.org/10.3126/unityj.v3i01.43317 

Martyr, S. J. (n.d.). Dialogue with Trypho. 

Masinambow, Y., & Banfatin, N. (2023). Pluralitas Ke-Indonesian Sila Pertama: Suatu Realitas Ideal Dan Theologis Dalam Lensa 
Pancasila. Euanggelion, 4(1), 1–11. https://doi.org/10.61390/euanggelion.v4i1.59 

Nurokhmah, N. (2020). Penggunaan Metode Proyek Bertahap Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar PPKn. Jurnal Citizenship 
Media Publikasi Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan, 3(2), 47. https://doi.org/10.12928/citizenship.v3i2.17770 

Rollins, P. (2006). How (Not) to Speak of God. 

Rosa, E. F. (2020). Efektivitas Suplementasi Vitamin a Terhadap Kejadian Infeksi Saluran Pernapasan Akut Pada Balita. Media 
Kesehatan Masyarakat Indonesia, 16(1), 26. https://doi.org/10.30597/mkmi.v16i1.8882 

Runia, D. T. (2000). The Language of God: A Study in Jewish Theology. 

Sagala, K., & Rusmanto, A. (2023). Kualitas Kehidupan Religiusitas Kristen Di Tengah Masyarakat Pluralitas  Berdasarkan Kajian Teologis 
Matius 22:34-40. PLX, 1(2), 117–133. https://doi.org/10.59376/philo.v1i2.15 

Sanders, E. P. (1977). Paul and Palestinian Judaism. 

Sihombing, A. F. (2021). Pluralitas Menurut Hans Kung Dan Implikasinya Di Indonesia. Te Deum (Jurnal Teologi Dan Pengembangan 
Pelayanan), 6(2), 157–180. https://doi.org/10.51828/td.v6i2.54 



196 Telda Anita Toar, Andre Akijuwen, Jr 
 

Simanjuntak, R. M. (2022). Menggereja Dalam Ruang Pluralitas Sosial. Jurnal Teologi Gracia Deo, 4(2). 
https://doi.org/10.46929/graciadeo.v4i2.116 

Smith, R. A. R. (1995). Arianism: Roman Heresy and Greek Tragedy. 

Swinburne, R. (1994). The Christian God. 

Tertullian. (n.d.). Against Praxeas. 

Torrance, T. F. (1988). The Trinitarian Faith. 

Wibowo, E. K. (2021). Relevansi Pendekatan Kultural Linguistik  Dengan Pluralitas Agama Di Indonesia. Mitra Sriwijaya Jurnal Teologi 
Dan Pendidikan Kristen, 2(1), 73–85. https://doi.org/10.46974/ms.v2i1.3 

Winarjo, H. (2023). Makan Sebagai Sarana Pengasuhan, Persekutuan, Dan Hospitalitas: Sebuah Konstruksi Teologi Makan Dengan 
Lensa Trinitarian. Kurios, 9(1), 81. https://doi.org/10.30995/kur.v9i1.556 

Wright, N. T. (2011). Simply Jesus. 

Yunianto, Y., & Rohayani, H. (2021). Alkitab Sebagai Buku Pegangan Orang Kristen (Ketidakbersalahan Alkitab). Fidei Jurnal Teologi 
Sistematika Dan Praktika, 4(1), 141–158. https://doi.org/10.34081/fidei.v4i1.243 

Zega, F. A. (2021). Alkitab Dan Kritik Alkitab. VLM, 3(1), 58–75. https://doi.org/10.59177/veritas.v3i1.105 

 



CATATAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



@Institute for Biblical Aramaic Studies 2025 

https://ibas.us/ 

https://journal.ibas.us/ 

https://ibas.us/

	Pendahuluan
	Bahan dan Metode
	Hasil
	Diskusi
	Kesimpulan
	Referensi
	Memahami 'Allah' sebagai Nama Ilahi Sebuah Studi tentang Akar Ling.pdf
	Pendahuluan
	Tinjauan Pustaka
	Istilah "Allah", sebagai nama Tuhan dalam Islam, memiliki makna linguistik, teologis, dan budaya yang mendalam. Berasal dari akar kata bahasa Arab al-ilah (yang berarti "Tuhan"), istilah "Allah" telah berkembang baik dalam konteks linguistik maupun ag...
	1. Akar Linguistik dari "Allah"
	Istilah "Allah" pada dasarnya merupakan kontraksi dari al-ilah, di mana "al" adalah artikel definitif dalam bahasa Arab ("sang") dan ilah berarti "dewa" atau "Tuhan." Etimologi ini menegaskan maknanya sebagai referensi definitif dan spesifik kepada Tu...
	2. Signifikansi Teologis "Allah" dalam Islam
	Dalam Islam, "Allah" mewakili Tuhan yang tunggal, Maha Kuasa, dan unik yang disembah oleh umat Muslim. Berbeda dengan istilah "Tuhan" dalam berbagai bahasa, "Allah" menekankan monoteisme mutlak dalam Islam, yang menegaskan bahwa Tuhan adalah tunggal d...
	3. "Allah" dalam Konteks Kristen dan Yahudi
	Penggunaan "Allah" dalam konteks Kristen dan Yahudi, khususnya dalam komunitas berbahasa Arab, telah menjadi topik perdebatan akademis yang berkelanjutan. Dalam komunitas Kristen berbahasa Arab, "Allah" secara historis digunakan sebagai istilah untuk ...
	Sebaliknya, penggunaan "Allah" dalam tradisi Yahudi lebih jarang, meskipun masih bisa ditemukan dalam beberapa terjemahan Alkitab bahasa Arab. Di sini, istilah ini juga digunakan sebagai referensi generik untuk Tuhan, meskipun dengan pemahaman teologi...
	4. "Allah" dalam Konteks Agama dan Budaya Indonesia
	Di Indonesia, penggunaan "Allah" telah menimbulkan penerimaan sekaligus kontroversi. Sebagai negara dengan mayoritas Muslim, Indonesia secara historis menerima "Allah" sebagai istilah sentral untuk Tuhan. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, pengguna...
	Penelitian yang dilakukan oleh Harsono (2014) menunjukkan bahwa penggunaan "Allah" dalam konteks Kristen Indonesia pada dasarnya adalah masalah adaptasi linguistik, bukan keselarasan teologis dengan Islam. Umat Kristen Indonesia yang menggunakan "Alla...
	5. Implikasi Sosial dan Agama dari Penggunaan "Allah" di Indonesia
	Penggunaan bersama "Allah" di Indonesia memiliki implikasi sosial dan agama yang penting. Di satu sisi, istilah ini memberikan titik koneksi antara umat Muslim dan Kristen, memfasilitasi dialog antaragama dan memperkuat kohesi budaya. Penelitian oleh ...
	Dalam beberapa tahun terakhir, perdebatan hukum dan politik muncul mengenai apakah umat Kristen seharusnya diizinkan menggunakan "Allah" dalam konteks agama. Pemerintah Indonesia telah berusaha mengatur penggunaan "Allah" dalam literatur Kristen, deng...
	6. Kesimpulan
	Tinjauan pustaka yang ada mengenai "Allah" mencerminkan peran kompleksnya sebagai penanda linguistik dan teologis. Dalam tradisi Islam, "Allah" adalah nama Tuhan Yang Maha Esa, yang sentral dalam keyakinan dan praktik umat Muslim. Namun, penggunaannya...
	Metodologi Penelitian
	Hasil Analisa
	Akar Linguistik dari 'Allah'
	Diskusi
	Referensi

	Memahami+Tuhan.final (3).pdf
	Pendahuluan
	Tinjauan Pustaka
	Pemahaman tentang Tuhan telah menjadi topik utama dalam filsafat dan teologi sepanjang sejarah. Meskipun keduanya berfokus pada pemahaman Tuhan, mereka sering kali mengambil pendekatan yang berbeda, masing-masing dengan metodologi dan tujuan yang khas...
	Pandangan Filosofis tentang Tuhan
	Dalam filsafat, Tuhan seringkali dipahami sebagai prinsip pertama atau penyebab utama dari segala sesuatu yang ada di alam semesta.(Bugis et al., 2024) Filsuf seperti Aristoteles dan Thomas Aquinas memandang Tuhan sebagai "Penyebab Tidak Tergerak" yan...
	Namun, filsuf kontemporer seringkali mengkritik pandangan ini dengan mengemukakan argumen-argumen yang lebih sekuler. Friedrich Nietzsche, misalnya, mengemukakan gagasan tentang "kematian Tuhan" dan meragukan eksistensi Tuhan dalam kerangka dunia mode...
	Pandangan Teologis tentang Tuhan
	Teologi Kristen menekankan pemahaman Tuhan sebagai pribadi yang dekat dengan umat-Nya. Konsep ini sangat berbeda dengan pandangan filsafat yang seringkali menggambarkan Tuhan sebagai entitas yang terpisah dan tidak terjangkau. Dalam Kitab Suci Alkitab...
	Salah satu pandangan teologis yang terkenal adalah Teologi Transendental, yang mengajarkan bahwa Tuhan adalah sumber dari segala yang ada, tetapi juga berada melampaui pemahaman manusia. Pandangan ini memperlihatkan ketegangan antara sifat Tuhan yang ...
	Kesenjangan antara Filsafat dan Teologi
	Meskipun filsafat dan teologi memiliki banyak kesamaan dalam hal tujuan untuk memahami Tuhan, keduanya sering terpisah oleh perbedaan metodologi. Filsafat mengutamakan rasionalitas dan argumen logis, sementara teologi lebih mengandalkan pengalaman spi...
	Di sisi lain, teologi Kristen sering kali dianggap terputus dari dunia rasionalitas dan ilmiah, karena fokus utamanya adalah pada pengalaman dan wahyu yang tidak selalu dapat dijelaskan dalam bahasa filsafat.(Marpaung & Fransisco, 2024) Oleh karena it...
	Kesimpulan dari Tinjauan Pustaka
	Tinjauan pustaka ini menunjukkan bahwa meskipun filsafat dan teologi memiliki tujuan yang sama dalam mencari pemahaman tentang Tuhan, perbedaan pendekatan keduanya menciptakan kesenjangan yang perlu diatasi. Filsafat memberikan dasar rasional yang kua...
	Metodologi Penelitian
	Hasil Analisa
	Kesamaan Pandangan tentang Tuhan:
	Diskusi
	Referensi

	Pengaruh+Sistematika+Teologi+dalam+Pembentukan.final.pdf
	Pendahuluan
	Tinjauan Pustaka
	IstDalam membahas pengaruh sistematika teologi dalam pembentukan identitas pendidikan Kristen, sejumlah kajian dan literatur teologis serta pendidikan perlu diperiksa untuk memberikan kerangka pemahaman yang komprehensif. Tinjauan pustaka ini akan men...
	1. Sistematika Teologi dalam Pendidikan Kristen
	Sistematika teologi adalah cabang teologi yang bertujuan untuk menyusun dan merangkum ajaran-ajaran agama Kristen dalam struktur yang terorganisir dan logis. Beberapa teolog seperti Louis Berkhof  dalam Systematic Theology, dan Wayne Grudem dalam Syst...
	Namun, beberapa studi menunjukkan bahwa pendidikan Kristen sering kali terjebak dalam interpretasi dogmatis yang tidak selalu dapat menjawab tantangan sosial dan kultural yang berkembang pesat. John Stott dalam The Cross of Christ menekankan pentingny...
	2. Pendidikan Kristen dan Pembentukan Identitas
	Dalam kajian pendidikan Kristen, James K.A. Smith dalam bukunya Desiring the Kingdom mengusulkan bahwa pendidikan Kristen seharusnya tidak hanya berfokus pada pengajaran pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan identitas rohani dan karakter moral sis...
	Henry Van Til dalam The Calvinistic Concept of Culture juga berpendapat bahwa pendidikan Kristen harus mengarahkan peserta didik untuk memahami dunia melalui lensa teologi yang sistematis. Hal ini mengarah pada pembentukan identitas Kristen yang kokoh...
	3. Perspektif Kritis terhadap Integrasi Sistematika Teologi dalam Pendidikan Kristen
	Penting untuk melihat perspektif kritis terhadap integrasi sistematika teologi dalam pendidikan Kristen, terutama dalam menghadapi tantangan pluralisme dan sekularisme yang semakin mendominasi dunia pendidikan. Alister McGrath dalam The Twilight of At...
	Dalam hal ini, Michael W. Goheen dalam The Church and Its Vocation: Lesslie Newbigin's Missionary Ecclesiology memberikan wawasan mengenai bagaimana gereja dan pendidikan Kristen harus mampu mempertahankan identitasnya dalam dunia yang semakin plural....
	4. Teologi dan Pendidikan dalam Konteks Global
	Pendidikan Kristen di dunia modern memiliki tantangan tersendiri, karena harus berinteraksi dengan keragaman budaya dan agama yang ada. Marten W. T. Kummer dalam Teologi dan Misi di Dunia Modern  menekankan pentingnya pendidikan Kristen untuk beradapt...
	5. Kritik terhadap Pendidikan Kristen yang Terlalu Dogmatis
	Meskipun banyak literatur yang membahas pentingnya sistematika teologi dalam pendidikan Kristen, ada pula kritik terhadap pendidikan Kristen yang terlalu dogmatis dan terpisah dari tantangan kontemporer. Walter Rauschenbusch dalam A Theology for the S...
	Penutup
	Tinjauan pustaka ini menunjukkan bahwa meskipun banyak kajian mengenai sistematika teologi dan pendidikan Kristen, masih terdapat ruang untuk menggali lebih dalam pengaruh teologi terhadap pembentukan identitas pendidikan Kristen, terutama dalam mengh...
	Metodologi Penelitian
	Hasil Penelitian
	Tabel: Perbandingan Temuan Penelitian
	Diagram Venn: Keterkaitan antara Teologi dan Isu Sosial dalam Pendidikan Kristen

	Diskusi
	Referensi

	Penyaliban dalam Perspektif Yohanes 8.final.pdf
	Pendahuluan
	Tinjauan Pustaka
	Tinjauan pustaka ini akan membahas berbagai literatur dan penelitian yang relevan dengan topik penyaliban Kristus dalam perspektif Yohanes 8:42-44 dan peran iblis dalam peristiwa tersebut. Beberapa kajian teologis dan eksegetikal yang ada memberikan p...
	1. Penyaliban dalam Teologi Kristen
	Banyak penulis, seperti N.T. Wright dalam The Day the Revolution Began (2016), menjelaskan bahwa penyaliban adalah momen utama dalam sejarah penyelamatan umat manusia. Penelitian ini menekankan bahwa penyaliban adalah tindakan ilahi yang menyatakan ke...
	2. Eksegesis Yohanes 8:42-44
	Penafsiran Yohanes 8:42-44 telah menjadi bahan diskusi dalam banyak studi teologis, terutama terkait dengan penggambaran iblis sebagai "bapa kebohongan." Misalnya, John Stott dalam bukunya The Cross of Christ (1986) membahas makna spiritual dari penya...
	3. Peran Iblis dalam Narasi Alkitab
	Kajian mengenai peran iblis dalam Alkitab banyak dibahas dalam karya-karya seperti The Devil: Perceptions of Evil from Antiquity to Primitive Christianity oleh Jeffrey S. Siker (2012), yang menjelaskan bagaimana iblis berperan dalam menghalangi rencan...
	4. Studi Tentang Kegelapan dan Terang dalam Injil Yohanes
	Beberapa penelitian mengenai dualisme terang dan gelap dalam Injil Yohanes, seperti karya Raymond E. Brown dalam The Gospel According to John (1966), menekankan bagaimana Yohanes menggambarkan Yesus sebagai Terang Dunia yang datang untuk mengalahkan k...
	5. Perspektif Teologi Kontemporer tentang Iblis dan Penyaliban Penelitian kontemporer, seperti yang ditulis oleh Miroslav Volf dalam Exclusion and Embrace (1996), memberikan wawasan mengenai peran kekuatan jahat dalam teologi modern, termasuk dalam pe...
	Dari kajian literatur yang ada, kita dapat melihat bahwa meskipun ada beberapa penelitian yang membahas aspek penyaliban dan iblis, tidak banyak yang memfokuskan pada hubungan khusus antara keduanya dalam konteks Yohanes 8:42-44. Oleh karena itu, pene...
	Metodologi Penelitian
	Hasil Penelitian
	Tabel.1 Perbandingkan teks Yunani dengan terjemahan bahasa Indonesia Yohanes 8:42-44.
	Tabel.2 Perbandingan perspektif teologis

	Diskusi
	Referensi

	Penyaliban dalam Perspektif Yohanes 8..pdf
	Pendahuluan
	Tinjauan Pustaka
	Tinjauan pustaka ini akan membahas berbagai literatur dan penelitian yang relevan dengan topik penyaliban Kristus dalam perspektif Yohanes 8:42-44 dan peran iblis dalam peristiwa tersebut. Beberapa kajian teologis dan eksegetikal yang ada memberikan p...
	1. Penyaliban dalam Teologi Kristen
	Banyak penulis, seperti N.T. Wright dalam The Day the Revolution Began (2016), menjelaskan bahwa penyaliban adalah momen utama dalam sejarah penyelamatan umat manusia. Penelitian ini menekankan bahwa penyaliban adalah tindakan ilahi yang menyatakan ke...
	2. Eksegesis Yohanes 8:42-44
	Penafsiran Yohanes 8:42-44 telah menjadi bahan diskusi dalam banyak studi teologis, terutama terkait dengan penggambaran iblis sebagai "bapa kebohongan." Misalnya, John Stott dalam bukunya The Cross of Christ (1986) membahas makna spiritual dari penya...
	3. Peran Iblis dalam Narasi Alkitab
	Kajian mengenai peran iblis dalam Alkitab banyak dibahas dalam karya-karya seperti The Devil: Perceptions of Evil from Antiquity to Primitive Christianity oleh Jeffrey S. Siker (2012), yang menjelaskan bagaimana iblis berperan dalam menghalangi rencan...
	4. Studi Tentang Kegelapan dan Terang dalam Injil Yohanes
	Beberapa penelitian mengenai dualisme terang dan gelap dalam Injil Yohanes, seperti karya Raymond E. Brown dalam The Gospel According to John (1966), menekankan bagaimana Yohanes menggambarkan Yesus sebagai Terang Dunia yang datang untuk mengalahkan k...
	5. Perspektif Teologi Kontemporer tentang Iblis dan Penyaliban Penelitian kontemporer, seperti yang ditulis oleh Miroslav Volf dalam Exclusion and Embrace (1996), memberikan wawasan mengenai peran kekuatan jahat dalam teologi modern, termasuk dalam pe...
	Dari kajian literatur yang ada, kita dapat melihat bahwa meskipun ada beberapa penelitian yang membahas aspek penyaliban dan iblis, tidak banyak yang memfokuskan pada hubungan khusus antara keduanya dalam konteks Yohanes 8:42-44. Oleh karena itu, pene...
	Metodologi Penelitian
	Hasil Penelitian
	Tabel.1 Perbandingkan teks Yunani dengan terjemahan bahasa Indonesia Yohanes 8:42-44.
	Tabel.2 Perbandingan perspektif teologis

	Diskusi
	Referensi

	Artikel-Jurnal Ibu Sangiang.pdf
	Pendahuluan
	Metodologi Penelitian
	Hasil Penelitian
	Tabel.1; Integritas dan Pemahaman Kristologi Guru Sekolah Minggu
	Tabel.2; Siklus Reflektif – Transformasional

	Diskusi
	Referensi

	Kompetensi spiritual guru dalam pendidikan karakter  Penerapan kristologi mencapai hasil belajar afektif di PAUD KBTK Agape Parung Panjang.final.pdf
	Pendahuluan
	Metodologi Penelitian
	Hasil Penelitian
	Tabel.1; Hasil penelitian

	Diskusi
	Referensi

	Membangun Dasar Iman pada Anak Usia Dini Pengajaran Kristologi yang Ramah dan Relevan.pdf
	Pendahuluan
	Metodologi Penelitian
	Hasil Penelitian
	Tabel.1; Perkembangan Aspek Agama PAUD
	Tabel.2; Pengajaran Kristologi untuk Anak Usia 3-6 Tahun (Bisa seminggu Sekali)
	Tabel.3; Pendekatan Kontekstual dalam integrasi Kristologi di PAUD

	Diskusi
	Referensi

	Dari Doktrin ke Didaktik Menyusun Kurikulum PAK Berbasis Kristologi untuk Pembentukan Karakter di Era Digital.pdf
	Pendahuluan
	Transformasi Digital dalam Pendidikan Agama Kristen
	Metodologi Penelitian
	Hasil Penelitian
	Tabel.1; Kerangka Kurikulum PAK Berbasis Kristolog

	Diskusi
	Referensi

	Etika Kristen dan Pendidikan Moral di Sekolah SMP Negeri 3 Lamala Perspektif Sistematika Teologi.pdf
	Pendahuluan
	Metodologi Penelitian
	Hasil Penelitian
	Tabel. Hasil

	Diskusi
	Referensi

	Pemahaman teologi kristen protestan tentang saksi baptisan di jemaat GKLB Elim Dowiwi.3.pdf
	Pendahuluan
	Pembahasan

	Peranan Roh Kudus dalam Proses Pembelajaran dan Formasi Spiritual Pendidikan Agama Kristen.pdf
	Pendahuluan
	Metodologi Penelitian
	Pembahasan
	Referensi

	Membangun Kepemimpinan yang Melayani Perspektif Teologis tentang Peran Anggota Awam dalam Komite Eksekutif Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh (GMAHK) Manokwari.pdf
	1. Pendahuluan
	2. Tinjauan Pustaka
	Tinjauan pustaka ini berfokus pada beberapa konsep kunci yang relevan dengan penelitian ini, yaitu kepemimpinan Kristen, konflik kepentingan dalam konteks gereja, serta teori-teori terkait yang menghubungkan etika kepemimpinan dan struktur organisasi ...
	5. Pembahasan
	5.1 Konflik Kepentingan dalam Kepemimpinan Gerejawi
	5.2 Penerapan Servant Leadership dalam Kepemimpinan Gereja
	5.3 Pengaruh Jabatan Profesional terhadap Keputusan Eksekutif Gereja
	5.4 Dampak Polarisasi dalam Jemaat Gereja
	5.5 Membangun Kepemimpinan yang Berlandaskan Pelayanan
	6. Kesimpulan


	Pemahaman teologi kristen protestan tentang saksi baptisan di jemaat GKLB Elim Dowiwi.pdf
	Pendahuluan
	Pembahasan

	Pemahaman teologi kristen protestan tentang saksi baptisan di jemaat GKLB Elim Dowiwi.3.pdf
	Pendahuluan
	Pembahasan

	Eksplorasi Teologis Penggunaan Kata 'Kita'.pdf
	Pendahuluan

	TABLE OF CONTENTS.pdf
	INDEKS

	CATATAN.pdf
	CATATAN




